" P 4 Ad 


Pembahasan: 


arah dan Tayamum. 


2 4 4 4 
P3 i / 
1 f / p 4 Pi "3 " "4 
, " # FP. Pan 
/ n 
' 





P F 17, 
, f 3 | 
kd 1 

A VA F0 1 
: P yi P3 4 

, SA 4 
Aa 5 P : . — pap Fi 

7 1g 4 
p 5 7 £ 

Fa 1 (4 

tadi "3 4 / 





IMAM AL HAFIDZ IBNU HAJAR 
AL ASAALANI 





TALKHISHUL 





HABIR 
Pembahasan: 
Kitab Ath-Thaharah 


Kitab At-Tayammum 


Penerbit Buku Islam Rahmatan 








Talkhishul Habir 
Perpustakaan Nasional RI: Data Katalog Terbitan (KDT) 


Ibnu Hajar Al Asgalani, 41 Hafidz, Imam 

Talkhisul habir : pembahasan Kitab Ath-Tharah, Kitab At-Tayammum / 
ImamAl Hafidz Ibnu Hajar Al Asgalani : penerjemah, Ahsan Askan, editor, 
Besus Hidayat Amin. — Jakarta : Pustaka Azzam, 2011. 

6jil. : 23.5 cm 


Judul asli : Kitab At-Tamyiz fi talkhis takhrij ahadits syarh al wajiz al 
masyhur bi talkhis al habir. 
ISBN 978-602-8439-83-1 (no.jil.lengkap) 


978-602-8439-84-8 (jil.1) 
1. Bersuci I. Judul II. Ahsan Askan 
III. Besus Hidayat Amin. 
297411 
Desain Cover : A&M Desain 
Cetakan : Pertama, Oktober 2011 
Penerbit : PUSTAKAAZZAM 
Anggota IKAPI DKI 
Alamat : Jl. Kampung Melayu Kecil III/15 Jak-Sel 12840 
Telp : (021)8309105/8311510 
Fax : (021)8299685 
E-Mail:pustaka.azzam@gmail.com 
admin @pustakaazzam.com 
http://www.pustakaazzam.com 


Dilarang memperbanyak isi buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit 
All Rights Reserved 
Hak terjemahan dilindungi undang-undang. 


vi Pr 


Daftar Isi 


DAFTAR ISI 
PENGANTAR PENGARANG ..eenceroesenenoeseseneneenenene0semenennenensesemenrnentn 1 
KITABATH-THARAH ...eeoocoooo—ooooooo.o. Ikon nunibanass santan emas ss 5 
Bab-Ait Yang SOOE menamai REI 6 
Bab Penjelasan Tentang Benda-Benda Najis Dan Air Najis ................... 66 
Bab: Menghilangkan Najis ..........ooooooooooooocooooooooooooooooo 113 
Bab Beang ae aa nba menta BK an 159 
Babi WUdIN na Ke aa Lana Bk an 203 
Babak an San NN 223 
Pasal: Sesuatu yang dapat Dijadikan Kayu Siwak dan yang Tidak ........ 288 
Bab: Sunah-Sunah Wudhu ......oooooooooooocooooooooooooooom. 295 
Bb ISA gate Re NE RE SEN 445 
Bab: Hadats (Hal-hal yang Menyebabkan Batalnya Wudhu) ................ 512 
Bab: Mandi (Hal-hal yang Mengharuskan Mandi Besar) ...................... 603 
KITAB AT-TAYAMMUM....eoereresec000s001nenenemaranenenenenenenene0senanaenmannnn 667 
Pembahasan Tentang TayAMUM ......oooooooooooooooooooo...668 
Bab: Menyeka Khuffain (sepatu yang terbuat dari kulit) ....................... 724 


vii 











Pengantar Pengarang 


(PENGANTAR PENGARANG) 


Wahai Tuhan, berikanlah kemudahan dan dengan karunia-Mu 
berikanlah pertolongan, wahai Dzat Yang Maha Pemurah! 


Segala puji bagi Allah Tuhan Yang mengeluarkan yang hidup 
dari yang mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup, Yang 
Mengetahui segala yang disembunyikan hati dan segala yang 
ditampakkannya, aku memuji kepada-Nya atas segala nikmat-Nya, dan 
berlindung kepada-Nya dari keengganan untuk mensyukurinya. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, yang memberikan petunjuk kepada kami sekalipun 

- orang-orang yang sesat enggan menerimanya. Dan aku bersaksi bahwa 


1 ni adalah tambahan pada aslinya. Pada sebagian salinan ada tambahan 
shalawat dan salam kepada Nabi &, dan ini nampaknya dilakukan oleh para 


penyalin. 
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Pengantar Pengarang 


Hanya kepada Allah & kami bermohon semoga apa yang 
diajarkan-Nya kepada kami bermanfaat bagi kami, dan mengajarkan 
kepada kami apa yang bermanfaat bagi kami, serta menambahkan 
kepada kami ilmu dan melindungi kami dari siksa api neraka, dan segala 


puji hanya milik-Nya atas segala hal. 


Talkhishul Habir 


7 WN? 
Aa Dn 


KITAB ATH-THAHARAH (BERSUCI) 
) Bab: Air Yang Suci 


LAN CINA "bala jaglali GA" edi Case — TIA 


Sig pajadl H9 OP S9 Tip 39 jdi A5 
Kla A3 IS Gb IE Ka tin 3 aa 


| 1. (ll. Hadits tentang laut: “Ja suci airnya”. 
Diriwayatkan oleh Malik2, dan Syafi'i darinya?, Imam yang 
empatf, Ibnu Khuzaimah5, Ibnu Hibban@, Ibnu Al Jarud7, Al 


2 Al Muwaththa (1/22) 
Musnad Imam Syafi'i (1/7) 

4 Sunan An-Nasa'i (nomor: 59), Sunan Abi Daud (nomor: 83), Sunan At- 
Tirmidzi (nomor: 69), Sunan Ibnu Majah (nomor: 836, 3246). 

5 Shahih Ibnu Khuzaimah (nomor: 111) 

6 Shahih Ibnu Hibban/AI Ihsan (nomor: 1243) 

7 AI Muntaga (nomor: 43) 


6 Sa Sa ama ee tap 


Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hakim8, Ad-Daraguthni?, Al Baihagi!0, dan dibenarkan oleh 
Al Bukhari seperti disebutkan oleh At-Tirmidzill. 


Ibnu Abdul Barr12 mengomentarinya, bahwa sekiranya ia benar - 
menurutnya, niscaya ia mencantumkannya dalam kitab Shahih-nya. 


Hal ini ditolak, karena ia memang tidak, mencakup seluruh 
hadits13, Namun kemudian Ibnu Abdul Barr membenarkannya karena ia 
diterima oleh para ulama, lalu ia menolaknya dari sisi isnad dan 
menerimanya dari sisi makna, padahal ia telah membenarkan sejumlah 
hadits yang derajatnya lebih rendah dari ini. 


Ibnu Mandah menguatkan keshahihannya, dan dinyatakan pula 
keshahihan ini oleh Ibnu Al Mundzir dan Abu Muhammad Al 
Baghawil4, dan riwayatnya berkisar pada Shafwan bin Sulaim, dari Sa'id 
bin Salamah, dari Al Mughirah bin Abu Burdah, dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Ada seorang laki-laki datang kepada Rasulullah & dan berkata: 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami sedang mengarungi lautan dan 
hanya membawa sedikit air, jika kami berwudhu dengannya kami akan 
kehausan, maka apakah boleh kami berwudhu dengan. air laut?” 


—.. AI Mustadrak (1/140) 
9 Sunan Ad-Daraguthni (1/36) 

10 As-Sunan Al Kubra (1/3) 

1 AI Ilal Al Kabir (1/41), dan pernyataannya: itu adalah hadits shahih. 

12 At-Tamhid (16/218) dan pernyataannya: Aku tidak tahu, ini bukan dari 
Bukhari! Sekiranya ia shahih menurutnya niscaya dia akan 
mencantumkannya dalam kitab Shahihnya, namun hal itu tidak 
dilakukannya, karena dia tidak mengkategorikan dalam shahih kecuali atas 
dasar isnad, dan isnad seperti hadits ini tidak bisa dijadikan dalil oleh para ahli 
hadits, meskipun menurutku sendiri ia shahih, karena para ulama telah 
menerimanya dan mengamalkannya, dan secara umum tidak seorang pun 
dari para ulama yang mengingkarinya. 

18 Tbnu Dagig Al Id mengatakannya dalam A/ Imam (halaman 4/nomor: 1) 

14 Syarh As-Sunnah (nomor: 281) 


Ma 3 ab 
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35 | . . 3 
Rasulullah & menjawab: 4x2 Jeli 83L yi ya Ta (laut itu) suci airnya 
dan halal bangkainya”. 


Diriwayatkan darinya oleh Malik dan Abu Uwais15, Syafi'i 
berkata!6: “Dalam rangkaian sanad hadits ini ada orang yang tidak aku 
kenal.” 


Al Baihagi berkata!7: Ada kemungkinan yang ia maksud adalah 
Sa'id bin Salamah atau Al Mughirah, atau keduanya18. Aku berkata: 
Sa'id tidak sendirian meriwayatkan dari Al Mughirah, Yahya bin Sa'id Al 
Anshari juga telah meriwayatkan darinya, hanya saja ada perbedaan 
dengannya dalam hadits ini, dan keragu-raguan berasal darinya, dimana 
Ibnu Uyainah meriwayatkannya dari Yahya bin Sa'id dari seorang laki- 
"laki dari penduduk Maroko yang bernama Al Mughirah bin Abdullah bin 


15 Ja adalah Abdullah bin Abdullah bin Uwais, jujur ada sejumlah praduga 

"atasnya, riwayatnya terdapat dalam Musnad Imam Ahmad (nomor: 9099) ia 
berkata: Abu Uwais, Shafwan bin Sulaim pelayan Humaid bin Abdurrahman 
bin Auf menceritakan kepada kami riwayat itu dari Sa'id bin Salamah bin 
Azrag Al Makhzumi dari Abu Burdah bin Abdullah, salah seorang putera 
Abduddar bin @ushai dari Abu Hurairah. : 
Dalam perkataannya tidak ada pernytaan “dari Abu Burdah”, berbeda - 
dengan riwayat.Imam Malik, ia berkata: dari Mughirah bin Abu Burdah, Imam 
Malik menyebutkan namanya dan menisbatkannya kepada kakeknya, 

' sedangkan Abu Uwais menyebut julukannya, Ibnu Hajar berkata dalam Ithaf 
Al Maharah (15/612) setelah menukil riwayat Imam Ahmad ini: dan Abu 
Burdah adalah Al Mughirah bin Abu Burdah, yaitu Abu Burdah Al Mughirah 
bin Abdullah bin Abu Burdah, dalam riwayat Malik dinisbatkan kepada 
kakeknya, dan dalam riwayat Abu Uwais disebutkan namanya dan 
dinisbatkan kepada bapaknya serta diberikan julukan. 

:16  Ma'rifat As-Sunan wa Al Atsar(1/132). 
17 Marifat As-Sunan wa Al Atsar(1/132) 
18 Dalam aslinya dan B: (kedua-duanya), dan yang tercantum adalah dari M, J, 
D, dan ini yang benar. 


Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Abu Burdah, bahwa sekelompok orang dari bani Mudlij datang Ke 
' Rasulullah &, lalu ia menyebutkan riwayat tersebut. 


Ada yang berpendapat: Darinya, dari Al Mughirah, dari seorang 
laki-laki dari bani Mudlij. | 
| Ada yang berpendapat: Dari Yahya, dari Al Mughirah, dari 
bapaknya1?. 
h Ada yang berpendapat: Dari Yahya, dari Al Mughirah bin 
Abdullah, atau Abdullah bin Al Mughirah. 

. Ada yang berpendapat: Dari Yahya, dari Abdullah bin Al 
Mughirah, dari bapaknya, dari seorang laki-laki dari bani Mudlij yang 
namanya Abdullah secara marfu' 

5 Ada yang berpendapat: Dari Yahya, dari Abdullah bin Al 
Mughirah, dari Abu Burdah secara marfu' 


Ada yang berpendapat: Dari Al Mughirah, dari Abdullah Al 
Mudiliji. Yang menyebutkannya adalah Ad-Daraguthni, dan ia berkata: 
Yang paling mendekati kebenaran adalah perkataan Malik dan yang 
sependapat dengannya?20. 


Ibnu Hibban berkata: Barangsiapa yang berkata padanya: Dari 
Al Mughirah dari bapaknya, maka ia telah berpraduga, dan yang benar 
adalah dari Al Mughirah, dari Abu Hurairah. 

Adapun tentang keadaan Al Mughirah, Al Ajurri telah 
meriwayatkan dari Abu Daud bahwa ia berkata: Al Mughirah bin Abu 
Burdah adalah orang yang dikenal. Ibnu Abdil Barr berkata2l: Aku 
mendapati namanya tercantum di maghazi Musa bin Nushair. 


" Y9 
20 Lihat kitab A/ 7/3/(9/12) 
21 At-Tamhid(16/218) 
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Ibnu Abdul Hakam berkata22: Penduduk Afrika berkumpul 
atasnya hendak mengangkatnya sebagai pemimpin mereka?3 setelah 
kematian Yazid bin Abu Muslim, namun ia enggan memenuhi 
permintaan mereka. Selesai. An-Nasa'i menyatakan ia tsigah?4. Dengan 
demikian diketahuilah orang yang menyatakan bahwa ia majhul dan 
tidak dikenal adalah keliru. ' : 


Adapun Sa'id bin Salamah, periwayatan Shafwan bin Sulaim 
darinya telah diikuti oleh Al Jalah Abu Katsir, Al-Laits bin Sa'd dan Amr 
bin Al Harits dan yang lainnya telah meriwayatkan darinya, dan dari 
jalur AHLaits ini Ahmad?5, Al Hakim?286 dan Al Baihagi? 


22 Teks perkataannya ada dalam Tahdzib At-Tahdzib (10/229) dinukil dari 
kitabnya Futuh Misr: ketika Yazid bin Abi Muslim terbunuh di Afrika, yaitu 
pada tahun seratus dua. Kemudian orang-orang berkumpul untuk mencari 
penggantinya hingga datanglah amir Yazid bin Abdul Malik, dan mereka pun 
sepakat untuk mengangkat Al Mughirah bin Abu Burdah salah seorang bani 
Abduddar sebagai amir mereka, namun ia menolak. 

23 Pada catatan kaki buku aslinya dinyatakan bahwa ungkapan ini terdapat pada 
sebagian buku salinan, dan ia adalah perkataan Ibnu Abdul Hakam seperti 
yang telah dinukil. 

24 Lihat Tahdzib A/ Kamal (10/480) dan disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Ats-Tsigat (5/418). | 

25  Musnad Imam Ahmad (nomor: 8912) dan isnadnya: (@utaibah menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Laits menceritakan kepada kami dari Al Jalah Abu 
Katsir, dari Al Mughirah bin Abu Burdah, dengannya). 

26 A/ Mustadrak (1/141) Yahya bin Bukair dari Laits bin Sa'd dari Yazid bin Abi 
Habib dari Al Jalah Abu Katsir dari Salamah bin katsir Al Makhzumi, 
dengannya. 

27  As-Sunan Al Kubra (1/3) dari jalur Al Hakim, dengannya. Riwayat keduanya 
tidak seperti yang diduga oleh perkataan pengarang bahwa  Laits 
meriwayatkannya dari Al Jalah secara langsung, akan tetapi itu menurut 
Imam Ahmad saja, dan tidak disebutkan padanya (Sa'id bin Salamah Al 
Makhzumi) antara Al Jalah dan Al Mughirah. 

Yahya bin Bukair mendukung periwayatan hadits ini dari Laits dengan 
menyebutkan seorang perantara antara ia dengan Al Jalah, yaitu Abdullah bin 


NO ea — — ee na se 


Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


meriwayatkannya darinya dan redaksinya lebih lengkap, ia berkata: 
Suatu ketika kami berada di sisi Rasulullah &, lalu datanglah kepadanya 
seorang nelayan dan berkata: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami 
berangkat ke laut untuk memancing ikan, dan salah seorang dari kami 
hanya membawa sebuah geriba dengan harapan mendapat ikan di 
tempat yang dekat, padahal bisa saja ia mendapat ikan di tempat yang 
dekat atau mungkin juga tidak, dan tanpa disadari ia sampai ke tengah 
lautan. Lalu ia bermimpi basah atau hendak berwudhu”, namun jika ia 
mandi atau berwudhu" dengan air tersebut, maka salah seorang dari 
kami itu bisa saja mati kehausan, maka menurut baginda apakah kami 
boleh mandi atau berwudhu” dengan air laut jika kami khawatir hal itu 
terjadi?” Lalu ia mengklaim bahwa Rasulullah & bersabda: 44 ! JS 
kena “Tedi 834) sai B4 W fo “Mandilah kalian dengan air darinya (air 
laut) dan berwudhu "lah dengannya, sesungguhnya ia (laut) adalah suci 
airnya dan halal bangkainya”. 

Aku berkata: Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan cerita ini 
dari Malik secara ringkas dalam Mushannafnya?8 dari Hammad bin 
Khalid, dari Malik dengan sanadnya dari, Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah & bersabda tentang laut: 44 Jadi 8 $la 3 sell P Ta suci 


airnya dan halal bangkainya”. 
Dan redaksi ini serupa dengan redaksi pengarang kitab ini. 





Shaleh, sekretaris Laits, riwayatnya dari Laits sama seperti riwayat Ibnu 
Bukair, diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Tarikh A/ Kabir (3/478) 
28  Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (1/131) 


von 





Talkhishul Habir 


Dalam bab ini: 
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(21. Dari Jabir bin Abdullah bahwa Nabi & Hen tentang air 
laut, dan Beliau menjawab: “Ya suci airnya dan halal bangkainya”. 
Diriwayatkan oleh Ahmad?9, Ibnu Majah20, Ibnu Hibban8l, Ad- 
Daraguthni?2, dan Al Hakim88 dari jalur Ubaidillah bin Migsam darinya. 


Abu Ali bin As-Sakan berkata: Hadits yang diriwayatkan Jabir . 
adalah yang paling shahih dalam masalah ini. Dan diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani dalam A/ Kabi84, Ad-Daraguthni?? dan Al Hakim? dari 
hadits Al Mu'afa bin Imran dari Ibnu Juraij dari Abu Zubair dari Jabir, 


Al Musnad (terbitan Mu'assasah Risalah, nomor: 15012) 
As-Sunan (nomor: 388) | 

Al Ihsan (nomor: 1244) 

As-Sunan (1/34). 

Al Mustadrak (1/143) 

Al Mu'jjam Al Kabir (nomor: 1759) 

As-Sunan (1/34) dan dari jalur Mubarak bin Fadhalah juga. 
Al Mustadrak (1/143) 


RALKBR AS 3 


2 —  YX 





| Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


dan isnadnya adalah hasan, tidak ada yang dikhawatirkan padanya 
kecuali tadlis8?. 


tt o 2.3 0 Bj Na 0. 6 Boo 
Laka Gp sega da Ia Sh aa an — Irl 
S0 . .. PO at 9, Mr Per na Tn Ten Be 0, 0 
Pl ola GP pel Ka elo Al Sya Jia JB AS cal 0 
A3 AI lo SI OR Ap) Meeb HI Le" as 
(31. Diriwayatkan pula oleh Ad-Daraguthni?8 dan Al Hakim?3? 
dari hadits Musa bin Salamah dari Ibnu Abbas, ia berkata: Adalah 
Rasulullah & ditanya tentang air laut, lalu Beliau menjawab: “Air Jaut itu 


suci”. Dan para perawinya adalah tsigah, akan tetapi Ad-Daraguthni 
menyatakan bahwa yang benar ia mauguf?. 


Be aa gi HA tan Ia A0) — Lt) 


3 £ Oi TAN eh 00. 8 9. 0 04 0. 0 Yo 


37 Yaitu tadlis Abu Zubair, yakni Muhammad bin Tidras Al Makki, ia tidak 
menegaskan bahwa ia mendengar secara langsung dalam semua literatur. 
“Adapun Ibnu Juraij, meskipun ia seorang mudallis, namun di sini ia tidak 
menyatakan mendengar secara langsung, hanya:saja di sini ia didukung oleh 
Mubarak bin Fadhalah dengan sedikit tadlis dan kelemahan, “sebagaimana 
yang terdapat pada Ad-Daraguthni. Lihat pula A/ Badr A/ Munir (1/363). 

38 As-Sunan (1/35). | 

39 Al Mustadrak (1/143) dan dinyatakan shahih olehnya menurut syarat Muslim, 
serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

40 Ja berkata dalam As-Sunar- Demikian yang ia katakan! Dan yang benar 
adalah mauguf 


d“—— — — 
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(4. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah4! dari hadits Yahya bin 

Bukair dari Laits dari Ja'far bin Rabi'ah (dari Bakar bin Siwadah)/2 dari 

Muslim Makhsyi88 dari Ibnu Al Firasi, ia berkata: Aku memancing ikan, 

aku mempunyai sebuah geriba tempat menyimpan air, dan aku 


berwudhu" dengan air laut, lalu aku ceritakan hal itu kepada 
Rasulullah #&, maka beliau bersabda: “Ja suci airnya, halal bangkainya " 


At-Tirmidzi berkata14: Aku bertanya kepada Muhammad tentang 
hal itu, ia menjawab: Ini hadits mursa/, karena Ibnu Al Firasi tidak 
pernah bertemu dengan Rasulullah &, dan Al Firasi memang seorang 


sahabat. 45 


Aku berkata: Atas dasar ini sepertinya ada yang gugur dari 
periwayatan: Dari “bapaknya' atau bahwa perkataannya: 'bin' adalah. 
tambahan, karena Al Bukhari menyebutkan bahwa Muslim bin Makhsyi 
sendiri tidak pernah bertemu dengan Al Firasi, akan tetapi ia 


41 As-Sunan (nomor: 387). 

42 Apa yang ada diantara dua tanda kurung telah hilang dari manuskrip, dan 
ditemukan keberadaannya dari Sunan Ibnu Majah. 

43 Ja adalah Abu Mu'awiyah Al Madliji, disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam 

Al Jarh wa At-Ta'dil (8/195) dan Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir 

(7/272), keduanya tidak menyebutkan padanya jarh dan tadi, dan 

disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam A4ts-Tsigat (5/398). Adz-Dzahabi berkata 

dalam A/ Mizan (4/8507): Tidak ada yang menceritakan hadits darinya selain 

Bakar bin Sawadah. Ibnu Hajar berkata: ia magbu/ (diterima). 

Lihat A/ Tla/ Al Kabir (halaman 41 cetakan As-Samara'i). 

Ibnu Al @aththan juga menghukuminya terputus (mungathi'). Lihat: Bayan Al 

Wahm wa Al Iham (2/440-442). | 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


meriwayatkan dari anaknya, sementara anaknya bukan tergolong 
kalangan sahabat. - 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Baihagif9 dari jalur syaikh 
syaikhnya Ibnu Majah, yaitu Yahya bin Bukair dari Laits dari Ja'far bin 
Rabi'ah dari Muslim bin Makhsyi bahwa ia menceritakan kepadanya 
bahwa Al Firasi berkata: Aku memancing ikan... 


Redaksi ini dinilai baik, dan menurut pendapat Al Bukhari adalah 
mursaf!. | 


LA Gp ap Sah ia SG AAN 50) - To) 
AS Ta 6 ag ale So Si dee sal 3 
Bat PI spa PAI sa ie P9 "ab GI 
Ip) Ba PA LI Iu eh SE an gan 
aa at sub Lp Ab Pn SN, Au i 
BRV pa 3 
(5I- Ad-Daraguthni48 dan Al Hakim49 meriwayatkan dari 


hadits Amr bin Syu'aib dari bapaknya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah & bersabda: “Bangkai laut itu halal dan airnya suci”. Riwayat 


46 As-Sunan Al Kubra (4/197). 

47 Maksudnya, ia terputus, karena Muslim bin Makhsyi tidak pernah bertemu Al 
Firasi seperti disebutkan oleh Al Bukhari sebelumnya. 

48. As-Sunan (1/35). 

49 Al Mustadrak (1/143). 

50 (4 


Ka aa Sa 15 


Talkhishul Habir 


ini dari jalur Al Mutsanna dari Arnr, dan Al Mutsanna?! adalah seoarang 
yang lemah. Dalam riwayat Al Hakim tercatat Al Auza'i, bukan Al 
Mutsanna, dan ia tidak terpelihara periwayatannya. 


Ab Aoi HP aan Ia Ja 333 - In) 
naa ol 3 Oa Jai gb La 


(61. Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?2 dan Al Hakim? dari 
hadits Ali bin Abi Thalib dari jalur ahlul bait?4. Dan dalam isnadnya ada 
orang yang tidak dikenal. 


A8 Ja dr ap | 0 Aa son — IvI 

JB GI Je tab Pn NA SD 

En bath B0 UM ah Ie Ke AI J3 ce tab 
tk 


51 Yaitu Al Mutsanna bin As-Shabah Al Yamani kemudian Al Makki, lemah, 
hapalannya bercampur-aduk di akhir usianya. Lihat biografinya dalam Adh- 
Dhu'afa ' karya Al Ugaili (47246) dan Tahdzibul Kamal (27/203). 

52  As-Sunan (1/34). 

53 A/ Mustadrak(1/142, 143). 

54 Diriwayatkan oleh keduanya dari jalur Aimad bin Muhammad bin Sa'id, 
Ahmad bin Al Husain bin Abdul Malik menceritakan kepada kami, Mu'adz 
bin Musa menceritakan kami, Muhammad bin Al Husain menceritakan 
kepada kami, bapakku menceritakan kepadaku dari bapaknya dari kakeknya 
dari Ali dengannya. | 
Dan dalam Mustadrak Al Hakim ada yang gugur dan hilang pada isnadnya, 
aku temukan ia dari Jthaf A/ Maharah karya Ibnu Hajar (11/343). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(71. Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni5 dari jalur Amr bin Dinar 
dari Abdurrahman bin Abu Hurairah56 bahwa ia bertanya kepada Ibnu 
Umar: Bolehkah aku memakan apa yang mengambang di atas air laut? 


Ia menjawab: Yang mengambang di atasnya adalah bangkai?7, dan 
Rasulullah & pernah bersabda: “Sesungguhnya air laut itu suci dan 


bangkainya halal”. 


AE d3 akan KG sana 2 AAN 23 — IN) 
LA Aa TAI te Dato — SB is 
PR s da 
(81. Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?8 dari hadits Abu 
Bakar Ash-Shiddig, dan dalam isnadnya terdapat Abdul Aziz bin Abu 


Tsabit, ia lemah?9. Ad-Daraguthni membenarkan bahwa ia mauguf, 
demikian juga Ibnu Hibban dalam Adh-Dhu'afa S1. 





55  As-Sunan (4/267) dan isnadnya lemah sekali, cacatnya pada Ibrahim bin 
Yazid Al Khauzi, ia seorang yang matruk (riwayat haditsnya ditinggalkan). 

56 Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat (5/82), dan berkata: Ia 

meriwayatkan dari bapaknya, penduduk Hijaz meriwayatkan darinya. 

57" Di dalam “M” tertera “mayyitah” (bangkai), dan apa yang aku tetapkan dari 
aslinya sesuai dengan yang ada pada Sunan Ad-Daraguthni. 

58 As-Sunan (1/34). 

59 Ja bahkan seorang yang sangat lemah dan matruk (riwayatnya ditinggalkan), 
lihat biografinya dalam Tahdzib A/ Kamal (18/178), Tahdzib At-Tahdzib 
(6/312), Adh-Dhuafa ' karya An-Nasa”i (halaman 72), Ibnu Hibban berkata 
tentangnya dalam kitab A/ Majruhin (2/139): Ia termasuk orang yang 
meriwayatkan hadits munkar dari para perawi tersohor, dan tatkala 
riwayatnya banyak yang tidak menyerupai hadits yang lebih valid, ia tidak 
pantas dimasukkan dalam kelompok orang-orang yang #sigah. 

60 Ja berkata setelah riwayat Abul @asim bin Abi Zinad, Ishag bin Hazim 
menceritakan kepadaku dari Ubaidillah bin Mugsim dari Jabir: Dan Abdul 


Hse me mn na Pe 
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Catatan 


Pada sebagian jalur yang disebutkan oleh Ad-Daraguthni 
dinyatakan bahwa nama sang penanya adalah Abdullah Al Mudlji, 
demikian juga dirilis oleh Ibnu Basykuwal dengan isnadnya62. Adapun 
Ath-Thabarani menyebutkan bahwa namanya adalah Abdu, dan 
pendapatnya diikuti oleh Abu Musa yang berkata: Abdu Abu Zam'ah Al 
Balwa yang bertanya kepada Nabi & tentang air laut. 


Ibnu Mani' berkata: Aku mendengar bahwa namanya adalah 
Abdu, dan ada yang mengatakan bahwa namanya Ubaid. 


As-Sam'ani berkata dalam A/ Ansat?3. Namanya adalah Al 
Araki, dan ia keliru dalam hal ini, karena Al Araki adalah sifatnya, yang 


artinya seorang pelayar. 


Abu Musa$4 berkata: Ibnu Mandah£? mencantumkannya dalam 
kelompok orang yang bernama Araki, dan Al Araki adalah sebutan 
untuk seorang pelayar, dan bukan namanya, wallahu a'lam. 





Aziz bin Imran, yaitu putera Abu Tsabit, ia tidak kuat hapalannya, lalu ia 
mengambil sanad dari Abu Bakar Ash-Shiddig RA dan menjadikannya dari 
Wahb bin Kaisan dari Jabir. 

61 Dalam kitab A/ Majruhin (2/139) ia berkata: Berita dari Abu Shiddig sangat 
masyhur sebagai perkataannya bukan marf', dari hadits Amr bin Dinar dari 
Ibnu Thufail, dari Abu Bakar Ash-Shiddig. 

62  Ghawamidh Al Asma" Al Mubhamah karya Basykawal (2/556), dan lihat A/ 

Ishabah (4/388). 

63 AJ Ansab karya As-Sam'ani (4/158). 

64 Yaitu Al Hafidz Abu Musa Al Madini Muhammad bin Umar Al Asfahani 
(wafat tahun 581H), ia mempunyai kitab (Dzai/ Ma rifah Ash-Shahabah) 
mengikuti kitab karya Abu Na'im (Ma rifah Ash-Shahabah), lihat: Tadzkirah 
Al Hufadz (4/1334) dan Siar A'lam An-Nubala ' (21/1154). 

65 Dalam kitabnya Marifah Ash-Shahabah, dan yang sampai kepada kami 
hanya juz 37 dan 42. Lihat Ibnu Hajar Al Asgalani karya ustadz Syakir 
Mahmud Abdul Mun'im (1/147). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Al Humaidi berkata: Syafi'i berkata: Hadits ini merupakan 
setengah dari ilmu tentang thaharah. 
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2. (9l. Hadits, bahwa Rasulullah #9 berwudhu" dari 


sumur Budha'ah. 


Diriwayatkan oleh Syafi'i96, Ahmad67, para pengarang kitab As- 
Sunar68, Ad-DaraguthniS9, Al Hakim? dan Al Baihagi'! dari hadits 





66  Musnad Asy-Syaff'i (halaman 165). 

67 Af Musnad (nomor: 11119). 

68 Sunan Abu Daud (nomor: 66,67), Sunan An-Nasa 'i (nomor: 327), Sunan At- 
Tirmidzi (nomor: 66). Adapun Ibnu Majah ia meriwayatkan (nomor: 519) dari 
Abu Sa'id perihal pertanyaan mereka tentang kolam kecil yang ada di antara 
Mekah dan Madinah, bukan tentang sumur Bidha'ah, di sini pengarang 
menyebutkan 'para pengarang kitab Sunan” maksudnya adalah mayoritas 
mereka, oleh karenanya dalam kitab Bulugh Al Maram (nomor: 2) ia 
mengatakan: “Diriwayatkan oleh tiga orang...” 

69 As-Sunan (1/30) 

70 Aku tidak menemukannya dalam kitab Mustadrak Al Hakim, dan disebutkan 
oleh Al Hafidz dalam It-haf Al Maharah (6/298 nomor: 5439) dinisbatkan 
kepadanya, dan menyebutkan isnadnya sebagai berikut: (Abul Abbas 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Ali menceritakan kepada kami, Abu 
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Talkhishul Habir: 


Abu Sa'id Al Khudri ia berkata: Ada orang bertanya: Wahai Rasulullah, 
adakah engkau berwudhu' dari sumur Budha'ah, sementara ia menjadi 
tempat pembuangan kotoran, bangkai anjing dan sesuatu yang busuk? 
Rasulullah &. menjawab: “Sesungguhnya air itu adalah suci, tidak ada 
sesuatu pun yang dapat membuatnya najis “ £ 


Ini adalah redaksi At-Tirmidzi, dan ia berkata: Hadits hasan, Abu 
Usamah menganggapnya baik?2, dan dianggap shahih oleh Ahmad bin 
Hanbal'3, Yahya bin Ma'in'4 dan Abu Muhammad bin Hazm. Ibnu 
'Jauzi menukil?5, bahwa Ad-Daraguthni berkata: Ia tidak valid. Namun 
kami tidak menemukan hal itu dalam bukunya A/ Ila/dan As-Sunan'5. 


Dalam kitab A/ IlaP7 ia menyebutkan, bahwa: perselisihan atas 
masalah ini terletak pada Ibnu Ishag dan yang lainnya, dan ia berkata 
pada akhir pernyataannya atasnya: Dan isnad yang paling baik adalah 


Usamah menceritakan kepada kami, riwayat itu) maksudnya: dari Ubaidillah 
bin Rafi” bin Khudaij dari Abu Sa'id Al Khudri. Diriwayatkan juga oleh Al 
Baihagi dalam kitabnya As-Sunan Al Kubra (1/4-5) dari jalur Al Hakim, 
Wallahu Alam. 

71  As-Sunan Al Kubra (1/258). 

72 Pernyataannya secara sempurna berbunyi: “Tidak ada riwayat hadits Abu 
Sa'id tentang sumur bidha'ah yang lebih baik dari riwayat Abu Usamah...” 

73 Lihat A/ Mughni karya Ibnu @udamah (1/31), Tahdzib Al Kamal karya Al 
Mazi (19/84) dan tafsir Ibnu Katsir (3/321). 

74 Disebutkan oleh An-Nawawi darinya dalam Syarh Sunan Abu Daud, seperti 
dalam A/ Badr Al Munir (1/382). : 

75 Lihat At-Tahgig f Ahadits Al Khilaf(1/42). 

76 Pernyataan ini disebutkan secara umum dalam kitabnya A/ Jla/ (8/158) atas 
hadits Abu Hurairah #8, dan bukan hadits Abu Sa'id Al Khudri. Hal itu 
disinyalir oleh Al Hafidz Ibnu Abdul Hadi dalam kitab Tangih At-Tahgig 
(1/206) mengomentari Ibnu Al Jauzi, dengan mengatakan: Apa yang 
diceritakan oleh pengarang kitab darinya yaitu perkataannya: Hadits ini tidak 
valid, maksudnya adalah hadits Abu Sa'id seperti yang dinyatakan olehnya 
secara jelas dalam kitab A/ "al. | 

71 Al Tal karya Ad-Daraguthni (11/285-266) nomor: 2287) 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


riwayat Al Walid: bin Katsir dari Muhammad bin Ka'b, yaitu dari 
Abdullah bin Abdurrahman bin Rafi', dari Abu Sa'id. 


Ibnu Al @aththan78 menganggap bahwa celanya terletak pada 
perawinya yang majhul dari Abu Sa'id, dan perselisihan para perawi 
tentang namanya dan nama bapaknya. Ibnu Al @aththan berkata79: Dan 
ia memiliki jalur yang lebih baik dari jalur ini. 


Ls02G01 AL La F3 0 at 
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a Abe 
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(101. Oasim bin Ashbugh dalam Mushannafnya80 berkata: 
Muhammad bin Wadhdhah menceritakan kepada kami, Abdushshamad 
bin Abi Sakinah Al Halabi menceritakan kepada kami di Halab, Abdul 
Aziz bin Abi Hazim menceritakan kepada kami dari bapaknya dari Sahal 
bin Sa'd, ia berkata: Mereka berkata: Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
engkau berwudhu" dari sumur Budha'ah yang di dalamnya terdapat 
barang najis, kotoran, dan sesuatu yang busuk! Maka 
Rasulullah 8 menjawab: “Arr ini tidak dapat berubah menjadi najis oleh 


sesuatu pun”. 


78 Lihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/308-309) 

79 Jbid (3/309) dan pernyataannya berbunyi: “Hadits sumur Bidha'ah 
mempunyai jalur yang lebih baik dari selain riwayat Abu Sa'id, yaitu dari 
riwayat Sahal bin Sa'd...”. 

80 Lihat A/ Muhalla (1/155). 
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Muhammad bin Abdul Malik bin Aiman dalam kitabnya 
Mustakhraj 'ala Sunan Abi Daud berkata: Muhammad bin Wadhdhah 
menceritakan kepada kami, dengannya. Ibnu Wadhdhah berkata: Aku 
bertemu Ibnu Abi Sakinah di Halab, lalu ia menyebutkannya. 

@asim bin Asbugh berkata: Ini adalah riwayat hadits yang paling 
baik dalam masalah sumur Budha'ah. : 

Ibnu Hazm berkata8l: Abdushshamad adalah seorang yang 
tsigah dan tersohor. Gasim berkata: Dan diriwayatkan dari Sahal bin 
Sa'd tentang sumur Budha'ah dari sejumlah jalur, dan ini adalah jalur 
yang paling baik. 

Berkenaan dengan hadits Abu Sa'id ini Ibnu Mandah berkata: 
Isnad masyhur. 

Aku berkata: Ibnu Abi Sakinah yang diklaim masyhur oleh Ibnu 
Hazm, dinyatakan oleh Ibnu Abdil Barr dan yang lainnya sebagai orang 
yang majhu! (tidak dikenal). 

Dan tidak kami temukan seorangpun perawi yang meriwayatkan: 
darinya kecuali Muhammad bin Wadhdhah. 


Catatan 
Perkataan Ar-Rafi'i: lesi “Adakah engkau 


berwudhu” menggunakan dua ta' tatsniah di atas adalah 
ditujukan kepada Nabi &. 


Syafi'i berkata: Sumur Budha'ah adalah sumur yang besar dan . 
luas, ada barang-barang82 najis yang dibuang ke dalamnya tanpa 


81 Dalam kitabnya A/ Isha/, dan lihat A/ Muhalla (1/155) yang tidak ada 
tambahan “tersohor” padanya. 
2 3. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


merubah warna, rasa, dan aromanya, lalu Nabi & ditanya: Adakah 
engkau berwudhu" dari sumur Budha'ah sementara ia tempat 
pembuangan ini dan itu? Lalu beliau menjawab: s3 kanan IV edi “Air 
itu tidak dapat menjadi najis oleh sesuatu pun”. 

Aku berkata: Riwayat yang lebih jelas dari ini adalah riwayat An- 
Nasa'i88 dengan redaksi: Aku bertemu Nabi & ketika beliau sedang 
berwudhu" dari sumur Budha'ah, lalu aku berkata: Adakah engkau 
berwudhu' darinya sedang ia menjadi tempat pembuangan barang- 
barang busuk yang tidak disukai? Beliau menjawab: ss denga Y si Ol 
“Sesungguhnya air itu tidak dapat menjadi najis oleh sesuatu pun 2 

Dan telah dinyatakan secara jelas juga dalam riwayat Gasim bin 
Ashbugh pada hadits Sahal bin Sa'd, dan ini serupa redaksi pengarang 
kitab. | 


. . 2 0 4 2. da. 
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3. Perkataan Ar-Rafi'i: Dan air sumur ini adalah 
seperti naga'at al henna' (genangan inai (pacar kukul). 

Ciri yang disebutkan atas sumur ini tidak aku temukan sumber 
asalnya. 

Aku berkata: Ia disebutkan oleh Ibnu Al Mundzir yang berkata: 
Dan diriwayatkan bahwa Nabi & berwudhu" dari sumur yang airnya 
seperti genangan inai. Inilah mungkin yang menjadi landasan Ar-Raffi, 
dan karenanya perlu dicheck kembali isnadnya pada kitabnya A/ Kabir, 


selesai. 


83 Sunan An-Nasa'i (nomor: 327) dari hadits Abu Sa'id Al Khudri RA. 
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Ibnu Jauzi menyebutkannya dalam kitabnya At-TalgirP4: Bahwa 
Nabi & berwudhu' dari sebuah empang yang airnya seperti genangan . 
inai. Demikian seperti disebutkan oleh Ibnu Dagig Al 'Id dalam 
komentarnya atas Furu' Ibnul Hajib: 

Dengan demikian tidak ada riwayat yang benar tentang sifat 
sumur Budha'ah tersebut, dan Syafi'i?5 telah memastikan bahwa sumur 
Budha'ah ini tidak berubah oleh berbagai macam najis yang dibuang 
padanya karena jumlah airnya yang sangat banyak. 

“Abu Daud meriwayatkan dari penjaganya yang bisa dijadikan 
— rujukan86. 

Ath-Thahawi meriwayatkan87 dari Al Wagidi: Ia adalah air yang 

mengalir, kemudian menyebutkan hal itu secara panjang lebar, dan 





84 Demikian seperti disebutkan pada semua buku salinan yang ada padaku, dan 
pada sebagian salinan A/ Badr A/ Munir: kitabnya Attalbis, dan ini menjadi 
sandaran para pentahgig A/ Badr. Lihat A/ Badr Al Munir (1/390) (footnote 
7), dan lihat juga: Ta/bis Iblis (halaman 152). 
Lihat A/ Umm (1/8). 
Sunan Abi Daud (1/18), Abu Daud berkata: Aku mendengar Outaibah bin 
Sa'id berkata: Aku bertanya kepada penjaga sumur tersebut, “Berapa 
kedalamannya?” Ia menjawab: “Ketinggian maksimal airnya mencapai bulu 
kemaluan orang dewasa.” Aku bertanya lagi: “Kalau airnya berkurang?” Ia 
menjawab: “Di bawah kemaluan orang dewasa.” 
Abu Daud berkata: Aku mengukur sumur Bidha'ah dengan selendangku yang 
aku julurkan ke dalamnya, dan ternyata luasnya mencapai enam hasta, dan 
aku pernah bertanya kepada orang yang membukakan pintu kebun kepadaku 
lalu mempersilakan aku masuk ke dalamnya: Apakah bangunannya telah 
dipugar dari asalnya? Ia menjawab: Tidak, dan aku lihat airnya telah berubah 
warnanya. 
87 Lihat Syarh Ma'ani Al Atsar (1/12), dan sanadnya sangat lemah, ini dari 
riwayat Muhammad bin Syuja' Ats-Tsalji, ia seorang pendusta, dari Al Wagidi, 
seorang yang ditinggalkan riwayatnya. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


— diingkari oleh Al Baladziri dalam kitab Tarikh-nya, lalu ia menyebutkan 
riwayat dari Ibrahim bin Ghiyats dari Al Wagidi yang berkata: Adalah 
sumur Budha'ah seluas 7x7 dan sumber mata airnya sangat banyak, 
oleh karenanya ia tidak bisa menjadi keruh. 
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4. (li). Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Nabi @ bersabda: “Allah menciptakan air dalam kondisi 


suci, ia tidak menjadi najis oleh sesuatu pun kecuali yang 
merubah rasa dan aromanya”. 
Aku tidak menemukan redaksinya sedemikian, dan telah 
' disebutkan dalam hadits Abu Sa'id dengan redaksi: “Sesungguhnya air 
itu suci, tidak dapat menjadi najis oleh sesuatu pun”, dan tidak ada kata, 
“Allah menciptakan” juga tidak ada kata pengecualian. 





Ibnu Hajar berkata dalam Ad-Dirayah (1/56): Ini adalah isnad yang lemah 
sekali, dan sekiranya benar tapi maksudnya tidak benar, karena kemungkinan 
maksudnya: bahwa air itu dipindah darinya ke kebun dengan menggunakan 
kincir air, dan sekiranya ia adalah air yang mengalir, niscaya tidak disebut 
sumur. 
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Dan dalam bab ini: 
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(12). Dari Jabir dengan redaksi: “Sesungguhnya air itu tidak 
menjadi najis oleh sesuatu pun”. Dan ada cerita padanya. Diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah,88 dan dalam isnadnya ada Abu Sufyan Tharif bin 
Syihab, ia lemah dan ditinggalkan riwayatnya, sedangkan Syuraik yang 
meriwayatkan darinya adalah seorang yang diperselisihkan padanya?9. 
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(131. Dan dari Ibnu Abbas 48 dengan redaksi: “Air itu tidak bisa 

najis oleh sesuatu pun”. Diriwayatkan oleh Ahmad?0, Ibnu Khuzaimah?! 


:88 As-Sunan (nomor: 520). 

89 Terkadang riwayatnya dari Syuraik, dari Tharif, dari Abu Nadhrah, dari Jabir 
bin Abdullah, seperti yang terdapat pada Ibnu Majah. Terkadang juga 
darinya, dari Jabir atau Abu Sa'id dengan keraguan, seperti diriwayatkan oleh 
Ath-Thahawi dalam Syarh Ma'ani Al Atsar (1/12), dan dalam As-Sunan Al 
Kubra (1/258). Al Baihagi berkata: Sepertinya Abu Sa'id yang benar. 

90 A/ Musnad (nomor: 2100). 

91 Ash-Shahih karya Ibnu Khuzaimah (nomor: 109). 
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dan Ibnu Hibban92. Dan diriwayatkan oleh para pengarang kitab As- 
'Sunar?3 dengan redaksi: “Sesungguhnya air itu tidak najis ” dan ada 
cerita padanya. 


Al Hazimi berkata: Tidak dinilai baik kecuali dari hadits Simak 
bin Harb dari Ikrimah, dan Simak diperselisihkan?4, sementara Muslim 
menjadikannya sebagai hujjah?5. 


Aa IG data gi 3 Je sey- Intl 
(14). Dan dari Sahal bin Sa'd, diriwayatkan oleh Ad- 
Daruguhni?6. 
Ip "EA LSN AS Ol" nina 2236 15, — (el 


lp SG pe ahh HT dai si da! s SA 





92 Al Ihsan (nomor: 1232). 

93 Sunan Abi Daud (nomor: 68), Sunan At-Tirmidzi (nomor: 65) dan ia berkata: 
Ini adalah hadits hasan shahih. Dan Sunan An-Nasa 'i (nomor: 325) dan 
redaksinya: up A3 Os 2 “Sesungguhnya air itu tidak menjadi najis oleh 
sesuatu pun”. Dan Sunan Ibnu Majah (nomor: 370, 371. 

94 Dalam riwayatnya dari Ikrimah terdapat keraguan. 

95 Akan tetapi dari selain riwayatnya dari Ikrimah. Ibnu Hajar berkata dalam 
Fath AI Bari (1/300): “Ia dianggap cacat oleh sekelompok orang, lantaran 
pengambilan riwayat Sammak bin Harb dari Ikrimah, karena ia menerima 
talgin, akan tetapi ia telah diriwayatkan oleh Syu'bah, dimana ia tidak 
meriwayatkan dari para syaikhnya kecuali hadits mereka yang shahih. 

96 As-Sunan (1/29) dari jalur Muhammad bin Musa Al Harasyi (diubah menjadi 
Al Haratsi) dari Fudhail bin Sulaiman An-Numairi, dari Abu Hazim dari Sahal 

- bin Sa'd. Adapun Muhammad bin Musa ada kelemahan padanya, ia dianggap 
lemah oleh Abu Daud dan dianggap kuat oleh yang lainnya. 
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3.0 #1... Na . 


PU Sa SA aa CA Ar Maja -— ya 
9 Aa Jua an P - Sih Ai , s5 dp | Ka anu Han 35 
PU Y Ob SAI It 1 ega 


(151. Dan dari Aisyah dengan redaksi: “Sesungguhnya air itu 
tidak dapat menjadi najis oleh sesuatu pun ” diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam A/ Ausath?7, Abu Ya'la?8, Al Bazzar?? dan Abu Ali bin 
As-Sakan dalam Ash-Shihah dari hadits Syuraik. Dan diriwayatkan oleh 
Ahmad!00 dari jalur lain yang shahih, akan tetapi ia mauguf. 


Dalam A/ Mushannah01 dan Ad-Daraguthni!92 dari jalur Daud 
bin Abu Hind dari Sa'id bin Al Musayyib, ia berkata: “Allah Menu unta 
air dalam kondisi suci, tidak menjadi najis oleh sesuatu pun.” 


0. 


Jah, Op Giaa Ta Aa 2G sesuu CK — (inJ 
A3 Tak Tn da eU y Tae 


- a. o- .d oc J9 


AG Un da3 BA 36 BAR Yah Yaa GP ehh 
SA 3 las Tole dab 2 ds 


9 AI Mujjam Al Ausath (nomor: 2093). 

98  Musnad (nomor: 4764). 

99  Musnad (nomor: 249). 

100 Musnad Imam Ahmad (6/172) dari jalur Syu'bah dari Yazid bin Ar-Rusyk dari 
Mu'adzah, dari Aisyah secara mauguf. 

101 Pada footnote aslinya: “yaitu A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah”. Lihat 
“padanya: (1/143). 

102 As-Sunan(1/29). 
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(161. Sedangkan pengecualian diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthnil03 dari hadits Tsauban dengan redaksi: “Air itu suci, tidak 
menjadi najis oleh sesuatu pun kecuali jika ia merubah (mendominasi) 
aroma dan rasanya”. Diantara perawinya adalah Risydin bin Sa'd, ia 
ditinggalkan riwayatnya104. Ibnu Yunus berkata105: Ja adalah orang yang 
shaleh yang tidak diragukan keshalehannya, ia mengalami kelalaian 
orang-orang yang shaleh sehingga haditsnya bercampur. 


Aan, ala Gl Oh ata Za AP - Kl 
og as “gg . 


, &) pe Ol YI “ats di oa" Jail, A3 21333 Las oa) 


15 Lah AI aka SI NS ka Umi Ae 
Sa Je Sasa, cl Aan gi an ppi al 
an Sana Io 

(17). Dan diriwayatkan dari Abu Umamah riwayat yang sama. 
Diriwayatkan oleh Ibnu Majah!96 dan Ath- Thabarani!97, dan diantara 
perawinya adalah Risydin juga. Dan diriwayatkan oleh Al Baihagi!08 





103 As-Sunan (1/28) 

104 Lihat biografinya dalam Adh-Dhu'afa ' karya Al Uaaili (2/66), Al Jarh wa At- 
Ta'dil(3/513) dan Tahdzib Al Kamal (9/191-195). : 

105 Dalam footnote aslinya: Yaitu pengarang Tarikh Mesir. Lihat Tahdzib Al 
Kamal (9/195). 

106 As-Sunan (nomor: 521). 

107 Dalam A/ Mu'jam Al Kabir (nomor: 7503), Al Mujam Al Ausath (nomor: 
748), Ad-Daraguthni berkata dalam As-Sunan (1/28): Tidak ada yang 
menganggapnya marfu' selain Risydin bin Sa'd, dari Mu'awiyah bin Shaleh, 
dan ia dianggap tidak kuat, yang benar adalah pendapat Rasyid. 

108 As-Sunan Al Kubra (1/259), dan Athiyah bin Bagiyyah bin Al Walid Al 

| Humshi meriwayatkan dari bapaknya. Ibnu Hibban berkata: “Ia bersalah dan 
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dengan redaksi: “Sesungguhnya air itu suci kecuali jika aromanya atau 
rasanya atau warnanya berubah karena benda najis yang ada padanya”. 
Diriwayatkan dari jalur Athiyah bin Bagiyyah dari bapaknya, dari Tsaur, 
dari Rasyid bin Sa'd, dari Abu Umamah. Di sini Ath-Thabarani 
berkomentar atas orang yang mengklaim bahwa hanya Risydin bin Sa'd 
saja yang menyambungnya109. 


Dan diriwayatkan oleh Ath-Thahawil!0 dan Ad-Daraguthnil!1 
dari jalur Rasyid bin Sa'd secara mursal dengan redaksi: 4.24 Y si 
taab YTas) Se Bu 2 “Air itu tidak najis oleh sesuatu pun kecuali 
Jika aromanya atau rasanya berubah karenanya”. 

Ath-Thahawi menambahkan: #$ 9 “...atau warnanya”. Abu 
Hatim112 membenarkan kemursalannya. Ad-Daraguthni berkata dalam 
Al 'Ilah13: Hadits ini diriwayatkan oleh Risydin bin Sa'd dari Mu'awiyah 
bin Shaleh, dari Rasyid bin Sa'd, dari Abu Umamah. Al Ahwash!14 bin 
Hakim menyelisihinya dan meriwayatkannya dari Rasyid bin Sa'd secara 
mursal. Abu Usamah berkata dari Al Ahwash dari Rasyid, - 
pernyataannya “Ad-Daraguthni berkata” dan hadits ini tidak benar. 


dianggap asing, haditsnya diakui jika ia meriwayatkan dari bapaknya selain 
hal-hal yang mudallas.” Bagiyyah adalah seorang yang benar, namun 
melakukan fadlis, ia meriwayatkan isnad secara 'an'anah (dari fulan dari 
fulan... 

109 Yaitu Ath-Thabarani yang berkata dalam kitabnya A/ Ausath: Tidak 
seorangpun yang meriwayatkan hadits ini dari Mu'awiyah bin Shaleh kecuali 
Risydin, ia seorang diri meriwayatkannya dari Muhammad bin Yusuf. 

M0 Syarh Ma'ani Al Atsar (1/16). 

11 As-Sunan (1/28). 

112 Lihat Ta/ A/ Hadits (1/44). 

113 A/ Hal karya Ad-Daraguthni (1/44/nomor: 97). 

114 (D»/6). 
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Imam Syafi'i berkata115: Aku tidak mengatakan bahwa jika air 
itu berubah rasanya, atau aromanya, atau116 warnanya, maka ia menjadi 
najis, karena hadits yang diriwayatkan dari Nabi & adalah dari satu sisi 
yang menurut ahli hadits tidak benar, dan ini adalah pendapat mayoritas 
ulama, tidak ada perselisihan diantara mereka. 


Imam An-Nawawi berkatal17: Para ahli hadits sepakat 
menganggap hadits ini lemah. 


Ibnu Al Mundzir berkata!18: Para ulama berkonsensus bahwa air 
yang sedikit dan banyak jika terkena benda najis lalu berubah rasanya 


atau warnanya atau aromanya maka ia menjadi najis. 


Bay Le Lu or To, 8. 3to2 
adi 03 333 mali & Sa 3 dg — 0 
ale aja 
5. Perkataan Ar-Rafi'i: Syariat menetapkan atas rasa 
dan aroma, dan Imam Syafi'i menggiyaskan warna pada 
keduanya. 
Perkataan ini mengikuti perkataan pengarang kitab A/ 
Muhadzdzab!19, demikian juga yang dikatakan oleh Ar-Ruyani dalam A/ 


Bahr. sepertinya keduanya tidak mengetahui adanya riwayat yang 
menyebutkan warna padanya, dan tidak dikatakan: Bahwa keduanya 





115 Jkhtilaf Al Hadits karya Imam Syafi'i (halaman 108). 

116 Pada buku aslinya menggunakan 'athaf pada dua tempat tersebut, tapi yang 
benar adalah yang tertera pada kitab-kitab lainnya. Demikian pula yang 
tertera di dalam Ikhtilaf Al Hadits, karya Imam Syafi'i. 

117 Lihat A/ Majmu'(1/110). « 

118 Lihat A/ Jima' (halaman 33). 

119 Lihat A/ Muhadzzab karya Asy-Syairazi (1/6). 
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mengabaikan riwayat tersebut karena kelemahannya, karena jika 
keduanya memperhatikan kelemahan niscaya keduanya meninggalkan 
hadits tersebut secara keseluruhan. Kami telah sebutkan perkataan 
pemilik (madzhab120 bahwa itu tidak benar, namun demikian ia tetap 
menyebutkan warna padanya dalam hadits yang sama. ) 


Ad 3 N 3 je Je Tadi LN Jang Ai — 1 
(ae Aiu D3 Telah 


6. Perkataan Ar-Rafi'i: Syafi'i memahami hadits ini 
pada konsep air yang banyak, karena berkenaan dengan 
sumur Budha'ah dimana airnya sangat banyak. 


Dan penafsirannya ini adalah benar adanya jika hadits ini 
berkaitan dengan sumur Budha'ah, namun ia tidak demikian, memang 
benar bahwa hadits yang kami sebutkan terdahulu tanpa menggunakan 
redaksi “Allah menciptkan” adalah hadits tentang sumur Budha'ah, 
sedangkan pengecualian yang menjadi dalih baginya tidak benar. Ar- 
Rafi'i sepertinya mengikuti Al Ghazali dalam perkataan ini, dimana ia 
mengatakan dalam. kitab A/ Mustashfal2l: Karena Nabi & ketika 
ditanya tentang sumur Budha'ah beliau menjawab: Y 194p sad An se 
“& » tab Pasi Sui s5 ke “Allah menciptakan air dalam 
kondisi suci, tidak menjadi najis oleh sesuatu pun kecuali merubah 


warnanya, rasanya atau aromanya”. 


120 Palam buku aslinya tertulis: A/ Muhadzdzab, dan ini keliru, yang benar adalah 
seperti yang tersebut dalam kitab-kitab lainnya, dan yang dimaksud adalah 
Imam Syafi'i #. 

121 (Halaman 230). 
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Perkataannya ini dikomentari dengan seperti yang telah kami 
sebutkan sebelumnya, dan diikuti oleh Ibnul Hajib dalam A/ 
Mukhtashar!?2 bahwa ini berkaitan dengan masalah yang umum, dan ia 
keliru, wallahul muwaffig. 


Catatan 

Dugaan yang lebih kuat dari ini terjadi atas Ibnu Rifah, ia 
menisbatkan pengecualian ini kepoga riwayat au Daud, lalu berkata 
dan riwayat Abu Daud: ui kab Bu Y: Sada Kemen Kan Y Vyatb Sad Ai Kira 
i&, “Allah menciptakan air dalam kondisi suci, tidak menjadi najis oleh 
sesuatu pun kecuali yang merubah rasanya atau aromanya ” Ia 
berpraduga sedemikian padahal sebenarnya tidak ada dalam Sunan Abu 
Daud. 


Faedah 


Ar-Rafi'i mengabaikan indikasi dalil bahwa air tidak hilang 
kesuciannya karena perubahan yang sedikit, seperti dengan minyak 


wangi dan tepung. 


2g 2 . C0 2.9 
ol rw Aa Iya San Lag p 3 A29 — Iral 
: Loco 3 naa 
Ian ip BAP PA da de dan 
HARI Aas alas 





122 Mukhtashar Ibnu Al Hajib (dengan syarah Al Asfahani 2/149) tentang 
pembicaraan masalah umum yang ada karena sebab khusus dengan 
pertanyaan. 
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(181. Dan menurut Ibnu Khuzaimah123 dan An-Nasa'i124 dari 
hadits Ummu Hani': Bahwa Rasulullah #& pernah mandi bersama 


Maimunah dari satu ember yang masih tersisa padanya bekas adonan 


roti. 


Dalam bab ini: 


3-0 2 203 - or A, 2, 8 3 . 43 ta - 

3 eka KE sia Al Jua S3 Cage — (va) 
Terba HN 00 PE ga alan yh toh ai GAN 5 
(191. Hadits Az-Zubair, bahwa Nabi & pernah membasuh 

wajah beliau dari darah yang ada pada wajah beliau pada perang Uhud 


dengan air yang berubah sifatnya. Hadits riwayat Al Baihagi125 dan yang 
lainnya.126 | | 


NAS Jab Ad oysd stali Ap 151" Case — Ivo V 


2 2 LB Ao IT - 003 3 0 3.» Lo 20 8 , 8 
Si, Ol— ot dag ol KN, Io Bu 


MEA oi TAB gi BA oi BK aa 3 IA ii, 
MB 3 Aing MEN Ke Ip Jae 33 bai al ha 


33 Ie ee 


. AL ag 2 A 9, , 3 Na T Te o 
ISI" Aa IP be Al Jgn) Jl AG gadi 33 Ap 4 


128 Shahih Ibnu Khuzaimah (nomor: 240). 

124 AJ Mujtaba (nomor: 240) dan As-Sunan Al Kubra (nomor: 242). 

125 As-Sunan Al Kubra (1/169). 

126 Tertulis dalam buku aslinya tambahan (dan yang lainnya) kemudian dicap 
atasnya, dan tidak ada dalam J, namun ada dalam M dan B. 
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Adi 05 AI" IS SI bah "ES Ja 3 33 Adi 08 
La SAYA gih 33 Ge S3 penata 
7. (201. Hadits: “Jika jumlah air mencapai dua Yullah, 
ja tidak membawa kotoran”. 
Asy-Syafi'i127, Ahmad128, empat orang pengarang As-Sunan!?2,. 
Ibnu Khuzaimah!30, Ibnu Hibban!31, Al Hakim!32, Ad-Daraguthni!38 
dan Al Baihagi!84 dari hadits Abdullah bin Abdullah bin Umar bin 
Khaththab dari bapaknya, dan redaksi Abu Daud: Adalah 
— Rasulullah & ditanya tentang air yang dikonsumsi oleh binatang buas 
dan binatang gembalaan? Rasulullah & menjawab: “ika jumlah air 
mencapai dua gullah, ia tidak membawa kotoran”. Redaksi Al Hakim 
berbunyi: “Vika jumlah air mencapai dua gullah, ia tidak menjadi najis 
oleh sesuatu pun”. Dalam riwayat Abu Daud!8$ dan Ibnu Majah!136 
redaksinya berbunyi: “Maka ia tidak najis". 





127 Musnad Imam Syaff'i (halaman 7). 

128 A/ Musnad (nomor: 4605, 4803, 4961). 

129 Sunan Abi Daud (nomor: 63, 64), Sunan At-Tirmidzi (nomor: 67), Sunan An- 
Nasa 'i (nomor: 52, 328 dan Sunan Ibnu Majah (nomor: 517). 

130 Shahih Ibnu Khuzaimah (nomor: 92). 

131 “A/ Ihsan (nomor: 1249, 1253). 

132 A/ Mustadrak (1/133). 

1338 /As-Sunan(1/19, 12, 15, 16-18). 

184 As-Sunan Al Kubra (1/260), Al ma nomor: 935). 

135 Sunan Abi Daud (nomor: 65). 

136 Ada dua redaksi padanya: Pertama berbunga K3 Ka d En sai ai 81 Vika 
suatu air mencapai dua gullah, maka ja tidak menjadi najis oleh sesuatu pun”, 
kedua berbunyi: xp 1x44 JW yel sah 08 1 “Jika suatu air mencapai dua 


— gullah atau tiga gullah, maka ia tidak menjadi najis oleh sesuatu pun”. 
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Al Hakim berkata: Shahih menurut syarat Bukhari-Muslim, dan 
keduanya telah berhujjah dengan semua perawinya137. 


Tonu Mandah berkata: Isnadnya sesuai dengan syarat Muslim, 
dan sumbernya adalah Al Walid bin Katsir. i 


Ada yang berpendapat: Darinya, dari Muhammad bin Ja'far bin 
Az-Zubair. Dan ada yang berpendapat: Darinya dari Muhammad bin 
Ibad bin Ja'far. | 


' Sesekali dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar. Dan sesekali dari 
Abdullah bin Abdullah bin Urnar. 


Jawabannya: Bahwa ini!88 bukan kesimpang-siuran yang 
mendasar, karena semuanya dianggap telah dihapal, berpindah dari satu 
tsigah ke tsigah yang lain, dan setelah diteliti ternyata yang benar bahwa 
ia terdapat padal9 Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin Ibad bin 
Ja'far dari Abdullah bin Abdullah bin Umar. Dan dari Muhammad bin 
Ja'far bin Az-Zubair dari Ubaidillah bin Abdullah bin Umar. Barangsiapa 
yang meriwayatkannya dari selain jalur ini maka ia telah berpraduga. 


Dan telah diriwayatkan oleh sejumlah orang dari Abu Usamah 
dari Al Walid bin Katsir pada dua jalur, dan ia mempunyai jalur ketiga 
yang diriwayatkan oleh Al Hakim dan yang lainnya dari jalur Hammad 
Salamah dari Ashim bin Al Mundzir dari Abdullah bin Abdullah bin 
Umar dari bapaknya. 


Ibnu Ma'in ditanya tentang jalur ini, ia menjawab: Isnadnya 
bagus sekali, ia ditanya lagi: Bahwa Ibnu Aliyah tidak merafa'kannya? Ia 


137 Perkataannya secara lengkap: “...Dan keduanya tidak meriwayatkannya, dan 
menurutku, Wallahu A'lam, bahwa keduanya tidak meriwayatkannya karena 
adanya perselisihan pendapat tentang periwayatan Abu Usamah dari Al 
Walid bin Katsir”. Dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. -: 

1388 (W/T) 

139 Dalam footnote aslinya: Ada padanya dalam riwayat-riwayatnya. 
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i Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


menjawab: Walau Ibnu Aliyah tidak menghapalnya namun hadits ini 


isnadnya bagus. 


Dalam kitabnya At-Tamhid Ibnu Abdil Barr berkatal49. Apa 
yang dinyatakan oleh Imam Syafi'i tentang hadits dua gullah adalah 
madzhab yang lemah dari sisi kritik, tidak valid dari sisi atsar karena ia 
adalah hadits yang dibicarakan oleh sejumlah ulama, dan karena dua 
gullah tidak ditetapkan batasannya oleh atsar yang shahih, dan tidak 
juga oleh ijma'. 

Ia berkata dalam A/ Istidzkar!41: Ini hadits yang cacat, ia ditolak 
dan dibicarakan oleh Isma'il Al @adhi. 


Ath-Thahawi berkata142. Alasan kami tidak mengatakannya 
karena tidak ada standar dua gullah secara pasti. 


Tonu Dagig Al 'Id berkata!43. Hadits ini telah dianggap shahih 
oleh sebagian mereka, dan ia dianggap shahih menurut metode para 
ahli figih, karena sekalipun isnadnya tidak valid dan redaksinya berbeda- 
beda namun ia dijawab dengan jawaban yang shahih, karena adanya 
kemungkinan untuk menggabungkan antara sejumlah riwayat, akan 
- tetapi aku sendiri meninggalkannya karena menurut kami tidak ada dalil 
syar'i independen yang bisa menjadi rujukan dalam penentuan standar 
dua gullah. 


Aku berkata: Sepertinya ia menunjuk kepada: 





140 At-Tamhid(1/329. 
. M1 AJ Istidzkar (1/102). 
142 Syarh Ma'ani Al Atsar (1/16). 
143 Syarh Al Imam 4. 
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Ad Ala BI" AS Aa Kia ae 3 AC — (ra) 
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Anak zee ie se y Nae 

(21). Apa yang diriwayatkan oleh Ibnu Adiy144 dari hadits Ibnu 

Umar: “Jika suatu air mencapai dua gullah dari gullah Hajar, ia tidak 

menjadi najis oleh sesuatu pun”. Dalam isnadnya terdapat Al Mughirah 

bin Shaglab, haditsnya dinilai mungkar. An-Nufaili berkata145: Ja tidak 

dipercaya haditsnya. Ibnu Adiy berkata146: Mayoritas haditsnya tidak 
mempunyai dukungan. 


Adapun yang menjadi sandaran Syafi'i dalam hal ini adalah 
hadits yang disebutkannya dalam kitab A/ Umml47 dan AI 
Mukhtashar!48 setelah ia meriwayatkan hadits Ibnu Umar, ia berkata: 


te) 0-3 0 0 pen ui 0 3,9 4 £ 
Aa OS II" JB itu. Sa 2 ti SI ag - KEP 
Ng Pama Jl" dana 3 Dp UI Mi Jb do 
(221. Muslim bin Khalid Az-Zanji memberitahukan kepada kami 


dari Ibnu Juraij dengan, isnad yang aku tidak ingat bahwa 
Rasulullah $ bersabda: “Jika suatu air mencapai dua gullah ia tidak 


M4 AJ Kamil (6/359. 

M5 bid (6/358). 

146 bid (6/360). 

147 A/ Umm(1/4) dan Musnad'fhalaman 165). 
148 A/ Mukhtashar karya Al Mazni (halaman 9). 
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i Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
membawa najis”. Dan bersabda dalam hadits lain: “Dengan gullah 


9 ” 


Ibnu Juraij berkata: Dan aku lihat gullah Hajar, satu gullah 
memuat dua geriba atau dua geriba lebih sedikit. 


Syafi'i berkatal49. Untuk kehati-hatian maka satu gullah 
sejumlah dua geriba setengah, dan jika suatu air telah berjumlah lima 
| geriba maka ia dianggap tidak membawa najis, baik mengalir maupun 
tidak, dan ukuran geriba Hijaz adalah besar, karenanya air yang 
dihukumi tidak membawa najis hendaknya berstandar geriba yang besar. 
Selesai perkataannya. 


Di sini ada sejumlah pembahasan: 
Pertama: Mengenai keterangan isnad yang Syafi'i lupa. 
Kedua: Mengenai status isnad, apakah bersambung atau tidak. 


Ketiga: Mengenai keterikatannya dengan gullah Hajar dalam 
hadits marfu'. ) 

Keempat: Mengenai kebenaran bahwa geriba harus besar dan 
tidak kecil. 

Kelima: Mengenai kebenaran ukuran satu gullah melebihi dua 
geriba. 


Pembahasan pertama: Mengenai keterangan isnad, yaitu: 


149 A/ Umm(1/5). 
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(231. Apa yang diriwayatkan oleh Al Hakim Abu Ahmad dan Al 
Baihagi!50 serta yang lainnya dari jalur Abu @urrah Musa bin Tharig 
dari Ibnu Juraij ia berkata: Muhammad memberitahukan kepadaku 
bahwa Yahya bin Ugail memberitahukan kepadanya bahwa Yahya bin 
Ya'mur memberitahukan kepadanya bahwa Nabi @ bersabda: “Vika 
suatu air mencapai dua gullah, Ja tidak membawa najis dan kotoran”. 

Ja berkata: Lalu aku bertanya kepada Yahya bin Ugail, gullah 
yang mana? la menjawab: gullah Hajar. Muhammad berkata: Aku 
melihat gullah Hajar lalu perkiraanku bahwa setiap gullah berisi dua 
geriba. 


Ad-Daraguthni berkata!51: Abu Bakar An-Nisaburi menceritakan 
kepada kami, Abu Humaid Al Mashishi menceritakan kepada kami, 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij hal yang sama. 


“Di bagian akhir ia berkata: Ia berkata: Lalu aku berkata kepada 
Yahya bin Ugail: gullah Hajar? Ia menjawab: gullah Hajar. Ia berkata: 
Lalu perkiraanku bahwa setiap gullah berisi dua geriba. 

“Al Hakim Abu Ahmad berkata: Muhammad syaikhnya Ibnu 
Juraij yaitu Muhammad bin Yahya mempunyai riwayat dari Yahya bin 
Abi Katsir juga. 


150 As-Sunan Al Kubra (1/263), Ma 'rifat As-Sunan wa Al Atsar (nomor: 896), A/ 
Khilafat (nomor: 952). 
151 As-Sunan (1/24-25). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Aku berkata: Dan bagaimanapun ia adalah majhu/ (tidak 
diketahui kondisinya). 


Pembahasan kedua: Mengenai status isnad, apakah 
bersambung atau tidak. Dan tampaknya bahwa ia mursal, karena!52 
Yahya bin Ya'mur adalah seorang tabi'in, dan ada kemungkinan bahwa 
ia mendengar dari Ibnu Umar, karena ia dikenal dari haditsnya, 
meskipun ia meriwayatkan dari sahabat yang lainnya, akan tetapi Yahya 
bin Ya'mur sangat dikenal mengambil hadits dari Ibnu Umar. 


Dan terjadi perselisihan padanya atas Ibnu Jurajj. 
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(24). Abdurrazzag meriwayatkannya dalam Maa 
darinya, ia berkata: Aku pemah diberi tahu bahwa Nabi & pernah 
bersabda: “Jika suatu air mencapai dua gullah, ia tidak membawa najis 
dan kotoran”. Ibnu Juraij berkata: Mereka mengklaim bahwa ia adalah 
gullah Hajar. 


152 (0/81. 
153 Diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam A/ Mushannaf (nomor: 285, 289) dan 
Ibnu Mundzir dalam A/ Ausath (nomor: 290) dari Ibnu Juraij secara mursal. 
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Abdurrazzag berkata: Ibnu Juraij berkata: Orang yang 
memberitahukan kepadaku tentang gullah berkata: Lalu setelah itu aku 
melihat gullah Hajar, dan menurut perkiraanku setiap gullah berisi dua 
geriba. 


Pembahasan ketiga: Mengenai keterikatan dengan gullah 
Hajar yang tidak dalam hadits marfu' Dan ia demikian adanya kecuali 
dalam riwayat yang telah tersebut sebelumnya dari riwayat Al Mughirah 
bin Shaglab, dan ia tidak shahih. Akan tetapi para sahabat Syafi'i 
memperkuat maksud dari gullah Hajar dengan banyaknya penggunaan 
kata tersebut oleh orang Arab dalam syair mereka, seperti dikatakan 
oleh Abu Ubaid dalam Kitab Ath-Thahur154 

Demikian juga keterikatan dengannya itu ada dalam hadits 
shahih. 

Al Baihagi berkata: Gullah Hajar sangat masyhur bagi mereka, 
sampai Rasulullah & pernah menyerupakan buah Sidrat Al Muntaha 
yang beliau lihat pada malam Isra" mi'raj dalam sabdanya: Ja 3 5 
Pk Ju Jaa Gas 1513 aladi OI3T “dan ternyata daunnya seperti telinga 
gajah dan buahnya seperti gullah Hajar”. Selesai155. 

Dan jika ada yang bertanya: Dimana letak kesamaan antara 
penyerupaan ini dengan gullah sebagai takaran air?156. 





154 Kitab Ath-Thahur (halaman 238) ia berkata: Yaitu gullah hajar, ia sangat 
dikenal oleh mereka dan oleh orang Arab secara luas, dan kami telah 
mendengarnya disebut dalam syair mereka. Barangkali ada juga di Syam dan 
negeri lainnya. 

155 Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam Shahih-nya (nomor: 3207, 3393, 3430, 
3887) dan Muslim dalam Shahih-nya (nomor: 164) dan selain keduanya. 

156 Seolah-olah ia menjawab apa yang disebutkan oleh Ibnu Oayim & di Tahdzib 
As-Sunan (1/63) atas ucapan orang-orang yang melarang menggunakan 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Jawabannya: Bahwa keterikatan dengannya dalam hadits Mi'raj 
mengindikasikan bahwa ia telah diketahui oleh mereka, sehingga dibuat 
perumpamaan atas sesuatu yang besar, sebagaimana keterikatan jika 
disebutkan secara umum, ia menunjuk kepada sesuatu yang khusus. 


—— Al Azhari berkata: Gullah itu berbeda-beda di perkampungan 
Arab, dan gullah Hajar adalah yang paling besar. 





riwayat ini sebagai dalil, di mana ia berkata, "Adapun penyebutannya dalam 
hadits Isra '-Mi'raj, maka yang mengherankan adalah ia menempati posisi 
pemisah pada penggambaran Nabi terhadap daun-daun pohon 
dengannya, lantas apa kaitan antara kedua hal ini?! Dan apa keterikatan yang 
ada antara keduanya? Apakah karena ia (gullah Hajar) sudah dikenal oleh 
mereka sehingga dideskripsikan dengannya?! Inilah yang mengherankan 
karena mengembelakikan sesuatu yang mutlak pada yang mugayyad (terikat). 
Keterikatan dengannya pada hadits Isra'-Mi'raj ini untuk menjelaskan 
hakikat, bagaimana bisa mengait-ngaitkan hadits tentang dua gullah 
dengannya?! Keberadaan ukuran gullah Hajar sudah dikenal di kalangan 
masyarakat tidak mengharuskan pemutlakkan itu padanya, karena alasan 
disini memang mutlak, karena mereka juga mengenal ukuran-ukuran yang 
lain selairi ukuran gullah Hajar. : 

Pendapat yang tepat mengenai hadits gullatain ini kembali pada ukuran- 
ukuran gullah negeri yang paling dikenal oleh mereka. Keberadaan ukuran 
gullah ini masih simpang siur di masyarakat. Pemutlakkan ini kembali 
padanya seperti pemutlakkan uang pada uang daerah yang bersangkutan, 
dan tidak pada yang lainnya. Inilah yang tepat. Adapun Nabi & 
menggambarkan dengan gullah Hajar, karena itulah yang sesuai dengan 
kenyataannya, sebagaimana beliau juga pernah menggambarkan sebagian 
pohon surga dengan pohon yang ada di Syam, yang dinamakan Jauzah 
(sejenis kelapa), bukan kurma, atau yang lainnya yang sejenis, karena itulah 
kenyataan yang ada. Bukan karena Jauzah itu merupakan jenis pohon yang 
paling dikenal oleh mereka. Demikian pula adanya dengan gullah Hajar, 
karena itu hakikatnya, bukan lantaran ukuran gullah yang paling dikenal oleh 
mereka. Inilah penjelasan yang jelas, wa/ hamdulillah. 


“——  —— 


Talkhishul Habir 


Al Khaththabi berkata157: @ullah Hajar adalah produk geriba 
yang sudah dikenal dan ukurannya sangat dikenal.- 


Kata “gullah adalah kata musytarak (satu kata yang memiliki 
lebih dari satu makna), dan setelah digunakan untuk makna paling 
dikenal yaitu bejana, baik yang berukuran besar atau kecil. Dan bukti 
bahwa ukurannya adalah besar karena syariat menggunakan batasan 
ukurannya dengan bilangan, ini mengindikasikan bahwa ia menunjuk 
kepada yang berukuran paling besar. Karena tidak ada gunanya 
ditetapkan ukuran dua gullah kecil apabila dapat ditetapkan dengan 
ukuran satu gullah besar, wallahu a'lam. 


Dengan demikian jelaslah kesimpulan pembahasan 
keempat. 


Pembahasan kelima: Mengenai kebenaran ukuran satu 
gullah melebihi dua geriba. 

Dalam masalah ini Ibnu Al Mundzir seorang pengikut Syafi'iyah 
dan Isma'il Al @adhi dari pengikut Malikiyah menyangsikan yang 
hasilnya bahwa hal ini berdasarkan praduga sebagian perawi, dan 
praduga tidak harus diterima, apalagi dari orang seperti Muhammad bin 
Yahya yang tidak dikenal: oleh karenanya para salaf dan fugaha sepakat 
mengambil batasan ukuran tersebut. Sebagian mereka berkata: Satu 
gullah seukuran kuuz (cangkir jubung) dan jarrah Pa tempat 
menabur benih), berukuran besar atau kecil. 


Ada yang mengatakan: Kata 'gullah' berasal dari akar kata Jasa 


aldy ob (fulan membawanya sendirian), dan kata Af berarti ia mampu 


157 Ma 'alim As-Sunan (1/57). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


membawanya. Sebuah bejana disebut gullah karena ia dapat diangkat 


dan dibawa dengan tangan. 


Ada yang mengatakan: Ia diambil dari kata gullah al jabal yang 


artinya puncak gunung. 


Jika ada yang berkata: Yang lebih utama adalah mengambil 
“perkataan perawi hadits ini, karena ia orang yang lebih tahu tentang apa 
yang diriwayatkannya. 


Kami menjawab: Para perawi tidak sepakat atas hal itu, dimana 
Ad-Daraguthnil58 meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Ashim 
bin Al Mundzir, salah seorang perawi hadits ini, bahwa ia berkata: 
@ullah adalah jabiyah (tangki) yang besar. 


Ishag bin Rahawaih berkata: Satu jabiyah dapat menampung 
tiga geriba. 

Ibrahim berkata: Dua gullah adalah dua bejana tempat menabur 
benih yang besar. 

Al Auza'i berkata: Oullah artinya sesuatu yang dapat diangkat 
dengan tangan. | 

Al Baihagil59 meriwayatkan dari jalur Ibnu Ishag, ia berkata: 
@ullah adalah bejana yang digunakan untuk mengambil air. Abu Ubaid 
dalam Kitab Ath-Thahur!80 cenderung kepada penafsiran Ashim bin Al 
Mundzir, dan ini yang lebih tepat. 

“Diriwayatkan pula oleh Ali bin Al Ja'd dari Mujahid,181 ia 
berkata: Dua gullah adalah dua bejana. Dan ia tidak membatasinya 
dengan ukuran yang besar. 


158 s-Sunan (1/24). 

159 As-Sunan Al Kubra (1/264). 

160 j ihat halaman 238. 

161 | ihat As-Sunan Al Kubra, karya Al Baihagi (1/262). 
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Talkhishul Habir 


Dari Abdurrahman bin Mahdi dan Waki'162 dan Yahya bin 
Adam!63 riwayat yang sama, diriwayatkan oleh Ibnu Al Mundzir164 165 


Catatan 


Perkataannya: Yanubuhu dengan huruf nun, artinya 
dikembalikan kepadanya dari waktu ke waktu. Ad-Daraguthni 
menyebutkan bahwa Ibnu Mubarak meubelnya dengan huruf #sa" 
menjadi yatsubuhu. 


Catatan Kedua 
Pernyataan: sd Jan d artinya tidak najis oleh benda najis 
yang masuk ke dalamnya, seperti ditafsirkan olehnya dalam riwayat lain 


yang diriwayatkan oleh Abu Daud, 166 Jbnu Hibban,167 dan yang lainnya: 
Oa d ca tali d 15 "Apabila air mencapai dua gullah, ia tidak 


menjadi najis" artinya: Ia tidak menerima najis dan dapat mensucikan 
dzatnya dari najis. Jika maknanya bahwa ia tidak mampu membawa 
najis, maka pembatasan dengan dua gullah tidak akan ada artinya, 
karena kurang dari dua gullah lebih tepat atas makna itu. 


Ada yang mengatakan, bahwa maknanya: Tidak menerima 
hukum najis, sebagaimana firman Allah &: 


162 bid (1/264). 

168 bid (1/264) 

164 A/ Ausath karya Ibnu Mundzir (1/ 262). 

165 (9. 

166 Sunan Abi Daud (nomor: 65). 

167 Lihat A/ Ihsan (nomor: 1253), dan redaksinya berbunyi: 1s L54 & “Tidak 


menjadi najis oleh sesuatu pun.” 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
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“Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepadanya Taurat, 
kemudian mereka tidak memikulnya (tidak menerima hukumnya) adalah 
seperti keledai yang membawa kitab-kitab yang tebal." (Os. Al Jumu'ah 
(621: 05). 
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8. (25). Hadits Aisyah: Bahwa Nabi & melarangnya 
menggunakan air yang hangat oleh sinar matahari, dan 
bersabda: “Sesungguhnya itu dapat menyebabkan penyakit 
kusta”. 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni,!68 Ibnu Adiy dalam A/ - 
Kamih69, Abu Na'im dalam Ath-Thibb, dan Al Baihagi!70 dari jalur 


168 As-Sunan (1/38) dan ia beromentar: Riwayat ini sangat janggal, Khalid bin 
Isma'il adalah orang yang ditinggalkan riwayatnya (matruk). 
169 A/ Kamil (3/41-42). 


4 bpl'lbp--—-— #7 


Talkhishul Habir 


Khalid bin Isma'il dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah: 
Rasulullah & masuk kepadaku, dan aku-sedang menghangatkan air di 
bawah terik matahari, maka beliau bersabda: “Jangan kau lakukan itu 
wahai Humaira ', karena itu dapat menyebabkan penyakit kusta”. 


Ibnu Adiy17! berkata tentang Khalid: "la seorang yang 
memalsukan hadits." 


Riwayat ini diikuti oleh riwayat Wahab bin Wahab Abu Al 
Bakhtiri, dari Hisyam, ia berkata172: Dan kondisi Wahab bin Wahab 
lebih buruk daripada Khalid. 


Keduanya diikuti oleh Al Haitsam bin Adiy dari Hisyam, 
diriwayatkan oleh Ad- Deragutini, 173 dan Al Haitsam didustakan oleh 
Yahya bin Ma'in!74. 


Mereka diikuti juga oleh Muhammad bin Marwan As-Suddi, dan 
ia ditinggalkan riwayatnya, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ 
Ausath!75 dari jalurnya, dan berkata: "Tidak ada yang meriwayatkannya 
dari Hisyam kecuali Muhammad bin Marwan. Demikian ia berkata! Ia 
berpraduga." ) 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dalam Ghara 'ib Malik dari 
jalur Ibnu Wahab, dari Malik, dari Hisyam, dan berkata: Ini batil dari 
Ibnu Wahab, dan dari Malik, juga selain Ibnu Wahab semuanya orang- 
orang yang dha'if (lemah). 


Al Baihagi sangat mengingkari syaikh Abu Muhammad Al 
Juwaini yang menisbatkan hadits ini kepada riwayat Malik. 


170 As-Sunan Al Kubra (1/6). 

1 bid (3/41). 

172 As-Sunan Al Kubra (3/41). 

173 As-Sunan (1/38). 

174 Tarikh Ad-Duri (3/363/nomor: 1767) 
175 A/ Ausath (nomor: 5747). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Yang mengherankan bagaimana Ibnu  Shabbagh!76 
mencantumkannya dalam Asy-Syamil dengan redaksi yang pasti, dan 
berkata: Malik meriwayatkan dari Hisyam, dan inilah yang diingkari oleh 
Al Baihagi atas syaikh Abu Muhammad. 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!77 dari jalur Amr bin 
Muhammad Al A'sam dari Falih, dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah, 
ia berkata: Adalah Rasulullah & melarang kami untuk berwudhu atau 


mandi dengan air musyammas (air yang terkena sinar matahari), dan 
bersabda: "ed! Ly S| “Sesungguhnya itu dapat menyebabkan 


penyakit kusta”. 


Ad-Daraguthni. berkata: Amr bin Muhammad haditsnya 
diingkari, dan tidak benar meriwayatkan dari Az-Zuhri. 


Ibnu Hibban berkata178: Ia memalsukan hadits. 


176 Ja adalah syaikh madzhab Syafi'i, yaitu Abu Nasr Abdus-Sayyid bin 
Muhammad bin Abdul Wahid Al Baghdadi yang dikenal dengan Ibnu 
Shabbagh, mengungguli Abu Ishag Asy-Syairazi, bahkan orang-orang 
mengatakan: Ia lebih menguasai madzhab ini dari Abu Ishag, dan kitabnya 
As-Syamil termasuk salah satu kitab madzhab Syafi'i yang paling shahih dan 
paling kuat dalilnya, seperti dikatakan oleh Ibnu Khalkan. Wafat tahun (477 
Hj, lihat biografinya dalam Wafayat Al A'yan (3/217-218), dan Siar Alam 
An-Nubala ' (18/464-465). — 

177 As-Sunan (1/38). | 

178 Lihat kitab A/ Majruhin (2/74) dan ungkapannya: Syaikh meriwayatkan dari 
para tsigat beberapa hadits munkar dan dari orang-orang lemah hal-hal yang 
tidak diketahui dari hadits mereka, dan menyebutkan nama-nama para ahli 
hadits, tidak dibenarkan untuk berhujjah dengannya sama sekali. 


“ 


Talkhishul Habir 


Catatan 


Dalam komentarnya terhadap kitab A/ Muhadzdzab, Muhammad 
bin Ma'in Ad-Dimasygi menisbatkan hadits Aisyah ini kepada Sunan Abi 
Daud dan At-Tirmidzi, dan ini adalah kesalahan yang buruk. 
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9. (26). Hadits Ibnu Abbas: “Barangsiapa mandi 
dengan air musyammas lalu terkena penyakit, maka jangan 
mencela kecuali dirinya sendiri”. 

Kami riwayatkan ini dalam jilid lima dari Masyikhah @adhi Al 
Muristan!?9 dari jalur Umar bin Shubh, dari Mugatil, dari Adh-Dhahhak, 
riwayat yang sama. | 


179 Lihat A/ Masyikhah Al Kubra, karya Gadhi Al Muristan (nomor: 719). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Dan menambahkan: “Dan barangsiapa yang berbekam pada 
hari rabu atau sabtu lalu terkena penyakit, maka jangan mencela kecuali 
dirinya sendiri. Barangsiapa yang buang air kecil di genangan tempat 
wudhu 'nya lalu mengalami waswas, maka jangan mencela kecuali 
dirinya sendiri. Barangsiapa yang telanjang di luar rumah lalu 
dibenamkan dengannya, maka jangan mencela kecuali dirinya sendiri. 
Barangsiapa yang tidur sedang tangannya memegang makanan yang 
melimpah lalu menjadi gila maka jangan mencela kecuali dirinya sendiri. 
Barangsiapa tidur sesudah Ashar lalu akalnya menjadi bingung, maka 
jangan mencela kecuali dirinya sendiri. Dan barangsiapa yang ragu 
(kacau) dalam shalatnya lalu terkena penyakit disentri, maka jangan 


mencela kecuali dirinya sendiri”. 


Umar bin Shubh adalah pendusta, sedangkan Adh-Dhahhak 
tidak pernah bertemu dengan Ibnu Abbas &. 


Dan dalam bab ini: 
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(271. Dari Anas diriwayatkan oleh Al Ugaili!80 dengan redaksi: 
“Janganlah kalian mandi dengan air yang dipanaskan di bawah terik 
matahari, karena ia dapat menyebabkan penyakit kusta”. Diantara 
perawinya adalah Siwadah Al Kufi, ia seorang yang majhul (tidak 
dikenal)7181 Diriwayatkan pula oleh Ad-Daraguthni dalam A/ Afadi82 
dari hadits Zakaria bin Hakim, dari Asy-Sya'bi, dari Anas. 


Dan Zakaria adalah orang yang lemah!83, dan orang yang 
meriwayatkan darinya adalah Ayyub bin Sulaiman, ia majhu/ (tidak 
dikenal). Diriwayatkan pula oleh Ibnu Jauzi dalam A/ Maudhu'afi8. Al 
Baihagi berkata dalam /A/ Ma rifah185: Tidak benar sama sekali. Al Ugaili 
berkata186: Tidak benar sebagai hadits musnad, yang benar ia adalah 
perkataan Umar. 
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180 Adh-Dhu'afa" (2/176). 

181 Al Ugaili mengatakan tentangnya: Ia majhul (tidak dikenal), haditsnya tidak. 
terpelihara. 

182 J ihat Athraf Al Ghara 'ib, karya Ibnu Thahir (2/130/nomor: 944). 

183 Melainkan rusak, Ibnu Ma'in berkata tentangnya: Tidak tsigah (Adh- 
Dhua'afa ', karya Al Ugaili, 2/88). Ibnu Hibban berkata dalam A/ Majruhin 
(1/314): Ia meriwayatkan dari orang-orang yang kokoh apa yang tidak 
menyerupai hadits mereka, sehingga diyakini bahwa ia sengaja melebih- 
lebihkan, tidak boleh berhujjah dengan haditsnya. 

184 A/ Maudhu'at (2/79). 

185 Ma 'rifat As-Sunan wa Al Atsar (1/140). 

186 Dania berkata: Tidak ada hadits yang bersanad shahih dalam masalah air 


musyammas. 


— 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


10. (281. Hadits: Bahwa para sahabat bersuci dengan 
air panas di hadapan Rasulullah @ dan beliau tidak 
. mengingkarinya. 

Tentang hadits ini Al Muhib Ath-Thabari berkomentar: "Aku 
tidak menemukannya pada selain Ar-Rafi'i." Selesai. 


Ini terjadi atas sebagian shahabat, seperti diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam A/ Kabir,187 Al Hasan bin Sufyan dalam Musnadnya, 
Abu Na'im dalam /A/ Ma rifah188 dan Al Baihagi!8? dari jalur Al Asla' bin 
Syuraik, ia berkata: Aku adalah penuntun unta Rasulullah &, dan pada 
suatu malam yang sangat dingin aku mengalami junub, sementara 
Rasulullah & hendak melakukan perjalanan, dan aku enggan menuntun 
unta Rasulullah & dalam keadaan junub, akan tetapi aku takut jika 
mandi dengan air dingin, aku bisa mati atau sakit, karenanya aku 
meminta tolong kepada seorang Anshar untuk menuntunnya, dan aku 
meletakkan sejumlah batu dan memanaskan air dengannya lalu mandi, 
kemudian aku menyusul Rasulullah & dan menceritakan hal tersebut 
kepadanya, maka turunlah firman Allah &: 
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187 A/ Mu' jam AI Kabir (nomor: 877). 
) 188 | ihat Ma 'rifah Ash-Shahabah (1 /356-357/nomor: 1094). 
189 As-Sunan Al Kubra (1/5). 


Talkhishul Habir 


Int 2. - 1 575 T- z AL TAG LS - t -—£ 
Cb ia Mn Jo 


“ 


2 


Io 3, 4 T : 


"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu Hal sedang kamu 
dalam keadaan mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu 
ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid) sedang kamu dalam keadaan 
junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi. Dan jika 
kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air 
atau kamu telah. menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak 
mendapat air, maka bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik 
(suci sapulah mukamu dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pema'af lagi Maha Pengampun." (@s. An-Nisaa” (41:43). 

Al Haitsam bin Zuraig yang meriwayatkan hadits ini dari 
bapaknya dari Al Asla', keduanya adalah orang yang majhu/ (tidak 
dikenal), sedangkan Al Ala" bin Al Fadhl Al Mungiri yang 
meriwayatkannya dari Al Haitsam ada kelemahan padanya, dan ada 
yang mengatakan: Ia meriwayatkannya seorang diri. 

Perbuatan ini telah na dari sejumlah sahabat di 
antaranya adalah Umar. 


Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam 
Mushannafnya!?99 dari Ad-Darawardi dari Zaid bin Aslam dari bapaknya 
bahwa Umar mempunyai gumgumah (bejana) untuk memanaskan air. 


Diriwayatkan oleh Abdurrazzag!?1 dari Ma'mar dari Zaid bin 
Aslam, dari bapaknya bahwa Umar pernah mandi dengan air panas. 


190 A/Mushannaf(1/31) 
191 A/ Mushannaf (nomor: 675) 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hadits ini dikomentari oleh Al Bukhari,192 diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthnil93 dan dinyatakan shahih olehnya. 


Diriwayatkan dari Ibnu Umar oleh Abdurrazzag,1”4 juga dari 
Ma'mar dari Ayyub dari Nafi” bahwa Ibnu Umar pernah berwudhu" 
dengan air panas. 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah 
dalam Mushannafnya!95 dari Muhammad bin Bisyr dari Muhammad bin 
Amr, Abu Salamah menceritakan kepada kami ia berkata: Ibnu Abbas 
berkata: Sesungguhnya kami berwudhu" dengan air panas dan ia 
dipanaskan di atas api. 

Abdurrazzagl?8 meriwayatkan dengan .sanad yang shahih 
darinya, ia berkata: Tidak mengapa mandi dan berwudhu" dengan air 
panas. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah197 dan Abu Ubaid!?8 dari 
Salamah bin Al Akwa' bahwa ia memanaskan air lalu berwudhu' 
dengannya, dan isnadnya shahih. 
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192 Shahih-nya (nomor: 1/298- dengan Fath Al Bari. 
193 As-Sunan (1/27). 

194 AJ Mushannaf (nomor: 676) ' 

195 A/Mushannaf(1/31) 

196 A/ Mushannaf (nomor: 677). 

197 Al Mushannaf(1/31) 

198 Ath-Thahur (nomor: 257). 
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11. (291. Hadits Umar: Bahwa ia tidak menyukai air 
musyammas dan berkata: Sesungguhnya ia dapat 
menyebabkan penyakit kusta. 


Diriwayatkan oleh Syafi'1199 dari Ibrahim bin Abu Yahya dari 
Shadagah bin Abdullah dari Abu Zubair, dari Jabir, dari Umar, 
dengannya. . 


Dan Shadagah adalah lemah, dan mayoritas ahli hadits 
menganggap lemah Ibnu Abi Yahya,200 akan tetapi Syafi'i berkata: Ia 
jujur meskipun berbid'ah.201 Adapun An-Nasa'i mengatakan bahwa ia 
memalsukan hadits. Ibrahim bin Sa'd berkata:202 Dulu kami menyebut 
namanya ketika kami mencari hadits khurafat. 


199 Diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (1/6) dari an Rabi' 
bin Sulaiman Al Muradi. 

200 Ja orang yang ditinggalkan riwayatnya, mengikuti kalangan Rafidhah, 
Jahmiyah, dan @adariyah. Lihat biografinya dan pendapat-pendapat yang 
disebutkan oleh Ibnu Hajar tentangnya dalam Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaili 
(1/62), Al Jarh wa At-Ta'dil (2/125), Ma'rifah Ats-Tsigat karya Al Ajali 

' (1/209), Al Kamil (1/217), Tahdzib Al Kamal (2/183). 

201 |ihat Managib Asy-Syafi'i karya Ibnu Abi Hatim (halaman 223), A/ Kamil 
karya Ibnu Adiy (1/219). 

202 | ihat Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaili (1/62). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Al Ijli berkata:203 Ja adalah pengikut Gadariyah Mu'tazilah dan 
Rafidhah, semua bentuk bid'ah ada padanya, ia orang yang kuat 
hapalannya, tetapi tidak tsigah. 


Ibnu Adiy berkata204: Aku telah menelitu haditsnya tapi tidak 
menemukan kemungkaran padanya, dan ia memiliki hadits yang 
banyak. 


As-Saji berkata205: Syafi'i tidak meriwayatkan hadits dari Ibrahim 
dalam fardhu, hanya menjadikannya sebagai saksi. 


Aku berkata: Hal ini perlu diteliti, secara dzahir dari kebiasaan 
Syafi'i yang berhujjah dengannya secara mutlak, dan berapa banyak 
masalah pokok yang ditetapkan oleh Syafi'i tidak ditemukan kecuali dari 
riwayat Ibrahim. 


Muhammad bin Sahnun berkata: Aku tidak mengetahui adanya 
perselisihan pendapat diantara para imam seputar pembatalan hujjah 
dengannya. Dan secara global, bahwa Syafi'i tidak menemukan suatu 
cacat padanya karenanya ia bersandar padanya, wallahu a'lam. 


Hadits Umar yang berstatus mauguf ini memiliki jalur yang 
lain206, diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni207 dari hadits Isma'il bin 
| Ayyasy, Shafwan bin Amr menceritakan kepadaku dari Hassan bin 

Azhar dari Umar, ia berkata: Janganlah kalian mandi dengan air 
| musyammas karena ia dapat menyebabkan penyakit kusta. 


203 Jihat Ma'rifah Ats-Tsigat 91/209) dan ungkapannya padanya: Seorang 
pengikut Rafidhah, Jahmiyah, dan @adariyah, haditsnya tidak dicatat. 

204 T ihat A/ Kamil (1/222). 

205 Lihat Tahdzib At-Tahdzib (1/139), dan dikomentari oleh Al Hafidz dengan 
perkataannya: Ini menyalahi yang ada, Wallahu! muwaffig. 

206 (O/LI. . . 

207 As-Sunan (1/39) 


“.—— 
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Dan Isma'il adalah orang yang jujur seperti diriwayatkan dari 
penduduk Syam?08, namun demikian ia tidak sendirian, tetapi diikuti 
oleh Abu Al Mughirah dari Shafwan, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban 
dalam 4ts-Tsiga?'09 tentang biografi Hassan. 


IS 2) 3 YA ea O| DAY 
12. Perkataan Ar-Rafi'i: Sesungguhnya syariat telah 


memerintahkan untuk menggunakan debu ketika 
membersihkan bekas jilatan anjing. 


Pembicaraan tentang masalah ini akan menyusul insya Allah 
Ta ala. 


AI ang ASI SI Ia diy Up — Iral Ar 
RIP 5 31 GL 


13. (301. Dan air bekas jilatan anjing adalah najis, 
karena ada perintah menumpahkannya dalam hadits tentang 
jilatan anjing. 

Aku berkata: Telah diperintahkan untuk menumpahkan air 
bekas jilatan anjing seperti disebutkan dalam riwayat. Muslim219 dari 
hadits A'masy dari Abu Shaleh dan Abu Razin dari Abu Hurairah ia 
berkata: Rasulullah #& bersabda: aa O 31 5 6 as yet VI Hii d 98 


208 Shafwan bin Arnr adalah As-Saksaki, orang Syam yang tsigah. 

209 Aku tidak mengetahuinya, dan telah dinisbatkan kepadanya oleh Ibnu Malgan 
dalam A/ Badr A/ Munir (1/444) dan menyebutkan isnad dan matannya. 

210 Shahih Muslim (nomor: 279) (89). 


5  —m jp 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


8. 20. 


MN Re “Jika seekor anjing menjilat sesuatu pada bejana salah 


seorang dari kalian maka hendaklah ia menumpahkannya kemudian 
mencucinya sebanyak tujuh kali”. 


An-Nasa'i berkata2ll: Tidak seorangpun menyebutkan: fa/ 
yurighu (maka hendaklah ia menumpahkannya), kecuali Ali bin Mus-hir. 


Ibnu Mandah berkata: Yang menyebutkan perintah agar ia 
menumpahkan hanya Ali bin Mus-hir saja, dan tidak diketahui berasal 
dari Nabi & dengan jalur manapun kecuali dari riwayatnya. 


Ad-Darugutuhni berkata212: Isnadnya baik, semua perawinya 
tsigah. | 

Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahih-nya?2!3 
dari jalurnya, dan redaksinya berbunyi: fa/ yuhrighu (maka hendaklah ia 
menumpahkannya)214. 
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211 Setelah hadits (nomor: 66). 

212  As-Sunan (1/64) dan ungkapannya: Shahih, isnadnya bagus, para perawinya 
semuanya tsigah. | 

213 Shahih-nya (nomor: 98). 

214 Dalam buku aslinya antara dua tanda kurung dari perkataannya: An-Nasa'i 
berkata....” Diakhirkan, dan diletakkan setelah susunan kalimat “dari Ibnu 
Sirin darinya dengan redaksi: idz syariba (ketika minum)”. Telah diletakkan 
pada tempatnya yang sesuai oleh penyalin, dan yang ada pada salinan yang 
lain adalah benar. 


| at " 
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(311. Hadits aslinya ada dalam Shahihain?!5 dari riwayat Malik 
dari Abu Zinad dari Al A'raj dari Abu Hurairah dengan redaksi: “Jika 
seekor anjing minum pada bejana salah seorang kalian maka hendaklah 
ja mencucinya seban yak tujuh kali”. 


Inilah hadits yang masyhur dari Malik dan diriwayatkan darinya: 
Idza walagha (jika ia menjilat). Dan inilah redaksi para sahabat Abu 
Zinad atau mayoritas mereka, hanya saja dalam riwayat Al Jauzagi dari 
riwayat Warga” bin Umar dari Abu Zinad disebutkan redaksinya 
berbunyi: /dza syariba (jika ia minum). 


Demikian juga dalam Awali Abu Syaikh?!6 dari riwayat Al 
Mughirah bin Abdurrahman darinya. Dan riwayat yang terpelihara dari 
Abu Zinad dari riwayat mayoritas sahabatnya adalah: Idza walagha, 
demikian juga diriwayatkan oleh mayoritas sahabat Abu Hurairah 
darinya dengan redaksi demikian. 


Dalam riwayat yang lain dari jalur Hisyam dari Ibnu Sirin darinya 
disebutkan dengan redaksi: /dza syariba. 


Dalam riwayat Muslim217. dari riwayat Hisyam?l8 dari 
Muhammad219 dari Abu Hurairah, redaksinya berbunyi: «& ASI dj Is) 


AAL KAN f: Na ta Iu Suri sUl “Jika seekor anjing menjilat pada 
bejana salah seorang kalian, maka hendaklah dicuci sebanyak tujuh kali, 


pertamanya dengan menggunakan debu”?220 


215 Shahih Al Bukhari (nomor...) dan Shahih Muslim (nomor: 27N (90). 

216 Pada footnote aslinya tertulis: Ibnu Hibban Al Asbahani. 

217 Shahih-nya (nomor: 279) (91). 

218 Yaitu Ibnu Hassan Al Gardausi. 

219 Yaitu Ibnu Sirin. 

220 Redaksi Muslim berbunyi: SAN sana aa dkk ol LAI 9 (Sa ai jab 
Ah “Sarana untuk mensucikan bejana salah seorang kalian jika dijilat anjing 
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Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?221 dan Al Bazzar dari riwayat 
Ibnu Sirin, ia berkata: AA TAU 4 (Pertamanya atau terakhirnya). 


Dalam riwayat Abu Daud dari hadits Abban dari @atadah dari 
Ibnu Sirin, redaksinya berbunyi: AL duldi (yang ketujuh dengan 
menggunakan debu). ) | 


Al Baihagi berkata: Penyebutan kata turab dalam hadits ini tidak 
diriwayatkan oleh perawi yang tsigah dari Abu Hurairah selain Ibnu 
Sirin. . 

Aku berkata: Telah diriwayatkan darinya juga oleh Abu Rafi', 
diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dan Al Baihagi dan yang lainnya dari 
jalur Mu'adz bin Hisyam dari bapaknya dari @atadah darinya. Akan 
tetapi Al Baihagi berkata: Jika Mu'adz menghapalnya berarti ia baik. 
Lalu ia mengindikasikan ia cacat. Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni 
juga dari jalur Al Hasan, dari Abu Hurairah, akan tetapi ia tidak 
mendengar darinya menurut pendapat yang shahih. 


Dan dalam bab ini: 


Se, 25 pt Ina IG) Jia gp Aas — Iri 

2 y.1 Lyn 300 NY ara - £ 7 .. o- 0 
Ike AI Iya) AJB AS AI AL yi Aas Lai Ia HE SAN) 
LB st £ Sa banie # - el 7 - GO SB TOTE Aa 
NG "SSI JK, “e "de 3 SSI Jia ea AAS dl 


3 0 


BI SY KI Ip Ba des Do ai Sg 





adalah mencucinya sebanyak tujuh kali, salah satunya dengan menggunakan 
debu”. f 
221 As-Sunan (nomor: 91). 
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(321. Dari Abdullah bin Mughaffal diriwayatkan oleh Muslim, 
Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah222 dari hadits Mutharrif bin 


Abdullah darinya, ia berkata: Adalah Rasulullah & memerintahkan agar 


membunuh anjing kemudian bersabda: “Ada (manfaat) apa antara 
mereka dengan anjing”. Kemudian beliau memberikan keringanan pada 
anjing buruan dan anjing penggembala kambing, dan bersabda: “Jika 
seekor anjing menjilat bejana kalian maka cucilah ia sebanyak tujuh kali, 
dan campurlah yang kedelapan dengan debu”, redaksi Muslim, dan tidak 
diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


Dalam kitab At-Tahgig??3 Ibnu Al Jauzi membaliknya, dan ia 
berprasangka demikian. | 


Ibnu Abdul Barr berkata224: Aku tidak mengetahui seorang pun 
berfatwa bahwa pencucian dengan debu di luar tujuh kali pencucian 


dengan air, selain Al Hasan Al Bashri. Selesai. 


Yang berfatwa demikian adalah Ahmad bin Hanbal dan yang 
lainnya, juga diriwayatkan dari Malik, dan hal tersebut dijawab oleh para 
sahabat kami dengan sejumlah jawaban sebagai berikut225: 


Pertama: Dikatakan oleh Al Baihagi226 bahwa Abu Hurairah 
adalah perawi hadits yang paling kuat hapalannya pada masanya, maka 
riwayatnya lebih diutamakan. | | 


222 As-Sunan (nomor: 365). 

223 |ihat kitab At-Tahgig (1/73) dimana ia berkata: Hanya diriwayatkan oleh Al 
Bukhari seorang diri. 

224 At-Tamhid (18/266). 

225 (0.12) 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Jawaban ini dikomentari: karena hadits Abdullah bin Mughaffal 
shahih, Ibnu Mandah berkata: Isnadnya disepakati keshahihannya, dan 
itu menambah ketsigahan, maka harus diikuti. | 


Ath-Thahawi227 menetapkan pendapat para pengikut Syafi'i 
demikian. 

Kedua: Syafi'i berkata: Hadits ini tidak aku ketahui 
keshahihannya. ' 


Alasan ini tidak berpengaruh bagi para sahabat Syafi'i yang 
mengetahui keshahihan hadits ini, apalagi ditambah dengan 
wasiatnya228. 

Ketiga: Ada kemungkinan ia menjadikannya delapan, karena 
debu adalah jenis yang. berbeda dengan jenis air, lalu menjadikan 
percampuran antara keduanya pada satu kali dihitung dua kali. Dan ini 
adalah jawaban Al Mawardi dan yang lainnya. 


Keempat: Ada kemungkinan ini dilakukan atas orang yang ' 
lupa menggunakan debu, sehingga maksudnya: Cucilah sebanyak tujuh 
kali, salah satunya dengan debu, seperti dalam riwayat Abu Hurairah, 


03 


Ka Syiah CAN Sd saia S og "Lalu jika kalian belum mencapurinya 
pada salah satunya, maka campurkanlah ia pada yang kedelapan", dan 


penggabungan antara sejumlah riwayat yang berbeda ini adalah lebih 
utama daripada menghapuskan sebagiannya. Wallahu a'lam. 





226 As-Sunan Al Kubra (1/241), seolah-olah Al Baihagi menyebutkan ini sebagai 
jawaban atas penyelisihan riwayat Abu Hurairah radhiallahu 'anhu terhadap 
fatwanya, dan bukan atas riwayatnya dengan riwayat Abdullah bin Mughaffal, 
maka hendaknya diperhatikan alur perkataan Al Baihagi rahimahullah. 

221 Syarh Ma'ani Al Atsar (1/23). 

228 Wasiat Syafi'i adalah perkataannya yang berbunyi: “Jika suatu hadits 
dihukumi shahih maka ia adalah madzhabku.” Lihat mugaddimah kitab Shifat 
Ash-Shalah karya syaikh Nasiruddin Al Albani rahimahullah. 
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Faedah:. 


Al @arafi berkata229. Aku pernah mendengar gadhi gudhat 
Shadruddin Al Hanafi berkata: Sesungghnya para pengikut Syafi'i telah 
meninggalkan kaidah pokok mereka yaitu menerapkan yang mutlag atas 
yang mugayyad (terikat) dalam hadits ini. Lalu aku berkata kepadanya: 
Ini tidak mengharuskan mereka mengikuti kaidah yang lain, karena yang 
mutlag jika berkisar antara dua hukum yang mugayyad dan 
bertentangan, dan tidak mungkin digabungkan, maka jika giyas perlu 
mengikatnya dengan salah satunya ia harus diikat, dan jika tidak, maka 
gugurlah keduanya secara bersama-sama, dan yang mutlag tetap atas 
kemutlakannya. Selesai. 


Apa yang dikatakan oleh Al @arafi ini benar adanya, namun 
tidak tepat untuk diterapkan di sini, justru yang mungkin dilakukan 
adalah menerapkan yang mutlag atas yang mugayyad, hal itu karena 
dalam riwayat yang mutlag disebutkan: Ihdahunna (salah satunya), dan 
dalam sebagian riwayat yang mugayyad disebutkan: Ulahunna (yang 
pertamanya), dan dalam sebagian riwayat yang lain disebutkan: 
Ukhrahunna (yang terakhirnya), dan dalam sebagian riwayat yang lain 
disebutkan: Ulahunna au ukhrahunna (yang pertamanya atau yang 
terakhirnya). Jika kata au (atau) disini kita artikan sebagai pilihan, maka 
yang mutlag bisa diterapkan atas yang mugayyad, dan penggunaan debu 
bisa dilakukan di pertamanya atau di terakhirnya, dan bukan antara 
keduanya. Jika kata au disini kita artikan sebagai keraguan, maka hal itu 
tidak bisa dilakukan, karena pokok asalnya tidak ada keraguan, dan 
telah disebutkan dalam kitab A/ Umm?30 karya Imam Syafi'i. Dalam 
redaksi riwayat Al Buwaithi dipastikan pada keduanya, dan redaksinya 
dalam riwayat Al Buwaithi: ara vi sad Lagu Is sei d KA S3 SI 


229 Anwar Al Burug, karya Al Garafi (1/192). 
230 AJ Umm (1/6). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


23 2g PA y AL “Dan jika seekor anjing menjilat bejana, ia harus 
dicuci tujuh kali, yang pertamanya atau yang terakhirnya dengan 
menggunakan debu, tidak ada sesuatu pun dapat mensucikannya selain 
itu”. 

Pendapat inilah yang dipastikan kebenarannya oleh Al Mar'asyi 
dalam kitab Tartib A/ Agsam. 


Aku berkata: Ini adalah redaksi Syafi'i dalam kitab A/ Umm?31, 
dan disebutkan oleh As-Sabki dalam kitab Syarh Al Minhaj sebagai 
pembahasan. Akan tetapi syaikh kita, syaikhul Islam,282 mengatakan: 
Bahwa dalam Uyun Al Masa 'iP38 disebutkan dari Imam Syafi'i, ia 
berkata: /hdahunna (salah satunya), wallahu a'lam. 


231 hid. . 

232 Yaitu Sirajuddin Al Balgini rahimahullah. 

233 Yaitu kitab Uyun Al Masa "il ala Masa 'i! Ar-Rabi' tentang naskah-naskah 
Syafi'i, karya Imam Ahmad bin Al Husain bin Sahal, dan kitab tersebut 
merupakan kitab yang agung seperti dinyatakan oleh para imam yang 
menelaahnya. Ada yang mengatakan: Sang penulisnya wafat tahun 305 H. 
dan ada.yang berpendapat: Ia wafat sesudah syaikhnya Abul Abbas bin Suraij 
wafat tahun 306 H. lihat biografinya dalam Thabagat Syafi'iah, karya Abu 
Bakar bin @adhi Syuhbah (2/123-124). 
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Bab Penjelasan Tentang Benda-Benda Najis Dan Air Najis 
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| “14. Perkataan Ar-Rafi'i: Telah dikenal masyhur 
bahwa kucing tidak najis. 


Ia mengatakannya setelah perkataannya: Semua binatang suci 
kecuali anjing. Dan seperti disebutkan234 oleh As-Syaikh dalam A/ 
Muhaddzab?35 dengan redaksi sebagai berikut: 
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(33). Bahwa Nabi &@ diundang ke suatu rumah dan beliau. 
datang, kemudian diundang ke rumah yang lain dan beliau tidak datang, 
lalu beliau ditanya kenapa demikian, beliau menjawab: “Sesunguhnya di 


rumah si fulan ada anjing”. Lalu dikatakan kepada beliau: Dan di rumah 
si fulan ada kucing, beliau menjawab: “Kucing tidak najis”. 


234 Dalam buku aslinya tertera “dzakara” (menyebutkan) tanpa menggunakan 
dhamir, dan yang aku sebutkan ini adalah dari buku-buku salinan. 
235 AJ Muhadzdzab karya Asy-Syairazi (91/47). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Aku tidak menemukannya dengan redaksi sedemikian, dan 
karenanya Imam Nawawi menjelaskannya dalam Syarah-nya,286 hanya 


saja: 


Lan 3 HI) SG Ca KS AG - Ir) 
4, Oi Api UE Leon E 0. Lio £ 0. ba 0 
Iko dy) Ol Ip Bo AA 1 cet 
Da Rena Mpu B2 0. L- - o Ol... pt 2 iga ot 
Io kl Y nS B9 jha an 3 an Os lag “ls 
Ie KAB Kan Rn Ob an ena Tebe MA nan Te Mn opa 
AB 3 ge Yy ps 3 & AI Jp) GUS ella 
s0 o - Oa Ne mn 2 - SA AA ot A, 2, 
aa BUS Ob IU US SUS Of lag ale Ml lo 
: 1m 20 - ea or- 1 BL Gea CS 
“aa gd Pel Kla Al le al Jis 
(34). Diriwayatkan oleh Ahmad287, Ad-Daraguthni288, Al 
Hakim?39, Al Baihagi240 dari hadits Isa bin Al Musayyib dari Abu Zur'ah 
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah & datang ke rumah sebagian kaum 
Anshar, dan tidak mau datang ke rumah lain yang ada di dekatnya, 
maka hal itu membuat mereka kecewa241, lalu mereka berkata: Wahai 


Rasulullah, mengapa engkau mau datang ke rumah fulan dan tidak mau 
datang ke rumah kami? Nabi & menjawab: “Karena di rumah kalian 


236 A/ Majmu' karya An-Nawawi (2/523). 

237 AJ Musnad (nomor: 8342). 

238 As-Sunan 91/63). 

239 A/ Mustadrak (1/183). 

240 (1/429). : 

241 Dalam kitab aslinya tertera “fayasyuggu” menggunakan #'i/ mudhari, dan 
yang aku cantumkan di sini (menggunakan #4/ madhi) adalah dari buku-buku 
salinan, dan yang benar demikian dalam buku-buku rujukan takhrij hadits, 
selain Sunan Ad-Daraguthni. 
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ada anjing”. Lalu mereka berkata: Dan di rumah mereka ada kucing? 
maka Nabi & bersabda: “Kucing itu buas”. 


Ibnu Abi Hatim berkata dalam A/ 'laP42. Aku bertanya kepada 
Abu Zur'ah tentangnya? ia menjawab: Abu Na'im tidak merafa'kannya, 
dan ia lebih benar, dan Isa tidak tergolong orang yang kuat hapalannya. 


Al Ugaili berkata28. Tidak ada yang menyertai periwayatan 
hadits ini kecuali yang selevel dengannya atau lebih rendah darinya. 


Ibnu Hibban berkata24: Hadits ini keluar dari batas ihtijaj 
(berhujjah) dengannya. 


Ibnu Adiy berkata245: Hadits ini tidak diriwayatkan kecuali oleh 
Isa, dan ia baik atas apa yang diriwayatkannya. 


Dan seperti disebutkan oleh Al Hakim?4$ ia berkata: Hadits ini 
shahih, diriwayatkan oleh Isa seorang diri dari Abu Zur'ah, dan ia 
dianggap jujur tidak cacat sama sekali. 


Demikian katanya! Padahal Abu Hatim Ar-Razi27, Abu Daud 
dan yang lainnya218 menganggapnya lemah. Dan Ibnu Al Jauzi 
berkata?49. Tidak benar. 


242 Af Ilal/ 91/44). 

243 Adh-Dhu'afa (3/386). 

244 Kitab A/ Majruhin (2/119), dan bunyi perkataannya: Ia termasuk orang yang 
memutar-balikkan riwayat dan tidak ia tidak- mengetahuinya, ia juga kerap ' 
keliru dalam memahami atsar dan ia tidak mengerti, sehingga tidak patut 
berhujjah dengannya. 

245 AI Kamil 6/252). 

246 A/ Mustadrak (1/183). 

247 Al Jarh wa At-Ta dil (6/288). 

248 |ihat: Ta'il Al Manfa'ah (1/328). 

249 | ihat: At-Tahgig (2/190). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Ibnu Al Arabi berkata250: Maknanya bukan berarti anjing itu 
najis, akan tetapi maknanya bahwa kucing itu buas, sehingga dapat 
dimanfaatkan?51, lain halnya dengan anjing tidak ada manfaatnya. 


Demikian katanya! Dan tentu ada kritik padanya dari orang yang 
teliti252. Aku berkata: 


ap SG kmle GAP 353 — Irol 

Ne en 

BS Bi 5" JAS Dem II ah :JU 
gun Cip 


(351. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih-nya?58 
dan Al Hakim254 dari jalur Manshur bin Shafiah dari ibunya dari Aisyah 
bahwa Rasulullah & bersabda: “Sesungguhnya ia tidak najis, ia seperti 
sebagian penghuni rumah”, maksudnya kucing. Ini adalah redaksi Ibnu 
Khuzaimah dan Ad-Daraguthni255. : 


250 Jihat: “Aridhah Al Ahwadzi.(1/138) dan bunyi perkataannya: Maknanya 
bahwa kucing termasuk binatang buas dan memiliki taring, ia berguna untuk 
menjaga perabotan dan makanan serta dapat memangsa apa yang merusak 
perabotan dan makanan. Sedangkan anjing tidak ada gunanya di kawasan 
kota, jika dibutuhkan di pedasaan maka kucing dapat menggantikannya, 
karena kucing juga tidak perlu dicuci bekas-bekasnya dan lain sebagainya. 

251 Pada kitab aslinya tertulis: fihi, dan yang tersebut di sini dari buku salinan. 

252 Al Hafidz Ibnu Hajar berkata: Yang benar, bahwa anjing memiliki manfaat 
seperti untuk penjagaan dan lain sebagainya, maka tidak benar jika dikatakan 
tidak ada manfaatnya. Dari footnote aslinya. 

253 Shahih-nya (nomor: 102). 

254 Al Mustadrak (1/264, cet. Atha”). 

255 As-Sunan (1/69). 
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LL OS) OK AI Cet" Case — Iwal No 
5 ” - 9 0 
"Ibelallg ASN NAN 
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FE eng 2 


6 as, pe J6 ang dn 
| . LI ora Eh 5 pd, IE 


15. (36). Hadits: "Dihalalkan bagi kami dua bangkai 
dan dua darah: Ikan dan belalang, hati dan limpa." 


Diriwayatkan oleh Syafi'i256, Ahmad257, Ibnu Majah258, Ad- 
Daraguthni259, Al Baihagi?60, dari riwayat Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam dari bapaknya dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah #& bersabda: 
"Dihalalkan bagi kita dua bangkai dan dua darah: adapun bangkai yaitu 
belalang dan ikan, sedangkan dua darah adalah limpa dan hati”. 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni261 dari riwayat Sulaiman bin 
Bilal dari Zaid bin Aslam secara mauguf Ia berkata: Dan ia paling benar. 


Demikian juga Abu Zur'ah262 dan Abu Hatim membenarkan 
statusnya mauguf. 


256 AJ Musnad (halaman 340). 

257 AJ Musnad (nomor: 5723). 

258 As-Sunan (nomor: 3218, 3314). 

259 As-Sunan (4/271). 

260 As-Sunan Al Kubra (1/254, 0/257, 10/58). 

261 As-Sunan (4/272). 

262 Tihat A/ Ta/ karya Ibnu Hatim (2/17/nomar: 1524) dari Abu Zar'ah sendiri, 
dan ia dinukil pada Ibnu A! Mulaggan dalam Al Badar (1/450). : 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Dan Abdurrahman bin Zaid adalah orang yang lemah dan 
ditinggalkan. | 
Ahmad berkata?263. Haditsnya ini mungkar. 


Al Baihagi berkata264: Yang merafa'kan hadits ini adalah anak- 
anak Zaid bin Aslam yaitu, Abdullah, Abdurrahman, dan Usamah, dan 
mereka telah dinilai lemah oleh Ibnu Ma'in, sedangkan Ahmad bin 

 Hanbal menilai Abdullah tsigah. 


Aku berkata: Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni265, dan Ibnu 
Adiy266 dari riwayat Abdullah bin Zaid bin Aslam. 


Ibnu Adiy berkata?267. Hadits ini berkisar pada tiga orang 
tersebut. 


Aku berkata: Yang menyertai mereka adalah orang yang lebih 
lemah dari mereka yaitu Abu Hasyim Katsir bin Abdullah Al Abali268 ia 
diriwayatkan269 oleh Ibnu Mardawih dalam tafsir surah Al An'am dari 
jalurnya, dari Zaid bin Aslam dengannya, dengan redaksi: 4x! y J£ 

Jabal ASI At G4 Soal, WataG Kadi UB otdi HUI Hah OI “Yang 
halal dari bangkai itu ada dua dan dari darah ada dua: adapun bangkai 
Yaitu ikan dan belalang, sedangkan darah yaitu hati dan limpa”. 


263 Lihat: A/ Ilal wa Ma rifat Ar-Rijal, karya Abdullah: (3/271/nomor: 5204). 

264 As-Sunan Al Kubra (1/254). 

265 As-Sunan (4/272). 

266 AJ Kamil 4/186, 271). 

267 Al Kamil (4/186) dan bunyi perkataannya: Marfu tnya hadits ini berkisar pada 
tiga orang bersaudara, yaitu Abdullah bin Zaid, Abdurrahman bin Zaid, dan 
Usamah bin Zaid. Sedangkan Ibnu Wahb meriwayatkannya dari Sulaiman bin 
Bilal secara mauguf. 

268 Abu Hatim berkata padanya (A/ Jarh wa At-Ta'dil 7/154): ia seorang munkar 
al hadits, haditsnya lemah sekali hampir ditinggalkan, bab Ziad bin Maimun. 

269 Dalam footnote aslinya: Yaitu jalur ini, jalur Abu Hasyim. 
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Dan diriwayatkan oleh Al Miswar bin Ash-Shalt, juga dari Zaid 
bin Aslam, akan tetapi ia menyalahi dalam isnadnya, ia berkata: Dari 
Atha' dari Abu Sa'id secara marfu' Diriwayatkan oleh Al Khatib270 dan 
disebutkan oleh Ad-Daraguthni dalam A/ la! dan Al Miswar adalah 


seorang pendusta?'l. 


Ya, riwayat mauguf yang dibenarkan oleh Abu Hatim dan yang 
lainnya ini bisa dihukumi marfu', karena perkataan sahabat: "Dihalalkan 
bagi kami ini dan diharamkan atas kami ini", sama halnya dengan 
perkataannya: Kami diperintahkan melakukan ini dan dilarang 
melakukan ini, sehingga riwayat ini dapat dijadikan sebagai hujjah, 
karena berkedudukan sebagai hadits marfu', wallahu a'lam. 


Catatan 


Perkataan Ibnu Rif'ah: Perkataan para ala : Ikan dan 
belalang, tidak disebutkan dalam hadits, yang ada: Ikan paus, belalang 
ditolak, telah tersebut dalam riwayat Ibnu Mardawih dalam At-Tafsir 
seperti yang telah disebutkan?'2. 


ea. 


Sue su 8 LG 3 (S7 eaag — IrVI NA 
V3 36 PU Ih sih Ka JA Oh Lan 


270 Tarikh Baghdad (13/245). 
271 Lihat biografinya dalam Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaili (4/244), Al Jarh wa 
At-Ta dil (8/298), Al Kamil karya Ibnu Adiy (6/431) dan kitab A/ Majruhin 
. karya Ibnu Hibban (3/31). 
272 Akan tetapi ia sangat lemah seperti disebutkan di atas. 
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16. (37). Hadits: “Jika seekor lalat hinggap dalam 
bejana salah seorang kalian, maka benamkanlah ia, karena 
pada salah satu sayapnya terdapat obat, dan pada sayap 
yang lainnya terdapat penyakit, dan ia mendahulukan 
penyakit”. 

Diriwayatkan oleh Al Bukhari2?78 dari hadits Abu Hurairah 
dengan redaksi: “Jika seekor lalat hinggap dalam bejana salah seorang 
kalian maka benamkanlah Ta semuanya kemudian angkatlah ia, karena 
pada salah satu sayapnya terdapat penyakit dan pada sayap lainnya 
terdapat obat”. 


Dan diriwayatkan oleh Abu Daud?274, Ibnu Khuzaimah?'5 dan 
Ibnu Hibban2?76 dengan redaksinya, dengan tambahan: "Dan 
sesungguhnya ia dikhawatirkan dari sayap yang ada penyakitnya, maka 
benamkanlah ia semuanya, kemudian angkatlah ia”. 


273 Shahih-nya (nomor: 3320, 5782). 
274 As-Sunan (nomor: 3844). 

275 Shahih-nya (nomor: 105). 

276 Shahif-nya (nomor: 1246). 
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Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah277 dan Ad-Darimi278. 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Sakan dengan redaksi: “Jika seekor 
lalat hinggap dalam bejana salah seorang kalian maka benamkanlah Ia, 
karena pada salah satu sayapnya terdapat obat dan pada sayap lainnya 
terdapat penyakit, atau beliau berkata: Racun”. 


3 JIE oo dana stan Aya Ka) AU AL 33 — (wAT 


sn ca AA gr bah GAB kat 2 23 Taha gl 


an un 83 Ta ag 


ra eniN: 2g d5 43 AA as d3 Sts Ara AU 3 
" “2 
Jelas 


BS 58 (3 2 Ca Ae, 0 HUI 999 
al pan e 3 IA gl 53 LL GP nba ye 5 
sa uan BE Y3 TAI Aa Al 32 Sy ah J89 1814 a3 
OMA YAN, 5 Pune 2 emak SS 


(381. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah279 dan Ahmad280 dari 
hadits Sa'id bin Khalid dari Abu Salamah dari Abu Sa'id Al Khudri 
dengan redaksi: “Pada salah satu sayap lalat terdapat racun dan pada 
sayap lainnya terdapat obat penawar, maka jika ia hinggap di makanan 
benamkanlah ia ke dalamnya, karena ia mendahulukan racun dan 
mengkahirkan obat”. 


271 As-Sunan (nomor: 3505). 

218 As-Sunan (nomor: 2038, 2039). 
279 As-Sunan (3504). 

280 AJ Musnad (11643). 
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Diriwayatkan oleh An-Nasa'i281, Ibnu Hibban,282 dan Al 


Baihagi,288 riwayat yang sama. 


Diriwayatkan pula dari Tsumamah dari Anas, dan yang benar 
dari Tsumamah dari Abu Hurairah, yang mengatakannya adalah Ibnu 
Abi Hatim dari bapaknya dan Abu Zur'ah?284. 


Ad-Daraguthni berkata: Diriwayatkan oleh Abdullah bin Al 
Mutsanna dari Tsumamah dari Anas dan diriwayatkan oleh Hammad bin 
Salamah dari Tsumamah dari Abu Hurairah, dan dua pendapat tersebut 
berkemungkinan285. 


Aku berkata: 
3 0 ae 20 £ 2G o— han gr 8. 
Oa Aan ole Mt GP yel ge ea ae Gg (raj 


Cal na aa en Sl na DG e II ye & Har ca! 


“ II 
Nee oom! 9 


281 As-Sunan (nomor: 4262) secara ringkas. 

282 AJ Ihsan (nomor: 1247). 

1283 As-Sunan Al Kubra (1/253). 

284 T ihat A/ Tla/ karya Ibnu Abi Hatim (1/27). 

285 Di bagian lain dari kitab A/ Tla/ (8/279) ia mentarjih riwayat Hammad bin 
'Salamah: Diperselisihkan padanya atas Tsumamah: diriwayatkan oleh 
Hammad bis Salamah dari Tsumamah dari Abu Hurairah, dan ia diselisihi 
oleh Abdullah bin Al Mutsanna bin Anas, ia meriwayatkannya dari 
Tsumamah, dari Anas, dari Nabi &. Demikian juga dikatakan oleh Abu Itab 
Ad-Dallal, dan dinilai mauguf oleh Muslim bin Ibrahim dari Abdullah bin Al 
' Mutsanna. Perkataan Hammad bin Salamah paling mendekati kebenaran. 
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(391. Dan diriwayatkan dari @atadah dari Anas dari Ka'b Al 
Ahbar, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah dalam Tarikh Al Kabir 
pada bab (sahabat yang meriwayatkan dari tabi'in) dan isnadnya shahih. 
Dan diriwayatkan oleh Ad-Darimi?86 dari jalur Tsumamah dari Abu 
Hurairah dan berkata: Yang benar adalah jalur Ubaid bin Hunain dari 
Abu Hurairah. 


Aku berkata: Dan hadits Abdullah bin Al Mutsanna diriwayatkan 
oleh Al Bazzar?87 dan Ath-Thabarani dalam A/ Ausat?88. 


Faedah 


Perkataannya: "Umguluhu" artinya benamkanlah, dikatakan oleh 
Abu Ubaid289. Dan hadits ini mereka jadikan sebagai dalil bahwa air 
yang sedikit tidak najis oleh bangkai binatang yang tidak mengalir 
darahnya. 


286 As-Sunan (nomor: 2039). 

287 Lihat Kasyf Al Astar (nomor: 2866). 

288 AJ Ausath (nomor: 2735). 

289 Gharib Al Hadits (2/215) dan ungkapannya berbunyi: JEWI Pi pai I #pnab 
1 aa KS “Celupkanlah ia ke dalam makanan agar mengeluarkan obat 
sebagaimana ia mengeluarkan penyakit...” 


Ta. SEA aa Sa Ea NAN 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Catatan 


Termasuk dalam hadits ini semuanya yang disebut minuman. 
Abu Al Fath Al @usyairi berkata: Dan riwayat yang menggunakan kata 
“bejana salah seorang kalian” lebih umum dan lebih banyak Manna 
dari kata "minuman dan makanan'. 


Ka ee uan 
SAS ag Lah man YP bs 
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2 Sr 0 on, - . D0. 


Oa Da KN Be ba bia 
Fa Ra Dee YA UG) Of de BS SN, 


of. 
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17. . (401. Hadits Salman bahwa 
Rasulullah & bersabda: “Wahai Salman, semua makanan 


dan minuman yang terkena binatang yang tidak berdarah 


lalu mati, maka ia halal untuk dimakan, diminum, dan 


digunakan untuk berwudhu ”. 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni290 dan Al Baihagi?9! dari 
hadits Ali bi Zaid bin Jud'an dari Sa'id bin Al Musayyib dari Salman, 





290 As-Sunan (1/37) dan ia berkata: Tidak diriwayatkan kecuali oleh Bagiyyah 
dari Sa'id bin Abi Sa'id Az-Zubaidi, dan ia seorang yang lemah hapalannya. 


“— 
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dengannya. Dan diantara perawinya adalah Bagiyyah bin Al Walid, ia 
meriwayatkannya seorang diri, dan keadaannya sangat dikenal. 
Syaikhnya adalah Sa'id bin Abu Sa'id Az-Zubaidi, ia majhul dan 
lemah292. Al Hafizh sepakat bahwa riwayat Bagiyyah bersumber dari 
orang-orang yang majhul dan diabaikan. Dan Ali bin Zaid bin Jud'an 
juga seorang yang lemah. 


Al Hakim Abu Ahmad berkata: Hadits ini tidak terpelihara. 


Dalam kitab Ath-Thahur karya Abu Ubaid298 dari Ibnu Uyainah 
dari Manbudz294 dari ibunya, dari Maimunah isteri Rasulullah & bahwa 
ia pernah melewati sebuah kolam yang di dalamnya terdapat binatang 
sejenis kelelawar, 'dan terdapat ini dan itu, lalu diambilkan air untuknya 
dan ia minum darinya serta berwudhu. 


LI HS La baal G" Cage — TENI NA 
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ia » pr Pa ep J3 2 Ka pin AN -3 Ie Tg 


291 As-Sunan Al Kubra (1/253). 

292 Lihat A/ Kamil (3/405-406). 

293 Kitab Ath-Thahur (nomor: 187). 

294 Ja adalah Manbudz bin Abi Sulaiman Al Makki, ada yang mengatakan: 
Namanya: Sulaiman, dan Manbudz adalah gelarnya, ia dinilai #sigah oleh Ibnu 
Ma'in, dan disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat (7/524), dan 
dikatakan oleh Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabagat (5/489): ia sedikit haditsnya. 
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Lana Ip SEA 33 AG Geli LA Gel 35 
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IDA TAS Sa da1 Bo JA Gs ide 
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18. (41). Hadits: “Apa yang dipotong dari binatang 
yang masih hidup, maka ia adalah bangkai”. 


Diriwayatkan oleh Al Hakim?95 dari hadits Sulaiman bin Bilal 
dari Zaid bin Aslam dari Atha' bin Yasar dari Abu Sa'id Al Khudri 
bahwa Rasulullah #& ditanya tentang hukum potongan punuk unta dan 
ekor kambing? beliau menjawab: “Apa yang dipotong dari binatang 
yang masih hidup, maka ia adalah bangkai”. 


Ad-Daraguthni298 menyebutkan cacatnya, kemudian berkata: 
Dan yang mursallebih benar. 


Diriwayatkan oleh Ad-Darimi297, Ahmad?298, At-Tirmidzi??9, 
Abu Daud?200 dan Al Hakim?01 dari hadits Abdurrahman bin Abdullah 


295 Al Mustadrak (4/267 cet. Atha"), dan berkata: Ini adalah hadits shahih 
menurut syarat Bukhari-Muslim, namun keduanya tidak meriwayatkannya, 
dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

296 Lihat A/ /la/(11/259-260/nomor: 2273). 

297 As-Sunan (nomor: 2018). 

298 A/ Musnad (5/218). 
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bin Dinar dari Zaid bin Aslam dari Abu Wagid Al-Laitsi, ia berkata: 
Rasulullah & tiba di Madinah, dan di Madinah ada sekelompok orang 
yang gemar memotong ekor kambing dan punuk unta, maka beliau 
bersabda: “Apa yang dopotong dari binatang yang masih hidup, ia 
adalah bangkai”. Redaksi Ahmad, dan redaksi Abu Daud sama 
dengannya, dan ia tidak menyebutkan cerita ini. 


Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah202, Al Bazzar?08 dan Ath- 
Thabarani dalam A/ Ausat?208 dari hadits Hisyam bin Sa'd dari Zaid bin 
Aslam dari Ibnu Umar, lalu terjadi perselisihan atas Zaid bin Aslam. 


Al Bazzar berkata sesudah meriwayatkannya dari jalur Al Miswar 
bin Ash-Shalt dari Zaid dari Atha" dari Abu Sa'id Al Khudri: 
Diriwayatkan oleh Ash-Shalt seorang diri, dan diselisihi oleh Sulaiman 
bin Bilal, seraya berkata: Dari Zaid dari Atha' secara mursal:' 


Demikian katanya! Dan demikian pula kata Ad-Daraguthni205, 
dan telah dianggap muttashil oleh Al Hakim seperti tersebut di atas. 





299 As-Sunan (nomor: 1480) dan ia berkata: Ini hadits hasan gharib yang tidak 
kami ketahui kecuali dari hadits Zaid bin Aslam, dan boleh diamalkan 
menurut para ulama. 

300 As-Sunan (nomor: 2858). 

301 A/ Mustadrak (4/239) dari jalur Ali bin Abdullah bin Ja'far, dari Zaid bin 

“ Aslam, dan ia berkata: Ini hadits yang isnadnya shahih, tapi tidak 
diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim, dan disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

302 As-Sunan (nomor: 3216). 

303 A/ Musnad (nomor...) 

304 Al Mujam Al Ausath (nomor: 7932) dari jalur Abdullah bin Nafi” Ash-Shaigh 
dari Ashim bin Umar dari Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar, dengannya. 
Dan aku tidak menemukannya padanya dari jalur Hisyam bin Sa'd dari Zaid 
bin Aslam, dan tidak disebutkan oleh Ibnu Al Mulaggan dalam A/ Badr 
(1/463) akan tetapi menyebutkan dari jalur Ibnu Dinar, Wallahu A Jam. 

305 AJ Tlal(6/297). 


8 Xu 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Ma'mar meriwayatkan dari Zaid bin Aslam dari Nabi & secara 
mursal, tidak menyebut Atha' dan yang lainnya, dan disertai oleh Al 
Miswar dan yang lainnya atasnya: Kharijah bin Mush'ab?06, diriwayatkan 
oleh Ibnu Adiy dalam A/ KamiP07 dan Abu Na'im dalam A/ Hilyah?8. 


Ad-Daraguthni berkata: Yang mursa/ yang lebih mendekati 


kebenaran?09. 


e Bo 2... 9 2d 0, 0 Lot : ar 
“ Sal Ga PA SP Gb J, - lex) 
Ca Pee bkan 


(421. Dan ia mempunyai jalur yang lain dari Ibnu Umar, 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Ausat#P10, dan di dalamnya 
ada Ashim bin Umar, dan ia seorang yang lemah. 


TC ha Ie He » 0. go 
Pap 2 Eh aa AAA, dora si olgy 9 — (er) 
AS Ong LE of Ai Jan 6 Ja Ea Dago Bh SU 


s 
- 


1 Ha 3 an ai niat La" LI si 2 


(431. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah811, Ath-Thabarani?! 
dan Ibnu Adiy?13 dari jalur Tamim Ad-Dari dan isnadnya lemah?14. Dan 





306 Yaitu Abu Al Hajjaj As-Sarkhasi, ditinggalkan haditsnya, melakukan tadis dari 
pada pendusta. 

307 Al Kamil (3/57). 

308 Hilyah Al Auliya ' (8/251). 

309 Ungkapannya: Dan yang mursa/lebih mendekati kebenaran. 

310 A/ Mu'jam Al Ausath (nomor: 7932). 

311 As-Sunan (nomor: 3217). 

312 A/ Mu'jam Al Ausath (nomor: 3099). . 


— — — & 


Talkhishul Habir 


redaksinya berbunyi: Ada orang yang bertanya: Wahai Rasulullah, ada 
sekelompok orang yang suka memotong ekor kambing yang masih 
hidup? Beliau menjawab: “Apa yang diambil dari binatang yang masih 
hidup, maka ia adalah bangkai”. 


Aa Bat eta Ni Lie He 1 
Coat ak all dn Ko LAN Ja Cas — Tee NA 
En Ge Lg pa 1 Ah LA 
oo 31 0 3. 0. » bb 2000 3 5 
md C2 IP LP Pu lah oo BL AS) SA 
24 Para y ke 3. Ae . £ . 0 | 
NS" at 3 jg S3 AN J3 GC J3 1E MP aa 53 
13 sita 1 P3 3 3 2 AA ka Ip Cast pra Ana 


E 0. 9 0 . . . 0 2082 £ Os 0, 0 ” 
S0 EA Il oi data GP Call 3 dal S3 ab uga 
BAN SEN Ate 1 dat 2 Oka oi 23 3 Tab 

ore Io 0 anna : gn aa asa Kenya AA an 

Ane WS, 3515 Sd na AAA 9 SEN JB ab Lp 

19. (44). Hadits: Rasulullah & ditanya: Bolehkah 
kami berwudhu' dengan air sisa minum keledai? Beliau 
menjawab: “Ya (boleh), dan dengan air sisa minum binatang 
buas”. 


Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i815 dan Abdurrazzag?18 dari 
Ibrahim bin Abu Yahya dari Daud bin Al Hushain dari bapaknya dari 


313 A/ Kamil (3/325). 

314 Bahkan ia sangat lemah, dan cacatnya pada Abu Bakar Al Hudzali, ia 
ditinggalkan riwayatnya, didustakan oleh sebagian mereka. 

315 Jkhtilaf Al Hadits (halaman 71), A/ Umm (1/6), Ad-Daraguthni berkata 
(1/62): Ibrahim adalah putera Abu Yahya, ia seorang yang lemah riwayatnya, 


Boi Ma ee jp 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Jabir, ia berkata: Ada orang bertanya: Wahai Rasulullah, lalu ia 
menyebutkan hal itu, dan menambahkan pada bagian akhirnya: 
“Semuanya”. 


Diriwayatkan juga oleh Syafi'i317 dari hadits Ibnu Abi Dzi 'b dari 
Daud bin Al Hushain dari Jabir tanpa menyebutkan bapaknya. 


Diriwayatkan318 juga dari Sa'id bin Salim?19 dari Ibrahim bin Abi 
Habibah320 dari Daud bin Al Hushain dari bapaknya dari Jabir. 
Diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam Al Ma'rifah??2! dari jalurnya?22. Al 
Baihagi?28 berkata: Dan yang semakna dengannya adalah hadits Abu 
@atadah3?24 serta menjadi sandaran atasnya. 





dan disertai oleh Ibrahim bin Isma'il bin Abi Hubaibah dan ia tidak kuat dalam 
hadits. 

316 A/ Mushannaf (nomor: 252). 

317 Lihat As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (1/249). 

318 Musnad-Nya (halaman 8). 

319 Ja seorang yang banyak mencela, Abu Utsman Al Makki, jujur namun diduga 
mubham, pengikut Murji'ah, lihat biografinya dalam Tahdzib At-Tahdzib 
(4/35). 

320 Ditinggalkan haditsnya, seperti dikatakan oleh Ad-Daraguthni. 

321 Ma 'rifah As-Sunan wa Al Atsar (nomor: 1766). 

322 Dalam footnote aslinya tertulis: Yaitu jalur As-Syafi'i dari Sa'id bin Salim. 

323 | ihat Marifah As-Sunan wa Al Atsar (2/67). 

324 Diriwayatkan oleh Abu Daud (nomor: 75), An-Nasa'i (nomor: 68, 340), At- 
Tirmidzi (nomor: 92), Ibnu Majah (nomor: 367) dan yang lainnya dari jalur 
Kabsyah binti Ka'b bin Malik, ia adalah isteri Abu @atadah, bahwa Abu 
@atadah masuk kepadanya, lalu ia menyiapkan air wudhu untuknya. Ia 
berkata: Lalu datang seekor kucing hendak minum, maka ia pun 
mendekatkan bejana tersebut kepadanya sampai ia meminumnya. Kabsyah 
berkata: “Lalu ia melihatku memperhatikannya, dan ia pun berkata: “Apakah 
engkau heran wahai puteri saudaraku?” Aku menjawab: “Ya.” Ia berkata: 
“Sesungguhnya Rasulullah # pernah bersabda: db! 54 La Wi yA CA Gi 
sea Yi «Sie “Sesungguhnya ia tidak najis, ia termasuk binatang yang 
berkeliling pada kalian”. At-Tirmidzi berkata: Ini hadits hasan shahih. 


EA 83 


Talkhishul Habir 


Dan dalam bab ini: 


Diriwayatkan dari Abu Sa'id, Abu Hurairah dan Ibnu Umar, dan 
ia lemah menurut Ad-Daraguthni?25. Dan hadits Abu Sa'id dalam Ibnu 
Majah?26 dan hadits Ibnu Umar diriwayatkan oleh Malik227 secara 
mauguf dari Ibnu Umar. 


WP CS) alay Ala AN Ito AN Lane — Itoj Y« 
Alb (33 Uya 
WA YG Galih 3 3 OS (ja sa aa dl GE 


Ae 0. - 
ta. Oo... 


S Z ” ag : s0 . Cv. . 
dai 33) D3) ee Yg 38 Ae ad US Ud 33 
2 Lo 


.. at 0 13 Aa 04, 5 - 2 
Cal s diler ga de ser) Inah (BILA pb Kadar yaa 


- 


20. (451. Hadits: Bahwa Nabi & mengendarai kuda 
yang berkudis milik Abu Thalhah. 


Disepakati kebenarannya328 dari hadits Anas, dan di dalamnya 
tidak ada kata: Ma'ruran (yang berkudis) dan tidak ada juga kata: 
Ma'rurian (yang berkudis). Dan dalam riwayat keduanya?29. 'uryan 
artinya tidak ada peralatan atasnya dan tidak ada pelana. 


325 As-Sunan karya Ad-Daraguthni (1/30, 31, 26). 

326 Sunan Ibnu Majah (nomor: 519). 

327 Mungkin ia Umar bin Khaththab dan haditsnya dalam A/ Muwaththa ' (1/23- 
24), . sedangkan hadits Ibnu Umar yang sesudahnya secara langsung 
menyatakan bahwa Abdullah bin Umar berkata: Kaum laki-laki dan 
perempuan di masa Nabi & berwudhu bersama-sama. 

328 Shahih Al Bukhari (nomor: 689, 733) dan Shahih Muslim (nomor: 411). 

329 Shahih Al Bukhari (nomor: 2866) dan Muslim (nomor: 2307). 


Bh me ek.  — —— 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Kata ma'ruran terdapat dalam hadits selain ini, pada kisah 
kembalinya beliau dari mengantar jenazah Abu Dahdah320, 


Catatan 


Hadits ini menjadi dalil atas kesucian air keringat dan air liur. 


Dan dalam dalam bab ini: 
AU aj el LS Te ops Sae Tan 
2 Re 3 2. “ be On ea A s 
MAS IP Jet AG lh Ale AI le 


(461. Hadits Amr bin Kharijah: Aku bertugas memegang tali 
pelana unta Rasulullah &, dan air liurnya mengalir di atas pundakkus31. 


In Jp 3 jp ai Tb UU as — Ten 
sa da ng alan Jep 

MA AA AN IM UI La LA TB, 
21. (471. Hadits: Bahwa Abu Thayibah, ahli bekam, 


pernah minum darah Rasulullah &, dan beliau tidak 
mengingkarinya. 


330 Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya (nomor: 965), Abu Daud 
(nomor: (3178), At-Tirmidzi (nomor: 1013), An-Nasa'i (nomor: 2026), 
Ahmad (6/90) dari hadits Jabir bin Samurah. 

381 Diriwayatkan oleh Ahmad (4/187), At-Tirmidzi (nomor: 2121) dan ia 
berkomentar: Ini hadits hasan shahih. 


“pm # 


Talkhishul Habir 


Dalam riwayat lain disebutkan: Bahwa beliau bersabda 
kepadanya setelah minum darah tersebut: “Jangan engkau ulangi lagi, 
karena semua darah itu hukumnya haram”. 


Adapun riwayat yang pertama aku tidak menemukan 
penyebutan nama Abu Thayibah, melainkan yang tampak adalah orang 
lain, karena Abu Thayibah adalah pelayan bani Bayadhah dari kalangan 
Anshar, dan yang aku temukan bahwa ia dari pelayan orang Guraisy, 
dan tidak benar juga. 


Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Adh-Dhu'afa 882 dari hadits 
Nafi Abu Hurmuz dari Atha' dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ada seorang 
pelayan milik orang @uraisy membekam Rasulullah @&, lalu setelah 
selesai membekam beliau, ia mengambil darah dan membawanya ke 
belakang dinding, lalu melihat ke kanan dan ke kiri, dan ketika tidak ada 
seorangpun yang melihatnya, ia meminum darahnya sampai habis, 
kemudian ia kembali dan tampaklah raut wajahnya oleh Nabi @&, maka 
beliau bersabda: PL Tato V Su, “Celakalah engkau, apa yang telah 
engkau lakukan dengan darah itu?” aku menjawab: Aku membuangnya 
dari balik dinding. Beliau bertanya: Sa sit “Dimana engkau 
membuangnya?” Aku menjawab: Wahai Rasulullah, aku tidak rela 
membuang darahmu di bumi, maka aku memasukkannya ke dalam 
perutku. Maka beliau bersabda: y0 u Ska 23 A Ka LAI “Pergilah, 
engkau telah menjerumuskan dirimu ke dalam api neraka”. 


Dan Nafi' menurut Ibnu Hibban: Meriwayatkan dari Atha" satu 
riwayat yang palsu. Dan ia menyebutkan diantaranya adalah hadits ini, 
dan Yahya bin Ma'in berkata: Ia pendusta?83. 


332 Kitab A/ Majruhin (3/57). 
333 Riwayat Ibnu Abi Maryam darinya. Lihat A/ Kamil (7/47-48) dan redaksinya 
berbunyi: “Tidak tsigah, pendusta.” Dan ia berkata dalam Tarikh Ad-Darimi 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Sedangkan riwayat yang kedua, aku juga tidak menemukan 
padanya penyebutan nama Abu Thayibah, melainkan yang ada adalah 
nama Abu Hind: 


S Ia ea Lp Te BR RA gg — ta 
Ep Ob beb Lo MIA HS JG Adi Kp 
of Sage Ul IG alba" JI ea AI da5 G Gi ap 


Uang sa 3 ph dg" Ya 2 
(481. Diriwayatkan oleh Abu Na'im dalam Marifah Ash- 
Shahaba#P2! dari hadits Salim Abu Hind, ahli bekam, berkata: Aku 
membekam Rasulullah &, dan setelah selesai aku meminum darah 
beliau, lalu aku berkata: "Wahai Rasulullah, aku telah meminumnya", 
maka beliau bersabda: “Celaka engkau wahai Salim, tidakkah engkau 
tahu bahwa darah itu haram? Jangan engkau ulangi”. Dalam isnadnya 
terdapat Abu Al Hajjaf dan statusnya diperbincangkan. 


3 $ 3 Ae Toto # 0 4 GA 200 

IN 3 ah TS 2G ISI snga — Isal 

egg - Oo... o P2 T . 3 . 
Ol aa Ip dah YP la Oh GAP Ga oa oi 





(nomor: 826): Aku tidak mengenalnya. Dalam Tarikh Ad-Duri (4/nomor: 
3828), “Tidak bernilai apa-apa.” Dan pada tempat yang lain darinya 
(4/3482): Lemah. Lihat Al Jarh wa At-Ta'dil (8/455), dan Adh-Dhuafa' 
karya Al Udgaili (4/286). 

334 Lihat Hilyah Al Auliya " (1/329-330). 


“4 # 


Talkhishul Habir 


LAGI Sa 536 AJI ia IT JG 3 Ih ale MI Io 


Le - 
g 


Band 3G JG Se jd IE Ga AN, 


(491. Al Bazzar?25 dan Ibnu Abi Khaitsamah dan Al Baihagi 
dalam As-Syu'ab236 dan As-SunarP87 meriwayatkan dari jalur Buraih 
bin Umar bin Safinah dari bapaknya dari kakeknya bahwa 
Rasulullah #& minta dibekam, kemudian bersabda kepadanya: “Ambillah 
darah ini dan kuburlah ia dari binatang, burung dan manusia”, ia 
berkata: Lalu aku membawanya pergi dan meminumnya, kemudian 
— beliau bertanya kepadaku, dan aku memberitahukan kepada beliau, lalu 
beliau tersenyum. 


AI m3 Lg 3 3 Cai Lana Ap — (o.J YY 
.ekag ala Ai Ke sep 2d Y 

al 3 BA pl EN, SN, AA, AI 

A 

No (3 Jb GP AN gi Mb oi A6 aa 

4 as Un 3" - DI ga 3 ale 

AS IE en euy Kg Te Le 

To 5 aa - BN 37 3 seli "ud 

3 Tan an Lea bo 

335 Musnadnya (nomor: 3834). 

336 Syu'ab'AI Iman (5/333/nomor: 6489). 


387 As-Sunan Al Kubra (7/67) dan sanadnya lemah, cacatnya terletak pada 
Bariyyah bin Umar bin Safinah, haditsnya lemah. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


AAN Ab HA OA H3 SAN ia yaaa 


2 SK AB Ha ala Pa aa uan f es an 
era Ea Ta Gg San Ti aah YON SAY 
Pe Ia CE Hp 15 6 Bius AE aa 
ask SA 3 Wap Ip MS yi seh Si 
HB On do MA Ja 3 Ma ya 
ja jae Jo MIA SIR ad LL Hb 
5 Jo) Pu Sa of oi S :JG "Ga DG alta ui" 
AU Fa AI La oi 3" IS IP ed Ho ab il 
i mu JA 2333 aed A3 YO Sea YUL, 
Ta IA ka tan Lp 
22. (50). Perkataan Ar-Rafi'i: Dan diriwayatkan juga 


dari Abdullah bin Zubair bahwa ia pernah meminum darah 
Rasulullah 2. 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar?88, Ath-Thabarani?89, Al 
Hakim?49, Al Baihagi?4l dan Abu Na'im dalam A/ Hilyah?42 dari hadits 


338 Musnadnya.(nomor: 2210). 

339 Lihat Majma' Az-Zawa “id (8/270). 
340 A/ Mustadrak (3/554). 

341 As-Sunan Al Kubra (7/67). 

342 Hilyah Al Auliya " (1/329-330). 


“abu #W# 


Talkhishul Habir 


'Amir bin Abdullah bin Zubair dari bapaknya, ia berkata: Adalah 
Rasulullah & minta dibekam lalu memberikan darah beliau kepadaku, : 
dan bersabda: “Pergilah dan buanglah ia'848. Lalu aku pergi dan 
meminumnya, lalu aku datang kepada Nabi & dan beliau bertanya: 
“Apa yang telah engkau lakukan?” aku menjawab: "Aku telah 
membuangnya", beliau bersabda: “Barangkali engkau telah 


meminumnya?” aku menjawab: "Benar, aku telah meminumnya." 


Ath-Thabarani menambahkan, lalu beliau bersabda: “Siapa yang 
menyuruhmu meminum darah! Celakalah engkau dari manusia, dan 
celakalah manusia darimu”. | 


Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Kabir dan Al 
Baihagi dalam A/ Khasha 'ish dari As-SunarP4, dan dalam isnadnya 
terdapat Al Hunaid bin Al @asim, dan ia tidak mengapa, akan tetapi ia 
tidak dikenal keilmuannya345. 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Ad-Daraguthni?48 dari 
hadits Asma" binti Abu Bakar hal yang sama, dan isinya: “Engkau tidak 
akan disentuh oleh api neraka”. Dan dalam isnadnya ada Ali bin 
Mujahid, dan ia lemah347. 


Diriwayatkan dalam Juz" Al GhithriP48:. Abu Khalifah 
menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Al Mubarak menceritakan 


343 (0/16. 

344 As-Sunan Al Kubra (7/67). 

345 Disebutkan oleh Al Bukhari dalam Tarikh A/ Kabir (8/249), Ibnu Abi Hatim 
dalam A/ Jarh wa At-Tadi! (9/121) dan keduanya tidak menyebutkan 
padanya tentang jarh dan ta dil. Disebutkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Ats- 
Tsigat 95/515). 

346 As-Sunan(1/228). : 

347 Ja bahkan ditinggalkan haditsnya. Didustakan oleh Ibnu Ad-Dharis dan yang 
lainnya. Lihat A/ Jarh wa At-Ta dil (6/205) dan Tahdzib AI Kamal (21/117). 

348 Juzu" Al Ghatrif Al Jurjani (nomor: 65). 


90 ma ane seru 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


kepada kami, Sa'd Abu Ashim pelayan Sulaiman bin Ali menceritakan 
kepada kami dari Kaisan pelayan Abdullah bin Az-Zubair, Salman Al 
Farisi memberitahukan kepadaku bahwa ia pernah masuk menemui 
Rasulullah & dan ternyata ada Abdullah bin Zubair sedang memegang 
baskom dan meminum isinya, maka Rasulullah & bersabda kepadanya: 


“Ada apa denganmu wahai anak saudaraku?” la menjawab: 
Sesungguhnya aku ingin ada darah Rasulullah & yang masuk ke dalam 


diriku. Maka beliau bersabda: “Celakalah engkau dari manusia dan 
celakalah manusia darimu, engkau tidak akan disentuh oleh api kecuali 


karena sumpah”. 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Abu Na'im dalam A/ . 
HilyatP49 dari hadits Sa'd Abu Ashim, dengannya. 


Catatan 


Ibnu Shalah dalam Musykil Al Wasith berkata: Kami tidak 
menemukan sama sekali sumber hadits ini, demikian katanya! Dan ia 
dikomentari. 


AL dpn 3 DA ge op sia UP — To NY 
: ata AIA Ike 
Std 


23. (51). Perkataan Ar-Rafi'i: Dan diriwayatkan dari 
Ali bahwa ia pernah meminum darah Rasulullah &. 


Aku tidak menemukan hadits ini. 


349 Hilyah Al Auliya ' (1/330). 


“ra 


Talkhishul Habir 


Dalam bab ini: 


5... Te Moo 302 2 se ot No. 3 2 Ta 
yan dub la Bata Arah Jana Lae — lexj 
IA GI as UG SL oa UI 3 
Naa ja Lia bina ae de IP OI GA ea Ai & 
A2reA 2 Jaa Gaal COh ARI Hb Tape Yah alah ale AI ko 
Aan SAN 2 AA aa Pa 2. 3 Fa Ne Ana 
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(521. Hadits mursa/ diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dari 
jalur Umar bin Saib bahwa ia pernah mendengar bahwa Malik, ayah dari 
Abu Sa'id Al Khudri, ketika Nabi & terluka, ia menghisap luka beliau 
sampai bersih, dan tampak putih, lalu dikatakan kepadanya: 
Muntahkanlah ia. Ia menjawab: Tidak, demi Allah aku tidak akan 
memuntahkannya selama-lamanya. Kemudian ia berpaling dan 
berperang, maka Nabi & bersabda: “Barangsiapa yang ingin melihat 


laki-laki penduduk surga maka lihatlah orang ini”, lalu ia tewas sebagai 
syahid. 


Ae AD Ii Hp sa Al Of me — (op y£ 

Aa 3 4 "eat YON AA 1S Je al 
Haa HE SG pala HO Hi LA 
Sp YAI UG sana Lp pa 
JUN Ia dan dan Jo Mn Bia 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Atas Ui, JAM Ih A3 WB IE GI 
AE pa AA oat yA ge ab ANN Up We 
Uji Ag 5 ab SERA abu yaa ed Ga sg 


ng ga D Se Uma "JG (las 
il bah GS en ea GS Oa Ci Ju 
cal Aa S3 Lab MG "ada KS 
ADA gp GA SIN LP Asal ap 
Abd ganja SS Tah D Obe Ia C3 Gd os ak, ale 
si AS IG sy dk aa Ya (3 ad Id HA 6 
Tea 3 Ot edi IA si RAR Ia an i 
Ka as Ba en Ass du Sp "IG 

WA WS lin 


24. (531. Hadits: Bahwa Ummu Aiman pernah minum 
air kencing Nabi &, lalu beliau bersabda: “Kalau begitu 


maka api neraka tidak akan dapat membakar Pen Dan 
beliau tidak mengingkarinya. 


Diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufyan dalam Musnadnya350, 
dan Al Hakim?51, Ad-Daraguthni?52, Ath-Thabarani?258 dan Abu 


350 Seperti dalam Hilyah Al Auliya " karya Abu Na'im (2/67). 
351 A/ Mustadrak (4/63-64). 

352 Dalam Al 'Ila/ seperti dalam A/ Badr Al Munir (1/481). 
353 A/Muj jam Al Kabir juz 25/230). 


Ma MN 


Be ea enam ena 93 


Talkhishul Habir 


Na'im354 dari hadits Abu Malik An-Nakha' dari Al Aswad bin Oais dari 
Nubaih- Al Anzi dari Ummu Aiman, ia berkata: Suatu malam 
Rasulullah #& bangun, lalu menuju tembikar yang ada di sisi rumah dan 
kencing padanya, lalu malam itu aku terbangun dan meminum apa yang 
ada dalam tembikar tersebut tanpa menyadari karena merasa haus, lalu 
pada pagi harinya Nabi & bersabda: “Wahai Ummu Aiman, bangun 
dan buanglah apa yang ada dalam tembikar itu”. Aku berkata: Demi 
Allah, sungguh aku telah meminumnya. 


Ia berkata: Maka tertawalah Nabi & hingga tampak gigi-gigi 
gerahamnya, kemudian beliau bersabda: “Demi Allah, kalau begitu 
engkau tidak akan perah sakit perut selama-lamanya”. 


Diriwayatkan oleh Abu Ahmad Al Askari dengan menggunakan 
redaksi: “Engkau tidak akan perah sakit perut” Namun Abu Malik 
adalah seorang yang lemah, dan Nubaih juga tidak pernah bertemu 
dengan Ummu Aiman. 

Dan ia memiliki jalur yang lain, yang diriwayatkan oleh 
Abdurrazzag?55 dari Ibnu Juraij, aku diberitahu: Bahwa Nabi & pernah 
kencing dalam gelas yang terbuat dari aidan (jenis kayu) kemudian. 
meletakkannya di bawah tempat tidurnya, lalu beliau datang dan 
mendapati gelas tersebut telah kosong isinya, maka beliau bertanya 
kepada seorang perempuan yang bernama Barakah, pelayan Ummu 
' Habibah, yang diajaknya dari Habasyah (Ethiopia): “Mana air kencing 
yang ada dalam gelas ini?” ia menjawab: Aku telah meminumnya. 


Beliau bersabda: “Sehat, wahai Ummu Yusuf”. Dan ia dijuluki 
Ummu Yusuf. Setelah itu ia tidak pernah jatuh sakit hingga ketika 


hendak meninggal dunia. 


354 Hilyah Al Auliya ' (2/67) dari jalur Al Hasan bin Sufyan penulis A/ Musnad. 
355 Aku tidak menemukannya dalam cetakan karya pengarang ini. 


Ba ai na aa aed Ii 
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si 

(541. Dan diriwayatkan oleh Abu Daud?56 dari Muhammad bin 
Isa bin Ath-Thaba'. Dan disertai oleh Yahya bin Ma'in, keduanya dari 
Hajjaj dari Ibnu Juraij dari Hakimah dari ibunya Umaimah binti Ragigah, 
ia berkata: Adalah Rasulullah & memiliki sebuah gelas yang terbuat dari 
aidan (jenis kayu) yang diletakkan di bawah tempat tidurnya untuk 
tempat buang air kencing ketika malam hari. 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Hibban?57 dan Al 
Hakim358, 

Dan diriwayatkan oleh Abu Dzar Al Harawi dalam Mustadrak 
nya yang ditakhrijnya atas Ilzamat Ad-Daraguthni Ii Asy-Syaikhain. 

Dan diputuskan shahih oleh Ibnu Dihyah: Bahwa keduanya 
adalah kejadian yang dialami oleh dua orang perempuan. Dan terlihat 
jelas perbedaan pada bunyi redaksinya. 


356 As-Sunan (nomor: 24). 
357 A/ Ihsan (nomor: 1426). 
358 A/ Mustadrak (1/167). 
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Tampak jelas bahwa Barakah Ummu Yusuf bukan Barakah 
Ummu Aiman pelayannya. Wallahu a'lam. 


Faedah 


yah HP Mah AA sala do looh 
Aa aa Ni Pe an SP Dmna Tao Ie 3 a50 
Je Ling al eP- Jl ly sal adl ep Al Iya) Jae sela 
“9... & gel 0 - of La 3. 0 ru 4 

(SP Kino S9 Uggh— oya Jaw 3YI & sia Anal AD 

(551. Dalam riwayat??? Salma isteri Abu Rafi disebutkan: 
Bahwa ia pernah meminum air bekas mandi Rasulullah &, lalu beliau 
bersabda: “Semoga Allah mengharamkan jasadmu dari api neraka”. 


Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ AusattP60 dari haditsnya, 
dan dalam sanadnya terdapat sisi kelemahanS@1. 


Catatan 


Kata tabja' dengan ta" dan jim berharakat fathah dan 'ain 
bersukun. Dan kata 'idan, dengan 'ain berharakat fathah dan ya' 
bersukun: yaitu jenis kayu. 


359 (0/17). 

360 A/ Mujam Al Ausath (nomor: 9221). 

361 Ja lemah sekali, diantara perawinya adalah Muammar bin Miuihaminad bin 
Ubaidillah bin Abu Rafi”, ia tidak tsigah, haditsnya mungkar, dan bapaknya 
yang ia meriwayatkan hadits ini darinya juga lemah, lihat A/ Jarh wa At-Ta dil 
(8/373) dan A/ Kamil karya Ibnu Adi (6/450). 
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AN 1s AU ab Gal Casa 
Hadits Abu Thayibah: “Semua darah itu haram”. 
Telah dijelaskan sebelumnya. 


. o 


IP 3 AN DA LS HI Lage — It ve 

ad Kh SA ah lean KA Syah 

Saha AA GA pia BA Lega up Aa 

dya) Sp Bh la Id ai 3 2 aa 

TN ab dh Ing ah set an dp Ai Ji 
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25. (56). Hadits Aisyah: "Aku menggosok-gosok 
bekas air mani dari pakaian Rasulullah &, lalu beliau shalat 
dengannya." | 

Hadits ini disepakati kebenarannya?62 dari Aisyah, dan ini 
adalah redaksi Imam Muslim, sedangkan Al Bukhari tidak 
meriwayatkannya sebagai bab khusus. Dan dalam redaksi Abu Daud363 
berbunyi: 44 3 ai 3 (kemudian beliau shalat dengannya). 


Adapun redaksi yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi364 berbunyi: 
Terkadang aku menggosoknya dari pakaian Rasulullah & dengan jari- 


362 | ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 229) dan Shahih Muslim (nomor: 288). 
363. As-Sunan (nomor: 372). 
364 As-Sunan (nomor: 166). 
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jariku. Dan dalam riwayat Muslim365 berbunyi: Dan aku menggosoknya 
dari pakaian Rasullah & ketika kering dengan kukuku. 


Wa 3 P3 it ny Wp 
) Perkataan Ar-Rafi'i: Dan diriwayatkan bahwa Aisyah 
pernah menggosoknya ketika beliau & sedang shalat. 


, Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah366, Ad-Daraguthni?67, Al 
Baihagi?68 dan Ibnu Al Jauzi?6? dari hadits Muharib bin Ditsar dari 
Aisyah, ia berkata: Terkadang aku menggosoknya dari pakaiannya 
Rasulullah & ketika beliau sedang shalat. ) 


Ini adalah redaksi Ad-Daraguthni. Dalam redaksi Ibnu 
Khuzaimah berbunyi: Bahwa ia menggosok mani dari pakaian 
Rasulullah & ketika beliau sedang shalat. 

Dalam riwayat Ibnu Hibban juga370 dari hadits Al Aswad bin 


Yazid dari Aisyah, ia berkata: Sungguh aku pernah menggosok mani 
dari pakaian Rasulullah & ketika beliau sedang shalat. 





365 Shahih-nya (nomor: 290) dan ada kisah di dalamnya. | 

366 Shahih-nya (nomor: 290). 

367 Aku tidak menemukannya dalam kitab Ad-Daraguthni dengan isnad ini, dan 
mushannif tidak menisbatkannya dalam Ithaf Al Maharah (17/518/nomor: 
22719) kecuali hanya kepada Ibnu Khuzaimah saja, Wallahu a'lam. 

368 Ma 'rifat As-Sunan wa Al Atsar (nomor: 5013, 5014). 

369 | ihat dalam Tangih At-Tahgig karya Ionu Abdul Hadi (1/82). 

370 Af Ihsan (nomor: 1380). 
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Catatan 


Imam Nawawi merasa heran dengan riwayat ini, dan tidak 
menisbatkannya kepada siapapun dalam Syarh A/ Muhadzdzab?!1. 


Faedah 


Hadits yang paling jelas dalam bab ini adalah hadits Ibnu Abbas 
sebagai berikut: 


Cp 10 gia ale A1 Jl il igy) Case — ToVI Ya 
MG SU JI 2 AN Yui 
KS 3 tee TG being IA Ik 
BERI ge sit 3 In IG dan, 
Ta PA aa Sa At Ko DO pa gi JS sa 
KAA AG gg LAI JA BA 5 SK Jadi AI" Gd 
Sa Ap "Apa S5 3 Gi AG el A3) abad 
DIA BUSI R0 Lp M5 3 PP 3 5 
J8) Lk aki TAG KAS sah Ikat 1 as 
aan SF Tea ASN 


An 


371 A/ Majmu' karya An-Nawawi (2/510-511). 


ME ae aa Inem ae an 99 
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ANA) IE) eng VI ca IS II JG, 
PAI IE9 EN Aga IL 5 sa Ny MS ah 
KABU E  JS 5 SA 7 SL JB ca 
26. (571. Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Nabi & bersabda: “Hendaklah pakaian itu dicuci dari bekas 


air kencing, madzi, dan mani”. 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar?72 dan Abu Ya'la Al Maushili373 
dalam Musnad mereka, Ibnu Adiy dalam A/ KamiP?4, Ad-Daraguthni,375 
Al Baihagi,376 Al Ugaili dalam Adh-Dhu'afa 817, dan Abu Na'im dalam 
AI Ma'rifaf?78 dari hadits Ammar bin Yasir bahwa Nabi #& singgah di 
tempat Ammar, lalu beliau menceritakan sesuatu dan di dalamnya 
terdapat pernyataan, “Hendaklah engkau mencuci pakaianmu dari 
bekas kotoran (tinja), air kencing, air mani, darah dan muntah, wahai 
Ammar, sesungguhnya dahakmu dan air matamu adalah sama dengan 
air yang ada dalam bejanamu (tidak najis)”. 


Diantara perawinya adalah Tsabit bin Hammad dari Ali bin Zaid 
bin Jad'an, ia dianggap lemah oleh semua yang tersebut di atas kecuali 
oleh Abu Ya'la, bahkan oleh sebagian orang ia dituduh pemalsu hadits. 


Al Lalika'i berkata: Mereka sepakat meninggalkan haditsnya. Al 
Bazzar berkata: Kami tidak mengetahui hadits Tsabit kecuali yang ini. 





372 Musnadnya (nomor: 1397). | 

373 Musnadnya (nomor: 1611). 

374 AI Kamil (2/98). 

375 As-Sunan (1/127). 

376 As-Sunan Al Kubra (1/14). 

377 Adh-Dhuafa" (1/176). Ia berkata dalam riwayat Tsabit bin Hammad: 
Haditsnya tidak terpelihara, tidak dikenal dalam periwayatan. 

378 Ma 'rifah Ash-Shahabah karya Abu Na'im (4/2073/nomor: 5214). 
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Ath-Thabarani berkata: Hadits ini diriwayatkan oleh Tsabit bin Hammad 
seorang diri, dan tidak diriwayatkan dari Ammar kecuali dengan isnad 
ini. V 
Al Baihagi berkata379: Ini adalah hadits yang batil, ia hanya 
diriwayatkan oleh Tsabit bin Hammad, dan ia dituduh pemalsu hadits. 


Aku berkata: Al Bazzar?80 dan Ath-Thabarani meriwayatkannya 
dari jalur Ibrahim bin Zakaria Al Ijli sa Hammad bin Salamah. dari Ali - 
“bin Zaid. 


Akan tetapi Ibrahim lemah881 dan salah hapalannya, ia hanya 
meriwayatkannya dari Tsabit bin Hammad. 


Faedah 


2 SI GIA gb Le A3 AAN 3 — ToAl 
0 GG. 4 oo. 


Pen Ha aa ga 
CI JB DI Lai Cal 3 ag ale AI Lo YA J6 


Gito Ann Ol MAS LAN" 1G," SA, 3 LE du LA 
0 . 9 - co. Pd Na 
OP da PS gl ab ea AL CI olayg » 53 


.379 As-Sunan Al Kubra (1/ 140) dan A/ Khilafiyat (1/149-150). 

380 Musnadnya (nomor: 1397). 

381 Yaitu Al Ajali Abu Ishag, ia seoarang yang matruk. Ibnu Adi berkata 
tentangnya: Meriwayatkan hadits dari orang-orang aga dengan kebatilan. 
Lihat A/ Kamil (1/256). 


Me aa 5 M1 Ie 5 A4 
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APE gb 0 ud PA ERA ARA P3 

3 5 23 . AA AN 7. Si Sa 5 3 

PA pa OB dl JB BP ls 

(581. Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?82 dan Al Baihagi?88 

dari jalur Ishag Al Azrag dari Syuraik dari Muhammad bin Abdurrahman 

bin Abi Laila dari Atha" dari Ibnu Abbas ia berkata: Nabi & pernah 

ditanya tentang hukum air mani yang mengenai pakaian? Beliau 

menjawab: Ya sama halnya seperti air ingus dan ludah”. Dan bersabda: 
“Cukuplah bagimu mengusapnya dengan kain atau dedaunan”. 


Dan diriwayatkan oleh Ath-Thahawi?84 dari hadits Habib bin Abi 
Amrah dari Sa'id bin Jubair dari Ibnu Abbas secara marfu'. Dan 
diriwayatkan olehnya?85 dan Al Baihagi?86 dari jalur Atha' dari Ibnu 
Abbas secara mauguf, 


Al Baihagi berkata?87: Yang benar adalah mauguf. 


LAI JG alay Ala An Iko Mi G3) Sh — ISAT YV 
Mag AS AG Uh sabit LA 





382 As-Sunan(1/125). 

383 As-Sunan Al Kubra (2/418). 

384 |ihat Syarh Ma'ani Al Atsar(1/52) akan tetapi ia mauguf dan bukan martfu'. 

385 Syarh Ma'ani Al Atsar (1/53). 

386 As-Sunan Al Kubra (2/418). 

387 Ungkapannya berbunyi: Ini shahih dari Ibnu Abbas dari perkataannya, dan 
telah diriwayatkan secara marfu', padahal tidak benar kedudukannya sebagai 
riwayat marfu), demikian seperti disebutkan oleh Syaikh Al Albani dalam 
Silsilah Adh-Dhu 'afa '. 
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SEN Tia SRI Ih LN GA Ju 
Sa Ap dag d3 M5 Jai Sp Na ah 
ka Yi Ap dn ya ASIA Ki al sneset 
Kenny Men MEA 
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27. 1591. Perkataan Ar-Rafi'i: Diriwayatkan bahwa 
Nabi @ bersabda kepada Aisyah RA tentang air mani: 
“Cucilah ia kalau basah dan gosoklah (keriklah) ia kalau 
kering”. 

Ibnu388 Al Jauzi dalam At-Tahgig mengatakan?89. Hadits ini 
tidak diketahui dengan redaksi demikian, yang ada adalah riwayat bahwa 
Aisyah-lah yang melakukan hal itu. 

Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?90 dan Abu Awanah dalam 
Shahih-nya?391 dan Abu Bakar Al Bazzar, semuanya dari jalur Al Auza'i 
dari Yahya bin Sa'id dari Amrah dari Aisyah, ia berkata: Aku 
menggosok bekas air mani dari pakaian Rasulullah #8 jika ia kering dan 


mencucinya jika ia basah. 
Al Bazzar menilainya mursa/ dari Amrah. 


Aku berkata: Telah diriwayatkan perintah untuk menggosoknya 
dari jalur yang shahih??? 


388 1/18) 

389 Ar-Tahgig f Ahadits Al Khilaf(1/107) 

390 As-Sunan(1/125). 

391 AI Mustakhraj (nomor: 669): 

392 Dinilai lemah oleh Ibnu Hazm dalam A/ Muhalla, dan syaikh Ahmad Syakir 
menukil perkataan Al Hafidz di dalamnya, cacat hadits terletak pada Abu 
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(601. Diriwayatkan oleh Ibnu Al Jarud dalam A/ Muntaga??3 
dari Muhammad bin Yahya dari Abu Hudzaifah dari Sufyan dari 
Manshur dari Ibrahim dari Hammam bin Al Harits, ia berkata: Suatu 
ketika Aisyah mempunyai tamu, dan beliau sedang junub, lalu beliau 


1 


mencuci bagian tubuh yang terkena air mani, maka Aisyah berkata: 
Rasulullah #& memerintahkan kami untuk menggosoknya. 





Hudzaifah, dan karena ia menyalahi orang yang lebih tsigah darinya, maka 
penilaian shahih disini hanya mencakup tsigah perawinya dan sanadnya yang 
bersambung, sedangkan celanya masih ada, Wallahu Alam. 

393 A/ Muntaga (nomor: 135). 
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Hadits ini telah diriwayatkan oleh Muslim?94 dari sisi ini dengan 
redaksi: Aku melihat diriku menggosoknya dari pakaian 
Rasulullah & dalam keadaan kering dengan kukuku. Dan ia tidak 
“menyebutkan perintah. Adapun perintah untuk mencucinya tidak 
ditemukan sumber yang jelas. 


Al Bukhari295 meriwayatkan dari hadits Sulaiman bin Yasar dari 
Aisyah bahwa Nabi & mencuci bekas air mani, kemudian keluar untuk 
mengerjakan shalat dengan mengenakan pakaian tersebut, dan aku 
melihat bekas cucian tersebut padanya396 


Akan tetapi Al Bazzar berkata: Hadits tentang pencucian air 
mani dari Aisyah diriwayatkan dari satu sisi, yaitu diriwayatkan oleh Amr 
bin Maimun dari Sulaiman bin Yasar dari Aisyah, sementara Sulaiman 
tidak pernah mendengar darinya. 


Demikian katanya! Dan dalam hadits Al Bukhari tampak jelas 
bahwa ia mendengar langsung darinya. 


Faedah 


Ar-Rafi'i tidak menyebutkan dalil atas kesucian?97 vagina 
perempuan yang basah, dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah 
. dalam Shahih-nya398 dari jalur Abdurrahman bin Al @asim dari 
bapaknya dari Aisyah, ia berkata: Perempuan menyiapkan kain, jika 
suaminya telah selesai, ia memberikan kain tersebut kepadanya, lalu 


394 Shahih-nya (nomor: 290). 
395 Shahih-nya (nomor: 229). 
396 Diriwayatkan oleh Muslim (289) dari Sulaiman bin Yasar dan bunyi 
— redaksinya: Aisyah memberitahukan kepadaku. 
397 Kata ini tidak ada dalam kitab aslinya, aku cantumkan dari buku salinan M, B, 
J. | 
398 Shahih-nya (nomor: 280). 
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sang suami membersihkan kotoran yang ada padanya dan sang isteri 
membersihkan kotoran yang ada padanya, kemudian keduanya 
mengerjakan shalat dengan pakaian masing-masing. Mauguf. 

Dan dari jalur Yahya bin Sa'id?99 dari Al @asim disebutkan 
bahwa Aisyah pernah ditanya tentang suami yang melakukan senggama 
dengan isterinya kemudian ia memakai. pakaian dan berkeringat 
padanya? Ia menjawab: Sang perempuan mempersiapkan kain, jika 
ia100 (sang suami) telah selesai melakukan senggama, ia membersihkan 
kotoran yang ada padanya dengan kain tersebut, dan ia menilai hal itu 
tidak membuatnya najis. 


? oi. Aa ot. 4, “5 2 - : 
Saking OS Alah MIE to (adi OI Lage — YA 
“ » Pe AA H3 0 
dos) adal! AI OS Lema! 
28. Hadits: Bahwa Nabi #& memakai minyak wangi 
kesturi, dan itu adalah minyak wangi yang paling disukainya. 
Hadits ini campuran dari dua hadits. 


Adapun tentang pemakaian Rasulullah #& atas minyak wangi ini 
disebutkan sebagai berikut: 





399 Shahih Ibnu Khuzaimah (nomor: 279). 

400 Dalam Shahih Ibnu Khuzaimah tertera “fa idza kana dzalika”, dan dalam 
semua kitab salinan yang ada padaku tidak ada tambahan kata “dzalika”, dan 
aku letakkan pada B sebagai tanda koreksi di atasnya, untuk mengindikasikan 
bahwa ia dinukil demikian dari kitab aslinya, Wallahu A'lam. 
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ag dl JP fase 1 sha Ia 

BS PAR ph dg at Jo 8 In aja gs 
AE Wp aa ia AA 2G MEI 
(611. Dalam Shahih Bukhari dan MuslinfOl dari Aisyah: 


Sungguh aku melihat pada minyak wangi pada sigaran rambut 
Rasulullah & ketika beliau sedang berihram. Ini redaksi Al Bukhari. 


Sedangkan redaksi Muslim402 berbunyi minyak kesturi. Dan ia memiliki 
sejumlah jalur, dan akan dijelaskan lebih detail dalam masalah haji. 


Sedangkan tentang minyak wangi yang paling disukai oleh 
beliau, tidak ada riwayat yang jelas yang aku temukan, yang ada adalah: 


2d e ge - 5 Bo. Bo. 085p no 3 .. 
Sp 5 235 ip Ola Sih dede mud es) - an 

2 0 , ” AL 5 3 0 2 . 0 
(621. Riwayat Muslim403, At-Tirmidzi404, Ibnu Hibban405, dan 


Abu Daud?06 dari sejumlah jalur, dari Abu Sa'id Al Khudri 48 secara 
marfu': “Minyak wangi yang paling harum adalah kesturi”. 


401 Lihat Shahih Al Bukhari (nomor: 271) dan Shahih Muslim (nomor: 1190). 
402 Shahih-nya (nomor: 1190145). 

403 Shahih-nya (nomor: 2252). 

404 As-Sunan (nomor: 991). 

405 Al Ihsan (nomor: 1378). 

406 As-Sunan (nomor: 3158). 
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29. (631. Hadits: “Jika salah seorang kalian bangun 
tidur maka janganlah mencelupkan tangannya ke dalam 
bejana sebelum mencucinya tiga kali, karena ia tidak tahu 
dimana tangannya berada (pada saat tidur)”. 


Hadits ini disepakati kebenarannya (muttafag 'alaihfO! dari 
hadits Abu Hurairah, dan ia memiliki sejumlah jalur: Diantaranya jalur Al 
Bukhari dari hadits Malik dari Abu Zinad dari Al A'raj darinya, dengan 
redaksi: Y SAS DB sudi Glen Of J3 6g Jah AP La (SIA Sako (| 
Bag ai S4 108 “Jika salah seorang kalian bangun tidur maka 


hendaklah ia mencuci tangannya sebelum mencelupkannya ke dalam 
bejana, karena salah seorang kalian tidak tahu dimana tangannya berada 
(pada saat tidur)”. : | 

Demikian .Al Bukhari meriwayatkannya tanpa menyebutkan 
bilangan pencucian tangan. Dan dalam riwayat At-Tirmidzi109 
disebutkan: JW! ya Si bkLA GI “Jika salah seorang kalian bangun 
tidur malam hari”. Dan pengaitan dengan “malam hari' dalam riwayat ini 
menguatkan kebenaran pendapat Imam Ahmad bin Hanbal bahwa ia 
khusus berkaitan dengan tidur di malam hari. | 





407 Shahih Al Bukhari (nomor: 162) dan Shahih Muslim (278). 

408 Dalam kitab Shahih disebutkan: &y25 d Gw d jd “Sebelum ia 
memasukkannya dalam air wudhu 'nya”. Akan tetapi Al Hafidz Ibnu Hajar : 
dalam Fath Al Bari menyebutkan bahwa Al Kasymahaini berkata: “dalam 
bejana”, demikian ia menyebutkannya dalam kitab A/ Umdah, akan tetapi ia 
menambahkan bilangan tiga kali, padahal tidak ada bilangan tersebut 
padanya, Wallahu A Jam. 

409 As-Sunan (nomor: 24). 
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Ar-Rafi'i berkata dalam Syarah Al Musnadt10. Mungkin dapat 
dikatakan, bahwa mencelupkan tangan setelah bangun tidur di malam 
hari memiliki tingkat kemakruhan yang lebih tinggi (daripada tidur di 
siang hari), karena kemungkinan tangan bercampur dengan kotoran 


lebih dominan. 

Dan dalam riwayat Ibnu Adiytll disebutkan: 3 pat “maka 
hendaklah ia menumpahkannya”. Kemudian ia berkata: Ini adalah 
tambahan yang mungkar. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah#12, Ibnut13 Hibban414 dan 


IX 0 


Al Baihagi dengan tambahan: di day LHL si “dimana tangannya berada 


darinya”. Ionu Mandah berkata: Tambahan ini perawinya tsigah, namun 
aku menilainya tidak terpelihara. | 





— M0 Yaitu Syarh Musnad Al Imam As-Syafi'i karya Abu Al @asim Abdul Karim 
Muhammad bin Abdul Karim Ar-Rafi'i As-Syafi'i (wafat thn 623 H.), Al 
Hafidz Adz-Dzahabi dalam Siar A'lam An-Nubala ' (22/253) berkata tentang 
biografnya: Ia mempunyai kitab Syarh Musnad As-Syafi'i sebanyak dua jilid, 

. kemudian ia tidak menyelesaikannya, dan sejumlah peneliti di Universitas 
Islam Madinah sekarang sedang melakukan riset atasnya dalam berbagai 
. karya ilmiah. 

411 A/ Kamil (6/274) dan redaksinya kebun kel ot H3 wa UN Sai mal oh 

aa Gi La «dan jika ia mencelupkan tangannya dalam bejana sebelum 


- mencucinya maka hendaklah ia menuangkan air tersebut”. Ibnu Adi berkata: 
Perkataannya dalam matan ini: “Maka hendaklah ia menuangkan air 
tersebut” adalah munkar, tidak terpelihara, dan cacatnya terletak pada Ma'alli 
bin Al Fadhl, dalam haditsnya terdapat bamak kemungkaran sepat, 
dikatakan oleh Ibnu Adi. 

12 Shahit-nya (nomor: 99). 
413 (0/19). 
414 Shahih-nya (nomor: 1062). 


pbb 
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' Dalam bab ini: 


Dari Jabir diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!5 dan Ibnu 
Majah116, 


To o03 3 0 2. Lo Io 3 


Ksp G9 USU GI Ga yi Sl ae 533 — Pal 
APN IE Kab Wo AS Ol ii J3 JB 3 ASIAN, 
Ona NON ae Mana rare 2 y 3. 0. para .... 
AA UE Ugkadg 5 SENI 27 JAN IG da Ta SAE Jak 
Jl 3 HE AN SN ATAS 563 Mg AG It on Up 
SIA ad Lana Ipa pg al 5 SE 
164J. Dan dari Abdullah bin Umar & diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah117, Ibnu Khuzaimah!!8 dan Ad-Daraguthnil9 dan ia 
menambahkan: Lalu ada seorang laki-laki berkata: Bagaimana 
pendapatmu jika hal itu adalah kotoran manusia? Maka Ibnu Umar pun 
melemparinya dengan kerikil dan berkata: Aku beritahukan kepadamu 
tentang hadits Rasulullah &, lalu engkau mengatakan: Bagaimana jika 
hal itu adalah kotoran manusia?!120, dan redaksinya: “Jika salah 
seorang kalian bangun tidur maka janganlah memasukkan tangannya ke ) 


M5 As-Sunan(1/49). 

416 As-Sunan (395) 

(17 As-Sunan (394) 

118 Shahih-nya (nomor: 146). 

419 As-Sunan (1/49) dan berkata: Isnadnya baik. 

420 Apa yang ada diantara dua tanda kurung ini berasal dari Sunan Ad- 
Daraguthni. . 


M0 SAA——— ne Le 2a  I 
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dalam bejana air sebelum mencucinya tiga kali, karena ia . tidak 
mengetahui dimana tangannya berada”. 
“Dan dari Aisyah & diriwayatkan oleh Ibnu Ab Hatim dalam A/ 


i Mlaf?1, dan ia menceritakan dari bapaknya: Bahwa ia berpraduga. Dan 
yang benar adalah hadits Abu Hurairah #&. 


2 “9 - . RX 4 » . £ 4 
ME Jari dah JIN oya selai dh II" Cadar 
PL mm 


bas" SI 


Hadits: “Jika suatu air mencapai dua gullah dengan 
takaran gullah Hajar ia tidak membawa kotoran”, dalam 
riwayat lain disebutkan: “tidak membawa najis”. 


Dua hadits dengan redaksi ini telah dibahas sebelumnya??2. 


ea “Aa 0... o- 4 0. $ . .. io 
PI IN Oa SE hh Ap 
Perkataan Ar-Rafi'i: Asy-Syafi'i meriwayatkan dari 

Ibnu Juraij, ia berkata: Aku telah melihat gullah Hajar. 
Masalah ini juga telah dibahas sebelumnya. 


Dan menurut Abu Ishag, Hajar adalah nama sebuah tempat di 
Madinah, tempat membuat gullah. 


Pendapat yang lain mengatakan, bahwa Hajar adalah sebuah 
tempat di Bahrain, dan pendapat ini dipastikan kebenarannya oleh Al 
Azhari, dan inilah yang benar. 


421 AJ Na/(1/62). 
422 | ihat hadits nomor: 20, 22. 
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# ar 2 2.8 x . Ta " 2 - 
"5 sai ai Je be 


Hadits: “Allah telah menciptakan air dalam keadaaan 
suci”. 
Hadits ini telah dibahas sebelumnya423. 


Perkataan Mushannif: Bahwa warna tidak disebutkan dalam 
hadits ini, akan tetapi Imam Syafi'i menggiyaskannya dengan rasa dan 
aroma: ia ditolak, dan telah diriwayatkan dari Syafi'i dan yang lainnya, 


seperti yang telah dibahas sebelumnya. 


423 J ihat hadits nomor: 11. 


Ma Se set» oo — ee 5 j 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


KN TS W 


Bab: Menghilangkan Najis 


J8 akay ale At Ko if eng - Inol rs 
"su aka AS dl ai 
Ke IG DN anat Ka Sak ae ID 


» 1. . 202 
Oh dah gas GP UG LE Anh" 2 ia Ady AI, dp 


“sal lia ayu SA yaa s SG 2Ah Se ar 
Ay ba AN 3 3 PU KAN GS SL sa G3 baal uh, 


£ 


KAB MAA 5 JAR sah LP GP Ng 5 Bah op Kaban 
AI 8 SA Itu An ale 3 “3 2 Oa aa 
LN Jaa ae Mi ab "ala" IG ai » Sapi 


a. 


D2 3 Ke) alah SL KA A9 3 A9 Maa $ 


30. (651. Hadits: Nabi 2 bersabda kepada Asma" RA: 
“Gosoklah ia, kemudian bersihkanlah, Kemudian cucilah 
dengan air”. ai 


es 


———# 
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Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i424: Sufyan menceritakan kepada 
kami dari Hisyam dari Fatimah dari Asma" ia berkata, aku pernah 
bertanya kepada Rasulullah @& tentang darah haid yang mengenai 
pakaian? Beliau menjawab: “Gosoklah ia, kemudian bersihkanlah 
dengan air, siram dan shalatlah dengannya”. 


Dan diriwayatkan dari Malik425 dari Hisyam dengan redaksi: 
Bahwa ada seorang perempuan bertanya, dan riwayat ini ada dalam 
kitab Shahihairf?6, dan dalam empat kitab Sunarf2! dengan redaksi ini. 


Adapun dengan redaksi: “Kemudian cucilah ia dengan air”, 
Syaikh Tagiyuddin menyebutkannya dalam A/ Imamf?8 dari riwayat 
Muhammad bin Ishag bin Yasar dari Fatimah binti Al Mundzir dari 
Asma”, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah # saat beliau ditanya 
oleh seorang perempuan tentang darah haid yang mengenai 
pakaiannya? Beliau menjawab: “Cucilah ia”. 


Aku berkata: Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah129 dengan 
redaksi: “Bersihkanlah ia, cucilah ia dan shalatlah dengannya”. 


Dan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah80 dengan redaksi: 
“Bersihkanlah ia dengan air, cucilah dan shalatlah padanya”. 


424 Musnadnya (halaman 8). 

425 Al Muwaththa (1/79). 

426 Lihat Shahih Al Bukhari (nomor: 227, 307), Muslim (cet. Cordoba, halaman 

. 55). 2 

427 Sunan Abi Daud (nomor: 360, 361), Sunan An-Nasa 'i (nomor: 293, 294), . 
Sunan At-Tirmidzi (nomor: 138) dan Sunan Ibnu Majah (nomor: 629). 

428 AJ Imam ff Ma rifah Ahadits Al Ahkam Sena 

429 As-Sunan (nomor: 629). 

430 A/ Mushannaf(1/91/nomor: 1009). 


114 Me na nh 
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AG SU LN SNN ea en Sha 
II Jp IA aja ga Hi ema Le 0 £ na 
da Ia ea AR ar aga 


daa silag aa 


2 


Tp Y, KE IE 3 SL ob AN JG 


(661. Dan dinyalkan oleh Imam Ahmadf431, Abu Daud482, 
An-Nasa 1483, Ibnu Majah484, Ibnu Khuzaimah?85 dan Ibnu. Hibban486 
dari hadits Ummu @ais binti Muhshan, bahwa ia pernah bertanya 
kepada Rasulullah @& tentang darah haid yang mengenai pakaian? 
Beliau menjawab: “Gosoklah ia dengan batf8! dan cucilah ia dengan 
air dan daun bidara”. 


Ibnu Al Gaththan berkata488: Isnadnya sangat kuat, dan tidak 
aku temukan cacat apapun padanya. 


481 A/ Musnad (6/355). 

432 As-Sunan (nomor: 363). 

433 As-Sunan (nomor: 292). 

4834 As-Sunan (nomor: 628). 

485 Shahit-nya (nomor: 277). 

436 AJ Ihsan (nomor: 1395). £ 

437 Dalam semua buku rujukan takhrij riwayat menggunakan kata: bi dhil'in 
20 dengan Dhad) dan nanti akan dikomentari oleh pengarang mengenai hal ini. 
438 | ihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/281). 


“—— HHW— 1, 
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Catatan 


An-Nawawi mengklaim dalam kitab Syarah Al Muhadzdzab'39 


bahwa Syafi'i meriwayatkan dalam kitab A/ Umnf49 bahwa Asma '-lah 
yang bertanya tentang hal tersebut, dengan isnad yang lemah. 


Dan ini keliru, yang benar justeru isnadnya sangat kuat 41, dan 


An-Nawawi dalam hal ini seakan-akan mengikuti pendapat Ibnu Shalah. 
Sekelompok orang yang mengkritik atas kitab A/ Muhadzdzab 
mengklaim bahwa kesalahannya yaitu mengatakan bahwa Asma”-lah 


yang bertanya tentang hal tersebut, dan mereka semua salah, wallahu 


alam2, 


439 
440 
441 


442 


Lihat A/ Majmu'(1/138) 

Lihat A/ Umm (1/158) dan Musnad As-Syaff'i (halaman 8). 

Dan isnadnya: Sufyan bin Uyainah memberitahukan kepada kami dari 
Hisyam, dari Fatimah, dari Asma', ia berkata: “Aku bertanya kepada 
Nabi &... lalu ia menyebutkannya.” 

Syaikh Muhammad Nashiruddin Al Albani mengomentarinya dalam Ash- 
Shahihah (1/01/601-602) dan ia berkata: Tidak, justeru merekalah yang 
benar, dan Al Hafidz keliru, penyebabnya. karena kepercayaannya yang 
sangat tinggi kepada hapalan Syafi'i, dan ia memang benar, akan tetapi 
riwayat mayoritas adalah lebih tepat dan lebih terpelihara. Mungkin dapat 
dikatakan bahwa kesalahannya bukan dari Syafi'i, akan tetapi dari Ibnu 
Uyainah sendiri: dengan bukti bahwa ada dua riwayat darinya, yang satu 
sepakat dengan riwayat mayoritas dan yang satu lagi bertentangan 
dengannya, lalu Syafi'i dan orang-orang yang: mengikutinya meriwayatkan 
yang ini, sedangkan Al Humaidi dan orang-orang yang mengikutinya 
meriwayatkan riwayat jamaah, dan ini lebih utama dan lebih tepat, karena 
selainnya mengalami cacat, dan sekiranya Al Hafidz Ibnu Hajar 
mengumpulkan riwayat-riwayat dari Hisyam seperti yang kami lakukan, ia 
tidak akan menyelisihi An-Nawawi dan orang yang sependapat dengannya, 
justeru sepakat dengan mereka yang menyalahkan mereka atas riwayat ini, 
sedangkan orang yang ma'shum adalah yang dilindungi oleh Allah dari 
kesalahan. 


16 — «rt 
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Catatan yang lain 


Perkataannya: Bi sha/'in, Ibnu Dagig Al Id 48 menyebutkan 
dengan shad berharakat fathah dan lam bersukun kemudian ain 


muhmalah, artinya batu. 


Di beberapa tempat dengan menggunakan dhad berharakat 
kasrah dan lam berharakat fathah (dhil'un), dan ini menyimpang karena 
tidak ada artinya menggunakan kata dhif'un secara spesifik dalam hal 
ini. 

Demikian katanya! Akan tetapi Ash-Shaghani dalam kitab A/ 
Ubab Az-Zakhi44 menjelaskan pada bahasan akar kata dhala'a: Dan 
dalam hadits disebutkan: da && “gosoklah ia dengan dhil'in”. Ibnul 


A'rabi berkata: Dhilun disini artinya batang kayu yang bengkok. 
Demikian Al Azhari menyebutkan makna kata tersebut, dan 
menambahkan dari Al-Laits yang mengatakan: Makna asalnya adalah 
tulang rusuk binatang, lalu makna tersebut digunakan untuk batang kayu 
yang menyerupainya. 


(Perkataannya: wo 4 pada hadits Aisyah dalam kitab 
Shahihain disebutkan: #4 doera " kia (maka hendaklah engkau 


menggosoknya kemudian memercikinya dengan air) 4S, 


443 Al Imam f Ma 'rifah Ahadits Al Ahkam (3/435). 

444 Yaitu kitab A/ Ubab Az-Zakhir dalam bahasa, karya Al Fagih Al Hanafi Al 
Hasan bin Muhammad bin Al Hasan Al Adawi Al Umari. Al Hafidz Adz- 
Dzahabi berkomentar tentangnya: Ia adalah rujukan dalam mengetahui 
bahasa Arab. Wafat tahun 650 H. Lihat biografinya dalam Siar A'lam An- 
Nubala " (23/248). : 

445 Apa yang ada diantara dua tanda kurung hilang dari aslinya, dan saya 
temukan dari buku salinan M dan B. ' 


4 
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Perkataannya: Fa/ tagrush-hu dengan ta ' berharakat fathah dan 
ra" dhammah'f5, dan boleh mengkasrafkannya. 


Dan diriwayatkan dengan gaf fathah dan ra' tasydid, artinya 
campurilah dengan air, seperti digunakan: Tugrisf1 al jin 
(mencampuri adonan), ini pendapat Abu Ubaid 48. . 
| Al Akhfasy pernah ditanya tentangnya, lalu ia menggabungkan 
jari telunjuk dan ibu jarinya dan memegang sisi bajunya dengan 
keduanya, lalu berkata: Begini caranya, yaitu dibersihkan dengan air di 
tempat darah. 


SEA Iko At Op ipa Ol Cg) Ap — TAVI YA 
wi og ld oa DP Kah Gatal S3 ida Ang 
"0nd HJ 


31. (671. Perkataan Ar-Rafi'i: Diriwayatkan bahwa 
para isteri Rasulullah @ bertanya kepada beliau tentang 
darah haid yang mengenai pakaian, dan mereka 
menyebutkan kepada beliau bahwa warna darah tersebut 
tidak bisa hilang, maka beliau bersabda: “Lumurilah ia 
dengan za 'faran”. i 


Hadits dengan redaksi ini tidak aku temukan perawinya, akan 
tetapi diriwayatkan secara mauguf Ad-Darimi meriwayatkan dalam 


446 Tidak ada dalam buku salinan B, yang ada justeru penggantinya yaitu athf 
dan isim maushul (wa huwa). 

447 (0/20). 

448 Dalam semua buku salinan dengan menggunakan Dhad, yang benar adalah 
dari sumber yang dinukil darinya. 
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Sunarnya449 dari Mwadzah dari Aisyah, ia berkata: Jika engkau telah 
mencuci darah dan tidak bisa hilang maka lumurilah ia dengan shuftrah 


atau za 'faran. 


Dan diriwayatkan oleh Abu Daudt50 dengan redaksi: Aku 
bertanya kepada Aisyah tentang darah haid4S1 yang mengenai pakaian, 
ia menjawab: Cucilah ia, dan jika bekasnya tidak hilang maka lumurilah 
ia dengan sedikit shufrah. Statusnya mauguf 


SI da 3 ika jug ola Tp Case — IYAI Yy 
YA ISA cam dekati JUS Ai 23 8 aah ale 
Ha ag 3 ala St Aly ala At oke JW 


32. (68). Hadits Khaulah binti Yasar: Aku bertanya 
kepada Rasulullah @ tentang darah haid, lalu beliau 
menjawab: "Cucilah ia." Lalu aku berkata: Aku sudah cuci, 
tetapi bekasnya tidak hilang? Maka beliau & bersabda: 
“Cukuplah bagimu mencuci dengan air dan bekasnya tidak 
mengapa atasmu”. 


Diriwayatkan oleh Abu Daud452 dalam riwayat Ibnul A'raby dan 
Al Baihagi458 dari dua jalur dari Khaulah. Dan diantara perawinya 


149 Gharib Al Hadits karya Abu Ubaid (2/39-40). 

450 Sunanrnya (nomor: 1011). 

451 As-Sunan (nomor: 357). 

452 Dalam buku salinan B dan Sunan Abi Daud tertulis: A/ haa 'idh teubyekd 
sebagai ganti dari a/ haidh (kata sifat). 

453 As-Sunan (nomor: 365) dari jalur @utaibah bin Sa'id dari Ibnu Luhai'ah. 


4“ ("bb — 4g 
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adalah Ibnu Lahi'ah454 Ibrahim Al Harbi berkata: Tidak ada hadits yang 
didengar dari Khaulah binti Yasar kecuali hadits ini. 


Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Kabir55 dari 


hadits Khaulah binti Hakim, dan isnadnya lebih lemah dari yang 
pertama. 


Faedah 


Ibnu Rifah menisbatkannya kepada Abu Daud, lalu ia 


berpraduga: karena ia hanya meriwayatkan hadits Khaulah binti Yasar. 


3 r.a - 4 
"ARA Oa SAPI akta 15" ant 


Hadits: “Jika salah seorang kalian bangun tidur”. 
Hadits ini telah dibahas sebelumnya?s6. 
Dan ini adalah redaksi Ad-Daraguthni4”? dari hadits Ibnu Umar 


#& dengan sanad hasan. 


455 


457 


Hal itu tidak mengapa, karena dari riwayat Abdullah bin Wahb darinya, dan 
pendengaran Ibnu Wahb dari Ibnu Luhai'ah benar. @utaibah bin Sa'id 
mengikuti darinya, pendengaran @utaibah adalah dari buku-buku Ibnu Wahb, 
dan Ibnu Wahb mengambil haditsnya dari Ushu/ Shahihah karya Ibnu : 
Luhai'ah, sebagaimana diketahui dalam buku-buku biografi. 

AI Mu'jam Al Kabir (J24.241/nomor: 615) dan di dalamnya ada Al Wazi' bin 
Nafi', ia seorang yang matruk. 

Lihat hadits (nomor: 63). 


. As-Sunan (1/49). 
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or » 5 


AN or at Sa ale GA 


. 


TA 2 Ban ee Kes 13) 


33. (69). Hadits: Bahwa seorang baduwi kencing di 
sisi masjid, lalu Nabi & bersabda: “Siramkan atasnya air satu 


ember”. 


Hadits ini telah disepakati kebenarannya oleh Bukhari-Muslim458 
dari hadits Anas bin Malik. 


Dan diriwayatkan oleh Al Bukhari459 dari hadits Abu Hurairah. 


Faedah 


JA BS 2 MEI pad SS ana - IV) 
Pia pn SP ap JA pa AI 
yag £ Uu, AI UB dp SN 3 AG & 
ai 
(701: Hadits: “Kesucian tanah adalah saat keringnya”. Madzhab 
Hanafi berhujjah dengan hadits ini, tapi tidak ada sumbernya dalam 





458 Shahih Al Bukhari (nomor: 219) dan Shahih Muslim secara panjang dan di 
dalamnya ada faedah (284). 
459 Shahih Al Bukhari (nomor: 220, 6128). 


4 bw — 1» 
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marfu'. Benar bahwa Ibnu Abi Syaibah!60 menyebutkannya secara 
mauguf dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali Al Bagir, dan diriwayatkan 
oleh Abdurrazzag dari Abu @ilabah#81 dari sabda beliau dengan redaksi: 
“Keringnya tanah adalah indikasi kesuciannya”. | 


8 2 0-04 or A03 
NA 3 AR 3 d3 — NY 


Ag 3 Ulas Sah AS sa 3 SA 
LA Si Ah oa sa Sp aa 


34. Perkataannya: Dan tidak diperintahkan untuk 
memindahkan tanah. 

Maksudnya: Dalam hadits yang disebutkan memang demikian, 
akan tetapi telah diriwayatkan bahwa beliau memerintahkan untuk 
memindahkan tanah dari hadits Anas, dengan isnad yang para 
perawinya adalah orang-orang yang tsigah. | 


5 EX 5 JI AR 6 6 Jelo 1G Ne JB — Ivvl 
Ja ah g IAI, at 3 gann Aj APU 
SL A3 Mei Se hai" stay ale DN Io Aa 


Sud as 2 ME op 43 sa ok An dst, 


460 AJ Mushannaf 91/59/nomor: 624). 
461 A/ Mushannaf (nomor: 5143). 
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9 £. . IE 


Mag api ERA pd Ona 9 Sa AP Mp 
BA bgi" 433 Tong pb 0g 


(711. Ad-Daraguthni berkata462. Ibnu Sha'id menceritakan 
kepada kami, Abdul Jabbar bin Al “Ala” 'menceritakan kepada kami, 
Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dari 
Anas, bahwa ada seorang baduwi kencing di masjid, lalu 
Nabi @& bersabda:  “Lubangilah tempat kencingnya, — kemudian 


siramkanlah atasnya air satu ember”. 


Ad-Daraguthni menilainya cacat karena Abdul Jabbar 
meriwayatkannya seorang diri, tidak melibatkan para sahabat Ibnu 
Uyainah yang hapal, dan karena masuk padanya hadits dalam hadits, 
dan karena 'ia dalam riwayat Ibnu Uyainah dari Amr bin Dinar dari 
Thawus secara mursal, dan bunyinya: “Lubangilah tempat kencingnya -£ 
Dan dari Yahya bin Sa'id dari Anas secara maushul (bersambung), dan 

tidak ada tambahan padanya. 


Dan ini adalah penelitian yang akurat, hanya saja jalur-jalur yang 
mursal ini dengan kebenaran isnadnya463 jika digabungkan ke dalam 
hadits-hadits bab ini akan menjadi lebih kuat, dan telah diriwayatkan. 
oleh Ath-Thahawi464 (secara pribadil dari jalur Ibnu Uyainah dari Amr 
dari Thawus. Dan demikian juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur 
dari Ibnu Uyainah. 


Dan diantara bukti kemursalan ini, adalah riwayat mursal yang 
— lain: . 





462 Aku tidak menemukannya di dalam Sunarrnya, dan tidak dinisbatkan oleh 
Ibnu Hajar kepadanya dalam Ithaf Al Maharah (2/. 374). 

463 Ada koreksi padanya karena para perawi tsigat tidak en Mann dan 
riwayat-riwayat mereka lebih didahulukan daripada mursal, Wallahu A'lam 

464. Syarh Ma'ani Al Atsar (1/14). 
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ji gi Di X5 ena Le ab SIA 5418 at ayo — Iv) 

Am 2 H5 BA ai PA Ga gi 
Ap la UU Iya" sal ala Je yA IE G3 JB 
Gasa Sa Gian n NV Nak Ja aah Lb 


AN 
(721. Diriwayatkan oleh Abu Daud465 dan Ad-Daraguthni466 
dari hadits Abdullah bin Ma'gil bin Mugarrin Al Muzani, salah seorang 
tabi'in, ia berkata: Ada seorang baduwi berjalan ke pojokan masjid lalu 
kencing padanya, maka Nabi & bersabda: “Ambillah tanah yang 
dikencinginya lalu buanglah ia, dan siramkan “air pada tempat 
kencingnya”. 
Abu Daud berkata: Diriwayatkan secara marfu', ya maushul 
(bersambung), namun tidak shahih. 


Aku berkata: Dan ia memiliki467 dua isnad yang bersambung. 


Pertama: 


A5 


5 And, dan, Ul Da Tm "3 S T Dn 





465 As-Sunan (nomor: 381). 
466 As-Sunan(1/132). 
467 (0/21). 
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Sd ga J8 Fr Aa 1G Gal To ML ai Sea 433 
KA ema yh AE sh Sini 
SA ge KIE NY is 


(731. Dari Ibnu Mas'ud diriwayatkan oleh Ad-Darimi'68 dan Ad- 
Daraguthni199, dan redaksinya: Lalu beliau memerintahkan agar 


Gx X 


melubangi tempat kencingnya dan menyiramkan air satu ember atasnya. 


Dan diantara perawainya adalah Sam'an bin Malik, ia tidak kuat 
hapalannya, Abu Zur'ah yang mengatakannya170. Dan Ibnu Abi Hatim 
berkata dalam A/ /a#71 dari Abu Zur'ah: Ini adalah hadits munkar. 


Demikian pernyataan Imam Ahmad. Dan Abu Hatim berkata: 
Tidak ada sumbernya. 


Kedua: 


RS A3, AN, Ae ana Pe ga 55 - (vs 
ss Pir SI IG SA KA pg IN KS AA 


468 Aku tidak menemukannya dalam Sunan-nya, dan Al Hafidz Ibnu Hajar dalam 
Ithaf Al Maharah (10/226) tidak menisbatkannya kepadanya, akan tetapi 
kepada Ad-Daraguthni saja, demikian juga Ibnu Al Mulaggan dalam A/ Badr 
Al Munir (1/527). 

469 As-Sunan (1/131). 

470 Lihat A/ Jarh wa At-Ta'dil (4/316) dan ungkapannya setelah Abah 
hadits ini: Sesungguhnya itu adalah hadits munkar, dan Sam'an tidak kuat 
hapalannya, 

471 Lihat A/ Mal karya Ibnu Abi Hatim (1/24). 


bb 3g 
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(741. Dari Watsilah bin Al Asga' diriwayatkan oleh Ahmad172 
dan Ath-Thabarani473. Dan diantara perawinya adalah Ubaidillah bin 
Abi Humaid Al Hudzali, haditsnya dinilai munkar, Al Bukhari474 dan 
Abu Hatim475 yang mengatakannya demikian. 


In bada Wa Ig ya YA CI" Case — Ivo ro 

Ad dp 
ea ga Ia ah A3 LA Sp - Fei 3 
IA Ha SIG IS KA AG 33 Ap A3 
Angke So N dpn Sd aa 
SAN gb 3 B3 A3 MA YES Ji Ie Ah MA 
Kana A Yo 33 


“ Pane, 
SG Kamal Ja or J8, 


35. (751. Hadits: “Air kencing anak perempuan kecil 
dicuci dan air kencing anak laki-laki kecil disiram Ng 





472 Aku tidak menemukannya dalam A/ Musnad, dan tidak disebutkan oleh Ibnu 
Hajar dalam Jthaf Al Maharah pada Musnad Watsilah bin Al Asga' (643-655), 
dan tidak dinisbatkan kepadanya oleh Ibnu Al Mulaggan dalam A/ Badr Al 
Munir (1/528) akan tetapi ia nisbatkan kepada Ibnu Majah (nomor: 530) dan 
Ath-Thabarani saja, Wallahu A Jam. 

473 AI Mu'jam Al Kabir (22 nomor: 192). 

474 Lihat dalam Adh-Dhu'afa " Ash-Shaghir (halaman 73). 

475 Lihat dalam Al Jarh wa At-Ta'dil (5/312). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Dalam kitab aslinya tertulis A-al! Jg gs, namun kalimat ini tidak 
tersebut dalam hadits: telah diriwayatkan oleh Abu Daud176, Al Bazzar, 
An-Nasa "1477, Ibnu Majah478, Ibnu Khuzaimah19 dan Al Hakim480 dari 
hadits Abu Samah. 

la berkata: Aku menjadi pelayan Rasulullah &, lalu beliau 
datang menggendong Hasan atau Husain, laluia kencing di dada beliau, 
maka aku pun mencucinya, lalu beliau bersabda: “Untuk kencing anak 
perempuan kecil dicuci dan kencing anak laki-laki kecil disiram”. 


Al Bazzar dan Abu Zur'ah berkata181: Abu Samah tidak memiliki 
hadits selain ini, dan aku tidak mengetahui namanya. 


Yang lain berkata: Diaktakan bahwa namanya adalah 
Iyad182 483 


Al Bukhari berkata: Hadits hasan. 


LAN Tap SG EA SAN 393 AA 2 — Iva 


Ke dop Ab SAP PSI IS SE wa UI 
SI ae Ob WA SA ale IG Ia ae 





476 As-Sunan (nomor: 376). 

477 As-Sunan (nomor: 304). 

478 As-Sunan (nomor: 526), 

479 Shahih-nya (nomor: 283). 

480 AJ Mustadrak (1/166). 

481 Al Jarh wa At-Ta'dil (9/386). 

482 Dalam kitab asli tertulis: Iyadz.., dan ini keliru, yang benar seperti dalam kitab 
— salinan, yaitu “Iyad”. | 

483 Asma" man yu'raf bikunniyatihi (nomor: 69). 


4“ w w —— ix 


Talkhishul Habir 
"SIN Yi Ip ma Sa dy Ta esa AN ada IA 
ME eat 5 HA oa 
(761. Dan diriwayatkan oleh Ahmad484, Abu Daud485, Ibnu 
Majah486 dan Al Hakim487 dari hadits Lubabah binti Al Harits, ia 
berkata: Adalah Husain bin Ali dalam pangkuan Rasulullah & lalu ia 
kencing atas beliau, maka aku berkata: Pakailah pakaian yang baru dan 
berikan kain itu kepadaku untuk aku cuci, lalu beliau bersabda: “Yang 


harus dicuci adalah kencing (anak) FA dan cukuplah disiram 
atas kencing (anak) laki-laki”. 


Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani88 dari haditsnya Lubabah 
binti Al Haritsah secara panjang. 


2. 


IG SA IG ak 215 ap AA 353 — Ivvf 
Pp ad S3 ea Ip SI Oh Up 
ajaa an nat La sguli 
SS JG Tn Ip JR IE Ug AB" ap aan 
Meet 


x 
x 
“Na 


Lap Ie me . . 0.2 An 
Iin SY 135 GPS 2G, Cesar Jai 





484 Al Musnad (6/339). 

485 As-Sunan (nomor: 375). 

186 As-Sunan (nomor: 522). 

487 Al Mustadrak (1/271 cet. Atha). 

488 A/ Mu'jam Al Kabir juz 25/ nomor: 16, 38, 39, 40, 41). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 

den 3 333 333 2 GE Yeo Ea 
Sa 36, MASIUI NS 4 aaap SI -i 38, 2 
sal ga clan ” Se wp 


(771. Dan diriwayatkan oleh Ahmad489 Abu Daud490, At- 
Tirmidzi491, Ibnu Majah492, Ibnu Khuzaimah493, Ibnu Hibban494 dan Al 
Hakim495 dari hadits @atadah dari Abu Harb bin Abi Al Aswad dari 
bapaknya dari Ali bin Abi Thalib RA bahwa Rasulullah & bersabda 
tentang kencing anak bayi: “Kencing bayi laki-laki disiram dan kencing 
bayi perempuan dicuci”. 


@atadah berkata: Ini jika keduanya belum mengkonsumsi 
makanan akan tetapi jika keduanya telah mengkonsumsi makanan maka 
ia harus dicuci. 


Redaksi At-Tirmidzi, dan berkata: Statusnya hasan, di-marfu'- 
kan oleh Hisyam dan di-maugufkan oleh Sa'id. 


Aku berkata: Isnadnya shahih, hanya saja terjadi perselisihan 
pendapat tentang statusnya marfu” atau mauguf, maushul atau mursal. 
Al Bukhari cenderung menilainya shahih,496 demikian juga Ad- 
Daraguthni. 


189 Al Musnad (nomor: 563,757). 

1490 As-Sunan (nomor: 377,378). 

491 As-Sunan (nomor: 610). 

192 As-Sunan (nomor: 525). 

493 Shahih-nya (nomor: 284). 

494  Shahih-nya (Al Ihsan nomor: 1375). 
495 A/ Mustadrak (1/165, 166). 

496 Lihat A/ 'Ial Al Kabir (1/142). 


ai" 
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Al Bazzar berkata497. Diriwayatkan secara marfu' oleh Mu'adz 
— bin Hisyam dari bapaknya seorang diri. 


Praktek ini telah diriwayatkan dari hadits sejumlah sahabat, dan 
isnadnya yang paling baik adalah hadits Ali: 


o o.- £ Td 9 Bei 2 00 2 8 0 4.0 Pd | 
OS AI og Aldi del Ualy NA Ly. Ival 
Or ae - 2: - or » Ny 5 2 Oa 2 8. - OA 


ae 
Pet, 


Ah ana Maan an IKA Nonna aa Ken un 
394 Heal 49 Je Rp ass La Ajeng 33 naa pp 
Bit 2 o- £ 0. aa. TG 2 o- 3 o 0 aa ya 1 
BIS sat IP dah IP Te Jd KB yi yh IP 
SAI SA SAN 
(781. Diriwayatkan oleh Ahmad498, Ibnu Majah”? dan Ath- 
Thabarani?00 dari hadits Amr bin Syu'aib dari Ummur Karz ia berkata: 
Adalah Rasulullah & datang menggendong bayi laki-laki lalu kencing 
pada beliau, maka Rasulullah & memerintahkan agar: menyiramnya. 
Dan datang membawa bayi perempuan lalu kencing pada beliau, maka 
Rasulullah & memerintahkan agar mencucinya. 


Dalam riwayat ini ada yang terputus, dan terjadi perselisihan 
pendapat atas Amr bin Syu'aib, ada yang berkata: Darinya dari 
bapaknya dari kakeknya, seperti Al Jadah, diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam A/ Ausat?Ol. 


497 Lihat Kasyf A/ Astar (nomor: 717). 

498 Musnad Imam Ahmad (nomor: 6/422). 
199 As-Sunan (nomor: 527). 
500 A/ Mu'jjam Al Kabir juz 25 nomor: 408). 
501 A/ Mu'jam Al Ausath (nomor: 824). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Dalam bab ini: 


Je ad ant BCA AAA A3 Tel Ap - (va) 
Tp PE ga Ip 235 P1) IIS eka 5 
dl tab Sp Lan SB Ig Ie aka Awi 


IN Da aa anna oz Png 
Ta aan Ya Mr 
. 179|. Dari Ummu Salamah, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani?02 

dan isnadnya lemah: di dalamnya ada Isma'il bin Muslim Al Makki. 


Akan tetapi Abu Daud?08 meriwayatkannya dari jalur Al Hasan 
dari ibunya: Bahwa ia pemah melihat Ummu Salamah menyiramkan air 
atas kencing bayi laki-laki yang belum mengkonsumsi makanan, dan jika 
telah mengkonsumsi makanan ia mencucinya, dan mencuci kencing bayi 
perempuan. 


Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Al Baihagi?04 dari sisi yang 
lain darinya secara mauguf dan dinilainya shahit?05. | 


DA AG HA AN aU oa A se - las 


| (801. Dan dari Anas, dan dalam isnadnya terdapat Nafi' Abu 
Hurmuz, ia ditinggalkan haditsnya. 





502 A/ Mu'jam Al Kabir juz 23 nomor: 866). 

503 As-Sunan (nomor: 379). 

504 As-Sunan Al Kubra (2/416). 

505 Ja berkata: Ini shahih dari Ummu Salamah dari perbuatannya. 


4 wi 
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33 A3) SGP LSN pa 3 2 2 - La 
(B1I. Dan dari Zainab binti Jahsy, Jana oleh 
Abdurrazzag?05, dan dalam isnadnya terdapat Laits bin Abi Sulaim, ia 
seorang yang lemah. 


SE (ea Jai La IA 563 — Ia) 


Jaa di Kal AO Ba 6 Ba In JB sekian 


Abi AE IP Ol oma Ga) om 

(821. Dan dari seorang perempuan ahlul bait, diriwayatkan oleh 
Ahmad bin Mani" dalam Musnad-nya507 ia berkata: Ibnu Aliyah 
menceritakan kepada kami, Umarah bin Abu Hafshah menceritakan 


kepada kami dari Abu Mijlaz dari Husain bin Ali atau Ibnu Husain bin 
Ali, seorang perempuan dari keluarga kami menceritakan kepada kami. 


0 223 0. 


sa 3 Oa es 3 3 ye Tatar) 
ne kai lp ol Ya AI 





506 A/ Mushannaf (nomor: 1488). 
507 Jihat A/ Mathalib Al Aliyah karya Ibnu Hajar (nomor: 12), dan Ithaf Al . 
Khiyarah Al Maharah (nomor: 499) dan berkata: isnadini perawinya tsigat. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(83-84|. Dan dari Ibnu Umar dan Ibnu Abbas?08 hadits yang 
sama. Dan dalam sejumlah hadits mayoritas mereka menyebutkan 
bahwa tokoh dalam kisah ini adalah Hasan atau Husain bin Ali &. 


: IG IG TIME eaab Lp ES SIA 65333 — IAol 
"JB Aa ae dy Ie 
ai 3 Key Lamo Bah Uy Yal A3 sala te 3 


Ap dad as Sea da Ian ah 
oi Banana 


(851. Ad-Daraguthni509 meriwayatkan dariS10 hadits Aisyah ia 
berkata: Adalah anak Zubair kencing di pangkuan Rasulullah & maka ia 
menariknya dengan keras, kemudian Nabi #& bersabda: “Ja belum 


- mengkonsumsi makanan, maka air kencingnya tidaklah mengapa”. 


Dan isnadnya lemah?11. Sumber aslinya dalam Al Bukhari?12 
dengan redaksi: Adalah Rasulullah & datang membawa bayi laki-laki, 
lalu kencing di pakaian beliau, maka beliau minta diambilkan air dan 
menyiramkannya atasnya dan tidak mencucinya. 


508 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/130) dan dinilai lemah oleh Ibrahim bin Abu 
Yahya, dan diriwayatkan juga dengan isnad yang di dalamnya ada Al Wadidi, 
ia ditinggalkan riwayatnya. 

509 As-Sunan(1/129). 

510 (0/22). 

511 Berkisar pada Al Hajjaj bin Artha'ah Al Kufi, san lemah, ia banyak 
membuat kepalsuan. 

512 Lihat Shahih-nya (nomor: 222). 


4 vw (3 


Talkhishul Habir 
5. Aa PAN ubi meal ani Sya - lan) : 
ae Ie J5 oi Se Je KENA GS 0 


Bale 2 rar. U “adha nat 


2 
dual 
#. 
d 


(861. Ath-Thabarani meriwayatkan dalam A/ Ausat#?13 dari 
hadits Al Hasan Al Bashri dari ibunya: Bahwa Al Hasan atau Al Husain 
kencing di perut Rasulullah &lalu mereka menariknya, maka 
Rasulullah & bersabda: “Janganlah kalian memarahi anakku...” Al 
hadits?14. 


Dan dalam A/ Mushanna2!5 dan Shahih Ibnu Hibbar?!8 dari 
Ibnu Syihab: Telah berlalu dalam Sunnah bahwa kencing bayi laki-laki 


yang belum mengkonsumsi makanan cukup disiram air. 


Catatan 


Al Baihagi berkata?17: Hadits-hadits yang bersanad tentang 
pembedaan hukum antara kencing bayi laki-laki dan perempuan jika 
digabungkan antara yang satu dengan yang lain maka ia menjadi kuat, 
dan sepertinya ia tidak valid menurut Syafi'i sehingga mengatakan: Dan 
tidak jelas nyata bagiku perbedaan kencing bayi laki-laki dan perempuan 
dari Sunnah yang akurat. 


513 A/ Mu'jjam Al Ausath (nomor: 6197). 

514 Lengkap haditsnya berbunyi: asas Yg “atau janganlah kalian tergesa- 

—. gesa”. Lalu mereka membiarkannya sampai ia selesai buang air kecil, lalu 
beliau minta diambilkan air dan menyiramkan padanya. 

515 A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (1/380). 

516 Shahih-nya (Al Ihsan 4/211). 

517 As-Sunan Al Kubra (2/416). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Aku berkata: Ibnu Majah meriwayatkan?”l8 dari Syafi'i 
pembedaan dari sisi makna, dan mengisyaratkan dalam A/ Umm kepada 
hal yang sama. 


Faedah 


PP Aoi il ap | e Aa sy — av 
Le: IE yA GI PER Ooh gi Mal yi ya 
La ka Yi ga Sa tan Pa ap de DP “& 
Tp SG Oa 9 L pa Ai us ale 
(871. Ad-Daraguthni?19 meriwayatkan dari Ta Ibrahin bin Abi 
Yahya dari Kharijah bin Abdullah bin Sulaiman dari Ikrimah dari Ibnu 
Abbas ia berkata: Pakaian Nabi & atau kulit beliau terkena kencing bayi 


laki-laki yang masih kecil, maka beliau menyiramkan air atasnya sebatas 
air kencing tersebut. Dan isnadnya lemah?20. 


BA AG gam ph 2 3 Cat — IMT 3 
A1 Sya) di Rab ba yet un, 3 Pada Ibas 


518 Sunan Ibnu Majah 1/174). 

519 As-Sunan(1/130). 

520 Sepantasnya ia dinilai sangat lemah karena cacatnya terdapat pada Ibrahim 
bin Abu Yahya, ia seorang yang matruk (riwayatnya ditinggalkan). 


“"——— 1, 


Talkhishul Habir 


Ia Ap IP kas Bag Gb Pa BJ gg le Ia 
Kap san CB ea ala Gita US AI 3 


36. (881. Hadits Ummu @ais binti Muhshan: Bahwa ia 
datang membawa anak laki-lakinya yang belum 
mengkonsumsi makanan, -dalam riwayat lain: Belum makan 
makanan- kepada Rasulullah & lalu ia kencing di pangkuan 
beliau, maka beliau minta diambilkan air dan 
memercikkannya pada kencingnya dan tidak mencucinya. 
Muttafag 'alaih?21. Dan dalam redaksi Muslim berbunyi: 
Maka beliau minta diambilkan air lalu menyiraminya. 


Catatan 
Nama Ummu Oais adalah Aminah. Dikatakan oleh As-Suhaili. 


Ada yang mengatakan bahwa namanya adalah Judzamah, dan 
anaknya tidak disebutkan namanya??2. 


Faedah 


Al Ashili mengklaim bahwa perkataannya: Dan beliau tidak 
mencucinya, adalah dari perkataan Ibnu Syihab»23. 





521 Lihat Shahih Al Bukhari (nomor: 5693) dan Muslim (nomor: 287). 
522 Lihat Fath A/ Bari (1/328). 
523 | ihat jawaban Al Hafidz Ibnu Hajar atas klaim i ini dalam Fath A/ Bari (1/328). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Dalam bab ini: 


AN Jo AI Ip) OS AE aye 32 6 56 — Ina) 
EN af Ie IG ga PA OEM, JP Ah ale 
Aug Ip dad 3G ale Gita Ot) BL say 


- 


I89I. Dari Urwah dari Aisyah, ia berkata: Adalah 
Rasulullah & diberikan kepada beliau para bayi laki-laki, lalu beliau 


mendoakan mereka, dan didatangkan kepada beliau seorang bayi laki- 
laki lalu kencing di pakaian beliau maka beliau minta diambilkan air dan 
menyiramkan atasnya. 

Muttafag  'alaih??24, Muslim menambahkan: Dan tidak 
mencucinya. 


BS SIA SUS LAS Aa II BA al Ca 
"AU Lady Aa Aa ) 

Hadits Abu Hurairah: “Jika ada seekor anjing yang 
menjilat air di bejana salah seorang kalian maka hendaklah 


ia menumpahkannya dan mencucinya sebanyak tujuh kali, 
pertamanya dengan debu”. 


524 Shahih Al Bukhari (nomor: 222) dan Shahih Muslim (nomor: 286) dengan 
redaksi: “Lalu beliau mendoakan keberkahan atas mereka dan mentahnik 
mereka”. 
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Talkhishul Habir 


Hadits ini telah dibahas sebelumnya525, dan Muslim telah 
meriwayatkannya525 sampai perkataannya: &'4 aw (tujuh kali), dan 


hadits yang lain tidak ada penyebutan bilangan tersebut. 


Dan diriwayatkan oleh An-Nasa'i?27, Ibnu Khuzaimah?28 dan 
Ad-Daraguthni?29 seperti diriwayatkan oleh Muslim. An-Nasa '1280, Ibnu 
Mandah dan sejumlah orang memastikan periwayatannya dari Ibnu 
Mushir secara sendirian dengan tambahan: 2 - “Maka hendaklah ia 


menumpahkannya”. 


Dan diriwayatkan juga oleh Muslim?81 dari sisi lain dengan 
redaksi: AAL au : “Yang pertamanya dengan debu”. 


Dan dalam riwayat Syafi'i582 yang shahih berbunyi: 31 4AU 1 
“ AL Ga, F3 “Pertamanya atau terakhirnya dengan debu”. 


Dalam riwayat Abu Ubaid bin Salam dalam kitabnya Ath- 
Thahur?38 menggunakan redaksi: ja aa das sup AAS dj 5 


525 Lihat nomor: 30. 

526 Lihat Shahih Muslim (nomor: 279) (89). 

527 As-Sunan (nomor: 66). 

528 Shahih-nya (nomor: 98). 

529 As-Sunan (1/64). 

530 Ja berkata: Aku tidak mengetahui seorang pun yang mengikuti Ali bin Mushir 
pada perkataannya: #2/ yurighu. 

581 Shahih-nya (nomor: 279) (91). 

532 Musnadnya (halaman 8). 

588 Aku tidak menemukannya marfu' dengan isnad ini padanya, akan tetapi ia 
meriwayatkan nomor: 204 dengan sanadnya dari Abu Hurairah RA secara 
mauguf perkataannya: 2g AA Ga AN daan Is sid AA ba 
ip “Jika seekor anjing menjilat dalam suatu bejana, maka hendaknya dicuci 
- kali, pertamanya atau terakhirnya dengan debu, dan kucing sekali 
(cucian)”. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


AAL AA ui LA Pi “Jika ada seekor anjing menjilat air dalam bejana, 
ja harus dicuci tujuh kali, pertamanya atau salah satunya dengan debu”. 

Dan redaksi ini sama dengan redaksi kitab ini pada akhirnya. 

Dan diriwayatkan oleh Al Bazzar?4 dari sisi ini, dengan redaksi: 
NA CA Ipa ala Akad “Maka hendaklah ia mencucinya tujuh ' 
kali: salah satunya dengan debu”. Dan isnadnya hasan, diantara 
perawinya adalah Abu Hilal Ar-Rasibi, ia dinilai jujur. 

Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?85 dari hadits Ali bin Abi 
Thalib dengan redaksi: Salah satunya dengan kerikil. 

Dan isnadnya lemah286, diantaranya ada Al Jarud bin Yazid, ia 
ditinggalkan riwayatnya. | 

Dan diriwayatkan oleh Muslim?87 dari hadits Abdullah bin 
Mughaffal dengan redaksi: AAU Kawi 377463 lau dylueU “Maka cucilah 
ia tujuh kali, dan campurilah yang kedelapan dengan debu”. 

Dan ini lebih benar dari riwayat: Salah satunya, dari sisi isnad. 
Wallahu a'lam. ) 

Jika jalur-jalur ini demikian adanya sesuai penelitian, maka 
jelaslah bahwa redaksi yang disebutkan oleh pengarang tidak ada dalam 
satu hadits pun, karena perawi hadits dengan redaksi 8 pat (maka 
tumpahkanlah ia) tidak menyebutkan kata at-turab (debu), dan riwayat- 
riwayat yang menyebutkan kata af-turab tidak menyebutkan perintah 
untuk menumpahkan air. 


534 Musnadnya (nomor...) 

535 As-Sunan (1/65). 

536 Maksudnya, ia sangat lemah. 
587 Shahih-nya (nomor: 280) (93). 


am bwbwwwis 
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Faedah 


Kata si! (atau) kemungkinan?88 berasal dari perawi, dan 


kemungkinan maknanya untuk pembolehan atas perintah syariat. Ibnu 
Dagig Al “Id berkata: Pendapat yang pertama lebih mendekati 
kebenaran. Karena tidak seorangpun mengatakan penentuan yang 
pertama atau yang terakhir saja, akan tetapi entah penentuan yang. 


pertama atau memilih antara semuanya, selesai. 


Dan bukan seperti yang dikatakan: dimana Syafi'i mengatakan 
dalam A/ Buwaith: ABU AA Y SA Kk Jab sid IS aa at 
23 pe 5 alas Y "Dan Jika ada anjing yang menjilat air dalam bejana, ' 
maka cucilah tujuh kali, yang pertama atau yang terakhir dengan debu, 
tidak ada yang dapat mensucikannya selain itu." 


Demikian dikatakannya dalam A/ UmmP39 seperti yang telah 
disebutkan pada awal bab tentang menghilangkan najis, akan tetapi 
yang pertama?49 jebih mendekati kebenaran dari sisi yang lain, karena 
redaksi riwayat At-Tirmidzi: “Yang terakhirnya atau berkata yang 
pertamanya”. 


Di sini tampak jelas bahwa keraguan datang dari. perawi, 
demikian seperti dinyatakan oleh Al Baihagi dalam AA/ Khilafiyat bahwa 
— da karena ragu". 


538 I2/231. 

, 539 Lihat A/ Umm (1/6). 

540 Dalam footnote aslinya: Yaitu ragu. 

541 Lihat A/ Khilafiyat (3/25), dan aku tidak menemukan padanya apa yang 
mengindikasikan atas apa yang disebutkan oleh Ibnu Hajar, akan tetapi 
perkataannya: SAN CM Aa Rea sih £ Fo» Jak “Dan dicuci dari jilatan 
anjing sebanyak tujuh kali, salah satunya dengan debu...”, menunjukkan 
bahwa kata au menurutnya adalah untuk pilihan, bukan sebagai keraguan 
ragu, Wallahu A lam. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Faedah yang lain: 


Menurut madzhab bahwa hukum babi sama seperti anjing. Al 
Baihagi?42 berdalil dengan hadits Abu Hurairah tentang turunnya Isa 
bahwa beliau akan membunuh babi, dan indikasinya tidak nyata karena 
perintah membunuhnya tidak berarti bahwa ia najis. 


Jika ada yang berkata: Adanya perintah untuk membunuhnya 
secara mutlak mengindikasikan bahwa ia lebih buruk dari anjing, karena 
anjing tidak diperintahkan untuk dibunuh kecuali dalam kondisi tertentu. 


Kami menjawab: Ini menyalahi nash Syafi'i: dimana dalam Siar 
Al Wagidi, Syafi'i menyatakan untuk membunuhnya secara mutlak, juga 
dalam bab al khilaf fi saman al kalb: Bunuhlah ia dimana saja kamu 
mendapatinya. 


Tapi yang mengherankan dari pernyataan Imam An-Nawawi 
dalam Syarah Al Muhadzdzab'8, bahwa ia menyatakan tidak boleh 
membunuhnya kecuali anjing yang suka menggigit dan galak, dan ia 
berkomentar: Dalam masalah ini tidak ada perselisihan pendapat 
diantara sahabat kami. ' 


Penyebutannya secara khusus juga tidak menjadi dalil bagi yang 
berpendapat demikian, karena maksudnya adalah menolak orang-orang 
Nasrani yang memakannya, dan karenanya ia akan menghancurkan 
salib yang mereka sembah karenanya. 


Imam Nawawi dalam Syarah Muhadzdzab'4 memilih pendapat 
yang mengatakan bahwa hukum babi berbeda dengan binatang yang 


542 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/244). 

543 |ihat A/ Majmu' (9/222). Perkataan “mengherankan” dalam iwabat ini 
memiliki tinjauan ulang pada hadits Ibnu Mughaffal, atau mengherankan dari 
pernyataannya: “Dan tidak ada perselisihan pendapat dalam masalah ini 
diantara para sahabat kami, maka tidak mengapa, Wallahu A'lam.” 

544 Lihat A/ Majmu' (2/52). 
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lain, dengan dalil hadits Abu Tsa'labah yang diriwayatkan oleh Al 
Hakim?45 dan Abu Daud?46. sa) 18 O gelas 23 SSI Jai Asad Ui 
g! Fa "Sesungguhnya kami bertetangga dengan orang-orang ahli kitab, 


mereka memasak babi dalam periuk mereka...." Al hadits. Lalu beliau 
memerintahkan untuk mencucinya dan tidak menentukan bilangan 
tertentu. 


An-Nawawi cenderung memilih pendapat yang menyatakan agar 
mencuci bekas jilatannya sekali cucian. 
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545 A/ Mustadrak (1/143-144). 
546 As-Sunan (nomor: 3839). 


142 —— — fr 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Ca ba BL laa Tea “Sie ol Lu aa al 
La 


8 


Pa di LP B AU 


- 
0 2. 


0 Ben 33 BA ia gada Ia Jai AA on ad P3 
BBm Smua saia 1 


! 


3 :, -t7 2. Ie 20 Suga 0 0 NG. sn 

Ht - das Je ha - ae R6 
2 3s wb Pa d BL Gb JA, sasa, 
daa al 53 au naa 
d Ja aah ba $$ Aa 3 Sl sy aa 8 5515 
LA GI" d6 aa ala Aa ab AN Im) Ol JUS giat Lo yat 
VE raga anea ok daa 9 Aap USA Sal La CA eh 
1 BT Kn KA Tam ia Er Mah ag Pn 
37. (901. Hadits: Tentang kucing, “Kucing tidak najis, 
sesungguhnya ia termasuk binatang yang suka berkeliling 

pada kalian”. ) 

— Diriwayatkan oleh Malik547, Syafi'i518, Ahmad?49 imam 
empat?20, Ibnu KhuzaimahSSl, Ibnu Hibban552, Al Hakim?53, Ad- 


547 AI Muwaththa " (1/22-23). 
548 A/Musnad(halaman 9). 
549 A/ Musnad (5/303,309). 
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Daraguthni?54 dan Al Baihagi”SS dari hadits Abu @atadah. Malik 
berkata: Dari Ishag bin Abi Thalhah dari Hamidah binti Ubaidah dari 
bibinya Kabsyah binti Ka'b bin Malik, ia adalah isteri Ibnu Abi @atadah, 
ia memberitahukan kepadanya: Bahwa Abu @atadah masuk kepadanya, | 
Ialu ia menyiapkan air wudhu' untuknya, tiba-tiba masuk seekor kucing 
ingin meminumnya, maka ia pun mendekatkan bejana tersebut 
kepadanya hingga ia meminumnya. Kabsyah berkata: Lalu ia melihatku 
” memperhatikannya, maka ia berkata: Apakah engkau merasa heran 
wahai puteri saudaraku? Ia berkata: Aku menjawab: Ya. Maka ia 
berkata: Sesungguhnya Rasulullah & pernah bersabda: “Ta tidak najis, 
sesungguhnya ia adalah binatang yang berkeliling atas kalian”. 


Dan diriwayatkan oleh perawi yang lainnya dari Malik. Dan 
diriwayatkan oleh Syafi'i?56 dari seorang yang tsigah dari Yahya bin Abi 
Katsir dari Abdullah bin Abi @atadah dari bapaknya. 


— Dan diriwayatkan oleh Abu Ya'la dari jalur Husain Al Muallim 
dari Ishag bin Abi Thalhah dari Ummu Yahya isterinya dari bibinya 
puteri Ka'b bin Malik. Lalu ia menyebutkannya. 


Ikut menyertai riwayat ini adalah Hammam dari Ishag, 
diriwayatkan oleh oleh Al Baihagi?”7. 





550 Sunan Abu Daud (nomor: 75), Sunan An-Nasa 'i (nomor: 68, 340), Sunan 
At-Tirmidzi (nomor: 92) dan Sunan Ibnu Majah (nomor: 367). 

551 Shahih-nya (nomor: 104). 

: 552 Shahih-nya (Al Ihsan nomor: 1299). 

553 A/ Mustadrak (1/160). 

554 As-Sunan (1/70). 

555 As-Sunan Al Kubra (1/240). 

'556 Musnadnya (halaman 8). 

557 As-Sunan Al Kubra (1/245). 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


| Ibnu Abi Hatim558 berkata: Aku bertanya kepada bapakku dan 
kepada Abu Zur'ah tentangnya, lalu keduanya berkata: la adalah 
Hamidah yang digelari Ummu Yahya. 


Dan dinilai shahih oleh Al Bukhari?59, At-Tirmidzi?60, Al 
Ugaili561 dan Ad-Daraguthni, dan ia menyebutkan riwayatnya dalam A/ 
Afrad6? jalur lain selain jalur Ishag, ia meriwayatkan dari jalur Ad- 
Darawardi dari Asid bin Usaid dari bapaknya: Bahwa Abu @atadah 
pernah mendekatkan bejana air kepada seekor kucing agar 
meminumnya, kemudian ia berwudhu dengan sisanya, lalu ia ditanya: 
Apakah boleh kita berwudhu dengan sisanya? Ia menjawab: Bahwa 
Rasulullah & bersabda: Ya tidak najis, sesungguhnya ia adalah binatang 
yang berkeliling atas kalian”. 


Ibnu Mandah menilainya cacat karena Hamidah dan bibinya 
Kabsyah dalam posisi tidak dikenal, dan tidak diketahui hadits keduanya 
kecuali hadits ini?63. Selesai. 


Adapun perkataannya: Karena keduanya tidak diketahui 
haditsnya kecuali hadits ini64, dibantah bahwa Hamidah memiliki hadits 
yang lain: yaitu tentang tasymit (doa menjawab) orang yang bersin, 


558 A/ Mal karya Ibnu Abi Hatim (1/52). 

559 Dalam Sunan Al Kubra (1/245): Abu Isa berkata: Aku bertanya kana 
Muhammad, yaitu Ibnu Isma'il Al Bukhari tentang hadits ini? Lalu ia 
menjawab: Malik bin Anas menilai bagus hadits ini, dan riwayatnya lebih 
shahih daripada riwayat yang lainnya. 

560 Di dalam As-Sunan, setelah Mena hadits ini ia berkataslnbdnndits 
hasan shahih.” 

561 Adh-Dhuafa " (2/142) PARE ia berkata: Sanata kokoh dan shahih 

562 | ihat A/ Badr Al Munir (1/557) ia menyebutkan isnadnya secara sempurna. 

563 Pada buku aslinya tertulis bihadza dart ini salah, yang benar adalah seperti 
tersebut pada buku salinan. 

564 10/24). 
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diriwayatkan oleh Abu Daud?65, dan hadits yang lain lagi, yang 
diriwayatkan oleh Abu Na'im dalam A/ Ma rifah?66. 


Sedangkan tentang kondisi keduanya, bahwa Hamidah selain 
haditsnya diriwayatkan oleh Ishag, ia juga diriwayatkan oleh anaknya 
yaitu Yahya, yang menurut Ibnu Ma'in ia tsigah. 


Sedangkan Kabsyah, ada yang mengatakan bahwa ia adalah 
seorang sahabat perempuan?87, dan jika benar maka sekalipun tidak 
dikenal kondisinya tidak menjadi masalah. Wallahu a'lam. 


Ibnu Dagig Al "Id berkata68. Mungkin orang yang menilainya 
benar bersandar pada takhrij Malik, dimana setiap orang yang 
ditakhrijnya adalah tsigah seperti dinyatakan darinya?69, maka jika cara 
ini mengikuti pentashihan Malik ia benar, jika tidak maka ia seperti 
dikatakan oleh Ibnu Mandah. | 


565 As-Sunan (nomor: 5038). 

566 Lihat Ma rifah Ash-Shahabah (6/3076/nomor: 7109). 

567 Lihat Ats-Tsigat karya Ibnu Hibban (3/357). 

568 Lihat A/ Imam f Ma rifah Ahadits Al Ahkam (1/235). 

569 Menunjuk kepada perkataan Ibnu Ma'in: Semua orang yang Malik bin Anas 
meriwayatkan darinya merupakan orang-orang yang tsigah, kecuali Abdul 
Karim Al Basri Abu .Umayyah. Lihat: A/ Kamil (5/338), dan ia juga 
mengatakan di dalam Tagdimat Al Jarh wa At-Ta'dik halaman 17, “Apakah 
Anda ingin bertanya tentang para perawi Malik? Semua yang ia 
meriwayatkan darinya adalah tsigah, kecuali satu orang atau dua orang.” 
Muslim menyebutkan dalam Mugaddimahnya bahwa Malik ditanya tentang 
seseorang, lalu ia berkata: “Apakah Anda mendapatinya dalam buku- 
bukuku?” ia menjawab: Tidak. Ia berkata: Jika ia seorang yang tsigah niscaya 
Anda akan mendapatinya dalam buku-bukuku.” Wallahu A'am. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Faedah 


Terjadi perselisihan pendapat tentang nama "Hamidah", apakah 
ja Humaidah atau Hamidah. 


Catatan 

Ar-Rafi'i berpendapat bahwa yang mendekatkan bejana air 
kepada kucing adalah Nabi #&: karena ketika orang-orang heran melihat 
Rasul mendekatkan bejana air kepada kucing, beliau bersabda: Ta ( 


-. 


dmna 1 “Sesungguhnya ia tidak najis”. Selesai. 


Dan yang masyhur dalam Beat yang ada seperti yang 
tersebut di atas. Benar, Al Baihagi270 meriwayatkan dari hadits Abdullah 
bin Abi @atadah ia berkata: Adalah Abu @atadah mendekatkan bejana 
air kepada kucing agar minum, kemudian ia berwudhu" dengan sisanya. i 
Lalu ia ditanya tentang hal itu, dan jawabnya: Aku tidak melakukan hal 
ini kecuali karena aku melihat Rasulullah & pernah melakukannya. 


ab Ih “an IG Hg as al ng - Ta 
nana Ne 
nana : 5 PPA AU ai pa ale ie 


(91). Dan diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam Ar-Nasikh wa 
AI MansuktPT1 dari jalur Muhammad bin Ishag dari Shaleh dari Jabir ia 
berkata: Adalah Rasulullah #@ meletakkan bejana berisi air untuk “kucing 
lalu ia menjilatnya, kemudian Rasulullah & berwudhu' dengan sisanya. 





570 As-Sunan Al Kubra (1/246). 
571 An-Nasikh wa Al Mansukh (nomor: 145). 
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(92). Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?72 dari jalur Abu 
Yusuf Al @adhi dari Abdu Rabbuh bin Sa'id Al Magburi dari bapaknya 
dari Urwah dari Aisyah, ia berkata: Adalah Rasulullah & melewati 
seekor kucing lalu beliau mendekatkan sebuah bejana berisi air : 
kepadanyas73 agar minum, kemudian beliau berwudhu" dengan sisanya. 


Abdu Rabbuh adalah Abdullah, “yang disepakati lemah 
hapalannya. 


Dan ia diperselisihkan tentangnya: ada yang berpendapat: 
Darinya, demikian. 


Dan ada yang berpendapat: Darinya dari bapaknya dari Abu 
Salamah dari Aisyah. 


572 As-Sunan (1/67) dan ia berkata: Abu Bakar berkata: Ya'gub ini adalah Abu 
Yusuf Al @adhi, dan Abdullah adalah putera Sa'id Al Magbiri, ia seorang 
yang lemah. 

573 Dalam buku aslinya tertulis “Jahu”, yang benar adalah seperti pada buku 
salinan M, B dan J: 5 Fa P1 » Sai “kucing lewat di hadapan beliau lalu beliau 
mendekatkan (bejana berisi air) kepadanya...” 


. H4 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?74 pula dari sisi lain dari 
Urwah dari Aisyah, dan diantara perawinya adalah Al Wagidi?75. 


Dan telah diriwayatkan dari Nabi @ dari sisi yang lain, 
diriwayatkan oleh Abu Daud?76 dari jalur Ad-Darawardi dari Daud bin 
Shaleh bin Dinar At-Tammar dari ibunya bahwa tuannya perah 
mengutusnya kepada Aisyah untuk mengantarkan arisah (jenis 
makanan), ia berkata: Lalu aku mendapatinya sedang shalat, lalu ia 
mengisyaratkan kepadaku untuk. meletakkannya. Kemudian datanglah 
seekor kucing dan memakannya, dan setelah kucing itu pergi, ia 
memakannya di tempat yang sama dengan kucing, dan berkata: 


Sesungguhnya Rasulullah & bersabda: wd! gd! 2 SG UN ea ma EL 
«as “Ia tidak najis, sesungguhnya ia termasuk binatang yang berkeliling 
pada kalian”. 


Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?77 dan ia berkata: 
Diriwayatkan oleh Daud bin Shaleh secara marfu' seorang diri. 
Demikian juga dikatakan oleh Ath-Thabarani?78 dan Al Bazzar?79, dan 
ia berkata: Tidak benar. 


574 As-Sunan (1/70). 

575 Yaitu Muhammad bin Umar Al Wagidi, sekalipun ia tersohor dalam bidang 
sejarah, akan tetapi ia seorang yang matruk menurut mereka dan dituduh 
berdusta. 

576. As-Sunan (nomor: 76). 

. 577 As-Sunan (1/70) dan pernyataannya: “Diriwayatkan oleh Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Darawardi seorang diri dari Daud bin Shaleh, dari: Tanya 

. dengan seluruh redaksi ini. 

578 'Diriwayatkannya dalam A/ Mujam Al Ausath (nomor: 364) dan tidak 
' berkomentar apa-apa. 

579 Lihat Al Jauhar An-Nagiy (2/248) dengan Sisnari Al Baihagi) ia berkata: 
Tidak benar dari sisi periwayatan. 
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Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?80 dan Al Ugaili581 dari 
hadits Sulaiman bin Musafi' dari Manshur bin Shafiah dari ibunya dari 
Aisyah. 


Dari jalur Abu Hanifah?82 dari Hammad dari Ibrahim dari Sya'bi 
dari Aisyah, dan ada yang terputus?83. 


Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni58! dan Ibnu Majah285 dari 
jalur lain dari Amrah dari Aisyah, ia berkata: Aku pernah berwudhu" 
bersama Rasulullah & dari satu bejana bekas dijilat kucing. Dan diantara 


perawinya ada Haritsah bin Muhammad,586 ia dinilai lemah. 


Diriwayatkan oleh Al Khatib587 dari sisi yang lain, dan diantara 
perawinya adalah Salam bin Al Mughirah, ia lemah. Yang 
mengatakannya?88 adalah Ad-Daraguthni?89. | 


580 As-Sunan (1/69). 

581 Adh-Dhuafa” (1/141). Aku berkata: Telah diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dalam Shahih-nya (nomor: 102), Al Hakim dalam A/ Mustadrak 
(1/16) dan dinilainya shahih, serta disepakati oleh Adz-Dzahabi. Sekiranya 
Ibnu Hajar menisbatkannya kepada keduanya tentu akan lebih baik: karena 
penilaian shahih keduanya atasnya, sekalipun hal itu dikritik bahwa 
kemarfu'annya tidak benar. Adz-Dzahabi dalam A/ Mizan (2/223) berkata 
tentang biografi Sulaiman bin Musafi': Tidak dikenal meriwayatkan hadits 

— yang munkar. Maksudnya ia memarfukan hadits ini, Wallahu A'lam. 

582 Diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (nomor: 
144). 

583 Karena As-Sya'bi tidak pernah mendengar dari Aisyah RA. 

584 As-Sunan (1/69). 

585 As-Sunan (nomor: 368). 

586 Bahkan ia ditinggalkan haditsnya, seperti dikatakan alat An-Nasa'i dalam 
Adh-Dhu'afa" wa Al Matrukin (halaman 29), lihat juga Kitab A/ Majruhin 
(1/265). 

587 Tarikh Baghdad (9/146-147). 

588 Dalam buku salinan M dan B: ga/a lia berkata) dan ia salah. 

' 589 Ja mengatakan padanya “tidak kuat”. Lihat Tarikh Baghdad (9/147). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


la meriwayatkan seorang diri dari Mush'ab bin Mahan dari 
Tsauri dari Hisyam dari bapaknya dari Aisyah. 


Dan yang terpelihara dari Tsauri dari Haritsah»90 seperti yang 
tersebut di atas. 


Faedah 


Ibnu Abdul Barr berkata”9l: Sebagian mereka berkata: 
Perkataannya: "Ia tidak najis", adalah perkataan Abu @atadah. Ia 
berkata: Dan ia salah. | 
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ea JB ala gd Yk ta pl da 
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(931. Ath-Thabarani meriwayatkan dalam Ash-Shaghi592 dari 
jalur Ja'far bin Muhamad dari bapaknya dari kakeknya Ali bin Al Husain 
dari Anas ia berkata: Suatu ketika Nabi & keluar menuju satu tempat di 
Madinah yang bemama Bathan, lalu beliau bersabda: "Wahai Anas, 


590 Dari perkataan Al Khatib dalam Tarikh Baghdad (9/146). 


591 Lihat A#Tamhid(1/321). 
592 AJ Mu'jjam Ash-Shaghir (nomor: 634) 
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tolong siapkan untukku air wudhu ”. Lalu aku menyiapkan untuk beliau, 
dan setelah selesai buang hajat beliau menuju?98 ke bejana air dan 
didapatinya seekor kucing sedang menjilat airnya, lalu beliau berhenti 
sampai kucing tersebut selesai minum, kemudian berwudhu ', lalu hal 
tersebut aku tanyakan kepada beliau, maka beliau bersabda: “wahai 
Anas, sesungguhnya kucing itu termasuk perhiasan rumah, ia tidak 
membuat sesuatu kotor dan tidak membuatnya najis”. 


la berkata: Umar bin Hafsh meriwayatkannya seorang diri. 


GS SI Tata S5 PAN OA — YA 
| bl 3 Ag ella 
38. Perkataan Ar-Rafi'i: Sesungguhnya syariat telah 


menetapkan bahwa anjing itu hukumnya najis, tatkala ia 
melarang untuk mencampurinya dengan larangan yang kuat. 


Adapun tentang hukum anjing itu najis telah dibahas 
sebelumnya. 


Sedangkan hadits tentang larangan untuk mencampurinya telah 
disepakati kebenarannya oleh Bukhari-Muslim?M dari hadits: 


Ko EOS Bip" ih Ab ol ae — at 


in PU lo AA "Olla HS APA Ia LA KAU 1 





593 (0/25). 
594 |ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 5480, 5481, 5482) dan Shahih Muslim 
(nomor: 1574). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(94). Hadits Ibnu Umar dengan redaksi: “Barangsiapa 
memelihara anjing selain anjing buruan dan anjing gembalaan maka 
pahalanya akan berkurang dua girath (satu girath-4/6 dinar.) pada 
setiap hari”. | 

Dan telah diriwayatkan hadits shahih yang memerintahkan. Sai 


membunuhnya. 


te 
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39. Perkataan Ar-Rafi'i: Tentang air kencing binatang 
“yang halal dimakan ada informasi bahwa ia suci, dan 
pendapat ini dipilih oleh Ar-Ruyani, dan hadits-haditsnya 
sangat masyhur dalam masalah ini, di samping 
penakwilannya dan pertentangannya. 


Adapun hadits-hadits yang mengindikasikan bahwa ia suci 
diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dari: i 


Pa : 2 aan NU ban ade — (ael 


2g. 


(951. Hadits Jabir dengan redaksi: “Apa yang halal dimakan 
dagingnya tidaklah mengapa air kencingnya” 595. 


595 As-Sunan (1/128), dalam isnadnya terdapat Amr bin Al Hushain Al Ugaili, ia 
seorang yang sangat lemah. Abu Hatim Ar-Razi berkata dalam Al Jarh wa At- 
Ta dil (3/229): Orang yang kerap melupakan hadits dan tidak bernilai apa- 
apa. Diantara isnadnya juga ada Yahya bin Al Ala" Ar-Razi, ia adalah 
pendusta yang memalsukan hadits, sepau dikatakan oleh Imam Ahmad bin 
Hanbal. 
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(961. Hadits Al Barra" bin Azib: “Tidak mengapa air kencing 
binatang yang halal dimakan dagingnya” 586. 


Dan isnad kedua hadits ini sangat lemah. 


Dan dalam shahih Bukhari dan Muslim disebutkan?9: 


Gl aa ia Ol aa SEA K3 doa ap - lan) | 
BH 
(971. Dari Anas tentang kisah A/ Araniyin Beliau 


mempersilakan kepada mereka untuk meminum air susunya dan air 
kencingnya. 


Dan dalam kitab Shahih Ibnu Khuzaimah??8 dan Ibnu Hibban599 . 
dari: | 


596 As-Sunan Ad-Daraguthni (1/128) ia lemah sekali, dalam sanadnya terdapat 
Saur bin Mush'ab bin Sawwar, ia ditinggalkan. Ibnu Hazm berkata dalam AI 
Muhalla (1/241): Ini adalah hadits yang batil dan palsu, karena dalam 
isnadnya terdapat Sawwar bin Mush'ab, ia ditinggalkan haditsnya menurut 
para ahli hadits, disepakati untuk ditinggalkan riwayatnya, dimana ia 
meriwayatkan hadits-hadits palsu. 

597 Lihat Shahih Al Bukhari (nomor: 4193, 4610) dan Shahih Muslim (nomor: 
1671). | 

598 Shahih-nya (nomor: 101). 

599 Lihat Shahih-nya (Al Ihsan, nomor: 1383). 


Aa Pa ea ea ea 25 
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JB ST ea Ia x5 — faal 
Sa Hn IA ad Rp SEL 


Ta 0 07 AIcO, P4 
2S an ap Ls e3 La 34 Id 

(981. Hadits Umar tentang kisah para sahabat yang kehausan 

dalam peperangan, ia berkata: Sampai ada yang menyembelih untanya 
karena mencari air lalu ia memeras kotorannya dan meminumnya, dan 


membiarkan sisanya atas hatinya. 


Dengan hadits ini Ibnu Khuzaimah berdalil bahwa kotoran 
binatang itu suci600. 

Adapun tentang penakwilannya: 

Bahwa hadits Anas601 dipahami sebagai indikasi pengobatan. 
Dan ada yang mengatakan: Ia mansukh dengan larangan memotong- 
motong bagian tubuh pada saat masih hidup. Adapun hadits Umar 
indikasinya tidak jelas. | 

Sedangkan dua hadits yang lemah, ia tidak perlu ditakwilkan. 

Adapun hadits yang bertentangan: 


| Yaitu hadits shahih yang menceritakan tentang siksaan yang 
menimpa orang yang tidak berhati-hati dengan air kencing, dan ini akan 
dibahas kemudian. 


Dan bahwasanya masyarakat Arab menilai air kencing itu adalah 
kotor, oleh karena itu hukumnya haram. 





600 Ja menyatakan: “Bab dzikr ad-dalil ala anna al maa" idza khalathahu faratsu 
ma yu 'kalu lahmuhu lam yanjus” (Bab penyebutan dalil bahwa air jika 
dicampuri kotoran binatang yang halal dimakan, maka dagingnya tidak najis). 

601 Yaitu tentang kisah Al Araniyyin. 


abmd"-s 
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s a12 Aa 03 2. an 5g z4 3 7 

alay AE AN Ato NO 1853 Gal Case — (MAT £ » 
s. A.A Ba y aa 0 - co. 2 An 2D 0 gi, 
AAS AI oko AI Iya) Ch CA) CA Halal Jae yA) chan OS 
Ang Aa ga lap gl 

bs ar .... 2 3 5 4 (3 ... & ore “ Lu. 

BI) S9 SEL aib pel la) Sh Ale Gia 
' o 8 - 2 - 8 Ya 2 GA 
Ry ir sad YA dos Uh ot 3 aU, 3 

od aka ea 

CA Bs ea 
40. (991. Hadits @atadah: Bahwa Nabi & menunaikan 


shalat dengan menggendong Umamah binti Zainab binti 
Rasulullah &, jika berdiri beliau menggendongnya dan jika 


sujud beliau meletakkannya. 
Hadits ini muttafag 'alaihf02. 


Dan dalam riwayat Muslim£03 disebutkan: Beliau sedang shalat 
bersama orang-orang. Dan dalam riwayat lain604 disebutkan: Beliau 
sedang mengimami orang-orang. 


Dalam riwayat Abu Daudf05 disebutkan: Hal itu terjadi pada saat 
shalat Zhuhur atau Ashar. 


| Dalam riwayat Ath-Thabarani806 disebutkan bahwa hal itu terjadi 
pada saat shalat Shubuh. 


602 Lihat Shahih Al Bukhari (nomor) dan Shahih Muslim (543). 

603 Shahih-nya (nomor: 543143) 

604 Shahih-nya (nomor: 543142). 

605 As-Sunan (nomor: 920). 

606 A/ Mu'jam Al Kabir juz 22/425/nomor: 1047) dan dalam isnadnya terdapat 
Ibnu Lahi'ah, ia dinilai buruk hapalannya. 


1565 —— — e—m—mtc—rpr- 
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Catatan 


Sebagian mereka mengklaim607 bahwa hadits ini mansukh 
(dihapus). 


Pendapat ini ditolak karena tidak diketahui dalil nasikh-nya (yang 
menghapusnya) dan sejarah keduanya, bahkan Ibnu Dagig At 1d608 
memastikan bahwa hal ini terjadi setelah sabda beliau: Uk susi Sa O! 


“Sesungguhnya dalam shalat itu ada kesibukan”. 


Sebagian mereka mengklaim609 bahwa hal ini terjadi dalam 
shalat sunah, dan riwayat Muslim membantahnya. 


Redaksi Abu Daud berbunyi: Ketika kami sedang menunggu 
Rasulullah & untuk shalat Zhuhur atau Ashar, tiba-tiba beliau keluar 
kepada kami dengan menggendong Umamah binti Abi Al-Ash di atas 
lehernya, lalu beliau berdiri di tempat shalatnya, dan kami pun berdiri di 
belakangnya, dan Umamah tetap pada posisinya hingga ketika hendak 
ruku' beliau mengambilnya lalu meletakkannya, kemudian ruku' dan 
sujud, lalu selesai sujud beliau mengambilnya dan mengembalikannya 
pada posisinya, kemudian berdiri, dan demikian seterusnya pada setiap 
rakaat hingga selesai dari pelaksariaan shalat. 


Yang mengherankan dari Al Khaththabi?10 dengan redaksi ini 
bahwa ia mengatakan: Dan jangan dikira bahwa beliau membawa dan 
meletakkannya berkali-kali dengan sengaja, karena hal itu dapat 
menyibukkan hati, dan jika rasa lapar saja dapat menyibukkan hati 
bagaimana hal itu tidak menyibukkannya!! 


607 - Ja diriwayatkan dari Malik, lihat Ikmal Al Mu'allim (2/474) dan Al Istidzkar 
karya Ibnu Abdil Barr (6/315). 

608 | ihat Ihkam Al Ahkam (juz 1/240). 

609 Ja diriwayatkan dari Malik rahimahullah, lihat Ikmal Al Mu “alim (2/474) dan 
Ihkam Al Ahkam (uz1/239). 

610 Jihat Ma'alim As-Sunan (1/431). 
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Imam An-Nawawi telah membantah hal ini dengan bantahan 
yang sangat akurat?!1. 

Sebagian yang lain menganggap€12 bahwa hal itu khusus bagi 
Rasulullah & saja, karena tidak ada jaminan terhindar dari air kencing 


“anak kecil. Dan ini dibantah, mana dalil yang menunjukkan bahwa hal 
itu khusus bagi Rasulullah &?!. 


Dalam bab ini: 


25 RA sub be MEA dp 

Ta AAN JI Ip Ah IG oa gp ga pH 
: San bag Ke Ap aa na 
(100). Dari Anas diriwayatkan oleh Ibnu Adiy613 dari jalur 


Asy'ats bin Abdul Malik dari Al Hasan dari Anas, ia berkata: Aku 
melihat Rasulullah @ mengerjakan shalat sedang Al Hasan berada di 


atas punggung beliau, jika hendak sujud beliau menyelanya. 
Isnadnya dinilai baik614,615. 


611 Lihat Syarahnya atas Shahih Muslim (5/31-33). 

612 Yaitu Al @adhi Iyadh, lihat Ikmal Al Mu'allim (2/475) dan Ihkam Al Ahkam 
(juz 1/240). 

613 A/ Kamil (1/370). 

614 IW/26|. 

615 Bahkan isnadnya shahih, para perawinya semuanya tsigat. 
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Dana 
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SN 


Bab: Bejana 


pa Ah Wa ag: Abe Ko ena — HA 
LI Ka GA ab "Ta YEN ea KB dai Us" Jua 
Mo “53 23 HI al" 
A1. Hadits: Bahwa Rasulullah & melewati bangkai 
seekor domba milik Maimunah, lalu bersabda: “Tidakkah 
sebaiknya kalian ambil kulitnya dan menyamaknya sehingga 
— kalian dapat memanfaatkannya”. Dikatakan kepada Beliau: 
“Itu adalah bangkai." Beliau menjawab: “Kulit apapun yang 
disamak maka ia menjadi suci”. 


Hadits dengan redaksi ini tidak ditemukan, ia adalah campuran 
dari dua hadits. Dalam Shahih Bukhari-MuslimP18 disebutkan dari: 


Aa TAS UU Je Oa JB yaa oi saag — NA 

IBU Ga ka la Je MAS ap 
SA aed ai "GS sat WA" UB an ai 
Para ae da yaa AAA wa 1 





616 |ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 2221, 5531) dab Shahih. Muslim (nomor: - 
362). | 


4“ e—e— ii 
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-e » 0 — 3 AI Km Bk 0 AA 0 Ara o-- - 
AE 3 IE A5 Ag ma IAI IL GA X3 ag 
AKA HB BG 3 Bi DP AP 

(101). Hadits Ibnu Abbas ia berkata: Ia bersedekah seekor 
domba atas pelayan Maimunah lalu mati, lalu 
Rasulullah #& melewatinya, lalu menyebutkan seperti apa yang 
disebutkan — disini sampai perkataannya: Bangkai, maka 
Rasulullah # bersabda: “Yang diharamkan adalah memakannya”. 
Redaksi Muslim. | 


Al Bukhari tidak mengatakan sedikitpun dari jalur-jalurnya: “Lalu 
kalian menyamaknya”. Oleh karenanya sebagian hafidz seperti Ai 
Baihagi, Adh-Dhiya” dan Abdul Hag menisbatkannya kepada Muslim 
seorang diri. | 


Benar Al Bukhari meriwayatkannyaS17 dari sisi yang lain dari 
Ibnu Abbas dari Saudar, ia berkata: Seekor domba kami mati lalu kami 
menyamak kulitnya... al hadits. 


Dalam Syarah Al Muhadzdzab6!8 Imam An-Nawawi 
mengingkari orang yang tidak menilainya sebagai hadits yang muttafag 
@Jaih. Dan dalam pengingkarannya ini ada kritik. 

Diriwayatkan oleh An-Nasa'1619 dan Ahmad620 dengan redaksi: 
Beliau melewati domba milik Maimunah. ) 


617 Shahih Al Bukhari (nomor: 6686). 
618 |ihat A/ Majmu' (1/273-274). 

619 As-Sunan (nomor: 2438). 

620 /As-Sunan (nomor: 2452). 


AON sa ab na en ema 
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Diriwayatkan 'pula oleh Al Bazzar62l dengan redaksi: Seekor 
domba milik Maimunahi mati, maka Nabi $& bersabda: Kalah # tata vi 


8 3 seb asli £W sg “Tidakkah kalian menikmati kulitnya karena (dengan) 
menyamaknya adalah penyuciannya”. Dan akan dibahas berikutnya. 


Dalam bab ini: 


dan, ai & SA daa se Meri 


La ah Is DI EP SEA 


(1021. Dari Ummu Salamah diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
dalam Al Ausath622 dan Ad-Daraguthni6?3, dan dalam isnadnya terdapat 
Faraj bin Fadhalah, ia dinilai lemah. 


na ca ap Ca Sa - 3 Ki 5 gu 
0. 8 09, 


2 Pa Io 
nana 





621 Lihat Nashb Ar-Rayah (1/119) dari jalur Ya'gub bin Atha' dari bapaknya, 
dari Ibnu Abbas dengannya. Az-Zaila'i berkata: Ya'gub ini adalah Ibnu Atha' 
bin Abi Rabah, ada komentar atasnya: Ahmad berkata: haditsnya munkar. 
Ibnu Ma'in dan Abu Zar'ah berkata: “ia seoarang yang lemah.” Disebutkan 
demikian pula oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat. 

622 AJ Mu'jam Al Ausath (nomor: 419). 

623 As-Sunan (1/49, 4/266). Ad-Daraguthni berkata: diriwayatkan oleh Fsrai bin 

: Fadhalah seorang diri dari Yahya ia lemah, ia meriwayatkan dari Yahya bin 

Sa'id sejumlah hadits yang tidak ada penguatnya. 
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(103). Dan dalam Tarikh Nisabur karya Al Hakim dari jalur 
.Mughirah dari Sya'bi dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi & melewati seekor 
domba mati milik Ummu Salamah atau Saudah, lalu ia menyebutkan 
hadits diatas. 


13 sa 23 23 Hj teman Oh Diss 

AA GA gl ap al pan BEI Ap 

. 19 NIS) Ika Ji ay ida an La In 
2 Ayo & Ian 


IA NG ae Sab IE) OA 1 Tp aa S 
AL 4G Hah Da GP BI ai GA 5 


80 X0. ..- 


BA PE NP dolan Un ah 3 bh 0G LA Nan ab 
B .—. 1... 0 . “jo 
AE GI aka AP Gp Cena gl 


(104). Sedangkan hadits: “Kulit apapun yang disamak maka ia 
telah suci”, diriwayatkan oleh Syafi'i624 dari Ibnu Uyainah dari Zaid bin 
Aslam dari Ibnu Wa'lah dari Ibnu Abbas, aku mendengar 
Rasulullah $& mengatakan hal ini. | 


Demikian diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dalam kitab Jami- 
nya?25 dari @utaibah dari Sufyan dan berkata: Hasan shahih. 


Dan diriwayatkan oleh Muslim6?26 dari Abu Bakar bin Abu 
Syaibah dan Amr An-nagid dari Sufyan dengan redaksi: “Jika suatu kulit 
telah disamak maka ia menjadi suci”. 


624 A/ Musnad (halaman 10) 
625 As-Sunan (nomor: 1728). 
626 Lihat Shahih-nya (nomor: 366). 


Men maan se aan ea Sa 
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Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban627 dengan redaksi @utaibah. 
Dan dalam redaksinya dari Ibnu Uyainah, Zaid bin Aslam menceritakan 
kepadaku, aku mendengar Ibnu Wa'lah, aku mendengar Ibnu Abbas. 


Hadits yang menguatkannya: 


SAN V3 Ie Aap AI AG) Gas oi pas Di 3 


(1051. Dari Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni828 
dengan isnad yang sesuai dengan syarat Shahih, dan berkata: 
Sesungguhnya ia hasan. 


Hadits lain yang menguatkannya: 
MEN gadi $ HI 9 Ae sana — Iv 1) 


(106|. Hadits Jabir diriwayatkan oleh Al Khatib dalam Talkhish 
Al Mutasyabil??2. 


99 lap IAI Le AA U" ienae — JNAVI €r 


627 Lihat A/ Ihsan (nomor: 1288). 

628. As-Sunan (1/48). ) 

629 Aku temukan ia dalam Talkhish Al Mutasyabih (nomor: 129) dari hadits Ibnu 
Umar &. 


“ai: :B$B$tb #8: 4b — — — Jd 
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RI Be 3 My Kh KA yg AU 
Jepan AS UE K0 op re 53 Ot 2 AS da, 
Y) Ab EL La tai UM gp 3 bg ae Io 


... 


Un us ena uh CG AB ih 33 vas 


Pa 


Ig KA OS) FS MA JB oi Aa un 
BU LAN aa AA TE Ma dua 


o, 0 - Tora 0. 


Teki MEN 5 SB on ya Hi 


42. (107). Hadits: “Janganlah kalian mengambil 
manfaat dari bangkai dengan (mengambil) kulit dan tulang”. 


Diriwayatkan oleh Syafi'i dalam MHarmalah630, Ahmadf3!, Al 
Bukhari dalam Tarikhnya632 dan pengarang kitab Sunan yang 
empat633, Ad-Daraguthni624, Al Baihagi625, Ibnu Hibban686 dari 
Abdullah bin Ukaim: Telah sampai kepada kami catatan dari 
Rasulullah & sebelum beliau meninggal dunia: “Janganlah kalian 


mengambil manfaat dari bangkai dengan (mengambil) kulit dan tulang”. 


630 T ihat Ma'rifat As-Sunan wa Al Atsar (1/145). 

631 A/Musnad (4/310,311). | 

632 At-Tarikh Al Kabir (7/167). 

633 Sunan Abi Daud (nomor: 4127, 4128), Sunan An-Nasa 'i (nomor: 4249, 
4250, 4251), Sunan At-Tirmidzi (nomor: 1729) dan Sunan Ibnu Majah 
(nomor: 3613). 

634 Tidak aku temukan dalam Sunarrnya, dan tidak dinisbatkan kepadanya oleh 
pengarang dalam kitabnya Ithaf Al Maharah (8/258) dan dinisbatkan 
kepadanya oleh Ibnu Al Mulaggan dalam A/ Badr Al Munir (1/587). 

635 As-Sunan Al Kubra (1/18). 

636 Shahih-nya (Al Ihsan nomor: 1277, 1278, 1279). 


Ta Pa SR ee ae — in 
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'Dan dalam riwayat Syafi'i, Ahmad637 dan Abu Daud$38 
disebutkan satu bulan sebelum beliau meninggal dunia. 


Dan dalam satu riwayat Ahmad639 disebutkan satu atau dua 
bulan sebelum beliau meninggal dunia. 


At-Tirmidzi berkata: Hasan. Dan640 Ahmad berpendapat 
dengannya dan berkata: Ini hal terakhir, kemudian ia meninggalkannya, 
ketika mereka berselisih pendapat tentang isnadnya, dimana sebagian 
mereka meriwayatkan dan berkata: Dari Ibnu Ukaim dari para syaikh 
dari bani Juhainah. 

Al Khallal berkata8#1. Ketika Abu Abdillah melihat status para 
perawi simpang-siur ia berhenti padanya. | 

Ibnu Hibban berkata642 setelah meriwayatkannya: Redaksi ini 
membuat sejumlah orang bingun bahwa hadits ini tidak bersambung, 
dan tidak demikian, justeru Abdullah bin Ukaim menyaksikan catatan 
Rasulullah & ketika dibacakan atas mereka di Juhainah, dan ia 
mendengar sejumlah syaikh Juhainah mengatakan demikian. 


Al Baihagi643 dan Al Khaththabi8# berkata: Hadits ini statusnya 
mursal, 


637 A/ Musnad (4/310). 

638 As-Sunan (nomor: 4128). 

639 A/ Musnad (4/310). 

640 Disebutkan oleh At-Tirmidzi dari Ahmad bin Al Hasan, dari Imam Ahmad 
rahimahullah. 

641 Disebutkan oleh Al Hazimi dalam An-Nasikh wa Al Mansukh (halaman 94). 

642 J ihat Al Ihsan (4/96) disebutkan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar secara singkat. 

643 | ihat Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (1/146). 

644 Tihat Ma'alim As-Sunan (6/68) dan perkataannya berbunyi: Pendapat 
mayoritas ulama madzhab membolehkan menyamak kulit dan menghukumi 
suci atas kulit yang disamak, dan mengabaikan hadits ini karena Abdullah bin 


4d bb H& 
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Ibnu Abi Hatim berkata dalam A/ YlaP15 dari bapaknya: 
Abdullah bin Ukaim bukan termasuk seorang sahabat, riwayatnya 
hanyalah tulisan. 


Dan yang mengherankan dari Al Mawardi646, ia mengklaim 
- bahwa ia menukil dari Ali bin Al Madini, ia berkata: Bahwa 
Rasulullah & meninggal dunia dan Abdullah bin Ukaim telah berusia 
satu tahun. 


Pengarang kita A/ Imam berkata?17. Yang dinilai lemah bukan 
dari sisi para perawi, karena mereka semua tsigah, akan tetapi 
hendaknya menilai kelemahan atas- kesimpang-siuran, seperti yang ' 
dinukil548 dari Ahmad, dan diantara kesimpang-siuran padanya adalah 
riwayat Ibnu Adiy649 dan Ath-Thabarani dari hadits Syubaib bin Sa'id 
Idari Syu'bah!550 dari Al Hakam dari Abdurrahman bin Abi Laila 
darinya, dan redaksinya berbunyi: Telah datang kepada kami catatan 
dari Rasulullah & dan ketika itu kami sedang berada di Juhainah: S 


sia Y, ap MARS 8 ar, Ea OM SI. telan IS 
“Sesungguhnya aku telah mengizinkan kata untuk menyamak kulit 





Ukaim tidak pernah bertemu Nabi #, akan tetapi hanya meriwayatkan dari 
kitab yang datang kepada mereka. 

645 Yjal Al Hadits (1/52) dan perkataannya berbunyi: Abdullah bin Ukaim tidak 
pernah mendengar langsung dari Nabi &, hanya tahu dari kitabnya. 

646 AJ Hawi karya Al Mawardi (1/60-61). 

647 Yaitu Ibnu Dagig Al “Id, lihat A/ Imam (1/316) dan perkataannya berbunyi: 
Yang membuat cacat dalam hadits ini adalah adanya perselisihan. 

648 (D/271. | 

649 AI Kamil (4/31). 

650 Apa yang ada diantara dua tanda kurung hilang dari manuskrip aslinya, dan 
aku dapatkan dari kitab A/ Kamil karya Ibnu Adiy, dan telah disebutkan oleh 
Ibnu Dagig Al ed demikian dalam kitabnya A/ Imam (1/321) maka hilanglah 
kemungkinan salah cetak pada kitab A/ Kamil. Wallahu A'lam. 


16 wrp 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


bangkai dan tulangnya, maka janganlah kalian mengambil manfaat 
dengan (mengambil) kulit dan tulang”. | 


Isnadnya tsigah, dan disertai oleh riwayat Fadhalah bin Mifdhal 
dalam riwayat Ath-Thabarani dalam Al Ausath6S51, dan diriwayatkan oleh 
Abu Daud€»2 dari hadits Khalid dari Al Hakam dari Abdurrahman: 
Bahwa ia pergi bersama sejumlah orang kepada Abdullah bin Ukaim, 
lalu mereka masuk, dan aku duduk di pintu, lalu mereka keluar dan 
memberitahukan kepadaku bahwa Abdullah bin Ukaim memberitahukan 
kepada mereka. 


Dan ini menunjukkan bahwa Abdurrahman tidak mendengarnya 
dari Ibnu Ukaim, akan tetapi jika kemudian ditemukan pernyataan 
bahwa Abdurrahman mendengar langsung darinya, dipahami bahwa ia 
mendengar darinya sesudah itus53. 


Dalam bab ini: 


651 AJ Mujam Al Ausath (nomor: 104) akan tetapi dari jalur Fadhalah bin Al 
Mifdhal, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Yahya bin 
Ayyub menceritakan kepada kami dari Abu Sa'id Al Basri bahwa Syu'bah bin 
Al Hajjaj menceritakan kepadanya dari Al Hakam bin Utaibah, dari Ibnu Abi 
Laila, dari Abdullah bin Ukaim. 

Ath-Thabarani berkata: Tidak ada yang meriwayatkannya dari Abu Sa'id Al 
Bashri kecuali Yahya bin Ayyub, diriwayatkan oleh Fadhalah bin Al Mifdhal 
seorang diri dari bapakny. 

652 As-Sunan (nomor: 4128). f 

658 Jihat: Syaikh Masyhur Salman mengomentari atas perkataan ini dalam 
Tahgig Al Khilafiyat karya Al Baihagi (1/230-231) sumber komentar ada 
pada Al Albani dalam A/ Irwa ' secara panjang lebar, Wallahu A'lam. 


4Hh$3h$ " " -' -“"“ “ -“ ——“  — — 


Talkhishul Habir 


HAN, — ana A99 8 de LAI 
. ag. 3. . 5 04 - 
BuraP A9 Ia Oi SAS 43 A39 
(108). Dari Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Ibnu Syahin aslam 


An-Nasikh wa Al Mansukt£54, dan diantara perawinya adalah Adi bin Al 
Fadhl, ia dinilai lemah655. 


aer 2 2 3 Dal 


(1091. Dan dari Jabir, diriwayatkan oleh Ibnu Wahab dalam 
Musnad-nya556 dari Zam'ah bin Shaleh dari Abu Zubair dari Jabir, dan 
Zam'ah dinilai lemah. 


Diriwayatkan oleh Abu Bakar Asy-Syafi'i dalam Fawa “idnya 
dari jalur yang lain. | 


Syaikh Al Muwaffag berkata: Isnadnya baik. 


Al Hazimi dalam An-Nasikh wa Al Mansukt£5! berbicara 
tentang hadits ini lalu merasa puas. 


654 An-Nasikh wa Al Mansukh (nomor: 157) dan dalam isnadnya tidak ada Adi 
bin Al Fadhl, akan tetapi ia dari jalur Yahya bin Shaleh Al Wahadhi, Iyadh bin 
Yazid menceritakan keapda kami, Abdurahman bin Nabatah menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Umar dengannya. 

655 Ja bahkan ditinggalkan, seperti kata An-Nasa'i dan yang lainnya. Lihat Adh- 
Dhu'afa "karya An-Nasa'i (halaman 79) dan Tahdzib Al Kamal (19/539). 

656 Lihat Nashb Ar-Rayah (1/122) dan diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam An- 
Nasikh wa Al Mansukh (nomor: 158). | 

657 Lihat An-Nasikh wa Al Mansukh (halaman 93). 


Ke na aa Pa aa in SE aa Yi 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hasil dari jawaban para pengikut Syafi'i dan yang lainnya 
tentang statusnya yang mursal, yaitu karena Abdullah bin Ukaim tidak 
pernah mendengarnya dari Nabi #8, dan terputus karena Abdurrahman . 
bin Abi Laila tidak mendengarnya dari Abdullah bin Ukaim, dan. 
simpang-siur dalam sanadnya, sesekali ia berkata: "Dari catatan 
Rasulullah #8", dan sesekali berkata: "Dari para syaikh Juhainah" dan 
sesekali berkata: "Dari orang yang membaca catatan Rasulullah &." 


Dan simpang-siur dalam matan) dimana mayoritas 
meriwayatkannya tanpa pengikat, dan diantara mereka ada yang 
meriwayatkannya dengan pengikat satu bulan atau dua bulan atau 
empat puluh hari atau tiga hari. 


Pendapat yang paling kuat dengan adanya kontradiksi ini: 
Bahwa hadits-hadits yang mengindikasikan diperbolehkan menyamak 
kulit adalah lebih benar. 


Dan dengan demikian: Bahwa a/ ihab adalah kulit sebelum 
disamak, sedangkan setelah disamak ia disebut syann dan girbah 
(geriba), yang berpendapat demikian adalah Ibnu Abdul Barr658 dan Al 
BaihagiS59, ia dinukil dari An-Nadhar bin Syamil660 dan Al Jauhari telah 
menetapkannya. | | 

Ibnu Syahin berkata6l: Ketika terjadi dua kemungkinan, dan 
redaksinya berbunyi: “ab 1 23 wal Ce "Kulit apapun yang disamak, 
maka ia menjadi suci”, kami " menjadikannya pertama untuk 
menggabungkan antara dua hadits, dan menggabungkan antara 


658 Lihat At-Tamhid (4/165). 

659 Lihat As-Sunan'Al Kubra (1/15). 

660 | ihat Sunan Abi Daud setelah hadits (nomor: 4128). 
661 An-Nasikh wa AI Mansukh (halaman 160). 


“as 
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keduanya dengan pengkhususan bahwa yang dilarang darinya adalah 
kulit anjing dan babi, keduanya tidak boleh disamak. 


Ada yang berpendapat: Dipahami bahwa yang dilarang adalah 
bagian dalam kulit, sedang bagian luarnya boleh, wallahu a 'lam2. 


662 Perkataan Al Hafidz Ibnu Hajar dalam kitabnya ini tidak dipahami sebagai 
penguat hadits ini, karena hal itu dinyatakan dalam kitabnya Fath Al Bari 
(9/659) dimana ia membantah semua tuduhan cacat yang ditujukan atasnya, 
dan cenderung menggabungkan antara dua hadits yang memperbolehkan dan 
yang melarang, ia berkata: Ibnu Hibban membantah orang yang menuduh 
adanya kesimpang:-siuran, dan berkata: Ibnu Ukaim mendengar kitab 
dibacakan dan mendengarnya dari para syaikh dari Juhainah dari Nabi &, 
maka tidak ada kesimpang:-siuran. 

Sebagian orang menuduhnya terputus, dan ia ditolak, dan sebagian yang lain 
menyatakan bahwa ia adalah kitab dan bukan cacat yang menodai. Sebagian 
yang lain mengatakan bahwa Ibnu Abi Laila perawinya dari Ibnu Ukaim, tidak 
mendengarnya darinya, karena tersebut dalam riwayat Abu Daud bahwa ia 
pergi bersama sejumlah orang kepada Abdullah bin Ukaim, ia berkata: Lalu 
mereka masuk dan aku duduk di pintu, lalu mereka keluar dan 
memberitahukan kepadaku. Ini mengindikasikan bahwa dalam sanad ini ada 
orang yang tidak tersebut namanya, akan tetapi pernyataan Abdurrahman bin 
Abi Laila bahwa ia mendengarnya dari Ibnu Ukaim benar, maka cacat ini 

“ tidak berpengaruh juga. 

Yang paling kuat adalah pendapat yang tidak mengambil dzahirnya, karena 
adanya pertentangan sejumlah hadits shahih padanya, dan bahwa ia dari 
pendengaran dan ini dari tulisan dan bahwa ia benar makhrajnya. Dan lebih 
kuat dari itu adalah menggabungkan antara dua hadits dengan memahami 
makna ihab adalah kulit sebelum disamak, dan setelah disamak ia tidak 
disebut ihab lagi, melainkan disebut girbah (geriba), dan yang lainnya. Hal ini 
telah dinukil dari sejumlah pakar bahasa seperti Nadhr bin Syamil, ini adalah 
cara Ibnu Syahin, Ibnu Abdul Barr dan Al Baihagi, dan yang paling jauh 
adalah pendapat yang menggabungkan antara keduanya dengan memahami 
larangan atas kulit anjing dan babi karena keduanya tidak boleh disamak, 
demikian juga pendapat yang memahami larangan atas kulit bagian dalam, 
dan yang diperbolehkan adalah kulit bagian luar. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


MET Ka Ia AP GI ea 


Hadits: “Sesungguhnya yang diharamkan dari bangkai 
itu adalah memakannya”. 


Telah dibahas sebelumnya. 


KA UP elu gi: Na ea Sa 
& Ia yA GA PMP GAN da 
Si Bloah CG GA SE Ip ga ale An Jie dn In FS 

GAB GAN KI AI JL jl IS Uya 


(110). Dan diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni688 dari jalur Al 
Walid bin Muslim dari saudaranya Abdul Jabbar bin Muslim dari Az- 
Zuhri dari Ubaidillah dari Ibnu Abbas ia berkata: Sesungguhnya yang 
diharamkan oleh Rasulullah @ dari bangkai itu adalah dagingnya, 
sedangkan kulit, rambut, dan bulunya tidak apa-apa. 


Al Baihagi berkata?64: Riwayat ini diikuti oleh Abu Bakar Al 
Hudzali665 dari Az-Zukri. 


“Diriwayatkan pula oleh Al Mawardi dari sebagian mereka: bahwa ketika 
Nabi & meninggal dunia umur Abdullah bin Ukaim baru menginjak satu 
tahun, dan ini adalah pernyataan yang tidak benar karena ia telah tumbuh 
menjadi laki-laki dewasa. 

663 As-Sunan (1/47) dan ia berkata: Abdul Jabbar seorang yang lemah. 

664: Lihat As-Sunan Al Kubra (1/23). 

665. Ia ditinggalkan haditsnya seperti dikatakan oleh Ad-Daraguthni dalam As- 
Sunan (1/48). 


4——-w-“"“——-—iwa 
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JB ea EA eka AA (ay Has — INNAI £Y 
"lah La 2 Sa and 8 “air 


43. IL11I. Hadits: - Diriwayatkan bahwa 
Nabi @ bersabda: “Bukankah tanaman syatt, tanaman 


garazh, dan air dapat mensucikannya”. 


An-Nawawi dalam A/ Khulasah?66 berkata: Hadits ini dengan 
redaksi demikian batil, tidak ada sumbernya. 


Dan berkata dalam Syarah Muhadzdzatf61. Tidak ada 
penyebutan kata syatt dalam hadits, yang ada adalah dari perkataan 
Syafi'i. Dan apakah ia dengan ba" atau tsa”? Al Azhari menyatakan 
dengan ba', ia berkata: Ia termasuk perhiasan yang ada dalam bumi, 
yaitu sejenis asam belerang. Sementara ulama yang lain mengatakan 
dengan sa”. 

Al Jauhari berkata668: Sesungguhnya ia adalah sejenis tanaman 
yang wangi tapi rasanya pahit, dapat digunakan untuk menyamak kulit. 

Syaikh Abu Hamid dalam At-Ta'ligah berkata: Dalam hadits 
disebutkan: SG yala La a bir, stali s "ai “Bukankah air dan garadh 
dapat mensucikannya”. Dan inilah yang aku ketahui ada riwayatnya, ia 
berkata: Dan para sahabat kami telah meriwayatkannya809: BA Ig LAM 

“syatt dan garazh”, dan ini tidak benar. 


Syaikh para sahabat telah menyatakan bahwa tambahan kata 
syatt dalam hadits tidak benar. Karenanya Al Imam@70 dan Al 


666 Khulashah Al Ahkam (1/77). 
667 Lihat A/ Majmu'(1/281). 
668 Ash-Shahhah (1/251). 

669 (0/281. 

670 Yaitu Al Juwaini. 
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Mawardi671 serta yang mengikuti keduanya hendaknya mengikutinya 
dalam hal ini. | 


Ibnu Al Atsir bersikap aneh ketika berkata dalam kitab An- 
Nihayah612, materi syin dan tsa' ia berkata: Dan dalam hadits 
disebutkan bahwa Nabi & melewati bangkai kambing milik Maimunah 
lalu beliau bersabda: $3gl bin, w “m3f "Bukankah syatt dan 
garadh dapat mensucikannya." Dan hadits 'yang disebutkannya tidak ada 
kata syatt padanya. 


GA San Ip 3 Aa aa 25 A8 - (nan) 
CP Uh" 
- 04 Ia 59 i 87 x 205 20 sana NG . .» 
dad aa Aa Sei "Wadla CBN II 3 NI 
ey 0 o 0 0 Lia 0, 0 OLI 0. - o Ah 
FA 3 NRP ASN PIP AG 

(112). Telah diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni8?73 dengan isnad 
hasan dari- hadits Ibnu Abbas sama seperti hadits bab pertama, dan 
menambahkan pada bagian akhirnya setelah perkataannya: 
“Sesungguhnya yang diharamkan itu adalah memakannya, dan 
bukankah air dan garazh dapat mensucikannya”. Diriwayatkannya dari 
jalur Yahya bin Ayyub dari Ugail bin Syihab (dari Ubaidillah bin Abdullah 
bin Ubaid dari Ibnu Abbas| 674. 


IP IG al $ 1Gp IGO ABI san PS oat 


671 Lihat A/ Hawi (1/63). 

672 An-Nihayah (2/444). 

673 As-Sunan (1/41). 

674 Apa yang ada diantara dua tanda kurung tidak ada pada manuskrip dan 
tertulis pada M di atas garis dengan tulisan yang berbeda tanpa tanda takhrij, 


dh 0d—-7 
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Oke BA LAKI 333 pt3 GMC 2553 — Ira) 

AN Iyan PN EA 53 aa HIS ena 3 AN, 

Ma dn TA nga AN (APD Maa aa Na X 0 

II Ip JB pdl Jaa A3 Oya Jen pl Ml Al le 

: Jas Er Ll AS "Kala Sist 2 ng Pura 3 Uke 
SG KA TAN ad angka" 


(113). Dan diriwayatkan oleh Malik675, Abu Daud676, An- 
Nasa 1677, Ibnu Hibban$78 dan Ad-Daraguthni9”7? dari hadits Al Aliyah 
binti Subai' dari Maimunah bahwa ada sekelompok orang menarik 
domba mereka seperti keledai di hadapan Rasulullah &, lalu 
Rasulullah & bersabda: “Seandainya saja kalian mengambil kulitnya?”. 
Mereka berkata: Sesungguhnya itu adalah bangkai. Maka beliau 
bersabda: “Air dan garazh dapat mensucikannya”. Dan dinilai shahih 
oleh Ibnu As-Sakan dan Al Hakim. ) 


3S 


HS $ gadi at" Mena — KEK KE: 


s3 oh. 3 # 
Oa Ganda 0 Ol us AI) SN s5 £ Ar 
SS PITA si 3 Lab Ady A 4 FN TG aa 3 





dan menetapkannya lebih tepat karena tidak disebutkan sisi isnad 
sebelumnya. 

675 Lihat A/ Muwaththa ' (2/498) dari hadits Ibnu Abbas 4. 

676 As-Sunan (nomor: 4126). 

677 As-Sunan (nomor: 4248). 

678 Shahitr-nya (Al Ihsan nomor: 1291). 

679 As-Sunan (nomor: 1/45). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
- 4 o- 
Mah AG" BS 5 


MG MAS" Bp 


- "2 


ae ee) AG ? W Oa" bi 33 
44. (114). Hadits: “Menyamak kulit itu adalah 
pensuciannya”. 


Diriwayatkan oleh Ahmad680, Abu Daud881, An- Nasa” “jeep Al 
Baihagi583, Ibnu Hibban684 dari hadits Al Jaun bin @atadah dari: 
' Salamah bin Al Muhabbag dengannya, dan ada cerita di dalamnya. 


Dan dalam redaksi lain: "menyamaknya adalah pensuciannya." 

Dan dalam redaksi lain: "menyamaknya adalah pensuciannya." 

Dan dalam redaksi lain: "Pensuciannya adalah dengan 
menyamaknya." | | 

Dan dalam redaksi lain685: “pensucian kulit adalah dengan 
menyamaknya”. 


Dan isnadnya shahih. Ahmad berkata: Al Jaun, tidak aku 
kenal586. Dan telah dikenal oleh yang lainnya, ia dikenal oleh Ali bin Al 





680 A/ Musnad (nomor: 15908). 

681 As-Sunan (nomor: 4125). 

682 As-Sunan (nomor: 4243). 

683 As-Sunan Al Kubra (1/21). 

684  Shahih-nya (Al Ihsan nomor: 4522). 

685 Redaksi Ibnu Hibban. 

686 Dinukil darinya oleh Abu Bakar bin Al Atsram dalam kitab An-Nasikh wa Al 
Mansukh, seperti yang ada dalam A/ Badr Al Munir (1/609), dan lihat juga Al 
Jarh wa At-Ta dil (2/542). 


“— ——# 
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Madini,687 dan yang meriwayatkan darinya adalah Al Hasan dan 
Oatadah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Sa'd$88 dan Ibnu Hazm889, dan 
banyak pakar yang menilainya ia termasuk salah seorang sahabat. Abu 
Bakar bin Mufawwiz mengomentari hal itu atas Ibnu Hazm seperti yang 
aku jelaskan dalam kitabku Ash-Shahabak£90. 


Dalam bab ini: 


Ip Oa MA Caly aa 139 AS ae s2 - IWol 

TE An Ya bar bi 3 3 Ag On pa 
KG" PA Ne Sip gbi aa Hah 
SEA PE 2 it, PU Ka Bah "Sab 


0. 


AS op Blah SU Sig LA 153 ai la Ht 
Ja oa Hai AN 02 GN 5 J6 LIA & 


SI. 3 90 


ME LA SS" 1 Ge Wa Ja 
Ae Be ue NBA Ie 
HP sal GP Alba gi Ly ga Jua AI SG IA 1993 


687 Ja berkata di tempat yang lain: Orang-orang yang diriwayatkan oleh Al Hasan 
dari mereka adalah tidak dikenal, lalu ia menyebutkan mereka dan 
menyebutkan diantaranya Jaun bin @atadah, lihat Tahdzib Al Kamal5/165). 

688 Ibnu Sa'd tidak menganggapnya seorang sahabat, akan tetapi yang termasuk 
sahabat adalah bapaknya yang berdomisili di Basrah, lihat Al Inabegat 
(7/62). 

689 Lihat A/ Muhalla (1/120). 

690 Lihat Al Ishabah (1/556). 


AN nana in aa Sena 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


gp Se de due Sh AS ol 
A3 ai lak Uap Ah "ertb cai “2 6 latah naa Ui" 
Ea ina 

(115). Dari Ibnu Abbas, diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni89! 

dan Ibnu Syahin6?2 dari jalur Falih dari Zaid bin Aslam dari Ibnu Wa'lah 
darinya, dengan redaksi: “Menyamak semua kulit adalah pensuciannya”. 


Sumbernya ada dalam Muslim8?8 dari hadits Abu Al Khair dari 
Ibnu Wa'lah dengan redaksi: “menyamaknya adalah pensuciannya.” 


Di dalamnya ada cerita Ibnu Wa'lah bersama Ibnu Abbas ketika 
ia bertanya kepadanya tentang bejana kulit yang mereka peroleh dari 
orang-orang Majusi. 


Dan diriwayatkan oleh Ad-Dulabi dalam kitab A/ Kuna6?4 dari 
hadits Ishag bin Abdullah bin Al Harits ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas: "Apa hukumnya jubah yang terbuat dari kulit bangkai?" Ia 
menjawab: "Aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda: “Pensucian 
kesucian semua kulit adalah (dengan) menyamaknya”. 


Diriwayatkan oleh Al Bazzar695, Ath-Thabarani6?5 dan Al 
Baihagi6?7 dari hadits Ya'gub bin Atha” dari bapaknya dari Ibnu Abbas 
ia berkata: Seekor domba milik . Maimunah mati, lalu 


691 As-Sunan (1/46). 

692 An-Nasikh wa Al Mansukh (nomor: 162). 

693 Lihat Shahih-nya (nomor: 36611064107). 

694 Lihat A/ Kuna karya Ad-Dulabi (1/200/nomor: 686). 
695 Lihat Nashb Ar-Rayah (1/119). 

696 A/ Mu'jjam Al Kabir (nomor: 11411). 

697 As-Sunan Al Kubra (1/16). 
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Rasulullah & bersabda: “Tidakkah kallan manfaatkan kulitnya, 
sesungguhnya menyamak kulit adalah pensuciannya”. 

Ibnu Atha" dinilai lemah oleh Yahya bin Ma'in dan Abu Zur'ah. 


Ibnu Abbas memiliki hadits yang lain: 


dp La AS SIG ana Sip aa ar — Liaxl 
af d3 ala S1 To Ipa Resa ya adi gi Pb 


dimana Ia dag IS an TA Jaa al La CR 0 


CAN 4 ea SG Tebo Oli Mas) 


(116). Diriwayatkan oleh Ahmad698, Ibnu Khuzaimah699, Al 
Hakim700 dan Al Baihagi701 dari jalur Salim bin Abi Al Ja'd dari 
saudaranya darinya: Bahwa Rasulullah & hendak berwudhu dari bejana 
kulit, lalu dikatakan kepada beliau bahwa ia dari bangkai, maka beliau 
bersabda: “Menyamaknya telah menghilangkan kotorannya, atau 


' 


najisnya, atau nodanya”. 


698 Musnad Imam Ahmad (1/314). 

699 Shahih-nya (nomor: 114). 

700 A/ Mustadrak (1/161) dan ia berkata: Hadits shahih, dan menurutku tidak 
ada cacatnya, serta disepakati oleh Adz-Dzahabi, akan tetapi ia berkata dalam 
Mizan Al Ftidah Abdullah ini meskipun telah dinilai tsigat namun masih ada 
yang tidak dikenal padanya. 

701 As-Sunan (1/17, 110) dan ia berkata: Ini isnad shahih, dan aku bertanya 
kepada Ahmad bin Ali Al Asbahani tentang saudara Salim ini? Ia menjawab: 
Namanya adalah Abdullah bin Abu Al Ja'di. Lihat Ghayah Al Maram (nomor: 
29. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Dan isnadnya shahih, seperti dikatakan oleh Al Hakim dan Al 
Baihagi. 


Aa JAN, Aa Ma ea agya — Ivvi 
Ba Ih Mega GE" LIA Tail KAI sega Ta LAN 
Mebgpb BEI pb 3" Ob Gil 


(1171. Dan diriwayatkan oleh An-Nasa 1702, Ibnu Hibban703, 
Ath-Thabarani'4, Ad-Daraguthni705 dan Al Baihagi/96 dari hadits 
Aisyah. Dalam redaksi An-Nasa'i berbunyi: "Menyamaknya adalah 
) pensuciannya." : : 


| Dan dalam redaksi Ibnu Hibban berbunyi: “Menyamak kulit 
bangkai adalah (dengan) kesuciannya." 


Dalam bab ini juga: 


Dari Al Mughirah bin Syu'bah707, Zaid bin Tsabit!08, Abu 
Umamah?09 dan Ibnu Umar?10, dan ia dari riwayat Ath-Thabarani. 


702 As-Sunan (nomor: 4244). 

703 Shahihrnya (Al Ihsan nomor: 1290). 

704. Diriwayatkan juga dalam A/ Mu'jam Ash-Shaghir (1/189-190). 

705 As-Sunan (1/44) 

706 As-Sunan AI Kubra (1/24-25). 

107 A/ Mu'jam Al Kabir (20/368/nomor: 859). 

708 Ja berkata dalam Al Badr Al Munir (1/617): Diayabkar oleh Ath-Thabarani 
dari jalur Al Wagidi, seorang yang terbuka. 


“bg 
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4 ta " na - -, o -. 223 o 2 2 
dj" abi Gaal Gl Me Ab ol case — Tina 
. 4 3 o 
Ma yeb LE AI 


(1181. Dan hadits Ibnu Umar pada Ibnu Syahin'1! dengan 


redaksi: “Kulit bangkai, kesuciannya adalah menyamaknya. "12 


SB AS an SA ia can) — Lanal 
Je SA 


(119). Dan hadits Zaid bin Tsabit dalam Tarikh Nisabur dan 
dalam A/ Kuna karya Al Hakim Abu Ahmad tentang biografi Abu Sahal. 


Ie pn Pj AD 
Lag al Ay sand ate ag aj PA ing ala 


Io de 


. 3 2 - 2 - 8 0. y 9 3 23 
an "ASI Je Jani US Jpn WA Of" bi An Naa an 





709 Dialah yang meriwayatkan hadits ini dari Al Mughirah bin Syu'bah, seperti 
disebutkan dalam A/ Mu'jam Al Kabir (20/368/nomor: 859) dan seperti yang 
tampak dari redaksi Ibnu Al Mulaggan dalam A/ Badr Al Munir (1/617). 

710 Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dalam As-Sunan (1/48), dan 
dinisbatkannya dalam A/ Badr Al Munir (halaman yang sama). Juga disertai 
oleh Al Hafidz kepada Ath-Thabarani, kemudian ia menukil perkataannya: Al 
Gasim adalah seorang yang lemah. Dan ini adalah perkataan Ad-Daraguthni, 
aku khawatir dalam menisbatkannya kepada Ath-Thabarani terdapat ketidak- 
jelasan, dan tidak disebutkan oleh Al Haitsami dalam A/ Majma' Wallahu 
A'am. : 

7I1 Lihat An-Nasikh wa Al Mansukh (nomor: 164). 

712 (0/29. | 
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MS pa oi AI Aa 183 Laga yah ds HA 

Ae Pd & Oka » Ai 

(1201. Dan dari Huzail bin 2 dari seorang isteri 

Nabi & yaitu Ummu Salamah atau yang lainnya, ia ada dalam Al 
Baihagi713. 

Dan Ummu Salamah memiliki hadits yang lain diriwayatkan oleh 

Ad-Daraguthni714 dengan redaksi: “Sesungguhnya menyamaknya dapat 

mensucikan seperti mensucikan arak yang masam”. Dan diantara 


perawinya adalah Al Faraj bin Fadhalah ia dinilai lemah. 


Dan dari Anas, Jabir dan Ibnu Mas'ud disebutkan oleh Abu Al 
@asim Ibnu Mandah dalam Mustakhrajnya. 


di dad Opa ob Sa DN 40 
Movol Je Bil Ik Wi Ha lp 
sa A3 dau Jah yah ea Ka Ia Ae Gita 


MAS oa Ka Da ah as Te db ud di 


) 45. (1211. Hadits: Ketika Rasulullah & mencukur 
rambutnya beliau memberikannya kepada Abu Thalhah, 
agar membagikannya kepada para sahabatnya. 





713 Tidak-aku temukan padanya, demikian pula Ibnu Al Mulaggan dalam A/ Badr 
AI Munir (1/616) menisbatkannya kepadanya, dan ia ada di riwayat dalam 
— Ad-Daraguthni (1/48). 
714 As-Sunan (1/49) dan berkata: Diriwayatkan oleh Faraj bin Fadhalah seorang 
diri, dan ia lemah. 
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Muttafag 'alaih15 dari hadits Anas, dengan redaksi: Memberikan 
sisi kanannya kepada tukang cukur lalu beliau memberikannya kepada 
Abu Thalhah, kemudian memberikan kepadanya sisi kirinya lalu 
memotongnya, lalu bersabda: “Bagikan ia kepada orang-orang”. 


IX 0 


as AT SA Un IIS Laga — ny £“ 


Wegibun BSE Y) ad, 
S SG, Cui :2 4 ui" B3 dd lia Te at 
“aa 


Ap Bap IE Kama Sab LA JU 


46. (1221. Hadits Hudzaifah: “Janganlah kalian 
minum pada bejana (yang terbuat dari) emas dan perak, dan 
janganlah kalian makan pada piring (yang terbuat dari) 
keduanya”. | 


Muttafag alaih!15 Pe redaksi ini, dengan tambahan: 
“Sesungguhnya itu diperuntukkan bagi mereka di dunia, dan 
diperuntukkan bagi kalian di akhirat”. 

Ibnu Mandah berkata: Disepakati kebenarannya. 


4 


AI Td LP cai" semak — Ivrrl tv 


. 


Ai SP daa Sl Kal, 


. $ . 





715 Shahih Al Bukhari (nomor: 171) dan Shahih Muslim (nomor: 1305). 
716 1 ihat Shahih Al Bukhari (nomor: 5426) dan Shahih Muslim (nomor: 2067) 
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Maa, Toba dh bi Tel naa up ale Gia 
ab AU Gg SE edi Ar bni, LA NG 
PA gg Mn ea dai Ke Up H3 99 


0 .. 3 


jpeg Mb gb PNP MEP 
BE oa 3 Pake KS oo ap N Xe 


Nor” IA ag 33 J3 pet 3 

47. (1231. Hadits: “Barangsiapa minum pada bejana 

emas dan perak, sesungguhnya ia telah membuat api neraka 
jahanam bergejolak dalam perutnya”. 


Muttafag 'alaih!1! dari hadits Ummu Salamah dengan redaksi: 
— “dalam perutnya", dan tidak ada kata: “emas." 


Dan diriwayatkan oleh Muslim?18 dengan redaksi: 
“Sesungguhnya orang yang makan dan minum pada bejana (yang 
terbuat dari) emas dan perak”. 


Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, dan 
Al Walid bin Syuja' dari Ali bin Mus-hir dari Ubaidillah bin Umar dari 
Nafi” dari Zaid bin Abdullah bin Umar dari Abdullah bin Abdurrahman 
bin Abi Bakar dari Ummu Salamah. 


Yang meriwayatkan tambahan ini adalah Ali bin Mus-hir seorang 
diri menurut sebuah pendapat?19. 


717 Shahih Al Bukhari (nomor: 5634) dan Shahih Muslim (nomor: 2065). 

718 “Shahih-nya-(nomor: 2065). 

719 Imam Muslim berkata sesudanya: Tidak ada dalam hadits seorang pun yang 
menyebut kata 'makan' dan 'emas' kecuali dalam riwayat Ibnu Mushir. 
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Ia menambahkan dalam riwayat Ath-Thabarani?20: “Kecuali ia 
mau bertaubat”. | 


Dalam bab ini: 


T—. T.. T Letra Bae in 
Kab gnb La IS SEN op kage Us — Ivve) 

GA ab GA GA IA 5 dl DP Ha Ra PMA 
Na B 0. 2 . Iwa 2 Pan s0. “ar 
aah al,g Sd rn Dbeaml 2 kana Lyla NAS Aap 

Tea Aa ata Da 

(124). Dari Aisyah diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dalam A/ 

Ilal dari jalur Syu'bah dan Ats-Tsauri dari Sa'd bin Ibrahim dari Nafi' 

dari isteri Ibnu Umar, disebutkan namanya oleh Ats-Tsauri, yaitu 
Shafiyah, darinya. 


Dan hadits Syu'bah dalam Al Ja'diyat'21, dan Shahih Abu 
Awanah!22 dengan redaksi: “Orang yang minum pada bejana perak 
sesungguhnya ia telah membuat api bergejolak dalam perutnya”. 


Terdapat perselisihan pendapat padanya atas Nafi: ada yang 
mengatakan: Darinya dari Ibnu Umar, diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
dalam Ash-Shaghir!?3. 


720 AJ Mu'jjam Al Kabir (23/388/nomor: 928). 

721 Tihat hadits Ali bin Al Ju'd pada Abu Al @asim Al Baghawi (nomor: 1549). 

722 | ihat: Aku tidak menemukannya dalam Shahih Abu Awwanah dan Al Hafidz 
Ibnu Hajar tidak menisbatkannya dalam Ithaf A/ Maharah (17/713/nomor: 
23100) kecuali kepada Imam Ahmad saja, dan ia ada dalam Musnadnya 
(6/98) dari jalur Syu'bah dari Sa'd bin Ibrahim dengannya. 

723 AJ Mu'jam Ash-Shaghir (nomor: 563). - 


14 mm — — hj 








Kitab Ath-Thaharah (Rersuri 


Dan dianggap cacat oleh Abu Zur'ah dan Abu Hatim??24. 


Ada yang berpendapat: Darinya dari Abu Hurairah, disebutkan 
oleh Ad-Daraguthni dalam A/ lal, dan menyalahkannya, dari riwayat 
Abdul Aziz bin Abu Rawwad. Ia berkata: Yang benar padanya: Dari 
Nafi” dari Zaid bin Abdullah bin Umar seperti yang tersebut di atas: Dan 
kembalilah hadits ini kepada hadits Ummu Salamah. ag 


an Ju S9 Sd badan — Irvol &A 
Bd gr P4 Hd asah FI Dota sd Ojia Vj 
IA my P3 Lp 2 
Sa, BI JE9 AA ON Bai Ale Co Vai Ai 3S! ca 
In Das Sa DA UK aa Kp se Ka 
Ad aa Pp AU Yg HPS pagi I 1d “Isi 5 kg ae 
TA KI AN Id EP Had ca 

HI AA IL aje SEA G1 dl 3 
13 dana LN J3 JS & Au 253) Tato (laa 
ema Ya Ka ERA NE LP JI dp 


48. (125). Hadits Abu Wa'il: Aku perang bersama 
Umar di Syam, lalu ia singgah di suatu tempat, lalu 
datanglah kepala negeri. Lalu ia menyebutkan hadits 
tentang larangannya — bersujud kepadanya, dan 





724 Lihat lal Al Hadits karya Ibnu Abi Hatim (1/36). 


4 





185 


Talkhishul Habir 


keengganannya memasuki rumahnya karena terdapat 
banyak gambar, dan tentang makannya dari makanannya 
“ dan minumnya dari bejana pelayan minuman anggur yang 
dituangi air padanya sebanyak tiga kali, dan berkata: Jika 
kalian merasa bimbang atas minuman kalian, maka 
lakukanlah seperti ini, kemudian ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah @ bersabda: - “Janganlah kalian 
memakai kain sutera dan janganlah minum pada bejana 
emas dan perak karena sesungguhnya itu diperuntukkan 
bagi mereka di dunia dan bagi kalian di akhirat”. 


Diriwayatkan oleh Al Hakim dalam A/ Mustadrak!25 dari jalur 
Muslim Al A'war dari Abu Wa'“il, dan Muslim dinilai lemah. Dan 
disebutkan oleh Ad-Daraguthni dalam A/ '"la/26 dan berkata: 
Diperselisihkan oleh Al A'masy, ia meriwayatkannya dari Abu Wa'il dari 
Hudzaifah secara marfu' darinya, dan ia yang benar. 


Dalam bab ini juga: 


Phi Kila sisa daa 395 AS gl G2 - Liya) 
dara J0 30 9 
TGT MEA al Ba yA pa DI IIS, 
EA TI MEI SN 


(126). Dari Ibnu Abbas diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam 
Ash-Shaghir'7! dengan sanad yang lemah. 


725 AJ Mustadrak (3/82-83). 
726 A/ Ilal(2/161). 
727 Lihat A/ Mu'jjam Ash-Shaghir (nomor: 319). 


AA — TA enam aa ja 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Demikian juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la728, dan dalam 
sanadnya terdapat An-Nadhar bin Arabi, dan redaksinya berbunyi: 
“Sesungguhnya orang yang minum pada bejana emas dan perak...” Al 
hadits. 


. .. Bo Bo £ Ss 
ne gilg HEN NY HP) - Lv 
(1271. Dan dari Anas diriwayatkan oleh Al Baihagi?9 dengan 
sanad yang baik. 


, - 881 Io Be 0. 
GP Mim SSI al) Kura 
(1281. Dari Ali diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni730 dengan 
isnad yang kuat. 


Dan dalam Shahih Bukhari-Muslim'3! dari: 


v8 0. AE 2. 2. ag sn . 
JI 9 BI IP PUG sd Las — Tia) 
Jai ON Yi Kah 3 
(129). Hadits Al Barra': "Dan melarang kami untuk memakai 
cincin emas, dan minum pada perak atau bejana perak." 





728 Musnadnya (nomor: 2711). 

729 As-Sunan Al Kubra (1/28). 

730 Sunan Ad-Daraguthni (1/4). 

731 Lihat Shahih Al Bukhari (nomor: 1239, 5175, 5635) dan Shahih Muslim 
(nomor: 2066). 
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1 ega di bala LIS Case — Try) ta 

Amd peng se 
Fe Ir 3 Ah IA te sa 2 EA 
3 Hay Kd Gitah DC, MI oi tp is dah 
LAS S4 Had La kai LAN IA ai uan, 


das oU ala daa Ye al 2 PN Oyb gi ag 
aa SA ia P9 lahan HAN HK ia" 


49. (1301. Hadits: Lingkaran piring 
Rasulullah & terbuat dari perak. | 


Diriwayatkan oleh Al Bukhari'82 dari hadits Ashim Al Ahwal, 
aku pernah melihat gelas Rasulullah & ada di tangan Anas bin Malik, ia 


retak, lalu ia mengaitnya dengan perak. 


Dan dalam riwayatnya yang lain783: Lalu ia mengait tempat yang 
retak dengan perak. 


Al Baihagi/24 menyebutkan dari Musa bin Harun atau yang 
lainnya: Bahwa yang membuat kaitan dari perak adalah Anas, karena 
redaksinya berbunyi: Lalu aku membuat kaitan pada tempat yang retak. 


Ibnu Shalah memastikan?25 hal tersebut. 


Aku berkata: Dan ada komentar padanya: karena dalam riwayat 
Al Bukhari'26 dari Ashim, ia berkata: Dan Ibnu Sirin berkata: 


732 Shahih Al Bukhari (nomor: 5638). 
738 Jbid (nomor: 3109). 

734 As-Sunan Al Kubra (1/30). 

785 (@/301. 


TER” La AA am Sa AN mn YA 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Sesungguhnya yang ada padanya adalah lingkaran dari besi, lalu Anas 
hendak menggantinya dengan lingkaran dari emas dan perak, maka Ahu 
Thalhah berkata: Janganlah engkau merubah sesuatu yang dibuat oleh 
Rasulullah &. 


Dan ini menunjukkan bahwa ia tidak merubah sesuatu pun 
padanya. | 


Dan aku telah menjelaskan hal ini dalam Syarah Al Bukharf3!. 


Ko A Opah 3 Bra tai IS" eyap — jawal 2. 
LA 
"aa dad ya aa 4 AE Al 

33 5 3 JL gi PP SAN Ia 2 KE ep 
"0. Pa £ e 0. Sego “, TS 
Ip yA Gl op Jaten UP B3 GP pa Gerb Ue) 

' JU AK, ps ap LAM 233 jlg KA 15333 
PE apa ES 
50. (1311. Hadits: "Adalah genggarian pedang 

Rasulullah & terbuat dari perak." 


“ Diriwayatkan oleh para pengarang kitab Sunan'88 dari hadits 
Jarir bin Hazim dari Gatadah dari Anas. 


Dan dari jalur Hisyam bin @atadah dari Sa'id bin Abi Al Hasan 
secara mursal. 





736 Shahih Al Bukhari (nomor: 5638). 

737 Fath Al Bari(10/101). 

738 Sunan Abu Daud (nomor: 2584), Sunan An-Nasa'i (nomor: 5375) dan 
Sunan At-Tirmidzi (nomor: 1691). 
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Dan dinilai kuat oleh Ahmad?39, Abu Daud, An-Nasa'i, Abu 
Hatim740 Al Bazzar, Ad-Darimi'41 dan Al Baihagi, dan ia berkata?42. 
Diriwayatkan oleh Jarir bin Hazim seorang diri. 


Aku berkata: Akan tetapi ia diriwayatkan oleh At-Tirmidzi748 
dan An-Nasa'i juga?44 dari hadits Hammam dari @atadah dari Anas. 


Dan ia memiliki jalur lain selain jalur ini, diriwayatkan oleh An- 
Nasa 1745 dari: 


2 .. - 


IE ny GAS oi Ike Oa de - Il 
2 5 Uta al ale Io Jay pia Ka IS" 
re 


(1321. Hadits Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif. Dan ia 
memiliki riwayat. -la berkata: Adalah genggaman pedang 
Rasulullah & terbuat dari perak. Dan isnadnya shahih. 


739 AI 'Ilal wa Ma rifah Ar-Rijal (1/239/nomor: 312). 
740 AJ Hal karta Ibnu Abi Hatim (1/313/nomor: 938). 
741 Sunan Ad-Darimi (2/292/nomor: 2457, 2458). 
742 As-Sunan Al Kubra (4/143). 

743 As-Sunan (nomor: 1691). 

744 As Sunan (nomor: 5374). 

745 As-Sunan (nomor: 5373). 


A0 An ea nba Ea Ia 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


ME Ta gi KS cab ip HA 353 - Tin 
Wee Pa Ji ja Sa 533 ta Jia SI 
Dasa Td Lp H3 SAS EA Ia ae M ke 


(133). Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani'46 dari hadits 
Muhammad bin Himyar, Abu Al Hakam Ash-Shaigal menceritaakn 
kepada. kami, Marzug Ash-Shaigal menceritakan kepadaku: Bahwa ia 
mengilapkan pedang Rasulullah $& yang bernama Dzulfaggar, dan ia 
memiliki genggaman tangan yang terbuat dari perak. Al hadits. 


ur BAG Jade Alb taat Sp GARA 3 lvl 
In ae 2 Dk j3" IE Baja SA YP Ik og AI X6 
JB Kal 53 An 


2 Ad 
13 na SS 


(134J. Dan dalam riwayat At-Tirmidzi717 dari hadits Thalib bin 
Hujaiz, Hud bin Abdullah bin Sa'd menceritakan kepada kami dari 
kakeknya, Mazidah, ia berkata: Adalah Nabi & menaklukkan Mekah 
dan pada pedangnya terdapat emas dan perak. Thalib berkata: Lalu aku ' 
bertanya tentang perak? Ia menjawab: Adalah genggaman pedang 
beliau dari perak. 


At-Tirmidzi berkata: Statusnya hasan gharib. 





746 AI Mu'jam Al Kabir (20/360/nomor: 844). 
747 As-Sunan (nomor: 1690). 
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Catatan 


Al @ubai'ah adalah bagian yang ada di ujung kepala pedang, 
dan sisi genggamannya, dari perak atau besi. 


Dan ada yang mengatakan: Yang ada di bawah dua sisi pedang, 
di atas sarungnya. | 


Dan ada yang mengatakan: Yang ada di bagian atas 
genggaman. Wallahu a'lam. | 


SE Tag adan Ko if ame — Iirol on 

3 IE DUA Ola" Pd as 
PAI AA Ga FA aa AG BLN le 
Ia Ktp 3 SA BMA ES UU Jah Alas 
Tae AO A09 GAN lh al Ala doi dal Gu 
Jain gl da Si ANA yi JI Gd Aa JG Aa 
Bb de NG ia ol date DP UU gi sap db 
B1 2 0003 Aa BOP EN ON SG 
TA SG NS Hah PJ pan PAI 
bab ah dl Ja Sp Aa Pan up en AD 
SA Pb A3 EA ANE AI 


- 4 


KEP 


AA al aa aa angga 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


51. (135). Hadits: Bahwa Nabi & bersabda tentang 
emas dan sutera: “Keduanya ini diharamkan atas kaum laki- 
laki dari umatku”. 


Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?48, An-Nasa 1749, Ahmad750 dan 
Ath-Thabarani: “Diharamkan memakai emas dan sutera bagi kaum laki- 
laki dari umatku dan dihalalkan bagi kaum perempuannya”. 


Ini adalah redaksi At-Tirmidzi, dan dinilainya shahih'51, dan ia 
dari jalur Sa'id bin Abi Hind dari Abu Musa Al Asy'ari, Abu Hatim 
berkata752. Sesungguhnya ia tidak pernah bertemu dengannya. 


Ad-Daraguthni berkata dalam A/ '/la/58. Diriwayatkan oleh 
Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind dari bapaknya dari Abu Musa. 


Dan diriwayatkan oleh Nafi” dari Sa'id bin Abu Hind, dan 
diperselisihkan atas Nafi': lalu diriwayatkan oleh Ayyub dan Ubaidillah 
— bin Umar dari Nafi' dari Sa'id hadits yang sama. 


Dan diriwayatkan oleh Abdullah Al Umari dari Nafi' dari Sa'id 
dari seorang laki-laki dari Abu Musa. 


Dan riwayat ini dikuatkan: Bahwa Usamah bin Zaid 
meriwayatkan dari Sa'id dari Abu Murrah, pelayan Ugail, dari Abu Musa 
suatu hadits tentang larangan bermain dadu, ia berkata: Dan Sa'id bin 
Abu Hind tidak pernah mendengar dari Abu Musa. | 


748 As-Sunan (nomor: 1720) 

749 As-Sunan (nomor: 5148) 

750 AI Musnad (4/392,394,407). 

751 Ja berkata: Hadits hasan shahih. 2 

7152 AJ Marasil karya Ibnu Abi Hatim (halaman 75) dan Jami” At-Tahshil (halaman 
158). 

753 Aj Ia/(7/241). 
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Aku berkata: Riwayat Ayyub yang ada pada Abdurrazzag”?4 dari 
Ma'mar, darinya. 


Ibnu Hibban dalam Shahih-nya berkata755: Hadits Sa'id bin Abu 
Hind dari Abu Musa cacat, tidak benar. 


Aku berkata: Dan Ibnu Hazm7?56 mengikuti dzahir isnad, lalu 
membenarkannya, padahal ia cacat karena terputus. 


Ad-Daraguthni berkata dalam A/ "lal, diriwayatkan oleh Yahya 
bin Sulaim dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi” dari Ibnu Umar. Ad- 
Daraguthni berkata: Dan disertai oleh Bagiyyah dari Ubaidillah, dan 
yang benar: Dari Nafi' dari Sa'id bin Abu Hind dari Abu Musa. 


Dan Thalag bin Habib meriwayatkan, ia berkata: Aku berkata 
kepada Ibnu Umar: Apakah engkau pernah mendengar 
Rasulullah & bersabda tentang sutera? Ia menjawab: Tidak. Ia berkata: 
Ini menunjukkan adanya praduga pada Bagiyyah dan Yahya bin Sulaim 
dalam isnadnya. | | 


Dalam bab ini: 


3G LA 0G Ab algae ap - Tin) 

S£y - 0. 05 Jet Ine 2 Bo 00 R0 3 ie Gue 
ol 4 GP HI oh BII aj 00 Ola ol Mera la ah, 
Hand Um KET) deni 3 Tabs Ca AA Aang Aa Ie 
Mag au H " 3 BA sah AJE FS 


754 Al Mushannaf 
755 A/ Ihsan (12/250). 
. 156 AI Muhalla (10/87). 


Na Na 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Go. yo # 2 
Ph aa AG 5 Ag Head MU HUI Ga) "el Jr 
Pa Y Ba 


(136). Dari Ali bin Abi Thalib diriwayatkan oleh Ahmad?37, 
Abu Daud?58, An-Nasa'i759, Ibnu Majah?60 dan Ibnu Hibban761. dari 
jalur Abdullah bi Zurair dari Ali: Bahwa Nabi & mengambil sutera lalu 
meletakkannya di sisi kanannya, dan mengambil 'emas lalu 
meletakkannya di sisi kirinya, kemudian bersabda: “Sesungguhnya dua 
benda ini diharamkan atas kaum laki-laki dari umatku”. Ibnu Majah 
menambahkan: “Dan itu dihalalkan bagi kaum perempuannya”. 


An-Nasa'i menjelaskan adanya perselisihan pendapat padanya 
atas Yazid bin Abi Habib, namun perselisihan ini tidak berpengaruh apa- 
apa. 


Abdul Hag762 menukil dari Ionu?68 Al Madini bahwa ia berkata: 
Hadits hasan, dan para perawinya adalah orang-orang yang dikenal. 


Ad-Daraguthni'64 menyebutkan adanya perselisihan "pendapat 
atas Yazid bin Abi Habib. 


An- Nasa'i menguatkan riwayat Ibnu Al Mubarak dari Al-Laits 
dari Yazid bin Abi Habib dari Ibnu Abi Ash-Sha'bah dari seorang laki- 
laki dari Hamadan namanya Aflah, dari Abdullah bin Zurair dengannya, 





757 AI Musnad (nomor: 750) 
758 As-Sunan (nomor: 4057). 
759 As-Sunan (nomor: 5145,5146,5147). 
760 As-Sunan (nomor: 3595). 
761 Shahih-nya (AI Ihsan nomor: 5434) 
. 162 AJ Ahkam Al Wustha (4/184) 
763 10/31. $ : 5 
164 lal Ad-Daraguthni (3/260-262). 
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ia berkata: Akan tetapi perkataannya Aflah, yang benar adalah: Abu 
Aflah. | 


Aku berkata: Dan ini adalah riwayat Ahmad dalam Musnad 
nya?65 dari Hajjaj dari Wuhaib, Wallahu A'lam. 


Dan dinilai cacat oleh Ibnu Al @Gaththan?66 karena kondisi para 
perawinya tidak diketahui antara Ali dan Yazid bin Abi Habib, adapun 
Abdullah bin Zurair, ia dinilai oleh Al 1ji767 dan Ibnu Sa'd'68 sebagai 
orang yang tsigah. ) 


Sedangkan Abu Aflah, ia dikomentari769. 


| Sedangkan Ibnu Abi Ash-Sha'bah, namanya adalah Abdul Aziz 
bin Abi Ash-Sha'bah770. 


PA GPS Ae oi Bb san Sa HB 1) - TI 


o MR A Ok AA Ni BB 0 -. T 8: -“ n 
IPSI So oa 3 Tag gi Pi gap Le Up EA 


0 A2 2 Tee 20 Lego 2 0 - aa o “, 0 2 itu 


. 
. 7 


765 A/ Musnad (nomor: 935). 

166 Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/179) dan perkataannya: Abu Aflah tidak 
dikenal, dan Abdullah bin Zurair tidak diketahui kondisinya. 

161 Ma'rifah Ats-Tsigat (2/30). 

768 Ath-Thabagat (7/510). 

769 Aku berkata: Diriwayatkan darinya oleh Abu As-Sha'bah Abdul Aziz bin Abi 
Sha'bah, dan Yazid bin Abu Bakar bin Sawwadah, dan dinilai #sigah oleh Al 
Ajali dalam Ma'rifah Ats-Tsigat (2/348) dan Adz-Dzahabi berkata dalam A/ 
Kasyif (2/408), “Ia jujur." 

770 Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 4ts-Tsigat (7/111) dan Ibnu Al Madini 
berkata tentangnya: Tidak ada apa-apa padanya, ia dikenal. Lihat Tahdzib 

" At-Tahdzib (6/304) dan karenanya Al Hafidz berkata tentangnnya dalam At- 

Tagrib: “Tidak mengapa.” 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
da aa Jia BI do ia Ca YA PU 3 pb 
Ben ep LAN Ad" 3d Pa 
La Jan pad aa AG BRA ag 3 


ab 


(137). Dan diriwayatkan oleh Al Baihagi'7! dari hadits Ugbah 
bin Amir hadits yang sama, dan dikomentari dalam isnadnya. Karena ia 
dari jalur Yahya bin Ayyub dari Al Hasan bin Tsauban dan Amr bin Al 
Harits dari Hisyam bin Abi Rugayyah aku mendengar Maslamah bin 
Makhlad berkata kepada Ugbah bin Amir: Bangkit dan beritahukan . 
kepada orang-orang tentang apa yang permah aku dengar dari 
Rasulullah &, lalu ia berkata: Aku mendengar Rasulullah #& bersabda: 
“Sutera dan emas diharamkan atas kaum laki-laki dari uamtku”. 
Isnadnya hasan, dan Hisyam tidak mereka riwayatkan riwayatnya, dan. 
diriwayatkan oleh Ibnu Yunus dalam Tarikh Mishr dari jalurnya. 


e S v 3 Aya SA ASI saos — Liral 
ea ea aa - o 0 290 1 c.3 0 - 
ds SES yg 3 Aa JP Pada PA Gas LP 
Ona) 


(1381. Dan diriwayatkan oleh Al Bazzar''2 dan Ath- 
Thabarani'73 dari hadits @ais bin Abi Hazim dari Umar hadits yang 
sama dengan hadits Ali. 





TIL As-Sunan Al Kubra (3/275-276). 
772 MusnadAl Bazzar (nomor: 333). 
773 Dalam Al Ausath (nomor: 3604) dan A/ Mu'jam Ash-Shaghir (nomor: 464). 
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Dan diantara perawinya adalah Amr bin Jarir Al Bajali, Al 


Bazzar mengatakan: Ia seorang yang lemah haditsnya?74. 


vs Ab Ia ata II SL YA enp3 - Iva) 


BAN BEN II aah Sa PE AR Oi Al AP Lag 


Tan ph 


(139). Dan diriwaryatkan oleh Ibnu Majah?75, Al Bazzar, Abu 
Ya'la dan Ath-Thabarani dari hadits Abdullah bin Amr sama dengan 
hadits Abu Musa. 


Dan dalam isnadnya ada Al Ifrigi yang dinilai lemah776. 


La Alina SO Bg Oa bada agya — Its 
| Sa SE 3 bah Bi J3 Saga 


2... 


(140). Dan dirwiayatkan oleh Ath-Thabarani'77, Al Ugaili778 
dan Ibnu Hibban dalam kitab Adh-Dhu'afa 119 dari hadits Zaid bin 
Argam. 


774 Perkataannya secara sempurna (perkataan ini telah diriwayatkan dari selain 
Umar, dan kami tidak mengetahui ada hadits shahih yang diriwayatkan dalam 
hal itu pada para pakar hadits. 

Aku berkata: Amr bin Jarir didustkan oleh Abu Hatim Ar-Razi, dan Ad- 
Daraguthni berkata: Ditinggalkan haditsnya, lihat Lisan A/ Mizan (4/358). | 

715 As-Sunan (nomor: 3597). | 

776 At-Tirmidzi menyebutkan bahwa Al Bukhari berkata mengenai, “Hadits yang 
mendekati keshahihan, hadits yang seperti ini boleh diriwayatkan, berfungsi 
sebagai penguat.” 

771 AI Mujam Al Kabir (nomor: 5125). 


19 5 — mma 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Dan diantara perawinya adalah Tsabit bin zaid. Ahmad berkata: 
la memiliki sejumlah kemungkaran. 


ud 


- 
7“, 


bw 


TA Ud AA BI ai Pa 


3 


PB 3 Ea AU jr LAI, Lau" 


(141). Ibnu Abi Syaibah'80 berkata: Sa'id bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, Ibad menceritakan kepad akami, Sa'id 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Argam menceritakan kepada kami, 
Anisah binti Zaid memberitahukan kepadaku dari bapaknya secara 
marfu: “Emas dan sutera dihalalkan bagi kaum perempuan dari umatku, 
dan diharamkan bagi kaum laki-lakinya”. 


Ibnu Zaid adalah Tsabit. 


3-0 4 


0 na . o 3 La na 
0 SA PG La Le alel a09 — Tvri) 
Luh 3 ah 
(142). Dan dirwiayatkan oleh Ath-Thabarani'81 dari hadits 
Watsilah bin Al Asga', hadits yang sama. 


718 Adh-Dhu'afa "(1/174). 

779 Tidak aku temukan dalam kitab A/ Majruhin, pada biografi Tsabit bin Zaid 
(1/106) dan tidak ada juga pada buku yang lainnya. 

780 Dalam Musnadnya, seperti terdapat pula dalam Nashb Ar-Rayah (4/225). 

781 A/ Mu'jjam Al Kabir (22/97/nomor: 234). 
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Dan isnadnya berdekatan. 


3. 0 3 


1 Kla ARA 53 AG Pp Cadang — Liar 
Rp SA aa 
(143). Dan diriwayatkan juga oleh Ath-Thabarani dan Al Bazzar 

dari Ibnu Abbas dengan sanad yang lemah?82. 


Dan diriwayatkan dengan sanad yang lain, ia lebih lemah 
darinya?83. 


SB lay AE AN io AN Gay) bad — Tit) ot 
CAB Ap Kap ad AN Tai, AAN TI LA 3 
PBS EN Hip B9 ISU 
HAN 39 Ii Ab gi Gta GP gb gi MAP Oi Ui 
Tam pie SE IE AA Ih ia PON 
J8 KI liga YM H3 2 3 | Uda sia IG 


s 


-e an. £ or ag 6 . 0.23 0-3 30.1 3 0201 
King PN 3 AE Uya maa YP OP JA 2 Ata 





782 A/ Mu'jam Al Kabir (nomor: 10889) dalam isnadnya terdapat Isma'il bin 
Muslim Al Makki, mereka menilainya lemah dan ditinggalkan riwayatnya oleh 
An-Nasa'i, lihat A/ Kasyif (1/249). 

788 AJ Mu'jam Al Kabir (nomor: 11333) dalam sanadnya terdapat Muhammad 

— bin Al Fadhl bin Athiyah, ia pendusta. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Ya ab a33 LM OSN mma K3 3 
oa TRAP UB AN "ih 
54. (144). - Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Nabi @ bersabda: “Barangsiapa yang minum pada bejana 
emas dan perak atau bejana yang bercampur dengannya, 
maka sesungguhnya ia telah membuat api neraka jahanam 
bergejolak dalam perutnya”. 
Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni'84 dan Al Baihagi785 dari jalur 
Yahya bin Muhamad Al Jari dari Zakaria bin Ibrahim bi Abdullah bin 
Muthi' dari bapaknya dari Ibnu Umar dengan redaksi ini. 


Al Baihagi/86 menambahkan dalam riwayatnya, dari kakeknya 
dan berkata: Sesungguhnya ia praduga. 


Al Hakim berkata dalam Ulum Al Hadits787. Kami tidak 
mencatat redaksi ini: “Atau bejana yang bercampur dengannya”, kecuali 
dengan isnad ini. 


Al Baihagi'88 berkata: Yang masyhur dari Ibnu Umar tentang 
bejana yang ditambal perak secara mauguf atasnya. 


Kemudian diriwayatkan dengan sanadnya'89 sesuai dengan 
syarat shahih: Bahwa beliau tidak mau minum pada gelas yang ada 
lingkaran perak dan tambalan perak. 


784 As-Sunan (1/40) dan berkata: Isnadnya hasan. 
785 As-Sunan Al Kubra (1/28). 

786 As-Sunan Al Kubra (1/28). 

187 Ma'rifah Ulum Al Hadits (halaman 131). 

788 As-Sunan Al Kubra (1/28) 


"89 As-Sunan Al Kubra (1/29) 
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Kemudian ia meriwayatkan larangan tersebut dari Aisyah dan 
Anas790 | 


Pada huruf ba ' tunggal dalam A/ Ausath karya Ath-Thabarani?91 
dari: 


Sita era BA ee LA BA - 
Bean So Is UG Aan saat — Iv to 
SA ad HAN KAS TNI Gani) Ha yh YP 
AE Ab SA UAN Gasak 3 Oya le 
(145). Hadits Ummu Athiyah: Adalah Rasulullah & melarang 
“kami memakai emas, dan gelas perak, dan ada perempuan yang 
bertanya kepada beliau tentang memakai emas, namun beliau enggan 
atas kami, dan memberikan keringanan bagi kami pada gelas perak. 


la berkata: Diriwayatkan oleh Umar bin Yahya dari Mu'awiyah 
bin Abdul Hakim seorang diri. 


190 pd, 
791 AI Mu'jam Al Ausath (nomor: 3311). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


PNS 


Bab: Wudhu 


CA IK 1 su IKEA" ana — real or 


» 3 
MEP CAS Uh Sp 
1g — hat Ai da Ha an NN 

52. Hae Pe ea semua. amal 
perbuatan itu bergantung niat, dan sesungguhnya setiap 
orang akan diganjar sesuai dengan niatnya”. Dalam riwayat 
lain: “Dan setiap orang itu akan diganjar sesuai dengan 
niatnya”. 

Muttafag 'alaih”92, dan memiliki berbagai redaksi, dan berkisar 
atas Yahya bin Sa'id Al Anshari dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi 
dari “Algamah bin Waggash dari Umar bin Khaththab. 

Dan tidak ada pengarang buku rujukan yang tidak793 
mencantumkan hadits ini kecuali Malik, ia tidak meriwayatkannya dalam 
kitabnya A/ Muwaththa ', meskipun Ibnu Dihyah menduga dalam hal ini 


792 Lihat Shahih Al Bukhari (nomor: 1, 54, 2529, 3898, 5070, 6689, 6953) 
dan Shahih Muslim (1907). 
793 (0/32). 
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dan mengklaim bahwa ia ada dalam kitab A/ Muwaththa TM, Benar, ia 
diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim dan An-Nasa '179? dari hadits Malik. 


An-Nawawi'?98 menukil dari Abu Musa Al Madini dan 
menetapkannya atasnya, bahwa yang ada dalam kitab As-Syihab19 
SSL Jill "Amakamal perbuatan itu bergantung pada niat" dengan 


pengumpulan keduanya, dengan menghapus kata Kl "sesungguhnya" 


isnadnya tidak shahih, dan ia berpraduga, telah diriwayatkan juga oleh 
Al Hakim dalam A/ Arba'in, dari jalur Malik. Demikian juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban dari sisi yang lain, di beberapa tempat dalam kitab 
Shahih-nya, diantaranya: Pada nomor sebelas dari dua puluh tiga dan 
“dua puluh empat darinya, dan enam puluh enam darinya, ia 
menyebutkannya di tempat-tempat ini798 tanpa menggunakan kata Wil. 


Demikian juga diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam Al 
Ma'rifah!99, bahkan dalam Al Bukhari800 dari jalur Malik: du Jusdi 
tanpa menyebut kata W!, akan tetapi dengan menggunakan bentuk 
tunggal pada kata 151. 


794 Benar, ia ada dalam A/ Muwaththa'. Riwayat Muhammad bin Al Hasan 
(nomor: 983), dan tidak penting dakwaan Ibnu Dihyah. 

795 Lihat Sunan An-Nasa 'i (nomor: 75, 3437). 

796 Dalam kitabnya yang dinamakan Bustan Al Arifin, ia pernah mendiktekan 
hadits ini namun tidak menyempumakannya. Ibnu Al Mulaggan 
mengatakannya dalam A/ Badr Al Munir (1/657). 

797 Lihat Musnad Asy-Syihab (nomor: 1) dengan redaksi: ...dl Jae. 

798 Shahikrnya (Al Ihsan nomor: 388, 389, 1868). 

799 Ma rifat As-Sunan wa Al Atsar (1/nomor: 50). 

800 Shahiftrnya (nomor: 54). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Al Hafizh Abu Sa'id Muhammad bin Ali Al Khasysyab berkata: 
Ini diriwayatkan dari Yahya bin Sa'id dari sekitar dua ratus lima puluh 
orang. 


Al Hafizh Abu Musa berkata: Aku mendengar Abdul Jalil bin. 
Ahmad dalam Al Mudzakarah berkata: Abu Isma'il Al Harawi Abdullah 
bin Muhammad Al Anshari berkata: Aku menulis hadits ini dari tujuh 
ratus orang dari sahabat Yahya bin Sa'id. 

Aku berkata: Aku menelitinya dari berbagai kitab dan bagian, 
sampai melewati tiga ribu bagian lebih, namun aku tidak mampu 
menyempurnakan tujuh puluh jalur untuknya. 

Al Bazzar801, Al Khaththabi, Abu Ali bin As-Sakan, Muhammad 


bin Itab, Ibnu Al Jauzi dan yang lainnya berkata: Sesungguhnya hadits 
ini tidak benar dari Nabi &, kecuali melalui Umar bin Khaththab. 


0 30 -— 9. -09 .. 0. 0... .. 309 0 
AHA 3 EA Ta PS ol Sy hj 
3 9.2 Io AG A L-03 


LARMAN ASI 2 JASA Hgh yT JB AI) sila GA SAS 


3 2 : “ Aa ra Ia AT T na 9 SB. 
PG Kan LP Jep SSS al DP HA oi KS 
PEP Bb 1 pat gi LA 


(147). Ibnu Asakir meriwayatkan dalam biografi Ibrahim bin 
Mahmud bin Hamzah An-Nisaburi802 dengan sanadnya kepadanya, ia 
berkata: Abu Hubairah Muhammad bin Al Walid Ad-Dimasygi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Mushir menceritakan 


801 Musnadnya (1/382). 
802 Lihat Tarikh Ibnu Asakir (7/219). 
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kepada kami, Yazid bin As-Samth menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin 
Ibrahim dari Anas, lalu ia 'menyebutkannya. 
Kemudian ia berkata: Sangat janggal, dan riwayat yang 
terpelihara adalah dari Muhammad bin Ibrahim dari Algamah dari Umar. 
Ibnu Mandah menyebutkan dalam Mustakhrajnya808 bahwa ia 
meriwayatkannya dari Nabi &lebih dari dua puluh orang, dan ia 


menyebutkannya. 


Syaikh kami Abu Al Fadhl bin Al Husain Al Hafizh telah 
menyertainya dalam catatan yang dikumpulkannya atas Ibnu Shalah804, 
dan menyebutkan bahwa ia tentang niat yang umum, bukan dengan 
redaksi ini. iya, dan ia menambahkan atasnya sejumlah hadits yang 
. semakna, dan ini bagus, maka silakan merujuk ke sana. : 


de an ala Jo Mean Gi — jrtal or 
Ang ya G3 Uk Hias" HI alah d3 Ed bi 


53. (148. Perkataan Ar-Rafi'i: Diriwayatkan bahwa 
Nabi & melihat seorang laki-laki menutupi jenggotnya dalam 
shalat, maka beliau bersabda: “Bukalah jenggotmu karena ia 
termasuk bagian wajah”. 

Tidak aku temukan hadits dengan redaksi ini. Benar, ini 
diriwayatkan oleh Al Hazimi dalam Takhrij Ahadits Al Muhadzdzab, lalu 
ia berkata: Hadits ini lemah, dan memiliki isnad yang gelap dan tidak 
benar sedikitpun bahwa ini bersumber dari Nabi #@-. Dan diikuti oleh Al 


803 | ihat At-Tagyid wa Al Idhah karya Al Iragi (halaman 226). 
804 bid (halaman 226-229). 
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Kitab Ath-Thaharah (Peuen 


Mundziri, Ionu Shalah dan An-Nawawi205 dag ia menambahkan: Dan ini 
dinukil dari Ibnu Umar, yaitu perkataannya. 


Ibnu Dagig Al “Id berkata: Aku tidak mengetahui isnadnya, tidak 
gelap dan tidak terang. Selesai. 


Telah diriwayatkan oleh pengarang kitab Musnad Al Firdaus 
dari: 


SE Aset Siah Su Jail Ia —- Ingal 
ana) Ia aa Si "AS sah op Wa 


(149). Hadits Ibnu Umar dengan redaksi: “Janganlah salah 
seorang dari kalian menutupi jenggotnya dalam shalat, karena jenggot 
termasuk bagian dari waji 


Dan isnadnya gelap, seperti dikatakan oleh Al Hazimi. 


Oa gag sa At din AI Ole — esJ ot 

KUN LS 33 Ker la JS BP OA 
Da GIS IG Hart Aa ig sila A1 la der) 
OS alah ada Io C3 Eh Cin, UbA e Asa 
ya aa aa 3 Uh 2) Pe pai 3 sda 3 
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805 A/ Majmu' (1/379. 
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54. (1501. Hadits: Bahwa Nabi & berwudhu", lalu 
mencedok sekali cedokan untuk membasuh wajahnya, dan 
jenggot beliau sangat lebat. 


Adapun tentang wudhu, beliau dengan cukup satu gayung air, 
telah diriwayatkan oleh Al Bukhari806 dari hadits Ibnu Abbas secara 
global dan terperinci. 


Sedangkan tentang jenggot beliau yang lebat, Al @adhi Iyadh 
menyebutkan, dan hadits ini terhimpun dalam kumpulan hadits-hadits 
sekelompok sahabat dengan isnad-isnad yang shahi/807. 


Demikian perkataannya! Dan dalam Muslim dari: 


ag ala MI So SI Iyp5 OS Hi sasa Doi 


.. 


(151). Hadits Jabir: Adalah Rasulullah #08 rambut jenggotnya 
sangat banyak. 


OS “Je Gayam Oa aa 2 LN Saya - Ler) 
| “al ae ng ale A Ie A 3 pg 
(152). Dan Al Baihagi meriwayatkan dalam Ad-Dala “1B09 dari 


hadits Ali: Adalah Rasulullah # berjenggot besar, dan dalam riwayat 
lain810. Berjenggot lebat. 


806 Lihat Shahih Al Bukhari (nomor: 140, 157). 
807 Lihat Asy-Syifa ' karya Al Oadhi Iyadh (1/4445). 
808 (0/33). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


, 8 -— 
Ha sana In ah KAM SA, do or) 
AK 


(1531. Dan di dalamnya811: Dari hadits Hind bin Abi Halah, 


riwayat yang sama. 


3» sap . - o - 
Ata IL gada pay — Ivot) 
(154). Dan dari hadits Aisyah, riwayat yang sama812. ' 


As 00 


BE H3 me feng go Doel 


(1551. Dan dalam hadits Ummu Ma'bad yang sangat 


terkenal813. Dan jenggot beliau sangat lebat. 





809 


810 
811 


Lihat Dalh 1 An-Nubuwwah (1/210,217) dan diriwayatkan oleh Ahmad 
dalam A/ Musnad (nomor: 684) dan isnadnya baik. 

Lihat Sunan An-Nasa 'i (nomor: 5232). 

Dala'il An-Nubuwwah (1/287) dan lihat A/ Mujam Al Kabir (juz 
22/155/nomor: 414), A/ Ahadits At-Thawali karya Ath-Thabarani (halaman 
245/nomor: 39), Ath-Thabagat karya Ibnu Sa'd (1/409) dan tidak benar. 
Lihat: At-Tarikh Al Kabir (6/207), Adh-Dhu'afa ' (halaman 392), Ionu Daud 
berkata: Aku khawatir ia maudhu' Lihat: Tahdzib Al Kamal (30/315). 

Lihat Dala "7 An-Nubuwwah (1/303). 

Lihat Dala “1 An-Nubuwwah (1/277), Al Mustadrak (3/10 cet. Atha”), A/ 
Mujjam Al Kabir (nomor: 3605) dan redaksinya berbunyi: wafi lihyatihi 
katsatsah” dengan dua tsa', dan dalam Ahadits Ath-Thawal (halaman 
254/nomor: 30) disebutkan: katsafah dengan tsa" dan fa”. 
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Catatan 


Ar-Rafi'i mengatakan: Tentang membasuh jenggot yang berada 
di luar batas wajah814, ada dua pendapat: 


Salah satunya: Ia harus diikut sertakan, sesuai dengan hadits 
yang lalu, yaitu hadits yang berbunyi: 491 us 0) “Jenggot termasuk 
bagian wajah”. Dan telah disebutkan, bahwa pengarang kitab A/ 
Firdaus815 meriwayatkannya dari hadits Ibnu Umar, dan isnadnya tidak 
benar. 


Lo? 0 6 o 05 C.. 3 23 c 0. 
SA Pa Oh La SP La SIA SL) h o1) 


ea an yag 


- 
3. 


h 23 sn Sah o- 0 "JB In Ale AE 
SN Hg Pre Ha dag & 2 


(156). Ath-Thahawi meriwayatkan816 dari jalur Mais bin Ar- 
Rabi' dari Al Aswad bin @ais dari Tsa'labah bin Ibad dari bapaknya, ia 
berkata: Aku tidak tahu berapa kali Rasulullah 8 menyampaikannya 
kepadaku, beliau bersabda: “Tidaklah seorang hamba berwudhu dan 


814 Dalam buku salinan J tertulis: “had hadza al wajh” (batas wajah ini). 

815 Lihat Firdaus Al Akhbar (6/125/nomor: 7702). h 

816 Tihat Syarh Ma'ani Al Atsar (1/37), dalam isnadnya terdapat Yahya bin 
Abdul Hamid Al Hamani, ia ditinggalkan riwayatnya, dan @ais bin Ar-Rabi', 
ia seorang yang jujur tapi hapalannya berubah ketika berusia tua, puteranya 
menambahkan dalam haditsnya apa yang tidak termasuk haditsnya lalu 
menyampaikannya sebagai hadits, dan Tsa'labah bin Ibad Al Abdi seorang 
yang tidak dikenal (majhul, tidak ada seorang pun yang menilainya tsigah 
kecuali Ibnu Hibban. Lihat dalam kitabnya Ats-tsigat (4/98). 


20  —  '——,p 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


menyempumakan wudhul(nya): membasuh wajahnya sampai air 
mengalir atas dagunya”. Al hadits. 
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55. (157). Perkataan Ar-Rafi'i: Diriwayatkan bahwa 
Nabi @ jika hendak berwudhu beliau mengalirkan air pada 


dua sikunya. Dan diriwayatkan: Bahwa beliau memutar air 
pada dua sikunya, kemudian bersabda: “Inilah wudhu (yang 
benar), Allah tidak menerima shalat kecuali dengannya”. 

— Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni8!7 dan Al Baihagi?18 dari 
hadits Al @asim bin Muhamad bin Abdullah bin Muhamamd bin Ugail 
dari kakeknya dari Jabir dengan redaksi: Memutar air pada siku. 


817 As-Sunan (1/83). 
818 As-Sunan Al Kubra (1/56). 
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Dan Al @asim ditinggalkan menurut Abu Hatim. Abu Zur'ah 
' berkata: Haditsnya munkar819. Ahmad820 dan Ibnu Ma'in821 menilainya 
lemah. Hanya Ibnu Hibban seorang yang menyebutnya dalam Ats- 
Tsiga8?2, namun hal itu tidak berarti apa-apa. 


Sementara Al Mundziri, Ibnu Al Jauzi823, Ibnu Shalah, An- 
Nawawi824 dan yang lainnya menyatakan bahwa hadits ini lemah. 


Hadits yang menolaknya adalah: 


Sep ih tan us laa ap U- D0AI 

ng alan Ii Ad 3 te LI MiKA JET ct SA 

Sada 3 3 ba d3 Oh Ea 
i 233 uya AG & AI ena 
(1581. Riwayat Muslim825 dari hadits Abu Hurairah: Bahwa ia 


berwudhu sampai lengan atas, kemudian berkata: Beginilah aku melihat 
Rasulullah 2 berwudhu'. 


819 Lihat A/ Jarh wa At-Ta'dil/(7/119). 

820 Ja berkata: Tidak bernilai apa-apa. Lihat: Sumber sebelumnya (7/119). 

821 Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaili (37474). 

822 Lihat Ats-Tsigat (7/338). 

823 Dalam buku salinan J disebutkan terlebih dahulu nama Ibnu Al Jauzi atas Al 
Mundziri, dan lihat dalam Tahgig At-Tangih (1/147) Ionu Al Jauzi menilai 
lemah hadits ini. 

824 AI Majmu' (1/336-447). 

825 Lihat Shahih Muslim (nomor: 246) (34). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Adapun tambahan pada hadits yang kedua, tidak disebutkan 
dalam hadits ini, akan tetapi ada dalam hadits yang lain pada akhir Bab 
Sunan Al Wudhu '. 


HIB Tap ALE AN Ito CI Ol Lage — PreAJ ox 
"Jaka AB Jabat 0 (X6 £ ata pa" 
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56. 159.” Hadits bahwa Nabi & bersabda: 
“Barangsiapa diantara kalian dapat memanjangkan 
ghurrahnya maka hendaklah ia melakukannya”. 

Muttafag 'alaih8?8 dari jalur Na'im Al Mujmar dari Abu Hurairah 
dalam hadits awalnya: “Sesungguhnya umatku kelak akan dipanggil 
pada hari kiamat dalam keadaan cerah dan bersinar dari bekas-bekas 
Wudhu...'827 


Dalam riwayat Muslim berbunyi: “Maka barangsiapa diantara 
kalian dapat memanjangkan cerahnya atau sinarnya”. 


826 Lihat Shahih Al Bukhari (nomor: 136) dan Shahih Muslim (nomor: 246) 
(nomor: 35). 

827 Dalam buku aslinya: tertulis atsar, ini adalah redaksi Muslim, dan yang 
tersebut adalah dari buku-buku salinan. 
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Diriwayatkan oleh Ahmad?28 dari hadits Na'im, dan menurutnya: 
Na'im berkata: Aku tidak tahu perkataannya: “Barangsiapa yang 
dapat..” sampai akhir dari perkataan Abu Hurairah atau dari hadits 
Nabi &.229 | 


ai ay ISA Ko 5 aag — II ovo 

: Kata deg Eno seng 
AA Op Ola BP oi Bai gi GS Dp oa 
Ha de seh FR ih Segan dl ala Ko 
an 1 BA A3 ah Jah sa Tina Sah On) 
A3 BAU ja sh NP Il spt 





828 AJ Musnad (nomor: 8413). 

829 Dan redaksinya berbunyi: Lalu Na'im berkata: Aku tidak mengetahui 
perkataannya: Jadi HB Jas Ol Su eta ya “Barangsiapa yang dapat 
memperpanjang “cahayanya” maka hendaklah ia melakukannya”, dari 
perkataan Rasulullah & atau dari perkataan Abu Hurairah? Pendapat yang 
kuat menyatakan bahwa tambahan ini dari perkataan Abu Hurairah, yang 
menyatakan hal ini lebih dari satu ulama diantaranya: Al Mundziri, Ibnul 
@ayyim dalam kitabnya Hadi Al Arwah, dan Ibnu Hajar sendiri, Al Aini, 
Syaikh Nasiruddin Al Albani, pada yang lain terdapat kritik dari sisi bahwa 
redaksi Al Bukhari padanya menyebutkan bahwa Abu Hurairah 

. menyampaikan kepada Abu Na'im di atas masjid dan. menyebutkan hadits 
dengan redaksi: 44 #LXu js “maka barangsiapa diantara kalian yang dapat 
(mampu).” ia menyebutkan dengan bentuk kata jamak, kemudian juga Al 
Bukhari dan Muslim keduanya menyebutkan hadits ini dengan status marfu', 
sekiranya menurut keduanya ia bukan demikian niscaya kami akan 
menjelaskannya, dan ini yang saya pahami. Wallahu A'lam. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


sex 


57. (160). Hadits: Bahwa Nabi & mengusap ubun- 
ubunnya dan “imamah-nya (serban). ) 

Diriwayatkan oleh Muslim880 dari riwayat Hamzah bin Al ' 
Mughirah bin Syu'bah dari bapaknya bahwa Rasulullah & mengusap 
dua khuff, mengusap bagian depan kepalanya (ubun-ubun) dan 
mengusap serbannya. 

Dalam riwayat yang panjang disebutkan:2881 Dan mengusap 
ubun-ubunnya dan atas serban. | 

Dan tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari, namun Al Mundziri 
menduga atasnya lalu menisbatkannya kepada yang muttafag 'alaih,882 
dan ini diikuti oleh Ibnu Al Jauzi,888 lalu dikomentari oleh Ibnu Abdul 
Hadi.884 Dalam kitab A/ Jam'u baina Ash-Shahihain, Abdul Hag 
menyatakan, bahwa hadits ini termasuk riwayat Muslim seorang diri. 


Va Jak al ta Le 35 il sa Dan 

K Ji S Jaan IA LA AU Ie Jas 

Tm aa Ua sg jab Ls Has urap tg Ta ale 21 
ai ooh 3: Hata Laki d3 Al pa 

830 “Shahih Muslim (nomor: 274) (82). 

831 Shahih Muslim (nomor: 274) (81). 

882 Lihat Mukhtashar Sunan Abi Daud (1/14). 


8838 At-Tahgig f Ahadits Al Khilaf(1/156). 
834 Lihat Tangih At-Tahgig (1/112). 
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(1611. Abu Daud8?5 meriwayatkan dari hadits Abu Ma'gil dari 
Anas yang mengindikasikan bahwa cukuplah dengan mengusap ubun- 
ubun, dan redaksinya berbunyi: Aku melihat Rasulullah & berwudhu 
dengan mengenakan “imamah gathariah, lalu beliau memasukkan 
tangannya dari imamah dan mengusap bagian depan kepalanya, tanpa 
melepaskan 'imamah. Dan mengenai isnadnya perlu ditinjau ulang?86. 


Cd — Drrl oa 
Gal ias DNAN seal) (AT Ita e) pasta sa 
Te Jo AI Ig HS Ah el BEAN MENIA 
"Sao 166 ae Kg IN Bia Bro” OB US Ia 
| Sah Latah yaa 


58. (162). Hadits: “Sesungguhnya Allah bersedekah 
kepada kalian maka terimalah sedekah-N 
Diriwayatkan oleh Muslim887 dari hadits Ya'la bin Umayyah ia 
berkata: Aku berkata kepada Umar: Sesungguhnya Allah & berfirman: 
“Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah mengapa 
kamu meng-gashar sembahyangimu), jika kamu takut..." (@s. An-Nisaa' 
Wi: 101). Orang-orang telah merasa aman, lalu ia berkata: Aku juga 


Ako II Le as Atai AN Oi" 
- JB UI ci :J Ay 


835 As-Sunan (nomor: 157). 

836 Isnadnya lemah, di.dalamnya terdapat Abdul Aziz bin Muslim Al Anshari, 
tidak seorangpun menilainya tsigah kecuali Ibnu Hibban yang disebutkannya 
dalam Ats-Tsigat (5/123), juga Abu Ma'gil perawinya dari Anas tidak dikenal. 

837 Shahih Muslim (nomor: 686). 


pe em LA Pa napa 











Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


heran pada apa yang engkau merasa heran padanya, lalu aku bertanya 
kepada Rasulullah & tentang hal itu, maka beliau bersabda: “Itu adalah 
sedekah yang Allah sedekahkan kepada kalian maka terimalah sedekah- 
Nya”. Dan diriwayatkan oleh para pengarang kitab As-SunarP. 


Ito Oya VA aed oi ORI Cage — INA 04 
Sian kn Bhi Ca YP STP Sola Tap pe la Ai 


- 
0. 


- 1 CT. Pata K6 do, 2 20. Ae 
Pi Sab Ia BII ole GA Kala il 233 4 
at AN, 2, 1 2 ae g D0 Ob, 2 0 - Mam 
Ie elo dgan JB IR pi ot Ola Kang Jia 
3 (Ye 2. Na 2s Ta 0 - g Ta pan 
“A3 Ng" GUS —e Sa yka Lgai" 1 Jl dent OA IE pekan 
» 0g Er 3 01 San AN Bur o Oia 
GS Bai JAN SP IE NS HA Galah Neji 
. 9 P3 3 0. 85 Asa 5 GT 
19 Kak te GIE SAS Ad Tai AE KKG tele SK 
o- 3epoe & LG... IX 0£ 0 art 5 2 . 8.3 " 
Kia KS ali La JA cah) AI) HPA) B3 
Pi sana Ia GIE A53 cara AI) Sp ES) sa 
59. (163I. Hadits Nu'man bin Basyir: Adalah 
Rasulullah #& memerintahkan kepada kami untuk meluruskan 


shaf (barisan shalat), lalu aku melihat seseorang dari "kami 





838 jihat Sunan Abi Daud (nomor: 1199), Sunan An-Nasa'i (nomor: 1433), 
Sunan At-Tirmidzi (nomor: 3034) dan Sunan Ibnu Majah (nomor: 1065). 
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menempelkan pundaknya#2? dengan pundak saudaranya, dan 
mata kakinya dengan mata kakinya. 


Diriwayatkan oleh Abu Daud840, Ibnu Khuzaimah8&1, Ibnu 
Hibban?42 dan Al Baihagi848 dari jalur Abu Al @asim Al Jadali, aku 
pernah mendengar Nu'man bin Basyir berkata: Adalah 
Rasulullah & menghadap kepada kami dengan wajah beliau, lalu 
bersabda: “Luruskan shaf kalian -tiga kali, demi Allah, hendalah kalian 
meluruskan shaf atau Allah akan mempertentangkan antara hati kalian”. 
Ia berkata: Lalu aku lihat seseorang menempelkan mata kakinya dengan 
mata kaki saudaranya dan pundaknya dengan pundak saudaranya. Ini 
redaksi Abu Daud. 


Al Bukhari mengomentari sebagiannya. 84 


Diriwayatkan oleh 'Ath-Thabarani dalam A/ Kabi8/5 dan 
redaksinya berbunyi: Dan aku lihat seseorang diantara kami 
menyentuhkan pundaknya dengan pundak saudaranya846, lututnya 
dengan lututnya, dan kakinya dengan kakinya. 


Dan diriwayatkan oleh Al Bukhari247 dari hadits Anas bin Malik, 
dengan redaksi: Salah seorang dari kami menempelkan pundaknya 
dengan pundak saudaranya dan kakinya dengan kakinya. 


889 10/34). 

840 Sunan Abi Daud (nomor: 662). 

841 Shahih-nya (nomor: 1548) 

842 Shahih-nya (nomor: 2176). 

843 As-Sunan Al Kubra (3/100-101). 

844 Shahih Al Bukhari dalam Bab Adzan, Bab menempelkan pundak dengan 
pundak dan kaki dengan kaki dalam barisan shalat. 

845 A/ Mu'jam Al Kabir (aku tidak menemukannya). 

846 Dalam buku salinan M dan D tertera “yulmisu mankibahu bimankibi akhihi" 
(menyentuhkan pundaknya dengan pundak saudaranya). 

847 Shahih Al Bukhari (nomor: 725). 
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id ut ig dng aan Ko ewe AA 
Tab BU GP Lal doa ee i 
". NN AP Oo gala yi ja 5 se Bes 1 
Katak 2 Ul GB" ATA) Mia 2 MAL 4 die SE 33 
Aan Yo pe yah JA 
60. (1641. Hadits: Bahwa Nabi @ bersabda: “Adapun 


aku cukup menyiramkan pada kepalaku tiga siraman, 
kemudian menyirami tubuh, dan aku telah menjadi suci”. 


Diriwayatkan oleh Ahmad848 dari hadits Jubair bin Muth'im, 
tanpa redaksi: &'4b "8 ut 38 “Dan aku telah menjadi suci”, dan ia 


dalam Shahih Bukhari-MuslimP49 dengan redaksi lebih singkat dari ini, 
dan sabda beliau: '4b 5 Ut 5 “Dan aku telah menjadi suci”, tidak ada 


sumbernya dari hadits shahih dan dha'if. 
Ya, hadits ini ada dalam: 


dn en Jo Op dl sat - (te) 
So ba ad BM JS AI gai 2 
At Matah UAN GB AI aa Ii 3 SAE slah 


x 





848 Musnad Imam Ahmad (4/81). 
849 Shahih Al Bukhari (nomor: 254) dan Shahih Muslim (nomor: 327). 
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(1651. Hadits Ummu Salamah850 berkenaan dengan 
- pertanyaan yang diajukannya kepada Nabi 2 tentang menyiram kepala 
ketika mandi junub? Maka beliau bersabda kepadanya: “Cukuplah 
bagimu menyiramkan air pada kepalamu tiga kali siraman, kemudian 
engkau siramkan air pada badanmu, dan engkau telah menjadi suci”. 


Dan sumbernya ada dalam Shahih Muslim.851 


U" ” ba KAS Ko Ah an S3 S3 — TIA 
DA Ker) Ja Ka Skl! Gi Se Lp Ala Dl Yi 
Ala jadi ih ma 

AI Nia "3 d LI Ga Sig liga toe d: 
J8 By aa pt Saran 2 SA J8, Ab) sg Ara 


wa Y Saha SAI 


61. (166). Diriwayatkan bahwa Nabi & bersabda: 
“Allah tidak menerima shalat seseorang sampai ia 
menempatkan kesucian pada tempat-tempatnya (yaitu) 
membasuh mukanya, kemudian tangannya, kemudian 
mengusap kepalanya, kemudian membasuh kedua kakinya”. 


850 Sunan Abi Daud (nomor: 251), Sunan Ibnu Majah (nomor: 603), Ibnu Al 
Jarud (nomor: 98), Ibnu Khuzaimah (nomor: 246), Ibnu Hibban (nomor: 
1198), Ad-Daraguthni (17114), Al Baihagi (1/178, 181) dan yang lainnya. 

851 Shahih Muslim (nomor: 330) (58). 


St mm smu meme en Se 
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Aku tidak menemukannya dengan redaksi ini, dan sebelum Ar- 
Rafi'i menyebutkannya demikian Ibnu  As-Sam'ani telah 
menyebutkannya dalam Al Ishthilam252. 


An-Nawawi berkata:253 Ia lemah tidak dikenal. 


Ad-Darimi dalam Jam' Al Jawami854 mengatakan: Tidak 
dikenal dan tidak benar. : 


Ya, ditemukan dalam kitab-kitab Sunan,855 dari: 


SI ad dio seo Ha Sah oi PL) sasa — Iv) 

OA Na : Na Ga 5 OA NA 
da, 3415 Se io S3 At aa us Bs at us 
S1 133 Ja MAS PP al Ss aU 


Ag AS Kh JEj "AKN Ii al taba Ti oiah D 


852 Lihat Al Ishthilam. 

853 Lihat A/ Majmu' (1/508). 

854 Demikian tertulis dalam seluruh manuskrip yang ada padaku! Dan aku belum 
menganalisa siapa yang dimaksud dengan Ad-Darimi di sini. Ada sejumlah 
ulama Syafi'iyah yang hidup sebelum Al Hafidz Ibnu Hajar atau yang semasa 
dengannya yang mempunyai buku dengan judul ini, diantaranya kitab tentang 
Al Furu' seperti Jam' Al Jawami' karya Ahmad bin Muhamad Az-Zauzani 
yang dikenal dengan nama Ibnu Al “Ifris, dan Jam' Al Jawami' karya 
Sirajuddin Bin Al Mulaggan, dan diantaranya kitab tentang ushul figih seperti 
kitab Jam' Al Jawami' karya Tajuddin bin As-Sabuki, rahimahumullah 
jami'an. 

855 Sunan Abi Daud (nomor: 861), As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (nomor: 
1631) dan Sunan At-Tirmdizi (nomor: 302). 
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"3 JA Plak SI gp 3 3 STAN 
an 


SUYI SUN: 5 2x3 y TP Nya on 
(1671. Hadits Rifa'ah bin Rafi” tentang kisah orang yang tidak 
sempurna shalatnya, diantaranya: “Jika engkau hendak melakukan 


shalat maka berwudhulah sebagaimana Allah memerintahkan 
kepadamu”. 


Dalam riwayat Abu Daud256 dan Ad-Daraguthni857 disebutkan: 
“Tidaklah sempurna shalat seseorang sebelum ia menyempurnakan 
wudhu sebagaimana Allah perintahkan, yaitu membasuh wajahnya dan 
kedua tangannya sampai dua siku, dan mengusap kepalanya dan 
membasuh kedua kakinya sampai dua mata kaki”. 


4 


Atas dasar ini maka redaksi yang menggunakan kata ai 
(kemudian) tidak ada sumbernya. Dan telah disebutkan oleh Ibnu Hazm - 
dalam A/ Muhall258 dengan redaksi: “Kemudian membasuh wajahnya”, 
dan dikomentari oleh Ibnu Mufawwiz bahwa ia tidak ada asalnya dalam 
berbagai riwayat. 


856 As-Sunan (nomor: 858). 
857 As-Sunan (1/95). 
858 AJ Muhalla (2/56). 
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Bab: Siwak 


LAGI BCA pil Erlah Wara Case — NYATA 


San 3 Tea 


JI A2 2 Mn Sae ya NA 


El 


. . 


X 


Oo. Lo S5 9- 3 


Bp an pa ga Pandan iga 


KS 


62. (1681. Hadits: “Siwak itu dapat mensucikan mulut 
dan menyebabkan keridhaan Tuhan”. 


Hadits ini dinilai mu'allag oleh Al Bukhari tanpa Isnad?59, dan 
dijadikan maushul (bersambung) oleh An-Nasa'i,860 Ahmad,861 dan 
Ibnu Hibban862 dari hadits Abdurrahman bin Abi Atig, aku mendengar 
bapakku, aku mendengar Aisyah. Dengan ini Ibnu Hibban berkata:863 
Abu Atig ini adalah Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash- 
Shiddig. 





859 Lihat Shahih Al Bukhari, pembahasan tentang Puasa, Bab Siwak basah dan 
kering bagi orang yang berpuasa. Tn 

860 s-Sunan (nomor: 5). 

861 A/Musnad (6/124). 

862 Shahih-nya (Al Ihsan nomor: 1067). 

863 | ihat A/ Ihsan (3/350). 
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Aku berkata: Ia seperti yang ia katakan, akan tetapi hadits ini 
dari riwayat puteranya, Abdullah, darinya: dimana pemilik hadits adalah 
Abdurrahman bin Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman, redaksi 
ini dinisbatkan kepada kakeknya, dan perkataan Ibnu Hibban 
mengesankan bahwa ia dari riwayat Abu Atig sendiri, padahal tidak 
demikian. Hal ini telah dijelaskan oleh Al Ma'mari dalam A/ Yaum wa 
Al-Lailah, dan dikuatkan oleh riwayat Ahmad bin Hanbal864 dari Abdah 
bin Sulaiman dari Ibnu Ishag, Abdullah bin Muhammad menceritakan 
kepadaku, aku mendengar Aisyah, dengannya. Dan diriwayatkan oleh 
Syafi'i865 dari Ibnu Uyainah dari Ibnu Ishag dari Ibnu Abi Atig dari 
Aisyah. Dan diriwayatkan oleh Al Humaidi866 dari Ibnu Uyainah, 
Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kami. 


Ada yang mengatakan: Sesungguhnya ia diriwayatkan dari Ibnu 

Ishag dengan perantara Mis'ar, diceritakan oleh Al Baihagi?67 dari 
riwayat Ibnu Abi Umar dari Sufyan, akan tetapi yang ada dalam Musnad 
Ibnu Abi Umar tidak ada Mis'ar di dalamnya, maka kemungkinan ia 
memiliki dua sisi.268 


Diriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Atig dari Al @asim dari Aisyah. 


Ad-Daraguthni berkata dalam A/ 'la/269 Yang benar bahwa Ibnu 
Abi Atig mendengarnya dari Aisyah. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah870 dari jalur Ubaid bin Umair 
dari Aisyah, dan Syaikh Tagiyuddin dalam kitab A/ ImamP!1 


864 | ihat A/ Musnad (6/62). 
865 A/ Musnad (halaman 14). 
866 Musnadnya (nomor: 162). 
867 As-Sunan Al Kubra (1/34). 
368 |O/35I. | 

869 Al Tal(1/277). 

870 Shahih-nya (nomor: 135). 
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memastikan: Bahwa Al Hakim meriwayatkannya dalam A/ Mustadrak, 
dan maksudnya dengan jalur yang pertama, bukan dengan jalur ini, 
sekalipun redaksinya mengesankan selain itu. dan diriwayatkan oleh 
Ahmad872 dari jalur Hammad bin Salamah dari Ibnu Abi Atig dari 
bapaknya dari Abu Bakar Ash-Shiddig. | 


Abu Zur'ah, Abu Hatim873 dan Ad-Daraguthni?74 berkata: Ia 
keliru, yang benar dari Aisyah. 


Dalam bab ini: 


SG Le" ai Op SA 2G IIA ae - Ina) 

ap dala gp BS aa da AN MI ACA el aa a56 
» 300 2 2 sa 0. 0 0d 

AR pp BBG EP Gg ha .2 PPS ep 

Ab op MA ata Up BN AS CS GA aa aa 


4 


Dt BAG LINA "ga ol Up" bil, 2 1 


(169. Dari Abu Hurairah, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban875 
dengan redaksi: “Hendaklah kalian bersiwak, karena ia dapat 
mensucikan mulut dan menyebabkan keridhaan Tuhan”. 


871 A/ Imam (1/333) dengan ungkapan penyampaian, dimana ia berkata: 
“Demikianlah Al Hakim Abu Abdullah Al Hakim meriwayatkannya dalam A/ 
Mustadrak seperti yang aku dengar.” Ia juga menga anna di dalam A/ 
Imam (halaman 14). S3 

872 Al Musnad (nomor: 7). 

873 T ihat A/ Ila/ karya Ibnu Abi Hatim (1/12). 

874 Lihat A/ Ta/(1/277). 
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Diriwayatkan dari jalur Hammad bin Salamah dari Ubaidillah bin 
Umar dari Sa'id Al Magburi darinya. 

Riwayat yang terpelihara (tidak cacat) dari Hammad selain isnad 
ini, dari hadits Abu Bakar seperti yang tersebut di atas. 

Riwayat yang terpelihara dari Ubaidillah bin Umar dengan isnad 
ini dengan redaksi: “Kalau saja aku tidak khawatir...” diriwayatkan oleh 
— An-Nasa'i876 dan Ibnu Hibban.877 


20 003 0. 


bg Pat Haa pegal 


— (170). Dan dari Ibnu Umar diriwayatkan oleh Ahmad?78 dan 
dalam sanadnya ada Ibnu Lahi'ah879. 


P9 PP Dg ah SA In d3 — NM 
for Cab 


(171). Dan dari Anas diriwayatkan oleh Abu Na'im880, dan di 
dalamnya ada Yazid Ar-Ragasyi, ia sangat lemah. 





815 Shahih-nya (Al Ihsan nomor: 1070) dan dalam redaksinya: Ja PUN ia 
“Demi meraih ridha Tuhan Azza wa Jalla”. 

876 Lihat As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (nomor: 3034). 

877 Shahih-nya (Al Ihsan, nomor: 1531). 

878 AJ Musnad (nomor: 5865). 

879 Hal itu tidak mengapa, karena ia dari riwayat Gutaibah bin Sa'id, darinya, 
dan hadits-hadits @utaibah yang berasal dari Ibnu Lahi'ah sesungguhnya ia 
ambil dari catatan-catatan Ibnu Wahb, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, karenanya Imam Ahmad menilai shahih hadits-haditsnya yang 
berasal dari Ibnu Lahi'ah. 

880 Seperti dalam A/ Imam karya Ibnu Dagig Al “Id (1/336). 
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| Toke ea an ea Sd 55, - D1) 
80 0, -, o-- T o-0 - 2 APA 3. 20. E “ 20 23 La 
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(1721. Dan dari Abu Umamah diriwayatkan oleh Ibnu 
Majah,881 dan di dalamnya ada Utsman bin Abi Al Atikah ia 
ditinggalkan. Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari dua sisi yang 
lain yang lemah juga882 dari Abu Umamah. 


881 As-Sunan (nomor: 289), Ath-Thabarani dalam A/ Mu'jam Al Kabir . 
(8/220/nomor: 7876) dan ia berkomentar: Mathyabah bukan matharah. 

882 AJ Mu'jjam Al Kabir (nomor: 7744) dari jalur Bagiyyah, dari Ishag bin Malik Al 
Hadhrami, dari Yahya bin Al Harits, dari Al @asim, dari Abu Umamah, 
dengannya. Isnadnya sangat lemah, ada Al @asim di dalamnya, yaitu Abu 
Abdurrahman, pelayan bani Umayyah, ia seorang yang lemah. Ibnu Hibban 
“dalam kitabnya A/- Majruhin (2/211) berkomentar tentangnya dan 
mengatakan: Ia termasuk orang yang meriwayatkan hadits-hadits mu'dhal 
dari para sahabat Rasulullah @&, dan meriwayatkan dari para #sigat hal-hal 
yang bertolak belakang, sampai diyakini bahwa ialah yang sengaja 
melakukannya. Dalam riwayat ini terdapat periwayatan secara 'an'anah dari 
Bagiyyah, dan syaikhnya Ishag bin Malik dinilai lemah oleh Al Azdi. Lihat 
Lisan Al Mizan (1/370). 
Diriwayatkan pula (nomor: 7846) dari jalur Ubaidillah bin Zahar, dari 
Ubaidillah bin Zahar, dari Ali bin Yazid, dari Al @asim, dari Abu Umamah. 
Tapi isnad ini juga seperti yang sebelumnya, bersambung dengan orang- 
orang yang lemah, yaitu: Al @asim yang telah disebutkan, Ali bin Yazid Al 
Alhani, ia lemah, Uabidilillah bin Zahar, dikatakan oleh Ibnu Hibban dalam A/ : 
Majruhin (2/62): la seorang yang sangat munkarul hadits, ia meriwayatkan 
hadits maudhu' dari para tsigat, dan jika meriwayatkan dari Ali bin Yazid ia 
membawa bencana, dan jika berkumpul dalam isnad hadits Ubaidillah bin 
Zahar, Ali bin Yazid dan Al Gasim Abu Abdurrahman, maka matan “hadits 
tersebut hanya dilakukan oleh mereka, maka tidak boleh dijadikan sebagai 
dalil, bahkan sepatutnya riwayat Ubaidillah bin Zahar dalam segala hal 
dianggap malapetaka. : 
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A2. 


dat A3 PL Ha db Ia Cal Ao - Del 
"Lal . I Alma" 3 24, 23 


(1731. Dan diriwayatkannya juga dari jalur-jalur lemah dari Ibnu 
Abbas juga883, dengan tambahan: “Menerangkan pandangan”. . 


Iya At Ate LI Sat ed Had" ae — INVET NY 
"eka Ta) 
bab sat SPN Up Ia Ale Gan 


63. (1741. Hadits: “Sesungguhnya bau mulut orang 
yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada bau 
minyak kesturi”. 

Hadits muttafag 'alai#B84 dari riwayat Abu Hurairah dalam 
hadits. Dan ia memilik sejumlah jalur dan redaksi. 


AN anta al aa La aa IN — “Ka (Ivo) 


(1751, (1761. Dan diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Abu 
Sa'id285 dan Al Bazzar886 dari hadits Ali. 


883 Jihat Al Mu'jam Al. Kabir (11/428/nomor: 12215) dan Mujam para 
syaikhnya seperti dalam A/ Badr Al Munir (1/692). 

884 Tihat Shahih Al Bukhari (nomor: 7492) dan Muslim (nomor: 1151, 161, 
163, dan 164). 

885 Lihat Shahih Muslim (nomor: 1151) (165). 
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Gas wedi ea AS ya Ot dl — Ii vv| 


(1771. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban387 dari hadits Al 
Harits Al Asy'ari. 


daa ol aa Ta Ka, — (AVAT 
(1781. Dan diriwayatkan oleh Ahmad$88 dari hadits Ibnu 
Mas'ud. 


La A02. 


Aa PA Oa 5 Ga Iivaj 


(1791. Dan diriwayatkan oleh Al Hasan bin Sufyan dari hadits 
Jabir. 


Catatan 
Kata Sy! dengan huruf kha" berharakat dhammah artinya 
perubahan bau mulut. 


Iyadh berkata:889 Kami pastikan kebenarannya dari para pakar 
dengan dhammah, dan mayoritas ahli hadits dengan fathah, dan ini 
keliru. 


Al Khaththabi890 menganggapnya sebagai kesalahan para ahli 
hadits. | 


886 Musnad Al Bazzar (nomor: 918) dan dalam riwayat An-Nasa 'i menara 221 1). 
887 Lihat Shahih-nya (Al Ihsan, nomor: 6233). 

888 A/ Musnad (nomor: 4256). 

889 | ihat Masyarig Al Anwar...) dan Ikmal Al Mu'allim (4/111). 

890 | ihat Ishlah Ghalath Al Muhadditsin (halaman 23). 


“bwg 
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Para ulama berselisih pendapat tentang makna firman Allah: Y 
4 3 uh S Ag @ai “Kecuali puasa, ia untuk-Ku, dan Aku-lah yang 
akan membalasnya”, dalam sejumlah pendapat. Abu Al Khair Ath- 
Thaligani menghitungnya sampai ada lima puluh lima (55) pendapat, 
dan yang terkenal diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama: Bahwa satu kebajikan dinilai sepuluh kali lipat sampai 
tujuh ratus kali lipat kecuali puasa, ia lebih banyak. 


Kedua: Bahwa kelak pada Hari Kiamat para musuhnya akan 
mengambil pahala dari seluruh amalnya kecuali puasa mereka tidak 
dapat mengambilnya, ini pendapat Ibnu Uyainah891. 


Ketiga: Bahwa puasa tidak dilakukan sebagai ibadah untuk . 
selain Allah, adapun ibadah-ibadah yang lain mereka lakukan untuk 
tuhan-tuhan mereka. 


Keempat: Bahwa puasa adalah sabar, dan Allah Ta'ala 
berfirman: 


S2 Anta TELAK Di aa MR 
Bh ph ai oat! Ea Lo) 
"Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan 


pahala mereka tanpa batas”. (Os. Az-Zumar (391: 10). 


Terjadi perbedaan pendapat antara dua imam, yaitu Abu 
Muhammad bin Abdussalam dan Abu Amr bin Shalah, apakah aroma 
wangi ini berlaku di dunia atau di akhirat. 


Ibnu Abdussalam berkata, "Khusus di akhirat." Berdasarkan 
sebuah riwayat dari Muslim, RW! 2g Lina m ce "Daripada aroma 
kesturi pada Hari Kiamat." Dan Ibnu Shalah berkata, "Berlaku umum di 


891 Lihat As-Sunan Al Kubra karya Al Baihagi (4/274, 305). 


DA aa mia bbm aa ea Ip. 
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dunia dan di akhirat." Ia menggunakan banyak dalil dan meriwayatkan 
dari beberapa ulama. Ia juga menjelaskan dalilnya dengan apa yang 
diriwayatkan dari Ionu Hibban dengan lafazh, Abs Gx SENI Ojad 


tadi w "Sungguh, bau mulut orang yang berpuasa ketika meninggalkan 
makanan..." dan riwayat Jabir dari Musnad Al Hasan bin Sufyan. 


Adapun riwayat yang kedua: Sesungguhnya mereka berjalan dan 
bau mulut mereka lebih wangi di sisi Allah892 daripada aroma kesturi", 
telah didiktekan oleh Imam Abu Manshur As-Sam'ani dan ia 
berkomentar, "Ini hadits hasan." 


Ibnu Shalah berkata, "Adapun penyebutan "Hari Kiamat" pada 

riwayat itu, karena ia adalah hari pembalasan, dan di sana nampak jelas 
bau mulut itu lebih dominan (wangi) daripada aroma kesturi yang biasa 
digunakan pada saat di dunia. Oleh karena itu dikhususkan pada riwayat 
ini dan dimutlakkan pada riwayat-riwayat yang lainnya, menimbang 
bahwa keutamaannya telah ditetapkan di dunia dan akhirat, 


, 0. 0 


sebagaimana firman Allah, 1d Kg Ha DI "Sungguh, Tuhan 


mereka pada hari itu Maha Teliti terhadap keadaan mereka." (Os. Al 
'Aadiyaat (100): 11). 


892 Dalam naskah asli memang tertera, «s "di sisi". 


“— 
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Catatan Lain: 


Para sahabat (kami yang semadzhab) berargumentasi dengan 
hadits ini tentang dimakruhkannya orang yang sedang berpuasa untuk 
bersiwak setelah matahari tergelincir. Namun berargumentasi dengan 
hadits ini untuk memperkuat pendapat tersebut masih perlu ditinjau 
ulang. Walau begitu, dalam riwayat Ad-Daraguthni898, dinyatakan: 


AE LI NI WAN IBAN AA 


Kekag gany Ip AI Kie AA al 


(180) Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Kamu boleh bersiwak 
sampai Ashar. Apabila kamu hendak menunaikan shalat, maka 


buanglah ia. Karena sesungguhnya aku pemah mendengar 
Rasulullah & bersabda, Sungguh, bau mulut orang yang sedang 


in” 


berpuasa itu lebih wangi di sisi Allah daripada aroma kesturi 
Hadits tersebut bertentangan dengan: 


3 


4, . . dan 2. Oo LL @ . 7 
Be SI Sang lh JB Ana) op PP ad NM 


BE Ly 233 23 AN AG SEN U gato yah BE en Ale 


Pd 


893 |ihat Sunan Ad-Daraguthni (2/203). Akan tetapi hadits tersebut sangat 
dha'if karena pada sanadnya terdapat "Umar bin Mais Sudul, sosok yang 
haditsnya ditinggalkan (matruk), berdasarkan alasan yang akan dikemukakan 
nanti. : 


PA Ma mana aa me ap 
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asu Je Y 1G Last Of Pekat Ya Pes ala 315 
ON IE yg TA gt ME ah Say AAN IG Ca 
) (II nh ML AT Ii TI 163 TN 


(181) Hadits “Amir bin Rabi'ah8?4, dia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah & sering bersiwak saat beliau sedang berpuasa, tanpa 
pernah bisa aku hitung.” Hadits “Amir bin.Rabi'ah tersebut diriwayatkan 
oleh Abu Daud$95 dan yang lainnya??6, dan sanadnya hasarP97. Hadits 
ini juga diriwayatkan oleh Al Bukhari secara mu'allag. At-Tirmidzi??8 
mengutip bahwa Asy-Syafi'i berkata, “Tidak masalah orang yang 
berpuasa bersiwak pada pagi hari maupun sore hari.” 


Pendapat (boleh bersiwak pada pagi dan sore hari) inilah yang 
dipilih oleh Abu Syamah, Ibnu Abdissalam dan An-Nawawi. An-Nawawi 
mengatakan bahwa pendapat ini merupakan pendapat mayoritas ulama, 
antara lain Al Muzani. | 


Pada bab ini juga terdapat: - 


894 Pada naskah asli tertulis: “Hadits tersebut bertentangan dengan hadits yang 
lebih tegas darinya, yaitu hadits...” Lalu, penyalin naskah asli memberi garis 
pada kalimat tersebut yang tertera pada naskah g dan tercetak di sana, 
namun garis ini tidak tertera pada naskah p, « dan ». 


”. 895 Lihat Sunan Abu Daud (no. 2364) 


896 Lihat Sunan At-Tirmidzi (no. 725). At-Tirmidzi menganggap hadits ini hasan. 
Lihat juga Musnad Imam Ahmad (3/445) dan Musnad Abi Ya Ja (no. 7193). 

897 Sanadnya dha'if, karena di dalam sanad ini terdapat Ashim bin “Ubaidillah bin 
Ashim Al Adawi, seorang periwayat yang lemah. Lihat komentar Ibnu 
Khuzaimah mendatang, tepatnya pada no. 244. 

898 | ihat Sunan At-Tirmidzi (3/104) setelah hadits no. 725. 
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BUS Vp BAD SEL (Elo II" TAS Cak — NAY 
AP oa op AS NY TAU EA Inf iko Ip Omi Up Toral 
PB SA Lari Sg "BA G3 
(1821 Hadits 'Ali: “Apabila kalian berpuasa, maka bersiwaklah 
kalian pada pagi hari, dan janganlah kalian bersiwak pada sore hari. 
Sebab, tidak ada seorang pun yang berpuasa, yang kering kedua 
bibirnya pada sore hari, melainkan keduanya akan menjadi cahaya di 


kedua matanya, pada Hari Kiamat kelak.” Sanad hadits ini dha'if Hadits 
ini diriwayatkan oleh Al Baihagi.299 


Pasal 


Segolongan ulama menyanggah keabsahan argumentasi dengan 
hadits Abu Hurairah tentang dimakruhkannya bersiwak bagi orang yang 
sedang berpuasa, saat mulutnya bau. Di antara para ulama tersebut 
adalah Ibnu Al Arabi?00 Dia berkata, “Bau itu terjadi karena 
pencernaan yang kosong, dan bersiwak tidak akan menghilangkan bau 
tersebut. Bersiwak hanya akan menghilangkan kotoran gigi.” | 


899 Lihat As-Sunan Al Kubra (4/274), dan pada sanadnya terdapat Kaisan Al 
@ashshar Abu “Umar, seorang periwayat yang dha'if haditsnya. Di dalam 
sanad hadits ini juga terdapat Yazid bin Bilal Al Fazari Al Kufi. Ibnu Hibban 
berkomentar tentang dirinya di dalam kitab A/ Majruhin (3/105), “(Dia) 
adalah seorang yang diingkari haditsnya. Dia meriwayatkan dari Ali sesuatu 
yang tidak menyerupai hadits Ali. Haditsnya (Yazid) tidak boleh dijadikan 
argumentasi jika dia meriwayatkan hadits tersebut seorang diri. Tapi jika ada 
orang yang membuat haditsnya dipertimbangkan, itu karena haditsnya sama 
dengan yang diriwayatkan para periwayat tsigah, tapi tidak menjadikannya 
sebagai dalil, maka menurutku haditsnya itu tidaklah bermasalah.” 

900 Lihat 'Aridhah Al Ahwadzi (3/256-257). 


Sen anna Ii aa as 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Ibnu Al Arabi juga berkata, “Hadits tersebut tidak muncul untuk 
memakruhkan bersiwak. Hadits tersebut muncul hanya untuk 
memakruhkan 'tidak bergaul" dengan orang yang sedang berpuasa.” 


Demikianlah yang dikatakannya. Namun, apa yang dikatakannya 
itu masih .perlu dikaji ulang, berdasarkan alasan yang telah 
dikemukakan, yaitu perkataan Abu Hurairah, periwayat hadits (tentang 
bau mulut orang yang sedang berpuasa) ini. 


Demikian pula dengan perkataan Ibnu Al Arabi: “Dan bersiwak 
tidak akan menghilangkan bau tersebut.” 


Apa yang dikatakannya itu masih perlu ditinjau ulang. Sebab, 
siwak itu bisa menghilangkan bau yang naik ke gigi, yang muncul akibat 
pencernaan yang kosong. 


SA AI Ata Yi ame Dar ae 

DAN HA san ip Ale GE "SK JS Ke 
King TA Gl ena Ta diah PU La Ia GIE NG IIA 
IE tep He ga Bl SL GI 3 CA Ad 


o - 2. 0,0 - Pe TU 0. Aa 0 Ma Ah 0 ore R0 
OS Ae NP ta GA Jr ARI AA Ca ILGANI S GA God) Ah 
- - - ox. Er si “ag 5 Co AI Leon 0 o- 

— AS AU Ea Je GA Ol YP" JB SI al HP KAS 
Ion oo Ip sae, BA 00 20 “1.7 Pet AG I arta Pe 
19) 89 OP AS LA Ia Ol Jb kap Cina dh "eh JS 


$ Te Lo. di 9 
sega KUL 3S itali 
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64. (183). Hadits: “Seandainya aku tidak khawatir memberatkan 
ummatku, niscaya aku perintahkan mereka untuk bersiwak pada setiap | 
kali akan menunaikan shalat.” Hadits ini disepakati keshahihannya oleh 
Imam Bukhari dan Imam Muslim?01, yang bersumber dari hadits Abu 
Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah. Hadits ini diriwayatkan juga 
oleh Imam Bukhari dari hadits Malik dan diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dari hadits Ibnu Uyainah —redaksi hadits tersebut adalah redaksi 
milik Muslim—, dan keduanya meriwayatkan dari Abu Hurairah. Ibnu 
Mandah berkata, “Sanadnya telah disepakati keshahihannya.” An- 
Nawawi?02 berkata, “Sebagian imam besar telah melakukan kekeliruan 
karena mengklaim Imam Bukhari tidak meriwayatkan hadits tersebut. Ini 
merupakan kekeliruan dari mereka. Hadits tersebut tidak ada di dalam 
kitab A/ Muwaththa ' melalui jalur ini.993 Akan tetapi, hadits tersebut 
terdapat. di dalam kitab tersebut melalui jalur yang lain, yaitu jalur 
periwayatan Ibnu Syihab dari Humaid, dari Abu Hurairah, dimana dia 
berkata, “Seandainya tidak Jakan) memberatkan ummatnya, niscaya 
beliau perintahkan mereka untuk bersiwak bersama "setiap kali 
— berwudhu. 204 Namun Abu Hurairah tidak menegaskan status marfu' 
hadits ini.” Ibnu Abdil Barr?05 berkata, “Hukum hadits tersebut marfu'! 
Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i?06 dari Malik secara marfu'” 


901 J ihat Shahih Al Bukhari (no. 887) dan Shahih Muslim (no. 252). 

902 Lihat kitab A/ Majmu' (1/335) 

903 Sebaliknya, hadits ini terdapat dalam kitab A/ Muwaththa " (1/335, riwayat 
Yahya Al-Laitsi), hanya saja cuma terbatas sampai kalimat: Dom “ "ati 
“Niscaya akan aku perintahkan mereka.” | 

904 Lihat kitab A/ Muwaththa ' (1/66). 

905 Lihat At-Tamhid (7/194). 

906 Dalam Musnadnya (halaman 13) dari Sufyan, dari Abu Az-Zinad, dengan 
redaksi tersebut. Aku katakan: Nama Malik tidak tertera di antara nama 
Sufyan dan Abu Az-Zinad (dalam sanadnya). 


DR ai ana saat Se menda aa ann aa ena 
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Pada bab ini juga terdapat hadits: 


233 9 GAN IE gi A5 PM 
(184) Hadits dari Zaid bin Khalid yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi?07 dan Abu Daud. 


Ka 


ptt anatara ta ap arif Dra 110) 


AS ap Paten ki jenpo gb 


Hima Uenjang Mah p 3 sal 

(185-190) Hadits dari 'Ali yang dikeluarkan oleh Imam 

Ahmad?08. hadits dari Ummu Habibah yang juga diriwayatkan oleh 

Imam Ahmad?09, hadits dari Abdullah bin Arnr, Sahl bin Sa'd, Jabir dan 

Anas yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam “Kitab As-Siwak”, dan 
sebagian sanadnya hasan. . 


0... 3 0... 


AE 53 HAB G5 HN A 525 - Dar-yail 
cat SA KN, Ab Pk pa 


907 Lihat Sunan At-Tirmidzi (no. 23) dan At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini adalah 
hadits hasan shahih.” Al Bukhari berkata, “Sesungguhnya hadits tersebut 
merupakan hadits paling shahih dari hadits Abu Hurairah.” Lihat A/ Ilal Al 
Kabir karya At-Tirmidzi (halaman 30-32/ no. 413 dan 414) 

908 Lihat A/ Musnad (1/80). 

909 Lihat A/ Musnad (6/325). 
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(191-193) Hadits dari Ibnu Az-Zubair yang diriwayatkan oleh 
Ath-Thabarani?10, hadits dari Ibnu “Umar?11 dan Ja'far bin Abi Thalib 
yang juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. 


BI DS Ing ala dn Ko Hi sena — NA NO 
DEA JA Ta BELA 


Ig Ala GE BAJU 3G Lp 33 (3 My S3 

SA 8 5 Tag ala Io 2 Oa na 
SG Gp SEN PS BO ig lo cd AAA 2 Gay 
AA Ia BN NA SI la BA EA DIA 
ja La 3 13 NAS G9 & Baal AT 


65. (194). Hadits: “Bahwa Rasulullah & apabila 
bangun pada sebagian malam, maka beliau bersiwak.” 

Dalam sebuah riwayat, dinyatakan: “Apabila 
Rasulullah #8 bangun dari tidur, maka beliau menggosok mulutnya 
dengan siwak.” Hadits ini telah disepakati keshahihannya oleh Imam 
Bukhari dan Imam Muslim,912 yang bersumber dari hadits Hudzaifah: 
“Bahwa Nabi @ apabila bangun dari tidur, maka beliau menggosok 
mulutnya dengan siwak.” 


910 Tihat A/ Mujam Al Kabir (13/129/no. 325). Ibnu Al Mulaggan berkata 
dalam kitab A/ Badr Al Munir (1703), “Sanadnya majhul (tidak diketahui).” 
911 Lihat A/ Mujam Al Kabir (12/375/no. 13389) dan (halaman 435/no. 
- 13592). : 
912 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 245) dan Shahih Muslim (no. 255). 


ASN aa ama ea am aa aa en aa 
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Dalam riwayat Muslim?13, dinyatakan: “Rasulullah & apabila - 
bangun untuk bertahajjud, beliau menggosok mulutnya dengan siwak.” 
Ibnu Mandah mengganggap janggal akan adanya redaksi tambahan ini. 
Redaksi tambahan ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani?!4 dari jalur lain, 
yaitu dengan redaksi: “Kami diperintahkan untuk bersiwak apabila kami 
bangun pada sebagian malam.” 


Adapun redaksi yang pertama (yaitu): 
g . - . s at Aa Tn 4 
BEAN Jab! Aa SR NI OS lag ANE AI Kp AA 


“Bahwa Rasulullah @ apabila bangun pada sebagian malam, 
maka beliau bersiwak.” 


913 | ihat Shahih Muslim (no. 255) (46). 

914 Redaksi hadits ini sebenarnya diriwayatkan oleh An-Nasa'i (no. 1622) dari 
hadits Hudzaifah #&, dan kepada An-Nasa'ilah Ibnu Al Mulaggan 
menisbatkan redaksi tersebut dalam kitab A/ Badr A/ Munir (1/706). 

Adapun redaksi Ath-Thabarani dalam A/ Ausath (no. 2927) adalah: 

DAN Ad Lp Fat pg Ale ii Ja dn pi D6 
“Rasulullah & selalu menggosok mulutnya dengan siwak.” Seperti itulah 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Mulaggan. 
Boleh jadi faktor yang membuat Al Hafizh Ibnu Hajar melakukan kekeliruan 
ini adalah adanya redaksi yang tidak tercantum sebagian pada susunan 
kalimat yang ada di dalam naskah kitab A/ Badr Al Munir. Karena redaksi 
yang tercantum dalam kitab ini adalah seperti ini: “Pada riwayat Ath- 
Thabarani tidak disebutkan bangun pada sebagian malam, dan inilah redaksi 
hadits yang bersumber dari Hudzaifah: Kami diperintahkan untuk 
bersiwak....'” Redaksi yang sempurna tertera dalam naskah A/ Mahmudiyyah. 
Hal ini sebagaimana yang telah disinggung oleh Muhaggig kitab A/ Badr A/ 
Munir. Lihat kitab A/ Badr A/ Munir (1/7705-706) dan catatan hasil tahgignya 
pada halaman 706/no.2. 
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2 .. . 


yA SIG LG 59 235 Af) HA sgp — Tao 
Aa SEA oU: B3 Ka SAS Oa 
2 SA S3 BELG “Tg IG 2 yg AA ate La Sai 
Toga Jb La BE OS: SA ay 2 FKe ara 
bi KS Ao JB ya) dh ab UN 
SE Jl Ea Hd 
(195) Redaksi tersebut diriwayatkan oleh Imam Muslim?15, Abu 
Daud?16, Ibnu Majah?17 dan Al Hakim?18 dari hadits Ibnu “Abbas 
tentang kisah bangun tidurnya di tempat Nabi &, dimana ketika beliau 


bangun tidur tersebut beliau mendatangi air wudhunya, lau beliau 
mengambil siwaknya dan bersiwak. 


Pada riwayat Abu Daud terdapat penegasan mengenai 
berulangnya hal itu. 


Pada riwayat Ath-Thabarani?19, dinyatakan: 
“Rasulullah #8 senantiasa melakukan siwak pada?9?0 malam hari 
sebanyak dua atau tiga kali.” Demikian, dengan redaksi yang ringkas. 


Pada riwayat Ath-Thabarani?2l dari Al Fadhl bin “Abbas, 
dinyatakan: “Nabi & tidak penah bangun untuk shalat pada malam 


hari melainkan beliau bersiwak (terlebih dahulu). ” 


915 Lihat Shahih Muslim (no. 256). 

216 Lihat Sunan Abu Daud (no. 58). 

917 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 288). 
718 Lihat A/ Mustadrak (3/535-536). 

919 Lihat A/ Mu'jam Al Kabir (no. 4055). 
920 Lihat naskah 4/37. 


20 wr 
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HA 3 Bg or aa ap a36 Ad anna — Lv ang 
PN KAT TAP Na H5 alay ala Ai die Ad 
2 S Ar, La IN SA ol K3 BEM 5 Ha es 3 
21333 SI 2g SI Knp Apip Kal 2 9 pi Lx 
ds oh: kate PESAN Pp abg Papi 
Be YR Ip ip BAN OS an ala de Ke 
Ho TA Jb Ye a - 1503 amin Cah Co ol js 
5 2g ye Se Oh af ARIE Gp sa GP 
Cap Saras bag 
(1961 Juga diriwayatkan oleh Abu Daud?22 dari jalur Sa'd bin 
Hisyam, dari “Aisyah: "Bahwa Nabi & senantiasa dipersiapkan siwak 


dan air wudhunya, kemudian apabila beliau bangun pada sebagian 
' malam maka beliau menuju tempat sepi, lalu bersiwak. 


Hadits ini dishahihkaan oleh Ibnu Mandah. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah923 dan Ath- 


Thabarani?24 dari jalur lain dari Ibnu Abi Mulaikah, dari “Aisyah. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Al Hakim?25 dan Ibnu As-Sakan. 





921 Lihat A/ Mu'jam Al Kabir (18/no. 763). 

922 | ihat Sunan Abu Daud (no. 56). 

923 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 361). 

924 Lihat A/ Mu'jam Al Ausath (no. 828). 

925 Lihat A/ Mustadrak karya Al Hakim (no. 828). 


“bb —— 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud??6 dari jalur "Ali bin 
Zaid, dari Ummu Muhammad, dari “Aisyah: “Bahwa Rasulullah &, 
tidaklah bellau tidur pada malam maupun siang hari, kemudian beliau 
bangun, melainkan beliau bersiwak sebelum berwudhu.” Sayangnya 'Ali 
bin Zaid itu adalah seorang yang dha'if. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nua'im?27 dari hadits 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya, dari Aisyah, Bahwa 
Rasulullah & tidur, lalu apabila beliau bangun, maka beliau bersiwak, 
kemudian baru berwudhu. 


Dalam bab ini, terdapat hadits: 


z 
20... £ Ion 20 


133 KA 569 KA ag) 8 oil ye — Ivaag 2 
AS NI bada Sonji ga Aa 
Hap al ia u 3 us 3 ld: ie 
| (1971, (1981 Dari Ibnu "Umar yang diriwayatkan oleh 
Ahmad”28, dari Mu'awiyah yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani?29 
dengan redaksi: “Rasulullah & memerintahkan aku untuk tidak 
menggauli istriku pada saat awal terbit Hilal, (uga memerintahkan aku) 


agar bersiwak setiap kali aku bangun dari tidurku).” Namun sanadnya 
dha'if. 





926 1 ihat Sunan Abu Daud (no. 57). 

927 Ibnu Dagig Al "Id menisbatkan hadits tersebut an dalam kitab A/ 
Imam (1/379). 

928. Lihat Musnad Imam Ahmad (2/117). 

929 Lihat A/ Mu'jam Al Kabir (19/no. 811). 


2 ms 
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SL 5 JIKA ida Ha teya DA) 
(199) Dari Shafwan bin Al Mu'aththal dalam Zawa “id AI 
Musnad 2. | : 


Hae AT op AI oa 3 - (ve 
Ipa de 


(200) Dari Anas yang diriwayatkan oleh Al Baihagi.?81 


Hadits tersebut juga masih memiliki dua jalur periwayatan yang 
lain, yang terdapat dalam kitab-kitab milik Abu Nua'im pada 
pembahasan Siwak.982 


“ 2 #9 o “0 2 (Ia 

Aisgp US) Cat et gl ae yh 333 -Insal 

— (2011 Dari Abu Ayyub yang juga terdapat dalam kitab milik Abu 
Nua'im.?88 : 


Namun semua jalur periwayatannya itu dha'if. 





930 Lihat A/ Musnad (5/312). 

931 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/140). 5 

932 Kedua jalur periwayatan ini adalah Ibnu Dagig Al 'Id dalam A/ Imam (1/: 377- 
379)... 

933 Hadits dari Abu Ayyub ini dituturkan oleh Ibnu Dagig Al 'Id dalam kitab A/ 
Imam (1/377-378) 
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sa Ai de gal oi 


. 


Sona — IYA UM 
“5 pp) JS Kie BIAN sll! 


HP GA Aap GOA PLN IE sa ip SI 
D0 SAE LI Aa Da mela ena alih SA al 
Ap AAN 0 Jodi TAS YAN SA) "JAN sabah Jl eta 
2. A0 3. 3 na £ 3... 2. 0. 9 ana o 2 011 03 
Hail plang 235 yel GH Aan GP SA SP ta an 
” 4 o - o - s 0 “7 
JI We BULAN ala eta EA Sang Mp 
66 (2021 Hadits: “Seandainya tidak akan 
memberatkan ummatku, niscaya aku perintahkan mereka 


untuk mengakhirkan shalat Isya dan bersiwak pada 'setiap 
kali berwudhu.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim?84 dari hadits 
Abdurrahman bin As-Saraj, dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah, 
dengan redaksi: “Niscaya aku wajibkan mereka bersiwak bersamaan 
dengan wudhu, dan aku tangguhkan shalat Isya sampai tengah malam." 


Bagian pertama dari hadits tersebut diriwayatkan oleh An- 
Nasa '1935, juga oleh Al Ugaili936, Abu Nu'aim dan Al Baihagi?87 dari 
beberapa jalur yang lain dari Sa'id dengan redaksi tersebut. Sedangkan 


934 1 ihat kitab A/ Mustadrak (1/146) 

935 Lihat As-Sunan Al Kubra (no. 3032) 

936 Lihat Adh-Dhuafa ' (2/246) 

937 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/36) janggal, penerjemah) 


244 Sea em Dea em aja 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Abu Daud?88 dan Muslim?89 meriwayatkannya dengan redaksi: 
“Seandainya tidak- akan memberatkan kaum mukminin, niscaya aku 
perintahkan mereka untuk menangguhkan shalat Isya dan bersiwak 
pada setiap kali akan menunaikan shalat.” 


o oc . » 3 . . . . E 2. # te 
OR La Ta Sae 233 ly MAS a99 - lvl 
s P3 2. o 5. 4 o-, 8, 
" ku | ea 5 di ad | 2 sabah 2 3 Jl 


(203) Hadits tersebut juga diriwayatkan Ahmad?40, Abu 
Daud?41 dan At-Tirmidzi?42 dari hadits Zaid bin Khalid, dan redaksinya 
adalah: “Dan aku akan akhirkan shalat Isya sampai sepertiga malam.” 


230 


- ..9 Lo NBA Ie 
Sa JP sala ea Jd ago — Iv 4) 
I20a| Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar?48 dan Ahmad?44 
dari hadits 'Ali seperti hadits sebelumnya. 


Bagian pertama dari hadits tersebut: 


938 | ihat Sunan Abu Daud (no. 46) 
939 Lihat As-Sunan (no. 252) (42) 
940 Lihat A/ Musnad (no. 17032) 

941 Lihat Sunan Abu Daud (no. 47) 
942 Lihat Sunan At-Tirmidzi (no. 23) 
943 Lihat Musnad Al Bazzar (no. 478). 
944 Lihat A/ Musnad (no. 968). 


“md bd“ rw"V"PVPVMP'r-l4£ 
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ag s5 2 an plg ala Ul) — Ir. 


Md II dea Jai Gl IA Sa Ul 
Kaka S, "Ja, TN Ji" ot AG aa Jaa aa 


(205) juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi#5, Ibnu Majah246, 
Ahmad47, Abu DaudX3 dan Ibnu Hibban949 dari hadits Abu Hurairah 
juga. Redaksi At-Tirmidzi adalah: “Sampai sepertiga (pertama) malam, 
atau separuhnya.” Sedangkan redaksi Ahmad dan Ibnu Hibban adalah: 
“Sampai sepertiga (pertama) malam.” Ia tidak merasa ragu. | 


Adapun bagian kedua dari hadits tersebut, diriwayatkan oleh An- 
Nasa "1950 Ahmad951 dan Ibnu Khuzaimah?52 dari hadits Abu Hurairah. 


" Bagian kedua ini pun diriwayatkan Al Bukhari secara mu'allag. Hal ini 


sudah dijelaskan pada pembahasan terdahulu. 


Of IS na ip tk ee ob Sl sang - Iral 
KA da sat ol jr gu Ta Ie Ke Jp 
Ha Ke naa 1 IPAL 


945 Lihat Sunan At-Tirmidz (no. 168). 

46 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 287). 

947 Lihat A/ Musnad (no. 967). 

948 | ihat Sunan Abu Daud (no. 46). 

M9 Lihat Shahih Ibnu Hibban (Al Ihsan, no. 1531). 
950 Lihat As-Sunan (no. 7). 

951 Lihat A/ Musnad (2/245 dan 250). 

952 Lihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 139). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(206) Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Shahih-nya?28 dari 
hadits “Aisyah: bahwa Rasulullah & bersabda, “Seandainya tidak akan 
memberatkan ummatku, niscaya aku perintahkan mereka untuk 
bersiwak bersama dengan wudhu, pada setiap kali akan menunaikan 
shalat.” | 


“to. 


dp 3 kam st AP nh - Ir) 


Eau AP aa ang ala Ko kata ae 
dana US se js Jis Sik BA A 

(2071 Ibnu Khaitsamah meriwayatkan dalam Tarikh-nya dengan 
sanad yang hasan dari Ummu Habibah, ia berkata, “Aku mendengar 
Nabi & bersabda, Seandainya tidak akan memberatkan ummatku, 


niscaya aku perintahkan mereka bersiwak pada setiap kali akan 


menunaikan shalat, sebagaimana mereka berwudhu'" 


Catatan: 
An-Nawawi berkata dalam kitab Syarh Al: MuhadzdzaH?1, 


“Adapun hadits yang disebutkan dalam kitab An-Nihayah dan Al .. 


Wasith?55, yaitu: 
£ o #£” 7 


PI IS HI (H aa SA Ie at ol Y3 
JA sita Ji staddi DAU, 


953 Lihat A/Ihsanno. 1068. 
954 Lihat A/ Majmu' (3/9). 
955 Lihat A/ Wasith karya Al Ghazali (2/18). 


“——--— 
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“Seandainya tidak akan memberatkan ummatku, niscaya aku 
perintahkan mereka untuk bersiwak berbarengan setiap kali akan 
menunaikan shalat dan akan aku tangguhkan shalat Isya sampai 
separuh malam.” Hadits ini, dengan redaksi (seperti) ini merupakan 
hadits mungkar, yang tidak dikenal.” 


Demikianlah redaksi An-Nawawi berikut kata-katanya. Dalam 
masalah ini, nampaknya ia mengikuti Ibnu Ash-Shalah. Sebab Ibnu ash- 
Shalah berkata saat mengomentari kitab A/ Wasith, “Aku belum perah 
menemukan apa yang dituturkannya (Al Ghazali), yaitu ucapannya: 
“Sampai separuh malam, terdapat dalam kitab-kitab hadits, meskipun 
sudah berusaha keras. Dari itu, hendaklah ia berargumentasi dengan 
hadits Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah & bersabda, 


JAN gita JI eta TA 
Waktu Isya sampai separuh malam'." 


Hal ini lebih mengejutkan bersumber dari Ibnu Ash-Shalah 
ketimbang dari An-Nawawi. Sebab kedua orang ini, meskipun sama- 
sama jarang mengutip dari kitab Mustadrak Al Hakim, sebenarnya Ibnu 
Ash-Shalah sering mengutip dari Sunan Al BaihagP56. Sementara hadits 
ini terdapat di dalam Sunan Al Baihagi. 


Hadits ini (awalnya) diriwayatkan oleh Al Hakim. Di dalam hadits 
ini dinyatakan: 


g - 
Sel Pe di 

#2 d! 
- - 


956 Sampai-sampai dikatakan, Ibnu Ash-Shalah hampir menghapal Sunan Al 
Baihagi karena sering mengutip dari kitab ini dan begitu memprioritaskannya. 


ia aa 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


“Sampai separuh malam,” dengan redaksi penegasan (shighat 
jazm). Sedangkan pada pembahasan terdahulu sudah dijelaskan bahwa 
At-Tirmidzi meriwayatkan hadits ini dengan nada ragu. 


Faedah 
Tentang?57 keberadaan Siwak dari kayu Arak, terdapat: 


A : $ 3. 2 eh 20 2 - 5 

Se pa ph HAN Toni pl) AE 
) Ia EA Je MIA SA GS pa 55 
Aka SEN IG, BN IU 


(2081 Hadits Ibnu Mas'ud yang menyatakan: “Aku memetik 
siwak untuk Rasulullah & dari kayu Arak.” 


Dalam Tarikh Al Bukhar?58 dan yang lainnya?59, terdapat 
hadits yang diriwayatkan dari hadits Abu Khairah Ash-Shubahi: “Aku 
berada di dalam utusan, lalu Rasulullah $& membekali kami dengan kayu 
arak dan bersabda, 'Bersiwaklah kalian dengan (kayu) ini'" | 


957 Pada naskah asli, tertulis: “Yakni, ada (hadits) yang diriwayatkan tentang 
keberadaan.” 

958 Lihat At-Tarikh Al Kabir (A/ Kuna, halaman 28), dan redaksi yang 
dicantumkan tersebut terdapat dalam kitabnya Ibnu Sa'd. 

959 Lihat Thabagat Ibnu Sa'd(7/426) 


“m4 
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Sedangkan tentang keberadaan siwak yang dianggap cukup (sah) 
hanya dengan menggunakan jari-jemari, terdapat: 


SAB R3 dome - Ir elrual 
BIP IE sa ya BNI 
(2091, (2110| hadits Anas yang diriwayatkan oleh Al Baihagi?60 


dan Ath-Thabarani?61 dalam A/ Ausath dari pengertian (substansi) hadits 
'Aisyah. 


7 aa De ot A "3 16 - 5 ato 

#3 ey HE Ceko SI Gay OB — IYA MV 
Wp gear 

MA HA It Aa De Mor d3 AA 

ae 5 sne Barat 3 ae IA inai 8. 

AJE YAI ML Gp Aan A3 "Cop NS Eka (KN Wp Las 
BY Obi 

Ot S9 oa GA) 2 


67 (211) Perkataannya: Diriwayatkan bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Bersiwaklah — kalian secara 


mendatar.” 


960 TJ ihat As-Sunan Al Kubra (1/40) 
961 Lihat A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 6678) 


AE an an na hi ena en aa 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?62 dalam Marasifnya dari 
jalur “Atha, dengan redaksi: “Apabila kalian minum, maka minumlah 
kalian dengan menghisapnya. Dan jika kalian bersiwak, maka 


bersiwaklah kalian secara mendatar.” 


Dalam sanad hadits ini terdapat Muhammad bin Khalid Al 
@urasyi. Ibnu Al @aththan?68 berkata, “Dia (Muhammad bin Khalid) 
tidak dikenal.” 


Aku katakan: Dia dianggap tsigah oleh Ibnu Ma'in dan Ibnu 
Hibban. 


aa AG Ka LA IA GI A53 - Ira) 


0-0 - Bat 0 - . 0 8 oi ALA... da LA 
JA CS em Gp Aan KA 0g tel) IU ala Cilabli, 
2 21 #0. Ke ES 2 Pn Ba “Lt 2g 
H3 Lead Cap Ea ag Ole to OS Jah, 


. 


3 0 3 o, La. 3 - dn bun B2 0.2 20.3 : 
Ha AA Ya SAP 3 OLI Tato 9 HS Di ai ga) 
x . # . 


- 0 2. -,3 Jaa 3 2 $ 
5 dab PA Ia Ol IE JA LH 3 ea ai S3) 
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- 


Lai P3 Ta 3 oo Ao —. SP. 0 “E 0 o ca 
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ocu. Ie 12.07 te 4 


B0 ea 8. 0 #0. - . z 4 
AA Ng Sa dah PP IS HE PN asi Ul aa 
9 3 Pena mai 0. ... » £ 3 oat 
3-34 la—— Sana Il Su dx) Ed CP Ll Sd 
962 Lihat A/ Marasil Ii Abi Daud (halaman 74) 

963 |ihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/42) dan redaksinya adalah: “Dan 


Muhammad bin Khalid itu kondisinya tidak diketahui. Tidak diketahui juga 
ada yang meriwayatkan hadits darinya selain Husyaim.” | 


1“ 
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ai NA LAI ap ha yA oi Pi iba GEA 
Ae SR Ga Ta 2 MPN Gi UU 3 
YAA H JB Tana Si 3 ata Ja Kan JA XS X5 51 JG 

MEA Her Lp Esai 


(2121 Hadits ini juga- diriwayatkan oleh Al Baghawi, Al 
Ugaili?64, Ibnu Adiy?65, Ibnu Mandah, Ath-Thabarani?66, Ibnu @ani?67 
dan Al Baihagi?68 dari hadits Sa'id bin Al Musayyib dari Bahz dengan 
redaksi: “Dahulu Nabi #& bersiwak secara mendatar.” 


Pada sanadnya terdapat Tsabit bin Katsir, seorang periwayat 
yang dha'if, dan Al Yaman bin Adiy, seorang periwayat yang lebih dha'if 
daripada Tsabit bin Katsir. 


Abu An-Nu'aim menuturkan dalam Ash-Shahabah969 penjelasan 
yang menunjukan bahwa hadits ini bersumber dari Sa'id bin Al Musayyib 
dari Bahz bin Hakim bin Mw'awiyah Al @usyairi. Jika berdasarkan hal 
ini, maka hadits itu merupakan hadits mungathi'. Hadits ini termasuk 
riwayat para senior dari para yunior. 


Ibnu Mandah meriwayatkan adanya keterangan yang 
memperkuat hal ini, yaitu bahwa Mukhayyis bin Tamim 


964 Saya tidak menemukan hadits ini dalam kitab Adh-Dhu'afa ', dan hadits ini 
pun tidak dinisbatkan kepada Al Ugaili oleh Ibnu Al Mulaggan dalam kitab A/ 
Badr Al Munir (1/724), tapi Ibnu Al Mulaggan menisbatkannya kepada Al 
Baihagi. 

965 Lihat A/ Kamil(7/181). 

966 AI Mu'jjam Al Kabir (no. 5308). 

967 Lihat Mu'jam Ash-Shahabah (1/105/no. 110). 

968 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/40). 

969 Lihat Ma rifah Ash-Shahabah (1/440-441/no. 242). 


TAN sana ea mia 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


meriwayatkannya dari Bahz bin Hakim dari ayahnya dari kakeknya, 
sedangkan Al Baihagi?70 dan Al Ugaili?7! juga meriwayatkannya dari 
hadits Rabi'ah bin Aktsam, tapi sanadnya dha'f sekali. 


Selain itu, di dalamnya juga terjadi perbedaan riwayat pada 
sosok Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin Al Musayyib, dimana Tsabit bin 
Katsir meriwayatkan darinya (dari Yahya bin Sa'id dari Sa'id bin Al 
Musayyib), lalu Tsabit bin Katsir berkata: “Bahz.” Sedangkan 'Ali bin 
Rabi'ah Al @urasyi meriwayatkan darinya (dari Yahya bin Sa'id dari 
Sa'id bin Al Musayyib), lalu 'Ali berkata, “Rabi'ah bin Aktsam.” Padahal 
Ibnu Abdil Barr berkata, “Rabi'ah terbunuh dalam perang Khaibar dan 
Sa'id (bin Al Musayyib) tidak pernah bertemu dengannya.” Ibnu Abdil 
Barr juga berkata dalam At-Tamhid7?, “Keduanya tidak shahih dari 
aspek sanadnya.” 


TAG saga Ta BPN IS Se 3533 - Iron 
Sa aa Ba 5.0. Aa an, AN 5 Y 0 1 
pb SEL Y) Cop BELI play AJE DI ghe LS ya OS 1 
. Loe 3. - oh o- “2 .. 
BA A9 S5 ot BL AS goal S3 
(2131 Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Abu Nu'aim dalam 
kitab As-Siwak dari hadits “Aisyah, ia (“Aisyah) berkata, 
“Nabi & bersiwak dengan mendatar (dari kanan ke kiri atau sebaliknya), 
dan tidak bersiwak dengan menurun (ke atas dan ke bawah).” Namun 
pada sanad hadits ini terdapat Abdullah bin Hakim, seorang yang 

haditsnya ditinggalkan (matruk). 


“ 





970 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/40). 
91 Lihat Adh-Dhu'afa " (3/229). 
972 Lihat At-Tamhid (1/395). 


Mean aan ai an 
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Catatan: 

Ketentuan ini hanya berlaku untuk gigi. Sedangkan untuk lidah, 
ia dibersihkan dengan siwak secara menurun (ke atas dan ke Sawah), 
Hal ini berdasarkan: 


ab, PALA 3 ag 3 gate — (yve) 
V3 bag is SIN JB "j3 IE MUI Je MAN G3" 


(214) Hadits Abu Musa yang terdapat dalam Ash-Shahihain973 
(Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim). Redaksi hadits riwayat 
Ahmad974 adalah: “Ujung siwak berada di lidahnya, ia bersiwak dengan 
menariknya ke atas.” 

Periwayat?75 berkata, “Nampaknya beliau bersiwak (dengan 
menarik siwak) ke atas dan ke bawah.” 


3 pad oi : s0 33 2 erlo Yp Us 33 — (wal 
Nb Y Up gear HI ekang al At Ko II Ol 


68. Perkataan Ar-Rafi'i: Nukilan dari penulis At- 
Tatimmah dan yang lainnya, bahwa ada hadits yang 
diriwayatkan, bahwa Rasulullah @ bersabda, “Bersiwaklah 
kalian secara mendatar, bukan turun naik.” 


978 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 244) dan Shahih Muslim (no. 254) dengan 
redaksi yang sangat ringkas. 

974 Lihat A/ Musnad (4/417). 

995 Yaitu Ghailan bin Jarir. 


254 Baen aan ana ena aa mi 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Jalur periwayatan hadits ini telah dikemukakan pada uraian 
terdahulu, namun di sana tidak disebutkan: Y 4 Y “Bukan turun naik.” 


Namun. demikian, pada hadits “Aisyah digunakan redaksi kata kerja | 
(lafzh f')) dan bukan redaksi perintah (lafzh amr). 


F3 8 3299 Up — INA 


an 


69. Perkataan Ar-Rafi'i: “Hadits-hadits tentang hal ini 
banyak sekali.” 


Di antaranya adalah: 


At nm 3 0 S0 Ego € z3 . 
Oke Undlw yadl ujam ya S0 Log gl caas — (vro| 
o - Pa & - | PE 3 “Gn - - 
sia, Ja Tang "Sa, el, MAN 
(2151 Hadits Abu Ayyub: “Empat perkara yang termasuk 


Sunnah para rasul: khitan, bersiwak, memakai wewangian, dan 
menikah. " Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad?76 dan At-Tirmidzi.?77 


KP mai san Ip 03P3 Tata Gal di a03 — Lil 


8 - 0. #0. 
0 Obor UP dal 3S WI 


976 Lihat A/ Musnad (5/421). 
971 Lihat Sunan At-Tirmidzi (no. 1080), namun hadits ini dianggap dha'if oleh 
Al Albani. 


“aw w#'m 
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(216) Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Khaitsamah978 
dan yang lainnya dari hadits Malih bin Abdillah, dari ayahnya, dari 
kakeknya, dengan redaksi yang sama dengannya. 


PE Oil Lana La SA 2353 — Ir vi 
(217) Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani979 dari 
hadits Ibnu “Abbas. 


Di antaranya adalah: 


GAN A3 ES "ah 5p F1 rina Luas — Tran) 
i Aan 


(218) Hadits “Aisyah: “Sepuluh perkara termasuk fitrah 
(kesucian)..” Lalu periwayat menuturkan siwak di dalam hadits ini. 
Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim9?80. 


Ja stage 33 2255 da3 — Irval 


(219) Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud?81 dari hadits 
Ammar. 


978 Hadits ini dikeluarkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Mujam Al Kabir 
(22/293/no. 749) dan Ibnu Abi Ashim dalam A/ Ahad wa Al Matsani (no. 
2208) 

979 Lihat A/ Mu'jam Al Kabir (no. 1 1445). 

980 Lihat Shahih Muslim (no. 223). 

981 Lihat Sunan Abu Daud (no. 54). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Di antaranya adalah: 


- 0-3 


LI 3 Ela SA al Sada Tx Val 
AI 2155 "SANG AS La AI Be 
(2201 Hadits Abu Hurairah: “Thaharah (kesucian) itu ada 


empat: memangkas kumis, mencukur bulu kemaluan, memotong kuku, 
dan bersiwak. " Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar?82. 


ASI Sd 2g 3 daa S2 pera 
(221) Hadits ini juga Tenan oleh Ath-Thabarani?88 dari 
hadits Abu Ad-Darda. 
Di antaranya: 


1 3 3 , 70 True . a-e | 2 . 
sen dil dB lejap Kd om - (rvv) 
AN Haa gp "Gak Ol beng MAL 


(2221 Hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan secara marfu' 
“Jibril senantiasa mewasiatiku agar bersiwak, hingga aku khawatir itu 
akan membuatku ompong.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani?84 dan Al Baihagi?85. 


982 Yihat Mukht'ashar Zawa'id Al Bazzar (no. 1225) dari Abu Ad-Darda - 
semoga Allah meridhainya-. 

983 Al Haitsami menisbatkan hadits ini kepada Ath-Thabarani dalam Majma' Az- 
Zawa "id 5/168). 

984 Lihat A/ Mu'jam Al Kabir (23/251/no. 510). 
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1909 Th al ae hp SG AA A3 - Irya-rrr) 


HPA AAS Dg mAh AR gi Je La Da Ia 
Sa KL II, BS gi ARI ia Jab al) pala 
| res ol 

(223-229) Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah?86 dari 


hadits Abu Umamah. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani?87 dari hadits Sahl bin Sa'd. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari hadits Jubair 
bin Muth'im, Abu Ath-Thufail, Anas dan Al Muthalib bin Abdillah. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad988 dari hadits Ibnu. “Abbas. 


TN sea La oK dl Sl 09 — Tv 
(2301 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu As-Sakan dari 
hadits “Aisyah. | 
Diantaranya: 


985 Lihat As-Sunan Al Kubra (7/49). 

986 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 289). 

987 Lihat A/ Mu'jjam Al Kabir (no. 6018). 

988 | ihat Musnad Ahmad(1/218, 275, 350 dan 373). 


De Pan Ea pn EA na Re Ya 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


BRA DNAN JAS BI OS AAS eas — (vrsl 
8 001 X0 3 ofo 002 KE SB otAN A0 Ino D0 Tea Ne TA Ina 
SAS AAA CR plg HER ag SI 2 Un SKI 
db 
(231) Hadits “Aisyah: “Apabila Rasulullah $& bepergian, beliau. 


7 


membawa siwak, sisir, celak, botol dan cermin. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Ugaili989 dan Abu Nu'aim990, 
namun Ibnu Al Jauzi??l menganggapnya cacat dari berbagai jalur 


periwayatannya. 


Fenn 2G. 3 ea bar 2 Ea o3 -- . 0... 

SU) BAK AT UG Ooo LS saia Le, — (vr) 

Say Baso 02k) Lela GA dy Abd 2 UG AS Vga eU 00 sela) 
g a AL. - ..0. - o- 3. Pa 8 t o 
JI TE La Ya It Gl GP Spa io 3 Ab 


(2321 Hadits “Aisyah w: “Aku selalu meletakkan tiga bejana 
tertutup untuk Rasulullah @: bejana untuk bersuci beliau, bejana untuk 
bersiwak beliau, bejana untuk minum beliau.” Hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah992, namun sanadnya dha'if 


989 Lihat Ad-Dhu'afa ' karya Al Ugpaili (1/115 dan A/ Mu'jam Al Ausath karya 
Ath-Thabarani (no. 5242). 

990 Hadits ini dikemukakan oleh Ibnu Dagig Al Id dengan menggunakan sanad 

“Abu Nu'aim dalam A/ Imam (1/346).- 

991 Lihat A/ Ilal Al Wahiyat (2/688-689). 

992 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 361 dan 3412). 
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Ibnu Ath-Thahir meriwayatkan dalam kitab Shafwah At 
Tashawwu!?33 dari Abu Sa'id, seperti hadits “Aisyah tadi. 


Di antaranya: 


SB Beh Ii alah Jai" iinae Uye — (vr) 
Map Ia G BELI AI 


SA LG AAN SG Ai SG Ag 
£ € IS oo 


2 gede .u,r 0 o . 0J. 0 o-d e “8, s 3 Eh 
dy alang Ola gl AE (Asap ajlalay aa AN 3 
- Teo 0. 8 0d 0. 2,1 8.5 » . 0 

PP AJI GP RUSLAN 
(233) Hadits “Aisyah «: “Keutamaan shalat yang dilakukan 


siwak padanya, atas shalat yang tidak dilakukan siwak padanya, adalah 
tujuh puluh kali lipat.” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad?”4, Ibnu Khuzaimah??5, Al 
Hakim?96, Ad-Daraguthni?97, Ibnu Adiy?98, Al Baihagi dalam Asy- 


993 Kitab ini disebutkan oleh Ibnu Al Gayyim dalam kitab Ad-Da " wa Ad-Dawa ', 
tepatnya pada bagian akhirnya, dan Ibnu Al @ayyim juga menuturkan bahwa 
di dalam kitab Shafwah At-Tashawuf ini Ibnu Thahir terlalu memberikan 
kemudahan tentang hadits-hadits tasawuf. 

994 Lihat A/ Musnad (6/272). 

995 Lihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 137). 

996 Lihat A/ Mustadrak (1/244). 

997 Saya tidak menemukan hadits ini di dalam kitab Sunan Ad-Daragathni yang 
sudah tercetak, dan Al Hafizh Ibnu Hajar pun tidak menisbatkan hadits ini 
kepada Ad-Daragathni dalam kitab /thaf A/ Maharah (17/180-181/no. 
22095). 

998 Lihat A/ Kamil (6/399). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Syu'ab399 dan Abu Nu'aim1000 Dan yang menjadi sumber 
diriwayatkannya hadits ini menurut mereka adalah Ibnu Ishag dan 
Mu'awiyah Ash-Shadafi, keduanya meriwayatkan dari Az-Zuhri, dari 
Urwah. | 


Hanya saja, Abu Nu'aim!001 meriwayatkan hadits “Aisyah 
tersebut (hadits no. 233) dari jalur Ibnu Uyainah, dari Manshur, dari Az- 
Zuhri. Akan tetapi, sanadnya kepada Ibnu Uyainah dalam hadits ini 
masih perlu diteliti. Sebab ia berkata, “Abu Bakar Ath-Thalhi 
'meriwayatkan kepada kami, Sahl Al Marzuban meriwayatkan kepada 
kami dari Muhammad At-Tamimi Al Farisi, dari Al Humaidi, dari Ibnu 
Uyainah.” 

Dengan demikian, sanad-sanadnya1002 masih perlu diteliti lagi. 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Khathib dalam A/ Muttafig wa Al 
Muftarig!003 dari hadits Sa'id bin Ufair, dari Ibnu Lahi'ah, dari Abu Al 
Aswad, dari Urwah. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Harits bin Abi Usamah 
dalam Musnadi004-nya melalui jalur yang lain dari Abu Al Aswad. Hanya 
saja, pada jalur yang lain ini terdapat Al Wagidi. 


Hadits tersebut juga memiliki jalur periwayatan yang lain lagi, 
yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim!005 dari jalur Faraj bin Fadhalah, 
dari Urwah, dari Ruwaim, dari “Aisyah. Hanya saja, Faraj itu lemah. 


999 Lihat Syu'ab Al Iman (no. 2773 dan 2774). 

1000 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Dagig Al "Id dalam kitab A/ Imam (1/365). 

1001 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Dagig Al "Id dalam A/ Imam (1/366) 

1002 Saya tidak mendapatkan kejelasan mengenai identitas sebagian periwayat 
yang ada di dalam sanad-sanadnya. 

1003 J ihat A/ Muttafig wa Al Muftarig (2/949/no. 576). 

1004 | ihat Bughyah Al Bahits (no. 160). 


4  — 
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Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban dalam Adh- 
Dhu'afa1006 dari jalur Maslamah bin 'Ali dari Al Auza'i, dari 
Abdurrahman bin Al @asim, dari ayahnya, dari “Aisyah. Namun 
Maslamah itu dha'if 

Ibnu Hibban berkata, “Sesungguhnya hadits ini hanya 
diriwayatkan dari Al Auza'i, dari Hassan dari Athiyah secara mursal.” 

Aku katakan: Bahkan hadits ini diriwayatkan secara mu'dhal. : 

Yahya bin Ma'in berkata, “Hadits ini, sanadnya tidak shahih. 
Bahkan batil. 

Aku katakan: 


Sad Tag PEG Lana yap AG) - Tray) 
ag, . : 
Oa BA J8 san in ye oi 
(234-236 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari hadits 
Ibnu “Umar, hadits Ibnu “Abbas dan hadits Jabir. Tapi li 
cacat.1007 


Di antaranya: 


1005 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Dagig Al "Id dalam kitab A/ Imam (1/368- 


369). 
1006 J ihat kitab A/ Majruhin (3/33). 
1007 Semuanya dituturkan oleh Ibnu Dagig Al 'Id dalam kitab A/ Imam (1/. 366 dan 


367) 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


BEI ka ya. B3 al 2 1S" AS 2s (rr) 


Main AP AN db Tas Sukai Ia BL Z6 
All 335 ANE SS R33 3 Mn d S3 
(237) Hadits Jabir: “Apabila salah seorang dari kalian bangun 

pada sebagian malam untuk menunaikan shalat, maka hendaklah dia 


berak Karena ketika dia berdiri melaksanakan shalat, malaikat 
mendatanginya lalu meletakkan mulutnya di mulutnya, sehingga tidak 
ada sesuatu pun yang keluar dari mulutnya melainkan masuk ke dalam 
mulut malaikat.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, dan para periwayatnya 
adalah para periwayat yang tsigah. Demikianlah yang dikatakan oleh 
Ibnu Dagig Al “1d.1009 


Dalam bab ini pun terdapat hadits: 


Pp 


JS So dee - Irval 


(2381 dari "Ali yang diriwayatkan oleh Bazzar. 





1008 Sasa itulah redaksi yang tercantum dalam naskah manuskrip, kitab A/ Badr 
Al Munir dan Al Imam karya Ibnu Dagig Al “id. 

1009 | ihat A/ Imam f Ma rifati Ahadits Al Ahkam (1/372) dan redaksinya adalah: 
“Transkrip Al A'masy dari Abu Sufyan, dari Jabir yang diriwayatkan oleh 
Muslim, Al Hadhrami, “Utsman dan Syuraik. Mereka dianggap tsigah.” Yang 
dimaksud dengan Al Hadhrami adalah Muhammad bin Abdillah Al Hadhrami, 
“Utsman adalah Ibnu Abi Syaibah, dan Syuraik adalah Ibnu Abdillah Al 
Oadhi. Dengan demikian, sanad tersebut, sebagaimana yang Anda lihat, tidak 
luput dari unsur dha'if 


Me —e ae an ne aa AG 
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Di antaranya, 


Ie 2 P # “ga otr 83u ag - 5 - 
SW gal Aan 3 Sega SN yB SAI Lyd— — (rral 
o- 4. - 4 Ie 1 3 eae 39 


SEN AS Oh saga ME A3 Ae MI aah PG 
Pn O ... PLT or” Sang 30. 3 8 og 
(239) Hadits “Aisyah: “Semua ini merupakan sunah bagi kalian 
dan merupakan kewajiban bagiku: siwak, witir dan giyamul lail (shalat 
malam).” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi!010 Namun pada 
sanadnya terdapat Musa bin Abdirrahman Ash-Shan'ani, seorang 
periwayat yang haditsnya ditinggalkan (tidak diriwayatkan oleh periwayat 
lainnya). Al Baihagi berkata, “Tidak ada satu hadits pun yang shahih 
dalam masalah ini.” 1011 


- 
01 3 


SG 3 Ii OB KA SI ena - Tree 

ale oo MI Iga Ol ES oi M X5 aa Ip AN 

8. 8 . n 0EL. : T Ha »3 : me AK Ten anta Naa 

Ga Cb tb GE OS Mal lo JK yg Gap OS al 
PA Ia Wp 3 by Ako JS Ke DAS Sal ale 5 


1010 J ihat As-Sunan Al Kubra (7/39). 
-1011 Ungkapan Al Baihagi adalah: “Hadits ini dha'if sekali. Dan pada sanad yang 
shahih dalam hal ini. Wallahu A'lam.” 


POR Ae ame 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(240) Ibnu Khuzaimah!012, Ibnu Hibban!013, Abu Daud!014 Al 
Hakim1015 dan Al Baihagi!016 meriwayatkan dari hadits Abdullah bin 
Hanzhalah: “Bahwa Rasulullah #& diperintahkan untuk berwudhu setiap 
kali akan menunaikan shalat, apakah beliau dalam keadaan suci atau 
pun tidak suci. Lalu, manakala hal itu memberatkan beliau, maka beliau 
pun diperintahkan untuk bersiwak pada setiap kali akan menunaikan 
shalat dan wudhu pun digugurkan (tidak diwajibkan) atas beliau, kecuali 
karena adanya hadats.” 


TA aji By aa Dp AA SA 5533 — It 

23 013 40 Sa £ -.2 

Po ge bi Pe aah Ie ea BIAN Op 
Hp 


(241) Sedangkan Ahmad1017 dan Ath-Thabarani!018 
meriwayatkan dari hadits Watsilah bin Al Asga: “Aku diperintahkan 
untuk bersiwak, hingga aku khawatir hal itu akan diwajibkan kepadaku.” 
Namun pada sanad hadits ini Been Laits bin Abu Sulaim, seorang ' 
periwayat yang dha'if. 


Di antaranya: 


1012 j ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 15, 138). 

1013 Saya tidak menemukan hadits yang akan diriwayatkan ini dalam A/ Ihsan, dan 
Al Hafizh pun tidak menisbatkannya kepada Ibnu Hibban dalam kitab Ithaf A/ 
Maharah (6/582-583). Hadits ini tertera dalam in Ahmad 5/225) 

1014 | ihat Sunan Abu Daud (no. 38). 

1015 | ihat A/ Mustadrak (1/258). 

1016 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/37). 

1017 Lihat A/ Musnad (16007). 

1018 | ihat A/ Mu'jam Al Kabir (22/no. 189 dan 190). 
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MA MA 0) R3 B9 caya — Ireng 
Sg AG) HI 
(242) Hadits Rafi” bin Khudaij dan yang lainnya: “Bersiwak itu 


wajib.” Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim!019, namun sanadnya 
lemah. 


ant Tm aan # aa. Oo . ... 
at9 G2 oo Uu - 33 Ae Att” 0 or 3 0 LT s Te 
SP La AE 9 Uap El "IAI ale oi de 


uap 


.. 


(243) Ibnu Majah1020 meriwayatkan dari jalur Abu Umamah: 
“Seandainya tidak akan memberatkan ummatku, niscaya aku 
perintahkan mereka untuk bersiwak.” Sanadnya dha'if. Hadits ini telah 
dikemukakan di atas dari beberapa jalur periwayatan yang shahih. 


Di antaranya: 


Ka an rn kn saka “oat mn ae en 3 aya 
DI le Syah CA) Aha) yi A6 Caye — Irttl 
0,2 P 4 - 20 Be LA Sh 0 Se he Bara or 
AI olah Hentel G9 Ala yag Bp geri YL play He 
TI an mann Ai reda “NN 03 Jo 3 - 3 NS. Leo 
oi JUS Kagio ga9 AI AP HP A33 SE ALE) Aha 

2 Oa 

| 


2 Pa ad 2 220, E 2. Ne 0 : “03 9 Ed Lea 
ORA LAS Ob LIA ya LAS ya AG “dag 


1019 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Dagig Al Id dalam A/ Imam (1/352. 
1020 J ihat Sunan Ibnu Majah (no. 289). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(244| Hadits “Amir bin Rabi'ah: “Aku melihat Rasulullah &, 
tanpa terhitung, bersiwak saat beliau sedang berpuasa.” Hadits tersebut 
diriwayatkan!021 oleh para penyusun kitab Sunan!022, juga oleh Ibnu 
Khuzaimah!1023 serta Al Bukhari secara mu'allag!024. 


Namun di dalam sanad hadits Rabi'ah tersebut terdapat Ashim 
bin “Ubaidillah, sosok yang dha'iA025. Ibnu Khuzaimah!026 berkata, 
“Aku membebaskan diri darinya.” Namun seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, selain Ibnu Khuzaimah menganggap hadits ini hasan. 


Di antaranya: 


NG) "BAN JUAN Ilang 5 Up" A6 Can — (vtol 


WES HA ha La RP Aang (aan Ga Ana Gl 


(245) Hadits “Aisyah: “Dj antara hal terbaik yang dimiliki oleh 
orang yang berpuasa adalah siwak.” 


1021 (6/40). 

1022 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Sunan Abu Daud (no.2364) 
dan At-Tirmidzi dalam Sunan At-Tirmidzi (no. 725) dan At-Tirmidzi 
menganggapnya hasan. 

1023 J ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 2007) 

1024 Yihat Shahih Al Bukhari (4/158) dengan ungkapan yang mengindikasikan 
pendapat lemah (shighat tamridh). 

1025 Pada uraian di atas, penulis (Ibnu Hajar) sudah menganggap hadits ini hasan. 
Lihat 181, halaman 152 (versi Arab). Akan aan apa yang dikemukakan 
penulis di sini adalah lebih tepat. 

1026 J ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (3/247). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah!027, akan tetapi hadits 
ini dhaif. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dari dua jalur 
periwayatan lain, dari “Aisyah. 


5 £ a so. 3 oLat. Pa 2 8G ... 
SO Oh BEJ SI 3 BUSI 353 — Ireng 
AB IT IN BE ga 3 pa Gb Ia HE Ska 


2 0 LX Too -9 2 Aelo 1 5 Ka Oa La 
AI Mas OB 3) M3) dent Iga Lb 0214 


o- So 4 To 30. 


0 Pa Ie 20. 29 2 OA AE 
SEN AS or BA IR Ole Oh enlal aa SAI 1 AI JB 
SAI SA Yah Pale 


(2461| Sementara itu, An-Nasa'i meriwayatkan dalam kitab A/ 
Kuna, juga Al Ugaili1028 dan Ibnu Hibban dalam Adh-Dhu'ath 1029 
serta Al Baihagi!080 dari jalur Ashim dari Anas: “Orang yang berpuasa 
boleh bersiwak di pagi dan sore hari, baik dengan siwak yang basah 
maupun yang kering. ” Anas meriwayatkannya secara marfu'! 


Namun pada sanad hadits ini terdapat Ibrahim bin Baithar Al 
Khawarizmi. Al Baihagi berkomentar tentangnya, “Ibrahim bin Baithar 
meriwayatkan hadits ini sendirian. Ia juga disebut Ibrahim bin 
Abdirrahman, @adhi Khuwarzim. Dia adalah sosok yang haditsnya 
diingkari.” 


1027 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 1677, no. 15, no. 138). 
1028 | ihat Adh-Dhu'afa "(1/ 56). 

1029 | ihat kitab A/ Majruhin (1/102). 

1030 J ihat As-Sunan Al Kubra (4/272). 


De ee Lb aa — aji 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Ibnu Hibban1981 berkata, “Hadits itu tidak shahih. Bahkan tidak 
ada dasarnya dari hadits Nabi &, bahkan dari hadits Anas sekalipun. 


Hadits tersebut dicantumkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab A/ 
Maudhu 'at1032.” | 


Saya katakan, hadits tersebut memiliki hadits penguat, yaitu: 


ASI Sd A93 SKA sang - (vtv) 
(247) Hadits Mu'adz yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani 
dalam A/ Kabir.1033 | 


X0 30.1 AS 2 A 3 » 30 3-0 £ - 

Oi en Vian gann 1 GA Up ari J8, — (real 

aa Ab 1 AAN ah SA 3 FA MA Eye 
D0 an Haa 3. X 8, s3 Sa & oo IN 
Io Yap Bj eka AOA ato CAN Ot AS oil 5 Int) 

(248) Ahmad bin Mani' berkata dalam Musnad!084-nya, “AI 

Haitsam bin Kharijah meriwayatkan kepada kami, Yahya bin Hamzah 

meriwayatkan kepada kami dari An-Nu'man bin Al Mundzir, dari “Atha, | 

Thawus dan Mujahid, dari Ibnu “Abbas: “Bahwa Nabi & bersiwak ketika 

beliau sedang berpuasa.” 


1031 fPid. 

10an Lihat A/ Maudhu'at (20/no. 133). 

1033 | ihat A/ Mu'jam Al Kabir (20/no. 133). 

1034 Lihat A/ Mathalib Al 'Aliyah (1/414/no. 1089). 
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Oi IE IA Gl Abs | a - ad sang — Tren) 


Se Ih eka Jb Padi oil Sp jadi Bad 
wa Al Ai ea Sup Nang 
"el MI 


(249) Al Baihagi!085 meriwayatkan dari 'Atha, dari Abu 
Hurairah, dia berkata, “Kamu boleh bersiwak sampai “Ashar. Apabila 
kamu telah menunaikan shalat “Ashar, maka buanglah siwak itu. Karena 
sesungguhnya aku pemah mendengar Rasulullah & bersabda, 


Sungguh, bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah 


- " 


daripada minyak misi 


Hadits. ini telah dikemukakan pada uraian di atas. Pada sanad 
hadits ini terdapat “Umar bin @ais Sandal, seorang yang matruk. 


Lo 


S5 gan La SG AE) K3 ASI sg - Los 
. £ Usil 439 oi ep d u 
(2501 Ibnu Abi Syaibah1036 dan Abdurrazzag!037 meriwayatkan 


hadits yang serupa dengan hadits tersebut, yaitu dari hadits @atadah, 
dari Abu Hurairah, namun sanadnya terputus (mungathi') 


Di antaranya: si 


1035 | ihat As-Sunan Al Kubra (4/274). 
1036 | ihat A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (2/295). 
1037 Lihat A/ Mushannaf karya Abdurrazzag (no. 7486). 


SO AA La aa 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Gg de Mn ot: HA a5 - (rol 


B3. Ga 


Ken 3 AI lg ajal ae 


(251) Hadits Muhriz: “Bahwa Rasulullah & tidak perah tidur 
pada malam mana pun hingga beliau bersiwak.1088 Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim dalam Ma rifah Ash-Shahabah1039. 


o - - 0 : 0 2? - Aa 3. 
OP Ie S Ehm ya Dami SG 309 (roy) 


Sg TP Ig Ap 18 Er Kemaa SE SI MEI 2 3 AS 
an LA Hu Ol senar mbak dna au 


(252) Diriwayatkan dalam kitab As-Siwak dari hadits Abu Atig, 
dari Jabir, bahwa dia senantiasa melakukan siwak jika sudah berbaring 
di atas tempat tidurnya, jika bangun malam, dan jika keluar hendak 
melaksanakan shalat. Aku (Abu Atia)- berkata kepadanya, “Sungguh, 
kamu telah menyusahkan dirimu.” Jabir berkata, “Sesungguhnya 
Usamah pernah mengabariku bahwa Nabi @ senantiasa bersiwak 


dengan siwak ini.” Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Haram 
bin “Utsman, seorang periwayat yang haditsnya ditinggalkan (tidak 
diriwayatkan oleh periwayat lainnya). 


Di antaranya: 


1038 J ihat Shahih Al Bukhari (no. 3109). 
1039 J ihat Ma rifah Ash-Shahabah (5/2592/no. 6247). 
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(253) Hadits Abdullah bin Amr: “Seandainya tidak akan 


memberatkan ummatku, niscaya aku perintahkan mereka agar bersiwak 
pada waktu sahur.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim. Namun pada sanadnya 
terdapat Ibnu Lahi'ah. 


Di antaranya: 


M bo Se OA AS LAI tyas — (ros) 
NI A3 Tail NE Odi Ie Dbte" In ale 
OA ad KN IE AJ ai Si JA GAN, 
PA gag te S Las 1533 Ag Ia Waphan ya 2 152 
KA 

DLL Adu Pe oi Sa Oa KN, SA S3 
JUS by sp 31 2d) Ung2rto Ta ala 2 Ko 
Lay di Hb "NBL put" 


(254) Hadits Al “Abbas: "Mereka (para sahabat) sering 
menemui Nabi 8, lalu beliau bersabda, 'Kalian menemuiku dalam 


en 


keadaan gigi yang kuning. Bersiwaklah kallan..' 


Aa aa aa ia sa Se at 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar!040, Al Baghawi!041, Ath- 
Thabarani!1042 dan Ibnu Khaitsamah. Abi 'Ali bin As-Sakan berkata, 
"Hadits ini mengandung unsur idhtirab." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad1083 dari hadits Tamam 
bin Al “Abbas. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani!944 dari hadits 
Ja'far bin Tamim atau Tamam, dari ayahnya. 


Menurut satu pendapat, dari Tamam bin @utsam atau Gatsam 
atau @utsam bin Tamam dalam Musnad Ahmad! 5. 


Ath-Thabaranil046 dan Al Baihagi!047 meriwayatkan dari hadits 
Ibnu “Abbas, dia berkata, "Dua orang lelaki datang kepada 
Nabi & dengan keperluan yang sama, (lalu salah seorang dari keduanya 


berbicara), lalu beliau menemukan bau yang tidak sedap dari mulutnya, 
sehingga beliau pun bertanya, 'Apakah kamu tidak bersiwak?' Lelaki itu 


menjawab, 'Benar..'" 


Di antaranya: 


1040 Lihat Kasyf Al Astar (no. 497). 

. 1041 Lihat Ma'rifah Ash-Shahabah sebagaimana yang tercantum dalam Bayan A/ 
Wahm wa Al Iham (5/122). 

1042 | ihat A/ Mu'jam Al Kabir (no. 1301, 1302, dan 1303). 

1043 J ihat A/ Musnad (no. 1835). 

1044 T ihat A/ Mu'jam Al Kabir (no. 1301, 1302, dan 1303). 

1045 Lihat A/ Musnad (15656). 

1046 | ihat A/ Mujam Al Kabir (12/107/no. 12611). 

1047 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/39). 
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(255) Hadits Abu Musa tentang menyiwak ujung lidah yang . 
telah disepakati keshahihannya dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih 
Muslim.1048 


Di antaranya: 


Ki Oa 5 “ AN TB sal - 

Btlag Ig AO AI Io 0aI OS Ted ena — (ror) 
Ion on Jalott al 3 2) - bot sr 3 atu ox 
ang Oh 236 Aa 3 BG 0 ob AlsU WAS abis 
s5 
(2561| Hadits “Aisyah «&: "Nabi senantiasa bersiwak, 
kemudian beliau memberikan siwak itu kepadaku untuk mencucinya, 
maka aku pun mulai (dengan mencuci|nya kemudian bersiwak, lalu 


mencucinya kembali dan memberikannya kepada beliau." Hadits ini 
diriwayatkan oleh Abu Daud1049. 


Di antaranya: 


HE IE No La $ Gb yeeeua 33 — Ivov| 


BN on dia SB Ki 


1048 J ihat Shahih Al Bukhari (no. 24) dan Shahih Muslim (no. 254). 
1049 Jihat Sunan Abu Daud (no. 53), dan sanad hadits ini dianggap jayyid oleh 
Ibnu Al Mulaggan dalam kitab A/ Badr A/ Munir (3/194). 


DT aa AN ea AN ma 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(2571 Hadits yang tertera dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih 
Muslim!050 dari “Aisyah tentang kisah siwak Abdurrahman bin Abi 
Bakar, dimana “Aisyah berkata, "Lalu aku pun mengambilnya siwak itu, 
lalu menghaluskannya, lalu memberikannya kepadanya." 


Di antaranya: 


daa BN yang SN ah" 433 AS ol Han — Iveal 
SJ Uas KAI DIAN Hy AU ia Me oU 


(2581 Hadits Ibnu “Umar yang diriwayatkannya secara marfu'": 
"Aku melihat diriku sedang bersiwak dengan kayu siwak, lalu dua orang 
lelaki mendatangiku, salah satunya lebih tua daripada yang lainnya. Lalu 
aku memberikan siwak itu kepada yang paling kecil dari keduanya, lalu 
dikatakan kepadaku, 'Berikanlah kepada yang besar' " 


Hadits ini telah disepakatil051 keshahihannya dalam Shahih Al 
Bukhari dan Shahih Muslim.1052 


3. 0 On oi Oo £ an 3 EK 
0 oo ah #1 olgy9 — Iveal 


1050 j ihat Shahih Al Bukhari (no. 890), namun dalam Shahih Muslim (no. 2443) 
tidak ada tema/kisah siwak seperti ini. 

1051 J ihat 6/41. 

1052 Hadits ini dituturkan oleh Al Bukhari secara mu'allag (no. 246), dan hadits ini 
pun diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih-nya (no. 2271), (19) (3003) dan 
(70). 
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(259) Hadits seperti hadits tersebut yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud1053 dengan sanad hasan dari “Aisyah. 


Di antaranya: 


an KAN RJ deal eta Inda 


# o 
Da 


ale Gita Ale JAS Of Cab Omah Op tag 


.. 


(2601| Hadits Abu Sa'id #&: "Mandi pada hari Jum'at itu wajib, 
juga bersiwak, dan menyentuh wewangian jika mampu." Hadits ini telah 
disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan Muslim!054. 


Pada bab ini juga terdapat hadits dari Abu Hurairah1955 dan 
Ibnu “Abbas1056, 


Di antaranya: 


-. 30 gd ob 08 3 .. ” 
Lage OTAN 36 Sapto" Ie caas — Ir) 
d2 AA 4 Bo o- y. 30 Ie 0-3 Io Uti” 2 
“2 Ce me | olgyg .dorle Oo 429939 ra ai ol4) Bye 

“ - 3 Tia - 0. 2 . 0. o-4 « A 

anip pay Sitia goal S9 MP Lada ya pari gal Gr! 


5 


(261) Hadits 'Ali: “Sesungguhnya mulut kalian adalah jalan 
(keluarnya bacaan) Al @Gur'an, maka sucikanlah ia dengan bersiwak." 


1053 | ihat Sunan Abu Daud (no. 50). 

1054 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 880) dan Muslim (no. 846, 7). 

1055 Lihat Shahih Muslim (no. 849). 

1056 Yihat Shahih Al Bukhari (no. 845, cetk. Al Bugha) dan Shahih Muslim (no. 
848). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim. Hadits ini juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah1057 secara mauguf, 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Muslim Al Kaji dalam As- 
Sunan dan Abu Nu'aim dari hadits Al Wadhin. Namun pada sanadnya 
terdapat Mindal1058, seorang periwayat dha'f. 


Di antaranya: 


. s 3 5 Aa La y 3 2.” te 5 Ps 2 9 
ISP pin ALE AI Gale Al Jiya) OS KEfG Can — (vsxJ 
o £ B X0, 2 - Lo. 3000” 
Pa san SO SA BAJU lag 9 js 
(262) Hadits “Aisyah ve: "Dahulu, apabila Rasulullah & sudah 


masuk ke dalam rumah beliau, maka yang mulai beliau lakukan adalah 
bersiwak." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih1059-nya, 
dan substansi pokok hadits ini terdapat dalam Shahih Muslim1060. 


Di antaranya: 


1057 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 291), namun dalam sanad hadits ini terdapat 
Bahr bin Kunaiz As-Sig. Ad-Daraguthni berkata (tentang dia), "Dia adalah 
seorang perawi yang matruk (haditsnya ditinggalkan)." Di dalam sanad hadits 
ini juga terdapat keterputusan sanad antara “Utsman bin Saja, seorang 
periwayat yang dha'if, dan Sa'id bin Jubair. 

1058 Dia adalah Mindal bin 'Ali Al Anazi, seorang yang dha'if Lihat biografinya 

“ dalam kitab Adh-Dhuafa" karya Al Ugaili (4/266) dan A/ Majruhin karya 
Ibnu Hibban (3/24) serta Tahdzib Al Kamal (28/4193). 

1059 | ihat A/ Ihsan (no. 1074). 

1060 J ihat Shahih Muslim (no. 253) (43) dar- Al Migdam bin Syuraih dari ayahnya, 
dia berkata, "Aku bertanya kepada “Aisyah. Aku katakan, 'Sesuatu apakah 
yang beliau mulai lakukan setelah beliau masuk ke dalam rumahnya?" “Aisyah 
menjawab, 'Bersiwak." 
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(2631 Hadits Anas &: "Aku sering berpesan kepada kalian agar | 
bersiwak. "Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari!061. 


SAR Tebo Ia ia SN 0 mn Oia TA 
2 ya 8 Lada oa Ja 3 CNG 0554 — Irtsl 
JUL G3 AA Ae, (BTA (SE aah 


- 


(2641 Hadits tersebut juga dituturkan oleh Ibnu Hatim dalam A/ 
lal062 dari hadits Abu Ayyub, dengan redaksi: "Hendaklah kalian 
bersiwak. "Namun Abu Zur'ah menilainya cacat dengan alasan mursal. 


SES gi K3 sana Ia PAI UG 1553 - Ivo 
I2651 Hadits ini diriwayatkan oleh Malik dalam A/ 
Muwaththa "1063 dari hadits Ubaid bin As-Sibag secara mursal. 


Di antaranya: 


1061 | ihat Shahih Al Bukhari no. 888). 
1062 | ihat A/ Ta/ (1/55). 
1063 | ihat A/ Muwaththa ' dengan riwayat Al-Laitsi (1/65) 
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SG aing ala St Ko AI Iyay Ol 20ef ena — Ir 


- 0 3 - .. 4 22 & 2. - “Gi 2 
ME 0 King PA S9 SESI Ah Log Jenis VE 
2. 


AP GP PAN IA ab ia In BB P3 HS 

(266) Hadits Anas 4: Bahwa Rasulullah & selalu bersiwak 
dengan sisa air wudhunya. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni!064, namun pada sanadnya terdapat Yusuf bin Khalid As- 
Samti, seorang periwayat yang haditsnya 'ditinggalkan fmatruk). Hadits 
ini juga diriwayatkannya dari jalur yang lain1065 dari Al A'masy dari 
Anas, namun sanadnya terputus. . 


1064 j ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/40) 
1065 Lihat Sunan Ad-Daraguhtni (1/40). Ungkapan Al Hafizh Ibnu Hajar di atas 
— mengesankan bahwa jalur periwayatan yang pertama, yaitu dari As-Simti 
seakan-akan tersambung (muttashi/) dan tidak terputus (mungathi), serta 
bahwa keterputusan itu hanya terdapat pada jalur yang lain yang telah 
disinggungnya, padahal sebenarnya tidaklah demikian. Sebab Khalid As-Simti 
(jalur periwayatan pertama) meriwayatkan hadits tersebut dari Al A'masy, dari 
Anas, dan jalur ini pun terputus, karena Al A'masy tidak pernah mendengar 

hadits dari Anas. 
Adapun jalur periwayatan lainnya, yaitu jalur periwayatkan dari Sa'id bin Ash- 
Shalt (terjadi kesalahan tulis dalam naskah yang telah dicetak, sehingga yang 
.tertulis adalah: Sa'id, bukan Shalt, dan perbaikan ini berdasarkan merujuk 
kitab Jthaf Al Maharah (2/335), jalur ini bersumber dari Al A'masy dari 
Muslim Al A'war, dari Anas, dan sanad ini sebenarnya muttashil 
(tersambung), hanya saja sanad ini lemah, karena Muslim bin Kaisan Al A'war 
itu lemah. Lihat kitab Ma rifah Ats-Tsigat (2/279) dan A/ Majruhin (3/8) serta 
Al Jarh wa At-Ta dil (8/95). 
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Dalam Shahih Al Bukhari yang diriwayatkan secara 
mu'allag1066, dinyatakan bahwa Jarir memerintahkan hal demikian 
(berwudhu dengan sisa air wudhu) kepada keluarganya. Keterangan ini 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah secara maushul. 


Di antaranya: 


. 21 Do 


Sae ola) BI Na La GA" 2 — (rw) 
AA BI ap K3 aa Ir HI PU 
Sa Ea oi 3 

AG ang SIN Lepai AN JG, 


BI PAP BL hp BA aa IG 


APU pa SN gab Ie Ka 3 GS gal 


(267) Hadits: "Cukuplah jarijemari untuk bersiwak." Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Adiy1067, Ad-Daraguthni!068 dan Al Baihagi!069 


1066 Jihat Shahih Al Bukhari pada pembahasan wudhu, Bab 
Menggunakan/Memanfaatkan Sisa Air Wudhu Orang-orang (1/80, cet. Al 
Bugha). Ad-Daraguthni berkomentar dalam As-Sunan (1/40), "Sanadnya -: 
shahih." Hanya saja, pada sanadnya terdapat Ibrahim bin Mahsyar Al 
Baghdadi, seorang periwayat yang dha'f. Lihat Lisan Al Mizan (1/95). 

1067 jihat A/ Kamil (5/334) dari jalur Isa bin Syu'aib, dari Abdul Hakam Al 
@asmali, dari Anas. Sanad ini merupakan sanad yang mungkar, karena yang 
menjadi masalah adalah Al @asmali. Al Bukhari berkomentar tentangnya, 
"Dia adalah seorang yang haditsnya diingkari (munkar al hadits)" 

1068 Jika memang hadits ini terdapat dalam Sunan Ad-Daraguthni, sebagaimana 
ungkapan Al Hafizh tersebut yang bersifat mutlak, mengapa saya tidak 
menemukan hadits ini di dalam Sunan Ad-Daraguthni. Bahkan, saya tidak 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


dari hadits Abdullah bin Al Mutsanna dari An-Nadhr bin Anas, dari 
Anas. Namun sanadnya masih perlu diteliti lebih lanjut1070. 


Namun Adh-Dhiya Al Magdisi1071 berkata, "Menurut saya, 
sanadnya tidak bermasalah." | 


Al Baihagi!072 berkata, "Yang shahih adalah dari Ibnu Al 
Mutsanna, dari sebagian keluarganya, dari Anas, dengan redaksi seperti 
di atas." : 


Hadits tersebut juga1073 diriwayatkan oleh Al Baihagi dari jalur 
Ibnu Al Mutsanna dari Tsumamah dari Anas. 


- de 


- 2 0. 3 La . 0-3 - 
Lada Ig SAP A9 el 3 A33 — Irsul 
rai 5 Ia) TG 


(2681 Hadits itu juga diriwayatkan oleh Abu Nu'aim1074, Ath- 
Thabarani1075 dan Ibnu Adiy1076 dari hadits “Aisyah. Namun di dalam 
sanadnya terdapat Al Mutsanna bin Ash-Shabbah1077. 


menemukan hadits ini dalam Ithaf A/ Maharah karya Al Hafizh Ibnu Hajar 
(2/354) satu pun hadits Ad-Daraguthni yang diriwayatkan dari jalur Tharig 
bin Anas dari Anas. Wallahu alam. | 

1069 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/40) 

1070 Hadits tersebut dianggap dha'if oleh Mughalthai sebagaimana yang tertera 
dalam kitab Faidh Al Gadir (6/485), juga oleh Al Albani dalam Irwa' AI 
Ghali! (1/108). 

1071 | ihat A/ Mukhtarah, sebagaimana yang tertera dalam Faidh Al @adir (6/485). 

1072 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/40) 

1073 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/41), dan dia berkata, "Hadits dha'if" 

1074 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Dagig Al “Id dalam A/ Imam (1/398) 
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(2691 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim!078 dari hadits 
Katsir bin Abdillah bin Amr bin “Auf, dari ayahnya, dari kakeknya. 
Namun Katsir ini dianggap dha'if oleh para ulama hadits. 


Hadits yang lebih shahih dari hadits tersebut adalah: 


da Ia Dane SAE ng Iv 
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1075 Riwayat yang tertera dalam kitab Ath-Thabarani bukanlah bersumber dari 
jalur ini (Al Mutsanna bin Ash-Shabbah). Hal ini sebagaimana dinyatakan 
dalam kitab A/ Badr Al Munir (2/58). Lihat juga catatan kaki setelah ini. 

'1076 Saya tidak menemukan hadits ini pada kitab Ath-Thabarani dan kitab Ibnu 
Adiy yang bersumber dari jalur Al Mutsanna bin Ash-Shabbah. Ath-Thabarani 
memang meriwayatkan hadits ini dalam A/ Mujam Al Ausath (no. 6687), 
begitu pula dengan Ibnu Adiy dalam A/ Kamil (5/253-254), namun 
bersumber dari jalur Al Walid bin Muslim: Isa bin Abdillah Al Anshari 
menceritakan kepada kami dari “Atha bin Abi Rabah, dari “Aisyah. Penulis 
(Ibnu Hajar) juga akan menyebutkan jalur periwayatan ini tidak lama setelah 
ini. 

1077 Pada naskah asli, tertera: Ibnu Al Mutsanna bin Ash-Shabbah. Redaksi ini 
keliru. Redaksi.yang tepat adalah redaksi yang tertera pada naskah salinan 
lainnya. 

1078 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Dagig Al "Id dengan mengutip darinya dalam 
kitab A/ Imam (1/398), dan diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ 
Mu'jam Al Kabir (no. 6438) dengan sanad ini. 
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(2701 Hadits yang diriwayatkan oleh. Ahmad dalam 
Musnad!019-nya dari hadits 'Ali bin Abi Thalib: "..bahwa ia meminta 
seember air, lalu ia membasuh wajahnya dan telapak tangannya tiga 
kali, berkumur dan memasukkan sebagian jari-jemarinya ke dalam 
mulutnya...." pada bagian akhir hadits ini, 'Ali berkata, “Inilah wudhu 
Rasulullah 8." 


Abu Ubaid meriwayatkan dalam kitab Ath-Thahurl080 dari 
“Utsman, bahwa ia senantiasa berwudhu seraya menyiwak/menggosok 
mulutnya dengan jari-jemarinya. 


1079 Lihat Musnad Ahmad (no. 1356), hanya saja sanadnya dha'if Karena di 
dalam sanadnya terdapat Al Mukhtar bin Nafi. Al Bukhari berkomentar 
tentangnya, begitu pula Abu Hatim dan An-Nasa'i: "Dia adalah sosok yang 
haditsnya diingkari (munkar Al hadits)” Bahkan An-Nasa'i berkomentar 
tentangnya, "Dia bukanlah periwayat yang #sigah." Lihat biografinya dalam 
kitab Tahdzib At-Tahdzib (10/62). Selain itu, di dalam sanadnya juga terdapat 
Abu Mathar Al Bashrini. Abu Hatim berkomentar tentangnya, "Dia seorang 

“yang tidak diketahui identitasnya, tidak dikenal." Hafsh bin Ghiyats 
meninggalkan haditsnya. Lihat kitab A/ Jarh wa At-Ta'dil (9/445) dan A/ 
Ikmal fi Dzikri Man Lahu Riwayat fi al Musnad (halaman 551). 

1080 Yihat no 298, namun sanad riwayat ini dha'if Mengenai Az-Zubair bin 
Abdillah, mau/a keluarga “Umar, Abu Hatim berkomentar tentangnya dalam 
AI Jarh (3/581), "Dia adalah seorang yang baik haditsnya.". Namun Ibnu 
Hibban berkata dalam Ats-Tsigat (6/332), "Akan tetapi Ibnu Adiy berkata 
dalam kitab A/ Kamil! (3/228), 'Hadits-hadits riwayat Zubair ini mungkar, baik 
dari segi matan (redaksi) mapun sanadnya. Haditsnya ini hanya diriwayatkan 
dari jalur ini" Sedangkan Adz-Dzahabi berkomentar dalam kitab A/ Mizan 
(2/68), "Tidak demikian." | 
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| (271) Ath-Thabarani meriwayatkan dalam A/ Ausath!081 .dari 

hadits “Aisyah c8: "Aku (Aisyah) berkata, 'Wahai Rasulullah &, seorang 
yang sudah tidak memiliki gigi, apakah dia dianjurkan untuk bersiwak?' 
Beliau menjawab, 'Ya.' Aku bertanya, Bagaimana cara dia bersiwak?' 
Beliau menjawab, Ia memasukkan jarinya ke dalam mulutnya'" Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari jalur Al Walid bin Muslim: Isa 
bin Abdillah Al Anshari menceritakan kepada kami, dari “Atha, dari 
“Aisyah. Ath-Thabarani berkata, "Hadits ini hanya diriwayatkan melalui 
jalur ini." | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Isa dianggap dhaff oleh Ibnu 
Hibban1082 dan Ibnu Adiy juga menuturkan bahwa hadits ini termasuk 
salah satu hadits mungkar Isa. | 


Di antaranya: 


1081 | ihat A/ Mu'jam Al Ausath (no. 6687), dan Ath-Thabarani berkata, "Hadits ini 
tidak diriwayatkan dari “Atha melainkan oleh Isa bin Abdillah, dimana Al 
Walid hanya seorang dirinya dalam periwayatannya. Hadits ini tidak 
diriwayatkan dari "Aisyah melainkan hanya melalui sanad ini." 

1082 Jihat kitab A/ Majruhin (2/121), dimana Ibnu Hibban berkata, "Dia adalah 
orangtua yang meriwayatkan hadits dari Nafi' tanpa ada yang meriwayatkan 
hadits pendukungnya. Hadits yang diriwayatkannya secara sendirian, tidak 
layak dijadikan hujjah, karena bertentangan dengan riwayat-riwayat yang tsabt 
(shahih)." 
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(2721 Hadits Jabir: "Siwak di telinga Nabi & seperti tempat 
pena adalah telinga bagi seorang penulis." Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ath-Thabaranil088 dari hadits Yahya bin Al Yaman, dari Sufyan, dari 
Muhammad bin Ishag, dari Abu Ja'far, dari Jabir. Ath-Thabarani 
berkata, "Hanya Yahya bin Al Yaman yang memonopoli 
periwayatannya." 

Abu Zur'ah pernah ditanya tentang Yahya bin Yaman, 
sebagaimana yang tercantum dalam A/ TaF084, lalu dia menjawab, 
"Yahya bin Yaman telah melakukan kekeliruan di dalamnya. 
Sesungguhnya hadits itu terdapat pada Ibnu Ishag dari Abu Salamah, 
dari Zaid bin Khalid, yakni dari perbuatannya." 


Saya katakan, seperti itu pula yang tertera dalam Sunan Abi 
Daud1085 dan Sunan At-Tirmidzh086, 


1083 Saya belum pernah menemukannya. Hadits ini justru diriwayatkan oleh Ibnu 
Adiy dalam A/ Kamil (7/236) dan Ibnu Adiy berkata, "Hadits ini, dengan 
sanad seperti ini, diriwayatkan dari Ats-Tsauri. Dari Ats-Tsauri, hadits ini 
diriwayatkan oleh Ibnu Yaman." 

1084 Lihat A/ Ila/ (1/55). 

1085 | ihat Sunan Abu Daud (no. 47). 
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(2731 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Khathib dalam kitab 
Ar-Ruwah an Malik pada biografi Yahya bin Tsabit dari Malik, dari Abu 
Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, dia berkata, "Dahulu, para 
sahabat Rasulullah g, kayu siwak mereka senantiasa terselip di balik 
telinga mereka. Mereka senantiasa bersiwak dengan kayu siwak tersebut 
setiap kali akan melaksanakan shalat." 


Di antaranya: 


-.1 £ 0. SN Mt Sea Go 0 ng - 
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(2741| Hadits Ibnu “Abbas yang diriwayatkan secara marfu! 


"Siwak itu bisa menghilangkan dahak, menyenangkan malaikat, dan 
sesuai dengan Sunnah. "Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'aim.1088 





1086 Jihat Sunan At-Tirmidzi (no. 23). At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah 
hadits hasan shahih." | 

1087 Lihat 6/42. 

1088 Hadits ini dituturkan oleh Ionu Dagig Al “Id dalam A/ Imam (1/349), namun 
sanadnya dha'f sekali. Lihat A/ Badr Al Munir (2/23). 8 
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Faedah 


Al @usyairi menuturkan tanpa sanad dari Abu Ad-Darda, dia 
berkata, "Hendaklah kalian bersiwak, dan janganlah kalian 
melalaikannya. Karena pada siwak itu terdapat dua puluh empat 
perkara, dan yang paling utama adalah memperoleh keridhaan Ar- 
Rahman (Dzat yang Maha Pengasih), sesuai dengan Sunnah, 
melipatgandakan pahala shalat menjadi dua puluh tujuh kali lipat, 
mewariskan kelapangan dan kecukupan, membuat wangi mulut, 
menahan dahak, menenteramkan pikiran, menghilangkan sakit gigi, dan 
berjabat tangan dengan malaikat karena cahaya yang ada di wajahnya 
dan kemilau giginya.... Lalu Al @usyairi menyebutkan hal-hal lainnya. 


Riwayat itu tidak ada dasarnya, baik dari jalur yang shahih 


maupun yang lemah. 
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(2751 Ibnu Ash-Shalah berkata, "Aku menemukan tulisan Abu 
Mas'ud Ad-Dimasygi Al Hafizh, dari Abul Hasan Ad-Daraguthni...." Lalu 
Ibnu Ash-Shalah menyebutkan sebuah hadits, yaitu hadits yang dikutip 
dari A/ Mu 'talaf wa Al Mukhtalaf dengan sanadnya yang sampai kepada 
Abu Khairah Ash-Shubahi, yang menyatakan bahwa ia (Abu Khairah) 
berada dalam sebuah utusan, yakni utusan kabilah Abdul Mais yang 
datang kepada Rasulullah #&: beliau kemudian memerintahkan untuk 
memberikan kayu. Arak kepada kami, dan beliau bersabda, "Bersiwaklah 
kalian dengan ini." 


Ibnu Makula berati, yakni dalam kitab A/ Ikmal,1089 "Tidak ada 
yang meriwayatkan (hadits) milik Abi Khairah ini kecuali dia (sendiri). 


1089 J ihat A/ Ikmal 6/161). Ibnu Makula berkata, "...Abu Khairah meriwayatkan 
sebuah hadits dari Nabi &." 
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Dan tidak ada yang- meriwayatkan dari kabilah Ash-Shabah dari 
Nabi & kecuali dia sendiri." 


Ibnu Ash-Shalah berkata, "Hadits inilah yang menjadi dasar 
penulis kitab A/ Idhah, Al Hawi dan At-Tanbih, yang menganjurkan hal 
tersebut (bersiwak dengan kayu arak)." 


Ibr Ash-Shalah berkata, "Saya belum menemukan hadits 
tentang masalah ini di dalam kitab-kitab hadits selain hadits ini." 


oo. ? 


SE Ea maa Ia ea tas Ya 
se jas op BIL BE Aa ala Na OS AG AI 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, penulis kitab A/ Haw 
berargumentasi dengan hadits Abu Khairah tersebut, namun dengan 
redaksi yang lain, yaitu: “Nabi gg senantiasa bersiwak dengan kayu 
Arak. Jika tidak bisa, maka beliau bersiwak dengan ranting kecil pohon 


1090 Lihat A/ Hawi karya Al Mawardi (1/86). 
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kurma. Jika tidak bisa, maka beliau bersiwak dengan apapun yang 
beliau temukan." 


Hadits Abu Khairah dengan redaksi seperti itu, belum pemah 
saya temukan. Hadits Abu Khairah dicantumkan oleh Al Bukhari dalam 
Tarikh1091-nya, Ath-Thabarani dalam A/ Kabir!092, Abu Ahmad dalam 
Al Kunal093, Abu Nu'aim dalam A/ Ma'rifah,104 dan yang lainnya. 


Pada sebagian redaksi yang diriwayatkan dari Abu Khairah, 
dinyatakan: "Kami berjumlah empat puluh orang. Beliau kemudian 
membekali kami dengan kayu arak, agar kami dapat bersiwak 
dengannya. Kami berkata, Wahai Rasulullah $, kami memiliki pelepah 
(kurma), dan kami merasa cukup dengannya. Akan tetapi, kami akan 
menerima penghormatan dan pemberian Anda." Beliau kemudian 
mendoakan baik bagi mereka." | 


Dalam redaksi lain, dinyatakan: "Kemudian beliau 
memerintahkan membawa kayu Arak untuk kami. Beliau bersabda, 
Bersiwaklah kalian dengan ini." Dalam hadits ini, dinyatakan bahwa 
beliau mengangkat kedua tangan beliau dan mendoakan kebaikan bagi 
mereka. 


Catatan | 
Lafazh 3,2 “wi dibaca dengan fathah pada huruf kha dan sukun 
pada huruf ya. | 


1091 J ihat At-Tarikh Al Kabir, Kitab Al Kuna (halaman 28). 
1092 J ihat A/ Mu'jam Al Kabir (22/368/no. 922). 

1093 J ihat A/ Asami wa Al Kuna (4/361-362). 

1094 | ihat Ma rifah Ash-Shahabah (5/2877-2878). 
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Sedangkan lafazh (ali dibaca dengan dhammah pada huruf 
shad|, setelahnya huruf ya yang tidak bertasydid. 


Leg IU - : PD Ona £ S5 n Pn 
PAN Ob 3 2 si ca Sa ig de Si ts 3 | 
Al ds Baya AA Aog MK 3 ea KA) Cal 
OS ya Ig MI II 4 Sy Si OS Ah ay yak 
Ia ala ade Ie Si Or su dung 
“12761 Dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan bersiwak dengan 
kayu arak. Hadits itu terdapat dalam Musnad Abu Ya'la Al MushilA95 
yang bersumber dari hadits Abu Mas'ud, dimana dia berkata, "Aku 
memetik kayu siwak untuk Rasulullah & dari kayu arak." Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban1096, juga Ath-Thabarani1097, dan 

dishahihkan oleh Adh-Dhiya dalam kitab Ahkam-nya. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad secara 
mauguf1098 pada Ibnu Mas'ud, bahwasannya ia memetik kayu siwak dari 


kayu arak. Namun dalam hadits ini ia tidak mengatakan bahwa ia 
memetiknya untuk Nabi &. 





1095 Lihat Musnad Abi Yala, ho. 5310 dan 3565). 
1096 | ihat Al Ihsan (no. 7069). 

1097 Lihat A/ Mujam Al Kabir (no. 8452 dan 8453). 
1098 | ihat A/ Musnad (no. 3991). 
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(2771 Abu Nu'aim meriwayatkan dalam Marilah Ash-. 
Shahabah1099, pada biografi Abu Zaid Al Ghafigi, secara marfu! "Kayu - 
siwak itu ada tiga: kayu arak, jika tidak ada kayu arak maka kayu anam 
atau buthm." Periwayatnya berkata, "Kayu anam adalah kayu zaitun." 


0-3 


& byar, NA Br: Kas "3 dea - Irval 
SA AS La DAN DA ah aa Lp MA 
Eh IBAN Tray ST A9 Ta King II Ha 
Kn PA AA AS yA oi KAA KA 
(2781 Abu Nu'aim juga meriwayatkan dalam kitab As-Siwak!100 
dan Ath-Thabarani dalam A/ Ausath!101 dari hadits Mu'adz secara 
marfu': "Benar, kayu siwak adalah kayu zaitun yaitu pohon yang 
diberkahi, yang dapat mengharumkan mulut dan menghilangkan lubang 


(pada gigi). Ia adalah siwakku dan siwak pada Nabi sebelumku." Namun 
pada sanadnya terdapat Ahmad bin Muhammad bin Muhayadh!102 


1099 | ihat Ma rifah Ash-Shahabah (5/2903/no. 6811). 

1100 Hadits ini dituturkan oleh Ibnu Dagig Al Id dalam kitab A/ Imam (1/395). 

— M101 Lihat A/ Mu'jam Al Ausath (no. 678). 

1102 Demikianlah redaksi yang tertera pada semua naskah salinan. Yang benar 
adalah Muhammad bin Muhshan, sebagaimana yang tertera dalam kitab A/ 
Mujam Al Ausath. Dia adalah Muhammad bin Ishag bin Ibrahim bin 
Muhammad bin Ukasyi bin Muhshan. Dia dinisbatkan kepada kakeknya yang 


DOD Maia is an Ata NE Pa ana Ai 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


yang meriwayatkan hadits ini seorang diri dari Ibrahim bin!108 Abi 
Ablah. 


Dalam hadits “Aisyah tentang kisah siwaknya Abdurrahman bin 
Abi Bakar yang tertera dalam Shahih Al Bukhari!104, dinyatakan bahwa 
kayu siwak itu adalah pelepah kurma yang basah. Sedangkan yang 
tertera dalam Mustadrak Al Hakim!105, dinyatakan bahwa kayu siwak 
itu terbuat dari kayu arak yang basah. Wallahu alam. 


Bora Gg ME JW DEL YG Cf, - Irval 

pia Si KAPAN ia bh PS 
BN ip Ia le Ie Ip IG Ka gi TA 
ea an JA an "RI Ghe BRI AA duh DIII oa 
TA BY san Lia FS FS 


(2791 Mengenai sesuatu yang tidak dapat dijadikan kayu Siwak, 
Al Harits berkata dalam Musnad!106-nya: Al Hakim bin Musa 
menceritakan kepada kami, Isa bin Yunus menceritakan kepada kami 
dari Abu Bakar bin Abi Maryam, dari Dhamrah bin Habib, dia berkata, 
"Rasulullah & melarang bersiwak dengan kayu raihan. Beliau bersabda, 


paling tinggi. Dia adalah seorang yang banyak berdusta dan haditsnya 
ditinggalkan (tidak diriwayatkan). Lihat biografinya dalam kitab Tahdzib A/ 
. Kamal (16/372-374) 

1108 j ihat 6/43. 
1104 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 1474). 
1105 Lihat A/ Mustadrak (1/145). 
1106 |ihat Bughyah Al Bahits (no. 162), dan perawi menambahkan setelah kayu 

Raihan: Dan kayu delima. Lihat juga A/ Mathalib Al Aliyyah (1/67, no. 68). 
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'Sesungguhnya ia menggerakkan akar penyakit kusta'" Hadits ini 
merupakan hadits mursa/, bahkan juga dha'iif. 


Di atas sudah dijelaskan pembahasan mengenai hadits yang 
menjelaskan bersiwak dengan jari. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


hh 
Bab: Sunah-Sunah Wudhu 


In Ll SES Hd 2gp) V' Cap — IYA Ve 
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AG Gia KA GA Jb 3 AA 3s SS 
PA Ia gi KS gap 3 SG SG SI 
HP SAS Ako dr ih GA Gl Gea Sa yi Ly 
SAR Ip SES A99 "ea AI IA SS il oo NY 
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ap SANA NAN, 
70 (2801 Hadits: "Tidak ada wudhu bagi orang yang 
tidak menyebutkan nama Allah padanya." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1107, Abu Daud1108, At- 
Tirmidzi dalam A/ Ia/109, Tonu Majah!110, Ad-Daragathnil!11, Ibnu As- 
Sakan, Al Hakim!112 dan Al Baihagi!!13 dari jalur Muhammad bin Musa 


1107 Yihat A/ Musnad (no. 9418).. 

1108 J ihat Sunan Abu Daud (no. 101). 
1109 | ihat A/ Ta/ Al Kabir (1/111). 

1110 j ihat Sunan Ibnu Majah (no. 399). 
M1 j jhat Sunan Ad-Daragathni (1/79). 
1112 j ihat A/ Mustadrak (1/146). 
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Al Makhzumi, dari Ya'gub bin Salamah, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, dengan redaksi: "Tidak ada shalat bagi orang yang tidak 
memiliki wudhu, tidak ada wudhu bagi orang yang tidak menyebutkan 
nama Allah padanya." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim melalui jalur ini, 
dimana ia berkata, "Ya'gub bin Abi Salamah." Al Hakim mengklaim 
bahwa Ya'gub tersebut adalah Ibnu Al Majisyun. Al Hakim 
menshahihkan pendapatnya itu. Dengan begitu, sebenarnya ia telah 
melakukan kekeliruan. 114 


Yang benar, Ya'gub tersebut adalah Al-Laitsi. Al Bukhari!115 
berkata, "Ia tidak diketahui pernah mendengar hadits dari ayahnya. Dan 
ayahnya juga tidak panah diketahui mendengar hadits dari Abu 
Hurairah." 


Maa ayah Ya'gub (yaitu Abu Salamah), namanya 
dicantumkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigaf116. Namun Ibnu 
Hibban berkata, "Terkadang ia melakukan kesalahan." Ini merupakan 
ungkapan tentang kelemahan ayah Ya'gub. Sebab ia adalah seorang 
yang sangat sedikit sekali haditsnya. Dan haditsnya pun hanya 
diriwayatkan oleh puteranya. Jika ia memang terkadang melakukan 
kesalahan, sementara hadits riwayatnya juga sedikit, maka bagaimana 
mungkin ia disifati dengan sifat tsigah. 





1113 J ihat As-Sunan Al Kubra (1/43). 

114 Redaksi Al Hakim adalah: "(Hadits ini) shahih sanadnya. Imam Muslim telah 
menjadikan (riwayat) Ya'gub bin Abi Salamah Al Majisyun sebagai dalil." 

1115 Demikianlah yang dinukil oleh At-Tirmidzi dari Al Bukhari dalam kitab A/ Ila/ 
AI Kabir (1/111) 

1116 Tihat Ats-Tsigat (4/317). 
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Ibnu Ash-Shalah berkata, "Sanad hadits tersebut terbalik jika 
berdasarkan kepada pendapat Al Hakim, sehingga keshahihannya tidak 
dapat dijadikan argumentasi berdasarkan takhrijnya terhadap hadits 
tersebut." Pendapat Ibnu Ash-Shalah tersebut diikuti . oleh An- 
Nawawil117. 


Ibnu Dagig Al Id1118 berkata, "Seandainya pendapat Al Hakim 
yang menyatakan bahwa Ya'gub tersebut adalah Ya'gub bin Abi 
Salamah Al Majisyun, dan nama Abu Salamah adalah Dinar, maka 
kondisi Abu Salamah ini tetap perlu diketahui, sementara namanya tidak 
perah sedikit pun disebutkan di dalam kitab yang memuat nama para 
periwayat hadits, sehingga hadits tersebut pun tidak bisa menjadi 
shahih." ) 


Hadits itu juga memiliki jalur periwayatan yang lain, yang 
terdapat dalam kitab Sunan Ad-Daragathni119 dan Sunan Baihagi!1?20 
dari jalur Mahmud bin Muhammad Azh-Zhafri dari Ayyub An-Najjar, dari 
Yahya, dari Abu Salamah bin Abdirrahman, dari Abu Hurairah, dengan 
redaksi: 


83 -—oro- aa Pe or 9, 9 SL oo IM ebun 

Log Aa dbe Lag talent Si duga Lip La 
"Tidaklah berwudhu seseorang yang tidak menyebutkan nama 

" Allah padanya, dan tidaklah shalat seseorang yang belum berwudhu." 

Sedangkan Mahmud bukanlah periwayat yang kuat. Adapun Ayyub, 


Yahya bin Ma'in pernah mendengarnya berkata, "Aku hanya mendengar 
satu hadits dari Yahya bin Abi Katsir, yaitu hadits: 


1117 Lihat A/ Majmu' (1/344). 

1118 | ihat A/ Imam (1/443-444). Di sini, penulis (Ibnu Hajar) mengutip substansi 
ucapan Ibnu Dagig Al “Id secara ringkas. 

1119 Fihat Sunan Ad-Daragathni (1/71). 

1120 J ihat As-Sunan Al Kubra41/44). 
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'Adam dan Musa bertemu...'" 
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(281) Perintah untuk berwudhu pun terdapat dalam hadits Abu 
Hurairah yang tertera dalam kitab A/ Ausath!!21 karya Ath-Thabarani 
dari jalur 'Ali bin Tsabit, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, 
dia berkata, "Rasulullah & bersabda, 'Wahai Abu Hurairah, apabila 
engkau berwudhu, maka ucapkanlah bismilllah walhamdulillah (dengan 
menyebut nama Allah: segala puji hanya milik Allah). (ika engkau 
melakukan itu), maka sesungguhnya malaikat yang mencatat (amal)mu 
akan senantiasa mencatatkan kebaikan untukmu hingga engkau 
berhadats dari wudhu tersebut'." | 


1121 Saya tidak menemukan hadits ini di dalam kitab A/ Mu'jam Al Ausath. Hadits 
ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam kitab A/ Mu'jjam Ash-Shaghir (no. 
196). Penulis (Ibnu Hajar) berkata dalam Lisan Al Mizan (1/98), "(Hadits ini) 
mungkar." 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Ath-Thabarani berkata, "Hanya Amr bin Salamah sendiri yang 
meriwayatkan hadits tersebut dari Ibrahim bin Muhammad dari Abu 


Hurairah." 
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(282) Di dalam kitab tersebut1122 juga terdapat hadits yang 

. diriwayatkan dari jalur Al A'raj, dari Abu Hurairah secara marfu': 

"Apabila salah seorang dari kalian bangun dari tidurnya, maka janganlah 

ia memasukkan tangannya ke dalam bejana (berisi air), hingga ia 
membasuhnya dan membaca basmalah sebelum memasukkannya." 

Hadits tambahan ini hanya diriwayatkan oleh Abdullah bin 

Muhammad bin Yahya bin Urwah secara sendirian. Sedangkan Abdullah 


bin Muhammad ini adalah seorang yang haditsnya ditinggalkan, yakni 
haditsnya yang berasal dari Hisyam bin Urwah dari Abu Az-Zinad dari 


“ Abu Hurairah. 


Dalam Bab ini juga terdapat hadits dari Abu Sa'id, Sa'id bin 
Zaid, “Aisyah, Sahl bin Sa'd, Abu Sabrah, Ummu Sabrah, 'Ali dan Anas. 


1122 Maksudnya, di dalam kitab A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 9130). 
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(2831 Adapun hadits Abu Sa'id, hadits ini diriwayatkan oleh 

: Ahmad1123, Ad-Darimi!124, At-Tirmidzi dalam A/ IMaf125 Ibnu 

Majah1126, Jbnu Adiy1127, Ibnu As-Sakan, Al Bazzar, Ad- 

Daragathni1128, Al Hakim1129 dan Al Baihagi!130 dari jalur Katsir bin 

Zaid, dari Rabih bin Abdirrahman bin Abi Sa'id, dengan redaksi hadits 
yang sama dengan redaksi hadits bab ini. 

Ibnu Adiy mengklaim bahwa Zaid bin Al Habbab meriwayatkan 

hadits ini seorang diri dari Katsir, padahal tidaklah demikian. Sebab 

sebenarnyal!81 Ad-Daraguthni!132 meriwayatkan hadits tersebut dari 


1123 J ihat A/ Musnad (no. 11371). 

1124 | ihat Sunan Ad-Darimi (no. 691). 
1125 Lihat A/ Mal Al Kabir (1/112-1 13). 
1126 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 397). 
1127 | ihat A/ Kamil (3/173). 

128 j ihat Sunan Ad-Daragathni (1/71). 
1129 | ihat A/ Mustadrak (1/ 147). 

1130 j ihat As-Sunan Al Kubra (1/43). 
1131 | ihat 6/44. 

1132 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/71). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


hadits Abu “Amir Al Agadi, dan Ibnu Majah!138 pun meriwayatkannya 
dari hadits Ahmad Az-Zubairi. 


Adapun kondisi Katsir bin Zaid, Ibnu Ma'in berkata, "Dia 
bukanlah orang yang kuat." 


Abu Zur'ah berkata, "Dia adalah orang yang sangat jujur, namun 
terdapat unsur kelemahan pada dirinya." Abu Hatim berkata, "Dia 
adalah seorang yang baik haditsnya, namun bukanlah orang kuat yang 
haditsnya boleh dicatat."1134 


Adapun Rabih, Abu Hatim!!35 berkata (tentangnya), "Dia adalah 
seorang syaikh." | 


At-Tirmidzi mengutip dari Al Bukhari, "Dia seorang periwayat 
yang mungkar haditsnya." 1136 
Al Marwazi!137 berkata, "Ahmad tidak menganggapnya shahih. 


Dia berkata, "Tidak ada sesuatu pun yang shahih padanya'. 


Al Bazzar berkata, "Haditsnya (Rubaih) diriwayatkan oleh Fulaih 
bin Sulaiman, Katsir bin Zaid, Katsir bin Abdillah bin Arnr bin “Auf, dan 
semua hadits yang diriwayatkan dalam bab ini bukanlah hadits yang 
kuat." Selanjutnya, Al Bazzar menyebutkan bahwa hadits tersebut 
diriwayatkan dari Katsir bin Zaid, dari Al Walid bin Rabah, dari Abu 
Hurairah. : | 


Al Ugaili1138 berkata, "Sanad-sanad dalam bab ini, semuanya 
mengandung unsur kelemahan." 


1133 | ihat Sunan Ibnu Majah (397). 

1134 | ihat pendapat mereka itu dalam kitab A/ Jarh wa At-Ta'dil (7/150-151). 

1135 Lihat A/ Jath wa At-Ta'di/(3/113). 

1136 | ihat A/ Tlal Al Kabir (1/113). 

1137 Demikianlah yang dinukil oleh Ibnu Al Jauzi dalam A/ Tal Al Mutanahiyah 
(1/337). | 
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Namun Ahmad bin Hanbal mengatakan bahwa hadits tersebut 
merupakan hadits terbaik dalam bab ini.1139 


As-Sa'diH140 berkata, "Ahmad perah ditanya tentang tasmiyah 

— (membaca basmalah), lalu dia menjawab, 'Saya tidak mengetahui satu 
hadits shahih pun yang lebih kuat daripada hadits Katsir bin Zaid dari 
Rubaih." 


Ishag bin Rahwaih berkata, "Hadits tersebut adalah hadits paling 
shahih dalam bab ini." 


Adapun hadits Sa'id bin Zaid, hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi14l, Al Bazzar, Ahmad1142 Ibnu Majah1148, Ad- 
Daragathni1144, Al Ugaili1145 dan Al Hakim!146 dari jalur Abdurrahman 
bin Harmalah dari Abu Tsifal dari Rabah bin Abdirrahman bin Abi 
Sufyan bin Huwaithib, dari neneknya, dari ayah neneknya, dia berkata, 
"Aku pernah mendengar Rasulullah & bersabda..., (Lalu periwayat 
menyebutkan hadits dengan lafazh milik At-Tirmidzi). At-Tirmidzi 
— berkata, "Muhammad berkata, 'Hadits terbaik dalam bab ini adalah 
hadits Rabah'." | 


Ibnu Majah memiliki redaksi tambahan, yaitu: 


1138 | ihat Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaili (17177). 

1139 Did. 

1140 | ihat A/ Kamil (3/173). 

1141 | ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 25). 

1142 | ihat A/ Musnad (no. 16651: 5/381: 6/382). 

143 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 398). 

144 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/72-73). 

1145 Lihat Adh-Dhuafa "(1/177). 

1146 | ihat A/ Mustadrak (4/60), dalam kitab ini Al Hakim melakukan kesalahan 
tulis, dimana ia menulis Abu Tsifal menjadi Abu Bigal. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


S3 WP KA 


"Tidak ada shalat bagi orang yang tidak memiliki wudhu." 
Al Ugaili dan Al Hakim menegaskan bahwa sebagian dari 


mereka (para periwayat) mendengar hadits ini dari sebagian lainnya, dan 
ia menambahkan: 


8 o.£ 


LAI jg PBV ug BE NP H3 


"Dan tidak beriman kepada Allah orang yang tidak beriman 
kepadaku, dan tidak beriman kepadaku orang yang tidak mencintai 
kaum Anshar." 


Al Hakim menambahkan dalam riwayatkan: "Nenekku (Rabah 
bin Abdirrahman) yaitu Asma' binti Sa'id bin Zaid bin Amr menceritakan 
kepadaku bahwa ia pemah mendengar Rasulullah & bersabda.... Al 
Hakim tidak menyebutkan: "Ayah neneknya (Rabah bin Abdirrahman)". 


Ad-Daragathni berkata dalam AI Mal, "Terjadi perbedaan sanad 
mengenai hadits tersebut. Wuhaib dan Bisyr bin Al Mufadhdhal serta 
yang lainnya mengatakan demikian. Sedangkan Hafsh bin Maisarah, 
Abu Ma'syar dan Ishag bin Hazim mengatakan: Dari Ibnu Harmalah, 
dari Abu Tsifal, dari Rabah, dari neneknya, bahwa neneknya 
mendengar....1147 Mereka semua tidak menyebutkan: "Ayah neneknya." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Darawardi dari Abu Tsifal, 
dari Rabah, dari Ibnu Tsauban, secara mursal. 





1147 Pada naskah asli tertulis: Aku mendengar Rasulullah &. Selanjutnya, 
penyalin hadits melakukan penyesuaian pada redaksi ini. 
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Abu Bakar bin Huwaithib tersebut adalah sosok Rabah itu. 
Demikianlah yang dikatakan oleh At-Tirmidzi!148. 


Ad-Daragathni berkata, "Pendapat yang shahih adalah pendapat 
Wuhaib, Bisyr Al Mufadhdhal dan orang-orang yang mengikuti pendapat 
keduanya." 


Dalam kitab A/ Mukhtarah karya Adh-Dhiya yang mengutip dari 
Musnad Al Haitsam bin Kulaib!149, terdapat hadits yang diriwayatkan 
. dari jalur Wuhaib dari Abdurrahman bin Harmalah, ia mendengar Abu 
Thalib: Aku mendengar Rabah bin Abdirrahman (berkata): Nenekku 
menceritakan kepadaku bahwa dia mendengar ayahnya. Demikianlah 
yang dikatakan Haitsam bin Kulaib. 


Adh-Dhiya berkata, "Yang dikenal adalah Abu Tsifal, bukan Abu 
Ghalib. " Hal ini memang seperti yang dikatakan oleh Adh-Dhiya. 


Dalam kitab A/ Yaf150 Abu Hatim dan Abu Zur'ah juga 
menshahihkan riwayat keduanya dibandingkan dengan riwayat orang . 
yang berseberangan dengan keduanya. Hanya saja, keduanya berkata, 
"Sebenarnya hadits ini tidak shahih, karena Abu Tsifal dan Rabah adalah 
dua sosok periwayat yang tidak dikenal identitasnya." 

Ibnu Al @aththan!151 menambahkan, "Sesungguhnya nenek 
Rabah juga tidak diketahui siapa nama dan bagaimana keadaannya." 

Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al Gaththan. Mengenai 
nama nenek Rabah, sebenarnya nama neneknya dapat diketahui dari 


1148 Demikianlah yang dikatakan oleh At-Tirmidzi seusai mengemukakan takhrij 
hadits tersebut. 

1149 | ihat Musnad Al Haitsam bin Kulaib Asy-Syasyi (1/275-276). 

1150 | ihat A/ Ia/(1/52). 

1151 | jhat Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/314). 
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riwayat Al Hakim. Al Baihagi!152 juga meriwayatkan haditsnya dengan 


menegaskan siapa nama neneknya. 


Adapun kondisi nenek Rabah, dia disebut-sebut termasuk salah 
seorang sahabat. Kalau pun status kesabatannya belum dapat 
dipastikan, sebenarnya orang seperti dia ini tidak perlu dipertanyakan 
lagi mengenai keadaannya. 


Adapun Abu Tsifal sendiri, haditsnya diriwayatkan oleh 
segolongan periwayat hadits1158. Al Bukharil!54 berkata, "Pada 
haditsnya terdapat hal yang perlu diteliti." Ini merupakan salah satu 
kebiasaan Al Bukhari berkenaan dengan seseorang yang dianggapnya 
dha'iif. 

Namun Abu Tsifal memang dicantumkan oleh Ibnu Hibban 
dalam Ats-TsigaH155, Hanya saja, Ibnu Hibban berkata, "Riwayatnya 
(Abu Tsifal) yang hanya diriwayatkan olehnya seorang diri, bukanlah 
termasuk riwayat yang dapat dijadikan pedoman."1156 Nampaknya Ibnu 
Hibban tidak menganggap Abu Tsifal sebagai periwayat yang tsigah. 


1152 Yihat As-Sunan Al Kubra (1/43). Adapun ucapan Al Hafizh (Ibnu Hajar): 
"Dengan menegaskan siapa nama neneknya," maksudnya adalah: Al Baihagi 
menegaskan siapa nama nenek Rabah tersebut di akhir riwayatnya, dimana 
Al Baihagi berkata, "Nenek Rabah adalah Asma" binti Sa'id bin Zaid bin 
“Umar bin Nufail." Sebab jika ini bukan yang dimaksud oleh Al Hafizh, maka 
sesungguhnya di dalam sanad yang ada kitab As-Sunan Al Kubra ini tidak ada 
penegasan mengenai siapa nama nenek Rabah tersebut. Hal seperti ini pula 
yang tertera di dalam kitab A/ Hakim (Al Mustadrak). 

1153 | ihat A/ Jarh wa At-Ta dil (2/467). 

1154 Demikianlah yang dikutip Al Ugaili dari Al Bukhari di dalam kitab Adh- 
Dhu'afa " miliknya (1/177) dari jalur Adam bin Musa. 

1155 Lihat Ats-Tsigat (8/157). 

1156 Ungkapannya seperti yang tertera dalam kitab Ats-Tsigat, setelah Ibnu 
Hibban mencantumkan hadits tersebut, adalah: "..akan tetapi, terdapat 
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Adapun Rabah, ia adalah periwayat yang tidak diketahui 
identitasnya. Ibnu Al @aththan1!57 berkata, "Dengan demikian, hadits 
ini1158 sangat dha'if" 


Al Bazzar berkata, "Abu Tsifal itu periwayat yang masyhur. 
Sedangkan Rabah dan neneknya, kami belum pernah mengetahui 
bahwa kedua orang ini meriwayatkan hadits kecuali hanya hadits ini 
saja. Selain itu, tidak ada yang meriwayatkan hadits dari Rabah kecuali 
Abu Tsifal ini. Dengan demikian, dari aspek periwayatan hadits ini tidak 
dapat dianggap tsabt (kuat/shahih)." 


TN RA nas ena IYAG 


Dua 3 5 in u H5 oo al SA Sae sala Langgukiaa & 
4 . 23, 21 

(284) Adapun hadits “Aisyah, hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bazzar1159 dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam Musnad masing- 
masing, serta diriwayatkan oleh Ibnu Adiy1160 Namun pada sanadnya 
terdapat Haritsah bin Muhammad, seorang periwayat yang dha'if 
Hadits ini dianggap dha'if karena keberadaan Haritsah bin Muhammad 


ini. 





ketertukaran pada hadits ini. Sebab telah terjadi perbedaan riwayat atas Abu 
Tsifal di dalam hadits ini...." 

1157 Lihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/313). 

1158 Lihat 4/45. 

1159 Lihat Kasyf Al Astar(no. 261). 

1160 | ihat A/ Kamil (2/198). 
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Ibnu Adiy1161 berkata, "Aku menerima berita dari Ahmad bahwa 
dia melihat dalam kitab Jami 162 milik Ishag bin Rahwaih, dan hadits 
yang pertama kali dikeluarkan Ishag adalah hadits ini. Ahmad sangat 
mengingkari hal ini dan dia berkata, (Mungkinkah) hadits pertama yang 
terdapat dalam A/ Jami” adalah bersumber dari Haritsah?" 


Al Harabi meriwayatkan dari Ahmad, bahwa dia berkata, "Orang 
ini mengklaim bahwa dia memilih hadits paling shahih dalam bab ini, 
padahal hadits ini adalah hadits paling dha#fdalam bab ini." 


HAN IS AG ak gi Jia can Ch, - Ivo 


2. 8. 0 £ 0. o- Ta & 0 oo? o- ea 
Ay Satar pp dal OP Je oi LnlS or Una AP Gabe ya) 
da MIE PG Ae 5 AA RE Ur 
(2851 Adapun hadits Sahl bin Sa'd, hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah!1683 dan Ath-Thabaranil164, dan hadits ini bersumber dari 
jalur Abdul Muhaimin bin “Abbas bin Sahl, dari ayahnya, dari kakeknya. 
Sedangkan dia adalah periwayat yang dha'f1165 


1161 Jbid (2/198-199). 

1162 Pada naskah asli dan naskah g, tertera: Musnad Ishag. Sedangkan redaksi 
yang tertera di atas adalah redaksi yang tertera dalam naskah p, &, » dan 
kitab A/ Kamil karya Ibnu Adiy. 

163 J ihat Sunan Ibnu Majah (no. 400). 

1164 Tihat A/ Mujam Al Kabir (no. 5699). 

1165 Bahkan dia adalah periwayat yang sering keliru, sebagaimana dikatakan oleh 
Adz-Dzahabi. 
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Namun demikian, haditsnya itu diperkuat oleh saudaranya yaitu 
Ubay bin “Abbas secara mutaba'ah, namun Ubay bin “Abbas pun 
seorang yang masih diperselisihkan kedudukannya. 


te ain aa SE 


JA BA 3 dh NA san aa aa Gp S3 Gi Spa 

' NA 

Haap ps 9 0 ym e us 

(2861 Adapun hadits Abu Sabrah (dan Ummu Sabrah|!166, Ad- 

Dulabi meriwayatkan(nya) dalam Al Kunall67, Al Baghawi 

meriwayatkanf(nya) dalam Marilah - Ash-Shahabah, Ath-Thabarani 

meriwayatkan(nya) dalam A/ Ausath1168 dari hadits Isa bin Sabrah bin 
Abi Sabrah, dari ayahnya, dari kakeknya. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Musa dalam A/ Ma rifah, 
lalu Abu Musa berkata, “Dari Ummu Sabrah." Hadits ini adalah hadits 
yang dha'iif. 


1166 Kalimat yang ada di dalam tanda I) tidak tertera pada naskah asli, dan saya 
mencantumkan kalimat tersebut dengan merujuk kepada naskah p, « dan ». 

1167 | ihat A/ Kuna wa Al Asma (1/36. 

1168 | jhat A/ Mu'jam Al Ausath (no. 1119) dan Ath-Thabarani berkata, "Hadits ini 
tidak diriwayatkan dari Ibnu Sabrah kecuali dengan sanad ini." 


SN Aw 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Sae ES SAP SI AG IE Casa Ul, — IyAvI 
Png am Taka Di .- #0... 3 0-4 0 GG. 4 er o- o 
JB) IP LP Ole LP dad PIP AL op ab op MAS 
ag Sya 3 
| (287) Adapun hadits “Ali, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Adiy!169 pada biografi Isa bin Abdillah bin “Umar bin 'Ali dari ayahnya, 

dari kakeknya, dari 'Ali. | 

Ibnu Adiy berkata, “Sanadnya tidak lurus (tidak shahih).” 

H5 MUI KE G3 oil ce UT — Ivan 
Ap pad GT ai SP ag di LA 
IA Ip ebala M AI ya Da BY 

: .08, 5 -. AN 4 0 " 2, 

| ARA JAS SU KS PN peng 
(288) Adapun hadits Anas, hadits ini diriwayatkan oleh Abdul 
Malik bin Habib Al Andalusi dari Asad bin Musa, dari Hammad bin 
Salamah, dari Tsabit, dari Anas, dengan redaksi: “Tidak ada keimanan 
bagi orang yang tidak beriman kepadaku, tidak ada shalat kecuali 


dengan wudhu, dan tidak ada wudhu bagi orang yang tidak menyebut 
nama Allah (padanya).” 


Namun Abdul Malik adalah periwayat yang sangat dha'if. 


1169 | ihat A/ Kamil 5/243). 
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Secara lahiriyah, keseluruhan hadits-hadits tersebut dapat 
menciptakan kekuatan yang menunjukan bahwa pada dasarnya hadits 
tersebut ada sumbernya. 


Abu Bakar bin Abi Syaibah berkata, “Terbukti bagi kita bahwa 
Nabi & memang mengatakan hadits tersebut.” 


Al Bazzar berkata, “Akan tetapi hadits tersebut perlu 
ditakwilkan. Dan makna hadits tersebut adalah, tidak ada keutamaan 
bagi wudhu orang yang tidak menyebut nama Allah pada wudhunya, 
dan bukan maksudnya tidak sah wudhu orang yang tidak menyebut 
nama Allah padanya.”1170 

Al Baihagi berargumentasi . tentang ' tidak diwajibkannya 
menyebut nama Allah/membaca basmalah dengan hadits: 


SS Mo SY abi 28, Cansu — (va) 
"3 J3 WS ia 





1170 Penafsiran hadits tersebut dengan niat diriwayatkan dari Rabi'ah Ar-Ra 'yi. 
Dalam Sunan Abu Daud (no. 102) dengan sanad yang shahih, diriwayatkan 
dari Ad-Darawardi, dia berkata, "Rabi'ah menuturkan bahwa penafsiran 
hadits Nabi &- 

ala dn ga Sd ad 333 
Tidak ada wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama. Allah pada 
wudhunya," adalah orang yang berwudhu dan mandi, namun ia tidak berniat 
untuk berwudhu untuk shalat, juga tidak berniat untuk mandi karena junu 2, 
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(2891 Rifa'ah bin Rafi', yaitu: “Tidak sempuma shalat salah 
seorang dari kalian hingga ia menyempumakan wudhu sebagaimana 
yang Allah perintahkan, dimana ia membasuh wajahnya.... 1171 


An-Nasa'i!172 Ibnu Khuzaimah1178 dan Al Baihagi!174 
berargumentasi tentang dianjurkannya membaca basmalah dengan 
hadits: 


Ab JB oa 53 3) al 2 AMA sana — (vas 

1 2 ee Pa na LA 2 8! g Lo EX co. 
Ja" Jia Den ee nan mena ega Ploenpl Ujang 
II ea gag" JS CK Kap "el Ia 


Le La SY3 Y5 ARTI ola Oya yaa S Eh 


Bapak 


(2901 Ma'mar dari Tsabit dan @atadah, dari Anas, dia berkata, 
“Sebagian sahabat Nabi $ mencari air wudhu, namun mereka tidak 
menemukannya). Maka beliau pun bertanya,. “Apakah salah seorang 

“dari kalian membawa air?' Beliau kemudian meletakkan tangannya di 
dalam bejana (yang berisi air), lalu beliau bersabda, Berwudhulah kalian 
dengan menyebut nama Allah" 1 


1171 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/340), Abu Daud (no. 858), An- 
Nasa”i (no. 1313 dan 1314), Ibnu Majah (460), Ibnu Hibban (no. 1787) dan 
yang lainnya dengan sanad yang shahih. 

1172 | ihat Sunan An-Nasa ''i (no. 87), dan redaksi hadits tersebut adalah milik An- 
Nasa'i. 

1173 | ihat Shahih Ibnu Khuzaimah 2s 144. 

1174 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/43), dan Al Baihagi berkata, "Hadits i ini adalah 
hadits paling shahih tentang membaca basmalah." 
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Substansi hadits tersebut terdapat dalam Shahih A/ Bukhari dan 
Shahih Muslim!!75, namun bukan dengan redaksi seperti itu. 
Sayangnya, di dalamnya tidak terkandung petunjuk tegas atas maksud 


mereka. 


z 
3-0 . 209 


PA Ga sa ia Aa CA - Irail 
SA S Sala me ob si “yi J9 Aa 


13 


Cia 3g bangsa des lgs 
(291) Hadits seperti itu pun diriwayatkan oleh Alun dari 
hadits Nubaih Al Anazi dari Jabir. 


An-Nawawil177 berkata, “Dalam masalah ini, hadits Abu 
Hurairah mungkin dapat dijadikan sebagai dalil. Yaitu haditsnya: “Setiap 
perkara yang memiliki kedudukan yang tidak dimulai dengan basmalah 


,." 


padanya, maka perkara itu terpotong (cacat)' 


say 0" HS yak 1 dy S$ — (yarl vi 
da Ia Wb aa Fun bat 
SARI SAI aed 





1175 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 169) dan Shahih Muslim (no. 2279). 
1176 Lihat Musnad Imam Ahmad (no. 1411). 
1177 Lihat A/ Majmu' (1/344). 
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71 (2921 Perkataan Ar-Rafi'i: “Diriwayatkan pada 
sebagian riwayat: “Tidak ada wudhu yang sempuma bagi 
orang yang tidak menyebut nama Allah padanya.” 

Saya belum pernah melihatnya dengan redaksi seperti itu. 
Namun demikian, pengertian hadits ini terkandung pada hadits setelah 
ini. | 


SIB Ata Aa An oa AI (553 Case — Tya VY 
di og 2 WI pam Oi 2 ala di gan P3 Cara 
"Apip sliabU V5 ygb OS ANE Al Su 


da 0 


GB Ke AAA LA Ah 3 Pa 
Fa S3 AP Gi Sad Da HN ASIN SI) pad AS 
Bj P9 SI S 
72 (2931| Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Rasulullah @ bersabda, “Barangsiapa yang berwudhu dan 
menyebut nama Allah atas wudhunya tersebut, maka 
wudhunya itu menjadi penyuci bagi seluruh tubuhnya. Dan 
barangsiapa yang berwudhu namun tidak menyebutkan 


nama Allah atas wudhunya tersebut, maka wudhunya itu 
menjadi penyuci bagi anggota wudhunya.” 
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Hadits tersebut dijadikan dalil oleh Ar-Rafi'i untuk tidak 
mewajibkan membaca basmalah. Namun pendapatnya ini telah lebih 
dulu dikemukakan oleh Abu “Ubaid di dalam kitab Ath-Thahur!178. 


Ad-Daraguthnil179 dan Al Baihagi!180 meriwayatkan 81 (hadits 
tersebut) dari hadits Ibnu “Umar, namun di dalam sanadnya terdapat 
Abu Bakar Ad-Dahiri, seorang periwayat yang matruk (haditsnya 
ditinggalkan/tidak diriwayatkan oleh periwayat lainnya).1182 


a Jai GA Sd Sha Tia As Ja ang — (rat 


ob HE SA Ian 433 Ba app na Yaa 


23 


| Torino Us, 
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(294) Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!188 dari 
hadits Abu Hurairah dengan redaksi: “Tidak suci kecuali tempat 
wudhunya saja.” | 


1178 | ihat kitab Ath-Thahur (halaman 150). 

1179 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/74-75). 

1180 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/44), dan Al Baihagi berkata, "Hadits ini pun 
dha'if karena Abu Bakar Ad-Dahiri itu tidak #sigah menurut para ulama 
hadits." 

1181 Demikian redaksi yang tertera pada semua naskah salinan, kecuali naskah s, 
karena yang tercantum di dalam naskah ini adalah: 63 3 "Dan diriwayatkan," 
yakni dengan tambahan huruf wau pada awal kata. Boleh jadi redaksi yang 
tepat adalah: s'y, "meriwayatkannya." 

1182 Penulis kitab Nata YAI Afkar(1/238) berkata, "Hadits ini hanya diriwayatkan ' 
seorang diri oleh Abu Ad-Dahiri. Nama aslinya adalah Abdulllah bin Hakim, ' 
seorang periwayat yang haditsnya ditinggalkan (rnatruk)." 

1183 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/74). 
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Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Mirdas bin 
Muhammad1184 dan Muhammad bin Abban (dan keduanya adalah 
periwayat yang dha'if1185. | 


20 - o - o 8 oi. 3 202 g 0 
pgn Ph AA ea HA S3 253 — (vol 
sh0o. #5. 3£ 4 # BE Aan (na) 27 37 Ten nasa 
OLS Ikabea Ol4 « YI Ji Y Ot KR oo ggb Ia PP Bp ob 
ALAN Oil 253 UI JB BP 35, 
3 0 2. - 2 u.o is Lot w 1 at .. - 
ml ra Sell Ih To Aa Ted aa, B3 
Oh JALA 2P cb Gi MN KE A3 B3 H9 Amal 
“8 - Di PI MA ea an 
Siar Kasip Ja ag OLI 5 Gale 
Wil Op AE Up kata ore AS HA Al Ju, 
Le Ke af 3 f3 3 a e £ na “ ate. : . 
& lan alai— Br Y3 Gada SR a 2 90 Bae ds buy Ea 
“Sy Ulas 
(295) Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!186 dan 
Al Baihagi!187 dari hadits Abu Mas'ud1188 dengan tambahan: “Apabila 


1184 Dalam Mizan Al Ftidal (4/88), penulisnya mengutip pendapat Adz-Dzahabi, 
"Saya tidak mengetahui hadits ini. Hadits Mirdas bin Muhammad tentang 
membaca basmalah saat berwudhu adalah mungkar." 

1185 Kalimat yang tertera di dalam tanda I) diambil dari naskah «, », dan $, yakni 
kalimat dha'ffani (dua periwayat yang dha'if saja, tidak kalimat wahuma (dan 
keduanya)." 

1186 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/74), dan Adh-Daraguthni mendha'ikan hadits 
ini karena adanya Yahya bin Hisyam As-Simsar. 
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dia selesai dari bersuci/wudhunya, maka hendaklah dia besaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Apabila dia mengucapkan 
itu, maka dibukalah pintu-pintu langit si (baginya). 


Dalam riwayat Al Baihagi dinyatakan: “Pintu-pintu rahmat.” 
Namun pada sanadnya terdapat Yahya bin Hasyim As-Simsar, seorang 
periwayat yang matruk.1190 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdul Malik bin Habib dari 
Isma'il bin Ayyasy dari Abban, dan hadits ini pun merupakan hadits 


mursal dan sangat dha'if. 


Abu 'Ubaid berkata dalam kitab Ath-Thahur1191, “Aku pemah 
mendengar dari Khalaf bin Khalifah sebuah hadits yang diceritakannya 
dengan sanadnya yang sampai kepada Abu Bakar, namun menurutku 
aku tidak mengetahuinya.” Selain mu'dhal, hadits ini pun mauguf1?2. 





1187 Yihat As-Sunan Al Kubra (1/44), dan Al Baihagi berkata, "Hadits 'ini juga 
dha'if Saya tidak mengetahui hadits ini diriwayatkan dari Al A'masy kecuali 
oleh Yahya bin Hasyim, sedangkan Yahya bin Hasyim itu seorang periwayat 
yang haditsnya ditinggalkan (matruk)." 

1188 | ihat 6/46. 

1189 J ihat revisi Sunan Ad-Daraguthni dan Sunan Al Baihagi. 

1190 Bahkan dia adalah seorang pendusta yang kerap membuat hadits palsu. Lihat 
biografinya dalam kitab Adh-Dhu'afa ' karya Al Ugaili (4/432), Al Jarh wa At- 
Ta'dil (9/195) dan Al Kamil (7/251). 

1191 j ihat kitab Ath-Thahur (halaman 151). 

1192 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dalam A/ Mushannaf (no. 17) 
dari jalur Khalaf bin Khalifah, dari Laits, dari Husain bin Ammar, dari Abu 
Bakar secara mauguf. Laits dalam sanad ini adalah Ibnu Salim, seorang 
periwayat yang dha'if 


AA Sa aa Aa EA 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
K3 Ji H3 aka ale de Hong - Ivan) vr 
Ken peka DER sana G2 Asa J3 2 : 
SBI gd da bagi 


“73 (2961 Hadits: “Bahwa Rasulullah # membasuh 
kedua tangannya sampai kedua pergelangannya sebelum 
wudhu.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1198 pada hadits “Utsman 
yang masyhur, di mana di dalam hadits “Utsman yang terdapat pada 
Sunan Abi Daud ini, dinyatakan: “Beliau menuangkan (air) dengan 
tangan kanannya ke tangan kirinya, kemudian beliau membasuh kedua 
tangannya sampai kedua pergelangannya.” 

Substansi hadits ini terdapat dalam Shahih Al Bukhari dan 
Shahih Muslim!141 serta kitab lainnya. | 


S3 AS Lan Ia Lea MA) — (raa-—rav) 
Ha san 235 
(297-298 Substansi hadits itu, yang terdapat pada Shahih Al 
Bukhari dan Shahih Muslim tersebut1195 adalah berasal dari hadits 


Abdullah bin Zaid. Sedangkan substansi hadits tersebut yang terdapat 
pada Sunan Abi Daud!196 adalah berasal dari hadits 'Ali. 





1193 J ihat Sunan Abu Daud Ino. 1091. 
. 1194 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 159) dan Shahih Muslim (no. 226). 
1195 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 186) dan Shahih Muslim (no. 235). 
1196 | ihat Sunan Abu Daud (no. 111). 
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" Hadits: “Apabila salah seorang dari kalian bangun 
dari tidurnya...” Hadits ini telah dikemukakan pada pembahasan 


tentang berbagai jenis najis.1197 


STA) Ujamas OS lag SEA eko AI sem" 
203 
“ Hadits: "Bahwa Rasulullah @ berkumur dan 
menghirup air ke hidung di dalam wudhunya.” 


Hadits ini akan dikemukakan pada beberapa hadits shahih yang 
bersumber dari Abdullah bin Zaid, “Utsman dan yang lainnya. 
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1197 Lihat hadits no. 23. 
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74 (299 dan 300) Hadits: “Sepuluh perkara termasuk 
Sunnah.” Beliau menyebutkan diantaranya berkumur dan 
menghirup air ke hidung. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim!198 dari hadits “Aisyah, juga 
oleh Abu Daud1199 dari hadits Ammar, dengan redaksi: “Sepuluh 
perkara termasuk fitrah (yang menyucikan).” Hadits ini dishahifhkan oleh 
. Ibnu As-Sakan. Padahal sebenarnya hadits ini cacat. | 

“Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakiml200 dan Al 
Baihagi!201 dari hadits Ibnu “Abbas secara mauguf pada penafsiran 
firman Allah: 


MK 29 aa SEN 5 
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa 
— kalimat” (Os. Al Bagarah (2): 124) 


Ibnu “Abbas berkata, “Lima di kepala, dan lima di tubuh.” Lalu 
dia menyebutkannya. 


1198 j ihat Shahih Muslim (no. 261). 

1199 Lihat Sunan Abu Daud (no. 54). 

1200 J ihat Mustadrak Al Hakim (2/266), dan Al Hakim berkata, "Hadits ini telah 
memenuhi kriteria hadits shahih imam Bukhari dan Muslim, namun keduanya 
tidak mengeluarkannya." Pendapat Al Hakim ini disepakati oleh Adz-Dzahabi. 

1201 | ihat As-Sunan Al Kubra (17149). | 
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Catatan 


Hadits tersebut dijadikan dalil oleh Ar-Rafi'i bahwa berkumur 
dan menghirup .air ke hidung merupakan perkara Sunnah. Namun 
hadits tersebut tidak mengandung petunjuk apapun untuk memperkuat 
pendapatnya ini. Sebab redaksi hadits tersebut: 3jld! « “Termasuk 
— fitrah,” bahkan ada juga yang menyatakan: 4iwJl ya “Termasuk sunnah,” 
tidak dapat dijadikan dalil untuk menyatakan bahwa berkumur dan 
menghirup air ke hidung itu tidak wajib, karena yang dimaksud dengan 
"Simnah" di sini adalah cara (kebiasan Rasulullah @), bukan sunah 
menurut terminologi para ulama Ushul Figh. 


Pada bab ini terdapat: 


"3 Bag, 08 
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(30117 Hadits Ibnu “Abbas yang diriwayatkan secara marfu' 
“Berkumur dan menghirup air ke hidung itu Sunnah.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad- Daraguthni!202, namun hadits 
ini dhai/208. 


1202 J ihat Suman Ad-Daraguthni (1/101), dan Ad-Daraguthni berkata, "Isma'il bin 

Muslim itu dha'if Demikian pula dengan Al @Gasim bin Ghusn. Ia mendapat 

— tentangan dari 'Ali bin Hisyam. 'Ali bin Hisyam meriwayatkannya dari Isma'i 

bin Muslim Al Maki, dari “Atha, dari Abu Hurairah. Hadits ini pun tidak 
shahih." 

1203 Bahkan hadits ini mungkar, karena dalam sanadnya terdapat Al Gasim bin 

Ghusn. Imam Ahmad dan Abu Hatim berkata tentangnya, "Dia 


20 3: 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
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75 1302| Perkataan 'Ar-Rafi'i: Diriwayatkan dari 
Thalhah bin Musharrif, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata, “Aku pernah melihat Nabi @ memisah antara 
berkumur dan menghirup air ke hidung.” 

Menurut satu pendapat, “Utsman dan 'Ali juga meriwayatkan hal : 
seperti itu. 


AN Ke Ipa) 2103 ih S de sea Ir .y) 
us akta dah JT, say Glaia ” xn amal 5 2 Pn aa ale 


0. Jo 


AG 3 OS, re 3 ds an 35 9 w XS bp 
Be Ipin BP Ia at 3 YO IP aan 


.9 2 


SK TEA Ga SAN B3 





menceritakan/meriwayatkan hadits-hadits mungkar." Demikian pula dengan 

ma'il bin Muslim Al Makki. Dia ini seorang periwayat yang dha'f. Lihat A/ 
Jarh Wa At-Ta'dil (7/166), Adh-Dhu'afa "karya Al Ugaili (3/472 dan Tahdzib 
Al Kamal (3/198). 
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(303). Diriwayatkan dari 'Ali mengenai sifat wudhu 
Rasulullah @: bahwa beliau berkumur berbarengan dengan menghirup 
air ke hidung dengan satu air (satu cidukan). 


Ar-Rafi'i juga menukil riwayat seperti itu dari penggambaran 
Abdullah bin Zaid dan riwayat darinya. Juga dari “Ali dan “Utsman dalam 
berbagai bab yang berbeda-beda. | 

Diriwayatkan dari 'Ali dalam haditsnya: Bahwa Nabi mengambil 
fair) satu cidukan, lalu ia berkumur darinya sebanyak tiga kali. Lalu ia 
mengambil (air) satu cidukan lagi, lalu ia menghirup air ke hidung 


sia sae Ga oi Mae up app re tl 
5 - s2... .3 a43 - 
Bg baka SA BPA Gal 3 la 
. . 2 Bihan era ANA Oa Tuai @ Lian 
dea 3 in ara 2 2,6 Jin (Deal 
(304) Diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid dalam haditsnya: 
bahwa ia mengambil air satu cidukan, kemudian ia berkumur darinya, 
kemudian menghirup air ke hidung. Lalu ia mengambil air satu cidukan 
lagi, kemudian berkumur darinya, kemudian menghirup air ke hidung. 
Lalu ia mengambil air satu cidukan lagi untuk kali ke tiga, lalu ia 
— berkumur darinya, kemudian menghirup air ke hidung. 


NG At ip aa 5P Iitab oi Td asas Ul - (rol 
Ah SEE Kata 55 doa lha ad sah H3 AA 
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(3051 Adapun hadits Thalhah bin Musharrif, dari ayahnya, dari 
kakeknya. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!204 dalam sebuah 
hadits yang di dalamnya disebutkan: "Aku melihat Nabi & memisah 


antara berkumur dan menghirup air ke hidung." 
Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Laits bin Abi Sulaim, 


seorang periwayat yang dha'if. 

Ibnu Hibban1205 berkata, "Laits bin Abi Sulaim itu sering 
membolak-balikkan sanad dan menyatakan marfu' terhadap hadits 
mursal, la juga menukil dari para periwayat fsigah yang bukan 
merupakan hadits mereka. Haditsnya tidak diriwayatkan oleh Yahya Al 
Oaththan, Ibnu Mahdi, Ibnu Ma'in dan Ahmad bin Hanbal." 

An-Nawawi berkata dalam Tahdzib A/ Asma "1206, "Para ulama 
sepakat atas kedha'ifannya." 

Hadits tersebut juga- memiliki cacat lain yang disebutkan oleh 
Abu Daud dari Ahmad!207, dimana Ahmad berkata, "Ibnu Uyainah 
mengingkari tersebut. Ibnu Uyainah berkata, siapa Thalhah bin 
Musharrif yang meriwayatkan dari ayahnya dari kakeknya ini?" 





1204 | ihat Sunan Abu Daud (no. 139). 

1205 JT ihat A/ Majruhin (2/231). 

1206 | ihat Tahdzib Al Asma " wa Ak-Lughat (2/75). 
1207 | ihat Sunan Abu Daud setelah hadits no. (132). 
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Komentar seperti itu pula yang diriwayatkan oleh “Utsman Ad- 
Darimil208 dari 'Ali bin Al Madini. Ia menambahkan: "Aku bertanya 
kepada Abdurrahman bin Mahdi tentang nama kakek Thalhah? Lalu 
Abdurrahman menjawab, 'Amr bin Ka'b atau Kawi bin Amr. Dia adalah 
seorang sahabat'."1209 


Ad-Dauri!210 mengutip dari Ibnu Ma'in, "Para ulama hadits 
mengatakan bahwa Thalhah memang pemah melihat Nabi &, namun 
keluarganya mengatakan bahwa ia bukanlah sedtang dari kalangan 
sahabat'." 


Al Khallal mengutip dari Abu Daud: "Aku pernah mendengar 
seorang lelaki dari keturunan Thalhah berkata, 'Sesungguhnya kakek 
Thalhah itu seorang sahabat'." 


Ibnu Abi Hatim berkata dalam A/ Ia#211: "Aku pernah bertanya 
kepada ayahku (yaitu Abu Hatim) tentangnya (Thalhah), dan beliau 
menganggapnya tidak tsabt. Beliau berkata, 'Thalhah ini!212 disebut- 
sebut merupakan seorang lelaki Anshar. Di antara mereka juga ada yang 
menyebutInya) sebagai Thalhah bin Musharrif.' Ayahku meneruskan, . 
'Seandainya Thalhah itu adalah Thalhah bin Musharrif, niscaya ia tidak 
akan diperselisihkan'." 


« 


1208 | ihat Sunan Al Baihagi (1/51). 

1209 | ihat Jami” At-Tahshil (halaman 247). 

1210 | ihat Tarikh Ad-Dauri (3/30), dan pada riwayat Ibnu Al Junaid (halaman 446) 
dinyatakan: "Yahya berkata, 'Aku mendengar (riwayat) Thalhah bin Musharrif 
dari ayahnya dari kakeknya, namun kakeknya bukanlah seorang sahabat. 
Orang tua Thalhah bin Musharrif berkata, "Kakek kami tidak pernah bertemu 
Nabi $$." h 

1211 | ihat A/ Ia/ karya Ibnu Abi Hatim (1/52). 

1212 | ihat 6/47. 


324 an ae tah 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Ibnu Al @aththan1213 berkata, "Menurut saya, cacat hadits 
tersebut adalah karena tidak diketahuinya identitas Musharrif bin Amr, 
ayah Thalhah." 


Nama “Thalhah bin Musharrif juga masa oleh Ibnu As- 
Sakan, Ibnu Mardawaih dalam kitab Aulad Al Muhadditsin, Ya'gub bin 
Sufyan dalam Tarikh1214-nya, Ibnu Abi Khaitsamah, dan yang lainnya. 


Adapun riwayat 'Ali dan “Utsman yang memisahkan antara 
berkumur dan menghirup air ke hidung, dalam hal ini Ar-Rafi'i 
mengikuti imam (Al Ghazali) dalam kitab An- -Nihayah. Akan tetapi hal 
itu diingkari oleh Ibnu Ash-Shalah dalam Menara atas kitab A/ 
Wasith. 


Ibnu Ash-Shalah berkata, "Hal itu tidak diketahui dan tidak 
terbukti. Bahkan Abu Daud meriwayatkan dari 'Ali hal yang sebaliknya." 


Saya katakan, Abu 'Ali bin As-Sakan- meriwayatkan dalam 
beberapa kitab Shahih-nya dari jalur Abu Wa'il Syagig bin Salamah, dia 
berkata, "Aku pernah melihat 'Ali bin Abi Thalib dan “Utsman bin Affan 
berwudhu tiga kali tiga kali, dan keduanya memisahkan antara berkumur 
dari menghirup air ke hidung. Kemudian keduanya berkata, 
'Demikianlah kami melihat Rasulullah & berwudhu'." 


Hadits ini menegaskan tentang dipisahkannya berkumur dari 
. menghirup air ke hidung. Dengan demikian, maka terbantahlah 
pengingkaran Ibnu Ash-Shalah tersebut. 


1213 Lihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/318). 

1214 Yakni dalam Al Marifah wa At-Tarikh, namun saya belum menemukan 
pernyataan ini dalam kitab ini yang sudah tercetak. Boleh jadi Pena ini 
termasuk bagian yang hilang atau tidak tercantumkan. 
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I3061 Diriwayatkan juga dari 'Ali bin Abi Thalib penyatuan 
antara berkumur dan menghirup air ke hidung. Dalam Musnad 
Ahmad!215 terdapat hadits yang diriwayatkan dari 'Ali, bahwa Rasulullah 
meminta air, lalu beliau membasuh wajahnya dan kedua telapak 
tangannya tiga kali, kemudian beliau berkumur dan memasukkan 
sebagian jari (tangan)nya ke dalam mulutnya, dan menghirup air ke 
hidung sebanyak tiga kali. 

Bahkan di dalam kitab Sunan Ibnu Majah1216 terdapat hadits 


yang lebih tegas daripada hadits dalam Musnad Ahmad ini, yaitu dengan 
lafazh: “Rasulullah & berwudhu kemudian beliau berkumur tiga kali dan 


menghirup air ke hidung tiga kali dari satu telapak tangan.” 


Ti 0 Tora z o T Ba £ 201 
Ulas Gp AS Gal ol dub os SS al Shy - Ir.vJ 


SE SB aa Ie Uti Jing JL sla ES AT, ii 


1215 | ihat A/ Musnad (no. 1356). Namun pada sanadnya terdapat Al Mukhtar bin 
Nafi'. Pada pembahasan hadits no. 91 sudah dijelaskan mengenai cacatnya. 
1216 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 404). 
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(307) Abu Daud!217 meriwayakan dari jalur Ibnu Abi Mulaikah, 
dari “Utsman, bahwa dia melihat “Utsman meminta air, lalu ia diberikan 
air wudhu, lalu dia menyiramkannya ke tangan kanannya, kemudian dia 
memasukkan tangan kanannya ke dalam air, kemudian dia berkumur 
tiga kali, dan beristinsyar (mengeluarkan air dari hidung) tiga kali.” 


Dalam hadits ini, “Utsman meriwayatkannya secara marfu' 
Hadits ini jelas menunjukan tentang dipisahkannya berkumur dari 
menghirup air ke hidung. 


Bp BD op Ap dge cat Uh - Ir, sAJ 
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1217 Lihat Sunan Abu Daud (no. 108). 
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(3081 Adapun hadits 'Ali tentang sifat (tata-cara) wudhu, hadits 
tersebut diriwayatkan darinya melalui beberapa jalur periwayatan: 


- 
6. 


Pertama, dari Abu Hayyah (&—dengan huruf ha, kemudian 


huruf ya yang bertasydid. Dia berkata, “Aku pernah melihat 'Ali 
berwudhu, dan ia membasuh kedua telapak tangannya hingga bersih, 
kemudian dia berkumur tiga kali, menghirup air ke hidung tiga kali, 
membasuh wajahnya tiga kali, (membasuh) kedua lengannya tiga kali, 
menyapu kepalanya sekali, kemudian membasuh kedua telapak kakinya 
sampai kedua mata kakinya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzil218, dan redaksi 
tersebut adalah redaksi milik At-Tirmidzi. Juga diriwayatkan oleh Abu 
Daud1219 dengan redaksi yang ringkas, dan Al Bazzar1220. 


Redaksi hadits Al Bazzar adalah: “Kemudian ia memasukkan 
tangannya ke dalam bejana, lalu memenuhi mulutnya (dengan air) dan 
berkumur, lalu menghirup air ke hidung dan beristinsyar (mengeluarkan 
air dari hidung) dengan tangan kirinya sebanyak tiga kali.” 


Kedua, dari Zirr bin Hubaisy dari 'Ali. Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Daud!221 dari hadits Al Minhal bin Amr dari Zirr bin Hubaisy. 


1218 | ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 48). 

1219 | ihat Sunan Abu Daud (no. 116). 

- 1220 | ihat Musnad Al Bazzar (no. 736 dan 737). 
1221 | ihat Sunan Abu Daud (no. 114). 
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Namun Abu Zur'ah1222 menganggap hadits ini cacat karena hadits ini 
hanya diriwayatkan dari Minhal dari Abu Hayyah dari 'Ali. 

Ketiga, dari Abd Khair dari 'Ali: “Ia (Al) diberikan bejana berisi 
air dan baskom. Lalu ia menuangkan air dari bejana tersebut ke tangan 
kanannya, lalu membasuh kedua tangannya tiga kali, lalu berkumur dan 
beristinsyar (mengeluarkan air dari hidung) dengan telapak tangan yang 
digunakannya untuk mengambil air tersebut, kemudian membasuh 
wajahnya tiga kali, membasuh tangan kanannya tiga kali, membasuh 
tangan kirinya tiga kali, menyapu kepalanya sekali, kemudian 
membasuh kaki kanannya tiga kali dan kaki kirinya tiga kali.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1223 dan An-Nasa'i1224 
Sedangkan dalam riwayat Ibnu Majah1225, dinyatakan: “Lalu ia 
berkumur tiga kali dan menghirup air ke. hidung tiga kali dari satu 
telapak tangan.” 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban!226, hanya saja ia 
tidak mengatakan: “Dari satu telapak tangan.” Juga diriwayatkan oleh 
Al Bazzar!227, dan ia menambahkan di bagian akhirnya: “Lalu ia 
membasuh kedua telapak kakinya dengan tangan kirinya.” 


Keempat, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dia berkata, “Aku : 
pernah melihat 'Ali berwudhu, dan dia membasuh wajahnya tiga kali, 
membasuh kedua lengannya tiga kali, dan menyapu kepalanya sekali.” 


Dia meriwayatkannya secara marfu' 


1222 | ihat kitab A/ /la/ karya Ibnu Abi Hatim (1/21). 
1223 | ihat Sunan Abu Daud (no. 111). 

1224 | ihat Sunan An-Nasa''i (no. 93 dan-94). 

1225 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 404). 

1226 J ihat A/ Ihsan (no. 1056). - 

1227 Tihat Musnad Al Bazzar (no. 791). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1228 dengan sanad yang 
shahih. 


Kelima, dari Ibnu “Abbas, dari 'Ali. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Daud1229 dengan redaksi yang panjang. Juga diriwayatkan oleh Al 
Bazzar!230 dan dia berkata, “Saya tidak mengetahui seorang pun yang 
meriwayatkan hadits ini seperti ini kecuali dari hadits “Ubaidullah Al 
Khaulani. Saya juga tidak mengetahui bahwa ada seseorang yang 
meriwayatkannya dari “Ubaidullah kecuali Muhammad bin Thalhah bin 
Yazid bin Rukanah." 


Ibnu Ishag menegaskan tentang adanya pendengaran pada 
periwayatan hadits ini. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban!231 melalui jalur periwayatannya dengan redaksi yang ringkas. 
Namun Al Bukhari mendha'ikannya, menurut nukilan At-Tirmidzi!282 
dari Al Bukhari. 


Keenam, dari An-Nazzal bin Sabrah, dari 'Ali yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Hibban1233. 


Dalam hadits ini dinyatakan: “Kemudian 'Ali mengambil (air) 
dengan telapak tangan, lalu berkumur dan menghirup air ke hidung.” 


Dan di bagian akhirnya1284, dinyatakan: “Kemudian 'Ali berdiri 
dan meminum sisa airnya seraya berdiri.” 


1228 | ihat Sunan Abu Daud (no. 115). 

1229 | ihat Sunan Abu Daud (no. 117). 

1230 Y ihat Musnad Al Bazzar (no. 464). 

1231 J ihat A/ Ihsan (no. 1080). | 

1232 Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muhammad Al Mundziri dalam 
Mukhtashar As-Sunan (1/95). 

1233 J ihat A/ Ihsan (no. 1057). 

1234 j ihat 3/48. 
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Substansi hadits tersebut tertera dalam Shahih Al Bukhari? 
dengan redaksi yang ringkas. 


Tg le GE ee yi A5 oi Bab ena Uh - (v. ah 

bd 35 AG J3 Aa GS ig GA Ganda (3 Sab 

Bei ay 33 pu LI US Gal Gala HE 
Ol yN By PBB OX u Fla BEE, Gada 
Gel pa 3 En 2 GEN Gahtan 


BI na “3 2315 ya ya ala ET Ka Gea aa 
Maia JG CS ag Ala 


(309) Adapun hadits Abdullah bin Zaid bin Ashim, haditsnya 
ini pun telah disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan Muslim1?86. 
Haditsnya ini memiliki beberapa jalur periwayatan, antara lain: “Lalu ia 
(Abdullah bin Zaid bin Ashim) berkumur dan menghirup air ke hidung 
dari satu telapak tangan. Dia melakukan itu sebanyak tiga kali. 1231 


Redaksi haditsnya yang tertera dalam Shahih A/ Bukhari?38 
adalah: “Lalu ia (Abdullah bin Zaid bin Ashim) berkumur dan menghirup 
air ke hidung sebanyak tiga kali dengan tiga cidukan.” 


1235 J ihat Shahih Al Bukhari (no. 5615 dan 5616). 
1236 j ihat Shahih Al Bukhari (no. 185) dan Shahih Muslim (no. 235). 
1237 Yihat Shahih Al Bukhari(no. 191) dan Shahih Muslim (no. 235) 18). 
1238 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 192) dan redaksinya adalah: 
aa SEA LA UN ia Gaal asasi 
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Redaksi yang tertera pada riwayat Al Bukhari dan Muslim1239 
adalah: “Lalu ia (Abdullah bin Zaid bin Ashim) berkumur, menghirup air 
ke hidung dan beristinsyar (mengeluarkan air dari hidung) dengan tiga 


PL 


cidukan. 


Redaksi yang tertera dalam riwayat Ibnu Hibban1240 adalah: 
“Lalu ia (Abdullah bin Zaid bin Ashim) berkumur dan menghirup air ke 
hidung tiga kali dari tiga cidukan (telapak tangan).” 


Pada redaksi Al Bukhari!241 tertera: “Lalu ia berkumur dan 
menghirup air ke hidung sebanyak tiga kali dari satu cidukan.” 


Dengan demikian, maka jelaslah perbedaan redaksi yang ada 
untuk hadits tersebut, persis seperti yang dikatakan oleh pengarang 
kitab. 
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(310) Adapun hadits “Utsman mengenai sifat (tata-cara) wudhu, 
haditsnya ini telah disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan 


"Kemudian beliau berkumur, menghirup air ke hidung dan beristinsyar 
(mengeluarkan air dari hitung) sebanyak tiga kali dengan tiga cidukan dari 
air..." Nampaknya, kata FEa "dan beristinsyar (menghirup air ke hidung)" 
tidak tercantumkan oleh penulis (Ibnu Hajar), Wallahu a'lam. 

1239 |ihat Shahih Al Bukhari (no. 186) dan Shahih Muslim (1/221) (no. 235) 
(218). 

1240 | ihat A/ Ihsan (no. 1077). 

1241 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 199). 
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Muslim1242 Hadits Utsman ini memiliki beberapa redaksi dan beberapa 
jalur periwayatan yang tertera di dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih 
Muslim. Di antaranya: “Kemudian ia (Utsman) memasukkan tangan 
kanannya ke dalam bejana (yang berisi air), lalu berkumur dan 
menghirup air ke hidung.” 2 
Redaksi yang tertera dalam Shahih Al Bukhari adalah: 
“Kemudian ia (Utsman) berkumur, menghirup air ke hidung dan 
beristinsyar (mengeluarkan air dari hidung) sebanyak tiga kali. "1243 


Dalam bab ini terdapat hadits: 


RN Ca na de Ko DO Ae ol 5 - (raj 
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(311) Dari Ibnu “Abbas: “Bahwa Nabi $ berwudhu satu kali 


satu kali, dan beliau menyatukan berkumur dengan menghirup air ke 
hidung.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimil244, Ibnu Hibban!245 
dan Al Hakim1246. 





1242 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 159) dan Shahih Muslim (no. 226). 
1243 Dj sini, pada naskah asli dan naskah g, terjadi percampuran dalam urusan 


hadits-hadits tersebut. Dan susunan yang kami sebutkan tersebut diambil dari 
urutan yang tertera pada naskah «. Adapun naskah » dan », pada keduanya 


hadits “Utsman disebutkan lebih dahulu daripada hadits Abdullah bin Zaid. 
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Hadits tersebut juga tertera dalam Shahih Al Bukhari dengan . 
redaksi: “Kemudian beliau mengambil seciduk air, lalu berkumur darinya 
dan menghirup air ke hidung.” 


Hadits ini sebagaimana yang telah dikemukakan di atas. 


- 
2in3 
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76. Adapun perkataan Ar-Rafi'i: “Lalu beliau 
berkumur dari cidukan itu tiga kali, dan menghirup air ke 
hidung dari cidukan: lainnya tiga kali,” itu karena 'Ali 
meriwayatkan hadits tersebut dengan redaksi seperti itu. 

Itu merupakan salah satu dari dua kemungkinan yang berlaku 
untuk hadits Abu Hayyah dari 'Ali yang terdapat dalam kitab hadits Al 
Baihagi!247 dan yang lainnya. Redaksinya adalah: . “Kemudian beliau 
. berkumur tiga kali dan menghirup air ke hidung tiga kali.” 


Demikian pula dengan hadits Thalhah bin Musharrif dari 
ayahnya, dari kakeknya, karena di dalam hadits ini pun dinyatakan: 





1244 | ihat Sunan Ad-Darimi (no. 697). 
1245 Lihat A/ Ihsan (no. 1076). 

1246 | ihat Al Mustadrak (no. 1/150). 
1247 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/75). 
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“Kemudian beliau berkumur tiga kali dan menghirup air ke hidung tiga 
k ali. ” 


: at - 8 - 3, o, ex Pa ES oz- 

Kan Na #9 — VV 

Gema 2 3 S3 Danial . « 0 Aa » .. 4 Da . # 5 
SA sa AA AS 23 Hg AA Gp DB key 

TA BP ya AA SE AE Gahtan bah LI Kanaan 

77. Adapun Perkataan Ar-Rafi'i: “Beliau mengambil 
air satu cidukan, lalu beliau berkumur dengannya kemudian 
menghirup air ke hidung, lalu beliau berkumur kemudian 
menghirup air ke hidung, lalu beliau berkumur kemudian 
menghirup air ke hidung.” 

Ucapan itu diriwayatkan dari Abdullah bin Zaid. Ini merupakan 
salah satu dari dua kemungkinan hadits Thalhah bin Musharrif yang 
dikeluarkan oleh Al Bukhari dengan redaksi: “Kemudian beliau 
berkumur dan menghirup air ke hidung tiga kali dari satu cidukan.” 
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78. Adapun Perkataan Ar-Rafi'i: “Beliau mengambil 
satu cidukan dimana beliau berkumur dengannya!218 
sebanyak tiga kali, dan menghirup air ke hidung sebanyak 
tiga kali.” 


Itulah yang diriwayatkan pada beberapa riwayat. Itu merupakan 
salah satu dari dua kemungkinan yang terdapat pada hadits Ibnu “Abbas, 
yang tertera dalam Shahih Al Bukhari: “Beliau mengambil satu cidukan 
air, kemudian beliau berkumur dengannya dan menghirup air ig 
hidung.” 


Dan yang tertera pada kitab A/ Mustadrak milik Al Hakim: 
“Beliau berwudhu satu kali satu kali, dan beliau menyatukan berkumur 
dengan menghirup air ke hidung.” 


Riwayat yang lebih tegas daripada riwayat tersebut adalah 
riwayat Abu Daud1249 dari 'Ali: “Kemudian beliau berkumur dan 
menghirup air ke hidung, mengkumur-kumurkan dan menghirupkannya 
ke hidung dari telapak tangan yang digunakannya untuk 
mengambilnya.” 

Sedangkan riwayat Abu Daud Ath-Thayalisi!250 adalah: 


“Kemudian beliau berkumur tiga kali bersamaan dengan menghirup air 
ke hidung, dengan air yang sama.” 


1218 Pada naskah asli dan naskah g, tertera Wu. Kata yang dicantumkan di. atas 
diambil dari naskah lainnya. — 
1249 | ihat Sunan Abu Daud (no. 111). 
1250 J ihat Musnad Ath-Thayalisi (no. 149). 
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79. (312) Hadits Lagith bin Shubrah: “Aku berkata, 
Wahai Rasulullah, beritahukanlah aku tentang wudhu!” 
Nabi & kemudian bersabda, “Sempurnakanlah wudhu, sela- 


selalah di antara jari-jemari, bersungguh-sungguhlah dalam 


Aan ena an tata minta on 
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," 


menghirup air ke hidung kecuali jika kamu sedang 
berpuasa'. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i1251, Ahmad!252, Ibnu Al 
Jarud1253 Ibnu Khuzaimah!254, Ibnu Hibban1255, Hakim1256, ' Al 
Baihagi!257 dan penyusun kitab Sunan yang empat!258 dari jalur Isma'il 
bin Katsir Al Makki, dari Ashim bin Lagith bin Shubrah, dari ayahnya, 
baik dengan redaksi yang panjang maupun redaksi yang ringkas. 


Al Khallal mengutip dari Abu Daud: “Ashim tidak terdengar 
memiliki banyak riwayat.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa hadits Ashim hanya 
diriwayatkan oleh Isma'il. Namun pendapat ini bukan apa-apa. Sebab 
hadits Ashim pun diriwayatkan oleh yang lainnya. 


Hadits (Lagith bin Shubrah) tersebut dianggap shahih oleh At- 
Tirmidzi, Al Baghawi!259 dan Ibnu Al @aththan1260. 


Dan menurut mereka, redaksi hadits yang tertera di sini 
bersumber dari riwayat Waki', dari Ats-Tsauri, dari Isma'i bin Katsir, 
dari Ashim bin Lagith bin Shubrah, dari ayahnya. 


1251 | ihat A/ Umm (1/27). 

1252 j jhat Musnad Al Imam Ahmad (no. 16380 dan 16381). 

1253 j ihat A/ Muntaga (no. 80). 

1254 | ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 150 dan 168). 

1255 Lihat A/ Ihsan (no. 1087). 

1256 Jihat A/ Mustadrak (1/147 dan 148), dan hadits ini dishahihkan oleh Adz- 
Dzahabi. 

1257 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/51-52). 

1258 | ihat Sunan Abu Daud ho. 2366), Sunan Abu Daud (no. 788), Sunan At- 
Tirmidzi (no. 788), Sunan An-Nasa''i ho. 87) dan Sunan Ibnu Majah (no. 
407). At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah hadits hasan shahih." 

1259 Lihat Syarh As-Sunnah (1/415 dan 416). 

1260 | ihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/592). 
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Ad-Dulabi meriwayatkan dalam Hadits Ats-Tsauri261 orang 
yang menyatukannya dari jalur Ibnu Mahdi dari Ats-Tsauri, dan 
redaksinya adalah: “Dan bersungguh-sungguhlah dalam berkumur dan 
menghirup air ke hidung kecuali jika kamu sedang berpuasa.” 


Sedangkan pada riwayat Abu Daud1262 dari jalur Abu Ashim 
dari Ibnu Juraij dari Isma'il bin Katsir, dengan redaksi: “Apabila kamu 
berwudhu, maka berkumurlah.” 


Catatan 


Hadits tersebut dijadikan dalil oleh Ar-Rafii tentang 
bersunggung-sungguh ketika berkumur dan menghirup air ke hidung. 
Padahal hadits yang -dicantumkannya itu hanya memuat kalimat 
— menghirup air ke hidung. Ar-Rafi'i menyamakan berkumur dengan 
menghirup air ke hidung berdasarkan giyas (analogi). 

Al Mawardil263 berkata, “Tidak disunahkan (bersungguh- 
sungguh) dalam berkumur, karena tidak ada hadits yang menyatakan hal 
itu.” | 

Namun riwayat Ad-Dulabil264 menolak pendapat Al Mawardi 
tersebut. Demikian pula dengan riwayat Abu Daud. 


Dalam bab ini pun terdapat: 


1261 Demikian yang dinukil oleh Ibnu Al @aththan dari Ad-Dulabi dalam Bayan Al 
Wahm wa Al Iham (1/593). 

1262 | ihat Sunan Abu Daud (no. 144). 

1263 | ihat A/ Hawi (1/103). 

1264 | ihat 6/49. 
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. Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
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(313) Hadits Ibnu “Abbas: “Beristinsyarlah kalian dua kali 
dengan sungguh-sungguh, atau tiga kali.” | 
Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu Al @aththan.!265 Hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Abu Daud1266, Ibnu Majah1267, Ibnu Al Jarud!268 dan 
Al Hakim1269. 
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1265 Jihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/316). Ibnu Al @aththan menuturkan 
demikian pada bab: "Penuturan hadits-hadits yang dianggap dha'if oleh dia 
(maksudnya, Ibnu Abdil Hag), padahal hadits-hadits tersebut shahih atau pun 
hasan, dan cacat yang dikemukakannya sebenarnya bukanlah cacat yang 
sesungguhnya." 

1266 Lihat Sunan Abu Daud (no. 141). 

1267 | ihat Sunan Ibnu Majah (408). 

1268 | ihat A/ Muntaga (no. 77). 

1269 | ihat A/ Mustadrak (1/148). 
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80. (314) Perkataan Ar-Rafi'i: “Diriwayatkan bahwa 
Rasulullah & berwudhu tiga kali tiga kali, lalu beliau 
bersabda, “Ini adalah wudhuku dan wudhu para Nabi 
sebelumku, serta wudhu kekasihku, Ibrahim'." | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah1270 dari hadits 
Muw'awiyah bin @urrah, dari Ibnu “Umar dengan redaksi yang lebih 
sempurna dari itu. | 


Ibnu “Umar berkata di dalamnya, “Kemudian beliau 
mengucapkan setelah selesai dari wudhunya: “Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah!" 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ 
Ausath!271 dari jalur Mw'awiyah bin @urrah, dari ayahnya, dari 
kakeknya. 

Demikianlah yang dikatakan Ath-Thabarani. Pusat periwayatan 
hadis ini terkonsentrasi pada Abdurrahim bin Zaid Al Ami dari ayahnya. 
Padahal telah terjadi perbedaan riwayat dari Abdurrahim bin Zaid Al 
Ammi, dan dia adalah periwayat yang haditsnya ditinggalkan (matruk), 
dan ayahnya pun seorang yang dhaiif. 

Ad-Daraguthni berkata dalam A/ Tlah “Hadits ini diriwayatkan 
oleh Abu Isra'il Al Mula'i dari Zaid Al Ammi, dari Nafi” dari Ibnu 


1270 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 419). 
1271 | ihat A/ Mu'jam Al Ausath (no. 6288). 
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“Umar.” Dengan demikian Ad-Daraguthni telah melakukan kekeliruan. 
Yang benar adalah pendapat yang mengatakan bahwa hadits tersebut 
diriwayatkan dari Mu'awiyah bin @urrah dari Ubaid bin Umair dari 
Ubaid bin Ka'b. | 


Ini adalah riwayat Abdullah bin Aradah Asy-Syaibani. Maa ini 
terdapat dalam Sunan Ibnu Majah121? juga. 


Mu'awiyah bin @urrah belum pemah bertemu Ibnu “Umar. 
Sedangkan Abdullah bin Aradah, meskipun riwayatnya muttashil, 
namun dia adalah periwayat yang haditsnya ditinggalkan. 


Abu Hatim!278 berkata, “Hadits ini tidak shahih dari 
Rasulullah &.” 


Ibnu Abi Hatim1274 berkata, "Aku berkata kepada Abu Zur'ah 
(yang tepat, ayahku): 'Ar-Rabi' bin Sulaiman menceritakan kepada kami, 
Asad bin Musa menceritakan kepada kami dari Sallam bin Sulaim, dari 
Zaid bin Aslam1275, dari Muawiyah bin @urrah, dari Ibnu “Umar?' Dia 


1272 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 420). 

1273 Jihat Ial Ibni Abi Hatim (1/45): at tis "Aku berkata kepada ayahku," 
merupakan pengganti dari kalimat: 253 w &i3 "Aku berkata kepada Abu 
Zurah." 

1274 hid. 

1275 Demikianlah redaksi yang tertera pada semua naskah. Sedangkan pada kitab 
lal milik Ibnu Abi Hatim tertera: Zaid bin Aslam. Pada pembahasan 
mendatang akan dijelaskan bahwa Zaid ini adalah Zaid Al Ammiy. Zaid Al 
Ammiy adalah Ibnu Al Hawari. Nama ayahnya adalah Murrah. Hal ini 
sebagaimana tertera dalam beberapa kitab yang memuat biografi tokoh. 
Dalam hal ini, saya belum pernah menemukan ada penulis kitab biografi 
tersebut yang menyebutkan bahwa nama ayah Zaid adalah Aslam. Kesalahan 
dalam menyebut Zaid dengan Ibnu Aslam bersumber dari Salam Ath-Thawil. 
Sebab sebagaimana yang Anda lihat, Salam adalah orang yang sangat lemah. 
Wallahu a'lam. 
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menjawab, 'Dia adalah Salam Ath-Thawil (si jangkung). Dia seorang 
yang matruk (haditsnya ditinggalkan). Zaid adalah Zaid Al Ammiy (si 
buta). Dia juga orang yang haditsnya ditinggalkan (matruk)." 


Hadits Ibnu “Umar itu pun memiliki jalur periwayatan yang lain, 
yang disebutkan oleh Ad-Daraguthnil276 dari jalur Al Musayyib bin 
Wadhih, dari Hafsh bin Maisarah, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
“Umar, seperti hadits di atas, namun pada bagian akhirnya tidak 
tersebut: "Wudhu kekasih Allah, Ibrahim." 


Ad-Daraguthni berkata, "Al Musayyib seorang diri dalam 
periwayatan hadits ini, dan dia adalah periwayat yang dha'if" 


Abdul Hag1277 berkata, "Ini adalah yang terbaik dari beberapa 
jalur periwayatan hadits (Ibnu “Umar tersebut)." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, itu memang seperti yang dikatakan 
oleh Abdul Hag, andai Al Musayyib menghapal sanad tersebut. Akan 
tetapi ia terbalik dalam menyebutkan sanad tersebut. 


Ibnu Abi Hatim!278 berkata, "Al Musayyib adalah orang yang 
sangat jujur, hanya saja ia sering melakukan kekeliruan." 


Al Baihagi!279 berkata, "Ia (Al Musayyib) tidak dapat dijadikan 
hujjah (riwayatnya tidak dapat dijadikan argumentasi)." 


1276 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/80). 

1277 Lihat A/ Ahkam Al Wustha (1/183). 

1278 |ihat A/ Jarh wa At-Ta'dil (8/294), dan Ibnu Abi Hatim menambahkan: 
"..Apabila dikatakan kepadanya, niscaya ia tidak akan menerima (apa yang 

. akan dikatakan itu)." 

1279 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/80), dan ungkapan Al Baihagi adalah: "Hadits 
ini, dari jalur ini, hanya diriwayatkan oleh Al Musayyab bin Wadhih, 
sedangkan Al Musayyab bukanlah periwayat yang dianggap kuat. Hadits ini 
juga diriwayatkan dari jalur periwayatan yang lain dari Ibnu Umar." 
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Riwayat yang terpelihara (valid) adalah riwayat Mu'awiyah bin 
Ourrah dari Ibnu "Umar, namun riwayat ini mungathi' Selain itu, riwayat 
ini pun hanya diriwayatkan oleh Zaid Al Armmiy dari Mu'awiyah bin 
@urrah. 
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(3151 Hadits Ibnu “Umar itu pun memiliki jalur periwayatan 
yang lain, yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam A/ 7af?80. 

Ibnu Abi Hatim berkata, “Aku pernah bertanya kepada Abu 
Zur'ah tentang hadits Yahya bin Maimun dari Ibnu Juraij, dari “Atha, 
dari “Aisyah, seperti hadits di atas, yang redaksinya menjelaskan tentang 
sifat (tata-cara) wudhu yang dilakukan satu kali-satu kali. Abu Zur'ah 
kemudian menjawab, “Redaksinya adalah): “Inilah (wudhu) yang 


1280 j ihat Tal Ibnu Abi Hatim (1/57) 
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difardhukan Allah atas kalian.” Kemudian beliau berwudhu dua kali-dua 
kali, dan bersabda, “Barangsiapa yang melipatgandakan (wudhu), maka 
Allah akan melipatgandakan (pahalanya) baginya.” Kemudian beliau 
mengulanginya untuk kali ketiga (dengan tiga kali-tiga kali). Lalu beliau 
bersabda, “nilah wudhu kami, semua Nabi.” Abu Zur'ah meneruskan, 
“Hadits ini dha'if lemah dan mungkar.” Suatu ketika, Abu Zur'ah 
berkata, 'Hadits ini tidak ada sa Dan hadits ini terlarang untuk 


membacanya'." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni pada “Ghara 'ib 
Malik” dari jalur "Ali bin Hasan Asy-Syami, dari Malik, dari Rabi'ah, dari 
Ibnu Al Musayyib, dari Zaid bin Tsabit, dari Abu Hurairah. Sanad ini 


' tertukar, karena Malik belum pernah meriwayatkannya sama sekali. 
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(316) Hadits (Ibnu “Umar) tersebut juga diriwayatkan oleh Abu 
“Ali bin As-Sakan dalam Shahih-nya dari hadits Anas, dan redaksinya 
adalah: “Rasulullah 8 meminta air wudhu, lalu beliau membasuh 
wajahnya, kedua tangannya satu kali dan kedua kakinya satu kali, dan 
beliau bersabda, 'Inilah wudhu orang yang Allah tidak akan menerima 
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darinya selain wudhu ini.' Setelah itu beliau terdiam selama beberapa 
saat Beliau meminta air wudhu (lagi), lalu beliau membasuh wajahnya 
dan kedua tangannya dua kali dua kali, lalu bersabda, Inilah wudhu 
orang yang pahalanya akan dilipatgandakan oleh Allah.' Setelah itu 
beliau terdiam selama beberapa saat, kemudian beliau meminta air 
wudhu (lagi), lalu beliau membasuh wajahnya tiga kali dan kedua 
tangannya tiga kali, kemudian bersabda, “Inilah wudhu Nabi kalian dan 
wudhu para Nabi sebelumnya, ' atau beliau mengatakan, “Sebelumku'" 


Pada sebuah riwayat Ad-Daraguthnil281 juga terdapat hadits 
dengan redaksi seperti ini. Hal ini menunjukan bahwa hal itu terjadi 
dalam satu majelis1282 Namun demikian, Al @ashi Husain 
meriwayatkan adanya perbedaan pendapat di kalangan para sahabat 
(penganut madzhab Asy-Syafi'i) dalam masalah ini. Ar-Ruyani lesih 
mengunggulkan bahwa hal itu terjadi dalam satu majelis. 

'An-Nawawil288 berkata, “Secara lahiriyah, silang pendapat itu 
muncul bukan karena riwayat tersebut, akan tetapi karena ijtihad. Dan 
zahir riwayat Ibnu Majah dan yang lainnya menunjukan bahwa hal itu 
terjadi dalam satu majelis. Ibnu Majah berkata, “Inilah nampaknya yang 
nyata. Sebab pembelajaran itu tidak mungkin diperoleh kecuali dalam 


satu majelis.” 
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1281 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/80). 
1282 J ihat 8/50. 
1283 | ihat A/ Majmu' (1/430). 
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81 (3171 Hadits: "Bahwa Rasulullah & berwudhu tiga 
kali-tiga kali, lalu beliau bersabda, “Barangsiapa yang lebih 
dari (tiga kali) ini, maka dia telah berbuat kesalahan dan 
berlaku zhalim'." | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1284, An-Nasa "11285, Ibnu 
Khuzaimah1286 dan Ibnu Majah1287 dari beberapa jalur yang shahih, 
dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, baik dengan redaksi 
hadits yang panjang maupun dengan redaksi hadits yang singkat. 

Redaksi hadits riwayat Abu Daud adalah: “Bahwa seorang lelaki 
datang kepada Nabi, lalu ia berkata, — “Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah cara bersuci itu?' Beliau kemudian meminta air dalam 
bejana, lalu beliau membasuh telapak tangannya tiga kali, kemudian 


1284 | ihat Sunan Abu Daud (no. 135). 

1285 Lihat Sunan An-Nasa “i(no. 140). 

1286 j ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 174). 
1287 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 422). 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
membasuh wajahnya tiga kali, kemudian membasuh kedua lengannya 
tiga kali, kemudian menyapu (mengusap) kepalanya, kemudian 
memasukkan jarijemarinya ke kedua (daun) telinganya, kedua ibu 
jarinya (masing-masing) mengusap bagian luar kedua (daun) telinganya, 
sementara kedua telunjuknya mengusap bagian dalam kedua (daun) 
telinganya, kemudian membasuh kedua kakinya (masing-masing) tiga 
kalitiga kali, kemudian beliau bersabda, Seperti itulah berwudhu. 
Barangsiapa yang lebih dari (tiga kali) ini atau kurang (darinya), maka 
sungguh ia telah berbuat kesalahan dan berlaku zhalim.” 

Redaksi hadits riwayat An-Nasa'i adalah: “Maka sungguh dia 
telah berbuat kesalahan, melampaui batas, dan berlaku zhalim.” 


Catatan 


Berbuat salah, berlaku zhalim dan berbagai hal lainnya yang : 
telah disebutkan di atas, mungkin saja semua itu merupakan perkara 
yang secara kolektif diperuntukkan orang yang berwudhu kurang dari 
tiga kali atau lebih dari tiga kali. 

Mungkin juga semua itu merupakan perkara yang diperuntukkan 
baginya secara variatif, yakni berbuat salah merupakan perkara yang 
diperuntukkan bagi orang yang berwudhu kurang dari tiga kali, 
sedangkan berlaku zhalim merupakan perkara yang diperuntukkan bagi 
orang yang berwudhu lebih dari tiga kali. Kemungkinan yang kedua ini 
sangat sesuai dengan berbagai kaidah yang ada, sedangkan 
kemungkinan yang pertama sangat sesuai dengan alur redaksi hadits. 
Wallahu a'lam 5 | 
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82. Hadits: “Bahwa Nabi & mengusap (rambut) 
kepalanya satu kali.” Tidak lama kemudian, Ar-Rafi'i 
berkata, “Dari “Utsman, bahwa ketika ia menjelaskan sifat 
(tata-cara) wudhu Rasulullah 8, (dia menyatakan bahwa) 
beliau menyapu (rambut) kepalanya satu kali satu kali.” 
Setelah itu Ar-Rafi'i berkata, “Dari Ali.” Ar-Rafi'i juga 
meyebutkan hadits seperti hadits sebelumnya. Selesai. 
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(318J Adapun hadits “Utsman, hadits ini diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni dengan redaksi yang panjang. Di dalam hadits ini, 
dinyatakan: “Wudhu tiga kali.” | 

Di dalam hadits ini juga dinyatakan: “Dan beliau menyapu 
(rambut) kepalanya satu kali-satu kali.” 

Hadits tersebut tertera dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih 
Muslim dengan redaksi yang mutlak, bukan terkait/terbatas. 


ang mama aa PE 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Juga tertera dalam kitab A/ Ausath!288 karya Ath-Thabarani dari 
jalur Abdullah bin Ja'far, dari Utsman, dengan redaksi seperti di atas. 
Hadits ini juga tertera pada biografi "Umar bin Sinan. 


o “Gr a. 
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(3191| Adapun hadits Ali, haditsnya sudah dikemukakan di atas. 

Haditsnya juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Abu 

Hayyah1289 dari Ali: “Bahwa Rasulullah & menyapu (rambut) kepalanya 
satu kali.” 


dp PN yi aka 5 - (rv. 


(3201 Diriwayatkan dari Salamah bin Al Akwa (hadits) seperi 
itu (hadits inti no. 82).1290 


Ia S0 539 - Irvil 
(321) Diriwayatkan dari Ibnu Abi Aufa (hadits) seperti itu1291 
(hadits inti no. 82). 


. 1288 | ihat A/ Mu'jam Al Ausath (no. 8499) pada biografi Mu'adz bin Al Mutsanna. 

1289 Pada naskah asli, tertera: Ibnu Abi Hayyah. Redaksi yang dicantumkan di 
atas (Abu Hayyah) diambil dari naskah salinan lainnya. 

1290 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 437). 
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(3221| Hadits (seperti hadits inti no. 82) tersebut juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Ausath!292 dari hadits Anas 
tentang sifat (tata-cara) wudhu tiga kali-tiga kali. Di dalam hadits ini, 
disebutkan: “Dan beliau menyapu (rambut) kepalanya satu kali.” 

Sanadnya baik. 
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(323) Hadits (seperti hadits inti no. 82) tersebut juga 
diriwayatkan oleh Abu 'Ali As-Sakan dari hadits Zuraig bin Hakim 
secara sekaligus, dari seorang lelaki Anshar, seperti hadits sebelumnya. 


Dalam bab ini juga terdapat hadits: 
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1291 |ihat Sunan Ibnu Majah (no/ 416), namun pada sanadnya terdapat Sufyan 
bin Waki', seorang periwayat jujur yang rusak dan tercemarkan oleh 
pendengarannya sendiri. Sedangkan Fa'idah bin Abdirrahman Abul Warga 
(periwayat yang ada dalam sanad hadits ini), adalah seorang yang haditsnya -: 
ditinggalkan (matruk) 

1292 | ihat A/ Mu'jam Al Ausath (no. 2905). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(324) dari Al Migdam bin Ma'diykarib tentang sifat (tata-cara) 
wudhu tiga kali tiga kali. Di dalam hadits ini dinyatakan: “Kemudian 
beliau menyapu (rambut) kepalanya dan (mengusap) kedua telinganya, 
baik bagian luar maupun bagian dalamnya. ” Hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Daud1293. 
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(3251 Demikian pula dengan hadits Abdullah bin Zaid yang 

— tertera dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih. Muslim!?M, yang 


menyebutkan (basuhan) terhadap anggota wudhu sebanyak tiga kali tiga 
kali kecuali untuk kepala. Redaksi hadits tersebut bersifat mutlak. 


Dalam sebuah riwayat dinyatakan: "Dan beliau menyapu 
(rambut) kepalanya satu kali." 
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(3261 Hadits (seperti hadits inti no. 82) tersebut juga 
dirwayatkan oleh Abu Daud dari Ibnu “Abbas dari jalur Ikrimah bin 


1293 jihat Sunan Abu Daud (no. 121). 
1294 Hadits tersebut telah dikemukakan pada halaman 206 (naskah Arab). 
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Khalid dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu “Abbas: "Dan beliau mengusap 
(rambut) kepalanya dan kedua telinganya dengan satu usapan." 
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83 (327). Hadits Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz: 
"Rasulullah & menyapu (rambut) kepalanya dua kali." 


Abu Daud1295 meriwayatkan dengan redaksi ini, dan di 
dalamnya terkandung sifat (tata-cara) wudhu yang dilakukan tiga kali-tiga 
kali. 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi,1296 Ibnu 
Majah1297 dan Ahmad1298. 


Hadits yang diriwayatkan dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz itu 
memiliki beberapa jalur periwayatan dan beberapa redaksi hadits. Pusat 
konsentrasi periwayatan hadits Ar-Rubayyi binti Mu'awwidz itu terdapat 


1295 | ihat Sunan Abu Daud (no. 126). 

1296 | ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 33), dan At-Tirmidzi berkata, "Hadits ini adalah. 
hadits hasan. Hadits Abdullah bin Zaid lebih shahih dari hadits ini dan 
sanadnya pun lebih baik (dari sanad hadits ini)." 

1297 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 438). 

1298 | ihat Musnad Ahmad (6/no. 358). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


pada Abdullah bin Muhammad bin Agil, dan dia adalah seorang 
periwayat yang masih diperdebatkan. 
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84. Hadits “Utsman: “Bahwa Nabi @ berwudhu, 
kemudian beliau menyapu (rambut) kepalanya tiga kali.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1299 Al Bazzar1300 
dan Ad-Daraguthnil301 dari jalur Abu Salamah, dari 
Humran, dari “Utsman dengan redaksi seperti tadi. Namun 
pada sanadnya terdapat Abdurrahman bin Wardan. Abu 
Hatim1302 berkata, “Tidak ada masalah padanya.” 


Ibnu Ma'in!303 berkata, “(Abdurrahman bin Wardan) adalah 
seorang yang shalih.” Nama Abdurahman bin Wardan juga 
dicantumkan oleh Ibnu Hibban1204 dalam Ats-Tsigatl305 


1 


£ 


1299 | ihat Sunan Abu Daudi (no. 107). 

1300 |ihat Musnad Al Bazzar (no. 418), dan Al Bazzar berkata, “Kami tidak 
mengetahui Abu Salamah meriwayatkan (hadits) dari Abu Himran kecuali 
hadits ini.” Hadits ini juga diriwayatkan oleh banyak periwayat dari Himran 
tanpa disebutkan tiga kali sapuan pada saat menyapu kepala. Lihat rincian 
riwayat mereka dan takhrij atau penelusuran haditsnya pada tahgig Syaikh 
Masyhur atas kitab A/ Khilafiyat karya Al Baihagi (1/313 - 315). 

1301 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/1/91). 

1302 | ihat A/ Jarh wa At-Ta'di/ (5/295). 

1303 Ypid, 


AA —- 5 


Talkhishul Habir 


Hadits Abu Salamah ini juga diperkuat secara mutaba'ah oleh 
Hisyam bin Urwah dari ayahnya, dari Humran, yang diriwayatkan oleh 
Al'Bazzar!206. Hadits ini juga1807 dikeluarkan oleh Al Bazzar dari jalur 
Abdul Karim, dari Humran, tapi sanadnya dha'f. | 


Hadits ini juga1308 diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits 
Algamah maula Ibnu Abas dari "Utsman, namun hadits ini dha'if. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud!809, Ibnu 
Khuzaimah1310 dan Ad-Daraguthni!811 juga dari jalur “Amir bin Syagig, 
dari Syagig bin Salamah, dia berkata, 


1304 |ihat 4/51. 

1305 Lihat Ats-Tsigat (5/114). 

1306 Yihat Musnad Al Bazzar (no. 423), namun di dalam hadits Mutaba 'ah ini tidak 
disebutkan jumlah sapuannya. Hadits mutaba'ah juga diriwayatkan oleh Al 
Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (1/62) dengan redaksi: 

Uh Moti Je Ou Coy 
“Utsman berwudhu di atas bangku tiga kali (basuhan).” Selanjutnya, Al 
Baihagi berkata, “...kepada hadits inilah Asy-Syafi'i berpatokan dalam 
mengulangi sapuan kepala. Riwayat ini merupakan riwayat yang mutlak. 
Namun riwayat-riwayat shahih yang menafsirkan riwayat dari Himran, 
menunjukan bahwa pengulangan terjadi pada Ka menyapu kepala. Untuk 
kepala, “Utsman hanya menyapunya sekali saja.” 

1307 Yihat Musnad A/ Bazzar (no. 441), dan di dalam hadits ini disebutkan: 

Wi VA alan Jan dat 
“Dan beliau menyapu (rambut) kepalanya dan membasuh kedua kakinya tiga 
kali tiga kali.” 

1308 | ihat Musnad Al Bazzar (no. 443), namun di dalam hadits ini tidak disebutkan 
bilangan sapuan. Seperti itu pula yang terterap pada Sunan Abu Daud (307), 
Sunan Ad-Daraguthni (1/58) dan As Sunan Al Kubra herya Al Baihagi 
(1/47). 

1309 Lihat Sunan Abu Daud (no. 110). 

1310  ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 151). 

1311 Tihat Sunan Ad-Daraguthni 1/91). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
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“Aku melihat "Utsman membasuh kedua lengannya tiga kali, dan 
menyapu (rambut) kepalanya tiga kali, kemudian berkata, 'Aku melihat 
Rasulullah & melakukan seperti ini'" Namun “Amir bin Syagig adalah 
periwayat yang diperselisihkan. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad1312, Ad-Daraguthni!813 
dan Ibnu As-Sakan dari hadits Ibnu Darah dari “Utsman. Namun Ibnu 
Darah adalah seorang yang tidak diketahui identitasnya1314. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi!815 dari hadits “Atha 
bin Abi Rabah, dari “Utsman, namun hadits ini mungathi'. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!216 dari jalur Ibnu Al 
Bailamani dari ayahnya dari “Utsman. Sedangkan Ibnu Al Bailamani itu 
seorang periwayat yang sangat dha'if, Ayahnya juga seorang periwayat 
yang dha'if 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthnil217 dari hadits 
Abdullah bin Ja'far, dari “Utsman. Namun di dalam sanad hadits ini 
terdapat Ishag bin Yahya, dan dia bukanlah periwayat yang kuat. 


1312 | ihat Musnad Ahmad (no. 436). 

1313 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/91-92). 

1314 ihat Ta jil Al Manfa'ah (halaman 533). 

1315 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/62). Al Baihagi Maa dengan isyarat. 
Al Baihagi menyebutkan hadits tersebut berikut sanadnya dalam kitab A/ 
Khilafiyat (no. 131). 

1316 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/92). 

1317 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/91). 
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Al Bazzar!318 meriwayatkan dari jalur Kharijah bin Zaid bin 
Tsabit, dari ayahnya, dari “Utsman: 


KE 5g ee Se D ot 
“Bahwa Nabi & berwudhu tiga kali tiga kali.” 


Sanad hadits ini shahih. Hadits ini juga tertera dalam kitab milik 
Muslim dan Al Baihagi dari jalur periwayatan yang lain, tanpa 
menyinggung/menyebutkan menyapu kepala. | 


Abu Daud1319 berkata, “Hadits-hadits “Utsman yang shahih, 
semuanya menunjukkan bahwa menyapu (rambut) kepala itu satu kali. 
Sebab mereka menuturkan bahwa berwudhu itu dilakukan tiga kali tiga 
kali, namun mereka berkata mengenai menyapu (rambut) kepala, "Dan. 
dia (Utsman) mengusap (rambut) kepalanya.” Mereka tidak menyebutkan 
jumlah bilangan sapuan tersebut, sebagaimana mereka menyebutkan 
jumlah bilangan pada yang lainnya.” 


Al Baihagi!320 berkata, “(Hadits tersebut) diriwayatkan dari 
“Utsman melalui beberapa jalur periwayatan yang asing, dan di dalam 
hadits tersebut dinyatakan bahwa menyapu (rambut) kepala itu tiga kali. 
Namun karena hadits tersebut bertentangan dengan hadits yang 
diriwayatkan dari para hafizh yang terpercaya, maka hadits tersebut 
bukanlah hujjah menurut orang-orang yang memiliki pengetahuan (para 
pakar hadits), meskipun sebagian sahabat kami menyatakan bahwa 
hadits tersebut dapat dijadikan hujjah.” 


1318 | ihat Musnad Al Bazzar (no ...). 
1319 | jhat Sunan Abu Daud setelah hadits no. (108). 
1320 jihat As-Sunan Al Kubra (1/62). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Ibnu Al Jauzi dalam Kasyf Al Asykaf821 cenderung untuk 
menshahihkan hadits tentang mengulangi sapuan rambut kepala. 


Pengulangan menyapu rambut kepala juga tercantum dalam 
hadits “Ali yang diriwayatkan dari beberapa jalur periwayatan, antara 
lain: 

- Dari jalur Abd bin Khair yang tertera dalam Sunan Ad- 
Daraguthni!322. Hadits ini bersumber dari riwayat Abu Yusuf Al @adhi 
dari Abu Hanifah, dari Khalid bin Algamah dari Ali. Abu Yusuf berkata, 
“Sesungguhnya Abu Hanifah menyalahi para penghapal hadits dalam 
masalah menyapu rambut kepala itu, dimana Abu Hanifah mengatakan 
tiga kali, padahal menyapu rambut kepala itu hanya satu kali. Demikian 
pula dengan yang bersumber dari jalur Abdul Malik binSal” dari Abd bin 
"Khair juga yang tertera dalam Sunan Ad-Daraguthni: 


Se S3 at pa 


“Dan ia (Ali) menyapu (rambut) kepalanya dan (mengusap) kedua 
telinganya tiga kali.” 


- Dari jalur Abu Hayyah dari “Ali yang tertera dalam kitab A/ 
Khilafiyat!3?28 karya Al Baihagi. Jalur periwayatan ini pun dikeluarkan 
oleh Al Bazzar!324 juga. 


1321 Lihat Kasyf Al Musykil (1/ ....). 

1322 Jihat Sunan Ad-Daraguthni (1/89-90), dan Ad-Daraguthni menyebutkan 
secara rinci siapa saja dari kalangan hafizh yang berbeda pendapat dengan 
Abu Hanifah dalam hal tidak menyebutkan “tiga kali” dalam menyapu rambut 
kepala. 

1323 J ihat A/ Khilafiyat (no. 120). 

1324 j ihat Musnad Al Bazzar (no. 793). 
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Talkhishul Habir 


- Dari jalur Muhammad bin “Ali bin Al Husain dari ayahnya 
dari kakeknya dari “Ali tentang sifat (tata-cara) wudhu yang tertera dalam 
As-Sunan Al Kubra!225 karya Al Baihagi. 


Al Baihagi berkata, “Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu 
Wahb dari Ibnu Juraij dari Ali. Sedangkan Hajjai mengutip dari Ibnu 
Juraij: 
Kr, 23 sala gamma Lang 
Dan ia (Ali) menyapu (rambut) kepalanya satu kali." 


- Dari jalur “Utsman bin Sa'id Al Khuza'i dari “Ali tentang sifat 
(tata-cara) wudhu yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Musnad 
Asy-Syamiyyin. Namun dalam jalur periwayatan ini terdapat Abdul Aziz 
bin “Ubaidillah, seorang periwayat yang dha'if. 


Faedah 


Abu Ubaid bin Al @asim bin Sallam!826 berkata, "Kami tidak 
mengetahui seorang pun dari kalangan Salaf yang diriwayatkan darinya 
menyapu kepala secara sempurna sebanyak tiga kali, kecuali dari 
Ibrahim At-Taimi." 


Saya katakan, menyapu kepala tiga kali itu juga diriwayatkan 
dari Ibnu Abi Syaibah!827 dari Sa'id bin Jubair, “Atha dan Zadzan serta 
Maisarah. 


1325 |ihat As-Sunan Al Kubra (1/63). 

1326 | ihat Ath-Thahur(1/361). 

1327 Yihat A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (no. 149) dan A/ Ausath karya 
Ibnu Al Mundzir (1/396). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Menyapu kepala tiga kali juga diriwayatkan!828 dari jalur Abu Al 
“Ala dari @atadah dari Anas. 

Namun ada pendapat aneh yang disebutkan di sini, yaitu bahwa 
Syaikh Abu Hamid Al Asfarini meriwayatkan dari sebagian Salaf bahwa 
dia mewajibkan menyapu kepala tiga kali. 

Hukum wajib tersebut juga diriwayatkan oleh penulis Al Ibanah 
dari Ibnu Abi Laila1329. 
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S3 or SRS SS ah SAI 2 
ME gay SE PN GP Saya SI 
85 (329| Hadits “Utsman: "Bahwa Nabi & menyela- 
' nyela janggutnya."” — 


| Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi!380, Ibnu Majah1381, 
Ibnu Khuzaimah1382, Al Hakim!388, Ad-Daraguthni!884 dan Ibnu 


1328 | ihat A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (no. 140) 
1329 | ihat A/ Binayah Syarh Al Hidayah (1/179). 

1330 | ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 31). 

1331 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 430). 
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Hibban13385 dari riwayat “Amir bin Syagig, dari Syagig bin Salamah dari 
"Utsman dan “Amir. Al Bukhari1336 berkata, "Haditsnya hasan." Al 
Hakim berkata, "Kami tidak mengetahui adanya cacat padanya dari jalur 
periwayatan mana pun." 


Hal tersebut tidak seperti yang mereka katakan. Sebab hadits 
tersebut dianggap dha'if oleh Yahya bin Ma'in. Sementara itu, Al Hakim 
meriwayatkan beberapa syahid (hadits pendukung) untuk hadits tersebut, 
yang diriwayatkan dari Anas, “Aisyah, “Ali dan Ammar!337. 


Saya katakan, di dalamnya juga terdapat hadits yang 
diriwayatkan dari Ummu Salamah, Abu Ayyub, Abu1388 Umamah, Ibnu 
“Umar, Jabir, Jarir, Ibnu Abi Sa, Ibnu “Abbas, Abdullah bin Ukbarah, 
dan Abu Ad-Darda. 


. So. 8 


Ga AG Ha PSU ad ema Ui - (rr) 
2 Eh 33 “3 GA laka" J8 tu sn Ka 2g Yes Mg Jail, 


? 


Lg 


AR Ap ca 


(330) Adapun hadits Abu Ad-Darda, hadits ini diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Adiy1389 dengan redaksi: 


1332 | ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 151 dan 152). 

1333 | ihat A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/49). 

1334 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/86). 

1335 Lihat A/ Ihsarr (no. 1081). 

1336 | jhat A/ Ilal Al Kabir karya At-Tirmidzi (1/115). 

1337 Jihat beberapa hadits syahid (pendukung) untuk hadits ini di dalam A/ 
Mustadrak (1/149 dan 150). 

1338 j ihat 6/52. 


1339 | ihat A/ Kamil (2/83). 


goa —e alamat ena Teng gann na 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


"Rasulullah & berwudhu dan beliau menyela-nyela janggutnya dua kali. 
Beliau bersabda, 'Seperti inilah yang diperintahkan oleh Tuhanku!" 
Namun pada sanad hadits ini terdapat Tamam bin Najih, seorang 


periwayat yang lemah haditsnya. 


SAN Gp ae oh Dag Say Irrsl 
JAN Ii Be PN Sega A8 pi) meal 
2 anal PI Kn aa, ala 


(331) Adapun hadits Abdullah bin Ukbarah, hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Ash-Shaghirl40, dan 
redaksinya adalah: "Dari Abdullah bin Ukbarah, yang merupakan 
seorang sahabat, dia berkata, 'Menyela-nyela itu sunnah'" 


» Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Abdul Karim Abu 
Umayyah, seorang periwayat yang dha if. 


Ag Aa Sh Besa 13 1 ae Uh, - (vj 


Ea AP LN LA og) Le An aa 


AE 3 Jk gi WAS GAB PLP Alt As Gp Obi 
DEL ya BB Yp ta Io GA ia Sa 


(332) Adapun hadits Ammar, hadits ini diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzil4l dan Ibnu Majah!42. Namun hadits ini cacat. Jalur 


1340 | ihat A/ Mu'jam Ash-Shaghir (2/149/ no. 941). 
1341 |ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 29). 


4“ bb? 3g 


Talkhishul Habir 
periwayatannya yang paling baik adalah yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi1343 dan Ibnu Majah!244 dari Ibnu Abi “Umar, dari Sufyan, dari 
Sa'id bin Abi Arubah, dari @atadah, dari Hassan bin bilal, dari Ammar. 
Hassan adalah seorang yang tsigah, namun haditsnya tidak didengar 
oleh Ibnu Uyainah melalui Sa'id dan tidak pula didengar oleh @Gatadah 
melalui Hassan. 


SI 4 J3 333 3G ol cas CI, - (rvr) 
Oa GA Aan Da PA pn ai Nan en bana Lo. 
Aa 3 US kat Cop Ip os Alai, JI Jake A3 A5 
MI HA KA day Kla Jia KE alat 


(333) Adapun hadits Anas, hadits ini diriwayatkan oleh Abu 
Daud.1345 Namun pada sanadnya terdapat Al Walid bin Zarwan, 
seorang periwayat yang tidak diketahui identitasnya. Redaksinya adalah: 
"Dulu, apabila Nabi & berwudhu, maka beliau mengambil segenggam 
air kemudian memasukkannya ke bawah rahangnya, lalu beliau 
menyela-nyela janggutnya dengan air tersebut. Beliau bersabda, Seperti 
inilah yang diperintahkan oleh Tuhanku." 


Hadits tersebut juga memiliki beberapa jalur periwayatan lain 
dari Anas, namun dhaif. 


Di antaranya adalah jalur periwayatan yang telah kami sebutkan 
dalam Fawa "id Abu Ja'far Al Bakhtari dan Mustadrak Al Hakiml346, 


1342 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 429). 
1343 | ihat Sunan At-Tirmidii (no. 30). 
1344 Tihat Sunan Ibnu Majah (no. 429). 
1345 Lihat Sunan Abu Daud (no. 145). 
1346 Lihat A/ Mustadrak (1/86). 


3654 XX bw bm- 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


yaitu dari Musa bin Abi “Aisyah, dari Anas. Para periwayatnya 
merupakan orang-orang yang #sigah, namun cacat. Sebab Musa bin Abi 
“Aisyah hanya meriwayatkannya dari Zaid bin Abi Anisah, dari Yazid Ar- 
Ragasyi, dari Anas. Hadits dengan jalur periwayatan ini dikeluarkan oleh 
Ibnu Adiy1247 pada Tarjamah Ja'far bin Al Harits Abu Al Asyhab. Hadits 
ini dishahihkan oleh Ibnu Al @aththan!348 melalui jalur periwayatan 
yang lain. Adz-Dzuhli berkata dalam Az-Zuhriyat: "Muhammad bin 
Khalid Ash-Shaffar menceritakan kepada kami dari induk (sanad)nya, 
dan dia seorang yang sangat jujur. Muhammad bin Harb menceritakan 
kepada kami, Az-Zubaidi menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri dari 
Anas, bahwa Rasulullah & berwudhu, kemudian beliau memasukkan 
jari-jemarinya ke bawah janggutnya dan menyela-nyela (janggutnya) 
dengan jari-jemarinya itu. Beliau bersabda, 
sd JAN SA 

Seperti inilah yang diperintahkan oleh Tuhanku!" Para 
periwayatnya adalah orang-orang yang tsigah, hanya saja cacat. 

Adz-Dzuhli berkata, "Yazid bin Abdirabbih menceritakan kepada 
kami, Muhammad Ibnu. Harb menceritakan kepada kami dari Az- 
Zubaidi, bahwa dia menyampaikan kepadanya dari Anas. Hadits dengan 
jalur periwayatan ini telah lebih dahulu dishahihkan oleh Al Hakim 


sebelum Ibnu Al @aththan juga1249 Dan cacat ini, menurut mereka 
berdua, tidaklah menjadi cela padanya. 


1347 Lihat A/ Kamil (2/137). 

1348 | ihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/220). 

1349 Adz-Dzuhli berkata setelah menyebutkan riwayat Yazid bin Abdu Rabbuh: 
"Yang diunggulkan oleh kami, bahwa hadits Yazid bin Abdu Rabbih dan 
hadits Ash-Shaffar itu lemah." 
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| (334) Adapun hadits “Aisyah, hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
' Ahmad!350 dari riwayat Thalhah bin “Ubaidillah bin Kuraiz, dari “Aisyah. 
Sanadnya hasan. 





Akan tetapi Ibnu Al @aththan berkata setelah menyebutkan riwayat Ash- 
Shaffar, "Sanad ini shahih, Idan (hal) ini telah membahayakan hadits ini. 
Sebab yang tidak hapal bukanlah hujiah bagi yang hapal. Dan Ash-Shaffar 
sudah menentukan sosok Syaikh Az-Zubaidi dalam hadits ini, bahkan ia juga 
sudah menerangkan bahwa sosok Az-Zubaidi tersebut adalah Az-Zuhri. 
Sehingga, kalau pun kita berpendapat bahwa Muhammad bin Harb kadang 
meriwayatkan kepadanya (Ash-Shaffar), lalu berkata kepadanya di dalam 
hadits riwayatnya: 'Dari Az—Zubaidi: aku (Az-Zubaidi) menerima berita dari 

| Anas,' maka hal tersebut tidak membahayakan hadits). Karena kitabnya dapat 
dirujuk, sehingga dapat diketahui bahwa orang yang menceritakan hadits 
tersebut kepadanya adalah Az-Zuhri, lalu dia menceritakan hadits tersebut, 
lalu hadits tersebut diambil oleh Ash-Shaffar. (Demikianlahl...." 
Lihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/220). Kalimat yang ada di dalam tanda 
(| tidak tertera pada kitab Bayan Al Wahm wa Al Iham yang sudah tercetak, 
dan saya menyisipkannya dengan merujuk kepada kitab Tahdzib As-Sunan 
karya Ibnu Al @ayyim. Akan tetapi, Ibnu Al Gayyim membantah Ibnu Al 
@aththan dalam kitab Tahdzib As-Sunan (1/109) dengan menyatakan: 
"Penetapan shahih yang dilakukan oleh Ibnu Al @aththan terhadap hadits 
Anas dari jalur Adz-Zuhli masih perlu diteliti." Selanjutnya, Ibnu Al Gayyim 
menyebutkan hadits tersebut, juga pernyataan Adz-Dzuhli dan Ibnu Al 
@aththan terhadapnya. Setelah itu, Ibnu Al @ayyim berkata, "Kemungkinan- 
kemungkinan seperti ini tidak dilirik oleh para imam ahli hadits dan para 
pakar cacat hadits. Mereka tahu bahwa hadits ini cacat karena Az-Zubaidi 
meriwayatkannya secara mursal. Mereka memiliki intuisi yang tidak akan 
terhalang oleh kemungkinan-kemungkinan seperti ini." 

1350 | ihat A/ Musnad (6/234). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
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(335) Adapun hadits Ummu Salamah, hadits ini: diriwayatkan 
oleh Ath-Thabaranil851 Al “Ugaili1852 dan Al Baihagi!253 dengan 
redaksi: "Dulu, apabila Rasulullah #& berwudhu, beliau menyela-nyela 


janggutnya." Pada sanadnya tenaga Khalid bin Ilyas, seorang periwayat 
yang haditsnya diingkari. 


PE SG YA NS Loh S ya Eh — (era 
ho Lorx9 


Getas 33 JI BAG KA, 


(3361 Adapun hadits Abu Ayyub, hadits ini diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah!354, Al “Ugaili1855, Ahmad1356 dan at-Tirmidzi dalam A/ 
1al1387 Pada hadits ini terdapat Abu Surah, seorang yang tidak 
dikenal1358 i 


1351 Lihat A/ Mu'jam Al Kabir (23/298/no. 664). 

1352 Lihat Adh-Dhu'ata ' (2/3). 

1353 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/54). 

1354 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 433). 

1355 Lihat Adh-Dhu'ata " (4/237). 

1356 | ihat Musnad Al Imam Ahmad (5/417). 

1357 Lihat A/ Ta! Al Kabir (1/115). 

1358 At-Tirmidzi berkata, "Aku pemah bertanya Kepada Muhammad tentang hadits 
ini, lalu ia menjawab, 'Ini bukan apa-apa.' Lalu aku bertanya, 'Bagaimana 
dengan Abu Surah? Siapa namanya?" Muhammad menjawab, 'Aku tidak tahu 
apa yang dilakukannya. Ia memiliki beberapa hadits mungkar, dan dia tidak 
diketahui pernah mendengar hadits dari Abu Ayyub." 
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(3371 Adapun hadits Abu Umamah, hadits ini diriwayatkan oleh 


Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam Mushannafnya!35? dan Ath- 
— Thabarani dalam 4/ Kabir1360, namun sanadnya dhaiif. 


ap ba 3 ASI IP AS oi Cab Eh - (rwal 
Lagi By tip (SO YP AAN 53 Jerlalal oi JP ap 
(3381 Adapun hadits Ibnu "Umar, hadits ini diriwayatkan oleh 


Ath-Thabarani dalam A/ Ausath!361 dari jalur Mu'amal bin Isma'il dari Al 
“Umari, dari Nafi”, dari Ibnu “Umar. Namun sanadnya dha if. 


Dari Ibnu “Umar, dalam masalah menyela-nyela janggut ini, juga 
terdapat hadits dengan redaksi yang lain, yang akan dikemukakan 
nanti.1862 


ar € sae #5 Gp 2 agan an — (rraj 





Pada sanad hadits ini juga terdapat Washil bin As-Sa'ib Ar-Ragasyi, seorang 
yang haditsnya ditinggalkan (matruk). 

1359 | ihat Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (1/22/no. 110). 

1360 J ihat A/ Mu'jam Al Kabir (no. 8070). 

1361 | ihat A/ Mu'jam Al Ausath (no. 1363). 

' 1362 |ihat hadits tersebut pada no. 181 nanti. : 


SE "223 Sma Hn SE aa —— ji 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
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(339) Adapun hadits Jabir, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Adiy dalam A/ Kaami/263 dari jalur Ashram bin Ghiyats: Mugatil bin 
Hibban menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Jabir, dia 
berkata, "Aku sering menuangkan air wudhu kepada 
Rasulullah & bukan hanya sekali, dua kali atau tiga kali. Aku lihat beliau . 
menyela-nyela janggutnya dengan jarijemari beliau, seakan-akan jari- 
jemari beliau itu adalah cakar sisir." 


Namun Ashram adalah seorang yang matruk. Demikianlah yang 
dikatakan oleh An-Nasa'i!3864, Sanad hadits tersebut juga terputus 
(mungathi). 


s£ 
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.. 


Bah Ui BE) SB 

(3401 Adapun hadits Ali, hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 

Thabarani dalam kitab Fima Intagahu “alaihi Ibnu Mardawaih!365. 
Namun sanadnya dha'ifdan mungath/366. 


1363 Lihat A/ Kamil (1/403). 

1364 Jbid. 

1365 Di dalam kitab ini terdapat sekumpulan hadits yang telah diseleksi/diteliti oleh 
Abu Bakar Ahmad bin Musa Ibnu Mardawaih atas kitab hadits milik Ath- 
Thabarani (no. 52). 
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(341) Adapun hadits Jarir, hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Adiy1367, Dalam sanad hadits ini terdapat Yasin Az-Zayyat, seorang 
periwayat yang haditsnya ditinggalkan (matruk). 


MS BAR NG II dot em GG - (rei) 
Cat NASI 333 Tani R9 S8 AA 2 El S3 aye 


(342) Adapun hadits Ibnu Abi Aufa, hadits ini diriwayatkan oleh 
Abu Ubaid dalam kitab Ath-Thahur1368 Pada sanadnya1369 juga 





1366 Karena di dalam sanadnya terdapat Husyaim bin Basyir, seorang mudallis, 
dan ia pun meriwayatkannya secara 'an'anah. Adapun Abu Al Bakhtari, 
periwayat hadits tersebut dari Ali, namanya adalah Sa'id bin Fairuz. Sejatinya 
ia tidak pernah mendengar hadits tersebut dari Ali. Hal ini sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu Ma'in. Lihat Tahdzib Al Kamal (11/33). 

1367 Lihat A/ Kamil (7/184), akan tetapi redaksinya adalah: 

Kb Ja mah RAN SP Wi gia lb Aa ip A1 Oya Oo) 
"Aku menuangkan air wudhu kepada Rasulullah & setelah turun surah AI 
Maa 'idah, kemudian beliau mengusap kedua khuf-nya." Dalam hadits ini 
tidak disebutkan penyela-nyelaan janggung. Hadits ini juga dinisbatkan 
kepada Ibdu Adiy oleh Ibnu Al @ayyim dalam Tahdzib As-Sunan (1/111). Ini 
mungkin saja karena kalimat yang menjelaskan tentang penyela-nyelaan 
janggut tidak tercantumkan dalam kitab A/ Kamil yang sudah dicetak. Wallahu 
alam. 

1368 J ihat kitab Ath-Thahur (no. 82 dan 313). 

1369 Lihat 4/53. " 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


terdapat Abu Al Warga, seorang periwayat yang dha'A970. Hadits ini 
juga tercantum di dalam kitab Ath-Thabarani.1871 


ES SEN yA gl ema UI, - (ver) 
Kal dab & Tag Har D9 ph S 
(3431 Adapun hadits Ibnu “Abbas, hadits ini diriwayatkan oleh 


Al “Ugaili pada biografi Nafi' Abu Hurmuz1872, seorang periwayat yang 
dha'if Hadits ini juga tercantum dalam kitab Ath-Thabarani1373 


Dalam bab ini juga terdapat hadits mursal. 


Aa Gp MP Ip ayat 5 Asa pl -— Irttl 


4 . tu AA ti HOT e o-. 0. « Oo. . 
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1370 Bahkan ia adalah periwayat yang haditsnya ditinggalkan (matruk). 

1371 Lihat A/ Mujam Al Ausath (no. 9362). : 

1372 | ihat Adh-Dhu'afa " (4/285) pada biografi Nafi” maula Yusuf bin Abdillah Al 
Bashri, dan Al “Ugaili berkata, "Sanad hadits riwayatnya ini tidak diperkuat 
secara mutaba'ah ..." Nafi' maula Yusuf adalah Abu Hurmuz. Demikianlah 
keduanya diterangkan dengan jelas oleh Al “Ugaili. Sedangkan Ibnu Adiy 
menyatakan bahwa keduanya adalah sosok yang sama dalam A/ Kamil 

".(7/48). 

1373 J ihat A/ Mujam Al Ausath (no. 2298), dan Ath-Thabarani berkata, "Redaksi 
ini tidak diriwayatkan dari “Atha dari Ibnu “Abbas dari Nabi & tentang 
menyela-nyela janggut dalam wudhu. Kecuali Nafi Abu Hurmuz 
(meriwayatkan sebuah riwayat yang menyatakan hal ini), (dan riwayatnya) 
hanya diriwayatkan oleh Syaiban seorang diri." 
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(344) Hadits mursa/ tersebut diriwayatkan oleh Sa'id bin 
Manshur, dari Al Walid, dari Sa'id bin Sinan, dari Abu Azh-Zhahiriyah, 
dari Jubair bin Nufair, dia berkata, "Dahulu, apabila 
Rasulullah #8 berwudhu, maka beliau menyela-nyelakan jari-jemarinya 
ke janggutnya. Para sahabat beljau juga menyela-nyela janggutnya, 
apabila mereka berwudhu." 


ana BEAN ko Ah SB — AN 

si Gak Kaya Aa 
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Hd ba 


J2 


86. Perkataan Ar-Rafi'i: Pa 'bahwa 
Rasulullah & menyela-nyela janggutnya dan menggosok 


, " 


kedua pelipisnya dengan setengah gosokan'. 


— Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah1274, Ad-Daraguthni1375 
dan Al Baihagi!376. Hadits tersebut dishahihkan oleh Ibnu As-Sakan dari - 


1374 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 432). 
1375 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/106). 


372 dc 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


hadits Al Auza'i dari Abdul Wahid bin Oais, dari Nafi”, dari Ibnu “Umar, 
dia berkata, "Dwlu, apabila Rasulullah & berwudhu, maka beliau 
menggosok kedua pelipisnya dengan sebagian gosokan. Setelah itu, 
beliau mengusap janggutnya dengan jari-jemarinya dari arah bawahnya." 


Namun Abdul Wahid adalah periwayat yang masih 
diperselisihkan. Selain itu, terjadi perbedaan jalur sanad yang 
diriwayatkan dari Al Auza'i, dimana Abdurrahman bin Abi Al Isyrin 
“meriwayatkan sanadnya seperti itu, sedangkan Abu Al Mughirah 
meriwayatkannya dengan sanad yang berbeda. Dia meriwayatkannya 
dari Al Auza'i dengan (sanadjl377 ini tapi secara mauguf. Ad- 
Daraguthnil378 berkata, "Inilah (perkataan Abu Al Mughirah) yang 


Sementara Al Walid meriwayatkannya dengan sanad yang 
berbeda dengan keduanya. Ia meriwayatkannya dari Al Auza'i, dari 
Abdul Wahid, dari Yazid Ar-Ragasyi dan @atadah secara mursal. Jalur 
periwayatan ini dicantumkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam A/ 1712/1379 


Catatan: 


Pada sebagian naskah Ar-Rafi'i, tertera hadits yang diriwayatkan 
dari “Utsman dan Ibnu “Umar: 


1376 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/55). 

1377 Pada naskah asli, tertera: 4e#di. Redaksi yang kami cantumkan di atas (wb!) 
diambil dari naskah salinan lainnya. 

1378 | ihat As-Sunan (1/106). 

1379 | ihat kitab A/ 7/a/ karya Ionu Abi Hatim (1/31). 
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"Bahwa Nabi & selalu menyela-nyela janggutnya dan 
menggosok pelipisnya." 


Namun pada sebagian naskah lainnya, terdapat hadits “Utsman 
saja, setelahnya baru tercantum hadits Ibnu “Umar dengan redaksi 
seperti itu. 


Yang tepat adalah, bahwa pada hadits “Utsman tidak tercantum 
kata menggosok, sedangkan dalam hadits Ibnu “Umar tidak tercantum 
kata menyela-nyela secara tegas. Wallahu alam. 


Faedah 


Abdulah bin Ahmad meriwayatkan dari ayahnya: "Tentang 
menyela-nyela janggut, tidak ada satu pun hadits yang shahih."1380 


Ibnu Abi Hatim!281 mengutip dari ayahnya, "Tidak ada satu 
hadits pun yang diriwayatkan dari Nabi @ secara shahih tentang 


menyela-nyela janggut." 


aa KIA KA daa) DS senae — Tren Av 
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1380 Kata shahih tidak tercantum dalam naskah g, dan ». 
1381 J ihat kitab A/ Ya/ karya Ibnu Abi Hatim (1/45). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
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87. (346) Hadits: "Rasulullah 8 suka mendahulukan 
yang sebelah kanan dalam hal apapun, hingga dalam 
berwudhu dan memakai sandal." Hadits ini telah disepakati 
keshahihannya oleh imam Al Bukhari dan Imam Muslim1382. 


Hadits ini juga dishahihkan oleh Ibnu Hibban!383 dan Ibnu 
Mandah. Hadits ini memiliki beberapa redaksi. 


Redaksi milik Ibnu Hibban adalah: "Beliau suka mendahulukan 
yang sebelah kanan dalam hal apapun, hingga dalam menyisir dan 
memakai sandal." 


Redaksi milik Ibnu Mandah adalah: "Beliau suka mendahulukan 
yang kanan dalam berwudhu dan memakai sandal." 


Dalam riwayat Abu Daud!384, redaksinya adalah: "Beliau suka 
mendahulukan yang kanan semampu beliau, dalam semua urusan 
beliau." 


1382 J ihat Shahih Al Bukhari (No. 168) dan Shahih Muslim (no. 268) dari hadits 
“Aisyah &. 

1383 | ihat Al Ihsan (no. 5456) 

1384 | ihat Sunan Abu Daud (no. 4140). 


aHiu ti tb"blbbbWV“ww- rs 
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Isis nyi Oi" BA al Case — IYEVI AA 


ae & Aa, Te o3 Sol 0... EK 23.0 
SN, Ola LN Ia ot domla 5237 s9 aa Aa 


30, 7 a Jo- 


ob 5 Ne Bp pa up Ab sa ie AS 

ol Gb Asal 333 oa Ju "ad ISI": SAN, AS , 

Ae Aa of aa A5 Ip CA Ae, bia 

| ena Ka AG Kawah IOS eta ale aa 

8.. (3471| Hadits Abu Hurairah: "Apabila kalian 
berwudhu, maka mulailah dengan sebelah kanan kalian." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1385, Abu Daud1386, Ibnu 
Majah1387, Ibnu Khuzaimah!388, Jonu Hibban!889 dan Al Baihagi1390, 
semuanya meriwayatkan dari jalur Zuhair dari Al A'masy, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah. 


Ibnu Hibban, Al Baihagi dan Ath-Thabarani'" menambahkan: 
"Apabila kalian mengenakan pakaian." 





. 


1385 Tihat Musnad Ahmad (no. 8652). 

1386 | ihat Sunan Abu Daud (no. 4141). 

1387 |ihat Sunan Ibnu Majah (no. 174). 

1388 J ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 178). 

1389 | ihat A/ Ihsan (no. 1090). 

1390 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/86). 

1391 Yihat A/ Mujam Al Ausath d 101). Tambahan yang disebutkan tersebut 
terdapat pada semua orang yang disebutkan oleh Ibnu di atas, yakni di dalam 
masing-masing kitabnya, kecuali Ionu Majah saja. 


Se 5 aw 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Ibnu Dagig Al 1d1392 berkata, "Hadits tersebut layak untuk 
dishahihkan." 
An-Nasa 1398 dan At-Tirmidzil84 meriwayatkan dari Abu 
Hurairah: "Bahwa NAbi #8 apabila mengenakan gamis, maka beliau 


memulai dengan sebelah kanannya." 


II gm ot dut uga 3e uh HB — IPLAT AA 
sap! HGU 1) data 


Ia JB 3 Ta Sp Do 2 BN 2G 
dea bb JLN si al hasi Jas : s3 Ba Uks ae 
JB IIA Ia AS 23) rai Ia JUL Fa su C3 2 
dian Jaa lag esai Ia cai Ne JUL ak ad Le 
| : £.. 


Tab gl oil 


Ab sat Kan as GA da kb Se Neh 
0.0. 0. . 0. La ha o .. # Lee Pa 2 . “ “ 
SPP SN GP JAS ASN G9 sena 35 Us M3 


os 0. 


Br 0 2.3 o...9 o o- eh 
AR ah AP EA Oi ha up Al AS GP 


1392 J ihat A/ Imam fi Ma'rifah Al Ahkam (no. 1/528). 
1393 | ihat As-Sunan Al Kubra karya An-Nasa'i (no. 9669). 
1394 | ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 1766). 


adaHh:#::3: br 
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89 (3481 Perkataan Ar-Rafi'i: "Diriwayatkan dari 'Ali: 
'Aku tidak peduli memulai dengan sebelah kanan atau 
sebelah kiriku apabila aku menyempurnakan wudhu'." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!395 dari riwayat 

Ziyad maula Bani Makhzum, dia berkata, "Seorang lelaki datang kepada 

“Ali, lalu ia bertanya kepada 'Ali tentang wudhu. Dia berkata, 'Aku mulai 

dengan yang sebelah kiri atau sebelah kanan?" 'Ali merapatkan kedua 

bibirnya lalu mengeluarkan suara seperti suara kentut karena 

(menyepelekan pertanyaan) itu. Lalu dia meminta air, kemudian dia 
memulai dengan sebelah kiri sebelum yang sebelah kanan'." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi!396 melalui jalur ini. 
“Ali berkata, "Aku tidak peduli memulai dengan yang kiri sebelum yang 
kanan apabila aku berwudhu." 


Redaksi ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 1897 


Abu Ubaid meriwayatkan dalam kitab Ath-Thahur!398, bahwa 
Abu Hurairah memulai dengan sebelah kanannya. Hal itu kemudian 
terdengar oleh Ali, tapi ia malah memulai dengan yang sebelah kiri. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Hanbal!399 dari Al 
-Anshari1400, dari “Auf dari Abdullah bin Amr!401 bin Hindun, dari Ali, 
$ 
namun sanadnya terputus (mungathi). 


1395 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/78). 

1396 | ihat As-Sunan Al Kubra (no. 418). 

1397 Lihat A/ Mushannaf (no. 418). 

1398 | ihat kitab Ath-Thahur (no. 322). 

1399 Demikianlah yang dituturkan oleh Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra 
(1/87). 'Auf berkata, "Dia (maksudnya, Abdullah bin Amr) tidak mendengar 
dari 'Ali 2." 

1400 Pada catatan kaki naskah pokok, tertera: Muhammad bin Abdillah, dan 

- Muhammad ini adalah guru Imam Ahmad. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


- 
oo 


PPMB F3 Dgn Au" semasa - Irsal a. 
Unas BIS 2 Jai CG EA Al JB Mob JET aa laa 
SY 


— 90 1349| Hadits: "Sesungguhnya ummatku akan 
dipanggil pada Hari Kiamat kelak dengan diselubungi 
cahaya dari bekas wudhu." Abu Hurairah berkata, "Maka 
setelah itu kami pun membasuh tangan kami sampai ke 
ketiak." 


Saya (Ibnu Hajar) belum pernah melihat hadits dengan redaksi 


pp do doi gg Ivo 
Le Au sela db ah SMA Ja sa 
AI LE HI Sela ala Para ID Ie Md 

KAA gi Ula SI pi ai Sa Ia Alah 
akar sei ah ds Ii GG ala bara 
Heran Aap LIS en NAK 
Jk 2 Ke Io Ja ha HIU ep Nia se 
MAN La Ia Tedi dg" 


1401 J ihat 8/54. 


ME aa TS 379 
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(350J Dalam Shahih Al Bukhari402 terdapat hadits yang 
diriwayatkan dari Abu Zur'ah: "bahwa Abu Hurairah meminta bejana 
berisi air, lalu dia membasuh kedua tangannya hingga mencapai kedua 
ketiaknya. Aku berkata, Wahai Abu Hurairah, apakah itu sesuatu yang 
pemah engkau dengar dari Rasulullah?' Abu Hurairah menjawab, (Ini 


1” 


adalah) tempat berakhirnya perhiasaan' 


Muslim1403 meriwayatkan dari hadits Abu Hazim, dia berkata, 
"Aku pernah berada di belakang Abu Hurairah saat dia sedang 
berwudhu untuk shalat Dia menjangkaukan tangannya hingga ke 
ketiaknya. Aku berkata, "Wahai Abu Hurairah, wudhu apa ini? Abu 
Hurairah menjawab, 'Wahai Bani Farukh, kalian berada di sini? 
Seandainya aku tahu bahwa kalian berada di sini, niscaya aku tidak akan 


berwudhu dengan wudhu ini.' Abu Hurairah meneruskan, 'Aku pernah 
mendengar kekasihku, (Rasulullah) 8 bersabda, "Perhiasaan seorang 


"n 


mukmin akan menjangkau sejauh yang dapat dicapai wudhunya' 


Catatan: 


Ibnu Baththal mengklaim dalam Syarh Al Bukharil404 dan ia 
diikuti oleh Al @adhi Iyadh!405, bahwa Abu Hurairah hanya seorang diri 
dalam meriwayatkan hadits tersebut. Pendapat ini tidak baik. Sebab 
segolongan Salaf juga mengemukakan hadits tersebut, juga para sahabat 
Asy-Syafi'i. | 


Ibnu Abi Syaibah1406 berkata, 


1402 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 5953). 

1403 j ihat Shahih Muslim (no. 250) (40). 

1404 Lihat Syarh Shahih Al Bukhari karya Ibnu Baththal (1/221 dan 9/177). 
1405 Lihat Ikmal Al Mu'allim bi Fawa 'id Muslim (2/44). 

1406 | ihat A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (no. 604). 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


K3 D8 ab Yi ai : SV KEPA 1 RS) Bae 
ALAN Ai ep u ada 
"Waki'" menceritakan kepada kami dari Al Umari, dari Nafi, 


bahwa Ibnu “Umar Mag menyampaikan air wudhunya ke kedua 
ketiaknya pada musim panas." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Ubaid1107 dengan sanad 
yang lebih shahih dari ini. Abu Ubaid berkata, "Abdullah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, Laits menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ajlan, dari Nafi'." 


Yang lebih mengagumkan dari ini, Abu Hurairah 
meriwayatkanya secara marfu' kepada Nabi dalam riwayat Muslim. 


Al @adhi Husain dan yang lainnya dengan tegas menganjurkan 
hal ini (menyampaikan air wudhu ke ketiak). 


1 o. 1 # 
Ong aed PBB ena 
PAN EL. ot . wa 
s3 Anna ana 
Is “3 


- 


“ Hadits Abdullah bin Zaid tentang sifat (tata-cara) 
wudhu: "Bahwa Rasulullah & menyapu (rambut) kepalanya 
dengan kedua tangannya, lalu beliau menarik kedua 
tanganya ke bagian depan (kepala) dan (menariknya lagi) ke 
bagian belakang (kepala). Beliau memulai dengan bagian 


1407 1 ihat kitab Ath-Thahur (no. 24). 


“bb bw—- 
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depan kepalanya, kemudian menarik kedua tangannya ke 
tengkuknya, lalu mengembalikan lagi kedua tangannya ke 
tempat dimana beliau memulai darinya (tempat semula)." 


Hadits tersebut telah disepakati keshahihannya oleh Imam Al 
Bukhari dan Imam Muslim.1408 Hadits ini telah dikemukakan pada 
pembahasan terdahulu. 


AA SP Ba ala IE oh Uda " 
2aas Eh 


“ Hadits: "Bahwa Rasulullah & mengusap. ubun- 
ubunnya dan di atas serbannya." 


Hadits ini telah dikemukakan di awal bab ini. 


Hadits ini dijadikan dalil oleh Ar-Rafi'i dalam menyempumakan 
menyapu bagian atas serban. 


Dalam bab ini juga terdapat: 
Dea Se tetai MAKA 2065 angs — (von 


dub La s3 Al Kal AA: MAA" ane AM Je 


. 2 2d Lao. o- o S1 
Ea YA VE GP Akta ji JA 
1408 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 185) dan Shahih Muslim (no. 235). 


382 jp 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


SA abah DE GA AN S3 ig da SE 
0. - 2. 03 ? 5 PA te Es... ore Aa, 2, Nan 2 - 
HAL MEI sak JP Timah C0 play Ale AA selo Al Iya 


(351) Hadits Tsaubah: "Rasulullah $ memerintahkan mereka 
agar mengusap ashaa 'ib dan tasaakhiin (penghangat-khul/jaurab (kaos 
kaki tebal))." 

Abu Ubaid1409 berkata, "A/ Ashaa'ib adalah Al Amaa 'im 
(serban)." | 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1410 dari jalur Rasyid bin 
Sa'd dari Tsauban, namun mungathi'. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakimtll dan Ath- 
Thabarani!#12 dari jalur yang lain dari Tsauban, dengan redaksi: "Aku 
melihat Rasulullah & berwudhu dan beliau mengusap kedua khuff dan 
khimar, yakni serban." 


Hp oh AS sat Ip pikah Ae Bil Mia — (roy 


(352) Redaksi hadits tadi pun tertera dalam Shahih Muslim!413 
dari hadits Ka'b bin Ujrah. | 


1409 Lihat Gharib Al Hadits karya Abu Ubaid (1/88). 

1410 | jhat Sunan Abu Daud (no. 146). 

1411 | ihat A/ Mustadrak (1/169). 

1412 | ihat A/ Mu'jam Al Kabir (no. 1409). 

1413 | ihat Shahih Muslim (no. 275) (84), hadits tersebut bersumber dari Ka'b bin 
Ujrah dari Bilal. / 


“mm 
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Png ap 3 aa Sean 2 It 

a23 al Ka "Talas Cd pemal" Caa3 — (vor| 

Ml MI SG as aa 


be 


(353) Hadits mengusap serban yang terdapat dalam Sunan Abu 
'DaudI H4, yang bersumber dari hadits Bilal, yang diriwayatkan dengan 


sanad hasan. 


Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh An-Nasa "1.115 


16 


“ai o o- - o 2 2: 220 .. 
SI Ha 03 yyad Sada ya MEA 39 — Ivot| 
SI aa : Kon on aa Pa ore & 8, 9G 8 
(354) Dalam Shahih Al Bukhar!416 dari hadits Amr bin 


Umayyah, bahwa dia melihat Nabi 8 berwudhu, dan beliau mengusap 
di atas serban dan (juga mengusap) kedua khuff 


2 7. or. A, 2 , z . 5 # 2 2: | 
ag Ate AI ko at Iya) Ol :Eyaa — (yoo AN 
. o-.-0 Tn ok “Ii 2 A3. . ori Ae Ie 4 1... 
S Sato) JENG LagibUy Lahat A31) Kal dept) Blah 
Ely SKA oi pki sasa La Ca SIS ji 


s.d By Soo De 


"AI Ag Ta GA FLA yA US GA NE Uyab 


1414 | ihat Sunan Abu Daud (no. 153). 
1415 Lihat Sunan An-Nasa “i(no. 104). 
1416 | hat Shahih Al Bukhari (no. 205). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


91. (355) Hadits: "Bahwa Rasulullah & mengusap 
dalam wudhunya (rambut) kepala dan kedua telinganya, baik 
bagian luar maupun bagian dalam kedua (telingaJnya, dan 
memasukkan jarinya ke dalam lubang kedua telingannya." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1417 dan Ath-Thahawi!418 
dari hadits Al Migdam bin Ma'di Karib. Sanadnya hasan. 

An-Nawawi!419 menisbatkan hadits tersebut -mengikuti Ibnu 
Ash-Shalah— kepada riwayat An-Nasa'i, dan itu keliru. 


Dalam bab ini terdapat hadits: 


SI Se ia PA SP - (res) 


(356| dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz dalam As-Sunan kecuali 
Sunan An-Nasa "11420 | 


re 253 Re 4 
JP 3) Ara « (SG 4 see ab Ir, 
(357) Dari Anas yang terdapat dalam Sunan Ad-Daraguthnil 21 


dan A/ Mustadrak!422 karya Al Hakim. Yang tepat, hadits ini mauguf 
pada Ibnu Mas'ud. 


1417 |ihat Sunan Abu Daud (no. 122 dan 123). 

1418 j ihat Syarh Ma'ani Al Atsar (1/32). 

1419 J ihat A/ Majmu' (1/411). 

1420 | ihat Sunan Abu Daud (no. 129 dan 131), Sunan At-Tirmidzi (no. 33) dan 
Sunan Ibnu Majah (no. 144). 
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# 


da - 0g - 4 Aa A2 9 Ie Ke 2. 

253 AANG SE LA Oh) Oles) — (real 
8. 0 £ 0. o- o e- £... 3 28 
JI PP Aa SP KAA IP IS SANA op CIA 


(3581 Dari “Utsman yang diriwayatkan oleh Ahmad1428, Al 
Hakim1424 dan Ad-Daraguthni!425. Hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thahawi!426 dari hadits Amr bin Syu'aib, daril427 ayahnya, dari 
kakeknya. 


Di sini juga dinyatakan bahwa hadits tersebut bersumber dari 
Ibnu “Abbas. Hadits ini akan dikemukakan nanti. 


Hb) The BMI AI K3 aga — Iroal Av 


. 
2... G 


cai s say aa mamah pi AA saka ale An Ke 1 dya) 
: - & »... 
PA gi PA ga ia SA Bab Eh SI 


o- 8 


its Bah AG Oil GP IE yi Al SP Ola Gb 


HB aa Ie TA JI Cant KA GI AI Blas 20 453U 


1421 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/106). 
1422 | ihat A/ Mustadrak (1/150). 

1423 | ihat A/ Musnad (no. 489). 

1424 | ihat A/ Mustadrak (1/150). 

1425 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/86). 
1426 J ihat Syarh Al Ma'ani Al Atsar (1/33). 
1427 Lihat 8/55. 


TG aa Sen im 











Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Oa . | 16 : an Iko 8 3. AU an 
ad SPN Ga 3 ol BE SN 
al KN ia Aa, MEA Wa lp 33 C3 AP ea 

obb San sai Jd 

92. (359) Hadits Abdullah bin Zaid tentang sifat (tata- 
cara) wudhu Rasulullah &: "Bahwa beliau berwudhu dan 
mengusap kedua telingannya dengan air yang berbeda 
dengan air yang digunakan untuk menyapu Irambutl 
kepalanya." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim!428 dengan sanad yang 
secara lahiriyahnya shahih, dari jalur Harmalah, dari Ibnu Wahb, dari 
Amr bin Al Harits, dari Hibban bin Wasi', dari ayahnya, dari Abdullah 
bin Zaid. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi!429 dari jalur “Utsman 
Ad-Darimi, dari Al Haitsam bin Kharijah, dari Ibnu Wahb, dengan 
redaksi: "Lalu beliau mengambil untuk kedua telinganya air yang 
berbeda dengan air yang diambilnya "untuk (menyapu rambut) 
kepalanya." Baihagi berkata, "Ini adalah sanad yang shahih." 


Akan tetapi syaikh Tagiyyuddin Ibnu Dagig Al Id berkata dalam 
Al Imam1420, bahwa dia melihat pada riwayat Ibnu Al Mugri dari Ibnu 
@utaibah, dari Harmalah —dengan sanad ini— redaksi: "Dan beliau 
mengusap (rambut) kepalanya dengan air yang bukan sisa (membasuh) 
. kedua tangannya. "Ia tidak menyebutkan kedua telinga. 


1428 | ihat A/ Mustadrak (1/151 dan 152). 
1429 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/65). 
1430 | ihat A/ Imam (1/580). 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, seperti itu pula yang tertera dalam 
Shahih Ibnu Hibban!481 dari Ibnu Sallam, dari Harmalah. 

Seperti itu pula yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi!482 dari “Ali 
bin Khasyram dari Ibnu Wahb. 

Abdul Hag!433 berkata, "Perintah untuk memperbarui air yang 
akan digunakan untuk mengusap kedua telinga muncul dalam hadits 
Nimran bin Jariyah, dari ayahnya, dari Nabi." 6 

Namun Ibnu Al @aththan mengkritik Abdul Hag dengan 


menyatakan bahwa hadits yang tertera pada riwayat Jariyah dengan 
redaksi: 


#2 . : - 2 3 
Ieautor sela Rp Je 


"Ambillah air baru untuk menyapu rambut kepala," sebenarnya 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabarani!484. 


Ppob Ab gi nata Bl gg - Ira) 
SB aktop ad al 


(360) Dalam kitab A/ Muwaththa 185 tertera: Dari Nafi', dari 
Ibnu "Umar: "Bahwa beliau apabila berwudhu, maka beliau mengambil 
air dengan kedua jarinya untuk mengusap kedua telinganya." 


1431 J hat A/ Ihsan (no. 1085). 

1432 | ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 35) 
1433 | ihat A/ Ahkam Al Wustha (1/171) 
1434 j ihat Majma' Az-Zawa 'id (1/234). 
1435 j ihat A/ Muwaththa ' (1/34) 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Wa pa ale Ko Moy) Ce — Ira Ar 
ABU Kit mai aa Pe AH de Pn Aa 


La,a or,70 


MR LAGU) 

Io Bdg Ad be oil Lada Ip snem 5 23 
HPS Bp on en JS EP On ab ah 
seba ea TP PP er YA SA UP GA 
mamah £ ae S salah ang pam kala ah, 
BE OP adi A, JS B3 Ep SB, Ah 

PALA Call daa Ba AG Liga Ll Sa Seju ny Janda 
AN , SN, ph 


Olah Lagibt ea sela ma 5 TN Jb, 


aer 8 


Malih Kaatb3 


2 


.. 


“ Kahar era Kla Ae AAS 3 Jah 

Lal ae E oi 
Kata 2 Ian, ag, Kisa mani s3 pb 3 
2 PE Ip Gea Jb) Ke Ne 
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93. (3611 Hadits: Diriwayatkan: "Bahwa 
Rasulullah & menyentuhkan kedua telunjuk dan kedua 
jempolnya ke (rambut) kepalanya, lalu beliau mengusap 


Mean man on aa Ha 
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kedua telinganya: beliau mengusap bagian dalam kedua 
telinganya dengan kedua telunjuknya dan bagian luar kedua 
telinganya dengan kedua jempolnya." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 'Shahih?436-nya 
dari hadits Ibnu “Abbas: 'Bahwa Rasulullah #& berwudhu, beliau 
menciduk (air) satu cidukan dan membasuh(kannya ke) wajahnya, lalu 
menciduk air satu cidukan dan membasuh(kannya ke) tangan kanannya, 
lalu menciduk air satu cidukan dan membasuh(kannya ke) tangan 
kirinya, lalu menciduk air satu cidukan dan mengusap(kannya ke rambut) 
kepalanya dan kedua telinganya, bagian dalam telinganya diusap dengan 
kedua telunjuknya, sedangkan bagian luar telingannya berbeda karena 
diusap dengan kedua jempolnya, beliau mengusap bagian luar dan 
bagian dalam kedua telinganya: lalu beliau menciduk air satu cidukan 
dan membasuh(kannya ke) kaki kanannya, lalu beliau menciduk air satu 
cidukan dan membasuh(kannya ke) kaki kirinya." 


Hadits tersebut dishahifhkan oleh Ibnu Khuzaimah!/37 dan Ibnu 
Mandah. | 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i1488, Jbnu 
Majah1439, Jonu Khuzaimah!440, Al Hakim1441 dan Al Baihagi! 412. 


Redaksi milik An-Nasa'i adalah: "Kemudian beliau mengusap 
kepala dan kedua telinganya, bagian dalam kedua telinganya dengan 
kedua telunjuknya dan bagian luar kedua telinganya dengan jempolnya." 


1436 Lihat A/ Ihsan (1086) 

1437 | ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 148). 
1438 | ihat Sunan An-Nasa “i(no. 102). 

1439 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 439). 

1440 | ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 148). 
1441 | ihat A/ Mustadrak (1/147). 

1442 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/37) 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Redaksi milik Ibnu Majah adalah: "Beliau mengusap kedua 
telinganya, dan beliau memasukkan kedua telunjuknya ke kedua 
telinganya, dan mengeluarkan kedua jempolnya untuk mengusap bagian 
luar kedua telinganya. Beliau mengusap bagian luar dan bagian dalam 
kedua telinganya." 

Redaksi milik Al Baihagi adalah: "Kemudian mengambil sedikit 
air dan menyapukannya ke.(rambut) kepalanya, dan beliau mengarahkan 
kedua jari tengahnya ke bagian dalam kedua telinganya dan jempolnya 
ke belakang kedua telinganya." 

Para sahabat kami berkata, "Nampaknya beliau memisahkan dua 
jari dari masing-masing tangan untuk digunakan mengusap kedua 
telinganya." ina 
) — Ibnu Mandah berkata, "Mengusap kedua telinga tidak diketahui 

diriwayatkan dari jalur yang shahih kecuali dari jalur ini." 
Demikian dikatakan oleh Ibnu Mandah. Nampaknya, maksud ' 
Ibnu Mandah adalah: (Mengusap telinga) tidak diketahui dengan rincian 
dan tata-cara seperti ini (kecuali dari jalur ini). 
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(362) dalam A/ Mustadrak!448 dari hadits Ar-Rubayyi' bin 
Mu'awwidz: "Aku pernah melihat Rasulullah & berwudhu, lalu beliau 
mengucap bagian depan kepalanya dan bagian belakangnya. Beliau 
mengusap kedua pelipis dan kedua telinganya, baik bagian luar, bagian 
dalam maupun antara keduanya." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al HAkim1444 dari hadits Anas 
secara marfu' Dan jalur periwayatan yang terpercaya (kuat) adalah 
bersumber dari Anas ddari Ibnu Mas'ud. Jalur ini disebutkan oleh Ad- 
Daraguthnil 45. 


II Ia ot ot d 35jIgI as 33 
Hadits-hadits yang diriwayatkan bahwa kedua telinga 
itu termasuk bagian dari kepala.1446 


la 235 AA 2 Gd oa Tn - - Ira 


(3631 Pertama, hadits Abu Umamah yang diriwayatkan oleh 
Abu Daud1447, At-Tirmidzil48 dan Ibnu Majah!49. Saya telah 


1443 | ihat A/ Mustadrak (1/152). 

1444 | ihat A/ Mustadrak (1/150) 

1445 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/106). 

1446 Untuk memperluas wawasan mengenai takhrij hadits-hadits tentang hal ini, 
juga berbagai jalur periwayatan dan berbagai hadits syahid:nya, silakan rujuk 
Silsilah Al Ahadits Ash-Shahihah karya Al “Allamah Nashiruddin Al Albani 
(no. 36) dan tahgig kitab A/ Khilafiyat karya Al Baihagi yang ditahgig oleh 
Syaikh Masyhur Hasan Alu Sulaiman (1/348 dan 439). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


menjelaskan di dalam kitab saya, bahwa sesungguhnya hadits tersebut 
merupakan sisipan di dalam hal itu. 


Tu aa 33 MG oi Al AS oma 1G — (rn) 
HA Cat LI) Add 335 
(364) Kedua, hadits Abdullah bin Zaid1450 yang dikuatkan 
oleh Al Mundziri dan Ibnu Dagig Al “Id. Saya juga telah. menyebutkan 
bahwa hadits tersebut merupakan sisipan. 
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(3651 Ketiga, hadits Ibnu “Abbas yang diriwayatkan oleh Al 
Bazzar. Hadits ini dianggap cacat oleh Ad-Daraguthni karena idhthirab 
(kacau). Ad-Daraguthnil4S1 berkata, "Sesungguhnya itu (riwayat Ibnu 
“Abbas) merupakan kekeliruan. Yang benar merupakan riwayat Ibnu 
Juraij dari Sulaiman bin Musa secara mursal." 


1447 | ihat Sunan Abu Daud (no. 134). 

1448 | ihat Sunan At-Tirmidzi (np. 37). 

1449 | iha Sunan Ibnu Majah (no. 444). 

1450 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam As-Sunan (no. 433). 
1451 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/98/99). 
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(3661 Keempat, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah1452. Namun di dalam sanad hadits ini terdapat Amr bin Al 
Hushain, seorang periwayat yang matruk. | 
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(3671 Kelima, hadits Abu Musa yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthnil453. Terjadi silang pendapat mengenai status mauguf atau 


marfu'nya hadits ini, dan yang dianggap tepat adalah mauguf. Hadits 
- ini juga mungathi 4 


dat, #SagaN AS AS SA enak #patidi — (ra 
Cai 


(3681 Keenam, hadits Ibnu “Umar yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni!455, dan ia pun menganggap hadits ini cacat. 


1452 | ihat Sunan Ibnu Majah (no 299). 

1453 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/102-103). 

1454 Lihat 3/56. 

1455 |ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/97). Hadits ini diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni dari hadits Usamah bin Zaid dari Ibnu “Umar: "Bahwa 
Rasulullah & bersabda, '..." Lalu dia menyebutkan haditsnya. Setelah itu, 
Ad-Daraguthni berkata, "(Sanad) ini adalah keliru dan tidak benar. Yang 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


KAA ash ASI SA Tan Cage rated — (yaah. 
SEE AS AN 
(3691 Ketujuh, hadits “Aisyah yang diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni1456, namun di dalam sanadnya terdapat Muhammad bin Al 
Azhar, seorang periwayat yang dianggap telah berdusta oleh Imam 
Ahmad. | 


IS Ip up “Asy Kana at ena mati — Prev) 
Pn 3 #o. 

“app 3) SH 

(3701 Kedelapan, hadits Anas yang diriwayatkan oleh Ad- 


Daraguthnil457 dari jalur Abd (Al Hakam|1458, dari Anas, dan hadits ini 
pun dha'i. 


benar adalah Usamah bin Zaid dari Hilal bin Usamah Al Fihri, dari Ibnu 
“Umar secara mauguf." | 

1456 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/100). 

1457 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/104). 

1458 Pada semua naskah salinan yang saya miliki tertera Abd Al Hakim. Yang 
benar adalah Abd Al Hakam. Hai ini sebagaimana yang tertera dalam Sunan 
Ad-Daraguthni. Ia adalah Abd Al Hakam bin Abdillah Al Gasmali Al Bashri, 
seorang periwayat yang dianggap dhaif oleh para ulama hadits. Lihat 
biografinya di dalam kitab Adh-Dhu'afa " karya Al Ugaili (3/105), A/ Jarh wa 
At-Ta'dil (6/35), Al Kamil karya Ibnu Adiy (5/333), A/ Majruhin (2/142) dan 
Tahdzib Al Kamal (16/402). 
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94. (371) Hadits: . Diriwayatkan: "Bahwa 
Nabi @ bersabda, 'Mengusap leher itu merupakan 
pengaman dari belenggu'." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Muhammad Al Juwaini, dan ia 
berkata, "Para imam ahli hadits tidak meridhai sanadnya, sehingga 
muncullah kebimbangan apakah perbuatan ini merupakan Sunnah atau 
etika." | 

Al Imam (Ar-Rafi'i) mengkritiknya dengan mengatakan yang 
kesimpulannya adalah: sesungguhnya tidak ada kebimbangan di 
kalangan para sahabat (penganut madzhab Asy-Syafi'i) mengenai 
hukumnya, di samping dha'ifnya hadits yang ditunjukkannya itu. 

Al @adhi Abu Ath-Thayyib berkata, "Tidak ada Sunnah shahih 
yang diriwayatkan berkenaan dengan hal itu." 

Al @adhi Husain berkata, "Tidak ada Sunnah yang diriwayatkan 
berkenaan dengan hal itu." 


Al Faurani berkata, "Tidak ada khabar (Sunnah/hadits) yang 
diriwayatkan berkenaan dengan hal itu." 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hadits tersebut juga dicantumkan oleh Al Ghazali dalam kitab A/ 
Wasith1459, namun Ibnu Ash-Shalah mengkritiknya. Ibnu Ash-Shalah 


berkata, "Hadits ini tidak diketahui bersumber dari Nabi &. Itu 


merupakan ucapan sebagian Salaf." 


An-Nawawi berkata dalam Syarh Al Muhadzdzab1460, "Hadits ini 
merupakan hadits palsu dan bukan merupakan sabda Nabi &." Di 
tempat yang lain!461, An-Nawawi menambahkan, "Tidak ada sesuatu 
pun yang diriwayatkan dari Nabi @ berkenaan dengan hal itu. Itu 
bukanlah Sunnah, tetapi merupakan bid'ah. Asy-Syafi'i belum pernah 
menyebutkannya, demikian pula dengan mayoritas sahabatnya. Itu 
hanya diucapkan oleh Ibnu Al @ash dan sekelompok kecil ulama." 

Ibnu Ar-Rif'ah mengkritik An-Nawawi, "Bahwa Al Baghawi yang 
termasuk imam dalam bidang hadits, mengatakan bahwa hal tersebut 
(mengusap leher) disunahkan. Sementara tidak ada dasar untuk 
disunahkannya hal itu kecuali berdasarkan Ahabar (hadits) atau atsar. 
Karena disini giyas tidak dapat digunakan. 

Boleh jadi yang menjadi landasan Al Baghawi untuk 
menganggap Sunnah mengusap leher adalah: 


#3. 
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1459 Lihat A/ Wasith karya Al Ghazali (1/287-288). 
1460 | ihat A/ Majmu' (1/465). 


1461 Yakni pada komentarnya atas kitab A/ Wasith sebagaimana yang tertera 
dalam A/ Badr Al Munir (2/222). 
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(3721 Hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad1462 dan Abu 
Daud dari hadits Thalhah bin Musharrif, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwa ia pemah melihat Nabi & mengusap lehernya hingga mencapai 
bagian belakang kepala dan apa yang ada dekatnya, yaitu bagian depan 
“leher. Namun sanad hadits ini, sebagaimana yang telah dijelaskan di 
atas,1463 adalah dha'if. 


Adapun " ucapan sebagian salaf" yang dikatakan oleh ibRi Ash- 
Shalah di atas, ada kemungkinan maksudnya adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam kitab Ath-Thahur dari Abdurrahman 
bin Mahdi, dari Al Mas'udi, dari Al @asim bin Abdurrahman, dari Musa 
bin Thalhah, dia berkata, | 


ai ag Jai CE kala AB Ga Cg 
"Barangsiapa yang mengusap tengkuknya beserta kepalanya, 
maka dia terlindungi dari belenggu pada Hari Kiamat kelak." 


Menurut saya (Ibnu Hajar), meskipun sebenarnya hadits ini 
mauguf, namun mungkin untuk dikatakan bahwa hadits ini marfu' 
Sebab ungkapan seperti ini tidak mungkin bersumber dari nalar logika 
semata. Maka jika berdasarkan kepada hal ini, hadits ini merupakan 
hadits yang mursal. 


(Ag EA Ko AI Ol GE Gl Casg — Irvr) A0 
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1462 | ihat A/ Musnad (15951). 
1463 J ihat hadits no. 119. 
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95 (3731 hadits Ibnu “Umar: "Bahwa 
Nabi @ bersabda, 'Barangsiapa “yang berwudhu dan 
mengusap lehernya, maka dia dilindungi. dari belenggu pada 
Hari Kiamat kelak." 


Abu Nu'aim berkata dalam Tarikh Ashbahan!464, MMuhanirnad 
bin Ahmad menceritakan kepada kami, Abdurrahman .bin Daud 
menceritakan kepada kami, “Utsman bin Khirzadz1465 menceritakan 
kepada kami, "Umar bin Muhammad bin Al Hasan menceritakan 
kepada kami, Muhammad bin Amr Al Anshari menceritakan kepada 
kami, dari Anas bin Sirin, dari Ibnu “Umar, bahwa apabila dia berwudhu, 
maka dia mengusap lehernya dan berkata, 'Rasulullah & bersabda, 


AB G3 Jlebu Ja ed dis Ae ma 1 Co ya 


"Barangsiapa yang berwudhu dan mengusap lehernya, maka dia 
tidak akan dibelenggu dengan belenggu pada Hari Kiamat kelak'." 


Sedangkan dalam kitab A/ Bahr karya Ar-Ruyani dinyatakan: 
"Asy-Syafi'i tidak menyebutkan mengusap leher." Sebagian sahabat 
kami berkata, "Itu merupakan Sunnah, dan aku telah membaca 
sebagiannya diriwayatkan oleh Abu Al Husain Ibnu Faris dengan 
sanadnya, dari Fulaih bin Sulaiman, dari Nafi', dari Ibnu “Umar, bahwa 
Nabi & bersabda, 


KA ay JAN 3 ES JP H3 ag maa Cp Ya 


1464 | ihat Tarikh Ashbahan (2/115). 

1465 Pada naskah « dan » tertera: »13» (khirzad) dengan huruf da/ di akhir kata. 
Adapun kata yang kami cantumkan di atas (khirzadz - 3t:,-) diambil dari 
naskah asli, dan naskah », dan g. Dia adalah “Utsman bin Khirzadz Al 
Anthaki. 
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'Barangsiapa yang berwudhu dan mengusapkan . kedua 
tangannya ke lehernya, maka dia dilindungi dari belenggu pada Hari 
Kiamat kelak'" Sebagian sahabat kami itu berkata, “Ini, insya Allah, 
merupakan hadits yang shahih." 

Menurut saya (Ibnu Hajar), diantara Ibnu Faris dan Fulaih 
terdapat celah, maka hal ini perlu dijadikan pertimbangan. 


Me Jas OP SI ui Lada 
“ Hadits Lagith: "Apabila kamu berwudhu, maka sela- 
selalah jemari." 


Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan di atas. 
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96. Perkataan Ar-Rafi'i: "Yang lebih disukai pada 

tata-cara menyela-nyela jari-jemari kaki adalah dengan 
memasukkan kelingking tangan kiri (ke sela-sela) jari kaki, 

mulai dari kelingking jari kaki yang kanan dan berakhir pada 


jari kelingking kaki yang kiri. Ada hadits mengenai hal itu 
dari Rasulullah &." 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Tata-cara tersebut tidak ada dasarnya. Namun Imam Al 
Haramain berkata di dalam kitab An-Nihayah, "Tata-cara menyela-nyela 
(jarijemari) seperti yang akan kami sebutkan berikut ini telah shahih di 
dalam Sunnah: Hendaknya penyela-nyelaan itu dilakukan dari bawah 
jari-jemari, dan dimulai dengan keliling jari tangan. Namun menurut 
mereka tidak ada satu hadits pun yang shahih mengenai penentuan 
salah satu dari kedua tangan tersebut." 


Konsekwensi ucapan Imam Al Haramain itu adalah: bahwa 
penyela-nyelaan yang dimulai dengan kelingking merupakan perkara 
yang sudah shahih, dan itu memang seperti yang dikatakannya. Sebab 
— Abu Daud1466 dan At-Tirmidzi1467 meriwayatkan dari: 
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(374) hadits Al Mustaurid bin Syaddad, dia berkata, "Aku 
melihat Nabi & apabila berwudhu, maka beliau menggosok jarijemari 
kakinya dengan kelingkingnya." 


1466 | ihat Sunan Abu Daud (no. 148). . 
1467 Tihat Sunan At-Tirmidzi (no. 40). 
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Dalam riwayat Ibnu Majah!488 dinyatakan: ad 'Menyela-nyela," 
sebagai ganti: “WK "menggosok." Namun pada sanadnya terdapat Ibnu 


Lahi'ah1469 Walau begitu, hadits ini diperkuat secara mutaba'ah oleh 
Laits bin Sa'd bin Amr bin Al Harits yang diriwayatkan oleh Al 
Baihagi!470, Abu Bisyar Ad-Dulabil471 dan Ad-Daraguthri dalam 
Ghara 'ib Malik dari jalur Ionu Wahb dari tiga orang. 


Hadits tersebut juga dishahihkan oleh Ibnu Al @aththan!472. 


Dalam kitab A/ Wasith karya Al Ghazali, dinyatakan: "Bahwa 
dasar mereka dalam menentukan tangan kiri (maksudnya, jari tangan kiri 
yang digunakan menyela-nyela jari kaki) adalah istinja." 


Dalam bab ini terdapat: 


. 8 
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SES Ia ah da Io dn Hi 


1468 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 446). 

1469 Aku katakan: Akan tetapi hadits tersebut bersumber dari riwayat Gutaibah bin 
Sa'id dari Ibnu Lahi'ah, sedangkan hadits Gutaibah bin Sa'id dari Ibnu Lahi'ah 
itu shahih. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Ahmad. Sebab, 
pendengaran @utaibah bin Sa'id tersebut bersumber dari kitab Abdullah bin 
Wahb, dan Abdullah bin Wahb itu shahih kitabnya dari Ibnu Lahi'ah. 

1470 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/77). 

1471 Hadits ini diceritakan oleh Ad-Daraguthni dalam Ghara 'ib Malik dari Abu 
Ja'far Al Aswani dari Ad-Dulabi, sebagaimana yang tertera dalam A/ Badr A/ 
Munir (2/229). Akan tetapi, redaksi yang digunakan oleh Ibnu Hajar yang 
mengathafkan (merangkaikan) kata Ad-Daraguthni kepada Ad-Dulabi 
mengindikasikan hal yang berbeda dengan itu. 

1472 | ihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/264). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


MAA A3 7) 
(3751 Hadits “Utsman: bahwa dia menyela-nyela jari-jemari 


kakinya tiga kali. Dia berkata, "Aku pemah melihat 
Rasulullah 8 melakukan seperti yang aku lakukan (tadi)." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni1173 dengan redaksi 
seperti itu. 
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(3761) Hadits Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz yang diriwayatkan 
oleh Ath-Thabarani dalam A/ Ausath!474, namun sanadnya dha'if. 
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(3771 Hadits “Aisyah yang diriwayatkan oleh - Ad- | 
Daraguthni1475, namun di dalam sanadnya terdapat “Umar bin @ais, 


seorang periwayat yang haditsnya diingkari oleh para ulama hadits 
(munkarul hadits) 


1473 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/86). 
1474 Lihat A/ Mujam Al Ausath (no. 7309). 
1475 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/95). 
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(3781 Hadits Wa'il bin Hujr yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani dalam A/ Kabir!476- namun hadits ini dhaif dan 
mungathi'1477. 


108 
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97. (3791: Hadits Ibnu “Abbas: "Jika kamu berwudhu, 


maka sela-selalah jari-jemari kedua tangan dan kedua 
kakimu." 


1476 | ihat A/ Mu'jam Al Kabir (J 22/49-50/no. 118). 

1477 Hadits tersebut bersumber dari riwayat Muhammad bin Hujr bin Abdil Jabbar 
bin Wa“il Al Hadhrami: pamanku dari pihak ayah yaitu Sa'id bin Abdil Jabbar 
bin Wa'il bin Hujr menceritakan kepadaku, dari ibunya, dari ayahnya, dari 
Wa"il bin Hujr. Muhammad bin Hujr dan Sa'id bin Abdil Jabbar adalah doa 
periwayat yang dha'if. Sedangkan Abdul Jabbar bin Wa'il, menurut satu 
pendapat dia tidak mendengar apapun dari kedua orangtuanya. Lihat kitab AI 
Majruhin (2/273) dan Tahdzib Al Kamal (16/393). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Ar-Rafi'i berkata, "Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi1178." 


Menurut saya (Ibnu Hajar), hadits tersebut memang seperti yang 


dikatakan Ar-Rafi'i. Juga hadits itu diriwayatkan oleh Ahmad1479, Ibnu 
Majah1480 dan Al Hakim!481, Namun di dalam sanad hadits ini terdapat 
Shalih maula At-Tau'amah1482, seorang periwayat yang dha'if Akan 
tetapi, hadits tersebut dinilai hasan oleh Al Bukhari1488 karena 
bersumber dari riwayat Musa bin Ugbah dari Shalih, dan pendengaran 
Musa bin Ugbah dari Shalih itu terjadi sebelum Shalih mengalami 
kekacauan hapalan. 


1478 | ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 39). 
1479 Lihat A/ Musnad (no. 2604). 

1480 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 447). 
1481 | ihat A/ Mustadrak (1/182-183). -: 


1482 


1483 


Penetapan status dha'f terhadap Shalih maula At-Tau'amah adalah tidak 
tepat. Sebab dia adalah seorang periwayat yang #sigah. Hanya saja ia 
mengalami kekacauan hapalan di penghujung hidupnya. Dalam hadits ini, 
Musa bin Ugbah mendengar hadits ini darinya sebelum dia mengalami 
kekacauan hapalan. Hal ini sebagaimana yang akan dikemukakan oleh Ibnu 
Hajar sendiri. Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk melemahkan hadits ini. 
Bahkan sanad hadits ini hasan karena adanya Ibnu Abi Az-Zinad. Sebab ia 
adalah seorang periwayat yang hasan haditsnya. At-Tirmidzi berkata, "Hadits 
ini adalah) hadits hasan gharib." | 
At-Tirmidzi berkata dalam A/ al A/ Kabir (halaman 34), "Aku pernah 
bertanya kepada Muhammad (Al Bukhari) tentang hadits ini, lalu dia 
menjawab, 'Hadits ini adalah hadits hasan. Musa bin Ugbah telah mendengar 
hadits ini dari Shalih maula At-Tau 'amah sejak lama. Imam Ahmad berkata, 
"Siapa saja yang mendengar hadits dari Shalih sejak lama, maka apa yang 
didengarnya itu hasan. Dan barangsiapa yang mendengar hadits dari Shalih 
belakang ini, maka apa yang didengarnya itu dha'if'" 
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MAS Ol J3 Kala SIA GI" ea 
. 880) Zaid bin Abi Az-Zarga meriwayatkan dari Ats-Tsauri, dari 
Abu Miskin, dan namanya adalah (Hurr1484 bin Miskin, dari Hudzail bin 
Syurahbil, dari Abdullah bin Mas'ud secara marfu': "Hendaklah salah 
seorang dari kalian menyela-nyela jari-jemarinya sebelum jari-iemarinya 

disela-selai oleh api neraka. 1485 


Abu Hatim1486 berkata, "Penetapan status marfu' terhadap 
hadits ini dianggap sebagai perkara mungkar." 


Hadits tersebut juga tercantum dalam kitab Jami' karya Ats- 
Tsauri secara mauguf Demikian pula, hadits itu pun tertera dalam 
Mushannaf Abdurrazzag!487. Begitu pula, hadits itu pun diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah1488 dari Abu Al Ahwash dari Abu Miskin secara 
mauguf. Hadits tersebut juga diriwayatkan dari “Ali dan Ibnu “Umar 
secara mauguf. | 


484 Pada naskah asli, naskah « dan TU tertera: yw” "hasan". Ini merupakan 
kesalahan tulis. Adapun kata yang kami cantumkan di atas (» "hurr"), kata 
tersebut diambil dari naskah » dan ». Dan kata inilah yang tepat. 


1485 Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam kitab A/ Ighraab (no. 198) dari 
jalur Sufyan Ats-Tsauri secara marfu'. 

1486 | ihat A/ Ila/ karya Ibnu Abi Hatim (1/70). | 

1487 Lihat kitab A/ Mushannaf (no. 68) dari Ats-Tsauri secara mauguf 

1488 | ihat A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (no. 86). 


406 











Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hp Bah Jae Ie Co ia alan Jai oma 
Yaa 2 MJ Yap Naa" 
4. o 2 
Cah IS gg Aa pegi ea In oa 


“ Hadits: "Bahwa Rsulullah & berwudhu dengan cara 
muwalat (continue/terus menerus). Beliau bersabda, “Inilah 
wudhu yang Allah tidak akan menerima shalat kecuali 
dengannya." 


Hadits yang bersumber dari hadits Ibnu “Umar, Ubay bin Ka'b 
dan yang lainnya itu telah dikemukakan pada uraian sebelumnya. 


wib 3 Ind Dg, Cop Se Ol Case — IYANI AA 
IS gak ag ale AI So Gi al UI Kg OS Uh 
AE BAL d3 mpya 
GG 3 Ki ip Ab Gp ga da La ana i 
LAI sa Ab Ia ar 
Jaa Bei Ta ade Ip 


98. (381) Hadits: "Bahwa seorang lelaki berwudhu 
dan meninggalkan bulatan di tumitnya (tidak terbasuh). 
Setelah itu, Nabi & memerintahkannya untuk membasuh 
tempat tersebut dan tidak meme an anna untuk 
mengulangi wudhunya dari awal." 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!489 dari hadits Salim 
dari Ibnu "Umar, dari Abu Bakar dan “Umar, keduanya berkata, 
"Seorang lelaki datang dalam keadaan telah berwudhu, namun ada 
sebesar kuku jempolnya di punggung telapak kakinya yang tersisa 
(belum terbasuh). Maka Nabi & bersabda kepadanya, Kembalilah, dan 
sempumakanlah wudhumu.' Maka lelaki itu pun melakukan (perintah 
beliau tadi)." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ 
Ausath1490 dari jalur ini, hanya tetapi ia tidak menyebutkan “Umar. Ad- 
Daraguthni berkata, "Hadits ini hanya diriwayatkan seorang diri oleh Al 
Mughirah bin Siglab, dari Al Wazi' bin Nafi”. Ibnu Abi Hatim!491 
berkata, "Dari ayahnya ini batil. Karena Al Wazi' adalah seorang 
periwayat yang dha'if" | 

Hadits tersebut juga dituturkan oleh Al Ugaili dalam Adh- 
Dhu'afa "1492 pada biografi Al Mughirah. Al Ugaili berkata, "Riwayatnya . 
tersebut tidak diperkuat secara mutaba'ah kecuali oleh riwayat yang 
serupa dengannya." : 


Sabda Rasulullah &: 


Ve s3 J : 
"Sempumnakanlah wudhumu," menunjukan bahwa beliau tidak - 


memerintahkan lelaki tersebut untuk kembali berwudhu dari awal. Akan 
tetapi, redaksi yang dituturkan oleh Ar-Rafi'i lebih menegaskan hal 


. 


1489 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/109). 
1490 | ihat A/ Mu'jam Al Ausath (no. 2219). 
1491 | ihat A/ Ta/(1/67). 

1492 | ihat Adh-Dhuafa ' (4/182). 


ANA 2 La ae ai AL ba 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


tersebut. Demikianlah perhatian (catatan) yang disebutkan oleh Ibnu 
Dagig Al “Id. 


Te aa Aka La II 5 - (rar! 
2 3 ME La Ja pat 23 la le Ie Ad 
ooh Hd 3 FK M3 dag" In Ss LAN 


& Ia Mp AE 
(3821 Dalam kitab A/ Ausath1498 terdapat hadits yang diambil 
dari hadits Ibnu Mas'ud: "Bahwa seorang lelaki Peranya kepada 
Rasulullah #& tentang seorang lelaki (lainnya) yang mandi” " inabah, 
lalu ia luput menyiramkan air ke sebagian tubuhnya. Beliau bersabda, 
'Hendaklah dia membasuh tempat yang terluput itu, kemudian silakan 
dia shalat'" | 
Namun pada sanad hadits tersebut terdapat Ashim bin Abdul 
Aziz Al Asyja'i, periwayat yang meriwayatkan hadits ini hanya seorang 
diri. 


Faedah 2 
Beh A 3 de Lot Oia - Irari 


1493 Lihat A/ Mujam Al Ausath (no. 8084). 
1494 Lihat 6/58. 
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- - 
“5 4 - # 


Te Ed AE al ba Ia 3 ie Aa Hu 
Kai Tea Makan .— ae -3 : Oa : 2 “ea Ka 
Jae Co JG IS YAI yh EA CAN YA ll Uji casan Gia 
4 8, , : 3. at 2 2 ..9 4 or a93 e or, an ti aa. 
In ba en Alat) Jt AE 2 22 Ag of ln ala 
e Oo » Pn PA, Saa “2 oh ....9. - 5 
gao 3 NN "Jas daa Lap pal Ha ae Na La je Eng d 
2 lia 3 NI Sab aa MEA RE II J3 "Te pe 
(3831 Diriwayatkan bahwa Nabi & memerintahkan untuk 
mengulangi wudhu (dari awal). 


Ibnu Abi Hatim berkata dalam “AW 7aP495 "Ayahku 
menceritakan kepada kami, Gurad Abu Nuh menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Isma'il bin Muslim yaitu Al Abdi 
menceritakan kepada kami, Abu Al Mutawakkil menceritakan kepada | 
kami, dia berkata: Umar berwudhu dan ada bulatan di bagian punggung 
kakinya yang masih tersisa, belum terbasuh air. Maka Rasulullah $& pun 


memerintahkannya untuk mengulangi wudhu (dari awal)'." 


Ibnu Abi Hatim menilai cacat hadits tersebut dengan mursal. 
Namun substansi hadits tersebut terdapat dalam Shahih Muslim!496 dari 
hadits Jabir dari Ibnu “Umar. Akan tetapi “Umar menyamarkan nama 
orang yang berwudhu tersebut. Redaksinya adalah: "Kembalilah, maka 
perbaikilah wudhumu." 


Al Bazzar berkata, "Kami tidak mengetahui seorang pun yang 
menyandarkan hadits tersebut kepada “Umar kecuali dari jalur ini." 


1495 Lihat kitab !a/ karya Ibnu Abi Hatim (1/54). 
1496 Lihat Shahih Muslim (no. 243). 
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Abu Al Fadhl Al Harawi berkata, "Sesungguhnya (penyandaran) 
ini hanya diketahui dari hadits Ibnu Lahi'ah. Dan periwayatan marfu' 
“yang dilakukan Ibnu Lahi'ah tersebut merupakan sebuah kekeliruan. 
Karena Al A'masy meriwayatkan hadits tersebut dari Abu Sufyan dari 
Jabir, dari "Umar secara mauguf. Demikian pula hadits tersebut 
diriwayatkan oleh Husyaim dari Abdul Malik dari “Atha dari Ubaid bin 
“Umar, dari “Umar, seperti redaksi hadits di atas, berkenaan dengan 
kisah yang mauguf tersebut." 


Pada bab ini juga terdapat hadits: 


bg an PD Ie dd ye - Irat) 

- 9 “ “ 2... oi - 3 

Ie Lo dn Je iba Jia ka Jaa Cp 1, 
4 . 9. 

0 ( ...u 


o3 dome ola 395 yg Kab ol) Aa ya ee SN san 
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Ag 33 IG Pa SE JG Aan AA: 


(384| dari Anas: "Bahwa seorang lelaki datang kepada Nabi $$. 
Saat itu lelaki tersebut sudah berwudhu, namun dia meninggalkan 
bagian sebesar kuku di atas telapak kakinya. — Maka 
Rasulullah $ bersabda (kepadanya), 'Kembalilah, maka perbaikilah 
wudhumu' " 

Hadits ini. diriwayatkan oleh Ahmad1497, Abu Daud1498, Ibnu 
Majah1499 Ibnu Khuzaimah!500 dan Ad-Daraguthnil501, Ad-Daraguthni 


1497 Lihat A/ Musnad (no. 12487). 
1498 j ihat Sunan Abu Daud (no. 173). 
1499 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 665). 


“—— bb "Ad" ———- yi 
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berkata, "Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Jarir bin Hazim dari 
@atadah, dan Jarir adalah seorang yang tsigah." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud1502 dari jalur Khalid 
bin Ma'dan, dari sebagian sahabat Nabi, (dengan redaksi) seperti hadits 
.di atas. 


Al Baihagil503 berkata, "Hadits tersebut mursal." Seperti itu pula 
yang dikatakan oleh Ibnu Al @aththan.1504 


Apa yang dikatakan tersebut perlu dianalisa lagi. Sebab Al 
Atsram berkata, "Aku penah bertanya kepada Ahmad, 'Sanad ini 
jayyid? Ahmad menjawab, 'Ya." Aku berkata, 'Jika ada seorang tabi'in 
berkata, "Seorang lelaki dari kalangan sahabat menceritakan sebuah 
hadits kepadaku," sementara si tabi'in tersebut tidak menyebutkan siapa 
nama sahabat itu, apakah hadits tersebut shahih?" Ahmad menjawab, 
'Ya'." - 

Al Mundziri1505 menganggap cacat hadits tersebut karena pada 
sanadnya terdapat seorang periwayat yang bernama Bagiyyah. Al 
. Mundziri berkata, "Dia meriwayatkan) dari Buhair, seorang mudallis." 
Akan tetapi di dalam kitab A/ Musnad!506 dan kitab A/ Mustadrak 
ditegaskan oleh Bagiyah mengenai periwayatan hadits tersebut. Di 





1500 | ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 164). 

1501 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/108). 

1502 | jhat Sunan Abu Daud (no. 175). 

1503 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/83). 

1504 | ihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (2/595). 

1505 | ihat Mukhtashar Sunan Abu Daud (1/128). 

1506 | ihat A/ Musnad (no. 15495). Imam Ahmad menegaskan periwayatan antara 
Bagiyyah dan gurunya saja, sementara gurunya dituduh melakukan tadiis 
taswiyah. 
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dalamnya juga dinyatakan bahwa hadits tersebut bersumber dari 
sebagian istri Nabi. 

An-Nawawi hanya membahas secara global tentang masalah ini, 
dimana dia berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab!?07, "Hadits 
tersebut merupakan hadits yang sanadnya dha if." | 


Pernyataan yang bersifat mutlak tersebut masih perlu diteliti lagi, 
karena adanya berbagai jalur periwayatan tersebut. 


“BPN pb oh Hp - Irhol AA 


SAS PERS AR Gi SP db ap ln PA 2G 
im . £ . Pt T 


.. 
. 


99. (385) Perkataan Ar-Rafi'i: "Dari Ibnu “Umar 
bahwa dia memecah ...." 


Atsar tersebut diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i1508 dari Malik, dari 
Nafi', dari Ibnu “Umar, sebagaimana yang telah saya jelaskan dalam 
Taghlig At-Ta lig.1209 


Yui at an ASEAN Gk Af Cage — IYA 
Bal SG de Lebat AG AG AR SG "Ia sn bal 


- 1507 Lihat A/ Majmu'(1/481). 
1508 |ihat A/ Umm(1/31). 
1509 | ihat Taghlig At-Ta!ig (2/157). 


“at Hg 
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CAM HA gd Sa ol 

100. (3861 Hadits bahwa Rasulullah @ bersabda, 

"Aku tidak meminta bantuan dalam wudhuku kepada 


seorang pun." Demikian dikatakan beliau kepada “Umar 
ketika hendak menuangkan air ke kedua tangan beliau. 


An-Nawawi berkata dalam Syarh Al Muhadzdzab!10, "ni 
merupakan hadits yang batil, tidak ada dasarnya." Seperti itu pula yang 
dikemukakan oleh Al Mawardil511 dalam A/ Hawi dengan redaksi yang 
lain. Al Mawardi berkata, "Diriwayatkan bahwa Abu Bakar Ash-Shiddig 
pemah hendak menuangkan air ke tangan Rasulullah, lalu beliau 
bersabda, 'Aku tidak suka bila ada seseorang yang menyertaiku dalam 
wudhuku.' Aku tidak menemukan kedua hadits tersebut. " 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits tersebut telah disebutkan oleh 
penulis dalam Syarh Al Bukhari, akan tetapi penetapan bahwa sosok 
yang akan menuangkan air tersebut adalah Abu Bakar merupakan 
sebuah kekeliruan. Karena yang benar sosok itu adalah Umar. 


Demikian diriwayatkan oleh Al Bazzar!512 dalam kitab Ath- 
Thaharah dan Abu Ya'la dalam Musnad!218-nya dari jalur An-Nadhr bin 
Manshur, dari Abu Al Janub, dia berkata, 


1510 | ihat A/ Majmu'(1/382). 

1511 | jhat A/ Hawi karya Al Mawardi (1/134). 

1512 | ihat Musnad Al Bazzar (Kasf Al Astar no. 260). 
1513 Lihat Musnad Abi Yaa (no. 231). 
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4 


Ka JB ia ra sebal kali ling Ge ah 
Pane MAYA) EH Haii - LI HP ega 
A1 Oya) tah S “opal Uu: dm Ea D3 
3g Ad seital D3 dp Hi aa Ale AN ke 
4 Pra SB ai UI SB dab Ga 


"Aku melihat "Ali meminta kucuran air yang suci, maka aku 


2 aa 


bergegas untuk mengucurkan air kepadanya, lalu 'Ali berkata, Jangan 
wahai Abu Al Janub, karena sesungguhnya aku pernah melihat Umar 
meminta kucuran air, maka aku pun bergegas untuk mengucurkan air 
kepadanya, lalu Umar berkata, "Jangan wahai Abu Al Hasan, karena 
sesungguhnya pernah melihat Rasulullah & meminta kucuran air, lalu 
aku bergegas untuk mengucurkan air kepada beliau, namun beliau 
berkata, Jangan wahai Umar, karena sesungguhnya aku tidak ingin ada 
seseorang yang membantuku atas wudhuku'" 

Utsman Ad-Darimil514 berkata, "Aku pernah bertanya kepada 
Ibnu Ma'in, 'An-Nadhr bin Manshur meriwayatkan hadits dari Abu Al. 
Janub, dari hadits An-Nadhr diriwayatkan oleh Abu Ma'syar, apakah 
engkau mengenalnya? Ibnu. Ma'in menjawab, 'Mereka adalah para 


pembawa Kaya bakar'. 


1514 | ihat Su 'alat Ad-Darimi (no. 828). 
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Catatan 
ts gi Saga pa Han Ala 85 — (vavi 
na II sib IK ah bea Jo os 
La Dn SG Ya 
(3871 Ibnu Majah1515 dan Ad-Daraguthnil516 meriwayatkan 
dari hadits Ibnu!517 “Abbas: "Nabi & tidak menyerahkan suciannya 


kepada seorang pun..." Namun di dalam sanad hadits ini terdapat 
Muthahhar bin Al Haitsam, seorang periwayat yang dha'if1518 


sa ab aa (Pre NN 

ug bsa to Bat: 
Las ba ye usb 
Dah Lae Ala tea Ate 1 pen 





1515 | ihat Sunan Ibnu Majah (362). 

1516 Penisbatan para ulama hadits terhadap hadits tersebut kepada Ad-Daraguthni 
perlu diteliti lagi. Demikian pula penisbatan hadits tersebut kepadanya di 
dalam kitab A/ Badr Al Munir (2/245). Sebab saya tidak pernah menemukan 
hadits tersebut di dalam Sunan Ad-Daraguthni. Penisbatan kepada Ad- 
Daraguthni pun tidak dituturkan oleh Ibnu Hajar dalam Ithaf Al Maharah 
(8/118). 

1517 Lihat 8/59. 

1518 Aj Hafizh Ad-Dzahabi berkata dalam A/ Kasyif (2/271), "Lemah." 
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101. (3881 Hadits: "Bahwa Rasulullah & meminta 
bantuan Usamah dalam menuangkan air ke kedua 
tangannya." 

' Hadits ini telah disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan 


Muslim1519 berkenaan dengan kisah bertolaknya Usamah bersama 
Nabi & dari Arafah pada pelaksanaan haji wada'. 


Redaksi hadits tersebut milik Muslim adalah: "Kemudian beliau 
datang, maka aku pun menuangkan air wudhu kepada beliau." 


Namun di dalam riwayat Al Bukhari tidak disebutkan kata 


menuangkan.1520 


Oka alay AE AN oke AI senae — IYAAT NN 
AG Ie ia PPA 
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1519 | ihat Shahih Al Bukhari (No. 1669) dan Shahih Muslim (no. 1280). 
1520 Yang benar, kata menuangkan itu pun tertera dalam Shahih A/ Bukhari pada 
tempat yang dianggap mustahil. 
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102. (389| Hadits: "Bahwa Rasulullah & meminta 
bantuan Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz dalam menuangkan air 
ke kedua tangan beliau." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darirnil521, Ibnu Majah!522 dan 
Abu Muslim Al Kiji dari hadits Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz. Ibnu Ash- 
Shalah menisbatkan hadits tersebut kepada takhrij Abu Daud!528 dan 
At-Tirmidzi!524 padahal pada riwayat Abu Daud hanya. disebutkan 
bahwa Ar-Rubayyi' hanya memberikan air tersebut kepada beliau. 

Adapun At-Tirmidzi, ia tidak menyinggung air itu di dalam hadits 
riwayatnya secara keseluruhan. 

Benar, di dalam kitab A/ Mustadrak!525 dan Sunan Abi Muslim 
AI Kiji memang terdapat hadits yang diriwayatkan dari jalur Bisyr bin Al 
Mufadhdhal dari Ibnu Ugail dari Ar-Rubayyi' binti Mu'awwidz: "Aku 
menuangkan air kepada Rasulullah &, lalu beliau berwudhu dan 


bersabda kepadanya, 'Tuangkanlah untukku," maka aku pun 
menuangkan (air untuk beliau)." 





1521 Lihat Sunan Ad-Darimi (no. 690). 

1522 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 390). 

1523 Jihat Sunan Abu Daud (no. 126), dan lafazhnya adalah: "Rasulullah & 
mendatangi kami." Lalu Ar-Rubayyi' menceritakan kepada kami, bahwa 
Rasulullah # bersabda, "Tuangkanlah untukku air wudhu...." 

1524 | ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 33). 

1525 Lihat A/ Mustadrak (1/152). 
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103. (390) Hadits: "Bahwa Rasulullah & meminta Al 
' Mughirah bin Syu'bah (menuangkan air) karena lengan 
jubah yang sempit yang beliau kenakan, yang menyebabkan 
beliau kesulitan untuk menyempurnakan wudhu secara 
sendirian." | 

Hadits ini telah disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan 
Muslim1526- dari hadits Al Mughirah, dengan lafazh: "Aku pemah 
bersama Nabi & dalam sebuah perjalanan, kemudian beliau bersabda, 
Wahai Al Mughirah, tolong ambilkan ember." Maka aku pun 
mengambilnya, lalu keluar dengan membawa ember (untuk beliau) 
Beliau kemudian pergi hingga tak terlihat olehku. Setelah menyelesaikan 
hajatnya, beliau datang dengan mengenakan jubah syamiyyah yang 
sempit pada bagian kedua lengannya. Beliau berusaha mengeluarkan . 
tangannya dari lengan jubah tersebut, namun sempit, sehingga beliau 


1526 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 182) dan Shahih Muslim (no. 274) (77). 


“hiHhH$3ibb—ig 
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mengeluarkan tangannya dari bagian bawah (ujung) lengan jubah 
tersebut Lalu aku menuangkan air wudhu kepada beliau, dan beliau pun 
berwudhu dengan wudhunya untuk shalat. Lalu beliau mengusap kedua 
khuffnya. 1527 Redaksi tersebut adalah redaksi milik Muslim. 


Catatan 
. Apa yang disebutkan di atas, yakni bahwa permintaan tolong itu . 
terjadi karena lengan baju yang sempit, dikemukakan oleh Al Imam dan 
Al Ghazali!528 Namun Ibnu Ash-Shalah membantah hal itu dan 
berkata, "Hadits tersebut menunjukan bahwa Rasulullah # meminta 
tolong secara mutlak. Sebab Rasulullah & juga membasuh wajah beliau 
dengan air yang dikucurkan oleh Al Mughirah kepada beliau." 
Sebagian ahli fikih menyebutkan bahwa permintaan tolong itu 
terjadi dalam perjalanan. Itu terjadi karena beliau tidak ingin tertinggal 
rombongan. Namun pendapat ini masih perlu diteliti lagi. ' 


Bet 8 G0 E .0 - 3 da 
KE 33 PA UP OGAN Bgn 


“ Perkataan Ar-Rafi'i: "Diriwayatkan bahwa beliau 
kadang meminta bantuan ...." , 


Hadits mengenai hal itu telah dikemukakan dari tiga orang 
(sahabat). 


1527 Dalam Shahih Muslim, di sini tertulis: Ke & "Kemudian beliau shalat." 
1528 J ihat A/ Wasith karya Al Ghazali (1/290). 
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(391) Hal itu juga diriwayatkan dari “Amr bin Al “Ash, 
Umaimah maulah Rasulullah & dan seorang lelaki dari kabilah Criy, 
yang disebutkan oleh Asy-Syaikh1529 dalam Al Imam1590, 


Dalam hal itu, diriwayatkan juga: 


MIA JP ko JG JS yi Ojo 6 — (ran) 
SUN In sr 3 Aa, pe & Ta ale Me 
Tn ah SI 3 Mn 


(3921| Dari Shafwan bin Asal, dia berkata, "Aku menuangkan air 
. kepada Rasulullah # baik dalam keadaan mukim maupun musafir, 
ketika beliau berwudhu." Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah1581 
dan Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Kabir!?82, namun dalam sanad 
hadits ini terdapat sisi kelemahan (dha'19. 


4 . Yen na naa 0 Ora Meta 
Il Ito Ai Iyag ppi LS IG Me 23 — (rar) 
Man ng ta aa un an au, In ala 


1529 Maksudnya, Ibnu Dagig Al “Id. 
1530 |ihat A/ Imam (2/50 dan 51). 
1531 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 391). 
1532 j ihat At-Tarikh Al Kabir (3/96). 
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(3931 Dari Ummu “Ayyasy, dia berkata, "Aku menuangkan air 
wudhu kepada Rasulullah & sambil berdiri, sementara beliau sambil 


| duduk." Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah1533, namun 
sanadnya dha'if. 


Z 


S1 eko GAN Ol tel GP eh Casa — IAI At 
Bnae TAS 0S Ig ala 
KN Hp aU 3 HA Hi i 
On emas an yuni 3 Em 
Iya Ob ga ap Ia oi kata LP 2 Xi 
ON 2 KAB sah an en 
SR) ga EA Ul Ih Bagio 22) Dra Y, Is 


2.3 aT 


Kena Harap IR) 
104. (394) Hadits: Diriwayatkan dari Anas: "Bahwa 

Nabi & tidak mengelap/mengeringkan anggota wudhunya." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam An-Nasikh wa Al 
Mansukh1534. Ahmad bin Salman yaitu An-Najad menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Abdillah yaitu Muthayyan menceritakan kepada 


kami, Ugbah bin Mukrim menceritakan kepada kami, Yunus bin Bukair 
menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Maisarah, dari Anas: "Bahwa 


1533 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 392). 
1534 j ihat An-Nasikh wa Al Mansukh (halaman 145). 
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Rasulullah tidak mengusap wajahnya dengan sapu tangan/handuk 
setelah berwudhu. Tidak pula Abu Bakar, “Umar, 'Ali dan Ibnu Mas'ud." 
— Namun sanad hadits ini dha'if Pada Sunan At-Tirmidzi terdapat hadits 
yang bertentangan dengannya yang diriwayatkan dari jalur yang lain, 


namun hadits ini pun dha'ffjuga. 


Hadits ini akan dikemukakan nanti. 


ala Se DS KAS Tab — (reel 1. 


SI AN 0 See. 


ska Jai Kap WUta I aPS  dh 3D CE mai ka 
G3 gn ab bs ra 3 Tea Hampa 1 
105. (3951 Hadits “Aisyah: "Nabi 8 pernah memasuki 


pagi hari dalam keadaan junub, lalu beliau mandi, lalu keluar 
untuk shalat, dan saat itu kepalanya masih menitikkan air." 


Saya katakan, hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa '11585 pada 
pembahasan puasa dari jalur Asy-Sya'bi, dari “Aisyah. 


GA gl sana IL pp ea 33 - Iran) 
(3961| Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim!586 
terdapat hadits seperti itu yang berasal dari hadits Abu Hurairah. 


1535 Lihat Sunan An-Nasa "1 Al Kubra (no. 2990). 
1536 | ihat Shahih AI Bukhari (no. 1925) dan Shahih Muslim (no. 1109) (75). 
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K6 JS dl ale Ai Ito eng — (rav) TI 
See PAT 0 HA Tania Kala 
BO 2 ja gp ya ai Ga KG GA i 
La JAYA z Sang Tila SES JS on ma pa 
Ujaa sae Ih 238 A 109 AE de aa AJB 1 
J5 Ip Le 3 HE UI px deg Al IIS, 
25 EN An, 2 AN 43 P3 —. Ie SS al 2 
Adel 3, Harta Yah KAA SA 3 2 
106 (3971| Hadits: "Bahwa Rasulullah $ mandi, lalu 
beliau diberikan selimut/handuk yang dicelup dengan waras 


(tumbuhan seperti simsim), lalu beliau berselimut dengannya, 
sehingga bekas waras terlihat pada lipatan lemak beliau." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah1587 dari hadits ais bin 
Sa'd, dia berkata, "Rasulullah $& mendatangi kami, lalu kami meletakkan 
air untuk beliau, maka beliau pun mandi, lalu kami memberi beliau 
selimut/handuk yang dicelup dengan waras, dan beliau pun berselimut 
dengannya, sehingga seakan-akan aku melihat bekas waras itu ada pada 
lipatan" lemak beliau." 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud1589 dari hadits Mais 
bin Sa'd dengan redaksi yang panjang. Demikian pula, hadits tersebut 


1537 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 466). 
1538 | ihat 6/60. 


1539 | ihat Sunan Abu Daud (no. 5158). 
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juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam “Amal A/ Yaum wa Al- 
Lailah1540, Namun terjadi perbedaan pendapat mengenai apakah hadits 
itu maushul atau mursal. 

Para periwayat yang ada dalam sanad Abu Daud adalah para 
periwayat yang ada dalam kitab Ash-Shahih. Dan di dalam sanad Abu 
Daud ini, Al Walid menegaskan tentang pendengarannya terhadap 
hadits ini. Wallahu a'lam. Namun demikian, An-Nawawi mencantumkan 
hadits itu dalam A/ Khulashah pada bagian yang dha'if Wallahu a'lam. 


Kie Ko Ja Ip eng AP — TYAAT AV 
Pp JLN ea 


. @ . ot 4 @ 3 Ae PI . - - o 3 . 2 
Ig IE Ie Kail OS KE KEIE Cd Uya (Sl 
SIG Line P9 IA Aa II tg KA Wp 
Ha Se a OSN AA 3 8... L - 2 0, fo - ae 
Cm IG SEGI AR La SIA 9 BI 3 AI HP Sy) P3 
HB NY JL 
107. (398) Perkataan Ar-Rafi'i: "Diriwayatkan: 'Di 
antara perbuatan Nabi @ adalah mengelap (anggota tubuh) 
dan membiarkannya '." 
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Hakim!541 dari hadits “Aisyah, 
dia berkata, "Nabi #& memiliki handuk yang biasa beliau gunakan untuk 
mengelap/mengeringkan (anggota tubuh) setelah berwudhu." Namun di 


1540 Bagian dari kitab As-Sunan Al Kubra (no. 10157). 
1541 J ihat A/ Mustadrak (1/154). 
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dalam sanad hadits ini terdapat Abu Muadz, seorang periwayat yang 
dha'if. | 
Al Hakim berkata, "Hadits tersebut juga diriwayatkan dari Anas." 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzil542 dari jalur ini, 
dan dia berkata, "Hadits itu tidak kuat, dan tidak ada sesuatu yang 
shahih dalam masalah ini." 


A 23 y ig Dri of 0.7 2 o . .0 #. 
Bl eko Iga) CA) HA La Ya ca — (ras 
Lai By ep Ia 13 ia WP ng dl 
(399) At-Tirmidzi!518 meriwayatkan dari hadits Mu'adz: "Aku 
melihat: Rasulullah # apabila berwudhu, beliau mengusap wajahnya 
dengan ujung bajunya. "Hadits ini dha'if. 


Dalam bab ini terdapat hadits: 


ala aa Aan ae Sl na - Ik . | 


(4001 Dari Salman yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah.1544 


1542 Tihat Sunan At-Tirmidzi (no. 53). At-Tirmidzi berkata, "Hadits “Aisyah tidak 
kuat dan tidak sesuatu pun yang diriwayatkan dari Nabi & dalam bab ini. 
Adapun Abu Mu'adz, para ulama hadits 'mengatakan bahwa ia adalah 
Sulaiman bin Argam, seorang periwayat yang dha'if menurut para ulama ahli 
hadits." 

1543 | ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 54). 

1544 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 468). 
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Sa JI pe d3 lt 1 
Aa Po oa 5g HP Gi AA ep OP Je 23) ta 
ol debu Y, 4 KI 13,3 AL SEGI YR 3 2, Jas 
1 of 
(4011 Ibnu Abi Hatim menuturkan dalam -A/ TaH545. "Aku 
mendengar ayahku menuturkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abdul Warits dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, seperti ini." Ibnu 
Abi Hatim meneruskan, "Aku melihatnya pada sebagian riwayat dari 
Anas secara mauguf, dan inilah yang lebih representatif. Namun tidak . 
memungkinkan hadits ini dijadikan sandaran." 


Saya (Ibnu Hajar) katakan: Hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Baihagil546 dari jalur Abu Yazid dari Abu 'Amr bin Al “Ala, dari Anas, 
dari Abu Bakar. 


Al Baihagi berkata, "Yang terpelihara adalah riwayat Abdul 
Warits dari Abu "Amr, dari Iyas bin Ja'far secara mursal." 


Al Baihagi547 meriwayatkan hadits Anas juga. 


Pesing dahi 3 ol do lesi 


OI ab Ip Aa Mag 2333 443 3g sg Os al 


Ke 


"1545 | ihat A/ Ila/ karya Ibnu Abi Hatim (1/29). 
1546 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/185). 
1547 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/185). 
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(4021 Pada musnad Ibnu Abi Syaibah!248 dari jalur Laits dari 
Zuraig dari Anas, dinyatakan bahwa ia berwudhu dan mengusap wajah 
dan kedua tangannya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Khathib dari jalur Laits secara 
marfu' 


dB Kg IE AI Io AA Cage — Tt YAA 
Ba -. 


"Ola a wu 3 Ana 
ea" Page aa Oya 


0-3 de 


JB) A8 Rin AKP yi Sd Aan Helm 3 Ote G 3) 
i EL js 


108. (4031) Hadits: Bahwa Rasulullah & bersabda, 
"Apabila kalian berwudhu, maka janganlah kalian 
mengibaskan kedua tangan kalian, karena sesungguhnya itu ' 

. menyenangkan setan." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam kitab A/. 
MNah549 dari hadits Al Bakhtari bin Ubaid, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah. | 

Ibnu Abi Hatim menambahkan pada bagian awalnya: "Apabila 
kalian berwudhu, maka masukkanlah air ke dalam mata kalian." 


1548 | ihat A/ Mushannaf (no. 1582). 
1549 Lihat A/ "al karya Ibni Abi Hatim (1/36). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Adh- 
Dhu'afa 1550 pada biografi Al Bakhtari bin Ubaid, dan Ibnu Hibban 
menganggapnya dha'if karena keberadaan Al Bakhtari bin Ubaid. Ibnu 
Hibban berkata, "Ia (Al Bakhtari bin Ubaid) tidak dapat dijadikan hujjah." 


Al Bakhtari tidak meriwayatkan hadits tersebut seorang diri. 
Karena hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Thahir pada Sifah 
At-Tashawwuf dari jalur Ibnu Abi As-Sari, dia berkata, "Ubaidullah bin 
Muhammad Ath-Tha'i menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah." Sanad ini merupakan sanad yang tidak dikenal. Mungkin 
saja hal itu disebabkan Ibnu Abi As-Sari menceritakan hadits tersebut 
dari hapalan yang diperolehnya dalam sebuah diskusi, kemudian dia 
keliru mengenai nama Al Bakhtari bin Ubaid. Wallahu a'lam. 


Ibnu Abi Ash-Shalah berkata dalam komentarnya atas kitab /4/ 
| Wasith, "Saya sama sekali belum menemukan (seseorang) dalam 
golongan orang-orang itu yang menaruh perhatian untuk meneliti hadits 
seperti1S51 itu." 


Pendapat Ibnu Ash-Shalah tersebut diikuti oleh An-Nawawi.1552 


1550 Lihat Adh-Dhuafa ' (1/203) dan Ibnu Hibban berkata, "Dia (Al Bakhtari bin 
Ubaid) meriwayatkan beberapa naskah yang mengandung hal-hal aneh dari 
. ayahnya, dari Abu Hurairah. Riwayatnya tidak halal dijadikan hujjah jika dia 
hanya meriwayatkan hadits seorang diri, karena riwayatnya sering menyalahi 
riwayat para periwayat yang #sabf (kokoh), padahal sifat 'adalah-nya tidak 
dapat diandalkan." 
1551 Pada naskah 5, tertera: 4 "keadaannya", dan ini merupakan redaksi yang 
keliru. 
1552 Lihat A/ Majmu' (1/485) dan AI Khulashah (1/125). 
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LIAT Gp Jasa al Ola ama JO j3 Cab 
spp! 
PA Gp 2E AN dai 3 ip gpp ea 
| Jas 


— “ Hadits Ali: "Aku tidak peduli apakah dengan bagian 
kananku aku memulai, ataukah dengan bagian kiriku, jika 
aku menyempurnakan wudhu." 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dari “Ali dengan 
redaksi ini. Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni juga dari “Ali 
dengan redaksi yang lain. Bahkan hadits tersebut diriwayatkan dari Ibnu 
Mas'ud, seperti redaksi yang pertama.1558 


dad Ce os Af P3 Oi Cair — Issel asa 
CA spa PA Onyny Oa uga Ah Ii DI al Kan 
eng 05 Kab JP Toh Dai DI 3 
Gt, Ka AI 1973 2 AS yi Pa SG | 
SIA GA an Ana AD 3 Tp AN bah GIA 


Ae dya 


1553 Takhrijnya sudah dikemukakan pada uraian terdahulu. Lihat hadits no. 154. 
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109 (404) Hadits Ibnu “Umar: "Bahwa Ibnu "Umar 
sedang berwudhu di pasar Madinah, lalu ia diundang untuk 
(mengiringi) jenazah. Saat itu yang tertinggal dari wudhunya 
adalah kewajiban (membasuh) kedua kaki. Maka ia pun pergi 
untuk mengiringi jenazah tersebut ke mushalla, kemudian ia 
mengusap kedua khuffnya, dan saat itu ia sedang memakai 
(kedua khuf. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Malik1554 dari Nafi', dari Ibnu 
“Umar, seperti di atas. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i1555 juga. 

Al Bukhari!556 meriwayatkannya secara mu'allag dengan redaksi 
yang lain. 

Dalam kitab A/ Bayan karya Al Umrani, dinyatakan bahwa atsar 
tersebut diriwayatkan secara marfu' Pendapatnya itu diikuti oleh Ibnu 
Ar-Rifah. Wallahu alam. 


APU JAN GA ya AP — Teso| Na 

PA en LAN RN ED Yah Ji PP By 
- oa DI 10, 00 13 beo em.» Bb ag 

SS Ai AI Cita! IN Fiat KE Der Sg) pr) Jami 

SES AN aa Yah Wo) Von Ula peta) gang 


1554 | ihat A/ Muwaththa ' (1/36-37). 

1555 Lihat A/ Umm (1/31). 

1556 Lihat Shahih Al Bukhari, pembahasan mandi, Bab Membedakan Mandi 
dengan Wudhu (1/446—Fath Al Bari). 
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KE AI aa Kh ab 003 Ya NG Jeeu GS 

Galang ya lay seh Saka (AI Ce IBI IE Kai LA 

AA USG aa G3 Ip Uban an AI aw 
Ate AAN pai aa Kie WB NI JB IA UP S3 


z 
£ 


8. 1 se Ka 383 Ker Oa OgaI D yakin Gal! Iya 
“ ee Bb 5 3 
AI Jj ag bia Ie Las 23 
Inondleali 13 3 La 353 SI Ju 


110. (405) Perkataan Ar-Rafi'i: Di antara perkara 
yang termasuk sunnah adalah memelihara doa-doa yang ada 
. dalam wudhu. Seseorang membaca saat membasuh muka: 
"Ya Allah, putihkanlah wajahku pada hari dimana wajah- 
wajah memutih dan wajah-wajah menghitam." Saat 
membasuh tangan kanan: "Ya Allah, berikanlah kitabku 
kepadaku melalui tangan kananku dan hisablah aku dengan 
hisab yang mudah." Saat1557 membasuh tangan kiri: "Ya 
Allah, jangan berikan kitabku kepadaku melalui tangan 
kiriku atau dari arah belakangku." Saat menyapu (rambut) 
kepala): "Ya Allah, haramkanlah rambut dan kulitku atas api 
neraka." Diriwayatkan: "Ya Allah, peliharalah kepalaku dan 
apa yang tercakup padanya, juga perutku dan apa yang ada 
di dalamnya." Diriwayatkan: "Ya Allah, berikanlah 
pertolongan kepadaku dengan rahmat-Mu, turunkanlah 


1557 Lihat 4/61. 
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kepadaku keberkahan-Mu, dan naungilah Aku di bawah 
Arasy-Mu pada hari dimana tiada naungan selain naungan- 
Mu.” Saat mengusap kedua telinga: "Ya Allah, jadikanlah 
aku termasuk orang-orang yang mau. mendengarkan 
perkataan dan mengikuti yang baiknya." Saat membasuh 
kedua kaki: "Ya Allah, teguhkanlah telapak kakiku di atas 
titian (Shiraat), pada hari dimana berbagai telapak kaki 
mengalami ketergelinciran." 


Ar-Rafi'i berkata, "Doa-doa tersebut terdapat di dalam atsar yang 
diriwayatkan dari orang-orang shalih." 


An-Nawawi berkata dalam kitab Ar-Raudhah,1228 "Doa ini tidak 
ada dasarnya. Asy-Syafi'i dan mayoritas ulama tidak menyebutkannya." 


An-Nawawi juga berkata dalam Syarh Al Muhadzdzabl?59, "Para 
. ulama terdahulu tidak menuturkannya." 


Ibnu Ash-Shalah berkatg, "Tidak ada hadits yang shahih dalam 
hal itu." . 

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Dalam hal itu ada riwayat yang 
dinukil dari “Ali melalui jalur periwayatan yang sangat lemah. Riwayat 
tersebut dicantumkan oleh Al Mustaghfiri dalam kitab Ad-Da'awat dan 
Ibnu Asakir dalam kitab Amalinya. Riwayat tersebut bersumber dari 
riwayat Ahmad bin Mush'ab Al Marwazi dari Habib bin Abi Habib Asy- 
— Syaibani, dari Abu Ishag As-Subaf'i, dari 'Ali. Namun pada sanadnya 
terdapat orang-orang yang tidak dikenal. 


) Hal tersebut juga diriwayatkan oleh penulis Musnad Al 
Firdaus!560 dari jalur Abu Zur'ah Ar-Razi, dari Ahmad bin Abdillah bin 


1558 |ihat Raudhah Ath-Thalibin (1/62). 
1559 | ihat A/ Majmu' (1/526). 
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Daud: Mahmud bin Al “Abbas menceritakan kepada kami, Al Mughits 
bin Budail menceritakan kepada kami dari Kharijah bin Mush'ab, dari 
Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan1561 dari Ali, seperti redaksi di atas. 


Ida ,£ As Ed ya bal 3 Oo Sal olga — (ex 


Io 3. o- 


Ba oke Ot ee Ady 


(4061 Hal tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Adh-Dhu'afa 1562 dari hadits Anas seperti ini. Namun di dalamnya 
terdapat Abbad bin Suhaib, seorang periwayat yang haditsnya 
ditinggalkan. 


. 2 # . - # 2 3 0 : #.. 
uda je Gi sd Sae us Girl! syaa - Tt 
: LG EA Lala 





1560 | ihat Firdaus Al Akbar karya Ad-Dailami (no. 8830) dan Musnad Al Firdaus 
karya puteranya. Di dalam kitab ini, sang anak menyebutkan sanad riwayat 
yang dihimpun ayahnya dalam kitab tersebut. 

1561 Pada catatan kaki naskah asli, tertera: Maksudnya Hasan Al Bashri, 
sebagaimana yang disebutkan oleh penulis dalam kitab Amalinya atas kitab 
Al Adzkar, yakni Nata 'ij Al Afkar. 

1562 Jihat Kitaab Al Majruhin dan Adh-Dhuafa" (2/164-165). Ibnu Hibban 
berkomentar tentang Abbad bin Shuhaib, periwayat hadits tersebut, "Dia 
adalah seorang penganut gadariyah sekaligus penyeru untuk mengikuti aliran 
tersebut. Selain itu, ia juga seorang periwayat yang meriwayatkan hadits- 
hadits mungkar dari para periwayat terkenal, yang apabila hal itu terdengar 
oleh pemula terkait dengan perbuatannya itu, maka ia akan mengemukakan 
hadits syahid untuk memperkuat riwayat mungkar tersebut dengan membuat 
hadits palsu." 


ea 
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(4071) Al Mustaghfiri meriwayatkan dalam Ad-Da'awat dari 
hadits Al Barra bin Azib, namun bukan dengan redaksi yang 
panjangnya. Tapi sanad hadits ini lemah. 


KA $ SI AA AI SBN 


wa. Perkataan Ar-Rafi'i: “Terbilang sunnah 
membiasakan mengusap bagian pinggiran kedua mata yang 
dekat ke hidung dengan kedua ibu jari." 


yo 2 hah # -... on. Ao -. 
AI Sya) of GUI Aan Ia SU Gl eno - Ttsal 
day GUN Alah 053 ae nn La 065" 2IG an ale MI Io 
s0 Haa KAA 
(4081 Ibnu Majah!568 meriwayatkan dari hadits Abu Umamah: 
"Bahwa Rasulullah & bersabda, Kedua telinga itu termasuk bagian 
kepala.' Dan beliau mengusap pinggiran kedua mata yang dekat ke 
hidung. " 
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad1564 dengan redaksi: 


"Dan beliau membiasakan ep pinggiran kedua mata yang dekat 
ke hidung." 


1563 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 444). 
1564 | ihat A/ Musnad (5/268) akan tetapi dengan redaksi: 
SE maag Tan Jon Ipa ae 
"Dan Rasulullah $& senantiasa mengusap pinggiran kedua mata yang dekat 
ke hidung." 


“— 
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TE Ii Lgi Pa Pa ea — Tea Nay 
Ka &! va Lo bag oi PT SNI S3 


112. (409| Perkataan Ar-Rafi'i: "Terbilang sunnah 
membiasakan mengusap bagian bawah cincin." 


Hadits tersebut dituturkan oleh Al Bukhari1565 secara mu'allag 
dari Ibnu Sirin, dan diriwayatkan secara maushul oleh Ibnu Abi 
Syaibah1566. 


A1 Ke In BAU nh (es. 
2 3 ASI Wa 2 ba ale 


(410J Diriwayatkan dari Ibnu Majah dari Abu Rafi, "Bahwa 
Rasulullah & menggerak-gerakkan cincinnya saat berwudhu." 


Si Telp d Ipa FIP Gal 3 6 Up 1iY 


113. Perkataan Ar-Rafi'i: “Terbilang Sunnah adalah 
tidak berlebihan dalam menuangkan air.” 


2 apa gi AI AG sa Up EL sa S9) - (asal 
J San an an pa bi Ja Mas 





1565 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 165). 
1566 | ihat A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (no. 424). 


ANE Aan na SA aa at En ma jp 
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. Ab 2 op Aa du Ka 2 Sd "SAI 


2 Je 

W11) Ibnu Majah!567 meriwayatkan dari hadits Abdullah bin 

Amr: “Bahwa Rasulullah @ bertemu dengan Sad yang sedang 
berwudhu. Kemudian beliau bertanya, Berlebihan apa ini? Sa'd balik 
bertanya, “Apakah dalam wudhu ada berlebihan?” Beliau menjawab, 


n 


Ya, ada, meskipun engkau (berwudhu) di sungai yang mengalir! 


e e si Pena 220” 8 . 8 LL. 
3 — SD ada ya 03 SIA S9 jervl 


123 pa Apa EU og O JW Usa 2 On bara 
ap ooh 

S0 1 wo ca 

SP gak oi WAS LA IL ya Harap 22 on Ying Fita SI 


412 At-Tirmidzi!568 dan yang lainnya meriwayatkan dari 
hadits Ubay bin Ka'b secara marfu': “Sesungguhnya pada wudhu itu 
terdapat setan yang disebut Walhan. Maka takutlah kalian terhadap 


1567 Lihat Sunan Ibnu Majah (425). 
1568 | ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 57). At-Tirmidzi berkata, “Hadits gharib (janggal) 
. dan sanadnya pun tidak kuat. Inilah yang tepat menurut para ulama hadits. 
Sebab kita tidak mengetahui seorang pun yang meriwayatkannya secara 
tersambung kecuali Kharijah. Hadits ini juga diriwayatkan melalui jalur 
periwayatan yang lain dari ucapan Al Hasan. tidak ada sesuatu pun yang 
diriwayatkan secara shahih dari Nabi dalam masalah ini. Kharijah bukanlah 
periwayat yang kuat menurut para sahabat kami. Ia juga dianggap dha'f oleh 
Ibnu Al Mubarak.” 
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waswas menyangkut air.” Namun sanadnya dhaiif569. 


Al Baihagi!570 meriwayatkan hadits seperti itu dengan sanad 
yang dha'if dari hadits Imran bin Hushain. 
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114. (414). Perkataan Ar-Rafi'i: “Di antara perkara 
yang dianjurkan adalah membaca doa (berikut) setelah 
selesai berwudhu seraya menghadap kiblat: “Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah 





1569 Yang tepat, hadits tersebut sangat dha'if, karena pada sanadnya terdapat 
Kharijah bin Mush'ab As-Sarakhsi, seorang yang matruk, kerap melakukan 
tadlis, dan sosok tercela yang meriwayatkan hadits dari orang-orang yang 
suka berdusta. 

1570 Jihat As-Sunan Al Kubra (1/197, dan Al Baihagi menganggap dha'if 
terhadap hadits tersebut. 
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- Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


semata, tiada sekutu baginya, dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya. Ya Allah, jadikanlah aku bagian dari 
orang-orang yang bertaubat, dan jadikanlah aku bagian dari 
orang-orang yang menyucikan diri. Maha suci Engkau ya 
Allah, dan dengan memuji-Mu. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau. Aku 
memohon ampunan kepada-Mu dan aku bertaubat 
“kepadamu'." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim!571, Abu Daud!572 dan Ibnu 
Hibban!573 dari hadis Ugbah bin “Amir, dari “Umar. Pada sebagiannya, 
tertera: “Barangsiapa yang berwudhu kemudian dia berdoa: 'Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah 
semata, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya, maka dibukakan baginya pintu-pintu 
surga, dia dapat masuk (ke dalamnya) melalui pintu mana pun yang 
dikehendakinya'" 


AI" 3 s3 ae PAT nga GIA an — Level 
LAN sh 3 IE baal ! Lp Aa an u Aa 
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(415) Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzil574 dari 
jalur yang lain dari “Umar, dan ia menambahkan di dalamnya: “Ya 





1571 |ihat Shahih Muslim (no. 234). 

1572 Lihat Sunan Abu Daud (no. 169). 
1573 Lihat Shahih Ibnu Hibban (no. 1050). 
1574 | ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 55). 
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Allah, jadikanlah aku bagian dari orang-orang yang bertaubat dan 
jadikanlah aku bagian dari orang-orang yang menyucikan diri.” At- 
Tirmidzi berkata, “Pada sanadnya terdapat kekacauan, dan tidak ada 
sesuatu yang besar yang shahih1575 di dalamnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi riwayat Musim luput dari 
kritikan ini dan tambahan yang terdapat padanya: 
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(416) diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabarani dalam 
kitab A/ Ausath1576 dari jalur Tsauban, dengan redaksi: “Barangsiapa 
yang meminta air wudhu, kemudian dia berwudhu, dan ketika selesai 
dari wudhunya dia berdoa, “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah. Ya Allah, jadikanlah aku bagian dari orang-orang 


yang bertaubat dan jadikanlah aku bagian dari orang-orang yang 
menyucikan diri...” Al hadits. 


LA aa Ip SL 05 — Le 


1575 Lihat 8/62. 
1576 Lihat Mu'jam Al Ausath (no. 4895). 
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(417) dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah!577 dari hadits Anas. 
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115. Adapun perkataan Ar-Rafi'i: “Maha suci Engkau 
ya Allah ....” Hingga akhir. 


Ucapan ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam “Ama! Al Yaum 
wa Al Lailah!578, dan Al Hakim dalam A/ Mustadrak!579 dari hadits 
Abu Sa'id dengan redaksi: “Barangsiapa yang berwudhu, kemudian dia 
berdoa: 'Maha suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu, aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, 
aku memohon ampunan kepada-Mu dan aku bertaubat kepada-Mu, 


1577 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 469), tapi pada sanadnya terdapat Zaid bin Al 

—' Hawari Abul Hawari Al “Ammi, seorang yang dha'if, bahkan Ibnu Hibban 
berkomentar tentangnya: “Ia meriwayatkan dari Anas hadits-hadits palsu 
yang tidak ada dasarnya, hingga terbetik dalam hati bahwa dia memang 
sengaja melakukan itu. Sementara Yahya menganggap lemah komentar 
tentangnya. Menurut saya, haditsnya tidak dapat dijadikan hujjah dan tidak 
boleh ditulis, kecuali untuk dijadikan pelajaran/pertimbangan.” Lihat kitab A/ 
Majruhin (1/309). | 

1578 Bagian dari kitab As-Sunan Al Kubra (no. 9909). 

1579 Lihat A/ Mustadrak (1/564), dan Al Hakim berkata, “Shahih karena telah 
memenuhi kriteria syarat Muslim.” 
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niscaya hal itu akan ditulis dalam lembaran kemudian dicap dengan 
stempel, dan tidak akan dirusak sampai Hari Kiamat.” 


Namun terjadi silang pendapat mengenai status marfu' atau 
maugufnya hadits tersebut. An-Nasa'i1580 menshahihkan riwayat yang 
mauguf. 


Seni Al Hazimi mendha'iikan riwayat yang marfu' Sebab 
Ath-Thabarani berkata dalam A/ Ausathl281, “Tidak ada yang 
meriwayatkan secara marfu' dari Syu'bah kecuali Yahya bin Katsir.” 

. Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits tersebut juga diriwayatkan oleh 
Abu Ishag Al Muzakki pada juz kedua Takhrij Ad-Daraguthni karyanya 
dari jalur Rauh bin Al @asim, dari Syu'bah. Abu Ishag berkata, “Hadits 
ini hanya diriwayatkan oleh Isa bin Syu'aib dari Rauh Al Gasim.” 


Saya katakan, Ad-Daraguthni lebih mengunggulkan dalam A/ 
Ilal riwayat yang mauguf juga. $ 


Dua Catatan: 


Pertama: Perkataan Ar-Rafi'i: “Seraya menghadap kiblat,” 
tidak pernah tercantum di dalam hadits-hadits yang telah kami 
kemukakan. Namun ucapan tersebut dapat disimpulkan dari sebuah 
hadits berdasarkan keterangan yang terdapat dalam riwayat Al Bazzar 
dari Tsauban: 


CA Sip aa sp! ajar ha A 


1580 Lihat As-Sunan Al Kubra (no. 9910). 
1581 | ihat A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 1455). 
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“Barangsiapa yang berwudhu dan memperbaiki wudhunya, 
kemudian ia menengadahkan pandangannya ke langit ...” 


Ibnu Dagig Al “Id berkata dalam Syarh Al Imam, 
“Menengadahkan pandangan ke langit adalah untuk ber-tawajjuh 
(menghadap) ke kiblat saat berdoa, tempat turunnya wahyu dan tempat 
asal tindakan malaikat.” 

Kedua: An-Nawawi berkata dalam kitab A/ Adzkar!582 dan Al 
— Khulashah!583, “Hadits Abu Sa'id ini merupakan hadits yang dha'if” 


An-Nawawi juga berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzabl'#4, 
“Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam “Amal Al Yaum wa Al- 
Lailah dengan sanad yang gharib dan dha'if. Hadits ini diriwayatkan oleh 
An-Nasa'i, baik secara marfu' maupun mauguf dari Abu Sa'id, namun 
keduanya sama-sama dha'if. Inilah redaksinya.” 


Adapun riwayat yang marfi', sejatinya riwayat yang marfu' ini 
dapat didha'ikan karena adanya perbedaan riwayat dan berbagai 
kejanggalan. 

Sedangkan riwayat yang mauguf, sejatinya keshahihannya tidak 
diragukan dan tidak disangsikan lagi. Sebab An-Nasa'i!585 berkata 
tentangnya, “Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Yahya bin Katsir menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, Abu Hasyim menceritakan kepada kami.” 


1582 | ihat A/ Adzkar (halaman 57-58). 
1583 Pihat A/ Khulashah (1/120). 

1584 | ihat A/ Majmu' (1/244) 

1585 J ihat As-Sunan Al Kubra (no. 9910). 
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Ibnu Abi Syaibah1586 berkata, “Waki” menceritakan kepada 
kami dari Abu Hasyim Al Wasithi, dari Abu Mijlaz, dari @ais bin Abbad, 
dari Abu Sa'id.” : 

Mereka merupakan para periwayat yang terdapat dalam Shahih 
Al Bukhari dan Shahih Muslim. Oleh karena itu, tidak ada alasan untuk 
mendha'ikannya. Wallahu a'lam. 


1586 J ihat Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (no 19). 
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116. (419) Hadits: Bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Hlendaklah kalian beristinja dengan tiga batu.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i1587 dari hadits Abu 
Hurairah dalam sebuah 'hadits yang bagian awalnya adalah: 
“Sesungguhnya aku bagi kalian itu seperti orangtua. Apabila salah 
seorang dari kalian pergi ke tempat buang air besar, maka janganlah ia 
menghadap kiblat dan jangan pula membelakanginya, baik saat buang 
air besar maupun buang air kecil. Dan hendaklah ia beristinja dengan 
tiga batu.” 





1587 | ihat Musnad AsySyaff'i. 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah1588, Ibnu 
Hibban1589 Ad-Darimi!590/ Abu Daud!591 An-Nasa'i!592 dan Abu 
Awanah dalam Shahih1298.nya. 
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117. (420). Hadits Abu Hurairah: Bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Barangsiapa yang hendak buang 
hajat (buang air besar), maka hendaklah ia 
bertabir/menutupi diri. Jika ia tidak mendapatkan selain 


mengumpulkan gundungan pasir (untuk menutupi dirinya), 
maka hendaklah dia melakukan (itu).” 


1588 | ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (80). 

1589 | ihat Shahih Ibnu Hibban (no. 1428). 

1590 | ihat Sunan Ad-Darimi (no. 674) 

1591 ihat.Sunan At-Tirmidzi (seharusnya, Sunan Abu Daud) (no. 8). 
1592 Lihat Sunan An-Nasa 'i(no. 40). 

1593 | ihat Shahih Ibnu 'Awanah (no. 509). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1594, Abu Daud1595, Ibnu 
Majah1596, Ibnu Hibban!597, Al Hakim1598 dan Al Baihagi!5?9 dalam 
sebuah hadits, di bagian akhirnya, dinyatakan: “Barangsiapa yang 
melakukan (itu), berarti ia telah melakukan yang baik. Dan barangsiapa 
yang tidak, maka tidak ada dosa baginya.” 


Pusat periwayatan hadits ini tertumpu pada Abu Sa'd Al Hubrani 
Al Himshi, seorang perawi yang masih diperdebatkan. Menurut satu 
pendapat, ia adalah seorang sahabat. Namun pendapat ini tidak valid. 
Orang yang meriwayatkan hadits tersebut darinya adalah Hushain Al. 
Hubrani, seorang periwayat yang tidak diketahui identitasnya. , 


Abu Zur'ah1600 berkata, “Dia adalah seorang syaikh.” 


Namanya dicantumkan Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat601, 
Namun Ad-Daraguthni menuturkan adanya silang pendapat mengenai 
dirinya dalam kitab ,A/ Ilal. 
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1594 | ihat Musnad Ahmad (no. 8838). 
1595 Lihat Sunan Abu Daud (no. 35). 

.1596 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 338). 
1597 Pihat Shahih Ibnu Hibban (n. 1410). 
1598 | ihat A/ Mustadrak (4/137). 

1599 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/94, 104). 
1600 | ihat A/ Jarh wa At-Ta'dil (3/199). 
1601 j ihat Ats-Tsigat (6/211) 
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118. (421) Perkataan Ar-Rafi'i: “Ada larangan 
menghadapkan kemaluan ke arah matahari dan bulan.” 


An-Nawawi berkata dalam Syarh A/ Muhadzdzab160?, “Hadits ini 
merupakan hadits batil yang tidak dikenal.”1603 


Ibnu Ash-Shalah berkata, “Tidak dikenal, dan hadits itu dha'!.” 
Diriwayatkan di dalam kitab A/ Manaahi secara marfu" 
“Rasulullah & melarang seorang lelaki buang air kecil, sementara 
kemaluannya nampak bagi matahari. Beliau juga melarang seorang 
lelaki buang air kecil, sementara kemaluannya nampak bagi bulan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kitab A/ Manaahi itu (hadits- 
haditsnya) diriwayatkan oleh Muhammad bin “Ali Al Hakim At-Tirmidzi ' 
dalam satu juz tersendiri. Pusat periwayatan hadits tersebut tertumpu 
pada Abbad bin Katsir dari “Utsman Al A'raj dari Al Hasan: tujuh orang 
sahabat Nabi & menceritakan kepadaku, di antara mereka adalah Abu 
Hurairah, Jabir, Abdullah bin Amr, Imran bin Hushain, Ma'gil bin 
Yasar, Abdullah bin “Umar dan Anas bin Malik, di mana sebagian dari 
mereka memberikan keterangan tambahan atas sebagian lainnya dalam 
hadits tersebut: 


1602 j ihat A/ Majmu' (2/110). 
1603 T ihat 3/63 
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“Bahwa Nabi & melarang buang air kecil di tempat pemandian, 
melarang buang air kecil di air yang menggenang, melarang buang air 
kecil di jalanan, melarang seorang lelaki buang air kecil sementara 
kemaluannya nampak kepada matahari dan bulan.” Setelah itu, Al 
Hasan menyebutkan hadits yang panjang, kira-kira lima lembar, dengan 
redaksi seperti ini pada keumuman hukum-hukumnya. Hadits tersebut 


merupakan hadits batil yang tidak ada dasarnya: Bahkan hadits tersebut 
merupakan karangan Abbad semata. 
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119. Perkataan Ar-Rafi'i: “Pada hadits tersebut 
terkandung keterangan bahwa larangan itu bersifat umum, 
baik larangan menghadap maupun membalakangi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal itu memang seperti yang 
dikatakannya. Sebab beliau memutiakkan larangan tersebut. Sedangkan 
Ibnu Dagig Al Id memiliki pembahasan tersendiri mengenai masalah 
tersebut, yang terdapat dalam kitab Syarh Al 'Umdah1604, Silakan 
merujuk kitab ini. 


1604 Tihat A/ Ahkam Syarh “Umdah Al Ahkam karya Ibnu Dagig Al “Id (1/51-7) 
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- (120) Hadits: “Janganlah kalian menghadap kiblat 


saat buang air besar dan buang air kecil, akan tetapi 
menghadaplah ke timur atau ke barat.” | 


Hadits ini telah disepakati keshahihannya oleh Imam Muslim dari 
hadits Ayyub, melalui jalur Az-Zuhri, dari “Atha bin Yazid dari Abu 
Ayyub. | 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Malik1605 dan An-Nasa "11606 
melalui jalur yang lain dari Abu Ayyub, namun di dalam sanadnya . 
terdapat Mishr sebagai pengganti dari Syam. 


Pada bab ini juga terdapat hadits 
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1605 | ihat A/ Muwaththa ' (1/193). 
1606 J ihat Sunan An-Nasa 'i(no. 20). 
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(423-426| dari Salman yang terdapat dalam Shahih 
Muslim!501, dari Abdullah bin Al Harits bin Juz yang terdapat dalam 
Sunan Ibnu Majah1608 dan Shahih Ibni Hibban!609, (dari) Ma'gil bin Abi 
Ma'gil yang terdapat dalam Sunan Abi Daud!810, dan (dari) Sah! bin 
Hunaif yang tertera dalam Sunan Ad-Darimi11. 
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121. (4271 Hadits: “Apabila salah seorang dari kalian 
pergi ke tempat buang air besar ....” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1612, An-Nasa'i1618 dan 
yang lainnya dari hadits Abu Hurairah. 
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1607 Lihat Shahih Muslim (no. 262). 

1608 j ihat Sunan Ibnu Majah (no. 317). 
1609 | ihat Shahih Ibnu Hibban (no. 1419). 
1610 J ihat Sunan Abu Daud (no. 10). 

1611 J ihat Sunan Ad-Darimi (no. 664). 
1612 | ihat Sunan Abu Daud (no. 8). 

1613 | ihat Sunan An-Nasa 'i (no. 40). 
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122. (428). Hadits Ibnu “Umar: “Aku menaiki loteng 
pada suatu ketika, kemudian aku melihat 
Rasulullah & sedang duduk (buang air) di antara dua batu 


bata, seraya menghadap ke Baitul Magdis.” 

Hadits ini telah disepakati keshahihannya oleh Al Bukhari dan 
Muslim1614. Hadits ini memiliki beberapa jalur periwayatan. 

Pada riwayat Ibnu Hibban!615, dinyatakan: “Menghadap kiblat 
dan membalakangi Syam.” Ini jelas salah. Riwayat ini dianggap1616 
sebagai riwayat yang mengalami ketertukaran pada matan atau 
redaksinya. 
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1614 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 145) dan Shahih Muslim (no. 266) 
1615 | ihat A/ Ihsan (no. 1418) 
1616 Pada naskah asli dan naskah », tertulis dengan menggunakan huruf ya (-w/ 


Redaksi yang kami cantumkan di atas, diambil dari naskah », « dan g. 
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123. (429) Hadits Jabir: “Rasulullah 8 melarang kami 
menghadap kiblat dengan kemaluan kami, kemudian aku 


melihat beliau setahun sebelum beliau wafat, menghadap 
kiblat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad!617, Al Bazzar!618, Abu 
Daud1619 at-Tirmidzi!620 Ibnu Majah1621/ Ibnu Al Jarud!622, Ibnu 
Khuzaimah!623, Ibnu Hibban1624, Al Hakim1625 dan Ad- 
Daraguthnil626. Redaksi tersebut adalah milik Ibnu Hibban. Bahkan 
Ibnu Hibban menambahkan: “Dan membelakanginya.” 


Hadits tersebut dishahihkan oleh Al Bukhari menurut nukilan At- 
Tirmidzi1627 yang mengutip darinya. Sementara At-Tirmidzi sendiri 
hanya menilainya hasan, demikian pula dengan Ibnu Al Bazzar. Hadits 
ini juga dishahihkan oleh Ibnu As-Sakan. Sedangkan An-Nawawi 


1617 Yihat Musnad Ahmad (no. 14872). 
1618 | ihat Sunan Abu Daud (no. 13). 


1619 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 325). 

1620 | ihat Sunan At-Tirmidzi (no. 9). 

1621 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 325). 

1622 | ihat A/ Muntaga (no. 31). 

1623 | ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 58). 

1624 | ihat A/ Ihsan (no. 1420) 

1625 |ihat A/ Mustadrak (1/154), dan Al Hakim berkata, “Hadits ini shahih karena 
telah memenuhi kriteria syarat Muslim.” 

1626 J ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/58-59). 

1627 |ihat A/ Ilal Al Kabir (halaman 23). 
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bersikap tawagguf (abstain) terkait hadits ini, karena faktor "an'anah Ibnu 
Ishag dalam meriwayatkan hadits ini. Namun demikian, Ibnu Ihsag telah 
menegaskan penerimaannya terhadap riwayat hadits tersebut dengan 
lafazh tahdits (haddatsana) pada riwayat Ahmad dan yang lainnya. 


Hadits tersebut dianggap dha'if oleh Ibnu Abdil Barr1628 karena 
adanya Abban bin Shalih, dan dengan ini Ibnu Abdil Barr telah 
melakukan kekhilafan. Sebab Abban bin Shalih adalah periwayat yang 
tsigah berdasarkan kesepakatan. Sementara Ibnu Hazm1629 mengklaim 
bahwa Abban bin Shalih itu sosok yang tidak diketahui identitasnya. 


Dengan pendapat seperti ini, Ibnu Hazm pun telah melakukan 
kekeliruan. 


Catatan: 

Menjadikan bagian terakhir hadits tersebut sebagai dalil 
(diperbolehkannya buang air besar dan buang air kecil sambil 
menghadap atau membelakangi kiblat) masih perlu diteliti ulang. Karena 
riwayat tersebut hanya menceritakan tentang perbuatan 
Rasulullah & yang sama sekali tidak menunjukan keumuman. Sehingga, 
ada kemungkinan perbuatan beliau (yang buang air sambil menghadap 
kiblat) tersebut dilakukan karena suatu uzur, dan ada kemungkinan pula 
perbuatan beliau tersebut dilakukan di dalam sebuah bangunan atau 
yang lainnya. 


1628 | ihat At-Tamhid (1/312). 
1629 | ihat A/ Muhala (1/198). 


na 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


PE la Elia NG Ye 


uu 2 0 TTL Lo cuT 32 O£3 0 £ SN Ya 
JB SIP IE Sai Sg ln aa Gema Yi Ala Jia 
SE ANN pb OP UI YA 


” 124. Perkataan Ar-Rafi'i: “Disebutkan bahwa 
larangan (buang air kecil dan buang air besar sambil 
menghadap kiblat) di gurun pasir (tempat terbuka) adalah 
karena di sana tidak pernah sepi dari sosok yang sedang 
shalat, baik itu malaikat, manusia, atau pun jin, sehingga 
mungkin saja pandangannya akan tertuju pada aurat orang 
yang buang air itu.” Setelah itu, Ar-Rafi'i berkata, “Namun 
hal itu (buang air di gurun pasir/tempat terbuka sambil 
menghadap kiblat) diriwayatkan dari Ibnu "Umar dan Asy- 
Sya'bi.” 


an. 0. 


GI Ong Ga aah Jala dar pad pb ya tah Ie 
LP AN AE KR P3 it ae AS MG sela 
Wu : Bh TT 3 8 AL 8 000 Pa Z ea - “ na 
ud ye Us Dira Sh ala Ona Hg os ap sad & 3 
) JA 3 Pain SN NN 

“ 430J Mengenai riwayat dari Ibnu "Umar, Abu Daud1680 
meriwayatkan dari jalur Marwan Al Ashfar, dia berkata, “Aku melihat 
Ibnu “Umar menderumkan tunggangannya dalam keadaan menghadap 


1630 Lihat Sunan Abu Daud (no. 11). 
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kiblat, kemudian ia buang air kecil dengan menghadap ke 
tunggangannya itu. Aku bertanya, “Wahai Abu Abdirrahman, bukankah 
perbuatan ini telah dilarang? Ibnu “Umar menjawab, “Sesungguhnya 
larangan itu hanya untuk di tempat terbuka (tidak ada penutupnya). Tapi 
jika antara dirimu dan kiblat terdapat sesuatu yang menutupimu, maka 
tidak mengapa (buang air sambil menghadap kiblat). " Pada konteks 
atsar ini tidak ada tujuan untuk dijadikan Tan, 


ME ing dip ir HI Haa dh er) 
BJB AS ig BA ah MU Ha -JG 
da as 3 TA Jp Lada Tea CAS AR ON GP 
SA Ain" ga At Ju, ba Jala At dl ale S1 Se 
"UB Bni Yg Ah Jurig G5 ba 


(431) Mengenai riwayat dari Asy-Sya'bi, Al Baihagil681 
meriwayatkan dari jalur Isa Al Hayyath1682. Isa berkata, “Aku berkata 
kepada Asy-Sya'bi, “Aku sangat heran!683 atas perbedaan!684 riwayat 
antara Abu Hurairah dan Ibnu “Umar. Nafi” mengutip dari Ibnu “Umar: 


1631 Yihat As-Sunan Al Kubra (1/93) dan Al Baihagi mendha'ikan hadits ini 
karena keberadaan Isa bin Abi Isa Al Khayyath, seorang periwayat yang 
haditsnya ditinggalkan (matruk), Dengan demikian, atsar tersebut sangat 
dhaif. 

1632 Pada naskah p, dan » tertera: &W- -dengan huruf ha pada awalnya kemudian 
huruf nun. Redaksi ini juga tepat. Lihat biografinya dalam kitab Tahdzib AI 
Kamal (23/15) 

1633 | ihat 5/64. 

1634 Pada naskah «, e, dan 3 tertera: Je) (silang pendapat). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


“Aku masuk ke dalam rumah Hafshah, lalu aku tiba-tiba saja menoleh. 
Aku melihat tempat buang air Rasulullah 8 menghadap kiblat.” 
Sementara Abu Hurairah berkata, “Apabila kalian pergi ke tempat 
buang air besar, maka janganlah menghadap kiblat dan jangan pula 
membelakanginya. ” 

Asy-Sya'bi berkata, “Keduanya (Abu Hurairah dan Ibnu “Umar) 
sama-sama benar. Ucapan Abu Hurairah itu berkenaan dengan kondisi 
di gurun pasir (tempat terbuka). Ini karena Allah memiliki hamba-hamba 
yang berupa malaikat dan jin, yang shalat (di sana). Dari itu, janganlah 
seseorang menghadap ke arah mereka saat buang air kecil atau buang 
air besar, atau membelakangi mereka. Adapun tempat buang air (WC) 
kalian ini, ini merupakan tempat yang dibangun, dimana tidak ada kiblat 
padanya'. 

Atsar ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah!635 dengan redaksi 
yang ringkas. 


Yu ya 2x3 #Y Greh BN gd — I've) 
3d oa Of" ep II yi P5 sa Ii KAS BAN 
TN ed uh Au 3,H ya ala sni Ai Bp aa 

| Lao, 3 


NI SIN, s3 An 


125. Perkataan Ar-Rafi'i: “Adapun (jamban) di dalam 
bangunan, maka jamban itu hanya dihuni oleh setan.” 


1635 J ihat Sunan Ibnu Majah (no. 323). 
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Nampaknya Ar-Rafi'i menyinggung hadits Zaid bin Argam 
secara marfu'- “Sesungguhnya jamban ini ada penghuninya. Maka 
apabila salah seorang dari kalian mendatangi jamban, maka hendaklah 
dia mengatakan: "Aku berlindung kepada Allah dari setan laki-laki dan 
setan perempuan!" 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud!636, An-Nasa'i1637 dan 
yang lainnya. 


KAS (AA Sia LAN Cod SB YA 
LAS SA AI" aa BO cab Si US 
ap on 222 DU 2 Mela Y, & d3» Sa 


126. Perkataan Ar-Rafi'i: “Alasannya bukan semata- 
mata menghormati Ka'bah.” | 


Nampaknya, Ar-Rafi'i menyinggung hadits Suragah yang 

diriwayatkan secara marfu: “Apabila salah seorang dari kalian 
mendatangi tempat buang air besar, maka hendaklah dia menghormati 
kiblat Allah dan jangan menghadap kepadanya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Darimi!688 dan yang lainnya, 
namun sanadnya dha'if. 


1636 | ihat Sunan Abu Daud (no. 6). 

1637 | ihat Sunan An-Nasa “i (no. 9903, 9904, 9905 dan 9906). 

1638 Saya merasa risih untuk menisbatkan hadits tersebut kepada Ad-Darimi, 
sementara Ad-Darimi dan yang lainnya temmasuk penghapal hadits. 
Kekhawatiran itu dipicu karena saya tidak menemukan hadits tersebut dalam 
Sunan Ad-Darimi. Tony Hajar juga tidak menyebutkan hadits tersebut pada 
Musnad Suragah dalam kitabnya Ithaf Al Maharah (5/66-70). Az-Zaila'i 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


"gtkadi 1 AN" dana — (EYE NYV 


2 0. ye LS 0,e 


SP keja ha Sa Ip YEL GG 25 
5, Jas, NI SI II Lela Aa" Jaa 3G 
La ea TO Sa KU S1 aan 


Ea 2 IG MEN NAS Ea La IA BA YG IA 


127. 1434). Hadits: “Hindarilah tempat yang 
mendatangkan laknat.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1639, Ibnu Majah1640 dan 
Al Hakim!641 dari hadits Abu Sa'id Al Hirnyari, dari Mu'adz dengan 
redaksi: “Hindarilah tempat yang mendatangkan laknat, yang berjumlah 
tiga: buang air di saluran air, di bawah naungan, dan di bahu atau 
badan jalan.” 

Hadits ini dishahihkan oleh Ibnu As-Sakan dan Al Hakim. 


Namun penyematan status shahih ini perlu ditinjau ulang. Sebab Abu 
Sa'id tidak mendengar hadits ini dari Mu'adz, sementara hadits ini tidak 





menyebutkan hadits tersebut di dalam kitab Nashb. Ar-Rayah, dan ia 
menisbatkannya kepada Ath-Thabarani dalam Tahdzib A/ Atsar. Hadits 
tersebut juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni (1/58-58 Imungkin 
maksudnya 57-58—penerjemah) dan Al Baihagi (17111) dari hadits Thawus 
secara mursal. Namun di dalam sanadnya Kapat: Zam'ah bin Shalih, 
seorang pendusta. 

1639 J ihat Sunan Abu Daud (no. 27). 

1640 j ihat Sunan Ibnu Majah (no. 238). 

1641 | ihat A/ Mustadrak (1/168). 
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diketahui dengan selain sanad ini. Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu 
Al Gaththan!612. 


Dalam bab ini terdapat hadits: 


3 .. #3. 359. 


AJ in TN ola) o yu PS Ole - (zrej 
MA AS ON PSI Ana 
(4351 Dari Ibnu “Abbas seperti hadits di atas. Hadits dari Ibnu 
“Abbas ini diriwayatkan oleh Ahmad!643, akan tetapi sanadnya dha'if 


karena di dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah!644. Selain itu, orang yang 
meriwayatkan hadits ini dari Ibnu “Abbas pun tidak diketahui. 





1642 Yihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/41). Al Hafizh Ibnu Hajar telah 
melakukan kecerobohan, seperti biasanya, dalam mengutip perkataan redaksi 
perkataan Ibnu Al Gaththan, dimana ia berkata: “Sementara hadits ini tidak 
diketahui dengan selain sanad ini.” Padahal ungkapan Ibnu Baththal adalah 
seperti ini- “Dan Abu Sa'id ini tidak dikenal dari selain sanad ini.” Perkataan 
Ibnu Baththal adalah tentang sanad, bukan tentang isi hadits. Sebab hadits 
tersebut memiliki beberapa syahid yang membuatnya menjadi hasan. 
Sebagian dari beberapa syahid tersebut disebutkan sendiri oleh Al Hafizh Ibnu 

1643 | ihat Al Musnad (no. 2715). 

1644 Tidak tepat menganggap cacat hadits ini karena adanya Ibnu Lahi'ah. Sebab . 
orang yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Lahi'ah adalah Abdullah bin Al 
Mubarak. Sedangkan Ibnu Mubarak, sebagaimana yang telah masyhur, 
adalah seorang periwayat yang shahih riwayatnya dari Ibnu Lahi'ah. 
Sesungguhnya cacat hadits ini adalah karena adanya kesamaran yang terjadi 
pada sanadnya. 


Bi — aa —as ipb sp Sa mena ban Dab ji 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) : 


AE Jie 3 P3 Se 56 Lara) 


(4361 Dari Sa'd bin Abi Waggash yang tertera dalam kitab 
Tlah645 karya Ad-Daraguthni. 


251 5 La - 0 mo Ao Leo02 0. 
Ia" Ijah tenun Sel ol) PRP P9 lerv) . 
db HS ai" IE SAI J3 UD C3 AYU "AI 
ik s, LK e ne ) . ne ». 51 8 
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“tiba pa lg S3 
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op og A8 dn IP Eng Jaa SRI S5 
Lan Mg" air Ag SAI, SA SI la Snake 
. 1437| Dari Abu Hurairah yang diriwayatkan Muslim di dalam 
Shahihl646-nya dengan redaksi: “Hindarilah dua tempat yang 
mendatangkan laknat” Para sahabat bertanya, “Apakah kedua tempat 
yang mendatangkan laknat tersebut, wahai Rasulullah?” Beliau 


menjawab, “Orang yang buang air di jalanan manusia atau di tempat 
berteduh mereka.” | 


Dalam riwayat Ibnu Hibban1647, dinyatakan: “Dan halaman- 
halaman rumah mereka.” 

Dalam riwayat Ibnu Al Jarud1648. “Atau di majelis-majelis 
mereka.” 


1645 J ihat kitab A/ 'Ila/ karya Ad-Daraguthni (4/378). 
1646 | ihat Shahih Muslim (no. 269). 
1647 Lihat A/ Ihsan (no: 1415). 
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Sedangkan redaksi Al Hakim1619 adalah: “Barangsiapa yang 
mengeluarkan kotorannya di salah satu jalan ramai dari jalanan kaum 
muslimin, maka baginya laknat Allah, malaikat dan manusia 
seluruhnya.” Namun sandnya dha'if. 


2 233) La eh su wb ja Te Je Im, 
) : Gal Gp Gila 


(4381 Pada Sunan Ibnu Majah!650 terdapat hadits yang 
diriwayatkan dari Jabir dengan sanad hasan yang diriwayatkan secara 
martfu": “Janganlah kalian singgah berkemah pada malam hari untuk 
beristirahat di separuh bagian jalan, sebab itu adalah tempat tinggal ular 
dan binatang buas, dan (janganlah kalian) buang hajat di sana, karena itu 
adalah tempat-tempat yang dapat mendatangkan laknat.” 


Tn 36, Lg S9 oa 39 6 Ie 2 MI ale Da 


30 a58 . 


Tp la It Ab 3 43) 





1648 jihat A/ Muntaga (no. 33), dan redaksinya adalah: 3 Jadi “atau di 
majelis suatu kaum.”. 

1649 Lihat A/ Mustadrak (1/186). 

1650 J ihat Sunan Ibnu Majah (no. 329). 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(439) Ibnu “Umar: “Rasulullah & melarang shalat di jalanan, 
atau tempat yang dijadikan sebagai jamban, atau tempat buang air 
kecil.”1651 Namun pada sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah. 


Ad-Daraguthni!652 berkata, “Penetapan status marfi' 
terhadapnya tidak benar. Nanti akan dikemukakan hadits Suragah. 


3 


va 3 AB ema IE Ya dai S3 NP 


“ Perkataan Ar-Rafi'i ketika menyebutkan larangan 
(buang air kecil dan buang air besar) sambil menghadap 
matahari dan bulan: “Dalam khabar (hadits) ini terdapat 
keterangan yang menunjukan pada larangan tersebut.” 


Hadits itu sudah disebutkan pada uraian terdahulu. 


sll BSA Bh Ur seua — Tete NYA 
) Lal 


1651 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 330). 
1652 Lihat A/ Ila/ karya Ad-Daraguthni. 
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ar Pa y 2 1883 Pa 2 adm yA ala “aa 
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128. (4401| Hadits: “Janganlah salah seorang dari 
kalian buang air kecil di air yang menggenang.” 

Hadits tersebut telah disepakati keshahihannya dalam Shahih A/ 
Bukhari dan Shahih Muslim!953 dari hadits Abu Hurairah dengan 
tambahan: “Yang tidak mengalir, kemudian dia mandi di air 
tersebut. 1654 

Pada riwayat An-Nasa 'i1655, terdapat tambahan: “Kemudian ia 
berwudhu dari air tersebut.” 

Pada riwayat An-Nasa'i!656 juga terdapat tambahan lain: 
“Kemudian dia mandi di air itu atau berwudhu.” 

Pada riwayat Ibnu Khuzaimah1657 dan Ibnu Hibban!1658 terdapat 
tambahan: “Kemudian ia berwudhu dari air tersebut atau minum.” 


AA SAR Bag Ur egg Ap — TetMI NYA 
) HT 


1653 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 239) dan Shahih Muslim (no. 282) (96). 

1654 Redaksi hadits di atas adalah redaksi milik Al Bukhari. Adapun redaksi 
Muslim adalah: & Si s3 “Kemudian ia mandi dari air tersebut.” 

1655 Lihat Sunan An-Nasa 'i (no. 57). 

1656 | ihat Sunan An-Nasa “i (no. 397). 

1657 | ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 94). 

1658 A/ Ihsan (no. 1256). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


0 


KA Kg aa KA agan Ca SA ae 2 
NN 220 5. nga 30 
jae Sy ta 

129. (441) Perkataan Ar-Rafi'i: “Diriwayatkan: 
“Janganlah salah seorang dari kalian buang air kecil di air 
yang menggenang." 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majaht659 dari hadits Abu 
Hurairah juga. Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad1660 dari jalur 
periwayatan yang shahih daripada riwayat Ibnu Majah. Ahmad 
menambahkan: “Kemudian dia berwudhu dari air tersebut.” 


Ca 3 er Sad Ig plan Nya — (zen) 


(442) Hadits ini Mr oleh Muslim1661 dari hadits Jabir 

HP pala gi BA Gp A5 La — Iserjar. 
s- . pig . sa . - » o1- A, 2 y # 3. 
sed J0 . Ag da Te Ae BI la MI Ia) 
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GA 5 Ca WEI 2 LP Aa Ia & 


1659 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 244). 

1660 Jihat A/ Musnad (no. 7603) dengan sanad shahih karena telah memenuhi 
kriteria hadits Shahih Bukhari-Muslim. 

1661 J ihat Shahih Muslim (no. 281). 
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130. (443). Hadits @atadah dari Abdullah bin Sarjis: 
“Rasulullah @ melarang mengencingi lubang.” Mereka 
bertanya kepada @atadah, “Mengapa tidak disukai kencing 
di lubang?” Abdullah bin Sarjis meneruskan, “Dikatakan 
bahwa lubang adalah tempat tinggal bangsa din.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1662, Abu Daud1663, An- 
Nasa 'i1664 Al Hakim1565 dan Al Baihagi!666. Ada yang mengatakan 
bahwa Oatadah tidak mendengar dari Abdullah bin Sarjis. 


Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Harb yang 
mengutip dari Ahmad. Namun “Ali bin Al Madini memastikan bahwa 
Gatadah mendengar hadits Abdullah bin Sarjis. Hal ini juga dibenarkan 
oleh Ibnu Khuzaimah1687 dan Ibnu As-Sakan. 


Tata YAA 3d Ig Yo gag WB YA 


Aa aan AN ea IA is ain ta 9 J6 


1662 | ihat Al Musnad 5/82). 

1663 | ihat Sunan Abu Daud (no. 29). 

1664 | ihat Sunan An-Nasa 'i (no. 31) dan As-Sunan Al Kubra (no. 30). 
1665 | ihat A/ Mustadrak (1/186). 

1666 J ihat As-Sunan Al Kubra (1/186). 

1667 | ihat 4/65. 


466 mm 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


131. Perkataan Ar-Rafi'i: “Di antaranya (yang 
terlarang) adalah tidak boleh buang air kecil di bawah pohon 
yang berbuah.” 


Ibnu Ar-Rifah berkata, “Perkataan Al Ghazali menunjukan 
' bahwa terdapat hadits dalam hal ini (buang air kecil di bawah pohon), 
namun saya belum menemukan hadits tersebut.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan: 


ol Dae ab oa sh 3 CA - Itil 
bo ds An ja WI HAB Jl 3 Ole 
pay BG Ke Kap BY Ip 5 Fpa  PI 
3 GA 23 Sa 4 SB Abadi Gi AG OA 
3 Ten Ju 3,5 
(444) Ath-Thabarani meriwayatkan dalam A/ Ausat:1668 dari - 
jalur Maimun bin Mihran dari Ibnu "Umar: “Rasulullah $ melarang 


buang air di bawah pohon yang berbuah atau di tepi sungai yang 
mengalir (airnya). ”. 


Ath-Thabarani berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Maan 
hanya oleh Furat bin (As-Sa'ib1669J, dan Al Hakam bin Marwan hanya 
seorang diri dalam periwayatannya.” 





1668 | ihat A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 2413). 
1669 Pada naskah asli tertera: Ol! redaksi ini keliru. Redaksi yang tercantum di 


atas, diambil dari naskah salinan. 
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Sedangkan Furat adalah periwayat yang matruk. Demikianlah 
yang dikatakan oleh Al Bukhari!670 dan yang lainnya. | 


D6 08 dodi ya YAA" semab — Ito Ary 
"AG ta ya As 


3 SE IS 39 TP sa In Iu 
13, ol Jl IA 1, "Sl Lai AE AN AS slh 
Hb 


132. (445) Hadits: “Bersucilah kalian dari buang air 
kecil, karena kebanyakan siksa kubur itu bersumber 
darinya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!671 dari hadits Abu 
Hurairah. 


Dalam redaksi lain milik Ad-Daraguthni!672, Al Hakim!8?3, 
Ahmad1674 dan Ibnu Majah!675, dinyatakan: “Sebagian besar siksa 
kubur itu dari buang air kecil.” Namun hadits ini dinyatakan cacat oleh 
Abu Hatim1676, dimana dia berkata, “Sesungguhnya penetapan status 
marfu' terhadapnya merupakan perkara batil.” 


1670 | ihat Adh-Dhu'dfa "karya Al “Ugaili (3/458). 
1671 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/128). 

1672 Jhid, dan Ad-Daraguthni berkata, “Shahih.” 
1673 | jhat A/ Mustadrak (1/138). 

1674 | ihat Al Musnad (no. 8331). 

1675 Lihat Sunan Ibnu Majah (348). 

1676 | ihat A/ Tal karya Ibnu Abi Hatim (1/366). 
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: Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Pada bab ini terdapat hadits: 


SE mala Gd Kah BAE) GA gi Ye Ice) 
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ud 3g. Paing Das Ben AA, 
Ha UAS did AI HS TO R3, 


(446| Dari Ibnu “Abbas yang diriwayatkan oleh 'Abd bin 
Humaid dalam Musnad!677-nya, juga diriwayatkan oleh Al Hakim1678, 
Ath-Thabarani!879 dan yang lainnya. 


'Sanad hadits ini hasan!680 Tidak ada periwayat yang 
bermasalah di dalam sanadnya kecuali Abu Yahya Al Gattat, seorang 
yang lemah. Redaksinya adalah: “Sesungguhnya kebanyakan siksa 
kubur itu disebabkan oleh buang air kecil 2 maka bersucilah kalian 


darinya.” 


KA Go Ea 3 AP Oi IP masal H3 - It tv) 
SA EA aa 


1677 Lihat A/ Muntakhab bagian dari Musnad “Abd bin Humaid (no. 642). 
1678 | ihat A/ Mustadrak (1/183-184). 
1679 | ihat A/ Mu'jam Al Kabir (no. 11120). 

1680 Perkataan Al Hafizh Ibnu Hajar "hasar', tidak tepat. Sebab Abu Yahya Al 

Gatat yang nama aslinya adalah Abdurrahman bin Dinar, adalah seorang 
. yang dhaiif. | 

1681 Pada naskah asli, tertera: Je! (tanpa huruf ba), dan redaksi ini keliru. Redaksi 

yang dicantumkan di atas (J Ju) diambil dari naskah salinan. 
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Talkhishul Habir 


(447) Dalam kitab Shahih1682 juga terdapat hadits dari Ionu 
“Abbas tentang kisah dua penghuni kubur: “Adapun salah satu dari 
keduanya, ia tidak bersuci dari buang air kecil.” 


a So. 
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(448| Dari Anas yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!688 
melalui jalur Abu Ja'far Ar-Razi dari @atadah dari Anas. Ad-Daraguthni 
membenarkan status mursa/ hadits ini. 
Namun diriwayatkan Abu Az-Zur'ah1684: “Sesungguhnya status 
mursal itu yang diunggulkan.” Abu Hatim1685 berkata, “Kami 


meriwayatkannya dari hadits Tsumamah dari Anas, dan yang benar 
adalah bahwa hadits ini mursal.” 





1682 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 216). 
1683 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/127) dan Ad-Daraguthni berkata, “Yang lebih | 

diunggulkan (statusnya) adalah mursal.” 
1684 J ihat A/ lal karya Abu Hatim (1/26). 
1685 Jpid. 


HT En maa aa Date Ya 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


uk Pb sela bet (za 
LA SA da Jaa 1 ala aa M Ko 3 Ta 
Liya Sl" AN be An Ol bt S8 Bls 


(4491| Dari "Ubadah bin Ash-Shamit yang tertera dalam Musnad 
Al Bazzar1686  Redaksinya adalah: “Kami bertanya kepada 
Rasulullah & tentang buang air kecil?- Kemudian beliau bersabda, 
“Apabila ada sesuatu yang menyentuh kalian, maka basuhlah ia, karena 


sesungguhnya aku menduga bahwa darinya siksa kubur bermula' 
Sanad hadits ini hasan. 


AP Ol yan GP MG 3 apate 2 aa Iba Ize.| 
JI 5 Iya" aa Ai Jo di Ip SES, aah 


. ... La aga tt 


la - Lu dil) IA La pa SIEAAA ok 


(4501 Sa'id bin Manshur berkata, “Khalid menceritakan kepada 
kami dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dia berkata, 
“Rasulullah @ bersabda, “Bersucilah kalian dari buang air kecil, karena 
sesungguhnya kebanyakan siksa kubur itu bersumber dari buang air ) 
kecil.” 

Para periwayatnya adalah orang-orang yang tsigah, meskipun 
sanad hadits ini mursal. 


1686 | ihat Mukhtashar Zawa 'id Al Bazzar (no. 147). 
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133. (451) Hadits: Diriwayatkan: “Bahwa Rasulullah 
saw selalu membelakangi angin (ketika buang air kecil).” 
Maksudnya, beliau memperhatikan arah datangnya angin, 
agar air kencing beliau tidak kembali menerpa beliau.” 

Saya tidak menemukan riwayat tersebut dari perbuatan 
Rasulullah @&, namun riwayat itu terambil dari ucapan beliau yang 
terdapat dalam kitab A/ Ila!687 karya Ibnu Abi Hatim, yang bersumber 
'dari hadits Suragah bin Malik dari Nabi &, beliau bersabda, “Apabila 
kalian mendatangi tempat buang air besar, maka janganlah menghadap 
kiblat ' Hindarilah (buang air di) tempat-tempat yang dapat 
mendatangkan laknat: — di bawah naungan, di air, di jalanan. 
Belakangilah angin, berlombalah kalian menuju pasar kalian, dan 
— siapkanlah batu (untuk istinja/istijmar).” | 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari ayahnya, bahwa status yang 
paling tepat untuk hadits tersebut adalah mauguf 


1687 | ihat kitab A/ 7la/ karya Ibnu Abi Hatim (1/26-27) 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Status seperti itu pula yang tertera dalam Mushannaf1688 
'Abdurrazzag. 


JPG PN yi rep map di Al duy — Lte 
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(452) Abu 'Ubaid berkata dalam kitab Gharib1689-nya, “Dari 
Abbad bin Abbad, dari Washil maula Ibnu 'Uyainah, dia berkata, “Ada 
yang mengatakan: “Apabila salah seorang dari kalian hendak buang air 
kecil, maka belakangilah angin.”” 

Abu Ubaid berkata, “Maksudnya, ia harus memperhatikan 
darimana datangnya angin, lalu dia tidak buang air kecil dengan 
menghadap/menantang arah datangnya angin tersebut, akan tetapi 
membelakanginya, agar air kencingnya tidak kembali menerpa dirinya.” 

Ad-Daraguthni meriwayatkan syahid (hadits pendukung) untuk 
hadits tersebut dari 'Aisyah, dan akan dikemukakan nanti. 


Pada bab ini terdapat hadits: 


1688 | ihat A/ Mushannaf karya 'Abdurrazzag. 
1689 | ihat Gharib Al Hadits karya Ionu Ubaid (2/193) 
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es Ba Ip BIN aa KA 16 - Itorl 
or Garip 00 ah" 5 wu LA "ale 233 ba AN 
(453) Dari Al Hadhrami yang diriwayatkannya secara martu': 
“Apabila salah seorang dari kalian buang air kecil, maka janganlah 
menghadapkan air kencingnya ke arah angin, sehingga mengakibatkan 
air kencingnya itu kembali mengenai dirinya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu @ani'1690, namun sanadnya 
sangat dha'if. 


0... 
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(454) Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah & tidak suka 


buang air kecil (menantang) angin.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adiyl691, namun pada 


sanadnya terdapat Yusuf bin As-Safar, seorang periwayat yang 
dha'ih692, 





1690 Saya tidak menemukan namanya dalam Mujam Ash-Shahabah yang sudah 
tercetak. 

1691 | ihat A/ Kamil (7/163). 

1692 Bahkan dia adalah seorang pendusta. Dia dicap berdusta oleh Al Bukhari dan 
Ad-Daraguthni. Abu Zur'ah dan An-Nasa'i mengatakan, "Dia adalah seorang 
periwayat yang matruk (haditsnya ditinggalkan/tidak diambil oleh periwayat 
lainnya). "- 


4 — 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Pada bab ini juga terdapat: 


..03 
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(455| Hadits Hisyam bin 'Urwah dari ayahnya, dari "Aisyah, ia 


berkata, “Suragah bin Malik Al Mudliji berpapasan dengan 
Rasulullah $, lalu ia bertanya kepada beliau tentang buang air besar. 
Beliau kemudian memerintahkannya agar menjadikan kiblat berada di 
sampingnya, tidak menghadap kepadanya dan tidak pula 
membelakanginya, dan tidak menghadap/menantang angin.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni.1693 


... -. - 2 : F 3 - 2 0 
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(4561 Hadits seperti ini juga diriwayatkan oleh Ad-Dulabi dalam 


Al Kuna!694 dan Al Isma'ili pada hadits Yahya bin (Abi1695J Katsir, dari 
Khallad, dari ayahnya, namun sanadnya dha'if 


1693 |ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/56-57), dan Ad-Daraguthni berkata, "Tidak 
ada yang meriwayatkannya kecuali Mubasysyir bin Ubaid, seorang yang 

— haditsnya ditinggalkan (matruk al hadits). 

1694 Lihat A/ Kuna wa Al Asma" (1/48-49) 
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134. (4571. Hadits Suragah: bin Malik: 
“Rasulullah @ memberikan pelajaran kepada kami apabila 
kami mendatangi jamban, yaitu agar kami berjongkok 
dengan bertumpu pada kaki kiri.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani!698 dan Al 
Baihagi!697 melalui jalur seorang lelaki dari Bani Mudlij, dari ayahnya, 
dia berkata, “Suragah bin Malik bertemu dengan kami...” Lalu ayahnya 
' menceritakan hadits tersebut. 

Al Hazimi berkata, “Pada bab ini, kami hanya mengetahui hadits 
tersebut, namun pada sanadnya terdapat periwayat yang tidak dikenal.” 
Akan tetapi Ibnu Ar-Rifah mengklaim dalam kitab Al Mathlab: 
“Sesungguhnya dalam bab ini terdapat hadits dari Anas, silakan untuk 
melihatnya.” 


Gia 
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1695 Kalimat yang ada di dalam tanda (J tidak tercantum dalam naskah asli. Kata 
tersebut diambil dari naskah lainnya. 

1696 Lihat A/ Mu'jam Al Kabir (no. 6605). 

1697 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/96) 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
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135. (4581. Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Rasulullah @ bersabda, “Hindarilah (buang air di) tempat- 
tempat yang dapat mendatangkan laknat, dan siapkanlah 
batu (untuk istinja/istijmar).” 

Hadits ini diriwayatkan oleh 'Abdurrazzag dari Ibnu Juraij dari 
Asy-Sya'bi secara mursa/. Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu 
'Ubaid1698 melalui jalur yang lain dari Asy-Sya'bi dari seseorang yang 
mendengar Nabi, namun sanadnya dha'if. 


Ben 
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(459 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam 
Al Tlah699 dari hadits Suragah secara marfu' Akan tetapi ayah Ibnu Abi 


Hatim yaitu Abu Hatim, memastikan bahwa hadits ini mauguf Hal ini 
sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 


1698 Saya tidak menemukannya dalam kitab Ath-Thahur karya Abu "Ubaid. Abu 
'Ubaid memang menyebutkannya dalam Gharib Al Hadits (1/79), namun 
tanpa sanadnya. 

1699 Lihat Ia/ Jbnu Abi Hatim (26-27). 


“bb vm 


Talkhishul Habir 
Catatan 

Al Khaththabi!700 berkata, "Adapun lafazh ya, boleh dibaca 
dengan dhammah pada huruf nun (dn atau fathah pada huruf nun 
(339. Namun mayoritas periwayat, meriwayatkannya dengan fathah 
huruf nun (39. Padahal bacaan dengan dhammah huruf nun (K3) lebih 
baik. Arti lafazh tersebut adalah batu-batu kecil yang akan digunakan 


untuk beristinja." 
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136. (4601. Hadits: “Bahwa apabila 
Rasulullah @ masuk ke kamar kecil, beliau meletakkan 
cincinnya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh para penyusun kitab As-Sunan!701, 
Ibnu Hibban1702 dan Al Hakim!708 dari hadits Az-Zuhri dari Anas. An- 
Nasa 'i berkata, “Hadits ini bukan merupakan hadits yang terpelihara.” 


1700 | ihat Ishlah Ghalath Al Muhadditsin (halaman 12-13) 

1701 | ihat Sunan Abu Daud (no. 19), Sunan At-Tirmidzi (no. 1746), Sunan An- 
Nasa 'i (no. 5213), Sunan Ibnu Majah (no. 303). At-Tirmidzi berkata, "Hadits 
ini adalah hadits hasan shahih." 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Abu Daud berkata, “Mungkar.” Ad-Daraguthni menuturkan 
— adanya silang pendapat tentang hadits ini, dan ia mengisyaratkan bahwa 
hadits ini syadz. 


Sementara At-Tirmidzi menshahikan hadits tersebut. An-Nawawi 
berkata, “Ini tertolak.” Demikianlah yang dikatakan An-Nawawi Cam 
Al Khulashah!104. 


Al Mundziril705 berkata, “Pendapat yang tepat menurutku 
adalah hadits ini shahih. Sebab para periwayatnya adalah para 
periwayat yang tsigah dan tsabt.” 


Pendapat Al Mundziri itu diikuti oleh Abu Al Fath Al Ousyairi 
yang tertera di akhir kitab A/ Igtirah!706 Alasannya, hadits ini 
bersumber dari riwayat Hammam dari Ibnu Juraij, dari A2-Zuhri, dari 
Anas. Dan para periwayatnya adalah para periwayat yang tsigah. Akan 
tetapi Al Bukhari dan Muslim tidak mengeluarkan riwayat Hammam dari 
Ibnu Juraij. Selain itu, menurut satu pendapat, sesungguhnya dia (Ibnu 
Juraij)1707 tidak mendengarnya dari Az-Zuhri. Akan tetapi Ibnu Juraij 
meriwayatkannya dari Ziyad bin Sa'd dari Az-Zuhri dengan redaksi yang 
lain. 

Selain Hamam, hadits tersebut juga diriwayatkan secara marfu' 
oleh Yahya bin Dharis Al Bajali dan Yahya bin Al Mutawakkil. Riwayat 





1702 | ihat A/ Ihsan (no. 1413). 

1703 J ihat A/ Mustadrak (no. 1413). 

1704 | ihat A/ Khulashah (1/151). 

1705 Lihat Mukhtashar Sunan At-Tirmidzi (1/26). 

1706 | ihat Al Igtirah (halaman 433). 

1707 Kalimat "Sesungguhnya dia" tidak tercantum dalam naskah «3 dan ». 


4 4g 


Talkhishul Habir 


keduanya (Yahya bin Dharis dan Yahya bin Al Mutawakkil) dikeluarkan 
oleh Al Hakim1708 dan Ad-Daraguthni!709. 


Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Amr bin Ashim, 
periwayat yang termasuk para periwayat tsigah, dari Hammam secara 


mauguf pada Anas. 


Al Baihagi juga meriwayatkan syahidnya namun ia 
mengisyaratkan kedha'ifannya!?10, meskipun para periwayatnya tsigah. 


Redaksi milik Al Hakim adalah: 
mann enak Pane ata AN A5 Aa Con TE 
Tae CA Ld play AO AI ak BI Jp) Ol 
ang ATA J3 1S) 33 ca 
“Bahwa Rasulullah 8 mengenakan cincin yang ukirannya 


adalah: Muhammad Rasulullah. Apabila beliau memasuki kamar kecil, 
beliau meletakkannya.” 


Hadits tersebut memiliki syahid (hadits pendukung) dari: 





1708 | ihat A/ Mustadrak (1/187). 

1709 j ihat A/ lal. Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam As-Sunan Al 
Kubra (1/195), dan Al Baihagi berkata, "Ini merupakan syahid yang dha it" 
Ibnu Al @ayyim berkata dalam Tahdzib As-Sunan (1/27), "Hadits tersebut 
dianggap dha'if karena adanya Ibnu Yahya ini. Imam Ahmad berkomentar 
tentangnya, 'Dia adalah seorang yang lemah haditsnya.' Ibnu Ma'in 
berkomentar (tentangnya), 'Dia Ban apa-apa.' Ibnu Yahya juga dianggap 
dha'if oleh semua ulama hadits... 

1710 Riwayat tersebut adalah ueyak Yahya 1 bin Al Mutawakkil. Dan yang 
dimaksud oleh Ibnu Hajar dengan istilah syahid di sini adalah riwayat 
mutaba'ah fpenyerta). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
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(461) Hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan oleh Al Juzgani 
dalam Al Ahadits Adh-Dha'ifah11, dan pada sanadnya terdapat 
Muhammad bin Ibrahim Ar-Razi, seorang periwayat yang matruk1712, 


Kaban AAS OS A0 dai 25 Adly — (ENY Arv 
Ma MEA 9 SI Tip La BAE AN Sg) 
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137. (462). Perkataan Ar-Rafi'i: “Beliau melepas 
cincinnya, karena pada cincinnya itu terukir: Muhammad 


1711 Lihat A/ Abathil wa Al Manakir karya Al Juzgani (1/258). 

1712 Pada naskah asli, juga naskah ,, dan naskah g tertera: "Pada sanadnya masih 
perlu dikaji ulang, karena periwayat yang ada di dalam sanadnya adalah 
orang-orang yang #&igah kecuali Muhammad bin Ibrahim..." Lalu dihapuslah 
kalimat: "Masih perlu dikaji ulang." juga kalimat: "Karena periwayat yang ada 
di dalam sanadnya adalah orang-orang yang tsigah kecuali..." Lalu ungkapan 
tersebut disusun ulang di dalam catatan kaki kitab tersebut seperti yang kami 
cantumkan di atas. Setelah itu, dicantumkan kata: se (shahif). Kalimat yang 


lengkap tanpa edit tertera pada naskah », » dan 5. 
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Rasulullah.” Hadits mengenai hal ini telah dikemukakan dari 
riwayat Al Hakim dan Al Baihagi juga. 


An-Nawawi dan Al Mundzir telah melakukan kekeliruan saat 
keduanya memberikan komentar atas kitab A/ Muhadzdzab, karena 
keduanya berkata, “(Kalimat) ini termasuk ucapan penulis, bukan 
terdapat di dalam hadits. Namun demikian, hal itu memang shahih 
bersumber dari riwayat yang lain, yang menyatakan bahwa ukiran cincin 
tersebut memang seperti itu.” 


Menurut saya (Ibnu Hajar), perkataan keduanya memang tepat. 
Sebab pada alur kalimat hadits tersebut memang tidak ada penegasan 
mengenai alasan tersebut, meskipun hadits tersebut berisi pernyataan 


tentang adanya ukiran itu. 


Faedah 


Tulisan "Muhammad Rasulullah" itu tertulis dari bawah ke atas, 
-agar nama Allah tertulis paling atas. Menurut satu pendapat, tulisan itu 
terbalik, agar dibaca tegak ketika beliau mengenakan cincin. Kedua hal 
ini tidak tertera di dalam hadits yang shahih. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
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138 (14631 Hadits: Diriwayatkan bahwa 
Rasulullah & bersabda, “Maka hendaklah ia menyentil 
dzakarnya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnadl71Znya, 
Ibnu Majah1714, Al Baihagi1715, Ibnul716 @ani1717, Abu Nu'aim dalam 
Al Ma 'rifah1718, Abu Daud dalam A/ Marasi719 dan Al “Ugaili dalam 
Adh-Dhu'afa 1720, dari riwayat Isa bin Yazdad -dan disebut juga, Azdad 
bin Fasa'ah Al Yamani- dari ayahnya, bahwa Nabi & bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian buang air kecil, maka hendaklah ia 
menyentil dzakarnya tiga kali.” 


Dalam sebuah riwayat, dinyatakan: “Bahwa apabila 
Nabi @& buang air kecil, beliau menyentil dzakarnya tiga kali.” 


1713 | jhat A/ Musnad (4/347). 

1714 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 326). 

1715 Lihat As-Sunan Al Kubra " (1/113) 

1716 | ihat 6/67. 

1717 Lihat Mujam Ash-Shahabah (2/238-239). 
1718 | ihat Ma'rifath Ash-Shahabah (2/238-239). 
1719 Lihat kitab A/ Marasi/ karya Abu Daud (no. 4). 
1720 | ihat Adh-Dhu'afa ' (3/381-382). 
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Adapun Yazdad, Abu Hatim!721 berkomentar tentangnya, 
“Haditsnya mursal.” 


Dalam kitab A/ Ila/722 dikatakan, “Dia bukan seorang sahabat. 
Sebagian orang memasukkannya ke dalam A/ Musnad." 


Ibnu Hibban berkata dalam Ats-Tsigat!723, “Yazdad, menurut 
satu pendapat adalah seorang sahabat.” 


Al Bukhari!724 juga menyebutkannya dan berkata, “Tidak 
shahih.” 


Ibnu Adiy1725 berkata, “(Yazdad) termasuk tabi'in.” 


Ibnu Ma'in!726 berkata, “Isa dan ayahnya (Yazdad) tidak 
dikenal.” 


Al “Ugaili1727 berkata, “(Hadits)nya tidak diriwayatkan 
mutaba'ah-nya, dan (hadits)nya hanya diketahui kecuali melalui 
jalurnya.” 


1721 | ihat Maraasi/ karya Ibnu Abi Hatim (halaman 238). 

1722 | ihat kitab A/ Ya/ karya Ibnu Abi Hatim (1/41-42). Dalam kitab A/ Jarh wa 
At-Ta'dil (6/291) dinyatakan, "Haditsnya (Yazdad) tidak shahih, dan ayahnya 
bukanlah seorang sahabat. Sebagian orang ada yang memasukkannya ke 
dalam A/ Musnad secara majazi, padahal dia dan ayahnya adalah dua orang 
yang tidak dikenal." 

1723 | ihat Ats-Tsigat (3/449), dan Ibnu Hibban menambahkan, "Hanya saja, saya 
tidak menjadikan hadits dari Zam'ah bin Shalih sebagai hujjah...." Maksud 

| Ibnu Hibban adalah hadits yang sekarang sedang kita bahas ini. 

1724 j ihat At-Tarikh Al Kabir (6/392), dan redaksinya adalah: "Riwayat) Isa bin 
Yazdad dari ayahnya adalah mursal. Hadits Isa bin Yazdad diriwayatkan oleh 
Zam'ah, (namun) hadits (ini) tidak shahih." 

1725 Lihat A/ Kamil (65/254). 

1726 | ihat Al Jarh wa At-Ta'dil (6/29) 

1727 Lihat Adh-Dhuafa ' (3/381). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


An-Nawawi berkata dalam Syarh Al Muhadzdzab!728 “Para 
ulama hadits telah sepakat bahwa ia adalah seorang yang dha'if" 


Adapun hadits pokok mengenai menyentil kemaluan terdapat 
pada: 


SA HA Za Gde Eh AP Oi aa — (enal 
Duda 


(464) Hadits Ibnu 'Abbas yang telah disepakati 
keshahihannya1729, yakni tentang kisah dua penghuni kubur yang 
sedang disiksa. 


3 3 bejad gi: og Kasat 2 Rika Aa han | ada Jasad 


.. L 020 ye Lo 8. G A4. 9 


& Hanap dan, dor la ol Jet s5 sila Te 


Ji 


P4 


139. (4651. Hadits Aisyah: “Apabila salah seorang 
dari kalian pergi ke tempat buang air besar, maka hendaklah 
dia pergi dengan membawa tiga batu yang akan 
digunakannya untuk bersuci. Sesungguhnya hal itu cukup 
untuk yang demikian itu.” 


1728 | ihat A/ Majmu' (2/106). 
1729 | ihat Shahih AI Bukhari (no. 216) dan Shahih Muslim (no. 292). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1730, Abu Daud1731, An- 
Nasa'i1732 Ibnu Majah1738 dan Ad-Daraguthni!734, Hadits tersebut 
juga dishahihkan dalam kitab A/ Tlal. 


PB Bd Padi IP JIN ir SPAN 


Sena dug bh Aa 93 2d ag Kai 


Gg pl 4 meat si 563 ojadi 8 3 pe aan 


4 HB bali Bp Ca 
Ka Ba 


140. Perkataan Ar-Rafi'i tentang cukup bersuci hanya 
dengan batu terkait dengan situasi dimana kotoran yang ) 
keluar berceceran melebihi dari kebiasaan: “Asy-Syafi'i 
beralasan dengan mengatakan bahwa pada masa 
Rasulullah & peristiwa mencret senantiasa terjadi. Itu karena 
sebagian besar makanan pokok mereka adalah kurma, 
sedangkan kurma termasuk makanan yang dapat membuat 
mencret.” ) 


8... 


1730 | ihat A/ Musnad (6/133). 

1731 | ihat Sunan Abu Daud (no. 40). 

1732 | ihat Sunan An-Nasa “i (no. 44). 

1733 Saya tidak menemukannya dalam Sunan Ibnu Majahi. Ibnu Al Mulaggan 
meriwayatkan hadits mutaba'ah dalam masalah ini yang tertera dalam kitab A/ 
Badr Al Munir (2/336). Al Mizi tidak menisbatkan hadits tersebut kepadanya 
dalam kitab Tuhfah Al Asyraf(12/199/no. 16757). 

1734 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/54-55). 


ABG 2 nm ea AAL “Ja 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Alasan ini tidak bertentangan dengan apa yang tertera dalam 
Ash-Shahih1735. 


Se Ke Ian Si Sd at Ann 6 — Tera) 
Ka 5 Ka MAY Saba La Uh aah 
AI ebi HS WI Op BEI 
(1466| Yang diriwayatkan dari Sa'd: “Kami pernah berperang 
bersama Rasulullah 8, dan saat itu kami tidak memiliki makanan 
kecuali daun anggur. Hingga salah seorang dari kami buang air besar 


seperti layaknya domba buang kotoran.” Sebab, peristiwa ini terjadi 
pada masa-masa awal perjuangan Islam. 


ia PA Bi Ka AB KG 53 ato Aa — (1) 
sa II Bb OS 1G WS, A3 


(4671 Diriwayatkan dari Aisyah secara shahih1736: “Pada masa 
penaklukan Khaibar, kami kenyang dengan kurma.” 


Dari Aisyah juga diriwayatkan: “Makanan kami adalah dua 
benda hitam, yaitu kurma dan air.” 


1735 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 6453). 
1736 ihat Shahih AI Bukhari (no. 4242). 
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“ Hadits: “Bahwa Rasulullah & melarang kotoran 
kering dan tulang dijadikan alat istinja. ” 
Hadits ini sudah disebutkan di awal bab. 


Ra Si 2 Lada — TENAT NA 
SAI ia SP 3 21" J3 elu 3 sonia! 


KA S3 AB GA di sa Ie 
Ia 20 F BA 3. 0 2d. 


ta 2 HI Kana Mana LS 33 An S SL Ca 
TA ap AN 


141. (1681. Hadits bahwa Rasulullah & melarang 
tulang dijadikan alat istinja, dan beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ia (tulang) adalah bekal saudara-saudara 
kalian dari kalangan Jin.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukharil737 dari hadits Abu 
Hurairah, namun Al Bukhari mencantumkannya pada bab penuturan 
tentang jin17388 dengan redaksi yang lebih sempuma dari yang 


1737 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 155). 
1738 Yihat Shahih Al Bukhari, pembahasan keutamaan ketan Anshar, Bab: 
Penuturan Tentang Jin (no. 3860). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


disebutkannnya dalam bab thaharah, karena yang tercantum dalam bab 
thaharah itu hanya ringkas saja. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi!”29 dari jalur 
periwayatan yang dikemukakan oleh Al Bukhari dengan redaksi yang 


“panjang. 


3 ge Eee 40 - o . . 0 3 -9 2. 
395 al 0993 Damuna gal Kind Oa dlu Ale ya — Tera) 
Sp EL yeah ya) LS 3 Oa SIG SN 3 3, 
(469) Hadits tersebut juga tercantum dalam Shahih Muslim!740 
dari hadits Ibnu Mas'ud. | 


Hadits yang tercantum dalam Shahih Muslim tersebut 
diriwayatkan oleh Abu Daud1741, Ad-Daraguthni!742, An-Nasa'i1748 
dan Al Hakim1744 dari beberapa jalur periwayatan dari Ibnu Mas'ud, dan 
Ibnu Mas'ud memang masyhur sebagai sumber riwayat untuk berbagai 
jalur periwayatan hadits tersebut. 


Pada bab ini terdapat hadits dari: 


1739 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/107-108). 
1740 | ihat Shahih Muslim (no. 450). 


1741 | ihat Sunan Abu Daud (no. 39). 


1742 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/177). 
1743 Lihat Sunan An-Nasa “ (no. 39). 


1744 | ihat A/ Mustadrak (2/503). 
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Ha ea 03) Olla 
(4701 Az-Zubair bin Al Awwam yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabarani!745 dengan sanad dha'1A746. 


“ Juga dari Salman yang diriwayatkan oleh Muslim174, 
sebagaimana yang akan disebutkan nanti. 


4 2 s # 2 2. Tono 2. - 0... 
Il be Sah dik Eun Olg) Alor 23 — Levi 
AA 3 Aa ana of da ale 
(4711 Dari Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim1748 dengan 
redaksi: “Rasulullah #& melarang mengusap (beristinja) dengan tulang 


atau kotoran kering.” 


o 0. Ba Ne 3 £ o WA 0... 
go dag Fedi) 35 A3 AB 3 io ye) - Levv) 
.9 229 ceka ol3) aa 5 

(4721 Juga diriwayatkan dari Ruwaifi' bin Tsabit yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud1749 dan An-Nasa'i1750, dan dari Sahl bin 


Hunaif yang diriwayatkan oleh Ahmad1751, namun sanadnya dha'A752. 


1745 Lihat A/ Mu'jam Al Kabir (no. 251). 

1746 Pada sanadnya terdapat Numair bin Yazid Adh-Dhabbi. Ia tidak dianggap 
tsigah oleh Ibnu Hibban, bahkan dianggap dha'if oleh Al Azdi. 

1747 Lihat Shahih Muslim (no. 262). 

1748 | ihat Shahih Muslim (no. 263). 

1749 | ihat Sunan Abu Daud (no. 36). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Uas 3 AU 193 BELA 2 J5 523 — Ltvr) 
A3 Aa (S3 mai V3 JG lor 
(473) Dari seorang lelaki dari kalangan sahabat yang 


diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!758, dan terdapat tambahan di 
dalamnya: He vi “Atau kulit.” Ad-Daruguthni berkata, “Tidak sah 


penyebutan kulit di dalam hadits ini.” 


Ji ga Gb Sa alan GA 3D anta — evil 
PA aa Sp Gg Je PA 
2381 v0. of Su ai ... AG ae 


(4741 Ibnu Pa dan — Ad-Daraguthni1755 
meriwayatkan dari jalur Al Hasan bin Furat, dari ayahnya, dari Abu 
Hazim Al Asyja'i, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah #& melarang 





1750 | ihat Sunan An-Nasa 'i (no. 5068). 

1751 | ihat A/ Musnad (no. 5067). 

1752 Karena pada sanadnya terdapat Abdul Karim bin Abi Al Makharig, seorang 
yang dha'ff. Juga terdapat Al Walid bin Malik dan Muhammad bin @ais. 
Kedua orang ini merupakan orang yang tidak diketahui keadaannya. 

17538 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/56). 

1754 Penisbatan hadits tersebut kepada Ibnu Khuzaimah adalah kekeliruan Ibnu 
Hajar. Sebab Ibnu Hajar menyebutkan hadits tersebut dalam Jthaf A/ 
Maharah (15/35-36) dan Bulugh Al Maram (no. 101), tapi Ibnu Hajar 
menisbatkannya kepada Ad-Daraguthni saja. 

1755 Lihat Sunan Ad-Daraguthni (1/56), dan Ad-Daraguthni berkata, » Penainya 
shahih." 
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tulang dan kotoran kering dijadikan alat istinja, dan beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kedua benda tersebut tidak dapat menyucikan.” 


gala! Aa B9 DB NAN 
142. Perkataan Ar-Rafi'i: “Dan benda lainnya (yang 


tidak boleh digunakan untuk beristinja, yaitu berupa 
makanan.” 


Ada kemungkinan makanan disamakan dengan kotoran kering 
dan tulang dalam hal tidak boleh dijadikan alat untuk bersuci/istija, 
berdasarkan giyas. 


menanh eU Lee AS Gala GI" Case — Tevo| Ver 
"Ibuuh OM 

ON 2 Apa Jaa isi" Hail As 25 

Tang SI AS las 3) 2 Bp "Peak 


143. ne Hadits: “Apabila salah seorang dari kalian 
duduk untuk hajatnya (buang air besar), maka hendaklah ia 
mengusap (tempat keluarnya kotoran) tiga usapan.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1756 dari Jabir dengan 
redaksi: “(Rasulullah bersabda), “Apabila salah seorang dari kalian buang 


1756 Lihat A/ Musnad (no. 14608). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


air besar, maka hendaklah ia mengusap (tempat keluarnya kotoran) 
dengan tiga usapan.' Beliau melarang kotoran kering atau tulang 
dijadikan alat untuk beristinja.”1757 


Namun pada sanad hadits ini terdapat Ibnu Lahi'ah. 


Sa 19 SAH ae MA 953 — Leval 

SN GS Sah AS ES sa La GOR Bj 

ea 
LA ia SIA DA Tn nee : 


"al y 
S3 Nan an ap 

8. - - P5 2 - ? aro 0... - 0 ET 9 
Ie tr 36, SE 5 25 yap ji tt 
(476) Hadits ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dalam 
Suyukh Az-Zuhri dan Ibnu Mandah dalam A/ Marifah serta oleh Ath- 
Thabarani dari hadits Abu Ghassan Muhammad bin Yahya Al Kinani 
dari ayahnya, dari putera saudara Ibnu Syihab, dari Ibnu Syihab: Khallad 


bin As-Sa'ib mengabarkan kepadaku dari ayahnya, bahwa dia 
mendengar Rasulullah & bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian 


buang air besar, an hendaklah dia mengusap (tempat keluarnya 
kotoran) tiga usapan.” 


1757 Lihat 5/68. 
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Hadits ini juga memiliki jalur periwayatan yang lain1758 dari 
Khallad bin As-Sa'ib dari ayahnya yang tertera dalam “Hadits Al 
Baghawi” dari Hudbah1759. Ibnu Hazm!760 menganggap cacat jalur 
periwayatan yang pertarmma dengan mengatakan bahwa Muhammad bin 
Yahya adalah seorang yang tidak diketahui identitasnya. Namun Ibnu 
Hazm keliru. Sebab Muhammad bin Yahya adalah seorang yang 
terkenal. Namanya disebutkan oleh Al Bukharil761. An-Nasa 'i1762 
berkata (tentangnya), “Tidak ada masalah pada dirinya.” 


AN ko AI Iyan VI GOL Cas — TENUN 
Ae IU Ta Ji aja SY ol ng ale 


5 Sa Ja AI Ag gi pan AP pad 2 im 
Jaa og Jet ta Sara Si IS Sa 
rt HE onde mes ag di Jua al 
es ai PRE ost AA 
144. (4771. Hadits Salman: 
“Rasulullah @ memerintahkan kami untuk tidak merasa 


cukup (dalam beristinja) dengan batu yang kurang dari tiga 
buah.” 


1758 | ihat A/ Mu'jjam Al Kabir (no. 6623). 

1759 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ashim dalam A/ Ahad wa Al Matsani 
(no. 2589). 

1760 | ihat A/ Muhalla (1/98). 

1761 Lihat Shahih A/ Bukhaari (no. 2730). 

1762 | ihat Tahdzib Al Kamal 16/638). 


94 i-:":.i:iHii,XH&dtst:t::-r 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim!768 dari hadits 
Abdurrahman bin Yazid, dia berkata, “Ditanyakan kepada Salman, 
Sungguh, Nabi kalian telah mengajarkan semuanya, sampai buang air 
besar sekalipun.” Salman menjawab, Benar, memang demikian. Beliau 
melarang kami buang air besar atau buang air kecil sambil menghadap 
— kiblat atau beristinja dengan tangan kanan, atau beristinja dengan batu 
yang kurang dari tiga buah, atau beristinja dengan kotoran kering atau 


,.u 


tulang" 


Catatan 

Para ulama Madzhab Hanafi mempertentangkan hadits tersebut 
(hadits yang melarang merasa cukup beristinja dengan kurang dari tiga 
batu) dengan hadits Ibnu Mas'ud di muka yang menyatakan bahwa 
beliau mengambil dua batu dan membuang kotoran kering. 

Ath-Thahawi!764 berkata, “Hadits ini menunjukan bahwa jumlah 
batu tersebut bukanlah syarath (sah istinja), sebab saat itu beliau duduk 
(buang air besar) di tempat yang tidak ada batunya. Hal ini berdasarkan 
sabda beliau: (s43V “Tolong ambilkan untukku. Ketika beliau membuang 


kotoran kering, maka hal itu menunjukan (bahwal1765 istinja dengan dua 
buah batu sudah cukup. Sebab jika belum cukup, beliau akan bersabda, 


7 


“Tolong carikan untukku yang ketiga!" 


1763 | ihat Shahih Muslim (no. 262) 

1764 | ihat Syarh Ma 'ani Al Atsar (1/22). 

1765 Kata yang ada di antara tanda () tidak tercantum pada naskah asli. Kata 
tersebut dicantumkan dalam naskah lainnya. 
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Imam Ahmad1766 meriwayatkan dalam hadits tersebut tambahan 
ini dengan sanadnya yang shahih. Ia berkata di bagian akhirnya, 


A3 ES WB: dh BNI H6 


“Beliau membuang kotoran kering itu dan bersabda, 
Sesungguhnya (kotoran kering) itu adalah najis. Ambilkanlah batu 
untukku'" 


Padahal hadits yang telah disebutkan tersebut (hadits Ibnu 
Mas'ud) tidak mengandung argumentasi apapun, sebab itu hanya 
merupakan sebuah kemungkinan. Sementara hadits Salman ini 
merupakan nash tentang tidak cukupnya beristinja menggunakan batu 
kurang dari tiga buah. Selain itu, hadits Salman ini adalah sabda Rasul, 
sedangkan hadits Ibnu Mas'ud adalah perbuatan beliau. Dan apabila 
ucapan beliau bertentangan dengan perbuatannya, maka yang lebih 
didahulukan adalah ucapan beliau. 


3 Y 9 ag 2 NI Sa Sand saat 1 0... aka 


ala 

" Hadits: “Barangsiapa melakukan  istijmar 
(menyucikan kotoran dengan batu), maka hendaklah ia 
melakukannya dengan ganjil. Barangsiapa yang melakukan 
(istijimar secara ganjil), maka dia telah melakukan yang 


1766 Lihat A/ Musnad (no. 4299) dari jalur Abu Ishag dari Algamah bin @ais dari 
Ibnu Mas'ud. Mengenai pendengar Abu Ishag dari Algamah masih 
diperselisihkan. Al Karabis memastikannya, sedangkan Abu Hatfim dan Abu 
Zur'ah menepisnya. Lihat Fath A/ Bari (1/257), karena di sini ada penjelasan 
tambahan. 


SAOOr S2 ai Dee Ae ma aa 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


terbaik. Dan barangsiapa yang tidak, maka tidak ada dosa 
baginya.” 


Hadits tersebut telah disebutkan pada awal-awal bab.1767 


Wa Cas Na AU aa Ig" "Laga — Jeval Aro 
aa 


145. (4781. Hadits: “Maka hendaklah dia beristinja 
. dengan tiga batu. Saat melakukannya tidak boleh 
menggunakan kotoran kering dan tidak boleh pula 
menggunakan tulang.” 


Hadits seperti itu diriwayatkan oleh Muslim!768 dari hadits 
Salman. | 


Up J3 Ip at oi Ti san Sp 33 il, — eva) 
"be 
(4791 Juga diriwayatkan oleh Abu Daud1769 dari hadits 


Khuzaimah bin Tsabit, namun beliau tidak bersabda: “Dan tidak boleh 
pula menggunakan tulang.” 


1767 Lihat hadits no. 207. 
1768 | ihat Shahih Muslim (no. 262). 
1769 Lihat Sunan Abu Daud (no. 41). 
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146. (1480| Hadits: “Apabila salah seorang dari kalian 
beristiimar (menyucikan kotoran dengan batu), maka 
hendaklah dia melakukannya dengan ganjil.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad1770, Al Baihagi177! dari 
hadits Jabir, Muslim!772 dan Ibnu Khuzaimah1778 dengan redaksi: 
“Barangsiapa yang beristijmar, maka hendaklah dia - melakukannya 
dengan ganjil.” 


ge 


Ta pa 563 - Ten 


(4811 Dari Abu Sa'id diriwayatkan hadits seperti itu juga.1774 


220 


dat gr Aa sana La Ola Gl yng — LEAN 


1770 Lihat A/ Musnad (no. 14128). 

1771 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/103). 

1772 Lihat Shahih Muslim (no. 239). 

1773 Lihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 76). 
1774 Lihat Shahih Muslim (no. 237). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(4821 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban!775 dari hadits 
Abu Hurairah dan Abu Sa'id sekaligus. 


- » Ka 04 0 Le 0 P 0 
Lada SU 03 oi Tale 52 Odi Anto, — (tAY) 
soap 
(483) Hadits seperti itu juga diriwayatkan oleh para penyusun 
kitab Sunan1776 dari Salamah bin @ais dalam sebuah hadits. Hadits 


tersebut memiliki beberapa jalur periwayatan selain (yang telah 
disebutkan) tadi. 


SIG akta Ala AN ko AI Cage — TEA MAY 
ag "EA Giaa dea R3 Ip Ja JA M0 aa" 


147. (484). Hadits: Bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Maka hendaklah ia beristinja dengan tiga batu: mengusap 
ke depan dengan satu batu (batu pertama), mengusap ke 
belakang dengan satu batu (batu kedua), dan mengusap 
lubang dubur dengan batu yang ketiga.” Hadits ini 
merupakan hadits yang valid. 


Demikian yang dikatakan oleh Ar-Raff'i. 


1775 Lihat A/ Ihsan (no. 1438). 
1776 | ihat Sunan Abu Daud (no. ...), Sunan At-Tirmidzi (no. 27), Sunan An-Nasa 'i 
(no. 43 dan 89) dan Sunan Ibnu Majah (no. 406) 
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Namun An-Nawawi mengkritiknya dalam kitab Syarh A/ 
Muhadzdzabl777, An-Nawawi berkata, “Ini merupakan sebuah 
'kesalahan. Ar-Rafi'i mengikuti (pendapat) Al Ghazali dalam A/ 
'” Wasith1778, Al Ghazali mengikuti (pendapat) Al Imam dalam: An- 
Nihayah, dan Al Imam berkata, “Sesungguhnya Ash-Shaidalani 
menuturkan itu.” Dan Al Hazimi dan Al Mundziri mengosongkan kertas 
(tidak menyebutkan hadits tersebut) ketika mengemukakan takhrij hadits- 
hadits yang tertera dalam kitab A/ Muhadzdzab. Ibnu Ash-Shalah 
berkata ketika mengomentari kitab A/ Wasith, “Hadits ini tidak dikenal 
dan tidak tercantum dalam kitab-kitab hadits.” 


An-Nawawi berkata dalam Al Khulashah1779, “Hadits ini tidak 
dikenal.” An-Nawawi berkata dalam Syarh Al Muhadzdzab1780, “Hadits 
ini adalah hadits mungkar yang tidak ada sumber/dasarnya.” 


SIG Kay Abe Ike AI Late — TehOl NA 
Tg) Ga Ad Ina (A3 Sad Buta) (pat 
AN, Aa — 2 Obi , 
Aan dn dota dn sia ga 
SI beta 5 dl aa dn Jin da ds JL JS AS Ip 
NG aa ba JAS Ana He aa A5 dong Y y" 


1777 Lihat A/ Majmu (2/123). 

1778 | ihat kitab A/ Wasith karya Al Ghazali (1/309). 

1779 Lihat Khulashah Al Ahkam (no. 395), An-Nawawi berkata, “Hadits ini 
mungkar, tidak dikenal.” 

1780 | ihat A/ Majmu' (2/123). 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


e o- T- LA YG oU LS 0 2 La. 
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148. (485). Hadits: Bahwa Rasulullah & bersabda, 
“Satu batu untuk lembaran (pantat) sebelah kiri, satu batu 
untuk lembaran (pantat) sebelah kanan, dan satu batu untuk 
bagian tengah.” 


Penulis1781 berkata, “Hadits ini adalah hadits yang shahih.” 


Hadits tersebut diriwayatkan dan dinilai hasan oleh Ad- 
Daraguthni!782. Juga diriwayatkan oleh Al Baihagi!788, dan Al 
| “Ugaili1784 dalam Adh-Dhu'afa” dari riwayat Ubay bin Abbas bin Sahl 

bin Sa'd, dari ayahnya, dari kakeknya, dia berkata, 
“Rasulullah & ditanya tentang bersuci?85 dari buang hajat. Lalu beliau 
menjawab, “Apakah kalian tidak bisa mendapatkan tiga buah batu? Dua 
buah untuk lembaran (pantat kanan dan kiri), dan satu buah untuk 
lubang dubur'." 


Al Hazimi berkata, “Hadits tersebut hanya diriwayatkan dari jalur 


Al “Ugaili1786 berkata, “Tak satu pun dari hadits-haditsnya ada 
yang diriwayatkan mutaba'ahnnya.” Maksud Al “Ugaili adalah Ubay. 


1781 Maksudnya, Ar-Rafi'i dalam Asy-Syarh Al Kabir (1/148). 
1782 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/56). 

1788 | ihat Sunan Al Baihagi (1/114). 

1784 Lihat Adh-Dhu'afa " (1/16), 


1785 Jihat 4/69. 
— 1786 Lihat Adh-Dhuafa" “19. 
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Ubay bin Abbas juga dianggap dha'if oleh Ibnu Ma'in, Ahmad dan yang 
lainnya. Namun Al Bukhari meriwayatkan satu buah hadits dari Ubay, 
akan tetapi tidak berkaitan dengan hukum!7?87. 


Catatan 


Makna lafazh A/ Masrabah di sini adalah tempat keluarnya 
kotoran. Lafazh tersebut terambil dari ungkapan: Saruba Al Ma 'u (air 
merembes keluar). Demikianlah yang dikatakan oleh Ibnu Al Atsir1788. 
Ibnu Al Atsir berkata, “Lafazh tersebut dibaca dengan dhammah huruf 
ra (Al Musrabah) atau fathah huruf ra (Al Masrabah). Ar-Ruyani berkata 
di dalam Musnad1789-nya setelah menyebutkan takhrij hadits tersebut, 
“AI Masrabah adalah jalan keluar.” 


An Jon gpa eta ine Lae — TEAM NA 
Sg MUI adi IS) tetab oo seal SI Ala le 
ya 


1787 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 2855), hadits tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dari ayahnya Ubay yaitu Abbas bin Sahl, dari 
kakeknya yaitu Sahl bin Sa'd, dia berkata, “Nabi mempunyai kuda yang ada 
di kebun kami, yang disebut Af-Lahif” 

1788 | ihat An-Nihayah (2/357). 

1789 Lihat Musnad Ar-Ruyani (no. 1108). 
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- A9 
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149. (4861| Hadits Aisyah: “Tangan Rasulullah & yang 
kanan digunakan untuk bersuci dan makan, sedangkan 
tangan kiri untuk membersihkan buang air dan 
menghilangkan gangguan.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad!790, Abu Daud1791 dan Ath- 
Thabarani dari hadits Ibrahim, dari Aisyah, namun hadits ini mungathi'. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud1792, dari jalur 
periwayatan yang lain dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari. Aisyah. 

Hadits tersebut memiliki hadits syahid (hadits penguat) 
bersumber: 


OA KA 335 Han Lois gase — (tAVI ) 
SN 

(487) Hadits Hafshah yang diriwayatkan oleh Abu Daud1793, 
Ahmad!74, Ibnu Hibban1795 dan Al Hakim!1726. | 


1790 Lihat A/ Musnad (6/265). 

1791 Lihat Sunan Abu Daud (no. 33). 
1792 | ihat Sunan Abu Daud (no. 34). 
1793 | ihat Sunan Abu Daud (no. 32). 
1794 J ihat A/ Musnad (4/287). 

1795 Lihat Al Ihsan (no. 5227). 

1796 Lihat A/ Mustadrak (4/109). 
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150. (488). Hadits Abu @atadah: “Apabila salah 
seorang dari kalian buang air kecil, maka janganlah ia 
menyentuh dzakarnya dengan tangan kanannya.” 


Hadits ini telah disepakati keshahihannya.1797 

Ibnu Mandah, “Telah disepakati keshahihannya.” 

Redaksi hadits tersebut dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih 
Muslim adalah: “Apabila salah saang, di antara kalian buang air kecil, 
maka janganlah Jia menyentuh) dzakarnya dengan tangan ) 
kanannya. Apabila dia datang ke kamar kecil, maka janganlah dia 


mengusap (membersihkan kotoranjnya dengan tangan kanannya.” Al 
hadits. 


1797 Lihat. Shahih Al Bukhari (no. 153) dan Shahih Muslim (no. 267). 
1798 Pada naskah asli, tertera 4x -dengan tambahan nun taukid. Kata yang 


tercantum di atas diambil dari naskah lainnya dan kitab hadits yang menjadi 
sumber rujukan pemaparan takhrij ini. 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
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MIA IT Kenya end A1 Uh oi 
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151. (489). Hadits: “Sesungguhnya Allah & memuji 
penduduk @uba, karena mereka selalu menggabungkan 
antara air dan batu (beristinja dengan air dan batu). Allah 
Ta'ala berfirman, “Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. Allah menyukai orang-orang yang 
bersih.” (Os. At-Taubah (9I: 128)” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bazzar dalam Musnad1792nya: 
Abdullah bin Syabib menceritakan kepada kami, Ahmad bin Muhammad 
bin Abdil Aziz menceritakan kepada kami: Aku menemukan dalam kitab 
ayahku: dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdillah, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Berkenaan dengan penduduk @uba, turunlah ayat: 'Di 
dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. Allah 
menyukai orang-orang yang bersih.” (@s. At-Taubah (9: 128) 
Rasulullah g8 kemudian bertanya kepada mereka (tentang kondisi 


1799 Lihat Kasyf Al Astar (no. 227). 
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mereka yang menyebabkan turunnya ayat), lalu mereka menjawab, 
'Kami senantiasa menyertakan batu kepada air (selalu beristinja dengan 
air dan batu)" 


Al Bazzar berkata, “Kami tidak mengetahui seorang pun yang 

' meriwayatkan hadits ini dari Az-Zuhri kecuali Muhammad bin Abdil Aziz. 

Dan kami juga tidak mengetahui seorang pun yang meriwayakan hadits 
ini dari Muhammad bin Abdil Aziz kecuali puteranya.” 


Muhammad bin Abdil Aziz dianggap dha'if oleh Abu Hatim1800. 
Abu Hatim berkata, “Dia dan kedua saudaranya, yaitu Imran dan 
Abdullah, tidak memiliki hadits yang lurus (shahih).” Abdullah bin Syabib 
juga seorang yang dha'if. 


Kandungan inti hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Hakim!801 
dari hadits Mujahid dari Ibnu Abbas, namun di dalamnya hanya 
disebutkan istinja dengan air saja. 


Oleh karena itulah An-Nawawi berkata dalam Syarh Al 
Muhadzdzab!802, “Yang diketahui tertera pada berbagai jalur 
periwayatan hadits hanyalah: mereka biasa beristinja dengan air, dan 
tidak disebutkan bahwa mereka menyatukan antara istinja dengan air 
dan istinja dengan batu (istijmar).” Pendapat An-Nawawi itu diikuti oleh 
Ibnu Ar-Rifah, dimana dia berkata, “Hadits ini (yang menyatukan air 
dan batu) tidak tertera dalam berbagai kitab hadits.” Pernyataan yang 
senada dengannya juga dikemukakan oleh Al Muhib Ath-Thabari. 
Sebenarnya mereka juga menerima muayal Al Bazzar tersebut, 
meskipun riwayat tersebut lemah. 


1800 | ihat Al Jarh wa At-Ta dil (8/7). 
1801 | ihat A/ Mustadrak (1/187). 
1802 j ihat A/ Majmu' (2/116). 
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Pada bab ini terdapat hadits: 


Seo 
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sh O gang 


(1490| Dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud1803, At-Tirmidzil804 dan Ibnu Majah1805 dengan sanad yang 
dha'if1806 Namun di dalam hadits ini tidak disebutkan penggunaan batu 
disamping air. Redaksinya adalah: “Mereka senantiasa beristinja dengan 


” 


air. 


0. 4 Ng 8. To oo2 . Ac ba 
ae SI, ai, Lag pi ul 2 S39y9 — Izasl 
z ce o 0-3 
» pe Sasla ot ra 
(491) Hadits seperti itu juga diriwayatkan oleh Ahmad!207, Ibnu 
Khuzaimah1808, Ath-Thabaranil809 dan Al Hakim1810 dari Uwaim bin 
Sa'idah. 





1803 | ihat Sunan Abu Daud (no. 44). 

1804 | ihat Sunan At-Tirmidti (no. 3100). 

1805 Lihat Sunan Ibnu Majah (no. 357). 

1806 Karena pada sanadnya terdapat Yunus bin Al Harits, seorang yang dha'if 
Juga terdapat Ibrahim bin Abi Maimun, seorang tidak dikenal identitasnya. 
Namun demikian, hadits tersebut berstatus hasan karena adanya beberapa 
syahid (hadits penguat). 

1807 Lihat A/ Musnad (no. 15475). 

1808 J ihat Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 83). 

1809 | ihat A/ Mu'jam Al Kabir (17/no. 348). 
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(492) Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Hakim!8H dari jalur 
Mujahid dari Ibnu Abbas. “Ketika ayat tersebut turun, maka 
Nabi & mengutus Uwaim bin Sa'idah (untuk menyampaikan 
pertanyaan kepada penduduk @uba). Uwaim kemudian bertanya, 
Bersuci seperti apakah yang karenanyalah Allah memuji kalian? 
Mereka menjawab, “Tidak ada seorang pun dari kami, baik laki-laki 
maupun perempuan, yang keluar dari tempat buang air besar, 
melainkan ia membasuh duburnya. ' Beliau bersabda, 'Ini dia alasannya' " 


2 3 dora 


Okita at kana Lp SE LL LA 3 — Tearl 
BI oa Aa Anh Oa AHA IU IU yi ae 
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(493) Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah1812 dan Al 
Hakim!813 dari hadits Abu Sufyan Thalhah bin Nafi', dia berkata, “Abu 
Ayyub, Jabir bin Abdillah dan Anas bin Malik mengabarkan kepadaku, 
namun sanadnya dha'if. 


1810 | ihat A/ Mustadrak (1/155). 
1811 | ihat A/ Mustadrak (1/187). 


1812 | ihat Sunan Ibnu Majah (no. 355). 
1813 | ihat A/ Mustadrak karya Al Hakim (1/155). 
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(494) Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad1814, Ibnu Abi 

Syaibah!815 dan Ibnu @ani”1816 dari hadits Abdullah bin Salam. 


Abu Nu'aim meriwayatkan dalam Ma rifah Ash-Shahabah!817 
adanya perbedaan riwayat pada Syahr bin Hausyab. 


PA 533 Kal d bahan SAI 2393 — (z80) 
AAU NE JUAN Le G3 DI JW, Abi, Pa 2 5 
20 Da aa ( Iga S3 


(495) Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani!818 dari 
hadits Abu Umamah. Asy-Syafi'i menuturkannya juga dalam A/ 
Umm!819 tanpa menyebutkan sanadnya, dengan redaksi: 
“Diriwayatkan, bahwa sekelompok kaum Anshar beristinja dengan air. 
Lalu turunlah ayat: 'Dj dalamnya ada orang-orang...” (Os. At-Taubah 
(91: 128)” 


1814 | ihat A/ Musnad (6/6). 
1815 Lihat A/ Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah (1/' 153). 


1816 | ihat Mu'jam Ash-Shahabah karya Ibnu Oani' (no. 965). 
1817 Lihat Ma rifah Ash-Shahabah (3/22) 


1818 | ihat A/ Mu'jam AI Kabir (no. 7555). 
1819 | ihat A/ Umm (1/22) 
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Catatan | 

Penulis tidak mengetengahkan pembahasan tentang masuk ke 
dalam kamar kecil dan keluar dari sana. Padahal masalah ini dibahas 
secara lengkap dalam kitab As-Sunan Al Kubra!820 1821 Bagi siapa saja 
yang ingin mengetahuinya, silakan merujuk kitab tersebut. 


Hadits termasyhur dalam masalah masuk kamar kecil ini adalah: 


al GE ag oa can - Ikan) 
(196) Hadits Anas yang keshahihannya sudah disepakati dalam 
kitab Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim.1822 


...i 4 0.2 383 
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(497) Hadits Zaid bin Argam yang tertera di dalam kitab As 
Sunan yang ampat "5. 


Sedangkan hadits dies dalam masalah keluar dari kamar 
kecil adalah: 


1820 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/95-97). 
1821 Lihat 8/70. 
1822 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 142) dan Shahih Muslim (no. 375), 


1823 | ihat Sunan Abu Daud (no. 6), Sunan At-Tirmidzi (no. 5), Sunan Al Kubra 
karya An-Nasa'i (no. 9903, 9904, 9905 dan 9906) dan Sunan Ibnu Majah 
(no. 266). 
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(4981 Hadits Aisyah yang tertera dalam As-Sunan!824. 


KE A  a - 9 23 £ 3 2. 
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(499) Hadits Abu Dzarr yang tertera dalam Sunan An- 
Nasa "7825 Wallahu Al Muwaffig. 


1824 | ihat Sunan Abu Daud (no. 30), Sunan At-Tirmidzi (no. 7), Sunan Al Kubra 
karya An-Nasa'i (no. No. 9907) dan Sunan Ibnu Majah (no. 300). 


1825 Dalam Amal Al Yaum wa ArLailah. Lihat juga Tuhfah Al Asyraf (9/194- 
195/no. 12003). 
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Bab: Hadats 
(Hal-hal yang Menyebabkan Batalnya Wudhu) 
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152. (5001. Diriwayatkan dari Anas, bahwasanya 
Rasulullah & pernah melaksanakan shalat setelah berbekam 
tanpa memperbaharui wudhunya terlebih dahulu, dan ketika 
itu beliau hanya membasuh bagian tubuh yang dibekamnya 
saja. ) ) | 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dengan lafazh 
yang serupal826, hanya ada sedikit penambahan: “Rasulullah @ pernah 
langsung melaksanakan shalat... 


Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Al Baihagil827, namun 
pada isnadnya terdapat nama Shalih bin Mugatil, dan ia adalah perawi 
yang lemah. 


Ibnu Al Arabi mengklaim bahwa Ad-Daraguthi menilai hadits ini 
sebagai hadits shahih!828, namun kenyataannya tidak demikian. 





1826 Sunan Ad-Daraguthni (1/157). 
1827 |ihat As-Sunan Al Kubra (1/141). 
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Pasalnya, setelah Ad-Daraguthni menyebutkan hadits ini dalam As- 
Sunan Al Kubra, ia Mena Shalih bin Mugatil adalah perawi yang 
tidak kuat. 


Dan hadits ini juga disebutkan oleh Imam An-Nawawi dalam 
sebuah bab buku yang khusus membahas tentang hadits-hadits 
dha'if1829 


Pasal: 


KN SA d Lana ee 193 GE — (oi) 
Po oz 223 MI La IBAN 3 V5 pa 3 oa" 
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(501). Adapun riwayat yang disandarkan oleh Ad-Daraguthni 
kepada Abu Hurairah secara marfu' (riwayat yang tersandar kepada ' 
Nabi #8)1830 yang menyatakan: “Tidak diwajibkan bagi seseorang untuk 
memperbaharui wudhu jika hanya keluar satu atau dua tetes darah dari 
tubuhnya. Wudhu itu hanya harus diperbaharui ketika darah tersebut 
mengalir dengan deras.” Isnad hadits ini lemah sekali, karena di 
dalamnya terdapat nama Muhammad bin Fadhl bin Athiyah, seorang 
yang matruk. 


1828 J ihat A/ Badr Al Munir (2/399). 
. 1829 | ihat Khulashah Al Ahkam (1/143-144). 
1830 Sunan Ad-Daraguthni (1/157). 
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153. Perkataan Ar-Rafi'i: Pendapat kami juga 


didukung dengan riwayat dari Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Ibnu 
Abi Aufa, Abu Hurairah, Jabir, dan Aisyah. 


#E s0. Ta 3. Io 203 “ - 0 

AA AE IE 3 AP oil Lah Ef - (ox) 
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(5021. Adapun riwayat dari Ibnu Umar disebutkan oleh Imam 
Syafi'i dalam a/ gadim (pendapat lamanya)!881, juga oleh Ibnu Abi 
Syaibah1882, dan Al Baihagi1888 Pada riwayat itu dinyatakan: 
bahwasanya Ibnu Umar pernah memecahkan jerawat pada wajahnya, 
dan ketika itu ada sedikit darah yang keluar, namun ia hanya menyeka 
darah itu dengan dua jarinya, kemudian setelah itu ia melaksanakan 
shalat tanpa memperbaharui wudhunya terlebih dahulu. 


Riwayat ini juga disebutkan oleh Imam Al Bukhari dalam 
rangkaian komentarnya1884. 


1831 J ihat Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (no. 212). 

1832 | ihat A/ Mushannaf(1/47/468). 

1833 J ihat As-Sunan Al Kubra (1/141). 

1834 j ihat Shahih Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab kaum salaf yang 
tidak mengharuskan perbaharuan wudhu kecuali jika keluar sesuatu dari dua 
tempat (kubul dan dubur). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Riwayat lain dari Ibnu Umar juga dinyatakan: bahwasanya 
apabila ia berbekam, maka ia hanya membasuh di bagian tubuh yang 
dibekamnya saja. 


2 yg S3 Ka Aa 9 1 A3 San - bg 
“ S0. 4 o- 0 
(5031. Untuk riwayat dari Ibnu Abbas, Imam Syafii 
meriwayatkan dari seseorang, dari Laits, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, 


ia berkata: “Kamu hanya perlu membasuh bagian tubuh yang 
dibekamnya saja, itu sudah cukup.”1835 


3 ... 3... 3 2 8, at C te o "5 » 
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(504). Untuk riwayat dari Ibnu Abi Aufa, juga disebutkan dalam 


rangkaian komentar Imam Al Bukhari1886, yang kemudian dilengkapi 
oleh Al Baihagi dalam kitabnya A/ Ma rifah!837, 


PAGI Aas ls - (eso 


(5051. Begitu pula dengan riwayat dari Abu Hurairah secara 
mauguf. 





1835 Lihat Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (no. 213). 

1886 |ihat Shahih Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab kaum salaf yang 
tidak mengharuskan perbaharuan wudhu kecuali jika sena sesuatu. dari dua 
. tempat (kubul dan dubur). 

1837 Lihat Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (1/ 237). 


Aa aman an PL AG 


Talkhishul Habir 
, Lp 0 “9, x 2 4 2 

Ag aa DA o GA Klo He cad — Tes 
an ip gi) al aah IPA oi Ja gn ip AP 34 
2 Ae Lai uas as CE 23 29 A3 IN S Ka 
Le “nga og Bea KP ea PSI 
PRA AN Ia Ke UE Ka Ban SA 
WAS ot ob rb ISS J3 


(5061. Untuk riwayat dari Jabir, disebutkan dalam rangkaian 
komentar Al Bukharil888, yang kemudian dilengkapi oleh Ibnu 
Khuzaimah1889, Abu Daud1840 dan ulama hadits lainnya, dari Agil bin 
Jabir, dari ayahnya, dinyatakan: bahwasanya ketika terjadi perang Dzatu 
Riga', ada dua orang sahabat Nabi & yang bertugas jaga di malam 
hari. Dan ketika salah satu dari mereka melaksanakan shalat, datanglah 
orang kafir yang memanahnya dari kejauhan, lalu tanpa membatalkan 
shalatnya sahabat itu mencabut panah tersebut dari tubuhnya dan 
melemparkannya, lalu orang kafir tadi memanahnya lagi untuk kedua 
kalinya, namun lagi-lagi sahabat tersebut mencabut panahnya dan 
melemparkannya, dan ketika orang kafir itu memanahnya untuk ketiga 
kali, sahabat tersebut tidak mencabutnya, ia langsung ruku dan sujud 
untuk kemudian menyelesaikan shalatnya. Lalu ketika salah satu sahabat 
yang lain terjaga dari tidurnya dan melihat darah yang mengucur dari 
sahabatnya, ia pun terkejut dan berkata: “Mengapa kamu tidak 





1838 |ihat Shahih Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab kaum salaf yang 
tidak mengharuskan perbaharuan wudhu kecuali jika keluar sesuatu dari dua 
tempat (kubul dan dubur). 
1839 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 36). 
1840 Sunan Abu Daud (no. 198). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


| membangunkan aku?” lalu sahabat tersebut menjawab: “Aku terpanah 
ketika aku sedang membaca sebuah surah Al @ur'an, dan aku tidak 
ingin memotong-motong bacaanku.” 


Adapun riwayat dari Aisyah, aku tidak dapat menemukannya. 


Ale Ko Sgp Ol ye Case — To VI Not 
Ap Uas V9 BIAN Yak Donal" JB eka 

basa PT AD Ii 33 Ja Aa 
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154. (5071. Diriwayatkan dari Jabir, bahwasanya 
Rasulullah @ pernah bersabda: “Tertawa itu membatalkan 


shalat, namun tidak membatalkan wudhu.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!841, Namun 
Abu Bakar An-Naisaburi mengatakan bahwa hadits ini adalah hadits 
mungkar1842, dan Ad-Daraguthni tidak tepat jika menyandarkan riwayat 
tersebut kepada Nabi @, karena lebih tepat jika disandarkan kepada 
Jabir1843, 


1841 Sunan Ad-Daraguthni (1/173). 

1842 Sunan Ad-Daraguthni (1/172). 

1843 Termaktub dalam As-Sunan Sebenarnya riwayat dari Jabir menyebutkan 
sebaliknya, seperti riwayat yang disebutkan dalam rangkaian komentar Al 
Bukhari (Lihat Shahih Al Bukhari, 2/280), yang mana dinyatakan: 
bahwasanya Jabir mengatakan: “Apabila seseorang tertawa di dalam 
shalatnya, maka ia harus mengulang shalat itu, namun tanpa harus 
mengulang wudhunya.” 
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Ibnu Al Jauzi juga mengutip, dari Imam Ahmad yang 
menyatakan: Tidak ada hadits shahih dari Nabi #& yang terkait dengan 
perbuatan tertawa di dalam shalat1844. 


Tidak jauh berbeda dengan pernyataan Adz-Dzuhli yang 
mengatakan: Tidak ada riwayat yang dapat dibuktikan asalnya dari 
Nabi & terkait dengan perbuatan tertawa di dalam shalat. 


Adapun mengenai Abu Syaibah yang disebutkan dalam isnad 
riwayat Jabir, maksudnya adalah A/ Wasithi, kakek dari Abu Bakar bin 
Abi Syaibah. Namun Ibnu Al Jauzi mengiranya Abdurrahman!885 bin 
Ishag1846, | 


Ibnu Adiy juga mengutip, dari Ahmad bin Hanbal yang 
menyatakan: Tidak ada hadits shahih yang menyebutkan tentang 
tertawa di dalam shalat1247. 


An aa 0. .. 5. terik 4 2 
Sae IE ARI SEN ad le aa W, Jd 


Naa Sa ISA Ia AG Ala 





1844 J ihat At-Tahgig fi Ahadits Al Khilaf (hal. 198). 

1845 Pada buku ini tertulis nama Abdullah, namun itu tidak benar, karena yang 
benar adalah Abdurrahman, sebagaimana tercantum dalam At-Tahgig dan 
kitab-kitab lainnya. 

1846 | ihat At-Tahgig ff Ahadits Al Khilaf (hal. 193). 

1847 Aku tidak dapat menemukan pernyataan ini dalam A/ Kamil, dan aku rasa Al 
Hafizh hanya keliru mencantumkan nama Ibnu Adiy di sini. Pasalnya Ibnu Al 
Jauzi dalam At-Tahgig memang sedikit mengutip perkataan Ibnu Adiy, 
namun pernyataan itu bukanlah darinya, melainkan perkataan Ibnu Al Jauzi 
sendiri. Wallahu a'lam. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


1508|). Begitu pula dengan riwayat-riwayat yang mengisahkan 
tentang orang buta yang terjatuh ke dalam sebuah telaga1848, karena 
riwayat-riwayat yang cukup banyak itu hanya berkutat pada Abu Al 
Aliyah saja, yang mana Al Baihagi telah membahas kelemahannya . 
secara lengkap dalam A/ Khilafiya!849. Dan Abu Ya'la Al Khalili 
menyebutkan semua sanad yang digunakan pada riwayat-riwayat dalam 
sebuah bahasan tersendiri. 


:Ju la Par Ai Sp Af Snae — Tera) Neo 
BA LA aa gag 


oa 2d SG DE BAY AKG BAG el 235 
| IE SA aa ip kan jp 
155. (5091. Diriwayatkan, bahwasanya Nabi & 
pernah bersabda: “Perbaharuilah wudhu kalian setelah 
kalian memakan daging unta, namun kalian tidak perlu 
memperbaharui wudhu kalian jika kalian hanya memakan 
daging kambing.” 
. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud1850 At-Tirmidzil851, 


Ibnu Majah1852 Ibnu Hibban1853, Ibnu Al Jarud!854, dan Ibnu 
Khuzaimah!855, dari Al Barra bin Azib. 


1848 Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni dalam Sunar-nya (1/168). 
1849 | ihat A/ Khilafiyat (2/370-383). 

1850 Sunan Abu Daud (no. 184). 

1851 Sunan At-Tirmidzi (no. 81) 

1852 Sunan Ibnu Majah (no. 494). 

1853 | ihat A/ Ihsan (no. 1128). 

1854 Lihat A/ Muntaga (no. 19). 
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Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahihnya mengatakan!856. Aku 
sama sekali tidak melihat adanya perbedaan di antara ulama hadits, dan 
semuanya mengatakan bahwa sanad hadits ini berderajat shahih, karena 
semua perawinya memenuhi syarat periwayatan. 


Namun At-Tirmidzi menyebutkan adanya perbedaan, yaitu pada 
guru Ali bin Abi Laila, apakah ia meriwayatkannya dari Al Barra, 
ataukah dari Zul Gurrah, ataukah dari Usaid bin Hudhair. Meski 
demikian At-Tirmidzi mengunggulkan riwayat ini diriwayatkan dari Al 
Barra. 

Keterangan yang sama juga disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim 
dalam kitabnya A/ Ila1857, dari ayahnya. 


Aku katakan: Ada yang berpendapat bahwa Zul Gurrah adalah 
nama lain dari Al Barra bin Azib, namun yang benar tidak demikian, 
karena nama asli Zul Gurrah adalah Ya'ish!858, Dan aku katakan pula, 
bahwa Imam Muslim juga meriwayatkan hadits tersebut, dari Jabir bin 
Samurah1859. Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits serupa, dari 
Muharib bin Ditsar, dari Ibnu Umar. 


Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam A/ “aj, 
dari ayahnya, namun ia menyebut bahwa riwayat tersebut mungkar. 
Meski demikian riwayat lain dengan sanad yang juga tersandar kepadar 
Ibnu Umar sedikit memperkuatnya, karena riwayat itu berstatus mauguf 
(tersandar hanya kepada sahabat, bukan kepada Nabi &). 


1855 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 32). 
1856 jbid. 71. 

1857 A/ Tlal karya Ibnu Abi Hatim (1/25). 
1858 J ihat A/ Ishabah (6/688). 

1859 Shahih Muslim (no. 360). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
Faedah: | 


Al Baihagi mengatakan: Sejumlah sahabat kami meriwayatkan, 
bahwa Imam Syafi'i pernah mengatakan: Apabila hadits mengenai 
daging unta. ini shahih, maka pendapatku sama seperti bunyi hadits 
tersebut. 


Al Baihagi melanjutkan: Bahkan ada dua hadits shahih yang 
terkait dengan daging unta ini, bukan hanya satu, yaitu riwayat Jabir bin 
Samurah dan riwayat Al Barra. Dan matan hadits ini menjadi pendapat 
yang dikatakan oleh Ahmad bin Hanbal dan Ishag bin Rahawaih. 


Vs 8 HAN AT SC ye Casa — Tor sJ Yen 
Hn LA Un po Bj ag ala Dn do 
ne Pol gi an 


156. (5101. Diriwayatkan dari Jabir: Kesimpulan 
terakhir dari dua kemungkinan yang pernah sama-sama 
dilakukan oleh Nabi @ adalah: Tidak memperbaharui wudhu 


setelah memakan makanan yang dibakar dengan api. 


Hadits ini diriwayatkan oleh empat imam sunan (yakni: Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)1860/ Ibnu 
Khuzaimah1861, dan Ibnu Hibban1862, dari Jabir. 


1860 J ihat: matan yang lebih ringkas seperti ini diriwayatkan dalam Sunan Abu 
Daud (no. 192) dan Sunan. An-Nasa'i (no. 185), dari Syu'aib bin Abi 
Hamzah, dari Muhammad bin Munkadir, dari Jabir. Sedangkan pada Sunan 
At-Tirmidzi (no. 80), dan Sunan Ibnu Majah (no. 489), yang diriwayatkan dari 
Sufyan bin Uyainah, dari Muhammad bin Munkadir, Amr bin Dinar, dan 
Abdullah bin Muhammad bin Adil, dari Jabir, memiliki matan yang berbeda, 
yaitu matan yang disebutkan oleh penulis pada hadits berikutnya. Oleh 


“"—“ 
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Abu Daud bin bahwa hadits tersebut adalah 
pemenggalan dari hadits berikut ini: 


ala Ai de DI sena op - la 1ov 
63 dn SA apa 3 aa GP 
Tn Pane na 
Len an aa wan ea On 
Sae dg 3S 


Cc 


- 


Sama Ia SEN LL Bap of SN JB 
Hae oi KS RAL IE ag Kana US Ag 
157. (5111. Diriwayatkan, bahwa suatu ketika Nabi & 
disajikan hidangan berupa roti dan daging, lalu setelah 
beliau menyantapnya beliau meminta disediakan air untuk 
berwudhu, lalu beliau pun berwudhu untuk persiapan shalat 
Zuhur. Namun karena belum memasuki waktunya, beliau 
meminta sisa makanannya yang belum habis untuk disantap 
kembali, dan setelah beliau memakannya beliau langsung 
melaksanakan shalat tanpa berwudhu kembali. 





karena itu, sebaiknya penulis tidak menyingkat penyebutan empat imam 
Sunan sekaligus seperti itu, apalagi beberapa ulama berpendapat bahwa 
kedua hadits tersebut adalah dua hadits yang berbeda. 

1861 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 43). 

1862 Shahih Ibnu Hibban (no. 1134). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Riwayat ini juga disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam A/ Taj, 
dari ayahnya1863. Lalu ia mengatakan: Sepertinya Syu'aib meriwayatkan 
hadits ini dari perawi yang kuat daya hapalnya, namun ketika hadits ini 
disampaikan oleh Syu'aib kepada perawi lain, hadits ini menjadi sedikit 
berubah matannya. 


Ibnu Hibban menyampaikan hal yang sama seperti Abu Daud 
(yakni hadits ini sama seperti hadits sebelumnya, hanya lebih 
panjang).1864 


Ada cacat lain dari riwayat ini yang disampaikan oleh Imam 
Syafi'i dalam kitab Sunan Harmalah: Ionu Al Munkadir tidak mendengar 
hadits ini langsung dari Jabir, melainkan ia mendapatkannya dari 
Abdullah bin Muhammad bin Agil. 


Imam-A! Bukhari juga menyatakan hal serupa, ia meriwayatkan 
dalam A/ Ausath!865, dari Ali bin Al Madini, ia berkata: Aku pernah 
katakan kepada Sufyan bahwa Abu Algamah Al Farwi meriwayatkan 
dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir, bahwasanya Nabi #@ melaksanakan 
shalat tanpa memperbaharui wudhunya setelah beliau memakan daging. 
Lalu Sufyan berkata: Riwayat yang aku dengar dari Ibnu Al Munkadir 
adalah: Aku diberitahukan sebuah riwayat oleh seseorang yang 
mendengar riwayat itu dari Jabir (bukan langsung dari Jabir). 


Dan inti dari riwayat Jabir ini juga diperkokoh dengan riwayat Al 
Bukhari dalam kitab Shahih-nyal566, dari Sa'id bin Harits, ia berkata: 
Aku pernah bertanya kepada Jabir: “Apakah kita harus memperbaharui 


1863 / Yla/ karya Ibnu Abi Hatim (1/64). 

1864 | ihat A/ Ihsan (3/417). 

1865 | ihat At-Tarikh Al Ausath, yang dicetak dengan judul At-Tarikh Ash-Shaghir 
(2/227-228). 

1866 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 5457). 
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wudhu setelah memakan makanan yang dibakar dengan api?” Ia 
menjawab: “Tidak perlu.” 


Hadits ini merupakan hadits yang memperkuat hadits berikut: 


Je 2. 


AA Ialah Gp Setah Sada Ty — TONYI NON 
8 oi 8) GL tor Ono AE of 2 IA 
Kai ai do 3 Oa JIN aan, Jani ia dai 
de Ke LN IU TI ea KAA IU, 
Jpn ba SA Lipa 
158. (512). Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam 
Al Ausath1867, dari Muhammad bin Salamah, bahwasanya 
Nabi & terakhir kali memakan daging dilanjutkan dengan 


pelaksanaan shalat, tanpa memperbaharui wudhunya 
terlebih dahulu. 


Al-Jauzajani mengatakan: Hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, 
yang menyatakan bahwasanya Nabi & hingga akhir hayatnya selalu 
berwudhu setiap kali hendak melaksanakan shalat setelah beliau selesai 
memakan daging yang dibakar di atas api, ini adalah riwayat yang tidak 
benar. 


SE Ig ada Ai Ko AI Cage — Tove 01 
Aa ba AA RA Sa Ke kai YP 


1867 Aku tidak dapat menemukan riwayat ini dalam A/ Mujam Al Ausath, namun 
kami mendapatkannya tercantum dalam A/ Mu'jam Al Kabir (19/234/152). 
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Ogag Ubah of laen aa 3 5 Tae 16 OA 
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159. (513). Diriwayatkan, bahwasanya Nabi & 
pernah bersabda terkait dengan orang yang sering 
mengeluarkan air madzi!l868. “Hendaklah ia menyiram 


kemaluannya dengan air dan berwudhu kembali ketika 
hendak melaksanakan shalat.” 


Hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim!869, dari Ali, ia berkata: Aku adalah seorang pria yang sering 


1868 Air madzi adalah lendir yang keluar dari kemaluan seperti air mani namun 
tanpa adanya kelezatan, baik itu melalui proses bermimpi, bersenggama 
ataupun sejenisnya, —penerj. 


1869 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 178), dan Shahih Muslim (no. 303/ 17). 
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mengeluarkan air madzi, namun aku merasa sungkan untuk 
menanyakannya kepada Rasulullah &, karena beliau adalah ayah dari 
istriku. Oleh karena itu aku meminta kepada Migdad untuk menanyakan 
hal itu kepada beliau, lalu beliau bersabda: “Hendaklah ia menyiram 
kemaluannya dengan air dan berwudhu kembali.” 


Pada riwayat Al Bukhari lainnya disebutkan: “Hendaklah ia 
berwudhu kembali dan membasuh kemaluannya.”1810 


Pada riwayat Muslim lainnya disebutkan: “Hendaklah ia 
berwudhu kembali dan menyiram kemaluannya dengan air.”18711 


Riwayat seperti ini juga disebutkan oleh Abu Daud1872 dan An- 
Nasa'i!873 dari Sulaiman bin Yasar, dari Migdad, bahwasanya Ali 
memintanya untuk bertanya kepada Nabi #@.. dan seterusnya hingga 
akhir riwayat. 

Namun riwayat tersebut adalah riwayat yang mungathi' (tidak 
— menyebutkan salah satu perawinya, atau tidak jelas identitasnya). 


Sementara riwayat Ahmad1874, juga An-Nasa'i1875 dan Ibnu 
Hibban!876, menyebutkan, bahwa orang yang diminta oleh Ali untuk 
menanyakan hal itu kepada Nabi & adalah Ammar bin Yasir. 


Sedangkan pada riwayat Ibnu Khuzaimah menyebutkan bahwa hal itu 
ditanyakan langsung oleh Ali kepada Nabi &.1877 


1870 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 269). 
1871 Shahih Muslim (no. 303/19). 

1872 Sunan Abu Daud (no. 207) 

1873 Sunan An-Nasa "ino. 156). 

1874 Musnad Ahmad (4/320). 

1875 Sunan An-Nasa 'i (no. 154-155). 
1876 Lihat A/ Ihsan (no. 1105). 

1877 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 20). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Lalu riwayat-riwayat ini digabungkan oleh Ibnu Hibban dengan 


prediksi setiap sahabat tersebut memang menanyakan persoalan itu 
kepada Nabi #&.1878 


1878 |ihat A/ Ihsan (2/390). Ibnu Hibban mengatakan: Mungkin para pendengar 





yang tidak meneliti apa yang didengarnya dan tidak mau mengetahui apa 
yang sebenarnya terjadi akan mengira, bahwa riwayat-riwayat tersebut adalah 
keterangan yang berlawanan ataupun kontradiktif, karena pada riwayat Abu 
Abdirrahman As-Sulami disebutkan bahwa Ali menanyakan permasalahannya 
secara langsung, sedangkan pada riwayat Iyas bin Khalifah disebutkan bahwa 
Ali meminta kepada Ammar untuk menanyakan permasalahannya kepada 
Nabi &, dan pada riwayat Sulaiman bin Yasar disebutkan bahwa Ali 
meminta Migdad untuk menanyakan hal itu kepada Nabi &. Namun 
sebenarnya tidak ada sesuatu yang kontradiksi sama sekali, karena mungkin 
saja Ali bin Abi Thalib memang meminta kepada Ammar untuk 
menanyakannya kepada Nabi &, lalu ia menanyakannya, kemudian Ali juga 
meminta kepada Migdad untuk menanyakannya kepada Nabi &, lalu ia juga 
menanyakannya, kemudian setelah itu Ali memutuskan untuk juga bertanya 
langsung kepada Nabi &. 

Dalil atas kemungkinan tersebut adalah: bahwa matan pada setiap riwayat 
berbeda-beda satu dengan yang lainnya, karena pada riwayat Abu 
Abdirrahman disebutkan, bahwa Ali berkata: Aku adalah seotang laki-laki 
yang sering mengeluarkan air madzi, dan ketika aku tanyakan hal itu kepada 
Nabi H beliau bersabda: “Apabila kamu merasakan air itu keluar, maka 
basuhlah dengan air.” Sementara pada riwayat Iyas bin Khalifah disebutkan, 
bahwa Ali meminta kepada Ammar untuk bertanya kepada Nabi &, lalu 
beliau bersabda: “Basuhlah kemaluannya dan berwudhulah.” Dan riwayat 
Migdad bin Aswad berbeda dengan dua riwayat tersebut, karena pada riwayat 
ini Ali bin Abi Thalib menjelaskan kepada Migdad bahwa ketika ia 
menghampiri istrinya ada madzi "yang keluar, ia meminta kepada Migdad 
untuk menanyakan hal itu kepada Nabi &, karena istrinya adalah putri 
Nabi & dan ia tidak enak hati untuk bertanya secara langsung. 

Itulah yang kami maksudkan, orang yang berbeda, bertanya tentang hal yang 
sama, namun di tempat yang berbeda-beda dengan jawaban yang juga tidak 
sama persis satu dengan yang lainnya, sama sekali tidak ada sesuatu yang 
berlawanan ataupun kontradiktif. 
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Pada riwayat Abu Daud lainnya1879, dari Urwah, dari Ali, 
disebutkan: “Hendaklah ia membasuh kemaluannya dan kedua buah 
. kemaluannya.” 


Meskipun ada cacat pada sanad riwayat ini, dikarenakan Urwah 
yang tidak satu zaman dengan Ali, namun riwayat ini diperkuat oleh 
riwayat Abu Awanah dalam kitab Shahih-nya1880, dari Abidah, dari Ali. 
Walaupun ada sedikit penambahan, namun isnad dari riwayat ini lebih 
baik. 


FLA 0 


PS ML Lana Ip 233 Meng - lori) 
Aa pal dea da pa Ha ag 
SN oa J3 el TA ah 25" IG AI KG O 
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AT Os Hp 02 al 33 "Lal De. un Sa at, 2G 
CA 


(524). Abu Daud meriwayatkan!881, dari Haram bin Al Hakim, 
— dari pamannya, Abdullah bin Sa'd, ia berkata: Aku pernah bertanya 
kepada Rasulullah & tentang cairan yang keluar ketika sedang buang 
air kecil, apakah diwajibkan untuk mandi junub, beliau menjawab: “Air 
itu disebut madzi, dan setiap pejantan pasti pernah mengeluarkannya 
dari waktu ke waktu. Apabila kamu mengeluarkannya, maka hendaklah 
kamu membasuh kemaluanmu dan dua buah kelaminmu, setelah itu 
berwudhulah jika kamu hendak melaksanakan shalat.” 


1879 Sunan Abu Daud (no. 208). 
1880 Mustakhraj Abu Awanah (no. 
1881 Sunan Abu Daud (no. 211). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Pada isnad hadits ini terdapat perawi yang lemah, namun At- 
Tirmidzi menilai hadits ini sebagai hadits yang hasan. 
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160. (5151. Diriwayatkan bahwasanya “Tidak 
diwajibkan bagi seseorang untuk memperbaharui wudhunya 
kecuali karena bersuara (kentut) atau mencium baunya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad1882, At-Tirmidzil888 
yang kemudian menilainya sebagai hadits shahih!884, Ibnu Majah1885, 
dan Al Baihagi1886, dari Abu Hurairah. 





1882 Musnad Ahmad (no. 10093). 
1883 Sunan At-Tirmidzi (no. 74). 
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Al Baihagi mengatakan: Ini adalah hadits yang sangat kuat, 
bahkan Imam Al Bukhari dan Imam Muslim juga turut meriwayatkan inti 
dari hadits tersebut, dari Abdullah bin Zaid. 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan!887, dari ayahnya, dari Syu'bah, 
dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, secara marfu' ia 
mengatakan: “Tidak diwajibkan bagi seseorang untuk memperbaharui 
wudhunya kecuali setelah terhembus aroma ataupun ea 
suara angin (dari duburnya).” 


Kemudian Ibnu Abi Hatim mengatakan: Ayahku menyampaikan 
kepadaku bahwa ini adalah pemenggalan dari hadits yang lebih panjang 
yang dilakukan oleh Syu'bah, hingga ia hanya menyebutkan: “Tidak 
diwajibkan bagi seseorang untuk memperbaharui wudhunya kecuali 
setelah terhembus aroma ataupun mengeluarkan suara angin (dari 
duburnya)” Sementara para perawi lain yang meriwayatkan hadits ini 
dari Suhail selain Syu'bah menyebutkan: “Apabila salah seorang dari 
kalian sedang melaksanakan shalat, lalu muncul keraguan di dalam 
hatinya apakah ia sudah batal wudhunya atau belum, maka janganlah ia 
menghentikan shalatnya hingga ia dengan yakin mendengar suara angin 
alau merasakan hembusan aroma (yang keluar dari duburnya).” 


Ag BI Sa Sg daa Sa 333 — lesu 


ta pg AN 2s) V" Jah 


1884 Sebenarnya pada buku aslinya disebutkan: Dan dinilai oleh Ibnu Majah 
sebagai hadits shahih. Namun tentu ini tidak tepat, karena yang benar adalah 
At-Tirmidzi yang memberikan penilaian tersebut. 

1885 Sunan Ibnu Majah (no. 515). 

1886 j ihat As-Sunan Al Kubra (1/117). 

1887 A/ Yal karya Ibnu Abi Hatim (1/47). 


BIO) en — w ee ta K 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(516). Diriwayatkan oleh Imam : Ahmad!888 dan Ath- 
Thabaranil889, dari Sa'ib bin. Khabbab, dengan lafazh: “Tidak 
diwajibkan bagi seseorang untuk memperbaharui wudhunya kecuali 
setelah terhembus aroma ataupun terdengar suara (kentut)." 


IE aka ale An Io Ot) Bf — Toy Vla 


ma. 


CP bagai" 
Us ep" ah ja Aa ip AN, Aa 
pu Dg Lau Tn c pn 

161. (5171. Perkataan Ar-Rafi'i: Diriwayatkan bahwa 
Nabi & pernah bersabda: “Wudhu itu dapat terbatalkan dari 
sesuatu yang keluar.” 

Hadits yang serupa juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni!890 
dan Al Baihagil891, dari Ibnu Abbas, dengan lafazh: “Wudhu itu dapat 
terbatalkan dari sesuatu yang keluar, bukan dari sesuatu yang mas 

Namun pada isnad hadits ini terdapat nama Fudhail!892 bin 
Mukhtar, dan ia adalah perawi yang sangat lemah sekali. Dan di dalam 
sanadnya juga terdapat nama Syu'bah maula Ibnu Abbas, dan ia juga 
perawi yang lemah. 


1888 Musnad Ahmad (no. 15506). 

1889 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 6622). 

1890 Sunan Ad-Daraguthni (1/151). 

1891 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/116). : 

1892 Pada buku ini tertulis nama Fudhail, namun itu tidak benar, karena yang 
benar adalah Fadhal, sebagaimana tercantum dalam salinan yang lain. : 


EA EA ap Se an AA ai 


Talkhishul Habir : 


Ibnu Adiy mengatakan: Inti dari matan hadits ini sebenarnya 
mauguf (hanya perkataan yang tersandar kepada sahabat saja).1893 


Al Baihagi juga mengatakan: Tidak benar jika dikatakan marfu” 
(tersandar kepada Nabi $), lebih tepat dinilai sebagai hadits mauguf, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Al A'masy, dari Abu Zhabyan, dari Sa'id 
bin Manshur. 


La Sy Uh God aa Sp Lana 53 — oval 


? 3 - 30 -— 0... . . GE 
Bp ya Yarama pil low Ga) Ju ve 
(518). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabaranil894, dari 
Abu Umamah. Namun isnad riwayat ini lebih rendah derajat lemahnya 
dari riwayat sebelumnya. Dan ada juga hadits lainnya yang ia sandarkan 
secara mauguf kepada Ibnu Mas'ud1895. 


1893 | ihat A/ Kamil, karya Ibnu Adiy (4/25). Dalam kitab tersebut ia mengatakan: 
Cacat pada riwayat ini terjadi pada Fadhal bin Mukhtar, bukan dari Syu'bah, 
karena Fadhal memang sering meriwayatkan hadits-hadits mungkar. Dan inti 
dari hadits ini terhenti pada Ibnu Abbas (mauguf, tidak terangkat kepada 
Nabi & (marfu). 

1894 A/ Mu'jam Al Kabir (no. 7848), dari Ubaidullah bin Zahar, dari Ali bin Yazid, 
dari Gasim Abu Abdurrahman, dari Abu Umamah. 

Isnad ini sungguh isnad yang rusak, karena para perawinya terus 
menyambung dari kategori yang lemah ke kategori yang lemah lainnya. 
Dalam kitab A/ Majruhin (2/62) Ibnu Hibban mengatakan: Apabila suatu 
isnad dari sebuah riwayat menyebutkan penggabungan antara Ubaidullah bin 
Zahar, Ali bin Yazid, dan @asim Abu Abdurrahman, maka matan yang 
diriwayatkan adalah hasil buah tangan mereka, oleh karena itu tidak boleh 
berhujjah dengan riwayat tersebut, -bahkan lebih baik semua riwayat 
Ubaidullah bin Zahar disingkirkan, siapapun perawi yang mengutip atau 
dikutip olehnya. 

1895 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 9237). Isnad hadits maugufini shahih. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hadits lain yang terkait dengan bab ini: 


La UU AL Ss bau 39 A8 oil 5g — loyal 
Jak Nita Ab Gl DP ab PER AN AG yi SG ga 
Lagi lg j3 Naa CL Yap 
(519J. Ad-Daraguthni meriwayatkan dalam kitab Ghara 'ib 
Malik, dari Sawadah bin Abdullah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, secara 


marfu: “Tidaklah membatalkan wudhu, kecuali ada sesuatu yang keluar 
dari gubul (lubang depan) ataupun dari dubur (lubang belakang). 


Namun isnad riwayat ini juga lemah. 


- 2S, pd" ena — Tove T NA 
Ia ah de Ha 2. An Oa Sa S9 33 Aa 
: as 9 Naa 3 
| 162. (5201. Hadits, “Mata adalah penutun/pengunc 
. dubur.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmadi896 Abu 
Daud1897 Ibnu Majah1898, dan Ad-Daraguthni!899, dari Ali. 


1896 Musnad Ahmad (no. 887). Namun dengan redaksi yang terbalik: 
“ Sesungguhnya pengunci dubur itu adalah mata.” 

1897 Sunan Abu Daud (no. 203). 

1898 Sunan Ibnu Majah (no. 477). 

1899 Sunan Ad-Daraguthni (1/161). 


“aH www w-  )HJWHg 


Talkhishul Habir 


Hadits ini adalah riwayat dari Baaiyyah yang dikutip dari Wadhin 
bin Atha. 


Al Jauzajani mengatakan: Kedua perawi tersebut adalah perawi 
yang lemah, dan periwayatan Wadhin yang mengutip hadits ini dari 
Mahfuzh bin Algamah diragukan. Sementara Mahfuzh sendiri adalah 
perawi yang terpercaya, begitu juga dengan Abdurrahman bin Aidz, ia 

“adalah seorang perawi terpercaya dan ternama dari golongan tabiin, dan 
ia meriwayatkan hadits ini dari Ali. 


Abu Zurah mengklaim bahwa Abdurrahman tidaklah 
mendengar langsung riwayat itu dari Ali.1900 | 

Namun klaim ini diragukan, karena Abdurrahman juga pernah 
meriwayatkan dari Umar, sebagaimana ditegaskan oleh Imam Al 
Bukhari1201, 


3 Sa Sad SG KA ola — (evil 


Wagao 9 EP PK dan 


(521). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad1902 dan Ad- 
| La dengan mean sanad lain, yang berpangkal pada 
Mu'awiyah. 


1900 Yihat A/ Jarh wa At-Tadi (5/270). Dan pendapat yang sama juga 
disampaikan oleh Ibnu Abi Hatim dalam Marasifnya (hal. 124). 

1901 Namun Abu Hatim juga mengatakan bahwa riwayat Abdurrahman yang 
dikutip dari Umar juga bersifat mursa/. Lihat dua referensi sebelumnya. 

1902 Musnad Ahmad (no. 16879). 

1903 Sunan Ad-Daraguthni (1/160). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Namun pada isnadnya terdapat Bagiyyah, yang meriwayatkan 
hadits ini dari Abu Bakar bin Abi Maryam, dan kedua perawi itu adalah 
perawi yang lemah1904. 


Ibnu Abi Hatim berkata: Aku pernah bertanya kepada ayahku 
tentang kedua hadits ini, lalu ia menjawab: Kedua hadits itu tidak 
kuat1905, | 


Ahmad berkata: Isnad yang berpangkal pada Ali untuk hadits 
. bab ini lebih kokoh daripada isnad yang berpangkal pada Mu'awiyah. 


Isnad hadits yang diriwayatkan dari Ali juga dinilai sebagai isnad 
yang hasan oleh Al Mundziri!906, Ibnu Shalah, dan An-Nawawil907. 


Al Hakim dalam kitab Ulum Al Hadits berkata: Meski hadits ini 

benar adanya, tapi jelas tidak dikatakan: “barangsiapa yang tertidur 

. maka ia harus memperbaharui wudhunya.” Namun yang pasti Ibrahim 
bin Musa Ar-Razi adalah perawi yang terpercaya.1908 


1904 Analisa ini terlalu global, dan dapat diperinci seperti ini: Riwayat yang 
disebutkan oleh imam Ahmad berawal dari penemuan Abdullah atas tulisan 
ayahnya, dan periwayatannya diperoleh dari Bakar bin Yazid, dari Abu Bakar 
bin Abi Maryam. Sementara riwayat Ad-Daraguthni menyebutkan dua isnad, 
yaitu dari Walid bin Muslim dan Bagiyyah bin Walid, keduanya memperoleh 
riwayat ini dari Abu Bakar bin Abi Maryam. Abu Bakar sendiri adalah perawi 
yang lemah, sementara Bagiyyah sering mengutip periwayatan tanpa 
mendengarnya secara langsung, dan pada riwayat ini ia juga tidak secara 
tegas menyebutkan telah mendengar langsung riwayat itu. Dan tidak jauh 
berbeda dengan Walid, ia juga sering melakukan mengutip periwayatan tanpa 
mendengarnya dan sering melakukan sembarang penyandaran. 

1905 A/ Ta/ karya Ibnu Abi Hatim (1/47). 

1906 Secara lebih tepatnya ia mengatakan: Pada isnad ini terdapat nama Bagiyyah 
bin Walid dan Wadhin bin Atha, dan ada komentar buruk tentang mereka 
dari para ulama hadits (Lihat Mukhtashar Sunan Abu Daud, 1/145). 

1907 Lihat A/ Majmu' (2/13), dan Al Khulashah (1/132). 

1908 | ihat Ma rifah Ulum Al Hadits, karya Al Hakim (hal. 130). 


MA 


Talkhishul Habir 


Begitulah yang dikatakan olehnya, dan diamini pula oleh ulama 
yang lain. 


Catatan 

Kata “as-sahi” yang disebutkan pada hadits ini bermakna: dubur. 
Sedangkan kata “al wika” bermakna: tali yang digunakan untuk 
mengikat sebuah kantong. 

Makna dari hadits ini adalah: Kesadaran adalah pengunci dubur, 
yakni: menjaganya dari sesuatu yang akan keluar, karena selama 
seseorang masih dalam keadaan sadar (tidak tidur), maka ia akan 
merasakan apa yang akan keluar dari duburnya. 


JIE alay ade An Joo Moo) BP — Tovil dar 
Lahsis 


3 Pa 


2... 03 Sao 
3 CA Gabah Kya Mbah SA Aa Jb ya 
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163. (5221. Diriwayatkan, bahwasanya Nabi & 

pernah bersabda: “Barangsiapa yang terlelap dalam 

tidurnya, ” maka ia diharuskan untuk memperbaharui 
wudhunya.” 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi!909, dari Abu 
Hurairah, dengan lafazh: “Barangsiapa yang tertidur dengan pulas, 


maka telah diwajibkan baginya untuk memperbaharui wudhu.” 


Namun setelah menyebutkan hadits ini Al Baihagi mengatakan: 
Riwayat ini tidak boleh dirafa'kan (disandarkan kepada Nabi #8). Oleh 
karena itulah Al Baihagi meriwayatkannya secara mauguf910. Meski 
demikian isnad yang digunakan oleh Al Baihagi adalah isnad yang 
shahih. 


Hadits ini juga disebutkan dalam Al Khilafiyat!911, dengan sanad 
yang lain yang tersandar pada Abu Hurairah. Riwayat ini dikutip dari 
Rabi bin Badr, dari Ibnu Adiy1912. 


Begitu pula dikatakan oleh Ad-Daraguthni dalam A/ Tlah Lebih 
tepat jika hadits ini diriwayatkan secara mauguA 13. 


. ) 2 y 8.0. .. ? - 
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1909 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/119). 

1910 Hadits yang diriwayatkan secara mauguf ini disebutkan oleh Abu Al @asim Al 
Baghawi, dari Ali bin Ja'd (no. 1501), juga oleh Al Baihagi dalam As-Sunan 
Al Kubra (1/119), dan dalam A/ Ma (no. 399), dengan isnad yang 
shahih. 

1911 | ihat A/ Khilafiyat (no. 401). 

1912 | ihat A/ Kamil (3/129-130). 

1913 | ihat A/ Ia/(8/328). 
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Talkhishul Habir 
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164. (523). Diriwayatkan, bahwasanya ketika 
menunggu datangnya waktu shalat Isya para sahabat Nabi & 
terkadang tertidur dalam keadaan duduk. 'Lalu ketika waktu 


shalat telah datang, mereka langsung melaksanakan shalat, 
tanpa memperbaharui wudhunya. 


Imam Syafi'i juga meriwayatkan hadits ini dalam kitab Al 
Ummi1914 dari seorang yang tsigah, dari Humaid, dari Anas. 


Al Hakim mengomentari: Perawi yang dimaksud dengan orang 
yang #sigah adalah Ibnu Ulayyah!?15. 


1914 | ihat A/ Umm (1/12). 
1915 | ihat A/ Khilafiyat (no. 416). 


538 mt bmm- 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Imam Syafi'i juga meriwayatkan hadits ini dengan lafazh yang 
berbeda!916 begitu juga dengan Muslim1917, Abu Daud!818, dan At- 
Tirmidzil19 dari Syu'bah, dari @atadah, dari Anas: Para sahabat 
Nabi & sering menunggu waktu Isya sampai di akhir malam hingga 
membuat kepala mereka terantuk-antuk, kemudian ketika tiba waktunya 
mereka pun langsung melaksanakan shalat, tanpa memperbaharui 
wudhu mereka. 


Pada riwayat Abu Daud ada penambahan: Pada zaman 


Nabi &... 


Sementara pada riwayat At-Tirmidzi disebutkan: Aku sering 
melihat para sahabat Nabi & memaksakan diri untuk menunggu shalat 
Isya berjamaah hingga menahan rasa kantuknya, bahkan aku dapat 
mendengar salah satu dari mereka yang medengkur. Kemudian ketika 
tiba waktunya untuk shalat, maka mereka pun langsung mendirikan 
shalat, tanpa memperbaharui wudhunya.1920 


Ibnu Al Mubarak berkata: Hal ini juga masih terjadi pada masa 
kami, mereka tertidur saat menunggu ena waktu Isya dengan 
posisi duduk!921, 


1916 | ihat Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar(1/207). 

1917 Shahih Muslim (no. 275/125). 

1918 Sunan Abu Daud (no. 200). 

1919 Sunan At-Tirmidzi (no. 78). 

1920 Hadits ini bukanlah hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, melainkan 
hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihagi dalam Sunarrnya (1/120). Adapun 
lafazh dari At-Tirmidzi adalah: Para sahabat Nabi & terkadang tertidur (saat 
menunggu shalat Isya berjamaah), kemudian ketika tiba waktunya mereka 

langsung mendirikan shalat, tanpa memperbaharui wudhunya. 

1921 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/120). 


Ad —— — ——— #59 


Talkhishul Habir 


Al Baihagi berkata: Hadits ini dijadikan sebagai dalil oleh 
Abdurrahman bin Mahdi dan Syafi'i atas hukum tidak terbatalkannya 
wudhu seseorang yang tidur dengan posisi duduk1922, 


Ibnu Al @aththan berkata: Hadits yang juga disebutkan dalam 
kitab Shahih Muslim ini memperbolehkan seseorang untuk tidur dengan 
posisi duduk tanpa berkonsekuensi terbatalkan wudhunya. Dan 
sebenarnya pada riwayat lain ada pula tambahan kalimat yang 
memperbolehkan seseorang untuk melakukannya lebih: dari itu, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Yahya bin @aththan, dari Syu'bah, dari 
@atadah, dari Anas, ia berkata: Para sahabat Nabi & sering menunggu 
waktu datangnya shalat Isya dengan cara merebahkan tubuh mereka di 
lantai, bahkan di antara mereka ada yang tertidur. Lalu setelah waktunya 
tiba, mereka pun segera melaksanakan shalat1923, 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh @asim. bin Ashbag, dari 
Muhammad bin Abdus-Salam Al Khusyani, dari Bundar Muhammad bin 
Basysyar, dari Syu'bah, dari Gatadah, dari Anas1924, 


Ibnu Dagig Al Id berkata: Ada kemungkinan maksudnya adalah 
tidur ringan, namun riwayat At-Tirmidzi menutup kemungkinan itu, 
karena disebutkan adanya dengkuran dari salah satunya. Ahmad bin 
Ubaid juga meriwayatkan hadits ini dari Yahya Al @aththan, namun 
tanpa menyebutkan kalimat: “merebahkan tubuh mereka di lantai.”1925 


1922 Ibid. 

1923 | ihat Bayan Al Wahmi wa Al Ihami (5/589). 

1924 Diriwayatkan oleh Ibnu Hazm dalam A/ Muhalla (1/224), dari Gasim bin 
Asbagh. 

1925 | ihat A/ Imam, karya Ibnu Dagig (2/216 dan 2/218). 


Be en aan 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Riwayat yang tidak menyebutkan kalimat seperti itu juga 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari Bundar!926. Juga oleh Al Baihagi, 
dari Tarntam, dari Bundar!927. 

Sementara riwayat yang menyebutkan kalimat: “merebahkan 
'tubuh mereka di lantai,” juga diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Al 
Khallal, dari Abdul A'la, dari Syu'bah, dari @atadah. 

Ahmad bin Hanbal berkata: Pada riwayat Syu'bah hanya 
disebutkan merebahkan, bukan tidur dengan sempurna. Dan dikatakan 
oleh Hisyam: Ketika itu mereka banyak yang menguap. 


Al Khallal berkata: Aku pernah bertanya kepada Imam Ahmad 
tentang hadits Syu'bah, apakah mereka benar-benar merebahkan tubuh 
mereka? Lalu ia tersenyum dan Mana Masha benar-benar hanya 
merebahkan tubuh.” 


| IS db aya A3 Hap aa Cadar — (ore "oo 
dop Ai GA Uya 3) 
MA OA NN 


165. (1524). Diriwayatkan dari Ibnu Abbas: 
“Diwajibkan bagi setiap orang yang tertidur untuk 
memperbaharui wudhunya, kecuali bagi yang hanya 
terantukkan dengan kepalanya.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi secara mauguf dan 
marfu 1928 


1926 Sunan At-Tirmidzi (no. 78). 
1927 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/120). 
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166. (525I. Diriwayatkan, bahwasanya Nabi@ 
pernah bersabda: “Memperbaharui wudhu tidak diwajibkan 
bagi orang yang tidur dengan posisi duduk, melainkan 
diwajibkan bagi orang yang tidur secara sempurna, sebab 
orang yang tidur secara sempurna akan membuat sendi- 
sendinya menjadi longgar.” Pada riwayat lain disebutkan: 
“Tidak diwajibkan untuk memperbaharui wudhu bagi orang 
yang tertidur dalam keadaan berdiri, ruku', ataupun sujud.” 


TEA au aa ba 

1928 jihat As-Sunan Al Kubra (1/120), namun secara lengkap ia mengatakan: 
Begitulah hadits yang diriwayatkan oleh sejumlah imam hadits, dari Yazid bin 
Abi Ziad, secara mauguf. Ada pula yang meriwayatkannya secara marfu', 
namun riwayatnya tidak kuat. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hadits yang pertama diriwayatkan oleh Abu Daud1929, At- 
Tirmidzi1930 dan Ad-Daraguthni!?81. 


Sedangkan Abdullah bin Ahmad meriwayatkannya dengan 
lafazh: “ Tidak wajib bagi orang yang tertidur dengan cara bersujud untuk : 
memperbaharui wudhunya, hingga ia tertidur dengan cara yang 
sempuma.”1932 


Sementara Al Baihagi meriwayatkannya dengan lafazh: “tidak 
diwajibkan untuk memperbaharui wudhu bagi orang yang tidur dengan 
cara duduk, berdiri, ataupun bersujud, hingga ia merebahkan 
tubuhnya.”1933 


Ar-Rafi'i mengutip, dari Imam Haramain yang menyatakan: Para 
ulama hadits sepakat menilai hadits yang kedua sebagai hadits yang 
lemah. | | 


Aku katakan: Meskipun lafazhnya berbeda-beda, namun pangkal 
kedua hadits ini sama, dan perputaran riwayatnya bertumpu pada Yazid 
Abu Khalid Ad-Dalani. Inti dari matan hadits ini dianggap lemah oleh 
Ahmad dan Al Bukhari, sebagaimana dikatakan oleh At-Tirmidzi dalam 
kitab A/ Ilal Al Mufrad!?34, Abu Daud dalam As-Sunan!985, Ibrahim Al 
Harbi dalam A/ 727926, dan ulama hadits lainnya. 


1929 Sunan Abu Daud (no. 202), namun ia juga mengatakan: hadits ini mungkar. 
. 1930 Sunan At-Tirmidzi (no. 77). 

. 1931 Sunan Ad-Daraguthni (1/159-160). 

1932 Lihat Ziyadat Abdullah 'ala Musnad Abihi (no. 225). 

1933 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/121). 

1934 |ihat A/ Tal Al Kabir (1/148). 

1935: Abu Daud menyebutkan bahwa hadits tersebut adalah hadits mungkar. 

1936 | ihat Tangih At-Tahgig, karya Ibnu Abdil Hadi (1/430). 
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Talkhishul Habir 


Al Baihagi dalam A/ Khilafiyat mengatakan: Hadits ini hanya 
diriwayatkan melalui Abu Khalid Ad-Dalani, dan seluruh ulama hadits 
tidak sependapat dengan riwayat tersebut.1987 

Hal yang sama juga dikatakan olehnya dalam As-Sunan: Seluruh 
penghapal hadits mengingkari riwayat tersebut, dan mereka juga 
meragukan ia meriwayatkan hadits ini dari @atadah.1988 

At-Tirmidzi berkata: Hadits ini juga diriwayatkan oleh Sa'id bin 
Abi Arubah, dari @atadah, dari Ibnu Abbas, namun riwayat ini tidak 
dirafa'kan (tidak disandarkan kepada Nabi &), dan tidak pula 
menyebutkan adanya Abu Al Aliyah.1989 
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167. (5261. Diriwayatkan, bahwasanya “Tidak 
diwajibkan untuk memperbaharui wudhu bagi orang yang 
tertidur dalam keadaan berdiri, ruku', ataupun sujud.” 


| 1937 Lihat A/ Khilafiyat (2/137). 
1938 Lihat Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar(1/210). 
1939 Lihat As-Sunan (1/113). 


14 4 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


| Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Adiy dalam A/ Kamil, dari 
Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya. Namun pada riwayat 
tersebut tidak ada kata terakhir: sujud. Pada sanad hadits ini terdapat 
nama Mahdi bin Hilal, dan ia dituduh sebagai pemalsu hadits.1910 Ada 
pula riwayat lain dari Umar bin Harun Al Balkhi, namun ia adalah 
| perawi yang matruk.1941 Lalu ada pula riwayat Mugatil bin Sulaiman, 
namun ia juga tertuduh melakukan pemalsuan!?42. 


se Ar Yi Cd ya AI saya — lerv) 

Kep LB ab ba J3 Ga SA Lada! Jom 
Lg Be Ce 2 Ja la gag ala bd 

Naa Sasa Sa Ja Tag gas & 


“4 Ta Y 
' (527). Al Baihagi meriwayatkan, dari Hudzaifah, ia berkata: 
Ketika aku sedang duduk di masjid Madinah, mataku terasa sangat berat 
hingga kepalaku terantuk-antuk, lalu tiba-tiba ada seseorang yang 
memelukku dari belakang, dan ketika aku menoleh ternyata Nabi & 
sedang berada di belakangku, lalu aku bertanya kepada beliau: “Apakah 
aku wajib memperbaharui wudhuku?” beliau dana “Tidak, kecuali 
kamu merebahkan tubuhmu.”198 


. 1940 | ihat A/ Kamil (6/468). 

1941 Hadits dengan sanad itu nan oleh Ad- Daraguti dalam As-Sunan 
(1/160-161). 

1942 | ihat A/ Kamil (6/438). 

1943 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/120). 
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Hadits ini hanya diriwayatkan dari Bahar bin Kunaiz As-Saga, 
dan ia adalah seorang yang matruk (riwayatnya ditinggalkan) dan tidak 
dapat dijadikan hujjah. 


Ls ka -.. 
W aa TB oi sn 33 HN SI - (eval 
de V3 Sa Aa SY, sa SI de ea aa 
ya eta telah Co gindatat (5 “ BEA JI at 
bp 


(5281. Al Baihagi meriwayatkan, dari Yazid bin Ousaith, 
bahwasanya ia pernah mendengar Abu Hurairah berkata: Apabila 
seseorang tertidur dalam keadaan “(duduk) memeluk kakinya, atau 
tertidur dalam keadaan berdiri, ataupun tertidur dalam keadaan sujud, 
maka ia tidak diwajibkan untuk memperbaharui wudhunya, kecuali ia 
tidur dengan posisi sempurna, apabila orang tersebut tidur dengan posisi 
sempurna maka ia harus memperbaharui wudhunya.1944 


Hadits ini adalah hadits mauguf, dan isnadnya cukup baik. 


ant Jera 3 3 2 
SI kuy SEA Ko Af Ly 5 — (oval ATA 
Sa Iii Kala LA ah Ant Akh ab 15" 


3 ran 


S3 ya H Sera Sia Iis An) 


03.3. 


03 pr) SA ul Pep H3 An si 
1944 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/122-123). 
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168. (5291|. Diriwayatkan, bahwa Nabi & pernah 
bersabda: “Ketika seorang hamba tertidur dalam shalatnya, 
Allah akan membanggakan hamba tersebut kepada para 
malaikat-Nya. Allah akan berkata: Lihatlah hamba-Ku, 
ruhnya berada dalam genggaman-Ku dan jasadnya sedang 
bersujud di hadapan-Ku.” 


Sejumlah ulama hadits, salah satunya Al @adhi Ibnu Al Arabi 
mengingkari kebenaran hadits ini. : 

Dalam A/ Khilafiyal 45, Al Baihagi juga menyebutkan hadits ini, 
dari Anas. Namun pada sanadnya terdapat nama Daud bin Zibrigan,. 
dan ia adalah perawi yang lemah1 46. 

Al Baihagi juga meriwayatkannya dengan sanad yang lain, dari 
Aban, dari Anas. Namun Aban adalah perawi yang matruk. 


Sada ap Trail dat Gd Hah GA 33 — Toy: 

AA oh ME ea La Ja 3 AAN 253) Atas yi HI 

Ja doeo pnya! Ah Jail, SA Sd pa pai 1 LAS 
Kane SI sd 


(5301. Ibnu Syahin meriwayatkan dalam kitab An-Nasikh wa AI 
Mansukh!941, dari Mubarak bin Fadhalah. Juga disebutkan oleh Ad- 
Daraguthni dalam A/ Yaf448, dari Ibad bin Rasyid. Keduanya dari 


1945 Lihat A/ Khilafiyat (no. 412). 

1946 Bahkan sangat lemah sekali, sebagaimana dikatakan oleh Al Hafizh dalam 
tagribnya: Ia adalah perawi yang matruk. 

1947 Lihat An-Nasikh wa Al Mansukh (no. 199). 

1948 | ihat A/ Tal(8/248-249). 
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Hasan, dari Abu Hurairah, dengan lafazh: “Apabila seorang hamba 
tertidur dalam keadaan sujud, maka Allah akan berkata: Lihatlah hamba- 
Ku ini..” dan seterusnya hingga akhir riwayat. 


Ibnu Syahin mengatakan: Ada pula riwayat lain dengan matan 
yang sama tanpa menyebutkan Abu Hurairah dalam sanadnya. Namun 
yang pasti Hasan memang tidak pernah mendengar langsung dari Abu 
Hurairah, apalagi dari Nabi &. 

Ibnu Hazm juga meriwayatkan hadits yang singkat seperti ini, 
lalu ia mengatakan bahwa riwayat ini mungathi' (tidak menyebutkan 
salah satu perawinya).1949 


II" Aa) 0 3 KA SA gus J3 - oral 
3. o- £ ND pe Aa IK ee So et 
Lg SA JIE Jos SONG Ag Al gala Seri jay ASN GG 
) "Ir ja lis 
(531). Hadits mursal yang diriwayatkan dari Hasan juga 
disebutkan oleh Ahmad dalam kitab Az-Zuhd!950, dengan lafazh: 
Apabila seorang hamba tertidur ketika sedang bersujud, maka Allah 
akan membanggakannya di depan para malaikat, Allah akan berkata: 
Lihatlah hamba-Ku, ruhnya berada dalam genggaman-Ku dan jasadnya 
sedang bersujud kepada-Ku. 


Kap Maly aa Il 3 AB AN SI) — (ory) 


1949 Lihat A/ Muhalla (1/228). 
1950 Lihat Az-Zuhd (no. 342). 
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(32). Ibnu Syahin juga meriwayatkan hadits dengan inti 
keterangan yang sama, dari Abu Sa'id1951, Namun isnadnya juga lemah. 


pb Gan yaah Tilol TAI6 Laga — ToryI YAA 

Daft 2G PN ap pp Gb gg den eh Jp 
ke As Jam) DAH AG NG 3 IA Sd Lg FN taka 
EA di Ji aa HA ELSA AA op AI dag 
2g Beng SA AI AN ia DEA CA Ami 3 SA 
Je San GA Da CA 33 BS II 23 "UbaL 
SP DAA IG YP FI P3 HAN ab ng aa HI 


Hah SIA) laa Ty UG 3 Sh BA 
de Me Aa CAN Ine Lp AI AG Si 
UU JI mal Li ata le Ls UI Uanie Sp alas 
Inter SE JS KU IE db KY Ily sll "ema atas 

i en OB nd MIA GE "Ab 


1951 Yihat An-Nasikh wa Al Mansukh (no. 200). Isnad pada hadits ini benar-benar 
lemah sekali. Lihat pula As-Silsilah Adh-Dha 'ifah (no. 953). 
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ee ge dr PS ) 
dg ade ii Jo Ipa DA (ten 
An 9 Kan Gas de Lang TAN. aa a LA Vska 
i | Map Wp 

OY ginge Bot Sae sa aa ade 


TI IP TAS aa La EA IS 3 HA 
J3 Maa 0 ing daan IA Sa HS 
sai AG Teh KE Tp Pa Sai LA 
Cai Sis" Iu Bra CB Yg, Ja ANRI 
169. (533). Diriwayatkan, dari Aisyah: Tanganku 
menyentuh telapak kaki Rasulullah @, lalu setelah beliau 


selesai dari snolainya beliau berkata: “Kamu telah dirasuki 
oleh syaitanmu... 

Aku tidak menemukan hadits dengan redaksi seperti ini, namun 
inti dari pembahasannya diperkuat dengan riwayat Muslim!952, dari Al 
A'raj, dari Abu Hurairah, dari Aisyah, ia berkata: Pada suatu malam aku 
tidak mendapati Rasulullah & di tempat tidur, lalu aku meraba-raba | 
untuk mencarinya, hingga akhirnya aku menemukan beliau di ruangan 
mushalla (yaitu ruangan yang biasa digunakan oleh Nabi #& untuk shalat 

di rumahnya) dan tanganku berhasil memegang telapak kakinya yang 


1952 Shahih Muslim (no. 486/222). 
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tegak lurus, saat itu aku mendengar beliau membaca: “Allahumma inni 
a'udzu biridhaka min sakhatik (Ya Allah, aku berlindung pada keridhaan- 
Mu dari murka-Mu).” 

— Imam Al Baihagi juga meriwayatkan hadits yang sama1953, 
dengan sedikit penambahan: “hingga akhirnya aku menemukan beliau 
sedang bersujud di ruangan mushalla, dan tanganku berhasil memegang 
telapak kakinya yang tegak lurus.” Kemudian Al Baihagi juga 
menambahkan, bahwa ada riwayat lain yang menyebutkan hadits ini, 
dari Al A'raj, namun langsung ke Aisyah, tanpa melewati Abu Hurairah. 


Akan tetapi Al Bargani lebih mengunggulkan riwayat Muslim 
yang melalui Abu Hurairah. 

Imam Muslim juga meriwayatkan!954, di akhir-akhir kitab 
Shahih-nya, dari Aisyah, bahwasanya pada suatu malam Nabi & keluar 
dari rumah Aisyah, hingga muncul rasa cemburu di hati Aisyah. Lalu 
ketika Nabi & tiba kembali di rumahnya dan melihat reaksi Aisyah, 
' beliau pun bertanya: “Ada apa dengan kamu wahai Aisyah, apakah 
kamu cemburu?" Aisyah menjawab: “Bagaimana mungkin orang seperti 
aku tidak cemburu melihat suami sepertimu keluar dari rumahnya?" lalu 
Nabi & berkata: “Kamu telah terbawa oleh syaitanmu.” Aisyah pun 
terkejut dan bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah benar ada syaitan 
bersamaku?..” dan seterusnya hingga akhir riwayat. 


Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dalam 
Al 'IaR?55, dari Yunus bin Khabbab, dari Isa bin Umar, dari Aisyah, 
bahwa pada suatu malam ia tidak menemukan Rasulullah & di dalam 


1953 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/127). 

1954 Shahih Muslim (no. 2815/70). 

1955 Menyandarkan riwayat ini pada buku A/ 7la/ karya Ibnu Abi Hatim adalah 
keliru, karena riwayat ini disebutkan pada buku yang lain, yaitu Marasi! (hal. 
145) | 
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kamarnya, dan ternyata beliau sedang berada di mushalla. Lalu Aisyah 
meletakkan tangannya di telapak kaki Rasulullah & yang saat itu sedang 
membaca: “Allahumma inni a'udzu biridhaka min sakhatik (Ya Allah, 
aku berlindung pada keridhaan-Mu dari murka-Mu).” 


Lalu setelah menyebutkan riwayat ini Abu Hatim mengatakan: 
Aku tidak tahu apakah Isa pernah bertemu dan satu zaman dengan 
Aisyah atau tidak, hingga ia dapat meriwayatkan hadits ini. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dalam A/ Mu'jam Ash-Shaghir!956, 
dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata: Pada suatu malam aku tidak dapat 
menemukan Rasulullah & di dalam kamarku, lalu terlintas dalam 
pikiranku bahwa ia telah pergi ke tempat Maria, maka aku pun bangkit 
dari tempat tidurku dan meraba-raba tembok rumah untuk mencari 
beliau, dan ternyata aku menemukan beliau sedang mendirikan shalat. 
Untuk mengobati rasa penasaranku, aku memasukkan tanganku ke 
dalam rambutnya, agar aku dapat mengetahui apakah rambutnya basah 
atau tidak. Setelah beliau selesai dari shalatnya, beliau berkata: “Kamu . 
telah terbawa oleh syaitanmu...” dan seterusnya hingga akhir riwayat. 


Aku katakan: Dilihat dari gaya bahasa yang digunakan pada 
riwayat ini, sepertinya kisahnya berbeda dengan kisah yang lain, dan 
isnadnya juga berbeda, karena diriwayatkan dari Faraj bin Fadhalah, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Amrah, dan Faraj adalah perawi yang lemah. 


Abu Hatim mengatakan: Hadits ini juga diriwayatkan dari Ja'far 
bin Aun, Wuhaib1957, Yazid bin Harun, dan sejumlah perawi lainnya, 


1956 Lihat A/ Mu'jam Ash-Shaghir (no. 476). 
1957 Pada buku ini tertulis nama Wahab, namun itu tidak benar, karena yang 
benar adalah Wuhaib, sebagaimana tercantum dalam salinan yang lain. Nama 
' lengkapnya adalah Wuhaib bin Khalid bin Ajlan Al Bashri. 
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dari Yahya bin Sa'id, dari Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari 
Aisyah. Namun, Muhammad tidak mendengar langsung dari Aisyah.1958 


Catatan 


ab ah JA PS YAAA Sh) GAB JG - lersl 
y Ia 0 Aa, Se Jo Ap Tap aa g 
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Ita ala ale Ki ska AD 

(534). Imam Syafi'i menyatakan, Ma'bad bin Nubatah 

meriwayatkan dari Muhammad bin Amr bin Atha, dari Aisyah, dari 

Nabi #&, bahwasanya beliau sering memberi kecupan kepada Aisyah, 
namun setelah itu beliau tidak memperbaharui wudhunya1959. 


Imam Syafi'i mengatakan: Aku tidak tahu status kelayakan 
Ma'bad, apabila ia seorang perawi yang terpercaya, maka hadits 
Nabi &@ yang diriwayatkannya itu dapat dijadikan hujjah atas hukum 


tersebut. 


Aku katakan: Hadits ini juga diriwayatkan dari sepuluh isnad 
lainnya yang kesemuanya Perpenghal pada Aisyah, semua riwayat itu 


1958 Lihat Marasil Ibnu Abi Hatim (hal. 188). 

1959 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdurrazzag dalam Mushannafnya 
(1/135/510). 
Ibnu Abdil Barr dalam A/ Istidzkar (1/324) mengatakan: Ma'bad berstatus 
tidak diketahui, dan hadits-hadits yang diriwayatkan olehnya tidak kami 
jadikan hujjah. Sementara Ibrahim bin Abi Yahya menurut ulama hadits 
adalah perawi yang lemah dan matruk. 
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disebutkan oleh Al Baihagi dalam A/ Khilafiyaf960, namun Al Baihagi 
juga menyebut bahwa riwayat-riwayat itu lemah. Insya Allah kami akan 
menyampaikan hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i pada akhir 
pembahasan bab ini. 


II Iyo) 39 Olga GL Hj 2eaap — orol IV. 


Meng 13 ar el adla hn Jia 
ea Una ae 22 Bh Iu 
Agra ya 2d ala SI, 
170. (5351. Diriwayatkan dari Busrah binti Safwan, 
bahwa Nabi pernah bersabda: “Barangsiapa yang 
menyentuh kemaluannya, maka ia diwajibkan untuk: 
memperbaharui wudhunya.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Malik1961, Syafi'i1962, 
Ahmad1963, empat imam sunan (yakni: Abu Daud, An-Nasa'i, At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah)1?64 Ibnu Khuzaimah!?65, Ibnu Hibban!966, Al 
Hakim1967, dan Ibnu Al Jarud1968, dari haditsnya. 


1960 J ihat A/ Khilafiyat (2/165-216). 

1961 | ihat A/ Muwaththa ' (1/42). 

1962 | ihat A/ Umm (1/19). 

1963 | ihat ,A/ Musnad (6/406-17). 

1964 Sunan Abu Daud (no. 181), Sunan At-Tirmidzi (no. 82), Sunan An-Nasa 'i 
(no. 164), dan Sunan Ibnu Majah (no. 479). 

1965 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 33). 

1966 Lihat A/Ihsan (no. 1112, 1113, dan 1115). 

1967 Lihat A/ Mustadrak (1/136). 

1968 j ihat A/ Muntaga (no. 16 dan 17). 
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Hadits ini dinilai sebagai hadits shahih oleh At-Tirmidzi. Dan At- 
Tirmidzi juga mengutip, dari Al Bukhari yang menyatakan bahwa hadits 
ini adalah hadits paling tinggi tingkatannya terkait dengan pembahasan 
ini.1969 

Abu Daud mengatakan: Aku pernah bertanya kepada Ahmad: 
“Apakah hadits yang diriwayatkan oleh Busrah tidak shahih?” Ahmad 
menjawab: “Sebaliknya, hadits yang diriwayatkannya adalah hadits 
shahih.” 

Ad-Daraguthni mengatakan: hadits ini hadits yang shahih dan 
kuat.1970 


Dan hadits ini juga dinilai sebagai hadits shahih oleh Yahya bin 
Ma'in. Dan keterangan itu dikutip oleh Ibnu Abdil Barr!971, Abu 
Hamid1972 bin Asy-Syargi, Al Baihagi, dan Al Hazimi. 

Al Baihagi mengatakan1973. Meskipun hadits ini tidak 
diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, dikarenakan keraguan mereka 
atas periwayatan Urwah, apakah dari Busrah ataukah dari Marwan, 
namun mereka memasukkan semua nama perawi dalam riwayat ini 
dalam daftar perawi-perawi yang dapat dijadikan hujjah. Bahkan Al 
Bukhari menggunakan periwayatan dari Marwan bin Hakam di sejumlah 
riwayat, karena Marwan memang memenuhi semua syarat Al Bukhari 
untuk kelayakan seorang perawi. 


1969 Sunan At-Tirmidzi (1/129). 

1970 Sunan Ad-Daraguthni (1/146). 

1971 Lihat At-Tamhid (17/186). 

1972 Pada buku ini tertulis nama Abu Hatim, namun itu tidak benar, karena yang 
benar adalah Abu Hamid, sebagaimana tercantum dalam salinan yang lain. 

1973 Lihat Ma 'rifah As-Sunan wa Al Atsar(1/234). 


“bb --wwv—w #3 


Talkhishul Habir 


Al Isma'ili dalam kitab Shahih-nya (di akhir tafsir surah Ali Imran) 
mengatakan: Seharusnya Al Bukhari meriwayatkan hadits tersebut, 
karena hadits-hadits lain yang setara diriwayatkan olehnya. 


Alasan utama tidak disebutkannya hadits ini adalah, karena 
hadits ini diriwayatkan oleh Urwah, dari Marwan, dari Busrah, padahal 
Marwan tidak meriwayatkan langsung dari Busrah. Oleh karena itu 
ketika Urwah menerima hadits ini dari Marwan, Urwah merasa 
. bimbang. Pasalnya, Marwan hanya mengutus salah satu penjaganya 
untuk menemui Busrah, lalu penjaganya itulah yang menyampaikannya 
kepada Marwan. Maka dapat dikatakan bahwa riwayat Urwah adalah 
riwayat yang mungathi' (salah satu perawinya tidak disebutkan atau tidak 
dikenali), apabila disandarkan hanya kepada Marwan, maka perawi yang 
menjadi perantaranya tidak disebutkan, sementara jika disandarkan 
kepada perantaranya, maka perantara tersebut tidak dikenali dan tidak 
diketahui status kelayakannya. 


Namun Ibnu Khuzaimah dan beberapa ulama hadits lainnya 
mempertegas bahwa Urwah memang mendengar langsung dari Busrah, 
karena disebutkan dalam Shahih Ibnu Khuzaimah!974 dan Shahih Ibnu 
Hibban!975, bahwa Urwah mengatakan: Lalu aku pergi menemui 
Busrah untuk menanyakan tentang riwayat tersebut, lalu Busrah 
membenarkan apa yang disampaikan oleh penjagaku. 

Dalil ini juga disebutkan oleh beberapa ulama hadits, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Marwan, dari Busrah, 
bahwasanya Urwah berkata: Kemudian aku menemui Busrah, dan ia 
membenarkan apa yang disampaikan oleh penjagaku. 


1974 Shahih Ibnu Khuzaimah (1/23). 
1975 Shahih Ibnu Hibban (no. 1114). 
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Inti jawaban yang sama juga disampaikan oleh Ad- 
Daraguthni!976 dan Ibnu Hibban dalam kitab yang lainnya1977. Bahkan 
riwayat yang disampaikan oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, Ad- 
Daraguthni, dan Al Hakim, memperkaya sanad hadits tersebut. Semua ' 
riwayat itu aku kumpulkan dan aku tuliskan kembali dalam kitab A/ 
Athrah!8, Bahkan Ad-Daraguthni membahasnya secara lebih luas 
dalam kitabnya /A/ 7a/, hingga dua buku. 


Adapun untuk kecacatan yang dituduhkan kepada Marwan, Ibnu 
Hazm!979 berkata: Kami tidak mendapatkan sama sekali cacat pada diri 
Marwan untuk meriwayatkan suatu hadits sebelum ia bergabung dengan 
Ibnu Zubair, dan Urwah hanya bertemu dengan Marwan pada saat 
Marwan belum bergabung bersama saudaranya itu (Ibnu Zubair). 


Catatan 


Para ulama yang besebrangan pendapatnya dengan pendapat ini 
mengutip, dari Yahya bin Ma'in yang menyatakan: Ada tiga hadits yang 
tidak benar berasal dari Nabi &, yaitu hadits: menyentuh kemaluan, 
hadits: tidak diperbolehkannya menikah kecuali dengan wali, dan hadits: 
segala sesuatu yang memabukkan hukumnya haram. 


Namun faktanya pernyataan ini tidak pernah diungkapkan oleh 
Ibnu Ma'in, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Al Jauzi1980. Pernyataan 


1976 Sunan Ad-Daraguthni (1/146). 

1977 Lihat AJ Ihsan (3/397). 

1978 Maksudnya adalah Ithaf Al Mahrah bi Al Fawa 'id Al Mubtakirah min Athraf 
Al Asyarah (16/2/882-888/no. 21362-21364). 

1979 Pada buku ini tertulis nama Ibnu Khuzaimah, namun itu tidak benar, karena 
yang benar adalah Ibnu Hazm, sebagaimana tercantum dalam salinan yang 
lain. Lihat A/ Muhalla (1/236). 

1980 | ihat At-Tahgig, karya Ibnu Al Jauzi (1/182). 
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ini tidak benar jika disandarkan kepada Ibnu Ma'in, karena dalam 
madzhabnya menyebutkan bahwa wudhu itu terbatalkan dengan 
menyentuh kemaluan. Bahkan diriwayatkan oleh Al Maimuni, dari 
Yahya bin Ma'in, bahwa ia pernah mengatakan: Hadits Busrah itu 
disudutkan hanya oleh orang-orang yang tidak sependapat dengan 
isinya. 


Dalam kitab Sua “lat Mudhar bin Muhammad, disebutkan bahwa 
Mudhar pernah bertanya kepada Yahya: “Hadits manakah yang paling 
benar terkait dengan hukum menyentuh kemaluan?” ia menjawab: 
“Hadits yang diriwayatkan oleh Malik, dari Abdullah bin Abi Bakar, dari 
Urwah, dari Marwan, dari Busrah. Karena pada riwayat itu disebutkan: 
“aku pernah mendengar..." kalau saja tidak ada kalimat itu dalam riwayat 
tersebut, pasti aku akan menyatakan bahwa tidak ada hadits yang 
shahih terkait dengan hukum itu.” 


Kalaupun seandainya pernyataan Ibnu Ma'in yang sebelumnya 
tadi dibenarkan berasal darinya, maka pernyataan terakhir Ibnu Ma'in ini 
menunjukkan bahwa ia telah meralat pendapatnya dan membenarkan 
kesahihan hadits dengan sanad tersebut. | 


Catatan lain 


Ath-Ath-Thahawi juga mendiskreditkan riwayat Hisyam bin 
Urwah yang mengutip dari ayahnya, karena Hisyam tidak mendengar 
langsung dari ayahnya, melainkan dari Abu Bakar bin Muhammad bin 
Arr bin Hazm!281, 


1981 | ihat Syarh Ma'ani Al Atsar (1/73). 
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An-Nasa 'i juga menyatakan hal yang sama, bahwasanya Hisyam 


— tidak mendengar secara langsung riwayat ini dari ayahnya1982. 


Ath-Thabarani juga menyebutkan riwayat ini dalam kitab A/ 
Kabir!988 dari Ali bin Abdul Aziz, dari Hajjaj, dari Hammam, dari 
Hisyam, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Arr, dari Urwah. 


Namun riwayat ini tidak membuktikan bahwa Hisyam tidak 
pemah mendengar langsung hadits tersebut dari ayahnya, hanya saja 
ada hadits yang diriwayatkannya dengan perantaraan, dan ada hadits 
lain tanpa perantaraan, Buktinya sangat jelas disebutkan pada riwayat 
Ath-Thabarani, dari Abdullah bin Ahmad, dari ayahnya, dari Yahya bin 
Sa'id, ia berkata: Syu'bah pernah mengatakan bahwasanya Hisyam 
tidak mendengar hadits tentang menyentuh kemaluan dari ayahnya 
secara langsung, lalu Yahya pun menanyakan hal itu kepada Hisyam, 
dan Hisyam menjawab: “Aku juga diberitahukan langsung dari 
ayahku.”1984 

Al Hakim juga meriwayatkan!985, dari Amr bin Ali, dari Yahya 
bin Sa'id, dari Hisyam, ia mengatakan: Ayahku memberitahukan 
kepadaku... 


Sama juga seperti yang diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab 
Musnadnya, dari Yahya bin Sa'id, dari Hisyam, ia berkata: Ayahku 
memberitahukan kepadaku.. 


Jumhur “ulama hadits juga mengutip hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh sahabat-sahabat Hisyam, dari Hisyam, dari ayahnya, 
tanpa ada perantara. Ini artinya bahwa Hisyam mendengar riwayat ini 


1982 Sunan An-Nasa "1(1/216/setelah menyebutkan hadits no. 447). 

1983 A/ Mu'jam Al Kabir (24/198/no. 504). 

1984 A/ Mujam Al Kabir (24/202/no. 519), dan lihat pula A/ Tia! wa Ma rifah Ar- 
Rijal (2/579). 

1985 | ihat A/ Mustadrak (1/137). 
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dari Abu Bakar dan dari ayahnya. Lalu ia menyampaikan kepada 
sahabat-sahabat yang meriwayatkan darinya terkadang disebut dari Abu 
Bakar dan terkadang disebut dari ayahnya. Atau, ia mendengar dari 
ayahnya terlebih dahulu, lalu diperkuat lagi dengan riwayat Abu Bakar, 
oleh karena itu apabila ia meriwayatkan terkadang ia menyebut 
namanya dan terkadang tidak. Ini bukanlah suatu cacat yang sangat 
buruk dan melemahkan riwayat tersebut. 


Hadits lain yang terkait dengan bab ini: 

| Diriwayatkan dari Jabir, Abu Hurairah, Abdullah bin Amr, Zaid 
bin Khalid, Sa'd bin Abi Waggash, Ummu Habibah, Aisyah, Ummu 
Salamah, Ibnu Abbas, Ibnu Umar, Ali bin Thalg1986, Nu'man bin Basyir, 
Anas, Ubai bin Ka'b, Mu'awiyah bin Haidah, @abishah, dan Arwa binti 
Unais. 


2 c9. 


AG 


2 


- 2 0 


Bale SU PA MEN ip el Lah AA JG, 


1986 Pada buku ini tertulis nama Ali bin Thalg, namun seharusnya adalah Thalg 
bin Ali, sebagaimana diterangkan pada catatan kaki dari penulis sendiri: 
Nama ini keliru, karena nama yang sebenarnya adalah Thalg bin Ali Al 
Yamami, dialah yang meriwayatkan hadits: “Bukankah itu hanyalah salah 
satu dari organ tubuhmu.” 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(5361..Untuk hadits yang diriwayatkan dari Jabir, disebutkan 
oleh At-Tirmidzi!987, Ibnu Majah!988, dan Al Atsram. 


Ibnu Abdil Barr mengatakan: Isnad hadits ini sangat baik. Adh- 
Dhiya mengatakan: Aku tidak melihat ada kecacatan pada isnad ini. 
Syafi'i mengatakan: Aku mendengar hadits ini dari sejumlah ulama yang 
diriwayatkan secara mursal, kecuali riwayat Ibnu Nafi. 


Ie 0 


2 IAI Leo22 : - 9 
Kep Celah ASUS APA Dena Uh - (ervj 
| Ke 3 - 2301 3 » 25 a 
"(#01 0 531 da 
(537). Untuk hadits yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, 
disebutkan oleh At-Tirmidzi!989, Ad-Daraguthni!990, dan imam hadits 


lainnya. Hadits ini akan kami sampaikan nanti di pembahasan 
selanjutnya. 


R9 II SS AS op II ai one Cl, - (oval 
.. 2 A00 


9 Ka 


e 


SI 3 ISA SE ob La 
GARA 56 Jl S CelaA Ju "Una SA CAS aa Ui, 


“ . . 23 
Ce CAS YA 


1987 Sunan At-Tirmidzi (hadits ini disebutkan olehnya setelah hadits no. 82). 
1988 Sunan Ibnu Majah (no. 480). 

1989 Sunan At-Tirmidzi (hadits ini disebutkan olehnya setelah hadits no. 82). 
1990 Sunan Ad-Daraguthni (1/147). 
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(538). Untuk hadits yang diriwayatkan dari Abdullah bin Arr, 
disebutkan oleh At-Tirmidzi!991, Ahmad1992 dan Al Baihagi1”?8 dari 
Bagiyyah, dari Muhammad bin Walid Az-Zubaidi, dari Amr bin Syu'aib, 
dari ayahnya, dari kakeknya: “Siapapun dari kaum pria yang menyentuh 
kemaluannya, maka hendaklah ia memperbaharui wudhunya. Dan 
siapapun dari kaum wanita yang menyentuh kemaluannya, maka 
hendaklah ia memperbaharui wudhunya.” 


At-Tirmidzi dalam A/ al mengutip, dari Al Bukhari yang 
menyatakan: Menurutku hadits ini adalah hadits shahih194. 


SIA AB AI MG gi M3 Sae Ch - (oral 

G3 GL WEI JB R2 GA sah 33 3G KA arah 

g PN Dia CPO AMP P3 0 .. 0 Y oo 0. & »d$ 

SAI AJ Fa PIP do AE PGA 
HE Bt Situs Ust 


(539). Untuk hadits yang diriwayatkan dari Zaid bin Khalid Al 
Juhani, disebutkan oleh At-Tirmidzi1995, Ahmad!996 dan Al Bazzar!997, 


Al Bukhari mengatakan: Sebenarnya hadits ini diriwayatkan oleh 
Az-Zuhri, dari Abdullah bin Abi Bakar, dari Urwah, dari Busrah. Dan 
Ibnu Al Madini juga mengatakan: Ibnu Ishag telah membuat kekeliruan 
dalam hal ini. 


1991 Sunan At-Tirmidzi (hadits ini disebutkan olehnya setelah hadits no. 82). 
1992 | ihat A/ Musnad (no. 7076). 

1993 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/132). 

1994 Lihat A/ Ilal Al Kabir (hal. 49). 

1995 Sunan At-Tirmidzi (hadits ini disebutkan olehnya setelah hadits no. 82). 
1996 Lihat A/ Musnad (5/194). 

1997 Lihat Kasyf AI Astar (no. 283). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Sanad ini juga disebutkan oleh Al Baihagi dalam A/ 
Khilafiyat”98, dari Ibnu Juraij, dari Az-Zuhri, dari Abdullah bin Abu 
Bakar, dari Urwah, dari Busrah. 


Sementara sanad yang berpangkal pada Zaid bin Khalid 
disebutkan oleh Ishag bin Rahawiyah dalam kitab Musnadnya!”?9, dari 
Muhammad bin Abu Bakar, dari Al Bursani, dari Ibnu Juraij. Dan isnad 
ini dinilai shahih. 


Ki S3 Al pa 2 en 2 asu 


- 
. 


Sen, 


(540). Untuk hadits yang diriwayatkan dari Sa'd bin Abi 
Waggash, disebutkan oleh Al Hakim?000 dan diriwayatkan pula olehnya. 


o - Bp LI 3 3 2 5 . 

PS 033 at eat Ts Ad oma Uh - Tety) 
TENDER Ioi Te Ia Kala JUAS ob EA Ah, 
03” 30 0-0 01 36 3 Ba £ Too. e..1 2 9 2 
AA Aa pang Ah lal, re Fin Pur IP PA 

(541). Untuk hadits yang diriwayatkan dari Ummu Habibah, 
disebutkan oleh Abu Zur'ah dan Al Hakim2001, jalu mereka menilainya 
sebagai hadits shahih, Namun Al Bukhari menyebutkan adanya 


1998 | ihat A/ Khilafiyat (no. 538). 

1999 Riwayat ini disebutkan oleh Al Baihagi dalam A/ Khilafiyat (2/261), dan oleh 
Ibnu Hajar dalam A/ Mathalib Al Aliyah (1/96/no. 138). 

2000 | ihat A/ Mustadrak (1/138). 

2001 hid. 
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kecacatan, karena Makhul tidak pernah mendengar langsung dari 
Anbasah bin Abi Sufyan2002. Begitu pula dikatakan oleh Yahya bin 
Ma'in, Abu Zur'ah, Abu Hatim, dan An-Nasa'i2003. Berbeda halnya 
dengan Duhaim, karena orang yang paling mengenal tentang para 
perawi dari negeri Syam ini membuktikan bahwa Makhul memang 
pernah mendengar langsung dari Anbasah. 


Al Khallal dalam A/ Tia! mengatakan, bahwa hadits Ummu . 
Habibah ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah2004 dan Ahmad, bahkan . 
dinilai sebagai hadits shahih oleh Imam Ahmad, namun dengan sanad 
melalui Ala bin Harits, dari Makhul. 


Ibnu Sakan juga menyatakan: Aku sama sekali tidak melihat ada 
kecacatan. | 


ae ed . 0 as Aa “. - 2 - e 
Jb AA) GIA SSI IG eng Cl, - Totr) 
: 8 2, & T te 
ea BP 04 HE 
(5421. Untuk hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, disebutkan 
oleh At-Tirmidzi2005, namun Abu Hatim menyatakan bahwa di dalam 


sanad ini ada kecacatan2006. Insya Allah kami akan menyebutkan 
riwayat ini nanti dengan mengutip lafazh Ad-Daraguthni?007. 


2002 J ihat Sunan At-Tirmidzi (1/129-130). 
2003 J ihat Tahdzib At-Tahdzib (10/258). 
2004 Sunan Ibnu Majah (no. 481). 

2005 Sunan At-Tirmidzi (1/129-130). 

2006 AJ Ilal karya Ibnu Abi Hatim (1/36). 
2007 Sunan Ad-Daraguthni (1/147-149). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
Ph Dean Kent Sha Dem Ba 
SB S3 Kalu Pl ena Uly - (otr) 


. 1543). Untuk hadits yang diriwayatkan dari Ummu Salamah, 
disebutkan oleh Al Hakim2008 


0 2 
wr 3, 


sang & NU SE 
3 BI IP AP yi cas UT, — Tottl 


SANA KA Pp HA oa Instal oliaah Sp JA 3 CAS 


(544). Untuk hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
disebutkan oleh Al Baihagi2009 melalui Ibnu Adiy dalam A/ KamiPO10, 
namun pada isnadnya terdapat nama Adh-Dhahhak bin Hajwah2011, 
dan ia adalah perawi yang meriwayatkan hadits-hadits mungkar?2012. 


0 AN Len In LAN AB ar Du ep s 

OA SI AIA OP AS pl Lada Ul, — foto) 

Si e 0,0 ar er oo oo. 8 01 sa 0 Ta 
PS oi PB Pel iB KEP Cg Blah Gap 


BA AE Sab D9 asi GA 


23 Lg Sae AG de man daa ya ol 


2008 | ihat Al Mustadrak (1/138). 

2009 | ihat A/ Khilafiyat (no. 541). 

2010 | ihat A/ Kamil (4/99). 

2011 Pada buku ini tertulis nama Hamzah, namun itu tidak benar, karena yang 
benar adalah Hajwah, sebagaimana tercantum dalam salinan yang lain. 

2012 Bahkan Ad-Daraguthni menyatakan bahwa ia adalah perawi yang 
meriwayatkan hadits-hadits palsu. 
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(5451. Untuk hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Umar, 
disebutkan oleh Ad-Daraguthni?2013 dan Al Baihagi?014, melalui Ishag Al 
Farwi, dari Umari,-dari Nafi, dari Ibnu Umar, secara marfu'. Dan Umari 
adalah perawi yang lemah. 


Sanad lainnya disebutkan oleh Al Hakim?015, namun pada sanad 
tersebut terdapat nama Abdul Aziz bin Aban, dan ia adalah perawi yang 
lemah. 


Sanad lainnya disebutkan oleh Ibnu Adiy?2016, namun pada 
sanad tersebut terdapat nama Ayyub bin Utbah, dan ada kecacatan 
dalam periwayatannya. 


en abal Aira 2 Gb 3 Je ea Uh — (org 


(546). Untuk hadits yang diriwayatkan dari Ali bin Thalg2017, 
disebutkan oleh Ath-Thabarani?018 Jalu ia menilai hadits itu sebagai 
hadits shahih. 


2013 Sunan Ad-Daraguthni (1/147). 

2014 J ihat Al Khilafiyat (no. 528). Lalu pada buku tersebut Abu Ahmad bin Adiy 
mengatakan: Hadits dengan isnad ini adalah hadits mungkar (7/142). 

2015 Sanad ini tidak aku temukan di dalam A/ Mustadrak (1/138), dan Ibnu Hajar 
juga tidak menyebutkannya dalam Ithaf A/ Mahrah (8/665-667). Namun ada 
disebutkan oleh Al Baihagi dalam A/ Khilafiyat (no. 532), dari Abdul Aziz.bin 
Aban, dari Ats-Tsauri, dari Ayub, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Umar secara 
marfu', dengan lafazh: “Barangsiapa yang menyentuh kemaluannya, maka ia 
diwajibkan untuk memperbaharui wudhunya.” Lalu Al Hakim mengatakan: 
Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Al Awwam dari Abdul 
Aziz bin Aban. 

2016 | ihat A/ Kamil (4/217). 

2017 Pada buku ini tertulis nama Ali bin Thalg, namun seharusnya adalah Thalg 
bin Ali, sebagaimana diterangkan pada catatan kaki dari penulis sendiri: 
Nama ini keliru, karena nama yang sebenarnya adalah Thalg bin Ali al- 


PG aa mm amen Ken mama sae 











Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


dana SA abi gi JII ega CT, — Joe 
(5471. Untuk hadits yang diriwayatkan dari Nu'man bin Basyir, 
disebutkan oleh Ibnu Mandah. 


1 la 1 AS ado oi can Kis) — (oo o£A| 


1548-5511. Begitu pula untuk hadits-hadits yang diriwayatkan 
dari Anas, Ubai bin Ka'b, Mu'awiyah bin Haidah, dan @abishah, 
semuanya disebutkan oleh Abu Al @asim Ibnu Mandah. 


Pot 


21333 Goda 33 Ab eni emg Bl fee 
IE aa YP Pi ea La Olah ta sa Ie 2 
An JAS Aan Hat JG A3 GIA beli Jl, Ulas ia 


(5521. Untuk hadits yang diriwayatkan dari Arwa binti Unais, 
disebutkan dleh At-Tirmidzi?019 dan Al Baihagi?020, melalui Hisyam Abu 
Al Migdam, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Arwa. 


Ibnu Hajar mengatakan: Riwayat ini tidak benar, karena At- 
Tirmidzi pernah menanyakannya kepada Al Bukhari, lalu Al Bukhari 


Yamami, dan lafazh hadits yang diriwayatkannya adalah: “Barangsiapa yang 
menyentuh kemaluannya, maka ia diwajibkan untuk memperbaharui 
Wudhunya.” | 

2018 AJ Mu'jam Al Kabir (no.8252). 

2019 hid. 

2020 J ihat A/ Khilafiyat (no. 554). 
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menjawab: “Apa yang kamu lakukan dengan riwayat itu, janganlah 
kamu menyibukkan diri dengan riwayat itu.”2021 


Pasal: 


IN ko AN Iga) OR UAS yi gib Late — Poor Yva 
. : "Ska 


. 


IE KAP kenang SIA oriaadh Aint Kab Ag) 
Sa adan aa SA Cin YA IU Cdi 


171. (553). Diriwayatkan dari Thalg bin Ali, 
bahwasanya Rasulullah @ pernah ditanya tentang sahnya 
shalat bagi seseorang yang telah menyentuh kemaluannya, 
beliau menjawab: “Bukankah itu hanyalah salah satu organ . 
dari tubuhmu.” : 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2022, empat imam sunan 
(yakni: Abu Daud, An-Nasa 'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)?2023, dan Ad- 
Daraguthni?2024 Jalu hadits ini juga dinilai sebagai hadits shahih oleh 


2021 Di akhir kalimat Al Bukhari juga disebutkan: “Karena hadits yang benar 
adalah hadits yang diriwayatkan oleh kebanyakan para imam hadits, yaitu . 
dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Busrah.” 

2022 J ihat A/ Musnad (no. 16286). 

2023 Sunan Abu Daud (no. 182), Sunan At-Tirmidzi (no. 85), Sunan An-Nasa 'i 
(no. 165), dan Sunan Ibnu Majah (no. 483). f 

2024 Sunan Ad-Daraguthni (1/149). 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Arr bin Ali Al Fallas, bahkan ia mengatakan: Menurut kami, hadits ini 
lebih shahih daripada hadits yang diriwayatkan dari Busrah2025. 


Ibnu Al Madini juga dikabarkan menyampaikan hal serupa, ia 
mengatakan: Menurut kami, hadits ini lebih baik daripada hadits yang 
diriwayatkan dari Busrah2026. 


— Ath-Thahawi juga menyatakan: Isnad hadits ini berbeda dengan 
hadits yang diriwayatkan dari Busrah, karena riwayat ini lurus dan tidak 
'kacau2027 : 

Sejumlah ulama lain yang menyatakan hadits ini hadits shahih 
antara lain: Ibnu Hibban2028, Ath-Thabarani?29, dan Ibnu Hazm?2030. . 

Sementara sejumlah ulama lainnya menyatakan hadits ini 
sebagai hadits dha'if, di antaranya: Syafi'i2081, Abu Hatim, Abu 
Zur'ah2032, Ad-Daraguthni?083, Al Baihagi?044, dan Ibnu Jauzi?085. 

Bahkan sejumlah ulama lain menyatakan bahwa hadits ini telah 
dinasakh, di antaranya oleh: Ibnu Hibban?036, Ath-Thabarani?37, Ibnu 
Al Arabi?088, Al Hazimi?089, dan ulama lainnya. 


2025 Lihat A/ Ftibar (hal. 45). 

2027 bid. 

2028 | ihat Al Ihsan (no. 1119 dan setelahnya). 

2029 AJ Mu'jam Al Kabir (8/334). 

2030 | ihat A/ Muhalla (1/239). 

2031 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/134). 

2032 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/149). 

2033 Jpid. 

2034 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/134). 

2035 | ihat A/ Tal Al Mutanahiyah (no. 596). 
.2036 Lihat AI Ihsan (3/405). 

2037 AA Mu'jam Al Kabir (8/402). 

2038 | ihat Al F'tibar (41-48). 

2039 | ihat Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar H) 
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Namun Al Baihagi mengatakan: Cukuplah kiranya untuk 
mengunggulkan riwayat hadits Busrah atas riwayat hadits Thalg dengan 
melihat bagaimana dua imam hadits terbesar, Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkan hadits-hadits dari Thalg dan tidak mencantumkan 
satupun hadits yang diriwayatkan olehnya. Sementara untuk 
periwayatan dari Busrah, mereka berdua selalu meriwayatkannya, hanya 
khusus hadits ini saja mereka tidak mencantumkan, dikarenakan ada 
perbedaan asal riwayat antara Urwah dengan anaknya Hisyam bin 
Urwah. Akan tetapi sebagaimana telah kami jelaskan, bahwa perbedaan 
ini sama sekali tidak dapat mencegah kategori shahih untuk hadits yang 
diriwayatkan olehnya itu, meski sedikit tidak sesuai dengan syarat-syarat 
Al Bukhari dan Muslim untuk suatu periwayatan. 

Dan kami juga telah mengemukakan pendapat Isma'ili yang 
menyatakan bahwa Al Bukhari seharusnya meriwayatkan hadits 
tersebut, karena ia meriwayatkan hadits-hadits yang setara dengannya. 


kp dl ena ASIA Sabi G" sUaa — PootJ AVY 
AO AB Pa) De GP Ud 

o- 0 .. 0-4 o 8.17 an Pd EN 40 

Ke yr nia Ai Aoi Ai gak ip same JI 
SEA Jb ip SIA gal 2 Kep Aa 5 Cant SL 
SA AE ji Ing Op db NA 


172. (554). Diriwayatkan, bahwasanya “Apabila salah 
seorang dari kalian telah memegang kemaluannya sendiri, 
tanpa terhalang dengan penutup ataupun pembatas, maka 
ia sudah diwajibkan untuk memperbaharui wudhunya.” 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


| Riwayat ini disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih- 
| nya2040 dari Nafi bin Abi Nu'aim dan Yazid bin Abdul Malik, keduanya 
dari Sa'id Al Magburi, dari Abu Hurairah. Dan setelah menyebutkan 
riwayat ini, Ibnu Hibban mengatakan: Kami menyandarkan hujjah 
kepada riwayat Nafi, tidak kepada riwayat Yazid bin Abdul Malik. 


Ibnu Hibban juga menyebutkan riwayat ini pada pembahasan 
tentang shalat, lalu ia mengatakan: Sanad hadits ini adalah sanad yang 
shahih, dan semua perawinya memiliki semua sifat kelayakan. 


Khusus untuk sanad tersebut, Al Hakim2041 dan Ibnu Abdil 
Barr?2042 juga menilainya sebagai sanad yang shahih. 


Dan hadits ini juga diriwayatkan dengan sanad tersebut oleh Ath- 
Thabarani2048 dalam kitab Ash-Shaghir dan Al Baihagi?44. Lalu Ath- 
Thabarani mengatakan: Hadits yang diriwayatkan dari Nafi bin Abi 
Nu'aim ini tidak ada yang mengutipnya kecuali Abdurrahman bin 
Gasim. "Ne , 

Sementara Ibnu As-Sakan mengatakan: Hadits ini adalah hadits 
yang paling kokoh sanadnya dari sanad-sanad hadits lain yang terkait 
pada bab ini.2045 

Sementara untuk. Yazid: bin Abdul Malik, ia disebut sebagai 
perawi yang lemah. Namun Ibnu Abdil Barr mengatakan?M6. Hadits ini 
pada awalnya hanya diketahui berasal dari riwayat Yazid, hingga Ashbag 
meriwayatkan hadits ini dari Abdurrahman bin @asim, dari Nafi bin Abu 


2040 J ihat A/ Ihsan (no. 1118). 

2041 | ihat A/ Mustadrak (1/138). 

2042 | ihat At-Tamhid (17/195). 

2043 | ihat A/ Mu'jam Ash-Shaghir (no. 110). 
2044 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/133). 

2045 Lihat At-Tamhid (17/195). 

2046 Jbid. 
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Nu'aim, dari Al Magburi. Sanad hadits tersebut berkategori shahih, 
hanya saja Ahmad bin Hanbal tidak menerima periwayatan Nafi bin Abi 
Nu'aim jika terkait dengan riwayat hadits, ia hanya menerimanya jika 
terkait dengan riwayat bacaan Al @ur'an. Namun pendapat berbeda 
dilontarkan oleh Ibnu Ma'in, ia menyebut Nafi sebagai perawi hadits 
yang terpercaya. | | 

. Khusus untuk hadits yang diriwayatkan dari Yazid bin Abdul 
Malik, disebutkan oleh Syafi'i2047, Al Bazzar?048, dan Ad- 
Daraguthni2049. 


Mengenai status kelayakannya sebagai perawi, An-Nasa'i 
mengatakan2050. Ja adalah perawi yang matruk. Ulama lain selain An- 
Nasa'i juga menyebutnya sebagai perawi yang lemah. Al Bazzar 
mengatakan: Ia tidak meriwayatkan hadits ini dengan lafazh lain dengan 
sanad yang berbeda kecuali dari Abu Hurairah saja. 


Dalam /A/ Khilafiya?051, Al Baihagi menyebutkan nama lain di 
antara Yazid bin Abdul Malik dengan Al Magburi. Riwayat itu dikutip 
dari Syafi'i, dari Abdullah bin Nafi, dari Yazid, dari Abu Musa Al 
Hannat2052 dari Al Magburi. Dan Ibnu Ma'in juga mengatakan: Abu 
Musa ini adalah perawi yang tidak dikenal.2053 ) 


2047 | ihat A/ Umm (1/19). 

2048 | ihat Musnad Al Bazzar (Kasyf Al Astar no. 286). 

2049. Sunan Ad-Daraguthni (1/147). 

2050 Lihat Adh-Dhu'afa " wa Al Matrukin (hal. 251/645). 

2051 | ihat A/ Khilafiyat (no. 524). 

2052 Pada buku ini tertulis nama Al Khayyath, dan kedua nama tersebut benar, 
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Nama lengkapnya adalah: Isa bin 
Abu Isa Al Hannat, dan terkadang juga disebut sebagai Al Khayyath dan Al 
Khabbat. Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabagat (hal. 424) mengatakan: Aku adalah 
Khayyath (penjahit), juga Hannat (pengurus jenazah), dan Khabbat (pemberi 
cap pada hewan), semuanya aku lakukan. 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Catatan 


Para ulama madzhab kami berdalil dengan hadits ini untu 
menyatakan bahwa wudhu itu hanya batal ketika kemaluan tersentuh 
dengan telapak tangan, karena hanya melalui telapak tanganlah kata 
memegang dapat tercapai. Dan melalui dalil mafhum (yang tersirat dari 
dalil) dapat dipahami bahwa wudhu tidak terbatalkan apabila kemaluan 
tersentuh dengan selain telapak tangan, dan bila dikatakan sebaliknya, 
maka akan menjadi spesifikasi untuk keumuman 'mantug (yang tersurat 
dari dalil) tanpa dalil yang menspesifikasikannya. 


Namun pendapat ini dibantah oleh ulama dari madzhab lain, 
seperti yang dikatakan oleh Ibnu Sayidah dalam kitab A/ Muhkam?44, 
bahwa kata “afdha” artinya adalah menggapai, dan penggapaian itu 





Namun Abu Musa Al Hannat ini adalah perawi yang matruk. Dan biografi 
selengkapnya tentang Abu Musa ini dapat dilihat pada buku Tahdzib Al 
Kamal (15/15-19). 

2053 Kami tidak dapat membayangkan Ibnu Ma'in membuat pernyataan seperti 
itu, karena banyak keterangan yang menunjukkan bahwa ia mengenal Abu 
Musa. Ad-Dauri dan Ad-Darimi meriwayatkan dari Ibnu Ma'in bahwa ia 
mengatakan: Abu Musa adalah perawi yang tidak dianggap. Keterangan yang . 
sama juga dikutip dari Mu'awiyah bin Shalih. Sementara Ibrahim bin Sa'd dan 
Al Mufadhdhal bin Ghassan meriwayatkan dari Ibnu Ma'in bahwa ia 
mengatakan: Abu Musa adalah perawi yang lemah. (Lihat Tarikh Ad-Darimi, 
no. 671: Tarikh Ad-Dauri, 2/465, Adh-Dhu'afa" 3/393, dan Al Majruhin, 
2/117). Ad-Dauri juga menjelaskan panjang lebar dalam Tarikh-nya 
(3/554/2712), tentang asal usul Abu Musa ini, tentang kepindahannya ke 
kota Madinah, dan tentang pekerjaan yang digelutinya. Semua itu 
menunjukan betapa Ibnu Ma'in mengenal sosok Abu Musa, dan tidak 
mungkin jika ia membuat pernyataan sebaliknya, bahwa Abu Musa adalah 
perawi yang tidak dikenal. Kecuali, jika seandainya yang dimaksud itu 
bukanlah Abu Musa Al Hannat, mungkin bisa jadi perawi itu memang tidak 
dikenal. Wallahu a'lam. 

2054 Lihat A/ Muhkam (pada entri kata: faa, dhaad, yaa). 
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dapat dilakukan dengan punggung tangan sebagaimana dapat dilakukan 
dengan telapak tangan. 

Ibnu Hazm juga mengatakan2055: Memegang itu dapat juga 
terlaksana dengan menggunakan punggung tangan sama seperti telapak 
tangan. | 

| Ulama lain mengatakan: Memegang adalah salah satu bentuk 
menyentuh, maka tidak benar jika memegang hanya dikhususkan 
kepada telapak tangan saja. 


Dea DAD Nae anne elab4 Telsoli AGE 
ta 13" A3 Caaadi " PE Y Oskai S Th 
Tegal gai ta 

TG ebi AN KS oi SEP aa TR da 
4 Oem oa 


173. (5551. Diriwayatkan dari Aisyah: “Celakalah 
bagi orang-orang yang menyentuh kemaluan mereka dan 
langsung melaksanakan shalat, tanpa memperbaharui 
wudhunya terlebih dahulu..” dan seterusnya, lalu disebutkan 
pada bagian akhir: “..Apabila salah seorang wanita di antara 
kalian menyentuh kemaluannya, maka hendaklah ia 
memperbaharui wudhunya.” 


2055 Lihat A/ Muhalla (1/238). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2056 dan Ibnu 
Hibban?057, namun keduanya menyebut bahwa salah satu perawinya, 
Abdurrahman bin Abdillah Al Umari adalah perawi yang lemah. 

Meski demikian, hadits ini diperkuat dengan adanya hadits yang 
diriwayatkan dari Abdullah bin Amr yang disebutkan sebelum ini. 

Ibnu Adiy juga meriwayatkan2058, dari Busrah, yang menyatakan 
bahwa ia pernah mendengar Rasulullah & memerintahkan bagi siapa 
saja yang menyentuh kemaluannya untuk memperbaharui wudhunya, 
baik dari kaum pria ataupun wanita. | 

Lalu setelah menyebutkan riwayat itu Ibnu Adiy mengatakan: 
Penambahan seperti itu (kaum wanita) hanya ada pada riwayat 
Abdurrahman bin Nimr. 

Sementara Abu Hatim mengatakan?059. Riwayat ini diragukan 
dari dua sisi. Sisi pertama adalah periwayatan Abdurrahman dari Az- 
Zuhri, dari Urwah, karena Az-Zuhri tidak pernah sezaman dengan 
Urwah. Dan sisi kedua adalah penyebutan kata kaum wanita pada 
riwayat ini. 


38 7 e Aa Te re 8 2:3 c.. 
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2056 Sunan Ad-Daraguthni (1/147-148). 
2057 Lihat A/ Majruhin (2/54). 


2058 Lihat A/ Kamil (4/292). 
2059 AJ Tal karya Ibnu Abi Hatim (1/38). 


4w— 575 


Talkhishul Habir 


3 
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(556). Ath-Thahawi meriwayatkan2060, dari Yahya bin Abi 
Katsir, bahwa ia pemah mendengar seseorang menyampaikan 
periwayatan hadits di masjid Nabawi, dari Urwah, dari Aisyah, dengan 
matan yang sama seperti matan yang diriwayatkan dari Busrah. 

n Para perawi dalam isnad hadits ini adalah perawi terpercaya, 
kecuali “seseorang” yang tidak jelas siapa identitasnya itu. Namun Al 
Hakim menilai hadits ini sebagai hadits shahih, meskipun untuk bagian 
akhirnya ia menyatakan bahwa kalimat tersebut mauguf pada 
Aisyah2061, Bahkan Al Hakim meriwayatkan kedua hadits dengan kedua 
sanad tersebut. 


Akan tetapi ada riwayat lain dari Aisyah yang bertolak belakang: 


Ni jan Es Ma 3 HA Gis Was 1 Jas jt JG - (eovJ 
oi Dany PA ad Pri oi Pa AP Kaka Cab ay 
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Oa soal 
1557). Dirkvayatkan oleh Abu Ya'la2062 dari Jarah bin 


Makhlad, dari Umar bin Yunus, dari Mufadhal bin Tsawab, dari Husein 
bin Dira, dari ayahnya, dari Saif bin Abdullah Al Hirmyari, ia berkata: 


2060 J ihat Syarh Ma'ani Al Atsar (1/73). 
2061 | ihat A/ Mustadrak (1/138). 
2062 | ihat A/ Musnad (no. 4875). 
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Aku bersama sejumlah kaum pria pemah datang menemui Aisyah, lalu 
ia menyampaikan: Aku pemah mendengar Rasulullah & bersabda: 
“Apa bedanya jika aku menyentuh kemaluanku atau aku menyentuh 
hidungku (kedua-duanya sama-sama organ tubuh dan tidak 
menyebabkan wudhu terbatalkan hanya karena menyentuhnya).” 


| Namun para perawi pada isnad hadits ini adalah perawi yang 
tidak dikenal. 
nat. 2 
ppi TN yan op" Kadar 
Diriwayatkan: “Barangsiapa menyentuh kemaluan, 
maka ia harus memperbaharui wudhunya.” 
Hadits ini sama seperti hadits yang diriwayatkan dari Busrah. 
Dan lafazhnya secara khusus diriwayatkan oleh Ath-Thabarani2063, dari 
Ishag Ad-Dubri, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah, dari Marwan, dari Busrah, bahwasanya ia pernah mendengar 
Rasulullah memerintahkan bagi siapa saja yang menyentuh 
kemaluannya agar memperbaharui wudhunya. 
Lalu untuk memperkuat hadits tersebut, Urwah mengutus 
seorang penjaga untuk menemui Busrah, dan penjaga tersebut juga 


memberitahukan hadits yang sama seperti yang diberitahukan oleh 
Marwan. | 


Ja ag ae Ke . 22 Cadar — 2. 1V£ 
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2063 AJ Mu'jam Al Kabir (24/193/485). 
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174. 1558|. Diriwayatkan, bahwasanya Nabi @ 


pernah mencium ompol Hasan atau Husein, lalu beliau 
mendirikan shalat tanpa berwudhu terlebih dahulu. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Baihagi, 
dari Abu Laila Al Anshari, ia berkata: Ketika kami berada di kediaman 
Nabi &, tiba-tiba datanglah Hasan, lalu Nabi #& membolak-balikkan 


tubuh Hasan, setelah itu beliau mengangkat bajunya dan mencium 
ompolnya. | 


Al Baihagi mengatakan: Isnad hadits ini tidak kuat. 


Aku katakan: Pada riwayat ini sama sekali tidak disebutkan 
bahwa Nabi & mendirikan shalat dan tanpa berwudhu. 


ad DES Ai er due Ika any — Tooal 

Cloa U C Lebak data da Hah JB AP gi 5 
Ka eno Ii s TA JA ea San ken y alan PS 
PAN BEI Ia JAN Je Ce Khas ta de 
SN 


(559). Ath-Thabarani meriwayatkan, dari @abus bin Abi 
Zhabyan, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: Aku pernah 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
melihat Nabi 8 menyingkapkan kedua paha Husein, lalu beliau 


mencium ompolnya. 


An-Nasa 'i menyebut bahwa Gabus adalah perawi yang lemah. 


Dan pada hadits ini juga tidak didapati adanya keterangan yang 
menyebut bahwa Nabi & melaksanakan shalat setelah mencium. 

Ibnu Shalah mengatakan: Pada hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Laila tidak didapati keraguan antara Hasan dan Husein seperti 
halnya pada riwayat sebelumnya. Hadits Abu Laila ini memastikan 
— bahwa cucu yang dicium oleh Nabi & itu adalah Hasan, dan hadits Abu 
Laila ini juga memastikan tidak adanya keterangan yang menyebut 
bahwa Nabi & melaksanakan shalat setelah mencium, maka hadits ini 
tidak dapat dijadikan dalil untuk berpendapat tidak terbatalkannya 
wudhu setelah melakukan hal itu, kecuali jika hadits ini hanya digunakan 
sebagai dalil untuk membolehkan menyentuh atau melihat kemaluan 
anak-anak yang masih kecil. 


Imam Haramain dalam kitab An-Nihayah mengatakan: Mungkin 
saja ketika itu Nabi # melakukannya di balik pakaian. 


Pendapat ini juga diikuti oleh Al Ghazali sebagaimana tercantum 
dalam kitab A/ Wasith?064. 


Aku katakan: Hadits yang diriwayatkan oleh Al Baihagi jelas 
membantah penafsiran seperti itu, karena dalam matannya disebutkan 
bahwa Nabi & mengangkat baju Hasan sebelum beliau mencium. 


2064 | ihat A/ Wasith (1/319). 
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175. (560). Diriwayatkan dari Abu Hurairah: “ Apabila 
salah seorang dari kalian merasakan ada sesuatu dalam 
perutnya hingga ia menjadi ragu, apakah telah terjadi 
sesuatu yang membatalkan wudhunya atau belum, maka 


janganlah ia meninggalkan shalatnya hingga ia mendengar 
(suara) angin atau merasakan aromanya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim2065, Abu Daud2066, 
dan At-Tirmidzi2067. 


Masih pada bab yang sama: 


A9 Ben Ea Aas 3g - lou 
ga ma 


(561). Diriwayatkan, dari Abdullah bin Zaid bin Ashim Al 
Mazini, dengan matan yang hampir sama dengan hadits di atas. 


Hadits ini diriwayatkan dalam kitab Shahihain??88. 





2065 Shahih Muslim (no. 362). 

2066 Sunan Abu Daud (no. 177). 

2067 Sunan At-Tirmidzi (no. 75). 

2068 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 137) dan Shahih Muslim (no. 361). 
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176. 1562). Diriwayatkan, “Sesungguhnya syaitan 
akan selalu datang kepada kalian (yang sedang 
melaksanakan shalat) untuk meniupkan angin di antara 
kedua bokong kalian seraya membisikkan: "kamu sudah 
batal, kamu sudah batal.' Oleh karena itu, janganlah kalian 
meninggalkan shalat hingga kalian yakin mendengar ada 
suara angin atau merasakan aromanya.” 

Hadits ini disebutkan oleh Imam Haramain, lalu dikutip oleh Al 
Ghazali2069. Dan disebutkan pula oleh Al Al Mawardi2070, Sementara 
Ibnu Rif'ah mengatakan: Aku tidak berhasil menelusuri hadits ini. 


Secara lebih ringkas hadits ini juga disebutkan oleh Al Baihagi 
dalam Al Khilafya?V1, dari Rabi, dari Syafi'i, namun tanpa 


2069 | ihat Al Wasith (1/324). : 

2070 | ihat A/ Hawi (2/159 dan 10/272). 

2071 Kami tidak dapat menemukan riwayat hadits ini dalam A/ Khilafiyat, namun 
kami menemukannya dalam Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/504/4491). 
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menyebutkan isnadnya dan tanpa menyebutkan kalimat: “Seraya 
membisikkan: 'kamu sudah batal, kamu sudah batal.” 


Al Muzani dalam kitab A/ Mukhtashar juga menyebutkan riwayat 
ini dari Syafi'i, dan tanpa menyebutkan isnadnya2072. Kemudian riwayat 
itu disebutkan oleh Al Baihagi dengan menyandarkannya kepada 
Abdullah bin Zaid bin Ashim Al Mazini2073. 


Hadits lain yang terkait dengan bab ini: 
Diriwayatkan dari Abu Sa'id dan Ibnu Abbas: 
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15631. Untuk hadits yang diriwayatkan dari Abu Sa'id, 
disebutkan oleh Al Hakim2?074, dari Iyadh bin Abdillah, bahwasanya 


Dan Ibnu Al Mulaggan juga menyebutkan hadits ini dalamnya A/ Badr Al 
Munir (2/482), dan menyandarkannya kepada Al Baihagi. 

2072 | ihat Mukhtashar Al Muzani (8/285). 

2073 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/161). 

2074 | ihat A/ Mustadrak (1/361). 
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Rasulullah & pernah bersabda: “Apabila salah seorang dari kalian 
didatangi oleh syaitan dan membisikkan: 'Kamu sudah batal!” maka 
katakanlah: 'Kamu telah berdusta!' kecuali jika ia sudah yakin mencium 
aroma dengan hidungnya atau mendengar suara angin dengan 
telinganya.” | 
Sanad yang sama juga disebutkan oleh Ibnu Hibban2075, dengan 
perbedaan pada lafazh: “Maka katakanlah dalam hatinya: 'Kamu telah 
berdusta!” | 

Dan disebutkan. pula oleh Ahmad2076, dengan perbedaan pada 
lafazh: “Sesungguhnya syaitan pasti akan mendatangi kalian tatkala 
sedang shalat, lalu syaitan itu mengambil satu rambut di duburnya dan 
menggelitiknya, agar kalian berpikir bahwa kalian telah terbatalkan 
wudhunya, namun janganlah kalian meninggalkan shalat kalian hingga 
kalian yakin telah mendengar (suara) angin.” 

Pada sanad Ahmad ini terdapat nama Ali bin Zaid bin Jud'an 
dan ia adalah perawi yang lemah. 
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2075 Lihat A/ Ihsan (no. 2666). Namun pada sanadnya terdapat nama Iyadh bin 
Hilal, dan ia adalah perawi yang tidak dikenal. 
2076 | ihat A/ Musnad (no. 11912 dan 11913). 


“bb £vw s3 


Talkhishul Habir 


(564). Dan untuk hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas, 
disebutkan oleh Al Bazzar2077, dengan lafazh: “Syaitan pasti akan 
datang kepada kalian saat kalian sedang shalat, lalu ia meniupkan udara ' 
di bagian belakang kalian (bokong), hingga kalian berpikir bahwa wudhu 
kalian telah batal, padahal belum. Apabila kalian merasakan hal itu, 
maka janganlah kalian meninggalkan shalat, hingga merasa yakin benar. 
telah mendengar keluarnya suara angin dengan telinganya, atau 
mencium aroma angin tersebut dengan hidungnya.” 


Pada isnad hadits ini terdapat nama Abu Uwais, dan ia adalah 
perawi yang lemah, namun Al Baihagi?2078 memperkuatnya dengan 
riwayat Ad-Darawardi. 


Catatan 


Perkataan Ar-Rafi'i: Hadits ini merupakan bantahan terhadap 
pendapat Imam Malik yang membedakan antara keyakinan dan 
keraguan adanya angin yang keluarnya di dalam shalat, sebab keyakinan 
adalah suatu keniscayaan. 


ur SU "ar sa Ig 235 d R9 — (eve| 

AAN 3 SAE OS WI" alah A5 oi AL AS Lana Ip TA 
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(5651. Namun riwayat yang disebutkan oleh Abu Daud2079 

menjadi hujjah bagi Imam Malik, karena ia meriwayatkan dari Abdullah 


2077 | ihat Musnad Al Bazzar (Kasyf Al Astar, no. 281). 
2078 | ihat As-Sunan Al Kubra (2/254). 
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bin Zaid: “Apabila salah seorang dari kalian sedang melaksanakan 
shalat, lalu ia merasakan adanya angin atau pergerakan di duburnya, 
namun ia meragukannya, maka janganlah ia meninggalkan..” dan 
seterusnya hingga akhir hadits. 
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177. (566). Diriwayatkan, dari Ibnu Abbas, tentang 
harta warisan yang berhak didapatkan oleh kaum pria dan 
kaum wanita: “..Warisan itu diberikan berdasarkan dari 
tempat mana orang itu membuang air seninya..” | | 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Adiy?080 dan Al Baihagi?081 
dari Al Kalbi, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, dari Nabi &, 
bahwasanya ketika beliau ditanya tentang seorang bayi yang terlahir 
. dengan dua alat kelamin, lalu kelamin manakah yang harus dipilih saat 
ia mendapatkan harta warisan, Nabi & menjawab: “Berdasarkan dari 
tempat mana orang itu membuang air seninya.” 


2079 Sunan Abu Daud (no. 177), namun dari Abu Hurairah, bukan dari Abdullah 
bin Zaid seperti dikatakan oleh penulis. 

2080 | ihat A/ Kamil (6/119). 

2081 | ihat As-Sunan Al Kubra (6/261). 
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Hadits ini juga disebutkan oleh Al Baihagi dalam kitab A/ 
Ma'ifah?082, pada pembahasan tentang faraidh (pembagian harta 
warisan). 

Dan yang dimaksud dengan nama Al Kalbi pada riwayat ini 
adalah Muhammad bin Sa'ib, dan ia adalah perawi yang matruk, 
bahkan ia adalah perawi yang sering melakukan kebohongan dalam 
riwayatnya. 

Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Al Jauzi dalam kitab A/ 
Maudhu'aP33, | 

Meskipun hadits ini tidak layak untuk dijadikan hujjah, namun 
ada ijma para sahabat yang memiliki inti yang sama, sebagaimana 
dikutip oleh Ibnu Al Mundzir2084 dan ulama lainnya: 
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(567). Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah2085 dan 
Abdurrazzag2086, dari Ali, bahwasanya ia menetapkan warisan kepada 
seorang wadam (waria/berkelamin ganda) berdasarkan dari tempat ia 


membuang air seninya. 


Isnad atsar ini adalah isnad yang shahih. 





2082 | ihat Ma rifah As-Sunan wa Al Atsar (5/77/3894). 
2083 | ihat A/ Maudhu'at (3/230). 

2084 | ihat A/ Jjma' (hal. 71). 

2085 | ihat Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (11/349/11410). 
2086 | ihat Mushannaf Abdurrazzag (10/308/19204). 
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178. (5681. Diriwayatkan, “Tidak ada shalat kecuali 


dengan kesucian.” 


Aku katakan: Aku tidak pemah melihat ada hadits dengan 

kalimat yang persis seperti ini, namun ada hadits lain dengan inti yang 
. hampir serupa yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi2087, dari Ibnu Umar: 
“Tidak akan diterima shalat seseorang kecuali dalam keadaan yang 


SUCI. 


Inti yang sama juga disebutkan dalam kitab Shahih Muslim?088, 
dengan lafazh: “Tidak akan diterima shalat semaang tanpa keadaan 
yang suci.” 


Ab oi aa Ip IAI 3 ada 2553 — (onal 
"3 yeb YG) Wo V" al, 

3 ah Ap IR al ai ad LD 
LA sat Ula ebi An gta Ki J3 


2087 Sunan At-Tirmidzi (no. 1). 
2088 Shahih Muslim (no. 224). 
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(569). Diriwayatkan pula oleh Ath-Thabarani dalam A/ 
Ausatf?089 dari Ibnu Umar, dengan lafazh: “Tidak ada shalat bagi 
orang yang tidak dalam keadaan yang suci.” 

Masih pada bab yang sama juga ada hadits-hadits lain yang 
diriwayatkan dari Walid Abu Al Malih, Abu Hurairah, Anas, Abu 
Bakrah, Abu Bakar Ash-Shiddig, Zubair bin Awam, Abu Sa'id Al 
Khudri, dan sejumlah perawi lainnya. 


Mengenai sanad dan matannya telah kami rangkumkan pada 
bab “Awa 'il At-Tirmidzi”. 


JB kta ala AI Ja AN Ly Ca ton v4 


SE kada ai Aa" Ta SY io ed ras 


ag 


Ka 29 KI AI Anbun Tag oi Ka ya Air, 
) Ot 5 


o “ » to 


ye ep 5 Y) Era Ga 63) GA Ju) 

ae o Ka Pb Ka Ae 3 | elus Je ajang Abas ya 
179. (5701. Diriwayatkan, bahwa Nabi s pernah 
bersabda: “Bertawaf di sekeliling Ka'bah itu layaknya shalat, 
hanya saja Allah membolehkan berbicara di dalamnya.” 
Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?090, Al Hakim2091 dan Ad- 





2089 A/ Mu'jam Al Ausath (no. 2292). 
2090 Sunan At-Tirmidzi (no. 960). 
2091 | ihat A/ Mustadrak (1/459). 
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Daraguthni2092, dari Ibnu Abbas. Hadits ini dinilai sebagai 
hadits shahih oleh Ibnu Sakan, Ibnu Khuzaimah2093, dan 
Ibnu Hibban204. 

At-Tirmidzi mengatakan?095. Hadits ind diriwayatkan secara 
marfu' (tersandar kepada Nabi) dan mauguf (tersandar pada sahabat). 
Namun kami tidak tahu ada riwayat lain yang marfu' pada bab ini selain 
dari Atha, karena memang hadits-hadits ini berkutat pada Atha bin 
Sa'id, dari Thawus, dari Ibnu Abbas. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai penyandaran hadits ini, 
dan di antara yang mengunggulkan riwayat mauguf adalah: An-Nasa'i, 
Al Baihagi?096, Ibnu Shalah, Al Mundziri, dan An-Nawawi. Lalu An- 
Nawawi juga mengatakan: Riwayat yang marfu' pada bab ini adalah 
riwayat yang lemah2097. 

Pemerataan seperti itu diragukan, karena Atha bin Sa'ib adalah 
perawi yang jujur, dan apabila ada sejumlah hadits yang sama 
diriwayatkan darinya beberapa di antaranya marfu' dan yang lainnya 
mauguf, maka para ulama menyebut hadits itu semuanya marfu' 
bahkan An-Nawawi adalah salah satu imam yang paling banyak 
mengutip periwayatan darinya dan bersandar pada riwayatnya. Lagi pula 
telah menjadi maklum, apabila seorang perawi hadits marfu' adalah 
perawi yang terpercaya, maka hukum hadits yang dimarfu kannya 
adalah hadits yang shahih. 


2092 Sunan Ad-Daraguthni (1/459). 

2093. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 2739). 
2094 Shahih Ibnu Hibban (no. 3836). 
2095 Sunan At-Tirmidzi (3/293). 

2096 | ihat As-Sunan Al Kubra (5/85). 
2097 Lihat A/ Majmu' (8/14). 
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Jika dikatakan, bahwa Atha bin Sa'ib berubah daya ingatnya di 
saat-saat terakhir menjelang wafatnya, dan periwayatan darinya tidak 
boleh diterima kecuali sebelum saat-saat itu terjadi. Maka jawabannya 
adalah: bahwasanya Al Hakim meriwayatkan hadits ini dari Sufyan Ats- 
Tsauri, dan sebagaimana disepakati bahwa Tsauri mendengar dari Atha 
sebelum ia berubah daya ingatnya. Dan kalaupun Tsauri berbeda-beda 
dalam menyampaikan periwayatannya, terkadang marfu' dan terkadang 
mauguf maka para ulama juga memaklumi bahwa riwayat yang marfu' 
lebih diunggulkan daripada riwayat mauguf. 


Namun sebenarnya riwayat Sufyan Ats-Tsauri adalah riwayat 
mauguf. sementara riwayat yang marfu' adalah riwayat yang lemah. 


Al Bazzar mengatakan: Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini 
dari Nabi & selain Ibnu Abbas. Dan tidak ada riwayat lain yang 
meriwayatkan hadits ini dari Thawus kecuali Atha. Dan rata-rata para 
perawi hadits ini meriwayatkannya dari Atha secara mauguf, bahkan 
Jarir dan Fudhail bin Iyadh menyandarkannya kepada Atha. ) 


Aku katakan: Keterangan Abu Hudzaifah keliru, karena selain 
dari Ibnu Abbas, hadits ini juga diriwayatkan secara marfu' dari Ibnu 
Umar, sebagaimana disebutkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ 
Ausath?098, dari Muhammad bin Aban, dari Ahmad bin Tsabit Al 
Jahdari. 1 | 

Dan hadits ini juga diriwayatkan dengan sanad yang lain selain 
Atha, sebagaimana disebutkan oleh An-Nasa 12099, dari Abu Awanah, 
dari Ibrahim bin Maisarah, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, secara 
mauguf Ada pula riwayat lain secara marfu', dari Ibrahim, namun 


2098 AJ Mu'jjam Al Ausath (no. 7370). 
2099 | ihat As-Sunan Al Kubra (no. 3944). 
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Muhammad bin Abdullah bin Ubaid bin Umar adalah perawi yang 
lemah. Riwayat ini sendiri disebutkan oleh Ath-Thabarani2100. 


Lalu diriwayatkan pula oleh Al Baihagi2101, melalui Musa bin 
A'yun, dari Laits bin Abi Salim, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, secara 
marfu' Bahkan Laits bersumpah atas periwayatan ini. 

Aku katakan: Nama Musa bin A'yun adalah nama yang masih 
diperdebatkan kelayakannya sebagai seorang perawi. Hadits ini juga 
disebutkan oleh Ad-Darimi?102, namun tanpa melalui Musa, yaitu dari 
Ali bin Ma'bad2103, dari Thawus, dari Atha bin Sa'ib. Dan seperti dapat 
dilihat, riwayat ini juga kembali pada Atha. | 

Lalu Al Baihagi juga menyebutkan hadits ini dari Al Baghandi, 
dari Abdullah bin Umar bin Aban, dari Ibnu Uyainah, dari Ibrahim, 
secara marfu 2104. 

Namun Al Baihagi sendiri meragukan hadits ini diriwayatkan 
secara marfu' dari Al Baghandi2105. 

Dan ada riwayat marfu' lainnya yang disebutkan oleh Al 
Hakim?2106 dalam kitab Mustadrak-nya pada awal pembahasan tentang 
tafsir surah Al Bagarah, dari Al Gasim bin Abu Ayyub, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ionu Abbas, ia berkata: Allah SWT berfirman kepada Nabi- 


2100 A/ Mu'jam Al Kabir (no. 10955). 

2101 J ihat As-Sunan Al Kubra (5/87). 

2102 J ihat Sunan Ad-Darimi (no. 1848). 

2103 Pada buku ini tertulis nama Ali bin Sa'id, namun itu tidak benar, karena yang 
benar adalah Ali bin Ma'bad, sebagaimana tercantum dalam salinan yang lain. 

2104 | ihat As-Sunan Al Kubra (5/87). | 

2105 Al Baihagi mengatakan: Riwayat ini tidak dapat menandingi riwayat Ibnu 
Juraij dan Abu Awanah yang meriwayatkannya secara mauguf dari Ibrahim 
bin Maisarah. 

2106 Lihat A/ Mustadrak (2/266-267). 
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Nya: AAA IS KAK Hall G5 Cab “Bersihkanlah 
rumah-Ku untuk orang-orang yang tawaf, orang yang iktikaf, orang 
yang rukuk dan orang yang sujud” (Os. Al Bagarah (21: 125). Pada ayat 
ini thawaf disebutkan sebelum shalat, dan Rasulullah & juga pernah 
bersabda: Y (la YG Giat Had gd ad yet ad An Of Ip IMAN DL Lrfah" 
N .. 


yu “Thawaf itu sama derajatnya seperti shalat, hanya saja Allah tidak 


melarang bagi orang yang bertawaf untuk berbicara. Namun hendaklah 
orang yang bertawaf itu tidak berbicara kecuali untuk tujuan yang baik.” 


Setelah menyebutkan riwayat ini, Al Hakim menilai sanad hadits 
ini sebagai sanad yang shahih, lalu ia juga mengatakan: Para perawinya 
adalah perawi yang terpercaya. 

Dan ia2107 juga menyebutkannya dengan sanad yang lain, dari 
Hammad bin Salamah, dari Atha bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas. Bagian awal dari hadits ini adalah riwayat mauguf. 

) Lalu ia juga menyebutkan sanad lainnya, dari Fudhail bin Iyadh, 
dari Atha, dari Thawus. Dan bagian akhir hadits ini adalah riwayat 
marfu'. ) 

Adapun riwayat An-Nasa "12108 dan Ahmad2109, dari Ibnu Juraij, 
dari Hasan bin Muslim, dari Thawus, dari seseorang yang pernah 
bertemu dengan Nabi &, dikatakan bahwa Nabi & pemah bersabda: 

2 8 1o "03 - — 2 at 
"ASI | 430 Pera BB M6 DI “ali “Thawaf itu sama seperti shalat, 
oleh karena itu apabila kalian sedang bertawaf maka janganlah kalian 
banyak berbicara.” 


2107 Yakni Al Hakim dalam A/ Mustadrak (2/267). 
2108 Sunan An-Nasa “ino. 2922). 
2109 j ihat A/ Musnad (no. 15423). 


Baae send — me aa SA aj 





Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Riwayat ini adalah riwayat yang shahih, dan riwayat ini 
memperkuat riwayat Atha bin Sa'ib serta sekaligus mengunggulkan 
riwayat yang marfu' 

Faktanya memang kesamaran riwayat ini ada pada Ibnu Abbas, 
namun kalaupun kesamaran itu pada sahabat Nabi #@ yang lain maka 


riwayatnya tetap tidak terpengaruh. 
| An-Nasa'i juga meriwayatkan, dari Hanzhalah bin Abi Sufyan, 
dari Thawus, dari Ibnu Umar, secara mauguf2110 


Apabila sanad-sanad ini diamati dengan baik, maka akan terlihat 
bahwa para perawi yang meriwayatkan hadits ini dari Thawus ada lima 
jalur, dan jalur yang paling baik dan bagus adalah riwayat Gasim bin 
Abu Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, karena riwayat ini 
.. tidak terdapat kerancuan, hanya saja aku melihat bahwa pada sanad ini 
terdapat penyusupan. Wallahu a'lam. 


"Sob 3 abg da An Jo as — Toval ae 
GAB Tinta ea Y' Hap gi 

SAI, Sah Ip D PANEN Ha 
KA Ip GI UN 1G 3 sa S5 Ikan, Sal 
Ih al ih y ora #25 Y" J6 AI Dah dia Ai 
Data Ph SEN ma 
180. (571). Diriwayatkan, bahwasanya Nabi & 
pernah bersabda kepada Al Hakim bin Hizam: “Janganlah 


2110 Sunan An-Nasa 'i(no. 2923). 
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kamu menyentuh mushaf Al @ur'an kecuali kamu dalam 
keadaan suci.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?111, Al Hakim 
dalam Mustadrak- :nya2112 pada pembahasan tentang pengenalan2!13, Al 
Baihagi dalam A/ Khilafiya?114, dan Ath-Thabarani2115, dari Al Hakim, 
ia berkata: Ketika Rasulullah @ mengutusku untuk pergi ke negeri 
Yaman, beliau berpesan: kepadaku: “Janganlah kamu menyen 
mushaf Al @ur 'an kecuali kamu dalam keadaan suci.” 


Pada isnad riwayat ini terdapat nama Suwaid Abu Hatim, dan ia 
adalah perawi yang lemah. | 


Dan Ath-Thabarani dalam A/ Ausath mengatakan bahwa hadits 
ini diriwayatkan hanya melaluinya (Suwaid Abu Hatim).2116 | 


Namun Al Hazimi mengklaim bahwa isnad hadits ini berdejarat 
hasan. 


Imam An-Nawawi menyanggah penulis kitab A/ Muhadzdzat?7 
yang menyebut bahwa riwayat ini berasal dari Al Hakim bin Hizam, ia 
mengatakan: Ia hanya mengikuti apa yang ditulis oleh gurunya, syeikh 
Abu Hamid, karena dalam kitab-kitab hadits begitu jelas diterangkan 
bahwa hadits ini diriwayatkan dari Amr bin Hizam. 


2111 Sunan Ad-Daraguthni (1/122). 

2112 Lihat A/ Mustadrak (3/485). 

2113 Maksudnya adalah pembahasan mengenai pengenalan terhadap para sahabat 
Nabi &. 

2114 | jhat A/ Khilafiyat (no. 302). 

2115 A/ Mu'jam Al Kabir (no. 3135). 

2116 A/ Mu'jam Al Ausath (no. 3325). 

2117 Yakni Syairazi. Lihat A/ Muhadzdzab (1/25). 
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Aku katakan: Hadits Amr bin Hazm adalah hadits yang sangat 
dikenal, dan insya Allah kami akan membahasnya cukup mendalam 
pada pembahasan tentang diyat (denda atas pelanggaran hukum). 


Bahkan syeikh Muhyiddin dalam kitab A/ Khulashah?118 menilai 
riwayat Al Hakim bin Hizam dan riwayat Amr bin Hazm sama-sama 
sebagai riwayat yang lemah. Hal ini menunjukkan bahwa ia hanya 
menilai hadits Al Hakim ini sebagai hadits mmauguf saja. Wallahu a'lam. 


Hadits lain yang terkait dengan bab ini: 


Y Bg (adan, Ja 19 Fb gi 3 — (ovrl 
4 AA d5 “el 


(5721- Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2119 dan Ath- 
Thabarani2120 dari Ibnu Umar. Dan isnad hadits ini cukup baik. Bahkan 
Atsram mengatakan bahwa Ahmad berhujjah dengan riwayat hadits ini. 


5... 3 . “ . 0... 
35 29 AAA 9 AI Aoi Ok 565 — lovr) 
BY ya Aa An da PA sa Ih san la 3 35 
(5731. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani2121 dan Ibnu Abi Daud 
dalam kitab A/ MashahiP122, dari Utsman bin Abi Al Ash. Namun pada 


2118 | ihat A/ Khulashah (1/208-209). 
2119 Sunan Ad-Daraguthni (1/121). 
2120 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 13217). 
2121 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 8336). 
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isnad hadits ini terdapat ingitha' (tidak disebutkannya salah satu perawi), 
dan pada riwayat Ath-Thabarani terdapat perawi yang tidak dikenal?128. 


AB Gap S5 PS OP 33 - Tove 
BP Pi Ga MA Ga 
“1574. Diriwayatkan oleh Ali bin Abdul Aziz dalam kitab 
Muntakhab Musnadnya, dari Tsauban. Namun pada isnad hadits ini 
terdapat nama Khashib bin Jahdar, dan ia adalah perawi yang matruk. 


IE Eat 3 Ih Ea Gd AI 553 - Love) 
Ia 93 33 Dyah VI ET YG er Oi ala ol IS 3 


(575). Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2124, tentang kisah 
keislaman Umar bin Khaththab: bahwa sesaat sebelum Umar memeluk 
agama Islam, saudari perempuannya pemah berkata: “Kamu adalah 





2122 | ihat A/ Mashahif (hal. 185), hadits ini diriwayatkan dari Isma'il bin Rafi (ia 
adalah perawi yang lemah), dari Oasim bin Abi Bazzah, dari Utsman bin Abil 
Ash, ia berkata: Salah satu pesan Rasulullah kepadaku adalah: c»4i V 
as "5 dh Utah “Janganlah kamu menyentuh mushaf Al @ur 'an saat kamu 
tidak dalam keadaan suci” Namun @asim juga tidak sezaman dengan 
Utsman. 

2123 Maksudnya adalah Muhammad bin Sa'id bin Abdul Malik. Abu Hatim dalam 
AI Jarh wa At-Ta'dil mengatakan: Aku tidak mengenalnya. Pada isnad 
tersebut juga terdapat nama Isma'il bin Rafi, dan ia adalah perawi yang 
lemah, begitu juga dengan Hisyam bin Sulaiman Al Makhzumi, yang 
dianggap lemah jika meriwayatkan hadits selain dari Ibnu Juraij. Lihat 
Tahdzib Al Kamal (3/85) dan Adh-Dhu'afa ' (4/338). 

2124 Sunan Ad-Daraguthni (1/123). 
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orang yang bemajis (kafir), dan tidak ada yang boleh menyentuhnya 
(mushaf Al @ur'an) kecuali orang-orang yang berada dalam keadaan 
suci.” 


Ada sejumlah ulama yang menyebut adanya kecacatan pada 
sanad hadits ini2125, 


SU) baja AT Gp OLI 58 a33 — (evil 


(5761. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni2126 dan Al Hakim?127, dari Salman, secara mauguf. Wallahu 
a'lam. | | 


LIB akag EA Iko Al eni AP — TOvVI NAN 


- a58 3 RA 
) Mtb NI kai Yp US 8 fa 5 Yy" 
. . : . . 3.8 - 
S3 Ia V9 SA LS 2 tb SAN bi Vin 
Le ab Ta Ch GA Ia AP da ps 
3 


2. 
. 


daya 


2125 Pada sanad hadits ini terdapat nama @asim bin Utsman al-Bashar, ia 
dikatakan oleh Ugaili dalam Adh-Dhu'afa " (3/480): Selalu tidak ada riwayat 
lain yang sama dengannya, dan biasanya periwayatannya itu dikutip oleh 
Ishag bin Arzag. Sementara Al Hafizh Ibnu Hajar dalam Lisan A/ Mizan 

h " (4/463) mengenai kisah ini mengatakan: Kisah ini sangat janggal. 

2126 Sunan Ad-Daraguthni (1/123-124). 

'2127 Lihat A/ Mustadrak (1/183). 
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181. (5771. Diriwayatkan, bahwa Nabi & pernah 
bersabda: “Hendaklah mushaf Al @ur'an tidak dibawa dan 
tidak disentuh kecuali dalam keadaan suci.” | 

Lafazh seperti ini sama sekali tidak didapati dalam kitab-kitab 
hadits, dan tidak ada riwayat yang menyebutkan hukum tentang 
membawa Al @ur'an. Sedangkan untuk hukum menyentuhnya, telah 
dijelaskan pada hadist-hadits sebelum ini. 


. 8. 7 23 Air ore 4, 2, 3 2 . 
SsiS As ale DI Ko Af asas — (oval NAN 
ale GAN SA Es Ngga KS IS INJUN md OS Jia 
Jab sa Pena Keok SP ya aa ip 
182. (578). Diriwayatkan, bahwa Nabi pernah 
menulis surat kepada Heraclius, di antara isi suratnya adalah 
firman Allah SWT: “Marilah (kita) menuju kepada satu 
.kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu...” al 
ayah. | 
Hadits yang cukup panjang ini adalah hadits muttafag 'alaih 
(yang sama-sama diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim), dari Ibnu 
Abbas, dari Abu Sufyan bin Harb2128. 


AI Gebetan 3GB 2nd AB — NAY 


183. Diriwayatkan, dari Ibnu Umar dan yang lainnya, 
bahwa yang dimaksud dengan kata al-lamsu menyentuh) 
adalah memegang dengan tangan. 


2128 | ihat Shahih Al Bukhari (no. T) dan Shahih Muslim (no. 1773). 
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2. 0. 


pn dalah sa Gabe IA JS La ai Ain 1 aa, NG 


15791. Hadits dari Ibnu Umar ini diriwayatkan oleh Malik2129 
dan Syafi'i2130, dengan lafazh: “Barangsiapa yang mencium istrinya atau 
memegang dengan tangannya, maka ia telah diwajibkan untuk 
memperbaharui wudhunya.” 


PB Lp AN 2) drama 01 50 HI 55 - CoA: 


sa. 


II AP BY Ih Ula OB LG sol Leah 
SAN of Ie SES Ia p Lai 0 LNG KAN REI 
DS NY Gs J3 NET HI senat ai OB Lah 
Lana Onaliy F3 Vito Jas Uteh ale da Io MO, 
Lala Hp "amal UR) ADI" 3S cat sean AI JA 
Wa Papan oma wa Ala AP sana "KEL PS alah" 
| i Aa Se S3 ae LAU, 

(580). Diriwayatkan pula oleh Al Baihagi2181, dari Ibnu Mas'ud, 


dengan lafazh: “Mencium dengan bibir termasuk salah satu bentuk 
menyentuh, dan dengan melakukannya seseorang telah diwajibkan 


2129 | ihat A/ Muwaththa " (1/43). 
2130 | ihat A/ Umm (1/15). 
2131 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/124). 
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untuk memperbaharui wudhunya. Dan kata al-lamsu sendiri maksudnya 
adalah hal-hal yang dilakukan terhadap istri selain bersetubuh.” 

Pada sebuah riwayat Al Baihagi juga disebutkan?132, terkait 
dengan tafsir firman Allah SWT: “Atau kamu telah menyentuh 
perempuan.” (Os. An-Nisaa” (4): 43), maknanya adalah: Hal-hal yang 
dilakukan terhadap istri selain bersetubuh. 

— Untuk memperkuat penafsiran ini, Al Hakim memperkuatnya 
dengan riwayat Aisyah?133. “Ketika Rasulullah & berada di kediaman 
salah satu dari kami (istri-istri beliau), maka tidak ada satu hari atau 
“kurang dari itu kecuali ia menyempatkan untuk tidur, mencium, dan 
menyentuh..” dan seterusnya hingga akhir riwayat. 

Al Baihagi24 juga memperkuatnya dengan riwayat Abu 
Hurairah: “Zina tangan itu terjadi dengan menyentuh..” juga dengan 
kisah Ma'iz: “Sekiranya kamu telah mencium atau menyentuh..” dan 
dengan riwayat Umar: “Mencium dengan bibir termasuk dalam hukum 
menyentuh, maka perbaharuilah wudhu kalian setelah melakukannya.” 


Namun penafsiran yang berbeda disampaikan oleh Ibnu Abbas, 
ia mengartikan kata a-lamsu ini dengan makna: bersetubuh. 


Faedah: 


... 


.. C3 s o- KB Be 
SP ai GL AE dab Ie SI s3 - Ton 

” . - . “ jantan Te Gen 
Uta EA ala le AI Io MI DS Oh IG TG Lp aa 


2132 Jpid, 
2133 | jhat A/ Mustadrak (1/135). 
2134 | jhat As-Sunan Al Kubra (1/123-124). 
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en ian an SSL AE PAN LAI Ii DA 
ae salah. 

(581). An-Nasa'i meriwayatkan?135, dari Abdurrahman bin 
@asim, dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata: “Suatu ketika 
Rasulullah & pernah melaksanakan shalat ketika aku berbaring di 


hadapannya seperti jenazah, hingga saat beliau hendak menutupnya 
dengan shalat witir beliau menyentuhku dengan kakinya.” 


Isnad riwayat ini shahih. 


Riwayat ini dijadikan dalil oleh Ibnu Abbas, sebab kata “a/ mass” 
pada hadits ini bermakna menyentuh, buktinya Nabi & melanjutkan 
shalatnya setelah melakukan hal itu. Apabila kata menyentuh pada 
riwayat ini diungkapkan dengan kata “al mass”, maka kata “a-lams” 
pada ayat bermakna: bersetubuh. 


AI Ae PP Ih anda Uh JoAri 

Dae on V5 dai Pan Gas Ja ad ada Lo 
VE ga 29 RI BAG GMAG 5 He 3 
pai Ae Hb AE lia Ga 


(5821. Sementara untuk riwayat Habib, dari Urwah, dari 
Aisyah, bahwasanya Nabi & pernah mencium beberapa istrinya lalu 
beliau mendirikan shalat tanpa memperbaharui wudhunya. Riwayat ini 





2135 Sunan An-Nasa 'i(no. 167). 
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dianggap memiliki kecacatan oleh Abu Daud2136, At-Tirmidzi2137, Ad- 
Daraguthni2138, Al Baihagi2139, dan Ibnu Hazm240 Mereka 
mengatakan bahwa tidak ada dalil shahih terkait dengan pembahasan 
ini, kalaupun ada maka dalil tersebut mungkin terjadi sebelum 
diturunkannya ayat yang mewajibkan berwudhu bagi orang yang 
melakukan sentuhan. 


2136 Suman Abu Daud (1/46/180). 

2137 Sunan At-Tirmidzi (1/133/286). 

2138 | ihat Sunan Ad-Daraguthni (1/139). 

2139 | ihat A/ Khilafiyat (2/165-168) dan As- Sunaf AI Kubra (1/125). 
2140 | ihat A/ Muhalla (5/124). 


O025. sa an AA 











Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Ya 
Bab: Mandi ) 
(Hal-hal yang Mengharuskan Mandi Besar) 


Laba JB pekiag AE AN Io AT Ca — TOAYI NA 
nat S1 Alai Kadi LAGI 6 : ag PK 
"deh d2 
Ale ga gai A53" abah TAI naa Sa Ale GA 
"la JA 3 ti He) al 
na Ke 5, I 2 3 ai Jan 3 aa 3 
SI em 3 Ijin Saad SEA ISA Je YEN, 
Ws an, Ne 3 tnhn Si NI GS SU 
BB CA Re PEN Sg ad ia OI 


184. (5831. Diriwayatkan, bahwasanya Nabi & 
pernah bersabda kepada Fathimah binti Abi Hubaisy: 
“Apabila kamu sedang menjalani masa haidh, maka 
tinggalkanlah shalat. Lalu apabila masa haidh itu telah 
berlalu, maka mandilah kamu dan shalatlah kembali.” 


4d ————mmmamm— 93 
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Hadits ini adalah hadits muttafag alaih (diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim)2141, dari Aisyah, dengan lafazh: “Maka basuhlah 
olehmu darah haidh itu dan shalatlah kembali.” 

Riwayat Al Bukhari lainnya2142 menyebutkan: “Kemudian 
mandilah kamu dan shalatlah.” | 

Dan riwayat Ibnu Mandah menyebutkan: “Maka segeralah kamu 
mandi-dan segeralah kamu shalat.” 

Al Baihagi menggunakan hadits ini sebagai dalil untuk 
menyatakan bahwa wanita yang bertanya kepada Nabi itu (Fathimah - 
binti Abi Hubaisy) dapat membedakan macam-macam darah yang 
keluar,. oleh karena itu pada riwayat lain disebutkan: “..Maka 
tinggalkanlah shalat selama menjalani masa haidhmu..” Kemudian Al 
Baihagi mengatakan: Atau mungkin juga wanita itu terkadang dapat 
membedakannya dan terkadang tidak, lalu Nabi & memerintahkannya 
untuk memperbandingkan masa haidhnya “dengan masa haidh 
kebanyakan wanita lainnya2143. 


"SI Aa sad Uli” saat — FoAtJ NAO 


dat al sana Aap pan Sp Gg AAN pad 
ta de PN, IL 3 Date aan sa Unas, SAS 


Se ne nun Sa Ag si" dp op 


2141 J ihat Shahih Al Bukhari (no. 306) dan Shahih Muslim (no. 333). 
2142 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 319). 
. 2143 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/334). 


ad 2 ana ea et 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


185. 1584). Diriwayatkan, bahwasanya air (mandi 
janabah) itu diwajibkan jika ada air (mani yang keluar). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim2144, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, dengan cukup panjang, termasuk kisah Itban bin Malik. 
Sementara Imam Al Bukhari hanya menyebutkan kisahnya saja tanpa 
hadits tersebut2145. Namun selain terkait dengan kisah Itban, hadits ini 
juga diriwayatkan pada kisah yang lainnya. 


Dan lafazh tersebut diriwayatkan pula oleh Abu Daud2146, Ibnu 
Khuzaimah2147, dan Ibnu Hibban2148, 


2 9 PA at Ang AB bak - (oAo| 
2 S AS La AA 


(585). Hadits lainnya, dari Abu Ayyub, diriwayatkan oleh 
Ahmad2149, An-Nasa'12150, Tbnu Majah2151, dan Ath-Thabarani2152. 


2144 Shahih Muslim (no. 343/80). 

2145 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 180). 
2146 Sunan Abu Daud (no. 217). 

2147 Shahih Ibnu Hibban (no. 233). 
2148 | ihat A/ Ihsan (no. 1168). 

2149 Musnad Ahmad 6/416 dan 421). 
2150 Sunan An-Nasa “i(no. 199). 

2151 Sunan Ibnu Majah (no. 607). 

2152 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 3894). 


“tw 
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29 AS Gi Ih sa La Anal A33 — TohA-0A1) 

ie £ 0, Loo.3 . 0 2 - 2 . - 0”... . 
BARU GAGASAN MUL j OP aa 


Tata GAN AS Ga Gb (S3) yo ta La 

1586-589J. Hadits lainnya, dari Rafi bin Khadij2153 dan Itban 

bin Malik, diriwayatkan oleh Ahmad?154 Sementara Ath-Thahawi 

meriwayatkannya dari Abu Hurairah?155, dan Ibnu Syahin dalam kitab 

Nasikh Mansukh-nya meriwayatkannya dari 'Anas2156. Dan seluruh 

sanad ini disebutkan oleh Al Hazimi2157 yang mengikuti langkah Ibnu 
Syahin2158, 


2G Ottadi ADI Ai" LS Lau — CoA) YAN 
MLS ly Ala AN Jo At Jang Ol Alah "Fadil A3 


- 0. $ 


o -. ae aa £? Ld 
PA AS Sai 0S ut S1 & ed 
GE pai YP kata gi Pie daun eh 


186. (590). Diriwayatkan dari Aisyah: “Apabila dua 
kemaluan telah bertemu, maka telah diwajibkan atas mereka 
untuk mandi janabah.” Aku dan Rasulullah 8 pernah 


melakukannya dan setelah itu kami mandi. 


2153 Musnad Ahmad (no. 17288). 

2154 Musnad Ahmad (4/342). 

2155 Lihat Syarh Ma'ani Al Atsar (1/54-55). 

2156 |ihat An-Nasikh wa Al Mansukh (46/11). 

2157 Lihat A/ Ptibar f An-Nasikh wa Al Mansukh (hal. 117-129). 
2158 | ihat An-Nasikh wa Al Mansukh (hal. 41-53). 


606 ban ee ee nan ui 





: Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dalam kitab A/ 
UmmP159, dari seorang yang tsigah, dari Al Auza'i, dari Abdurrahman 
Al @asim, dari ayahnya. Atau dari Yahya bin Sa'id, dari @asim. 


Sedangkan dalam kitab Mukhtashar Al Muzani riwayat ini 
disebutkan dengan sanad dari Abdurrahman bin @asim, tanpa keraguan 
dengan kata 'atau'. Dan dalam kitab Sunan Harmalah riwayat ini 
disebutkan dengan sanad dari Walid bin Muslim, dari Al Auza'i, dari 
Abdurrahman, juga tanpa keraguan dengan kata 'atau'. 


Sanad yang terakhir ini juga disebutkan oleh Ahmad dalam kitab 
Musnadnya?160, yaitu dari Walid, dari Al Auza'i, dari Abdurrahman bin 
Masim. 

Sementara An-Nasa'i meriwayatkannya dari Ubaidullah bin 
Sa'id, dari Walid, dan seterusnya2161, Dan At-Tirmidzi meriwayatkannya 
dari Muhammad bin Mutsanna, dari Walid, dan seterusnya. Lalu At- 
Tirmidzi mengatakan: Hadits ini berderajat hadits hasan shahih?162. Dan 
hadits ini juga dinilai sebagai hadits shahih oleh Ibnu Hibban2163 dan 
Ibnu Al @aththan?164 


Sedangkan Al Bukhari2165 menyebut bahwa Al Auza'i telah 
keliru dalam periwayatan ini, karenanya ia meriwayatkan hadits ini dari ' 
perawi lainnya, dari Abdurrahman bin Al @asim secara mursal. 
Alasannya adalah, karena Abu Zinad pernah bertanya kepada @asim bin 


2159 Lihat Musnad Asy-Syafi'i (hal. 159). 

2160 Musnad Ahmad (6/161). 

2161 J ihat As-Sunan Al Kubra (no. 196). 

2162 Sunan At-Tirmidzi (no. 108). 

2163 | ihat A/Ihsan (no. 1172). 

2164 | ihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/267). 
2165 Lihat A/ Ilal Al Kabir (hal. 57). 
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i Muhammad: “Apakah kamu pernah mendengar hadits tentang hal ini?” 


lalu Gasim menjawab: “Tidak.” 


Para imam hadits yang menilai hadits ini sebagai hadits shahih 
menjawab anggapan tersebut dengan menyatakan bahwa mungkin saja 
@asim telah tersilap dengan riwayat itu namun kemudian mengingatnya 
lagi dan memberitahukannya kepada anaknya. Atau riwayat itu telah 
diberitahukan terlebih dahulu kepada anaknya kemudian setelah itu ia 
terlupa. 


Namun jawaban ini tentu saja tidak menepis keraguan akan 
riwayat tersebut2166. 


Catatan 


An-Nawawi dalam kitab At-Tangih mengatakan?!67. Inti 
matannya adalah matan yang shahih, namun pada riwayat ini terdapat 
perubahan. Pendapat serupa juga disampaikan oleh Ibnu Shalah dalam 
kitab Musykil Al Wasith, ia mengatakan: Hadits ini shahih berasal dari 
Aisyah, namun lafazhnya bukan seperti itu, lafazh tersebut sama sekali 
tidak disebutkan dalam riwayatnya. 


2166 Ibnu Al @aththan juga mengungkapkan jawaban lain, yaitu: bahwasanya 
dengan menjawab “tidak” atas pertanyaan yang diajukan kepadanya mungkin 
saja maksud Al @Gasim adalah aku tidak mendengar sesuatu yang 
bertentangan dengan hadits yang aku riwayatkan. Lihat Bayan A/ Wahm wa 
AI Iham (5/268). 
Namun tentu saja persepsi seperti itu tidak tepat Na pertanyaan yang 
diajukan kepada Al @asim, karena penanya tidak bertanya tentang riwayat 
yang bertentangan dengan hadits yang diriwayatkan oleh Al Gasim, maka 
bagaimana mungkin ia menjawab dengan jawaban seperti itu. Wallahu a'lam. 

2167 Lihat Minhaj As-Sawiy (hal. 72). 


G0 aa na Pa ae —— me 
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Lafazh tersebut hanya disebutkan dalam riwayat Syafi'i dan para 
pengikutnya, sedangkan hadits selengkapnya diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dengan lafazh: 143 Id OtedI OI Gang S3 Kan D3 Gd II 
gi “Apabila seorang suami telah merentangkan kaki istrinya dan 
kemaluannya telah menyentuh kemaluan istrinya, maka sudah 
diwajibkan atasnya mandi.”2168 


3 Duitadi TB Mi" K6 Case — TEAM NAV 
Apar: "Kadi 
187. (591). Diriwayatkan dari Aisyah: “Apabila dua 


kemaluan telah bertemu, maka diwajibkan mandi.” Telah 
disebutkan sebelumnya. 


— Faedah: 


Jumhur ulama berpendapat bahwa hadits ini telah menasakh 
hadits lainnya yang menyatakan bahwa air (mandi janabah) itu 
diwajibkan jika ada air (mani yang keluar). 


eta De KAB EU Kana & 30 3G 
Ae AI Io 3 JB Ci) JW ee 2st, — (oar| 


5 


SA AN LA UU 3 OI La Ae saban 





2168 Shahih Muslim (no. 349). 
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. 5 “ - . Ye - ore A, 25, . or . 0 

La KU Ind ooh A3 Hg Ale Ah Ie aah Sa dh GA 
(592). Menurut penafsiran Ibnu Abbas, sabda Nabi tersebut, 

yakni: air (mandi janabah) itu diwajibkan jika ada air (mani yang keluar), 

adalah untuk kewajiban mandi bagi orang yang mimpi (basah). 
Penafsiran ini dikutip oleh Ath-Thabarani2169 dari At- 

Tirmidzi2170 Namun hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi tidak 


disandarkan kepada Nabi &. Dan pada isnadnya juga terdapat 
kelemahan, karena berasal dari riwayat Syarik, dari Abu Al Jihaf. 


IE Ip PP DE ay pu SPd 3 - Toar) 
tai Ayi S Ka) Aa Yu Ana o& Ki 
(593. Diriwayatkan dalam kitab Sunan Abu Daud?171, dengan 
sanad terpercaya, dari Ubai bin Ka'b, ia berkata: Sabda Nabi itu, yakni: 
air (mandi janabah) itu diwajibkan jika ada air (mani yang keluar), adalah 
keringanan hukum (rukhshah) di awal-awal Islam. 


— Namun sebenarnya pada riwayat Abu Daud ini terdapat ingitha' 
(tidak disebutkannya salah satu perawi), karena ia meriwayatkannya: | 





2169 | ihat A/ Mu'jam (no. 11812). 
2170 Sunan At-Tirmidzi (1/186/112). 
2171 Sunan Abu Daud (no. 214). 


GiOs- sa ea ee aj 
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an AP AP LIS a34 ye — loat) 
Ap SA SANA ai da Ul Ae 


en 2 


da DI ap PI dea JG JB CA ag ' subi uya la 


Jen KS SERI Al sia, 


(594). Dari Amr bin Harits, dari Ibnu Syihab, dari seseorang 
yang ia percaya, dari Sahal bin Sa'd, dari Ubai bin Ka'b. 


Sementara disebutkan pada riwayat Ibnu Majah?172, dari Yunus, 
dari Az-Zuhri, dari Sahal. 


Bahkan Musa bin Harun dan Ad-Daraguthni berpendapat bahwa 
Zuhri tidak mendengar riwayat ini dari Sahal. 


Ibnu Khuzaimah mengatakan2173. Perawi yang tidak disebutkan 
oleh Az-Zuhri adalah Abu Hazim. 


Lalu Ibnu Khuzaimah melanjutkannya dengan riwayat Abu 
Hazm, dari Sahal, dari ayahnya, yang menyatakan bahwa hukum air 
(mandi janabah) itu diwajibkan jika ada air (mani yang keluar), adalah 
rukhshah yang diberikan oleh Rasulullah @ pada awal-awal Islam, 
kemudian beliau memerintahkan agar pasangan suami istri harus mandi 
janabah setelah kedua kemaluan mereka bertemu. 


Dan Ibnu Khuzaimah juga meriwayatkan hadits ini melalui sanad 
lain2174, yaitu dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sahal. 





2172 Sunan Ibnu Majah (no. 609). Riwayat yang sama juga disebutkan oleh At- 
Tirmidzi dalam Sunan-nya (no. 110). 

2173 Shahih Ibnu Khuzaimah (1/113/226). 

2174 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 225). 


“Hb — Hi 


aa 
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Riwayat ini sebenarnya dapat mematahkan pendapat Ibnu Hazm 
yang menyatakan bahwa Az-Zuhri tidak mendengar hadits ini dari Sahal. 
Namun di akhir riwayatnya Ibnu Khuzaimah mengatakan: Kemungkinan 
lafaah ini adalah kesalahan dari Muhammad bin Ja'far yang 
meriwayatkan hadits ini dari Ma' mar2175. 


Aku katakan: Hadits-hadits yang diriwayatkan dari Ma'mar oleh : 
para perawi dari Basrah rata-rata diragukan, namun ada sanad lain 
untuk hadits ini yang termaktub dalam kitab Ibnu Syahin2176, dari Ma'la 
bin Manshur, dari Ibnu Al Mubarak, dari Yunus, dari Az-Zuhri, dari 
Sahal. 


Bagiy bin Makhlad juga menyebutkan riwayat ini, dari Abu 


“. Kuraib, dari Ibnu Al Mubarak. 


Ibnu Hibban mengatakan?177. Kemungkinan  Az-Zuhri 
mendengar riwayat ini dari seseorang, dan orang itu mendapatkan 
riwayat itu dari Sahal, lalu ia juga bertemu langsung dengan Sahal yang 
kemudian juga memberitahukan riwayat ini kepadanya. Atau sebaliknya, 





2175 Shahih Ibnu Khuzaimah (1/113/226). 

2176 Lihat An-Nasikh wa Al Mansukh (38/17). 

2177 |ihat A/ Ihsan (3/449), lafaznya: Hadits ini diriwayatkan oleh Ma'mar, dari 
. Az-Zuhri, dari Ghundar, dari Sahal bin Sa'd. Juga diriwayatkan oleh Amr bin 
Harits, dari Az-Zuhri, dari seseorang yang ia percaya, dari Sahal bin Sa'd. 
Sepertinya Az-Zuhri mendengar riwayat ini langsung dari Sahal bin Sa'd 
seperti dikatakan oleh Ghundar, dan ia juga mendengarnya dari seseorang 
yang ia percaya, oleh karena itu terkadang ia menyebutkan nama Sahal bin 
Sa'd secara langsung, dan terkadang ia menyebutkan seseorang yang ia 
percayai. Aku telah meneliti sanad hadits ini untuk menelusuri siapa saja yang 
meriwayatkan hadits ini dari Sahal bin Sa'd, namun aku tidak menemukan 
perawi lain selain Abu Hamz. Oleh karena itu aku dapat pastikan bahwa 
orang yang dimaksud oleh Az-Zuhri dengan menyebutnya sebagai orang yang 
ia percayai adalah Abu Hazm. 


Bae se ea me se an up 
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ia mendengar riwayat ini dari Sahal, kemudian setelah itu ia juga 
mendengarnya dari Abu Hazm. 


gt Haa 2 sp yha BA le 


Oo. y AG 


“ Ap hai ab ASN ol Br SP 
gn Sa : 
(595). Hadits dengan matan yang serupa juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah2178, dari Syu'bah, dari Saif bin Wahab?179, dari 


Abu Harb bin Abi Al Aswad, dari Amirah bin Yatsribi2180, dari Ubai bin 
Ka'b. 


aan PAN HB 3 MG 5 — Tea 
Dea Ata Aan 3) OP AS Tante, One, pb ad umaal 


.. 


Je Aa 


2178 J ihat Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (1/86/948). 

2179 Nama lengkapnya adalah Saif bin Wahab At-Tamimi Al Bashri, ia adalah 
seorang perawi yang lemah, dan para analis juga menyebutkan adanya 
kecacatan pada riwayatnya yang satu ini. Lihat Adh-Dhu'afa'" (2/171), kitab 
Al Jarh wa At-Ta'dil (4/275), dan kitab Al Kamil (3/436). 

2180 Pada buku ini tertulis nama Amr bin Yatsribi, namun itu tidak benar, karena 
yang benar adalah Umairah bin Yatsribi, sebagaimana tercantum dalam 
salinan yang lain. Lihatlah biografinya dalam At-Tarikh Al Kabir karya Al 
Bukhari (7/69), Ath-Thabagat karya Ibnu Khayyath (hal. 192), dan Ats-Tsigat 
karya Ibnu Hibban (5/280). Sedangkan Amr bin Yatsribi yang disebutkan 
dalam buku ini adalah orang lain lagi. Lihat biografinya dalam Ath-Thabagat 
karya Ibnu Khayyath (hal. 31), At-Tarikh Al Kabir karya Al Bukhari (6/310), 
Al Jarh wa At-Ta dil (6/269), dan Ats-Tsigat karya Ibnu Hibban (3/265). 
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(5961. Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al 
Muwaththanya?181, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Musayyib, bahwa Umar 
Utsman dan Aisyah berpendapat bahwa apabila kemaluan (pria) telah 
bertemu kemaluan (wanita), maka telah sa bagi mereka untuk 
mandi. 

Namun banyak pula hadits-hadits lainnya pada bab ini yang 
menyebutkan tidak diwajibkannya untuk mandi bagi pasangan yang 
hanya tersentuh kemaluannya saja, akan tetapi pada akhirnya ijma dari 
seluruh ulama menyatakan bahwa dengan tersentuhnya dua kemaluan 
saja itu sudah mewajibkan pemiliknya untuk mandi, sebagaimana 
dikatakan oleh Al @adhi Ibnu Al Arabi dan ulama lainnya. 


A1 dya Si Le "eng ot aa — (SAVI YAA 
Se da dian PEN Na dah le Ie 
Af Ag LA "elali Ta (Ap Aa" JB SELAI Ja | La ad 
) Wengad! | SIN oinah 1Kakka 

Sg 35eball Se dar, al A engan ala Gita En 
pai A3 Pa sana Ia HA IG) Chip bui 
188. (5971. Diriwayatkan, bahwa Ummu Sulaim 
pernah menghadap Rasulullah &, ia berkata: 
“Sesungguhnya Allah tidak malu untuk menyatakan 
kebenaran, oleh karenanya aku ingin bertanya, apakah 
seorang wanita diwajibkan untuk mandi apabila ia bermimpi 


2181 | ihat A/ Muwaththa " (1/45-46). 


Bah anna ia ii aa aa ea 
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(basah)?” Nabi @ menjawab: “Tentu saja, apabila ia 
mendapatkan ada air mani setelah terbangun dari tidurnya.” 
Mendengar pertanyaan itu Ummu Salamah berkata kepada 
Ummu Sulaim: “Kamu telah mencemarkan kaum wanita..” 
dan seterusnya hingga akhir riwayat. 

Hadits ini adalah hadits muttafag 'alaih (diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim)2182, dari Ummu Salamah. Dan lafazh hadits ini 
adalah lafazh yang diriwayatkan oleh Al Bukhari pada pembahasannya 
tentang thaharah. Selain riwayat ini Al Bukhari juga menyebutkan 
sejumlah riwayat lainnya dengan inti matan yang sama. Sementara 
Imam Muslim meriwayatkannya dari Anas, dari Ummu Sulaim?188. 


St in af inn sasa - Toaag 


15981. Imam Muslim juga meriwayatkannya dari Aisyah, namun 
tanpa menyebutkan nama wanita yang bertanya masalah ini kepada 
Nabi2184, 


Hadits lain yang terkait dengan bab ini: 


Sija AN Aa ja Ya Ab gi ap Ip feaal 
AG 2 Aa 


2182 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 282) dan Shahih Muslim (no. 313). 
2183 Shahih Muslim (no. 311). 
2184 Shahih Muslim (no. 314). 
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(599J. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah?185, dari Amr bin 
Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwasanya Busrah pernah 
bertanya... dan seterusnya. 


ban NAS th aa TA 


8 8 0 To 0. 
dll dy Sa US UP) 


I600-6011. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ 
Ausatt?186, dari Abu Hurairah. Dan diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa 12187 dari Khaulah binti Hakim. 


Catatan 


Disebutkan dalam rangkaian keterangan Ash-Shaidalani, yang 
kemudian diikuti oleh Imam Haramain, kemudian Ghazali dan Ruwiyani, 
kemudian Muhammad bin Yahya, bahwasanya Ummu Sulaim yang 
dimaksud adalah nenek dari Anas. Namun keterangan ini dibantah oleh 
Ibnu Shalah yang kemudian diikuti oleh An-Nawawi?188. 





2185 | ihat Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (1/81). 

' 2186 AJ Mu'jam Al Ausath (no. 2276). Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id 
(1/268) mengatakan: Pada sanad ini terdapat nama Muhammad bin 
Abdurrahman Al Gusyairi, dan ia adalah perawi yang dianggap oleh Abu 
Hatim sebagai perawi yang sering berdusta. 

2187 Sunan.An-Nasa 'i(no. 198). 

2188 | ihat A/ Majmu' (2/158). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


' Catatan Lain 


Dalam kitab A/ Wasith disebutkan?189, bahwa wanita yang 
berkata: “Kamu telah mencemarkan kaum wanita,” adalah Aisyah. 
Beberapa ulama membantah keterangan ini, namun bantahan itu tidak 
benar, karena keterangan itu disebutkan dalam riwayat Imam 
Muslim2190. 


Inai Ea Yah 3" Casa — Pr YI YAA 


Ip Sri ga 35 Sd S an Uya AI IS ia 
ba H5 Upaya ea alam eyag" 5153 liga SA Pn 
189. 1602. Diriwayatkan, “Barangsiapa yang 
— memandikan mayit, maka hendaklah ia mandi.” 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad2191 dan Al Baihagi?192, 
dari Ibnu Abi Dzi'bi, dari Shalih maula At-Tauma'ah, dari Abu Hurairah. 
Namun dengan penambahan: “Dan barangsiapa yang ikut membawa 
jenazah itu, maka diwajibkan baginya untuk berwudhu.” 


& 


Namun pada riwayat ini terdapat nama Shalih, dan ia adalah 
perawi yang lemah2198, 


3 Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Bazzar, dari Al Ala, dari 
ayahnya. Juga dari Muhammad bin Abdirrahman bin Tsauban. Juga dari 


2189 | ihat A/ Wasith karya Al Ghazali (1/343). 

2190 Shahih Muslim (no. 310). 

2191 Musnad Ahmad (no. 9862). 

2192 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/303). 

2193 Sebenarnya Shalih maula At-Tau'amah adalah perawi yang terpercaya, 
namun statusnya itu berubah di akhir-akhir masa hidupnya. 
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Abu Bahar Al Bakrawi, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah. 
Dan perawi utama dari semua sanad tersebut adalah Abu Hurairah. 


Begitu pula dengan At-Tirmidzi2!4 dan Ibnu Majah21”5 yang 
meriwayatkan hadits ini dari Abdul Aziz Mukhtar, serta Ibnu Hibban2196 
dari Hammad bin Salamah, mereka meriwayatkannya dari Suhail bin 
Abi Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah. 


Sama halnya dengan Abu Daud?197 yang meriwayatkannya dari 
Arr bin Umair, dan Ahmad?198 dari Syeih Abu Ishag, yang keduanya 
juga dari Abu Hurairah. 


Sementara Al Baihagi2199, meskipun ia menyebutkan sejumlah 
sanad, namun ia menilai hadits ini sebagai hadits dha'if. Lalu ia 
mengatakan: Yang benar adalah hadits ini mauguf (terhenti sandarannya 
pada Abu Hurairah, tidak sampai kepada Nabi &). 


Pendapat yang sama juga dikatakan oleh Al Bukhari2200. Hadits 
ini lebih tepat dikatakan mauguf. 


Ali dan Ahmad bahkan mengatakan: Tidak ada hadits shahih 
yang terkait dengan bab ini. Dan At-Tirmidzi?201 juga meriwayatkan hal 
itu dari mereka berdua, dari Al Bukhari. 

' Namun Al Buwaithi mengungkapkan bahwa dalam rangkaian 


pernyataan Imam Syafi'i terkesan bahwa hadits ini 'adalah hadits 
shahih?202. 





2194 Siman At-Tirmidzi (no. 993), lalu ia mengatakan: Hadits hasan. 
2195 Sunan Ibnu Majah (no. 1463). 

2196 | ihat A/ Ihsan (no. 1161). 

2197 Sunan Abu Daud (no. 3161). 

12198 Musnad Ahmad (no. 7770). 

2199 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/301-305). 

2200 j ihat At-Tarikh Al Kabir (1/397). 

2201 J ihat A/ lal Al Kabir (1/402). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


— Akan tetapi pernyataan ini dibantah oleh Adz-Dzuhali2203, jalu ia 
mengatakan: Aku tidak mendapatkan satu pun hadits shahih tentang hal 
ini, kalau saja ada satu saja yang shahih maka pastilah kami sudah 
mewajibkan hukum itu untuk diterapkan. 


Ibnu Al Mundzir juga mengatakan: Pada bab ini sama sekali 
tidak ada hadits yang shahih. 


Abu Hatim dalam Al 'Ilal, meriwayatkan dari ayahnya yang 
mengatakan: Hadits ini oleh perawi yang terpercaya tidak disandarkan 
kepada Nabi, melainkan disebut sebagai hadits mauguf. 


Sementara itu Ad-Daraguthni2204 menyebutkan beberapa sanad 
untuk riwayat Ibnu Abi Dzi'bi, namun ia ragu manakah sanad yang 
paling benar, apakah dari Shalih, ataukah dari Magburi, ataukah dari 
Suhail, dari ayahnya, ataukah dari Wasim bin Abbas, dari Amr: bin 
Umair. Meski demikian, di akhir riwayat ini ia menyimpulkan, bahwa 
sanad yang paling benar adalah dari Magburi. 


Ar-Rafi'i mengatakan2205. Ulama hadits tidak ada yang 
. mengategorikan satu hadits marfu' pun yang terkait dengan bab ini. 


Aku katakan: Hadits ini dinilai sebagai hadits hasan oleh At- 
Tirmidzi, bahkan Ibnu Hibban2206 menyebutnya sebagai hadits shahih. 
Selain itu ia juga menyebutkan sanad marfu' lainnya untuk riwayat ini, 
yaitu dari Abdullah bin Shalih, dari Yahya bin Ayyub, dari Agil, dari Az- 


2202 Ibnu Al Mundzir mengutip pernyataan ini dalamnya Mukhtashar Sunan Abu 
Daud (4/307). 

2203 Pernyataan ini dikutip oleh Al Baihagi dalamnya As-Sunan Al Kubra (1/ 1/302) 
dari Abu Bakar Al Mutraz. 

2204 | ihat A/ Ial karya Ad-Daraguthni (10/378-379). 

2205 Pernyataan ini disampaikan ketika ia melakukan ulasan terhadap Musnad 
Asy-Syafi'i, sebagaimana disebutkan dalam A/ Badr Al Munir (2/529). 

2206 | ihat Al Ihsan (no. 1161). 
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Zuhri, dari Sa'id bin Musayyib, dari Abu Hurairah, dengan matan yang 


. .. 


sama: "Jaa Ea ds ya" “Barangsiapa yang memandikan mavit, 
maka hendaklah ia mandi.” 


Riwayat ini juga disebutkan oleh Ad-Daraguthni2207, namun ia 
mengatakan bahwa sanad ini diragukan. 

Aku katakan: para perawi hadits tersebut adalah perawi yang 
terpercaya. : Na, 

Ibnu Dagig Al Id dalam kitab A/ Imam mengatakan2208. Pada 
dasarnya ada dua kecacatan pada riwayat hadits ini, yang pertama 
adalah dari sisi para perawinya, dan yang kedua adalah dari segi 
isnadnya secara keseluruhan, karena banyak di antara perawinya yang 
mendapatkan komentar miring dari para ahli hadits. 


Lalu di akhir kalimatnya Ibnu Dagig mengatakan: Sanad yang 
paling baik untuk hadits'ini adalah riwayat Suhail, dari ayahnya, dari | 
Abu Hurairah. Namun tetap saja riwayat ini juga mendapatkan 
komentar yang miring. Meskipun riwayat ini dinilai sebagai riwayat yang 
shahih oleh Ibnu Hibban dan Ibnu Hazm2?209, dengan sanad dari Sufyan, 
dari Suhail, dari ayahnya, dari Ishag maula Zaidah, dari Abu Hurairah. 


Aku katakan: Ishag maula Zaidah adalah perawi yang dipercayai 
dan diakui periwayatannya oleh Imam Muslim?210, oleh karena itu 
seharusnya Ibnu Dagig juga menilainya sebagai hadits shahih. 


2207 Tihat A/ Ila/(9/293). 

2208 | ihat A/ Imam (2/378). 

2209 Pada buku ini tertulis nama Ibnu Khuzaimah, namun itu tidak benar, karena 
yang benar adalah Ibnu Hazm, sebagaimana tercantum dalam salinan yang 
lain. Lihat pula A/ Muhalla (1/250). : 

2210 Shahih Muslim (no. 233). 
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Lalu Ibnu Dagig melanjutkan: Sedangkan riwayat yang 
menggunakan sanad dari Muhammad bin Arr, dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah, meskipun sanad ini dinilai hasan, namun para penghapal 
hadits yang sejajar dengan Muhammad bin Amr meriwayatkan hadits ini 
secara mauguf. 


Aku katakan: Secara keseluruhan, dari begitu banyaknya sanad 
yang meriwayatkan hadits ini, dapat dikatakan bahwa kategori yang 
paling buruk untuk riwayat ini adalah hasan. Dan sanggahan An- 
Nawawi2211 terhadap At-Tirmidzi yang menilai hadits ini sebagai hadits 
hasan dapat dibantah, sebagaimana dikatakan oleh Adz-Dzahabi dalam 
kitab Mukhtashar Al Baihagi Sanad-sanad hadits ini lebih kuat dari 
sejumlah hadits yang dijadikah hujjah oleh para ulama figih, bahkan 
hadits ini tidak hanya diriwayatkan secara mauguf saja, namun ada 
beberapa di antaranya yang marfu'. Wallahu a'lam. 


Hadits lain yang terkait dengan bab ini: 


- 3 ot - - 0 2. ta 0 - 
gotial 33 Sel, s5 Hr A3 3S — la-rl 
3. 6 Lo X0 38 Tn, 203 202 


deep) SA, Sa 221 Oa JEa K3 433 dam OI “—an 
Kah ul 

(6031. Diriwayatkan oleh Ahmad?212, Abu Daud?2213 dan Al 
Baihagi2214, dari Aisyah. Namun pada sanad ini terdapat nama Mash'ab 


2211 |ihat A/ Majmu' (5/185). Dan ia juga mengatakan dalam Syarah Shahih 
Muslimnya (7/6): Hadits ini secara sepakat dianggap lemah. 
2212 Musnad Ahmad (6/152). 
2213 Suman Abu Daud (no. 3160). 
2214 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/229-330). 
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bin Syaibah, dan ada komentar miring dari para ulama hadits 
tentangnya, bahkan ia disebut sebagai perawi lemah oleh Abu Zur'ah, 
Ahmad dan Al Bukhari. Namun riwayat ini dinilai oleh Ibnu Khuzaimah 
sebagai riwayat yang shahih?215. 


az . See 0. .. 
Fa at, deueasg Iu el 
(604). Hadits ini juga diriwayatkan dari Ali, dan insya Allah 
riwayat ini akan kami sampaikan pada pembahasan tentang jenazah. 


Ja HA A5 ya GI 3S iis 563 — Ino 
LE UG, 


(6051. Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim?216 dan 
Ad-Daraguthni dalam A/ 'IaP217, dari Hudzaifah. Lalu mereka 
mengatakan: Hadits ini bukanlah hadits yang shahih. 


Ulasan dari kedua ulama ini membuktikan ketidak shahihan 
hadits tersebut menurut metode ulama hadits, kalaupun tidak maka 
menurut metode ulama figih lebih kuat lagi, karena para perawinya 
adalah perawi yang terpercaya, sebagaimana diriwayatkan oleh Al 
Baihagi?218, dari Ma'mar, dari Abu Ishag, dari ayahnya, dari Hudzaifah. 


2215 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 256). 

2216 Aj lal karya Ibnu Abi Hatim (1/304). 

2217 |ihat A/ lal karya Ad-Daraguthni (4/146), namun kalimatnya secara lengkap 
adalah: Hadits ini bukanlah hadits yang shahih dari Abu Ishag. Hadits yang 

. shahih dari Abu Ishag adalah hadits yang disampaikan oleh Ats-Tsauri, 

Syu'bah, dan ulama lainnya, yaitu dari Abu Ishag, dari Najiyah bin Ka'b, dari 
Ali. 

2218 | ihat As-Sunan Al Kubra (4/246). 
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Meskipun Al Baihagi menyebut bahwa Abu Bakar bin Ishag Ash- 
Shibghi (salah satu perawinya) adalah perawi yang sering melakukan 
kesalahan dalam periwayatannya, dan Ibnu Al Madini mengatakan 
bahwa tidak ada hadits shahih pun yang diriwayatkan olehnya, namun 
kecacatan ini masih dapat diterima sebagaimana telah kami sampaikan 
sebelumnya. | 


kale Ka OA 99 Daan an se lal 


(6061. Hadits ini juga disebutkan oleh Ibnu Wahab dalam kitab 
Jami nya, dari Abu Sa'id. 


ENY 55) sa HH 3 Tas 58 - Ii 
Man 3 BU AA NA TI sandi sa af 


2. 


1607). Dan diriwayatkan pula oleh Ahmad dalam kitab 
Musnadnya2219, dari Al Mughirah. 

Al Mawardi mengklaim?220, bahwa jalur untuk hadits ini yang 
disebutkan oleh beberapa imam hadits mencapai seratus dua puluh jalur. 

Aku katakan: Meskipun demikian tetap saja tidak berpengaruh 
banyak, karena Ahmad telah menegaskan bahwa hadits itu telah 
dimansukh (dihapus hukumnya dan diganti dengan hukum yang lain). 


Pernyataan yang sama juga diungkapkan oleh Abu Daud, dan dalilnya 
adalah: 


2219 Musnad Ahmad (no. 18146). 
2220 | ihat Al Hawi Al Kabir (1/377). 
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GP BA IE AP EH tao G— Pasal 
Ona up alan 3 UG ME HE Ai 
2 Ipda JB yA gi GP LE LP opS PI gi 
Oh as AM ta NN Peng Pa aa 
PN nana 5 
kaga Ip ah Ie Lap Lia » AI 


(6081. Hadits yang Sena oleh Al Baihagi?221, dari Al 
Hakim, dari Abu Ali Al Hafizh, dari Abu Al Abbas Al Hamdani Al 
Hafizh, dari Abu Syaibah, dari Khalid bin Makhlad, dari Sulaiman bin 
Bilal, dari Amr, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah 3 
pernah bersabda: “Seseorang yang bertugas memandikan jenazah tidak 
diwajibkan untuk mandi setelah ia memandikan jenazah. Sesungguhnya 
jenazah kalian bukanlah najis, melainkan dalam keadaan suci, maka 
cukuplah baginya untuk membasuh tangannya saja.” 


Namun setelah meriwayatkan hadits ini Al Baihagi mengatakan: 
Hadits ini adalah hadits lemah, dikarenakan keberadaan Abu Syaibah 
pada sanadnya. | 


Aku katakan: Nama lengkap Abu Syaibah adalah: Ibrahim bin 
Abu Bakar bin Abi Syaibah. Ia adalah perawi yang dipercayai oleh An- 
Nasa'i dan sejumlah ulama hadits lainnya, apalagi ia juga dipercaya oleh 
Al Bukhari. | 


2221 j ihat As-Sunan Al Kubra (1/306). 
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Sementara Abu Al Abbas Al Hamdani yang dimaksud pada 
hadits ini adalah Ibnu Ugdah2222. Ja adalah seorang perawi ternama 
yang sangat tinggi daya hapalnya, meskipun ada ulasan miring 
terhadapnya, itu hanyalah disebabkan perbedaan madzhab saja atau hal- 
hal lain yang tidak terkait dengan periwayatan, ia sama sekali tidak 
dianggap lemah pada matan hadits yang diriwayatkannya. 


Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa isnad hadits ini 
berkategori hasan. 


Dan sebagai penggabungan antara hadits ini dengan hadits 
perintah yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, maka dapat disimpulkan 
bahwa perintah itu hanya sekedar dianjurkan saja, "atau perintah 
pembasuhan .yang dimaksud adalah membasuh tangan saja, 
sebagaimana dinyatakan pada hadits ini. | 


Aku katakan: Ada sebuah riwayat untuk memperkuat bahwa 
perintah pada hadits tersebut hanya sekedar dianjurkan saja, yaitu 
riwayat Al Khatib ketika ia menuliskan biografi Muhammad bin Abdillah 
Al Makhrami?223, dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal, ia berkata: 


2222 Meskipun daya hapalnya sangat tinggi, namun ia tetap dianggap lemah oleh 
para ulama hadits. Ibnu Adiy dalam A/ Kamil (17206) mengatakan: Aku 
pernah mendengar Abu Bakar bin Abu Ghalib berkata: Ibnu Ugdah bukanlah 
seorang perawi yang termuliakan dengan haditsnya, karena ia banyak 
berguru dari para perawi Kufah yang dituduh telah melakukan kebohongan- 
kebohongan dalam periwayatannya, mereka dipaksa untuk menyebarkan 
lembaran hadits dan meriwayatkannya kepada orang lain. Bagaimana 
mungkin Ibnu Ugbah dapat termuliakan dengan hadits padahal ia tahu 
ketidak laikan asal riwayat yang diperolehnya itu. 
Lagi pula Khalid bin Makhlad, meskipun ia dipercaya oleh Al Bukhari, namun 
ia banyak meriwayatkan hadits-hadits munkar dan ganjil, sebagaimana 
dikatakan oleh imam Ahmad. | 
Lihat A/ Jarh wa At-Ta'dil(4/354), dan kitab Adh-Dhu'afa ' (2/15). 

2223 | ihat Tarikh Baghdad (5/424). 
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Ayahku pernah bertanya kepadaku: “Apakah kamu telah menulis hadits 


. yang diriwayatkan dari Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, ia berkata: 


“Kami sering memandikan jenazah, lalu setelah itu di antara kami ada 
yang mandi dan ada pula yang tidak.”?” Aku menjawab: “Belum.” Lalu 
ia berkata: “Hadits ini diriwayatkan oleh seorang pemuda bernama 
Muhammad bin Abdullah, dari Abu Hisyam Al Makhzumi, dari Wuhaib. 
Tulislah riwayat itu.” | 

— Aku katakan: Isnad riwayat tersebut shahih, dan isnad itu adalah 
isnad yang paling baik dari semua riwayat hadits pada bab ini. Wallahu 
alam. 


Ayanggur, SI to gg) Can — Ineaj aa, 
) TOT Sa aa anto Yg di ig 
20. 2: . .. o 0... Ja. 3 . o . 
Oi dala ga Tj PS Oi ada og KA Sa 


an Tn In 33 Ap Pe 


190. (6091. Diriwayatkan, bahwasanya Nabi & pernah 
bersabda: “Hendaklah seorang yang junub atau haidh tidak membaca 
ayal suci Al @ur'an.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi2224 dan Ibnu Majah2225, 
dari Ibnu Umar. Namun pada isnad hadits ini terdapat nama Isma'il bin 
Ayyasy, dan periwayatannya dari orang-orang Hijaz adalah periwayatan 
yang lemah, dan hadits ini adalah salah satunya. 


2224 Sunan At-Tirmidzi (no. 131). 
2225 Sunan Ibnu Majah (no. 595). 
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Al Bazzar mengatakan bahwa hadits ini hanya diriwayatkan 
olehnya dari Musa bin Ugbah?226. Pernyataan serupa juga sebelumnya 
telah disampaikan oleh Al Bukhari2227, dan pernyataan mereka ini 
— selanjutnya diikuti oleh Al Baihagi2228. 

Namun Ad-Daraguthni menyebutkan sanad lainnya2229, dari Al 
Mughirah bin Abdurrahman, dari Musa. Dan dari jalur lainnya, dari Abu 
Ma'syar, dari Musa... namun jalur ini terdapat perawi yang tidak 
disebutkan namanya dan terdapat nama Abu Ma'syar yang disebut 
sebagai perawi yang lemah. 


Jalur sanad dari Al Mughirah ini dinilai oleh Ionu Sayidinnas 
sebagai jalur yang shahih, namun ia telah keliru, karena di dalam sanad 
ini terdapat nama Abdul Malik bin Maslamah yang disebut sebagai 
perawi yang lemah. Apabila tidak ada kecacatan pada Abdul Malik, 
barulah isnad ini isnad yang shahih. Mungkin Ibnu Sayidinnas mengikuti 
Ibnu Asakir dalam kitabnya A/ AthraP?30 yang mengatakan bahwa 
Abdul Malik bin Maslamah yang dimaksud pada sanad ini adalah Al 
Oa'nabi, padahal bukan, nama mereka saja yang sama. 


Ibnu Al Jauzi yang menyebut bahwa isnad ini lemah karena 
adanya Al Mughirah bin Abdurrahman2231, juga keliru, karena Al 
Mughirah adalah perawi yang terpercaya. 


2226 At-Tirmidzi mengatakan: Hadits ini tidak kami ketahui asalnya kecuali dari 
riwayat Isma'il bin Ayyasy, dari Musa bin Ugbah... 

2227 Pernyataan ini dikutip oleh Al Baihagi dalam A/ Kubranya (1/89), AI 
Khilafiyatnya (1/24), dan Ma'rifah-nya (1/190). 

2228 | ihat Al Khilaftyat (2/23). 

2229 Sunan Ad-Daraguthni (1/118). 

2230 | ihat Tuhfah Al Asyraf (6/240). 

2231 | ihat At-Tahgig f Ahadits Al Khilaf(1/167). 


aa & 


Talkhishul Habir 


Ibnu Abi Hatim meriwayatkan2232, dari ayahnya, yang 
mengatakan bahwasanya hadits Isma'il bin Ayyasy ini adalah bukanlah 
hadits Nabi @, melainkan hanya perkataan Ibnu Umar saja. 


Namun pernyataan ini dibantah oleh Abdullah bin Ahmad yang 
meriwayatkan bantahan itu dari ayahnya2288. Dan bantahan tersebut 
juga diperkuat dengan: 


36. 3 


KASN Ah Mega BEAN 35 At Sae Le TU 
LA GR Ta gl GP 9 La Bai GA Jia 5 

SK OST Pb Iyan gk Cad PI Aa Pig JG) 
pena Meh Ala 3 B5 Bu H5 gag ora Gi ol 
I610j. Hadits yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?284, dari 


Jabir, secara marfu' 


' Namun pada sanad hadits ini terdapat nama Muhammad bin 
Fadhl, seorang yang matruk (riwayatnya ditinggalkan). 


Ad-Daraguthni juga meriwayatkan hadits ini dengan sanad 
lainnya secara mauguP?235, namun pada sanad hadits tersebut terdapat 
nama Yahya bin Abi Anisah, dan ia adalah perawi yang sering 
melakukan kebohongan. 


2232 A/ "lal karya Ibnu Abi Hatim (1/49). 

2233 | ihat Al Ilal wa Ma rifah Ar-Rijal (3/381). 
2234 Sunan Ad-Daraguthni (2/87). 

2235 Sunan Ad-Daraguthni (1/121). 
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Al Baihagi mengatakan: Riwayat ini tidak kuat, namun ada 
riwayat shahih dari Umar yang menyatakan bahwa ia tidak pernah 
membaca Al Gur'an saat ia dalam kondisi junub. 


Riwayat ini disebutkan oleh Al Baihagi dalam A/ Khilafiya???36 
dengan isnad yang shahih. 


Leni KA Ab PE Lao — Irvalaan 
Ha ga KP OT 1 alan ale Ai lo 


CT. 0.3 3 0,- 4-0 


aa kog ag Ka Ag AA Ajang 1 33 
oo. 1 LGA 
Na Ap ya 5 da, JG SG 


£ 0. D3 


Ga GA IA Ay d3 Es oi da aa 3 
Me buih, PA yjP 


191. (611). Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, 
bahwasanya Nabi & tidak pernah terhalang oleh apapun 
untuk membaca Al @ur'an, selain junub. 


Pada riwayat lain disebutkan: “tidak pernah tercegah”. 


ga 7 Ka 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad?237, empat imam 
sunan (yakni: Abu Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)”288, 
Ibnu Khuzaimah2239 Ibnu Hibban2240 Al Hakim??41 Al Bazzar2242 


2236 | ihat Al Khilafiyat (2/28/325). 

2237 Musnad Ahmad (no. 627 dan 639) 

2238 Sunan Abu Daud (no. 229), Sunan At-Tirmidzi (no. 146), Sunan An-Nasa 'i 
(no. 265), dan Sunan Ibnu Majah (no. 594). At-Tirmidzi mengatakan: Hadits 
ini hasan shahih. 

2239. Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 208). 
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Ad-Daraguthni?243, dan Al Baihagi2244, dari Syu'bah, dari Amr bin 
Marrah, dari Abdullah bin Salamah, dari Ali. 


An-Nasa'i juga menyebutkan sanad lain untuk hadits ini?245, 
dari Al A'masy, dari Amr bin Marrah, dan seterusnya. 


Meskipun asal hadits-hadits ini sama, namun lafazhnya berbeda- 
beda. 


Dan hadits ini dinilai sebagai hadits shahih oleh At-Tirmidzi, Ibnu 
Sakan, Abdul Hag2246, Al Baghawi?247, dan Ibnu Khuzaimah?248. 
Bahkan Ibnu Khuzaimah meriwayatkan dari Syu'bah: Hadits ini 
merupakan sepertiga dari seluruh perbendaharaan haditsku. 


Ad-Daraguthni juga meriwayatkan dari Syu'bah?2249. Aku tidak 
pernah mendapatkan hadits yang lebih baik sanadnya dari hadits ini. 


— Al Bazzar mengatakan?250: Tidak ada yang meriwayatkan hadits 
Ali ini kecuali dari Amr bin Marrah, dari Abdullah bin Salamah. 


Ad-Daraguthni dalam A/ lal mengatakan: Ada juga yang 
meriwayatkan hadits ini dari Amr bin Marrah, dari Abu Al Bakhtari, dari 


Namun Ad-Daraguthni telah keliru dalam periwayatan ini. 


mmc aa aa 


2240 | ihat Al Ihsan (no. 799-800). 

2241 | ihat A/ Mustadrak (no. 4/107). 
2242 | ihat Musnad Al Bazzar (no. 706-707). 
2243 Sunan Ad-Daraguthni (1/119). 

2244 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/88-89). 
2245 Sunan An-Nasa 'ilno. 266). 

2246 | ihat Al Ahkam Al Wustha (1/204). 
2247 | ihat Syarh As-Sunnah (no. 273). 
2248 Shahih Ibnu Khuzaimah (1/104). 
2249 Sunan Ad-Daraguthni (1/119). 

2250 | ihat Musnad Al Bazzar (2/285). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Imam Syafi'i dalam kitab Sunan Harmalah mengatakan: Apabila 
hadits ini terbukti shahih, maka hadits ini adalah dalil pengharaman 
membaca Al @ur'an bagi orang yang sedang junub. 


Namun dalam Juma' Kitab Ath-Thuhur, ia mengatakan: Para 
ahli hadits tidak dapat membuktikan bahwa hadits ini adalah hadits 
shahih.2251 


Al Baihagi mengatakan: Imam Syafi'i berkata seperti itu karena 
Abdullah bin Salamah daya hapalnya menurun setelah lanjut usia, dan ia 
meriwayatkan hadits ini menurut Asy-Sya'bi setelah usianya senja. 


Al Khaththabi juga mengatakan?252, bahwa hadits ini dinilai 
- sebagai hadits lemah oleh Imam Ahmad. 


An-Nawawi dalam kitab A/ Khulashah mengatakan2253. At- 
Tirmidzi berbeda pendapat dengan segenap ulama lain yang 
menganggap hadits ini lemah. 


Akan tetapi, mengkhususkan At-Tirmidzi sebagai satu-satunya 
ulama hadits yang menilai hadits ini sebagai hadits shahih adalah keliru, 
atau tidak memperhatikan pendapat ulama lainnya, karena sebagaimana 
telah kami sebutkan di awal tadi, cukup banyak ulama yang sepakat 
dengan pendapat At-Tirmidzi ini. 


2251 | ihat Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (1/188). 
2252 | ihat Ma 'alim As-Sunan (1/158). 
2253 | ihat A/ Khulashah (1/207). 
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Suara ie BA IE aU Si (naj 

X3 Than Kan NA Ga Yy Bs BS Jp He Sa ai 
Sa md ag RI ap He al 
ce Da Vo ah Aa yaa Ka Ya UNA 3 


SES ata UI Ang ale Ke 
(6121. Ad-Daraguthni meriwayatkan??51, dari Ali, secara 
— mauguf “Bacalah Al @ur'an, selama kamu tidak dalam keadaan junub. 
Dan apabila kamu dalam keadaan junub maka janganlah kamu 
membacanya, meskipun hanya satu huruf saja.” 

Atsar ini dapat memperkuat riwayat hadits Abdullah bin 
Salamah, namun Ibnu Khuzaimah mengatakan: Hadits tersebut tidak 
dapat dijadikan hujjah pelarangan bagi orang yang junub untuk 
membaca Al @ur'an, karena pada hadits tersebut tidak ada kalimat 
pelarangan, melainkan hanya kisah perbuatan, dan Nabi & tidak secara 
tegas menjelaskan bahwa beliau tidak membaca Al @ur'an dikarenakan 
kondisi junubnya itu. 


30 
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2254 Sunan Ad-Daraguthni (1/118). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(6131. Imam Al Bukhari meriwayatkan2255, dari Ibnu Abbas, 
bahwa ia (Ibnu Abbas) tidak merasa ada larangan bagi orang yang junub 
untuk membaca Al @ur'an. 


MN Io Aa Do Tae AE KA S5 - Iu 
set ys si Ta ala 
(614). Juga meriwayatkan di dalam At-Tarjamah, bahwa Aisyah 


perah berkata: “Nabi # selalu berzikir kepada Allah SWT pada setiap 
keadaannya.” 2256 


LIE ahary ale AN Io (og) Cash — Tr Nol NAN 
s - 0 3 - 
SP Ta Kaaa Iya 33 A "E Vg Ontel Sawi Jet Y" 
La Ad AL 


192. (615). Diriwayatkan, bahwa Nabi @ pernah 
bersabda: “Aku tidak menghalalkan bagi siapapun yang 
junub atau wanita yang haidh untuk masuk ke dalam 
masjid.” 


| Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud2257, dari Jasrah, dari 
Aisyah, dengan didahului kisah. 


2255 |ihat Shahih Al Bukhari, pada pembahasan tentang haidh, bab: wanita yang 
haidh boleh melakukan manasik apapun dalam ibadah hajinya kecuali 
bertawaf di sekitar Ka'bah. 

2256 Shahih Muslim (no. 373). 

2257 Sunan Abu Daud (no. 232). 
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Talkhishul Habir: 
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IS16I. Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah2258 dan Ath- 
Thabarani2259 dari Jasrah, dari Ummu Salamah. Namun riwayat Ath- 
Thabarani lebih lengkap. | 


Abu Zur'ah mengatakan2260. Hadits yang lebih shahih adalah 
hadits yang diriwayatkan Jasrah dari Aisyah. 


Namun beberapa ulama menilai hadits ini sebagai hadits yang 
lemah, karena terdapat nama Aflat bin Khalifah, dan ia adalah perawi 
yang tidak diketahui status periwayatannya. 


Akan tetapi tidak sampai pada derajat tidak diakui 
periwayatannya (matruk), sebagaimana “dikatakan oleh Ibnu Raf'ah 
dalam kitab Mathlabnya, karena tidak seorang pun ulama hadits yang 
menyebutnya seperti itu. | | 


Bahkan Ahmad ena bahwa ia adalah perawi yang 
dapat diterima periwayatannya. 


Dan hadits ini sendiri dinilai sebagai hadits shahih siak Ibnu 
Khuzaimah2262, dan dinilai sebagai hadits hasan oleh Ibnu Al 
@aththan?263, : 


2258 Sunan Ibnu Majah (no. 645). 

2259 AJ Mu'jjam Al Kabir (23/373-374/883). 

. 2260 AJ Ilal karya Ibnu Abi Hatim (1/199). 

2261 Tihat A/ Tlal wa Ma'rifah Ar-Rijal (3/ 136/4592) dan kitab AI Jarh wa At- 
— Tadi/2/3A0). 

2262 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1327). 

2263 | ihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/332). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


LSG JS LS singo Ce — TANI NAN 
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S3 Bah 


193. (617). Diriwayatkan dari Aisyah: Aku pernah 
mandi janabah bersama Nabi @ dengan satu wadah secara 


bergantian. 

Hadits ini adalah hadits muttafag 'alaih (diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim)?264, dari Aisyah. Ada pula hadits lain yang serupa 
yang diriwayatkan dari Ummu Salamah2265 dan Maimunah?266. 


ae RI Ko Do KIE Case — INNAT NA 
Fa day) Cari To Gg MN JS ON SP S1 elang 

Oo DS GE SPAN gap 2 pl di Ming le Ga 2 

bra ata asi ab Io 
sg ag Ha Up la uh ba Ch kal Spot 
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2264 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 250) dan Shahih Muslim (no. 319). 
2265 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 322) dan Shahih Muslim (no. 324). 
2266 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 253) dan Shahih Muslim (no. 322). 
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Talkhishul Habir 


Ie. 2 0. 


Ang alba C1 153 Jab 3 Ag Ga Ot SG 51 G5 
KAN ay ae Ca oa Ha aah JI 


| 194. (6181. Diriwayatkan dari Atsyah: Apabila Nabi & 

hendak memakan sesuatu atau tidur sedangkan beliau dalam 
keadaan junub, maka beliau akan berwudhu terlebih dahulu 
seperti wudhu ketika ingin melakukan shalat. 


— Inti hadits ini muttafag 'alaih (diriwayatkan oleh Al Bukhari dan 
Muslim)2267. 


Sementara lafazh Imam Muslim yang ia riwayatkan melalui Al 
Aswad, dari Aisyah adalah: Apabila Rasulullah #& dalam keadaan junub, 
dan beliau hendak memakan sesuatu atau tidur, maka beliau akan 
berwudhu terlebih dahulu ea wudhu ketika ingin melakukan 
| shalat2268. 


Sedangkan lafazh Al Bukhari dan Muslim yang diriwayatkan 
melalui Abu Salamah, dari Aisyah adalah: Apabila beliau hendak tidur 
padahal beliau dalam keadaan junub, maka beliau akan berwudhu 
terlebih dahulu seperti wudhu ketika ingin melakukan shalat sebelum 
beliau tertidur2269. | 


Dan lafazh Al Bukhari yang ia riwayatkan melalui Urwah, dari 
Aisyah adalah: Apabila beliau hendak tidur dalam keadaan junub, ia 
pasti mencuci kemaluannya dan berwudhu seperti wudhunya untuk 
shalat2270. | 





2267 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 288) dan Shahih Muslim (no. 305). 
2268 Shahih Muslim (no. 305/22). 

2269 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 286) dan Shahih Muslim (no. 305/21). 
2270 | ihat Shahih Al Bukhari (no. -) | | 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Lafazh seperti ini juga diriwayatkan oleh An-Nasa'1?271, namun 
hingga sampai kalimat “dan berwudhu” saja, dan ia meriwayatkannya 
melalui Al Aswad. 


Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan pernyataan dari Al Gaththan 
yang mengatakan: Syu'bah tidak menjalankan hadits yang menetapkan 
hukum berwudhu bagi orang yang junub ketika hendak memakan 
makanan. 


Aku katakan: Imam Muslim meriwayatkan hadits hukum tersebut 
melalui dirinya2272, jadi mungkin saja ia tidak menjalankan hukum 
tersebut setelah ia meriwayatkannya, karena memang hanya riwayat 
darinya lah yang menyebutkan hukum memakan makanan tersebut, 
sebagaimana dikutip oleh Al Khallal, dari Ahmad. 


ag Sal II Ip 2 Coy 3 — arya) 
s3 kas 1g ad yag kal aa 3 dara o Sis Aa 
SN Aa: 3s 2 
(619-621). Hadits perintah bersuhu bagi orang yang junub 
ketika hendak makan juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah?273 dan Ibnu 


Khuzaimah?274, dari Jabir. Dan diriwayatkan pula oleh Ath-Thabarani i 
dalam A/ Ausath?2275, dari Ummu Salamah dan Abu Hurairah. 


2271 Sunan An-Nasa 'ilno. 255). 

. 2212 Shahih Muslim (no. 305). 

2273 Sunan Ibnu Majah (no. 592). 

2274 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 217). 
2275 AJ Mu'jam Al Ausath (no. 8403). 
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Talkhishul Habir 
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(6221. Imam An-Nasa'i OA melalui Abu 
Salamah, dari. Aisyah, dengan lafazh: Ketika beliau hendak tidur saat 
dalam. kondisi junub, maka beliau akan berwudhu seperti wudhu ketika 
hendak melakukan shalat. Dan ketika beliau hendak memakan makanan 


atau meminum minuman, maka beliau akan membasuh tangannya dan 
barulah beliau akan makan atau minum. 


do 
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) 2276 Sunan An-Nasa 'i (no. 256). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


(623). Diriwayatkan, oleh empat imam sunan (yakni: Abu 
Daud, An-Nasa'i, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah)?277, dari Al Aswad, dari 
Aisyah, bahwa Rasulullah #@ terkadang tidur di malam hari saat junub 
tanpa menyentuh air sama sekali sebelumnya. ' 


Namun Ahmad mengatakan?278. Keterangan dalam hadits ini 
bukanlah keterangan yang benar. 


Abu Daud juga mengatakan2279. Hadits ini rekayasa. 
Sebagaimana dikatakan Yazid bin Harun: Hadits ini tidak benar. 


Imam Muslim juga sebenarnya meriwayatkan hadits ini2280, 
namun tanpa kalimat: “tanpa menyentuh air sama sekali sebelumnya,” 
seakan-akan ia menghapuskannya dengan sengaja, karena dalam kitab 
At-Tamyiz ia secara tegas menyebut adanya kecacatan pada hadits ini. 


Bahkan Muhanna mengutip. dari Ahmad bin Shalih yang 
menyatakan2281. Tidak dihalalkan bagi siapapun untuk meriwayatkan 
hadits ini. 

Dan dalam kitab 'la/ A/ Atsram dikatakan?282. Kalau saja 
riwayat Abu Ishag hanya bertentangan dengan riwayat Ibrahim saja, 
maka itu sudah sangat cukup. Bagaimana tidak, bukankah 
Abdurrahman bin Al Aswad juga menyetujuinya. Apalagi jika riwayatnya 
itu bertentangan pula dengan riwayat Urwah dan Abu Salamah, dari 
- Aisyah. 


2277 Sunan Abu Daud (no. 228), Sunan At-Tirmidzi (no. 118), As-Sunan Al Kubra 
(no. 9052), dan Sunan Ibnu Majah (no. 581). 

2278 Pernyataan ini dikutip oleh Ibnu Dagig Al Id dalam A/ Imam (3/90). 

2279 Sunan Abu Daud (1/58), sekaligus mengutip pernyataan dari Yazid bin 
— Hamn. 

2280 Shahih Muslim (no. 305). 

2281 Pernyataan ini dikutip oleh Ibnu Dagig Al Id dalam A/ Imam (3/90). . 

2282 Jhid. 
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Talkhishul Habir : 


Ibnu Mufawwiz mengatakan: Seluruh ulama hadits bersepakat 
bahwa kesalahan periwayatan pada hadits ini terletak pada Abu Ishag. 


Begitulah yang dikatakan olehnya, namun betapa mudahnya ia 
mengklaim sebuah kesepakatan, bukankah hadits ini dinilai sebagai 
hadits shahih oleh Al Baihagi. Bahkan Al Baihagi juga mengatakan: 
Sesungguhnya Abu Ishag telah menegaskan bahwa ia telah mendengar 
langsung hadits itu dari Al Aswad. 


Dan ada pula riwayat Al Hakim yang menggabungkan kedua 
riwayat ini, yaitu yang diriwayatkannya dari. Abu Al Walid Al Fagih, dari 
Ibnu Suraij. 


Dalam A/ “Ia Ad-Daraguthni juga mengatakan: Sepertinya 
hadits ini kedua-duanya shahih, sebagaimana dikatakan oleh sejumlah 
ulama. 


Dan At-Tirmidzi mengatakan?283. Kesalahan pada riwayat ini 
terletak pada Abu Ishag. Kalau seandainya hadits ini shahih, maka 
maknanya adalah: Nabi & tidak menyentuh air untuk mandi janabah. 
Sebagaimana diriwayatkan oleh Imam Ahmad2284, dari Abdurrahman 
bin Al Aswad, dari ayahnya, dengan lafazh: Apabila beliau junub di 
malam hari, maka beliau akan berwudhu seperti wudhu ketika hendak 
melakukan shalat, hingga sampai pagi hari tiba beliau tidak menyentuh 
air lagi sama sekali. 


Atau memang beliau melakukan kedua-duanya untuk 
menjelaskan bahwa kedua hal itu sama-sama boleh untuk dilakukan. 


Keterangan inilah yang dirangkum oleh Ibnu @utaibah dalam 
kitab Ikhtilaf Al Hadits2285, Lalu keterangan ini juga diperkuat dengan 





2283 Sunan At-Tirmidzi (1/202). 
2284 Musnad Ahmad (6/224). 
2285 | ihat Mukhtalaf Al Hadits (hal. 241). 
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tua Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


riwayat Husyaim, dari Abdul Malik, dari Atha, dari Aisyah, yang 
matannya sama seperti riwayat Abu Ishag, dari Al Aswad. 


PR, 3. 


us langsa S Ob Sg Angga SA a95 G3 — Intl 
JB Ya CA ET Ea do AN IA 3 il 
" Ol oa Pe 
(624). Diriwayatkan, oleh Ibnu Khuzaimah2286 dan Ibnu 
Hibban?287 dalam kitab shahih mereka, dari Ibnu Umar, bahwasanya ia 
pernah bertanya kepada Nabi #@: “Apa kami diperbolehkan untuk tidur 


dalam keadaan junub?” beliau menjawab: “Boleh, tapi sebaiknya ia 
berwudhu terlebih dahulu.” 


2 


ot yag 3 A3 Ani Sh Ia ISI" rena — Inyoj Yao 
1 Megi Cola Bi 

Ka AN KA G3 Me 3 Jani e LAS ya ala 

"AU bat “6 "13 SH, Ul oa 


na ia .. on Z0 
ol "JG sUsal 08 a29 Ab Ie Kah Oil 2) 3 
alta Gb 2 UB 


2286 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 211). 
2287 | ihat Al Ihsan (no. 1216). 
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Talkhishul Habir 
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195. (6251. Diriwayatkan: “Apabila salah seorang dari 
kalian telah selesai mendatangi istrinya, lalu ia berkeinginan 
untuk memulainya kembali, maka hendaklah ia berwudhu 
untuk menyelingnya.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim?288, dari Abu Sa'id Al 
Khudri. 


Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ahmad2289, Ibnu 
Khuzaimah?290, Ibnu Hibban2291 dan Al Hakim?292 dengan 
penambahan lafazh: “Karena itu akan membuat dirinya lebih segar 
untuk kembali melakukannya.”2293 


Sedangkan pada riwayat Ibnu Khuzaimah lainnya?2294 dan 
riwayat Al Baihagi2295 disebutkan: “...Maka hendaklah ia berwudhu 
seperti wudhunya ketika hendak melakukan shalat” Al Baihagi 
mengutip, dari Imam Syafi'i yang menyatakan: Hadits seperti itu 
bukanlah hadits shahih. Namun setelah itu Al Baihagi mengatakan: 
Mungkin Syafi'i tidak mendapatkan riwayat Abu Sa'id, melainkan hanya 


2288 Shahih Muslim (no. 308). 

2289 Musnad Ahmad (no. 11162). 

2290 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 219). 

2291 Shahih Ibnu Hibban (no. 1210-1211). 

2292 | ihat A/ Mustadrak (1/152). 

2293 Kalimat tambahan ini juga disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah. Shahih Ibnu 
Khuzaimah (no. 221). 

2294 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 220). 

2295 | ihat As-Sunan Al Kubra (7/192). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


mendapatkan riwayat lainnya, karena ia pun meriwayatkan hadits ini 
dari Umar dan Ibnu Umar, meskipun dengan sanad yang lemah?29. 


Namun hadits ini diperkuat dengan: 


Kei ipar HI pi ena — Inral an 
Ke abs Je Dg DG gl da 


196. 16261. Diriwayatkan hadits lain dalam kitab 
Shahihain?291, dari Anas, yang menyatakan bahwasanya 
Nabi @ pernah menggilir istri-istrinya Pn hanya satu 


kali mandi saja. 


Namun hadits ini bertentangan dengan: 


Bb In le Ko S5 di sat - Inn) 
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2296 Jbid, 
2297 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 268), dan Shahih Muslim (no. 309). 
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Talkhishul Habir 


(6271. Diriwayatkannya hadits Rafi oleh Ahmad?2298 dan imam 
sunan2299, yang menyatakan bahwasanya pada suatu malam Nabi 2 
menggilir istri-istrinya, beliau mandi pada istri ini dan beliau juga mandi 
pada istri itu (yakni beliau mandi pada setiap mendatangi istrinya yang 
lain). Kemudian beliau ditanya: “Wahai Rasulullah, mengapa engkau 
tidak menggabungkannya saja menjadi. satu kali mandi?” beliau 
menjawab: “ Seperti ini akan lebih bersih dan lebih menyegarkan.” 


Namun hadits ini dianggap lebih rendah kategorinya daripada 
hadits Anas2200, ja mengatakan: Hadits dari Anas itu lebih shahih. 


Sedangkan An-Nawawi mengatakan?801. Kemungkinan beliau 
melakukan kedua-duanya di dua waktu yang berbeda. 
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2298 Musnad Ahmad (6/8). - 

2299 Sunan Abu Daud (no. 219), kitab As-Sunan Al Kubra (no. 9035), dan Sunan 
Ibnu Majah (no. 590). 

2300 | ihat Sunan Abu Daud (1/56). 

2301 | ihat A/ Majmu' (2/178). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


197. (6281. Diriwayatkan dari Umar, bahwa ia pernah 
bertanya kepada Nabi @: “Wahai Rasulullah, apakah kami 
boleh tidur dalam keadaan junub?” beliau menjawab: “ Tentu 
saja, apabila kalian telah berwudhu maka silahkanlah kalian 
tidur.” | 

Riwayat lain menyebutkan, bahwa Nabi menjawab: 
“ Basuhlah kemaluanmu dan berwudhulah.” 


Hadits ini adalah hadits muttafag 'alaih (diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim)2302 dari Abdullah bin Umar. Dan lafazh yang 
pertama adalah lafazh yang diriwayatkan oleh Al Bukhari. 


Lafazh lain diriwayatkan oleh Muslim?208. “Tentu saja. Namun 
hendaklah ia berwudhu terlebih dahulu, barulah ia melanjutkannya 
dengan tidur, sampai kemudian tiba waktu mandinya.” 


Riwayat Ibnu Khuzaimah menyebutkan?804. “Apakah kami 
boleh tidur dalam keadaan junub?” beliau menjawab: “Boleh tidur, tapi 
akan lebih baik jika kalian berwudhu terlebih dahulu.” 


Riwayat lain dari Al Bukhari dan Muslim menyebutkan2305, 
bahwasanya ketika Umar bertanya kepada Nabi & tentang dirinya yang 
junub di malam hari, beliau menjawab: “Berwudhulah terlebih dahulu 
dan basuhlah kemaluanmu, kemudian tidurlah.” 


2.0.3 


Yos Ie BI GL 3 — Ina) 
CAT Ga, Po Ay db, Jak 


2302 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 287) dan Shahih Muslim (no. 306). 
2303 Shahih Muslim (no. 306/24). 


2304 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 211). 
2305 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 290) dan Shahih Muslim (no. 306/25). 


“mb — 


Tatkhishut Habir : 


(6291. Imam: Malik meriwayatkan dalam kitab Al 
Muwaththa2306, dari Ibnu Umar, bahwasanya ia tidak membasuh kedua 
kakinya saat berwudhu ketika dalam keadaan 'junub, untuk makan atau ' 
tidur. . | | | 


Riwayat ini diperkuat dengan: 


5 - » 8 , 4 
yan IIA IE EL 3 ui d dp case — Tar) 
takan Sa 
(630). Riwayat dari Ali yang disebutkan dalam kitab Sunan Abu 
Daud?307, dimana ia mengatakan: Ini adalah wudhunya orang yang 
belum berhadats. 


ae So. 9 


Gala Ve Sh AS Gl ed Uya Ole 2 - lari 
Fe idea ae op 


I631). Juga riwayat Ibnu Hibban2308, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Ketika aku menginap di rumah Maimunah, aku melihat Nabi & 
terbangun dari tidurnya untuk buang air kecil, lalu beliau membasuh 
wajahnya dan telapak tangannya, setelah itu beliau tidur kembali. 


2306 | ihat A/ Muwaththa ' (1/48). 

2307 Aku tidak dapat menemukan riwayat dengan lafazh seperti ini dalam Sunan 
Abu Daud, namun Pan ini disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam Shahih- 
nya (no. 16).. 

2308 | ihat A/ Ihsan (no. 1445). 


€x6 Ba na en aan Sa Sya 








Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 
3 —. 5 3 
KAN Titi TAS IS CI" sasa — TAPYI YAA 
Ma Ui 


IIA ai taaa Ls PARI AL 2G Cole 233 
& tai 235 oa J6 dor Sud 3 k19 Co SJ ds un 
Liagip pap K3 as 
198. (632). Diriwayatkan: “Setiap tempat tumbuhnya 
satu helai rambut (bulu) itu junub, oleh karenanya basahilah 
rambutmu dan bersihkanlah kulitmu.” 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud2309, At-Tirmidzi?10, 
Ibnu Majah2811, dan Al Baihagi?812, dari Abu Hurairah. Namun hadits 
ini berkutat pada Harits bin Wajih, dan ia adalah perawi yang lemah. 
— Abu Daud berkata2813. Harits selalu meriwayatkan hadits-hadits 
munkar, dan ia adalah perawi yang lemah. 
At-Tirmidzi berkata2314: Hadits ini ganjil, kami tidak 
' mengetahuinya kecuali dari Harits, dan ia adalah orang yang sudah tua 
namun tidak bijak. 
Ad-Daraguthni dalam A/ Yla/ berkata?315: Hadits ini diriwayatkan 
olehnya dari Malik bin Dinar, dari Hasan, secara mursal. 


2309 Suman Abu Daud (no. 248). 

2310 Sunan At-Tirmidzi (no. 106). 

2311 Sunan Ibnu Majah (no. 597). 

2312 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/175). 

2313 Sunan Abu Daud (1/65). 

2314 Sunan At-Tirmidzi (1/178). 

2315 | ihat A/ al karya Ad-Daraguthni (8/103). 


—- 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur, dari 
Husyaim, dari Yunus, dari Hasan, ia berkata: Aku diberitahukan bahwa 
Rasulullah & bersabda... dan seterusnya hingga akhir riwayat. : 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Aban Al Attar, dari @atadah, 
dari Hasan, dari Abu Hurairah, secara mauguf. 

Syafi'i berkata2316: Hadits ini tidak dapat dibuktikan 
kebenarannya. 

Al Baihagi berkata2317. Hadits ini diingkari oleh sejumlah ulama, 
di antaranya Al Bukhari, Abu Daud, dan lain-lain. 


Hadits lain yang terkait dengan bab ini: 


3 
Aa ag kan Ha Ian Lah dl 58 — Tari 
5 "3 5 9 0 3 4 0 
Tana BN U TR3 JS IE Op AS Jae UU 
(6331. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah2818, dari Abu Ayyub, 
disebutkan: “Salah satu bentuk melaksanakan amanah adalah dengan 
mandi janabah, karena setiap tempat tumbuhnya satu helai rambut itu 
junub.” | 


Namun isnad hadits ini juga lemah. 





2316 | ihat Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (1/432). 
2317 | ihat Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (1/431-432). 5 
2318 Sunan Ibnu Majah (no. 598). 
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IN D3 KAS GA VA Negip ge ip - Tae) 
Tiny ya UP mo BE Saga "IS NS Jas ti 
AA int ban j3 Ta 5 MS ada Sh AMA aa kan 
Ie Je ts, 39 Aa Oh Ja ST SEL senat Lap KAL Sl SS 


(6341. Diriwayatkan dari Ali secara marfu': “Barangsiapa yang 
melewatkan satu tempat tumbuhnya rambut dan tidak membasuhnya 
dari janabah, maka ia akan disiksa seperti ini dan itu.” dan seterusnya 
hingga akhir hadits. 

Isnad hadits ini shahih, karena Hammad bin Salamah 
: mendapatkan riwayat hadits ini dari Atha bin Sa'ib sebelum ia berubah 
daya hapalnya2319. Hadits ini sendiri diriwayatkan oleh Abu Daud dan 
Ibnu Majah, dari Hammad, namun dikatakan bahwa yang paling benar 
jika hadits ini diriwayatkan secara mauguf pada Ali. 


1 


1S Seni AP ya Ai di It Ar — Ya 
P4 Yani - Bos 


Ap bah up ea 4 Pai 25an 


2319 Keterangan ini sesuai dengan pendapat jumhur ulama hadits, di antaranya 
Yahya bin Ma'in, Abu Daud, Hamzah Al Kinani, dan Ath-Thahawi. Namun 
Al Ugaili berpendapat bahwa Hammad bin Salamah mendengar riwayat dari 
Atha setelah Atha berubah daya hapalnya, dan pendapat ini juga diikuti oleh 
Abdul Hag Al Isybili. Lihat A/ Kawakib An-Niran (hal. 61). 


Ke an “113 
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199. Perkataan Ar-Rafi'i: Apabila seseorang beristinja 
dengan menggunakan batu, maka periksalah tempat airnya 
dari kotoran di tempatnya beristinja. 

Keterangan tentang hal ini akan dijelaskan pada pembahasan 
hadits Maimunah. 


An Ko Ah Iyo, DE" Hye Laga — Iayol Ye 

ig Hat og at Pt) & dd II Ha Kab Wa ag ala 

Lai 3 ap Url Ga Jia Sa fo Je Da 
"as gal JP si 


Dag TG ya sal GP SP oi Pba ea Jb Ip Ala Gita 
SE aah de ai 2 ia G3 sa bab Gate 


Mat 
saga 


200. (6351. Diriwayatkan dari Aisyah: Setiap kali 
Rasulullah @ melakukan mandi janabah, beliau selalu 
melaluinya dengan mencuci kedua tangannya, kemudian : 
beliau berwudhu seperti wudhunya ketika hendak melakukan 
shalat, kemudian beliau memasukkan jari jemarinya ke 
dalam air untuk kemudian menyela setiap pangkal 
rambutnya dengan jari-jarinya itu, lalu beliau menyiramkan 
air ke seluruh permukaan kulitnya. 
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. Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Hadits ini adalah hadits muttafag 'alaih (diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim)?820, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Aisyah. Juga dari jalur-jalur sanad lainnya. Dan lafazh hadits ini adalah 
lafazh yang diriwayatkan oleh Al Bukhari, namun pada riwayat itu juga 
ada sedikit penambahan dibanding riwayat Muslim: Kemudian beliau 
. mengucurkan air di atas kepalanya sebanyak tiga kali gayung. 

Hadits inilah yang digunakan oleh Ar-Rafi'i untuk memperkuat 
pendapatnya, yaitu berwudhu sebelum mandi janabah. Ini jelas. Namun 
tidak jelas bagaimana ia menggunakan hadits ini. untuk memperkuat 
pendapatnya yang lain, yaitu: mendahulukan pembasuhan kedua kaki 
dalam berwudhu ketika mandi janabah, karena dalam riwayat Muslim 
disebutkan bahwa pembasuhan kedua kaki dilakukan di akhir mandi. 
Lafazhnya adalah: Kemudian beliau mengucurkan air ke seluruh bagian 
tubuhnya, dan setelah itu membasuh kedua kakinya. 


Pa 

Hd pai S3 ata X de ai 3 3 
2 dea Selma NG) 3 Aan ale ji aa 
Sup dai aa ja Oa 5 Aa lo 
PN yha Hi 3 Yaa J3 23 Teu ey 


2 ye 


sd se Je AP BAN 2 223 ne SP naa K3 


2320 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 248) dan Shahih Muslim (no. 316/35). 
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5 pg 


Kab Uh Mai 3 SE aka Hi Jab SKS 
“833 Jah 5 al 


aja wan 


NAN ore 4 - 

Ing le Ke A1 dn ten HE) Si 3 

TN nata Up A3 Jae aa) 38 Dal 25 322) 
"ebe) Ih S3 Sala 


: 201. (636). Diriwayatkan dari Maimunah, ketika 
mendeskripsikan cara mandi Rasulullah & ia berkata: 
Kemudian beliau berkumur dan mencuci bagian dalam 
hidungnya, lalu beliau membasuh wajahnya dan kedua belah 
tangannya, lalu beliau mengucurkan air ke seluruh bagian 
tubuhnya, setelah itu beliau pun menepi dan membasuh 
kedua kakinya. 


Makna dari hadits ini muttafag 'alaih (diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim)2321. Khusus untuk riwayat Imam Muslim 
disebutkan2322. Aku mendekat ke arah Rasulullah # tatkala beliau 
mandi dari janabahnya. Pertama-tama beliau membasuh kedua telapak 
tangannya sebanyak dua atau tiga kali. Kemudian beliau memasukkan 
tangannya ke dalam wadah “air, setelah itu beliau menyiram 
kemaluannya dan membasuhnya dengan tangan kiri, lalu tangan itu 
dipukulkannya ke tanah dan melumurinya hingga bersih. Kemudian 
beliau berwudhu seperti wudhunya ketika hendak melakukan shalat. 
Kemudian beliau menyiram kepalanya dengan air dari tangannya 
sebanyak tiga kali cidukan. Kemudian beliau membasuh seluruh 
tubuhnya. Setelah itu beliau menepi dari tempat pemandiannya dan 


2321 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 249) dan Shahih Muslim (no. 317). 
2322 Shahih Muslim (no. 317/37). 
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membasuh kedua kakinya. Kemudian aku memberikan handuk 
kepadanya, namun beliau mengembalikannya kepadaku. 


Dan khusus untuk riwayat Imam Al Bukhari disebutkan2323. 
Rasulullah & berwudhu seperti wudhunya ketika hendak melakukan 
shalat, kecuali membasuh kedua kakinya. Kemudian beliau membasuh 
kemaluannya dan membersihkan kotoran yang melekat, kemudian 
beliau menyiramnya. Setelah itu beliau menepi dan membasuh kedua 
kakinya. 


JP dah IE si Gada” Ah — TAYVI Ye 

Ie Ja Jia Ad Ul pad Ga J3 gal HN 
lan 

3 Sk 1999 apa Cat Ala Ag MA Pn NA 


0 3: 
2 Ot GA 393 an sa ita ts bah tee 
Aha tan at . Sains aa LAN Ta aa 


7 8x 


TE GA II Via "ge 23 Ga, Saad "AN 
0 yA Wis Ie Lag Ist 3 yah, 35 Lesag al 
Lab Gas AN 


202. 1637). Perkataan Ar-Rafi'i: Beliau menyiram 
kepalanya dengan air, kemudian ia membasuh sisi kanan 


2323 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 3. 


“#3 


Talkhishul Habir 


tubuhnya dan setelah itu membasuh sisi kirinya. Itulah cara 
mandi janabah yang diajarkan oleh Rasulullah &. 


Makna hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari?324, dari Gasim, 
dari Aisyah, dengan lafazh: Lalu beliau memulainya dari sebelah kanan 
bagian kepalanya, dan setelah itu sebelah kirinya. 


Hadits yang hampir sama juga diriwayatkan oleh Imam 
Muslim?325. 


Makna hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Isma'ili dalam kitab 
Shahih-nya, dengan lafazh: Lalu beliau memulainya dari bagian kanan 
tubuhnya, kemudian setelah itu bagian kirinya. 


Makna hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab 
Shahih-nya?326, dengan lafazh: Beliau mengucurkan air pada bagian 
kanan tubuhnya, kemudian beliau mengambil air dengan tangannya dan 
mengucurkannya ke bagian kiri tubuhnya... dan seterusnya hingga akhir 
riwayat. 

Lafazh lain juga diriwayatkan oleh Al Bukhari2827, dari Aisyah, ia 
berkata: Apabila salah satu dari kami (istri Nabi &) dalam keadaan 
junub, maka ia akan mengambil air dengan kedua tangannya untuk 
diguyurkan ke atas kepala, tangan kanan mengambil air untuk kepala 
bagian kanan dan tangan kiri untuk kepala bagian kiri. 


2324 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 258). 
2325 Shahih Muslim (no. 318). 
2326 | ihat Al Ihsan (no. 1197). 
2327 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 277). 
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AAS aja dB UE sabah oi ie 2 3 — Iarag 

P3 3 3 3, 2 s2 . Ta 8 3 te La 

Ga Ab Ia jd 3 st da el GP 

(6381. Imam Ahmad meriwayatkan?828, dari Jubair bin 

Muth'im, ia berkata: “Kalau aku melakukan mandi junub, maka aku 

selalu mengambil air dengan kedua telapak tanganku sebanyak tiga kali, 

lalu aku siramkan air itu di atas kepalaku, kemudian barulah aku guyur 
ke seluruh bagian tubuhku.” 


SPI 353 Ol ad BAG AG — Yep 
Sta dd Jail 
203. Perkataan  Ar-Rafi'i: Anjuran untuk 
memperbaharui hanyalah untuk masalah berwudhu saja, 
sedangkan untuk masalah mandi tidak termasuk di 
dalamnya. 
Seakan-akan Ar-Rafi'i hendak mengisyaratkan: 


jan IS ha htgapas 45 — (ara) 
2 an 8 


Herp Oli ts s5 ata (lia 


(639). Riwayat Ibnu Umar yang menyebutkan: “Barangsiapa 
yang berwudhu dalam keadaan suci, maka telah ditetapkan baginya 
sepuluh pahala kebaikan.” 


2328 Musnad Ahmad (no. 16749). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud2329 dan At-Tirmidzi?380. 
Namun sanad hadits ini lemah. 


Bb ab LN ab ba abu 
e uh 


Hadits: “Kalau aku melakukan mandi janabah, maka aku selalu 
mengguyur kepalaku sebanyak tiga kali guyuran. Setelah melakukannya 
berarti aku telah menjadi suci kembali.” 


Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang bab 
berwudhu. 


£ 
-. 


Ja da Ha of nas ee — Tato Ye 
Sa" JB s Ab iya Jt 23 AK la la Ai 
Lai "Vga Ke AA Klan ya Ke 2g 
J3 AI AA Oh ENG ALA GAN, AA 
Nang An CNN Gasa A1 13 
SA 
IN DEK Haii 0G Ol JAS ep JB 


2329 Sunan Abu Daud (no. 62). 
2330 Sunan At-Tirmidzi (no. 59). 


656 











Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


204. (640). Diriwayatkan dari Aisyah: Pada suatu hari 
ada seorang wanita datang kepada Rasulullah & untuk 
bertanya tentang mandi besar setelah haidh, lalu beliau 
menjawab: “Ambillah olehmu sepotong kain yang harum, 
dan sucikanlah dirimu dengan kain itu...” dan seterusnya 
hingga akhir riwayat. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Syafi'i2881, Al Bukhari2882 
dan Muslim?383. Namun Muslim menyebutkan dengan tegas nama dari 
wanita itu, yaitu Asma binti Syakal?384 Hanya saja ada yang 
mengatakan bahwa penyebutan nama itu tidak benar, karena yang 
benar adalah Asma binti Yazid bin Sakan. Keterangan ini disampaikan 
oleh Al Khatib dalam kitab A/ Mubhamat. 


Akan tetapi Al Mundziri mengatakari: Mungkin saja terjadi dua 
kisah yang berbeda. Wallahu a'lam. 


- 4 


SEN MEA op gede" ayah "Up, — DatAl Yeo 
205. (641). Diriwayatkan: “Ambillah olehmu kain 
yang diberi wewangian..” 


Hadits dengan lafazh seperti ini termasuk hadits muttafag 
Aalaih?335, | 


2331 Lihat A/ Umm (1/45). 

2332 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 314). 

2333 Shahih Muslim (no. 332). 

2334 Shahih Muslim (no. 262). 

2335 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 314) dan Shahih Muslim (no. 332). 
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Catatan 

| Kata “a/ firshah” bermakna segala macam jenis potongan kain 
yang terbuat dari apapun. Keterangan ini disampaikan oleh Tsa'lab. 


Sedangkan Ibnu Sayidah mengatakan: Al firshah itu potongan 
kain yang terbuat dari kulit domba/wol ataupun dari katun. 


Sementara untuk kata “a/ misku” bermakna: Wewangian kasturi 
yang dikenal secara umum. 

Sedangkan Iyadh mengatakan2386. Sebagian besar riwayat 
menyebut kata ini dengan harakat fathah pada huruf miim (al masku), : 
yang artinya kulit (wol). 


Namun keterangan ini diragukan, karena pada beberapa riwayat 
disebutkan: “Apabila kamu tidak dapat menemukan wewangian kasturi, 
maka gunakanlah wewangian lainnya.” Begitulah jawaban yang 
disampaikan oleh Ar-Rafi'i dalam Syarh Al Musnad. 

Tapi jawaban itu hanyalah kutipan saja, karena sebenarnya 
jawaban itu telah disampaikan oleh Syafi'i dalam kitab A/ Umm. Dan 
jawaban ini juga diperkuat dengan riwayat Abdurrazzag yang 
mengatakan bahwa makna dari kata a/firshah adalah: wangi minyak 
kasturi atau wangi minyak parfume?387. 


2 Abay le Ko Ah sena — IMEI YA 
Rea J3 Olah ig 5 


Kadin SAI ya maa 


2336 J ihat Ikmal Al Mu'allim (2/171). 
2337 | ihat A/ Mushannaf Abdurrazzag (1/314/1207). 
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206. 1642). Diriwayatkan, bahwasanya apabila 
Nabi & berwudhu beliau cukup dengan air satu mud, 
sedangkan untuk mandi beliau cukup dengan air satu sha' 
(empat mud). 


Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim?3388, dari Safinah2339. 


SET AS II 836 cd same Ly ala ai, — (aer) 
Idi 3, 


(6431. Hadits ini juga muttatag alaih (diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim)2840, dengan penambahan: hingga lima mud. Dan 
hadits ini juga memiliki lafazh-lafazh lainnya selain lafazh tersebut. 


LA sena Ia lh PNG 215 gUy — (ntt) 


(644). Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud?841, An- 
Nasa'i2342 dan Ibnu Majah?443, persis seperti hadits yang disebutkan di 
awal bab, namun mereka meriwayatkannya dari Aisyah. 


2338 Shahih Muslim (no. 326). 

2339 Pada catatan kaki buku aslinya, dikatakan: Lafazh hadits ini muttafag 'alaih, 
dari Anas. Padahal lafazh hadits yang diriwayatkan Muslim dari Safinah 
adalah: Beliau kerap menggunakan air satu sha' untuk mandi dan satu mud 
untuk wudhu. 

2340 Lihat Shahih Al Bukhari no. 201) dan Shahih Muslim (no. 325). 

2341 Sunan Abu Daud (no. 92). 

2342 Sunan An-Nasa 'i (no. 347). 

2343 Sunan Ibnu Majah (no. 268). 
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Aa ra IS ya Kala 03 SU 03 295 333 — Inzol 
BAN SN AS Alta 
(645). Ada pula hadits yang serupa lafazhnya yang diriwayatkan . 


oleh Abu Daud2344, Ibnu Majah25, dan Ibnu Khuzaimah?846, namun 
dari Jabir. 


Dan hadits ini dinilai sebagai hadits shahih oleh Ibnu Al 
@aththan2247. 


36 dag adat Lo ifp Came TN YAN 

Lag Ng Len Fed Ha In DAEa PPG ja" 
" Pabe d h 

MS Ie JI AI LE 3 GL ARA dat 173 

AA UAN ANN AN AN Pa Naa Ae KU 

Le Ja Sa: ud 2 oa aa Ja , Flo Ja 

ya PP Ia aah AE Tebal Ha, 


Bai 


“207. 16461. Diriwayatkan, bahwa Nabi & pernah 
bersabda: “Akan datang suatu kaum yang berlebihan dalam 





2344 Sunan Abu Daud (no. 93). 

2345 Sunan Ibnu Majah (no. 269). 

2346 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 117). 

2347 | ihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/264-266). 
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hal ini (mandi junub dan wudhu), maka barangsiapa di 
antara kamu yang tetap menjalankan sunnahku dan 
berpegang teguh dengannya mereka akan dibangkitkan dan ' 
masuk ke dalam surga bersamaku.” 

Hadits seperti ini disebutkan oleh Al Hafizh Abu Al Mizfar As- 
Sam'ani, pada juz kedua dari bukunya yang berjudul: A/ Intishar Ii 
Ashabi Al Hadits, dari Ummu Sa'd, dengan lafazh: “ Wudhu itu cukup 
dengan satu mud air dan mandi itu cukup dengan satu sha' air. Nanti 
akan datang suatu kaum yang berlebihan dalam hal ini, dan mereka itu 
menyimpang dari sunnah yang aku tetapkan. Sedangkan bagi mereka 
yang selalu menjalankan sunnahku akan bersama denganku nanti di 
dalam surga.” | 

Pada riwayat ini terdapat nama Anbasah bin Abdirrahman, dan 
ia adalah perawi yang matruk. | 


Hadits lain yang terkait dengan bab ini: 


3 DAR OK" Jaa GB ab one — Int) 
BAG SANG SY ala AA Ii Teamlo Ya Tab A33 "AGAN adlah 
PA SG ae Hh 
(6471. Diriwayatkan dari Abdullah bin Mughaffal: “Akan datang 


suatu kaum yang berlebih-lebihan dalam hal bersuci dan berdoa.” Hadits 
yang didahului dengan kisah ini diriwayatkan oleh Ahmad2848, Abu 


2348 Musnad Ahmad (no. 16801). 
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Daud?349 Ibnu Majah2350, Jbnu Hibban2351, Al Hakim?2352, dan imam 
hadits lainnya. Dan hadits ini adalah hadits shahih. 


Ada pula hadits-hadits lainnya yang menyebutkan larangan untuk 
. berlebihan dalam berwudhu, di antaranya: 


. 
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(648). Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi2853 dan ulama hadits 
lainnya, dari Ubai bin Ka'b: “Sesungguhnya untuk perihal wudhu itu ada 
syaitan khusus yang bernama Walahan..” dan seterusnya hingga akhir 
riwayat. 


Namun pada hadits ini terdapat nama Kharijah bin Mush'ab, dan 
ja adalah perawi yang lemah. 
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2349 Sunan Abu Daud (no. 96). 

2350 Sunan Ibnu Majah (no. 3864). 

2351 | ihat A/ Ihsan (no. 6763-6764). 

2352 | ihat A/ Mustadrak (1/162 dan 540). 
2353 Sunan At-Tirmidzi (no. 57). 
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(6491|. Diriwayatkan -oleh Ibnu Majah?2354 dan ulama hadits 
lainnya, dari Ibnu Umar, bahwasanya suatu ketika Nabi & melihat Sa'd 
berwudhu, beliau berkata: “Mengapa kamu boros sekali?” Sa'd pun 
bertanya: “Apakah di dalam berwudhu pun ada pemborosan?” beliau 
menjawab: “Tentu saja, meski kamu berwudhu di sebuah sungai yang 
berjalan sekalipun.” 

Namun isnad hadits ini juga lemah. 
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(6501. Diriwayatkan oleh Ibnu Adiy2355, dari Ibnu Abbas, 
secara marfu' Beliau selalu berta'awudz (meminta perlindungan kepada 
Allah) dari segala bentuk bisikan dalam berwudhu. 


Dan isnad hadits ini juga lemah. 
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2354 Sunan Ibnu Majah (no. 425). 
2355 Lihat A/ Kamil (6/165). 
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208. (651). Diriwayatkan, bahwa Nabi & berwudhu 
dengan air setengah mud saja. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihagi?2256 dan Ath-Thabarani 
dalam A/ Kabir?357, dari Abu Umamah. Namun pada isnad hadits ini 
terdapat nama Ash-Shalt bin Dinar, dan ia adalah perawi yang matruk. 


Pada riwayat Al Baihagi lainnya disebutkan?858. “..Dengan air 
yang sedikit.” Dan pada riwayat lainnya disebutkan: “..Dengan air yang 
kurang dari satu mud.” | 


ta Jab Biniaa ot- 4, 3. 3 2. 2 e : 
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209. (6521. Diriwayatkan, bahwa Nabi @ pernah 
berwudhu dengan air yang hanya berukuran sepertiga mud 
saja. 

Aku tidak dapat menemukan hadits ini, dan hadits yang lebih 
dikenal adalah hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah?859 dan 
Ibnu Hibban?360, dari Abdullah bin Zaid, yang menyebutkan bahwa 


beliau berwudhu dengan air yang hanya berukuran sekitar dua pertiga 
mud saja. 


Hadits seperti ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud?86! dan An- 
Nasa 'i2362 dari Ummu Umarah Al Anshariyah. Ibnu Abi Hatim dalam 


2356 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/196). 
2357 Al Mu'jjam Al Kabir (no. 8071). 
2358 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/196). 
2359 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 118). 
2360 | ihat Al Ihsan (no. 1082). 

2361 Sunan Abu Daud (no. 94). 
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Kitab Ath-Thaharah (Bersuci) 


Al TaP?63 juga mengutip, dari Abu Zur'ah yang menilai hadits ini 
sebagai hadits shahih. 


aa 
2362 Sunan An-Nasa “i(no. 74). 
2363 A/ Tal karya Ibnu Abi Hatim (1/ 25). 
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210. 1653). Diriwayatkan, bahwa suatu hari Ibnu 
Umar berangkat dari Juruf menuju Madinah, namun ketika 
ia baru tiba di Mirbad ia memutuskan untuk Shalat Ashar di 
sana dengan bertayamum. Lalu seseorang berkata 
kepadanya: “Mengapa kamu memaksakan untuk shalat 


Ashar dengan bertayamum, bukankah Madinah sudah 
sangat dekat?” Ibnu Umar menjawab: “Aku tidak tahu 
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Kitab At-Tayammum (Tayamum) 


apakah aku masih hidup ketika aku sampai di Madinah 
nanti.” Setelah itu ia pun tiba di kota Madinah, dan ketika 
itu matahari masih tampak di ufuk barat, namun ia tidak 
. mengulang shalatnya (dengan berwudhu). 


Matan atsar ini diriwayatkan oleh Syafi'i2364, dari Ibnu Uyainah, 
dari Ibnu Ajlan, dari Nafi, dari Ionu Umar, bahwa suatu hari Ibnu Umar 
berangkat dari Juruf menuju Madinah, namun ketika ia baru tiba di 
Mirbad ia memutuskan untuk bertayamum. Setelah ia menyeka 
wajahnya dan tangannya dengan debu, ia pun melaksanakan shalat 
Ashar di sana: Kemudian ketika ia tiba di kota Madinah, matahari masih 
tampak di ufuk barat, namun ia tidak mengulang shalat Asharnya lagi. 


Asy-Syafi'i mengatakan: “Juruf” adalah nama daerah yang dekat 
dengan kota Madinah. 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh  Ad-Daraguthni 
meriwayatkan2365, dari Fudhail bin Iyadh, dari Ibnu Ajlan, dengan 
lafazh: bahwa Ibnu Umar bertayamum di Mirbad Naam dan shalat di 
sana, padahal tiga mil lagi ia akan sampai di Madinah. Lalu ketika ia 
sampai di Madinah, matahari pun masih nampak di ufuk barat, namun 
ia tidak mengulang shalatnya itu2366, | 


Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?867, Al 
Hakim?368 dan Al Baihagi2869, melalui Hisyam bin Hassan, dari 
Ubaidullah, dari Nafi, dari Ibnu Umar, secara marfu'. 


2364 | ihat A/ Umm (1/45-46). 

2365 Pada buku ini tertulis nama Ath-Thabarani, namun itu tidak benar, karena 
yang benar adalah Ad-Daraguthni, sebagaimana tercantum dalam salinan 
yang lain. 

2366 Sunan Ad-Daraguthni (1/186). 

2367 Sunan Ad-Daraguthni (1/185-186). 

2368 | ihat A/ Mustadrak (1/180). 

2369 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/224). 
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Dalam kitab A/ "al, Ad-Daraguthni mengatakan: Riwayat yang 
benar adalah atsar yang diriwayatkan secara mauguf dari Ubaidullah. 


Atsar secara mauguf ini juga diriwayatkan dari Ayyub, Yahya bin 
Sa'id Al Anshari, Ibnu Ishag, dan Ibnu Ajlan. Dan Al Bukhari juga 
menyebutkan riwayat ini dalam rangkaian komentarnya?370. 


Sementara Al Baihagi meriwayatkan?371, dari Walid bin Muslim, 
bahwasanya Al Auza'i pernah ditanya oleh seseorang: “Suatu hari ketika 
aku melakukan perjalanan dan tiba waktu shalat Ashar, ternyata aku 
tidak dapat menemukan air di tempat tersebut agar dapat aku gunakan 
untuk berwudhu. Namun setelah aku melakukan shalat Ashar dengan 
bertayamum, tidak lama kemudian aku menemukan air. Maka apakah 
aku harus mengganti shalatku?” Al Auza'i menjawab: “Aku pernah 
diberitahukan oleh Musa bin Yasar, dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
bahwasanya ketika ia melakukan perjalanan dan waktu shalat telah tiba 
ia langsung melaksanakannya dengan bertayamum, padahal jaraknya 
dengan air hanya satu atau dua lemparan tombak saja (satu lemparan 
tombak kira-kira dua pertiga mil), lalu setelah ia sampai di tujuan ia tidak 
mengulang shalatnya.” 


Aku katakan: Aku tidak dapat menemukan tambahan 
percakapan yang disebutkan oleh Ar-Rafi'i dalam riwayatnya. 


. 
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2370 |ihat Shahih Al Bukhari, pada pembahasan tentang tayamum, bab: 
Bertayamum saat bermukim di tempat yang tidak ada air. 
2371 j ihat As-Sunan Al Kubra (1/223). 
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211. 1654). Diriwayatkan, bahwa Nabi @# pernah 
ditanya tentang amalan apakah yang paling baik di antara 
amalan lainnya, lalu beliau menjawab: “Melaksanakan shalat 
di awal waktu.” 

Hadits dengan lafazh persis seperti ini diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni?2372, Ibnu Khuzaimah?23873, Ibnu Hibban2374, dan Al 
Hakim?375, dari Utsman bin Umar, dari Malik bin Mighwal, dari Walid 
— bin Aizar, dari Abu Amr Asy-Syaibani, dari Ibnu Mas'ud. 

Beberapa hadits serupa juga diriwayatkan oleh Al Hakim, 


bahkan ia menilainya sebagai hadits shahih sesuai dengan persyaratan 
Al Bukhari dan Muslim. 


Hadits ini memiliki .riwayat-riwayat pendukung yang diantaranya: 
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2372 Sunan Ad-Daraguthni (1/246). 
2373 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 327). 
2374 | ihat A/ Ihsan (no. 1477). 

2375 Lihat A/ Mustadrak (1/188). 
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(655-656). Hadits ini selain diriwayatkan dari Ibnu Umar, juga 
diriwayatkan oleh Ummu Farwah dan yang lainnya. Dan hadits Ummu 
Farwah ini dinilai sebagai hadits shahih oleh Ibnu Sakan, namun dinilai 
sebagai hadits lemah oleh At-Tirmidzi?876. Namun asal dari hadits itu 
disebutkan dalam kitab Shahihain?3!7, dengan lafazh: “..pada 
waktunya,” sebagai ganti dari lafazh: “..di awal waktu.” 


Dan An-Nawawi menyebut hadits itu ganjil2878, ia berkata: 
Penambahan pada hadits itu lemah. i 
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212. (6571. Perkataan Ar-Rafi'i: Orang yang sakit itu 
secara garis besar diperbolehkan untuk bertayamum, karena 
Allah SWT berfirman: “Adapun jika kamu sakit atau sedang 
dalam perjalanan..” (@s. An-Nisaa" (4): 43). Diriwayatkan 





2376 Sunan At-Tirmidzi (no. 170). At-Tirmidzi juga mengatakan: Hadits ini tidak 
diriwayatkan kecuali dari Abdullah bin Umar Al Umari, 'dan ia perawi yang 
tidak kuat menurut para ulama hadits, dan khusus pada hadits ini terdapat 
perbedaan kalimat dengan hadits-hadits shahih. Ia sebenarnya perawi yang 
jujur, namun ada kecacatan yang diungkapkan oleh Yahya bin Sa'id pada sisi 
hapalannya. Sunan At-Tirmidzi (1/321) dan Adh-Dhu'afa ' (3/475). 

2377 Lihat Shahih Al Bukhari (no. 527) dan Shahih Muslim (no. 85). 

2378 | ihat Al Majmu' (3/51) dan Al Khulashah (1/258). 
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dari Ibnu Abbas bahwa makna ayat ini adalah: Apabila 
kalian sakit maka bertayamumlah. 


Aku tidak dapat menemukan riwayat yang persis seperti ini. 
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—. 16581. Ad-Daraguthni meriwayatkan?879, dari Atha bin Sa'ib, 
dari Sa'id, dari Ibnu Abbas, bahwasanya orang yang sakit itu 
mendapatkan rukhsah untuk bertayamum dengan debu. | 


Lalu Ad-Daraguthni mengatakan: Hadits ini diriwayatkan oleh 
Ali bin Ashim, dari Atha, secara marfu' Namun yang benar adalah 
secara mauguf. Sebagaimana dikatakan oleh Abu Zur'ah dan Abu 
Hatim2380. Ali bin Ashim telah keliru dalam menyandarkan riwayat ini. 
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. 3879 Sunan Ad-Daraguthni (1/178). 
2380 Aj 'Ilal karya Ibnu Abi Hatim (1/25/40). 
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213. (659). Perkataan Ar-Rafi'i: Diriwayatkan dari 
Ibnu Abbas tentang tafsir dari ayat tersebut: Apabila seorang 
muslim terluka ketika berperang di jalan Allah, atau 
tubuhnya bernanah, atau terkena cacar, lalu ia junub, dan ia 
merasa khawatir akan bertambah parah jika ia harus mandi, 
maka ia diperbolehkan untuk bertayamum dengan debu. 

Atsar ini juga diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?881, dari Atha 
bin Sa'ib, dari Sa'id, dari Ibnu Abbas, mengenai tafsir firman Allah 
SWT: “Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan..” (Os. An- 
Nisaa" (4l: 43),-ia berkata: Apabila seorang muslim terluka ketika 
berperang di jalan Allah, atau tubuhnya bernanah, atau terkena cacar, 
lalu ia junub, lalu ia takut akan bertambah parah jika ia mandi janabah, 
maka bertayamumlah. 

Riwayat ini juga disebutkan oleh Al Bazzar, Ibnu Khuzaimah?382, 
Al Hakim?888, dan Al Baihagi?384, dari Ibnu Abbas secara marfu' 

Lalu Al Bazzar mengatakan: Kami tidak tahu ada perawi hadits 
yang terpercaya meriwayatkan hadits ini dari Atha secara marfu', kecuali 
Jarir. 


2381 Sunan Ad-Daraguthni (1/177). 
2382 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 272). 
2383 | ihat A/ Mustadrak (1/165). 

2384 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/228). 
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Namun Ibnu Adiy2885 mengutip, dari Ibnu Ma'in yang 
menyatakan, bahwa Jarir mendengar riwayat ini dari Atha setelah ia 
berubah daya hapalnya. 
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214. (660). Diriwayatkan, bahwa Nabi & pernah 
memerintahkan Ali untuk mengusapkan air di bilahnya (gips 
untuk menambal tulang yang patah). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah2886 dan Ad- 
Daraguthni?387, dari Ali. Namun pada isnad hadits ini terdapat nama 
Amr bin Khalid Al Wasithi, dan ia adalah perawi yang kerap melakukan 
kebohongan dalam periwayatannya. 


Hadits ini juga diriwayatkan dari dua jalur lainnya oleh Ad- 
Daraguthni2888 dan Al Baihagi2889, namun kedua jalur itu lebih lemah 
dari isnad hadits di atas. 


2385 Lihat A/ Kamil (5/361-362). 

2386 Sunan Ibnu Majah (no. 657). 

2387 Suman Ad-Daraguthni (1/226-227). 
2388 Sunan Ad-Daraguthni (1/227). 

2389 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/228). 
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Imam Syafi'i dalam kitab A/ Umm?390 dan kitab A/ Mukhtashar 
mengatakan: Kalau saja ada isnad yang shahih untuk hadits ini, maka 
pastilah aku akan berpendapat seperti yang disebutkan dalam 
matannya. Dan ini adalah salah satu hal yang aku istarakhkan 
(melakukan shalat untuk meminta kepada Allah mengilhamkan pilihan 
yang paling benar). 

. Al Khallal dalam A/ 'Ial mengutip, dari Al Marruzi yang 
menyatakan2391. Aku pernah bertanya kepada Abu Abdillah tentang 
kebenaran hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari 
Abu Ishag, dari Ashim bin Dhamrah, dari Ali. Lalu ia menjawab: “Itu 
tidak benar, karena tidak ada satu hadits pun yang menyebut tentang hal 
itu. Siapakah yang memberitahukan riwayat itu kepadamu?” Aku 
menjawab: “Si fulan.”2392 Lalu Abu Abdillah pun mengeluarkan kata- 
kata kecaman untuk si fulan itu. 


Pada riwayat Abdullah2393, Al Khallal mengatakan bahwasanya 
orang yang memberitahukan riwayat itu adalah Muhammad bin Yahya. 
Dan Al Khallal juga mengatakan: Demi Allah aku bersumpah, Ma'mar 
tidak mungkin menyampaikan hadits ini. 


Abdullah bin Ahmad juga mengatakan?84. Aku pernah 
mendengar Yahya bin Ma'in berkata: Ma'mar akan menjadi seorang 
obesitas yang hanya mendengar kabar burung dan ikut-ikutan apabila ia 
menyampaikan hadits ini, dan orang yang sebenarnya menyampaikan 
hadits ini kepada Abdurrazzag adalah orang yang dihalalkan darahnya! 


2390 | ihat A/ Umm (1/44). " 

2391 j ihat A/ Ilal wa Ma'rifah Ar-Rijal (112/264). 

2392 Pada kitab A/ Yla/ dikatakan: “Aku menjawab: “Mereka mengatakan hadits ini 
berasal dari sahabat Az-Zuhri.” 

2393 | ihat A/ Ilal wa Ma 'rifah Ar-Rijal (3/15). 

2394 | ihat A/ 'Ilal wa Ma'rifah Ar-Rijal (3/15-16). 
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— Hadits lain yang terkait dengan bab ini: 
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1661). Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?895, dari Ibnu Umar. 
Namun di akhir riwayat ini Ad-Daraguthni mengatakan: Matan hadits ini 
tidak benar, pada isnadnya pun terdapat nama Abu Umarah 
Muhammad bin Ahmad, dan ia adalah perawi yang sangat lemah sekali. 
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(6621. Diriwayatkan oleh Ath-Thabarani?896, dari Abu 
Umamah, bahwasanya ketika Nabi & mendapatkan luka dari panah 
Ibnu @ami'ah pada perang Uhud, aku melihat setelah itu beliau tidak 
membasahi lukanya saat berwudhu, beliau hanya mengusapkan air pada 
pembalutnya saja. 


Isnad hadits ini lemah dan Abu Umamah tidak mengalami saat 
perang Uhud terjadi. | 


2395 Sunan Ad-Daraguthni (1/205). Namun yang dikatakan pada kitab ini hanya: 
Hadits ini tidak benar, dan Abu Umarah adalah perawi yang sangat lemah. 

2396 AJ Mujam Al Kabir (no. 7597), namun pada kitab ini tertulis nama: Ibnu 
@am'ah. 
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Al Baihagi mengatakan?397. Tidak ada hadits shahih dari 
Nabi & yang terkait dengan bab ini. Dan hadits paling shahih yang 
terkait dengan mengusap pembalut luka adalah hadits dari Atha (yakni 
hadits yang akan disebutkan pada poin pembahasan selanjutnya). 


An-Nawawi mengatakan2398. Seluruh penghapal hadits 
bersepakat menyatakan bahwa hadits Ali yang terkait dengan hal ini 
adalah hadits yang lemah. 


. . . 
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2397 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/229). 
2398 | ihat A/ Majmu' (1/523). 
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215. (663). Diriwayatkan dari Jabir, mengenai 
seorang korban terluka kepalanya yang mengalami mimpi 
(basah) dan melanjutkannya dengan mandi janabah, namun 
ternyata ada air yang mengenai lukanya hingga kondisinya 
semakin parah dan akhirnya meninggal dunia. Lalu ketika 
Nabi @ mendengar hal ini beliau berkata: “Sebenarnya 
hanya cukup baginya untuk bertayamum di bagian kepala, 
dengan. memeras sobekan kain yang telah direndam di 
dalam air dan mengusapkan kepalanya, lalu barulah ia 
| melanjutkan dengan membasuh seluruh bagian tubuhnya 
yang lain.” 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?399, dari Zubair bin 
Khuraig, dari Atha, dari Jabir, dengan lafazh: Ketika kami melakukan 
suatu perjalanan, ada seorang laki-laki di antara kami yang terluka di 
kepalanya akibat terkena batu, hingga kepalanya robek cukup dalam. 
Lalu laki-laki tersebut mengalami mimpi basah dalam tidurnya, hingga ia 
pun menanyakan hal itu kepada teman-temannya, apakah ia boleh 
mengambil keringanan dengan hanya bertayamum saja. Lalu teman- 
temannya menjawab: “Kami tidak melihat adanya keringanan pada 
kondisimu, karena kamu masih mampu untuk menggunakan air.” Lalu 
laki-laki itu pun mandi'janabah, namun setelah itu ia meninggal dunia. 
Dan ketika kami bertemu dengan Nabi &, beliau pun diberitahu tentang 
kejadian tersebut, lalu beliau berkata: “Celakalah mereka, karena 
mereka telah membunuhnya. Mengapa mereka tidak bertanya terlebih 
dahulu jika mereka tidak tahu, bukankah obat dari kebodohan itu adalah 
bertanya. Sebenanya hanya cukup baginya untuk bertayamum di 


2399 Sunan Abu Daud (no. 336). 
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bagian kepala, dengan memeras sobekan kain yang telah direndam di 
dalam air dan mengusapkan kepalanya, lalu barulah ia melanjutkan 
dengan membasuh seluruh bagian tubuhnya yang lain.” 


Hadits ini dinilai sebagai hadits shahih oleh Ibnu Sakan. 


Namun Abu Daud mengatakan bahwa hadits ini hanya 
diriwayatkan oleh Zubair bin Khuraig saja2400. 


seba aa sah “$ -JG id VI JG — (ane) 
| AAN GA) AL oil LP Sbs Da aga 


1664). Hadits serupa juga disebutkan oleh Ad-Daraguthni2401 
dan setelah menyebutkannya ia mengatakan: Hadits ini tidak kuat. 
Namun hal ini dibantah oleh Al Auza'i, dan ia juga meriwayatkan hadits 
ini dengan sanad yang sama, dari Atha, dari Ibnu Abbas. Lalu ia 
mengklaim hadits ini hadits yang sebenarnya. 


Aku katakan: Abu Daud juga meriwayatkan hadits Al Auza'i 
ini?2402, dan ia juga menyebutkan sanad yang sama, dari Atha, dari Ibnu 
Abbas. 


Hadits dengan sanad yang sama juga diriwayatkan oleh Al 
Hakim2403 dari Bisyr bin Bakar, dari Al Auza'i, dari Atha, dari Ibnu 
Abbas. 


2400 Pernyataan ini dikutip oleh Ad-Daraguthni dalam Sunannya (1/189). 
2401 Sunan Ad-Daraguthni (1/189). 

2402 Sunan Ad-Daraguthni (no. 337). 

2403 | ihat A/ Mustadrak (1/178). 
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Ad-Daraguthni mengatakan2404. Penyandaran Al Auza'i atas 
hadits ini berbeda-beda. Namun yang benar adalah Al Auza'i 
menyampaikan hadits ini dari Atha secara mursal. 


| Aku katakan: Riwayat yang sama juga disebutkan oleh Ibnu 
Majah2405. Namun Abu Zur'ah dan Abu Hatim mengatakan?106. Al 
Auza'i tidak mendengar hadits ini secara langsung dari Al Auza'i, 
melainkan ia mendengarnya melalui Isma'il bin Muslim. Hal ini 
ditegaskan oleh Ibnu Abi Al Isyrin dalam pernyataannya tentang hadits- 
hadits yang diriwayatkan olehnya dari Al Auza'i. 


Dan Ibnu Sakan juga mengutip, dari Abu. Daud, yang 
menyatakan bahwa hadits Zubair bin Khuraig lebih shahih dari hadits Al 
Auza'i. Dan ia juga mengatakan: Haditsnya itu mirip dengan hadits 
tentang menyeka air di atas bilah (gips). 


Catatan 


Hadits yang diriwayatkan oleh Atha dari Ibnu Abbas tidak 
menyebutkan adanya tayamum, maka dapat dikatakan Zubair bin 
Khuraig hanya sendiri saja menyebutkannya. Hal ini disampaikan oleh 


2404 Sunan Ad-Daraguthni (1/190). 

2405 Sunan Ibnu Majah (no. 572). 

2406 AJ Ilal karya Ibnu Abi Hatim (1/37). Pernyataannya secara lengkap adalah: 
“Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Al Isyrin, dari Auza'i, dari Isma'il bin 
Muslim, dari Atha, dari Ibnu Abbas. Maka rusaklah riwayat ini.” Maksud dari 
pernyataan ini adalah: Abu Al Isyrin hendak menjelaskan bahwa antara 
Auza'i dan Atha ada perawi lain yang menghubungkan mereka, dan ia adalah 
Isma'il bin Muslim Al Makki, dan ia adalah perawi yang lemah. Kalau saja ia 
tidak menjelaskan hal ini, maka hadits tersebut akan dinilai sebagai hadits 
shahih, hanya dengan melihat sanad tersebut, namun dengan adanya Isma'il 
bin Muslim yang lemah, maka hadits ini pun jadi tidak shahih lagi. 
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Ibnu Al @aththan2497. Namun, ada riwayat lain yang disebutkan Ibnu . 
Khuzaimah2408 Ibnu Hibban2409, dan Al Hakim?410, dari Walid bin 

Ubaidillah bin Abi Rabah, dari pamannya Atha bin Abi Rabah, dari Ibnu : 
Abbas, bahwa suatu ketika ada seorang laki-laki yang junub di musim 
dingin, lalu ia menanyakan hal itu kepada teman-temannya, dan mereka 
menjawab bahwa ia harus mandi janabah. Namun setelah melakukan 
saran dari teman-temannya itu laki-laki tersebut meninggal dunia. Dan 
ketika kejadian itu diceritakan kepada Nabi #, beliau berkata: “Mereka 
tidak berhak untuk membunuh laki-laki itu, celakalah mereka (sebanyak 
tiga kali). Allah SWT telah menetapkan untuk kita tanah itu (atau 
bertayamum) untuk menyucikan diri.” | 


Pada sanad hadits ini terdapat nama Walid bin Ubaidillah, dan ia 
— dianggap sebagai perawi yang lemah oleh Ad-Daraguthni. Namun ia 
dianggap perawi yang cukup kuat oleh para ulama yang menilai hadits 
ini sebagai hadits shahih. 


di us adas 3) Ka Ios Suro Data 5 — - 


16651. Riwayat ini didukung dengan riwayat “n 
lainnya2411, dari Athiyah, dari Abu Sa'id Al Khudri, namun riwayat ini 
sangat lemah sekali. 


2407 | ihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (1/237-238). 

2408 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 273). 

2409 | ihat A/ Ihsan (no. 1314). 

2410 | ihat A/ Mustadrak (1/165). 

2411 Aku tidak dapat menemukan riwayat dari Athiyah, dari Abu Sa'id Al Khudri 
ini dalam Sunarrnya, dan penulis juga tidak menyebutkan riwayat ini dalam 
Ithaf Al Mahrah (5/335-352). Riwayat yang disebutkan oleh Ad-Daraguthni 
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Catatan lain 


Pada riwayat sepupu Atha juga tidak disebutkan adanya 
keterangan tentang mengusapkan air pada bilah, oleh karena itu dapat 
dikatakan bahwa keterangan ini hanya disebutkan oleh Zubair bin 
Mg seorang diri. 


Pena da ag di ag — panvanng Yin 


MALU AE PE At Cthag 


216. 1666-6671. Perkataan Ar-Rafi'i: Dalil kami 
terkait hal ini adalah firman Allah SWT: “Maka 
bertayamumlah kamu dengan debu yang baik.” (Os. An- 
Nisaa' (4l: 43). Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar dan Ibnu 
Abbas bahwa yang dimaksud dengan kata sha'idan pada 
ayat ini adalah debu yang suci212. | 

Aku tidak dapat menemukan penafsiran dengan kalimat seperti 
itu dari keduanya, bahkan tidak ada sama sekali penafsiran dari Ibnu 
Umar mengenai hal ini. Sementara untuk penafsiran dari Ibnu Abbas, Al 
Baihagi meriwayatkan2413, dari Gabus bin Abi Zhabyan, dari ayahnya, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata: Debu yang paling baik itu berasal dari tanah 
yang dibajak. | 





dalam Sunan-nya (1/188) adalah melalui Atha bin Yasar, dari Abu Sa'id, 
namun pada sanadnya terdapat nama Abdullah bin Syaib Al Makki, dan ia 
adalah perawi yang matruk, sebagaimana disebutkan dalam A/ Kamil 
(4/262), serta Abdullah bin Nafi bin Umya yang tidak diketahui status 
periwayatannya, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Hajar dalam At-Tagrib. 

2412 Pada buku ini tidak dituliskan kalimat “yang suci”, namun itu tidak benar, 
karena kalimat ini tercantum dalam salinan yang lain. 

2413 J ihat As-Sunan Al Kubra (1/214). 
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Sementara Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam kitab 
tafsirnya2414 dengan lafazh: Debu yang paling baik adalah debu dari 
tanah pertanian. 

Atsar yang serupa juga disebutkan oleh Ibnu Mardawaih dalam 
kitab tafsirnya, dari Ibnu Abbas, secara marfu'. Namun lafazhnya tidak 
sama dengan lafazh yang disebutkan oleh Ar-Rafi'i di atas. 


— Bahkan Ibnu Abdil Barr dalam A/ Istidzkar mengatakan?415: Ia 
Soakan berpendapat bahwa yang dimaksud dari kata “sha'id” pada ayat 
ini adalah debu yang berasal dari selain tanah garapan. 


sala AN Ulah" Kiib Tab — TAMAT YAV 
Ma Sei Ja an pd del 

Bp an PN yna SAS Tya pel 
Bait Wise edaar t Aa 3 — aah Haa 
da Woypb SGP aer Ka PP da3 Lab 
25 Gg Da pe Mi split SI ad 
BI sala A3 Aa 9 ag GI ap 
Aja Say" 103) LI da Ip Katana A9 ga 
V3 3 En KAA Fa AA Ta Al Si 
Ne ea Dig "ea 


2414 |ihat Tafsir Ibnu Abi Hatim (3/962/5374). 
| 2415 Lihat A/ Istidzkar (3/161). 


GAN Sena an na Lean Et 
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.. . ..9 - 9 233 3 : aa Aa £ 5 3 : Pi 
aa Ap Ar ih GE sa sb HA 


217. 16681. Diriwayatkan dari Hudzaifah: “Kita 
diberikan tiga keistimewaan yang tidak diberikan kepada 
umat lainnya, (salah satunya adalah): kita dapat 
.menggunakan seluruh muka bumi untuk tempat bersujud, 
bahkan kita dapat menggunakan debu-debunya sebagai alat 
untuk bersuci.” | | 

Hadits seperti ini diriwayatkan oleh Muslim?2816, dari Abu Malik 
Al Asyja'i, dari Rib'i bin Hirasy, dari Hudzaifah, dengan lafazh: “Kita 
diberikan tiga keistimewaan yang tidak diberikan kepada umat lainnya, 
yang pertama: barisan shalat kita disamakan seperti barisannya para 
malaikat. Yang kedua: kita dapat menggunakan seluruh muka bumi 
untuk tempat bersujud, dan kitab dapat menggunakan debu-debunya 
sebagai alat bersuci” Lalu beliau menyebutkan satu keistimewaan 
lainnya. 


Begitulah lafaah Imam Muslim, tanpa menyebutkan satu 
keistimewaan terakhirnya, namun keistimewaan ini disebutkan dalam 
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam kitab 
Musnadnya (dan Abu Bakar ini adalah guru Imam Muslim yang 
meriwayatkan hadits ini kepadanya), juga Ibnu Khuzaimah2417 dan Ibnu 
Hibban?418 dalam kitab Shahih mereka. Pada riwayat ini disebutkan: 
“..Aku juga diberikan ayat-ayat di akhir surah Al Bagarah yang 
sebenarnya adalah harta karun yang terletak di bawah Arasy, ayat-ayat 
itu tidak pernah diberikan kepada seorang pun sebelum aku dan ayat- 


2416 Shahih Muslim (no. 522). 


2417 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 264). 
2418 | ihat A/ Ihsan (no. 1697). 
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ayat itu tidak akan pernah diberikan kepada seorang pun setelah aku.” 
Inilah keistimewaan yang tidak disebutkan oleh Imam Muslim. 


Dan aku juga tidak menemukan satu hadits pun yang 
diriwayatkan dari Hudzaifah menyebutkan kata “turaab” (bentuk jamak 
untuk debu) seperti dituliskan pada hadits bab ini, melainkan semua 
riwayat hadits itu menyebutkan kata turbah (bentuk tunggal untuk debu). 


Aku katakan: Begitulah yang dikatakan oleh Ar-Rafi'i, namun 
aku tidak sependapat, karena aku mendapatkan hadits yang 
diriwayatkan Abu Daud Ath-Thayalisi dalam kitab Musnadnya?419, dari 
Abu Awanah, dari Abu Malik, menyebutkan kata turaab ini. 


' Begitu pula hadits yang diriwayatkan oleh Abu Awanah sendiri 
dalam kitab Shahih-nya2420, juga oleh Ad-Daraguthni dalam kitab 
Sunan-nya?421, dari Sa'id bin Maslamah, dari Abu Malik, serta oleh Al 
Baihagi?422, dari Affan dan Abu Kamil, dari Abu Awanah. 


Lafazh ini juga disebutkan pada: 


An au ai, Lan, KE Ap — Panal 
LI Senat LdB RA Ip GA Kata Sat hp 
LA Dal SATA Ijen KA 0 yana Hn nat, 


2419 | ihat Musnad Abu Daud Ath-Thayalisi (no. 418). 
2420 Mustakhraj Abu Awanah (1/303). 
2421 Sunan Ad-Daraguthni (1/175-176). 


— 2422 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/213). 
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(6691. Riwayat Ahmad?423 dan Al Baihagi?424, dari Ali. Dan 
lafazhnya secara lengkap adalah: “Aku telah diberikan beberapa 
keistimewaan yang tidak diberikan kepada satu pun Nabi selainku.” 
Kami pun bertanya: “Keistimewaan apakah itu wahai Rasulullah?” beliau 
menjawab: . “Aku diberikan kemenangan melalui penanaman rasa 
ketakutan di dalam hati musuh-musuhku. Aku juga diberikan kunci-kunci 
perbendaharaan dunia. Aku dianugerahkan nama Ahmad. Aku dapat 
menggunakan debu-debu sebagai alat untuk bersuci. Dan umatku 
diangkat menjadi umat yang terbaik.” 


Asal matan hadits ini juga disebutkan dalam kitab Shahihair?'2: 


La Ia Abang JAS ta HA sana Ga — TAV| 
al "Dub ben Jan AA ea 3 sa Ke ai 


(6701. Diriwayatkan dari Jabir: “Aku telah diberikan beberapa 
keistimewaan yang tidak diberikan kepada satu pun Nabi sebelumku..” 
salah satunya adalah: “Dan aku dapat menggunakan seluruh muka bumi 
untuk tempat bersujud dan alat untuk bersuci.” | 


T... 1 2 : Ranu 04 -o .203 
As es Mp Pangan 
Ap aa IG Aa Sana Un UR S3 Me AMI 


2... 


2423 | ihat A/ Musnad (no. 762). 
2424 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/213-214). 
2425 | ihat Shahih Al Bukhari Na 335) dan Shahih Muslim (no. 521). 


- 
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- . - 3 - 3 6 C- 2 0... it 8 - 23 ai 

(9 3 bai Dag Ba Ka S3 de 3 3 AI 
Ketan ata" 


(6711. Diriwayatkan oleh Imam Muslim?426, dari Abu Hurairah, 
dengan lafazh: “Aku telah diberikan enam keistimewaan yang tidak 
diberikan kepada para Nabi lainnya..” empat dari keenam keistimewaan 
ini sama seperti poin-poin yang disebutkan pada hadits Jabir di atas, 
dan dua lainnya adalah: “Aku dianugerahkan penggunaan bahasa yang 
tinggi (kefasihan dan literaturnya), dan aku dijadikan sebagai penutup 
dari para Nabi” Pada hadits ini poin kelimanya tidak sama dengan 
hadits Jabir sebelumnya yang menyebutkan: “Dan aku diberikan hak 
bersyalaat.” ) 


os 90 


ani S3 Ot AI MIL 3 Sp op) - Iavi) 
Ng Tah JG JA UAN Ih AAA AE ema 
- B3 Y eg Ae Kek Y dB ala 


Wales 
(6721. Sementara riwayat Ibnu Hibban?427, dari Auf bin Malik, 
menyebutkan empat poin keistimewaan yang sama dengan hadits Jabir, 
namun pada hadits ini tidak disebutkan keistimewaan syafaat, dan 
sebagai penggantinya disebutkan: “Lalu untuk poin yang kelima aku 
meminta kepada Tuhanku, agar setiap umatku yang mengesakan-Nya 
semuanya dimasukkan ke dalam surga, dan permintaanku itu dikabulkan 
oleh-Nya.” 


2126 Shahih Muslim (no. 523/5). 
2427 | ihat Al Ihsan (no. 6399). 
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SAN gap" aah 35 AK 533 - Invr) 
) LI Wb 3 orb 
(673). Sedangkan riwayat Abu Daud?428, dari Abu Dzarr hanya 


disebutkan: “Aku dapat menggunakan seluruh muka bumi untuk tempat 
bersujud dan alat untuk bersuci.” 


2 Ta. 2 3.1 0. 9 0. | 
JS Sd Hary" Hibah d9 end oi XS A33 — Invs) 
In aan Se an Tk Bbm ak .8 
23 “3 3 aa 2) 2 yg ne Mop hekomuaand Zsab Pl 
i AI 
(6741. Ionu Al Jarud juga meriwayatkan hadits serupa?129, dari 
Anas, dengan lafazh: “Aku dapat menggunakan setiap jengkal muka 


bumi yang baik untuk tempat bersujud (shalat) dan sarana/alat untuk 
bersuci.” 


SL BU Uu dp PA 33 - Invo| 


TN Ls & ea Tee Se, 


(6751. Dalam kitab Ats-Tsagafiyat juga disebutkan riwayat yang 
serupa dengan empat hadits di atas, dari Abu Umamah. Isnad hadits ini 
adalah isnad yang shahih, dan inti matannya sama seperti hadits yang 
diriwayatkan oleh Al Baihagi2430. 


2428 Sunan Abu Daud (no. 489). 
2429 | ihat A/ Muntaga (no. 124). 
2430 J ihat As-Sunan Al Kubra (1/212). 
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Anna Wp 
218. Perkataan Ar-Rafi'i: Bahwa Nabi & bertayamum 


dengan debu kota Madinah, padahal tanah kota Madinah itu 
sabkhah (lembab dan asin). 


Keterangan ini adalah gabungan dari dua hadits, adapun 
mengenai tayamum beliau: 


. nyo oo Lo. 2.» - s 

Kn da any Y oya Sa Te (avyl 

. Pa aa or A ng 3 . P4 o os 3 . 

aa Hg le Al dk ag aa 5 OA ep age at ea 

Las sasa 33 Md Ie 

16761. Disebutkan dalam kitab Shahih Al Bukhar?S1 dengan 

sanad yang terus bersambung, dan disebutkan pula dalam kitab Shahih 

Muslim dalam rangkaian komentarnya, dari Abu Juhaim bin Harits bin 

Shimmah, bahwasanya beliau bertayamum dengan debu dinding. Pada 

hadits ini terdapat kisah yang menyertainya 422. 


Sementara untuk keterangan mengenai kelembaban tanah kota 
Madinah, disebutkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam kitab Shahih-nya43:. 


2431 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 337). 
2482 Shahih Muslim (no. 369). ) 
2433 Shahih Ibnu Khuzaimah (1/133/265). 
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Se Jeda 5d ola 3 TG seasu — Tavv| 
AG dota tai “Sian 3 ta 3 $" nnlaa bar ale ale 


(6771. Riwayat Aisyah terkait dengan tujuan perjalanan hijrah, 
ketika itu Rasulullah @ berkata kepada kaum muslimin: “Aku telah 
diperlihatkan daerah yang akan menjadi tempat tujuan perjalanan hijrah 
. kalian. Aku melihat tanah di sana lembab dan asin, namun pepohonan 
kurma dapat tumbuh, dan wilayahnya diapit oleh dua bukit hitam.” 


AG Ye La sp Oa agan — (avAI YAA 


219. (678). Diriwayatkan: “Perbuatan seseorang tidak 
menghasilkan apa-apa kecuali sesuai dengan yang diniatkan 
- olehnya.” 


Aku tidak dapat menemukan hadits dengan lafazh persis seperti 
ini. Namun maknanya disebutkan pada: 


3 


SI pd EN AN daa ya argo — Inval 
3 Aa Td 9 -f Y, 
Aa sala Ip SYL AI NA 3 
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(6791. Riwayat Al Baihagi?484, dari Anas: “Tidak 
berguna suatu perbuatan tanpa diawali dengan niat, dan 
tidak ada pahala bagi orang yang tidak mengharapkannya.” 

Hadits ini disebutkan oleh Al Baihagi pada bab: bersiwak dengan 
jari tangan. Namun pada sanad ini terdapat perawi yang tidak dikenal. 


da Tya IS pai AI PN 8 6933 — TA) 

Gajah Gi Ga La Gejad OR GP pi gi Li 
ma Ny IL JAE) JP alat Y) FS) Mp: Bea YA 
SEN en 35 Jas dp 
(6801. Dalam As-Sunnah?485, kami menyebutkan sebuah 
riwayat, dari Abu Al @asim AH-Lalaka'i, dari Yahya bin Salim, dari Abu 
Hayan Al Bashri, ia berkata: Aku pernah mendengar Hasan Bashri 
mengatakan: Tidak berguna suatu perkataan tanpa diiringi dengan 
perbuatan, tidak berguna suatu perkataan dan perbuatan tanpa diiringi 


dengan niat, dan tidak berguna suatu perkataan perbuatan dan niat jika 
tidak sesuai dengan syariat yang ditetapkan. 


330 4 0-3 


Oya pa Gi aan Aa Na oi 8) sp 23 Iran 


ag LL 


Sasa aa OA 


2434 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/41). 
2435 | ihat Syarh Ushul Itigad Ahli As-Sunnah (no. 18). 
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(6811. Atsar yang sama juga disebutkan melalui Waga bin Iyas, 
dari Sa'id bin Jubair2436, 


Dan kedua atsar ini sama-sama mauguf (tidak tersandar pada 
Nabi &). 


sena 2 Un JI SS ea - Th 
#3103 


Na ouyana NA AA Ag oi 


(6821. Ibnu Asakir meriwayatkan atsar yang sama di awal kitab 
Amalinya, dari Aban Ibnu Abi Ayyasy, dari Anas. Namun Aban adalah 
perawi yang matruk. 


Aku katakan: Dalam kitab Amali Ibnu Asakir juga dbebulkan 
sebuah riwayat, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Muhammad bin 
Ibrahim At-Taimi, dari Anas, dengan lafazh: “Tidak berguna suatu 
perbuatan tanpa diiringi dengan niat.” Lalu Ibnu Asakir juga 
. mengatakan: Riwayat ini sangat ganjil. 

Benar apa yang dikatakan oleh Ibnu Asakir, sebab riwayat yang 
terpelihara dari Yahya bin Sa'id tentang hadits Umar tidak seperti itu. 

- Adapun untuk riwayat: “Tidak sah shalat kecuali dalam 


keadaan suci.” 


Hadits ini telah dijelaskan pada pembahasan tentang bab hadats. 


2436 Jhid. 


aa 
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Tao yk OA HA MEA Gp Ah ye gi 
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220. 16831. Diriwayatkan, bahwasanya Nabi & 
berkata kepada Amr bin Ash (setelah Amr mengganti mandi 
janabahnya dengan tayamum akibat cuaca yang sangat 
dingin): “Wahai Amr, berarti kamu melaksanakan shalat 
bersama teman-temanmu dalam keadaan junub.” Lalu Amr : 
berkata: “Aku teringat firman Allah SWT: “Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu sendiri.” dan seterusnya (Os. An- 
Nisaa' (4: 29).” Lalu Nabi @ pun tersenyum dan tidak 
membantah apa yang dilakukan Amr. 


Hadits ini disebutkan oleh Al Bukhari dalam rangkaian 
komentarnyaW437, juga disebutkan oleh Abu Daud?438 Ibnu Hibban2439, 


2437 Yihat Shahih Al Bukhari, pada pembahasan tentang tayamum, bab: 
Bertayamum apabila seseorang yang junub merasa khawatir akan jatuh sakit 
atau mati, atau ia takut akan kehausan apabila air yang sedikit digunakan 
untuk berwudhu. 

2438 Sunan Abu Daud (no. 334-335). 

2439 | ihat A/ Ihsan (no. 1315). 
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dan Al Hakim?M40, dengan sanad yang terus bersambung, dari Amr bin 
Ash..Di akhir riwayat ini dikatakan...: Lalu beliau pun tersenyum dan 
tidak mengatakan apapun. | 


Namun ada keraguan pada sanad ini, tepatnya pada 
Abdurrahman bin Jubair. Ada yang menyebutkan bahwa hadits ini 
diriwayatkan darinya, dari Abu Gais, dari Amr. Dan ada juga yang 
menyebutkannya tanpa perantara Abu @ais, yakni dari Abdurrahman, 
dari Amr. Dan riwayat yang melalui perantara Abu @ais tidak 
menyebutkan kata tayamum, melainkan dikatakan bahwa Amr hanya 
membasuh setiap sudut tubuhnya saja (yakni kunci lengan/ketiak, dan 
kunci paha/selangkang). 

Abu Daud mengatakan?241. Kisah ini diriwayatkan oleh Al 
Auza'i dari Hassan bin Athiyah, dan pada riwayat ini disebutkan kata 
tayamum. 

Sementara Al Hakim mengunggulkan salah satu riwayat dari 
riwayat lainnya. 

Sedangkan Al Baihagi mengatakan?42. Mungkin saja ia 
melakukan kedua hal yang disebutkan dalam dua riwayat tersebut, yakni 
ia membasuh bagian-bagian tubuh yang dapat ia basuh dengan air, 
sedangkan untuk sisa bagian tubuh lainnya ia bertayamum. 


Riwayat ini memiliki hadits pendukung diantaranya: 


2420 | ihat A/ Mustadrak (1/177). 
2441 Sunan Abu Daud (setelah hadits no. 335). 
2442 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/226). 
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1684-6851. Ath-Thabarani juga menyebutkan riwayat lain yang 
serupa, dari Ibnu Abbas2443, dan dari Abu Umamah214. 
Hadits yang menyebutkan bahwa ketika Nabi & bertayamum, 
beliau mengusapkan debu pada wajah dan kedua tangannya.. 
Hadits ini telah kami bahas pada hadits Abu Al Juhaim, namun 
akan kami tambahkan penjelasannya pada pembahasan hadits Ammar. 
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221. (6861. Diriwayatkan, bahwa Nabi @ bertayamum 
dengan dua kali tepukan (yakni dua kali mengambil debu), 
dan salah satu tepukannya beliau gunakan untuk diusap 
pada wajahnya. 


. 2443 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 11593). Namun pada sanad hadits ini terdapat nama 
Yusuf bin Khalid As-Simti, dan ia adalah perawi yang kerap melakukan 
kebohongan dalam periwayatannya. 

2444 Hadits ini dikutip oleh Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa 'id (1/263), 
namun di akhir periwayatannya ia mengatakan: Pada sanad hadits ini 
terdapat perawi yang tidak dikenal. 
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Diriwayatkan pula, bahwa ketika Nabi & bertayamum, beliau 
mengusapkan debu di wajahnya dan di kedua lengannya. 


Kedua riwayat ini disebutkan dalam hadits Ibnu Umar yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud2445, namun dengan sanad yang lemah. 


Lafazh riwayat tersebut adalah: Suatu hari ada seorang pria 
berpapasan dengan Nabi & ketika beliau baru saja keluar dari tempat 
buang air kecil dan besar, lalu pria tersebut mengucapkan salam kepada 
Nabi @, namun beliau tidak menjawabnya, hingga ketika pria tersebut 
hampir hilang dari pandangan beliau di ujung jalan, beliau menepukkan 
tangannya ke dinding dan mengusapkannya2146 ke wajah beliau, lalu 
beliau menepukkan kembali untuk kedua kalinya dan mengusapkannya 
ke kedua lengan beliau, barulah setelah itu beliau menjawab salam dari 
pria tersebut.. dan seterusnya hingga akhir riwayat. 


Hadits dengan sanad seperti ini juga disebutkan oleh Ahmad bin 
Ubaid Ash-Shaffar dalam kitab Musnadnya, namun ada sedikit 
tambahan: Lalu beliau mengusapkannya ke kedua lengan beliau hingga 
kedua siku. 


Hadits ini berkutat pada Muhammad bin Tsabit2417, dan ia 
dianggap sebagai perawi lemah oleh Ibnu Ma'in, Abu Hatim, Al 
Bukhari, dan Ahmad. 


Ahmad dan Al Bukhari mengatakan?448. Tidak mungkin hadits 
tayamum diriwayatkan olehnya (yakni hadits. ini), Al Bukhari 


2445 Sunan Abu Daud (no. 330). 

2446 Pada buku ini tertulis kalimat: mengusapkan keduanya, namun itu tidak 
benar, karena yang benar adalah mengusapkannya, sebagaimana tercantum 
dalam salinan yang lain. 

2447 Biografi dan status kelayakannya sebagai perawi dapat dilihat dalam Adh- 
Dhur'afa " (4/38), Al Jarh wa At-Ta dil (7/216), dan Al Kamil (6/134). 

2448 | ihat At-Tarikh Al Kabir (1/150). 
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menambahkan: Riwayatnya ini ditentang oleh Ayyub, Ubaidullah, dan 
yang lainnya, mereka meriwayatkan hadits ini dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
— dan dialah yang melakukannya. 


: Abu Daud juga mengatakan2449 bahwa tidak seorang ulama pun 
memperkuat hadits Muhammad bin Tsabit pada kisah dua kali tepukan 
ini dengan disandarkan kepada Rasulullah @, para ulama itu 
meriwayatkan hadits ini dengan menyandarkannya kepada perbuatan 
Ibnu Umar. l 


Al Khaththabi juga mengatakan2450. Hadits ini tidak shahih, 
karena Muhammad bin Tsabit adalah perawi yang sangat lemah sekali. 


Aku katakan: Kalau saja Muhammad bin Tsabit ini seorang yang 
dapat dipercaya, maka riwayat maugufnya bisa jadi dapat 
dipertimbangkan melalui metode ulama figih. Wallahu a'lam. 


Pasalnya Al Baihagi sempat mengatakan2451. Menyebut hadits 
ini sebagai hadits marfu' tidaklah mustahil, karena hadits ini juga 
diriwayatkan oleh Adh-Dhahhak bin Utsman, dari Nafi, dari Ibnu Umar, 
secara marfu'. Hanya saja pada riwayat itu tidak disebutkan kata 
tayamum di dalamnya. Riwayat ini secara lengkap juga disebutkan oleh 
Ibnu Al Had, dari Nafi, namun pada riwayat itu disebutkan: Beliau 
mengusap wajah dan kedua tangannya. Sementara kata yang disebutkan 
oleh Muhammad bin Tsabit seorang diri dan tidak didukung oleh perawi 
lainnya adalah kata “lengan”. 


2449 Suman Abu Daud (setelah hadits no. 330). 
2450 | ihat Ma'alim As-Sunan (1/204). 
2451 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/206-207). 
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Catatan : | 

Ar-Rafi'i menggunakan hadits ini sebagai ' dalil “untuk 
memperkuat pendapatnya: bahwa dalam bertayamum debu itu tidak 
wajib untuk sampai ke tempat tumbuhnya bulu, karena tidak mungkin 
satu tepukan dapat menjangkau seluruh tempat tumbuhnya bulu. 

Hadits Ammar yang disebutkan dalam kitab Shahihain (yang 
lebih terpercaya) membuat hadits (yang diragukan) ini tidak diperlukan, 
karena pada hadits Ammar: itu sudah dinyatakan: bahwa Nabi & 


bertayamum dengan satu tepukan?452. 
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222. 16871. Diriwayatkan, bahwa Nabi @ pernah 
bersabda: “Tayamum itu dengan dua tepukan, tepukan 
pertama untuk wajah, dan tepukan kedua itu untuk kedua 
tangan hingga sampai ke siku.” 


2452 |ihat Shahih Al Bukhari (no. 338) dan Shahih Muslim (no. 368). 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni?2453, Al Hakim?454, 
dan Al Baihagi?455, dari Ali bin Zhabyan, dari Ubaidullah bin Umar, dari 
Nafi, dari Ionu Umar, secara marfu'. 


Ad-Daraguthni mengatakan?456. hadits ini diriwayatkan dari 
Yahya Al @aththan, Husyaim, dan yang lain secara mauguf. Dan itulah 
yang benar. 


la juga meriwayatkan hadits ini, dari Malik, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar secara mauguP451, 


Aku katakan: Ali bin Zhabyan dikategorikan sebagai perawi yang 
lemah oleh Al @aththan, Ibnu Ma'in, dan sejumlah ulama hadits 
lainnya?458, Namun hadits ini diperkuat dengan riwayat sebelumnya, 
dari Muhammad bin Tsabit Al Abdi, dari Nafi. 


Ad-Daraguthni juga meriwayatkan hadits ini secara marfu 2459, 
dari Salim, dari Ibnu Umar. Lafazhnya adalah: Kami pernah 
bertayamum bersama Nabi &, ketika itu kami menepukkan debu yang 
suci dengan kedua tangan kami, lalu kami mengibaskan tangan kami 
(untuk menghilangkan debu yang kasar), lalu kami usapkan debu yang 
suci itu ke wajah kami, kemudian kami menepukkan sekali lagi, lalu 
kami usapkan debu yang suci itu dari mulai siku hingga telapak tangan.. 
dan seterusnya hingga akhir riwayat. 


2453 Sunan Ad-Daraguthni (1/180). 

2454 | ihat A/ Mustadrak (1/179). 

2455 |ihat As-Sunan Al Kubra (1/207). 

2456 Sunan Ad-Daraguthni (1/180). 

2457 Sunan Ad-Daraguthni (1/181). 

2458 Untuk biografi dari Ali bin Zabyan ini lihatlah A/ Jarh wa At-Ta dil (6/191), Al 
Kamil (6/187), dan Tahdzib At-Tahdzib (5/496). 

2459 Sunan Ad-Daraguthni (1/181). 
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Namun pada sanad hadits ini terdapat nama Sulaiman bin 
Argam, dan ia adalah perawi yang matruk. 

Al Baihagi mengatakan2460: Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ma'mar dan perawi lainnya, dari Az-Zuhri, secara mauguf. Dan memang 
itulah yang benar. Lalu diriwayatkan pula dari Sulaiman bin Abi Daud Al 
Harrani (ia adalah perawi yang matruk), dari Salid dan Nafi, dari Ionu 
Umar, secara marfu', dengan lafazh: Tayamum itu terdiri dari dua 
tepukan, satu tepukan untuk wajah, dan satu tepukan lainnya untuk 
kedua tangan hingga sampai ke siku. 


Abu Zur'ah mengatakan?461. Riwayat ini adalah riwayat yang 
tidak benar. 
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2460 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/207). 
2461 Aj Tal karya Ibnu Abi Hatim (1/54). 
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16881. Ad-Daraguthni?462 dan Al Hakim?468 meriwayatkan, 
dari Utsman bin Muhammad Al Anmathi, dari Azrah?461 bin Tsabit, dari 
Abu Zubair, dari Jabir, dari Nabi &, beliau pernah bersabda: “ Tayamum 
itu terdiri dari dua tepukan, satu tepukan untuk wajah, dan satu tepukan 
lainnya untuk kedua belah lengan hingga sampai ke siku." 


Hadits ini juga diriwayatkan melalui Abu Nu'aim2465, dari 
Azrah?466 dengan sanad yang sama, dari Jabir, ia mengatakan: Suatu 
ketika ada seorang laki-laki datang dan berkata: “Ketika aku junub, aku 
menggosokkan tanganku ke debu.” Lalu Jabir pun berkata: 
“Tepukkanlah!” lalu Jabir mempraktekkan dengan menepukkan telapak 
tangannya ke atas tanah, lalu ia mengusapkan telapak tangan itu ke 
wajahnya, kemudian ia menepukkan kedua telapak tangannya ke atas 
tanah, lalu ia mengusapkan telapaknya ke tangannya hingga sampai ke 
siku secara bergantian. 

Ibnu Al Jauzi menilai hadits ini sebagai hadits yang lemah, 


karena adanya nama Utsman bin Muhammad. pada sanadnya. Ia 
berkata: Ada kecacatan yang terlekat pada dirinya2467. 


Namun keterangan Ibnu Al Jauzi ini keliru, karena Ionu Dagig Al 
— Id mengatakan: Tidak ada kecacatan yang dilekatkan para ulama hadits 
pada dirinya?468. 





2462 Suman Ad-Daraguthni (1/181). 

2463 | ihat A/ Mustadrak (1/180). 

2464 Pada buku ini tertulis nama Urwah, namun itu tidak benar, karena yang benar 
adalah Azrah, sebagaimana tercantum dalam salinan yang lain. 

2465 Sunan Ad-Daraguthni (1/182). 

2466 Pada kalimat ini nama Urwah juga tidak benar, karena yang sebenarnya 
adalah Azrah, sebagaimana tercantum dalam salinan yang lain. 

2467 Lihat At-Tahgig (1/237). 

. 2468 Aku tidak dapat menemukan bantahan Ibnu Dagig Al Id terhadap keterangan 

Ibnu Al Jauzi ini dalam A/ Imam (3/153), dan aku juga tidak dapat 





Kitab At-Tayammum (Tayamum) 


Memang benar riwayat itu diragukan, karena Abu Nu'aim 
meriwayatkan hadits tersebut dari Azrah secara mauguf, sebagaimana 
disebutkan oleh Ad-Daraguthni?469 dan Al Hakim?170. 


Aku katakan: Dalam Hasyiyah As-Sunar?4!1, Ad-Daraguthni 
setelah menyebutkan riwayat Utsman bin Muhammad ini mengatakan: 
Para perawi hadits ini semuanya tsiga/?472, namun periwayatan yang 
benar adalah secara mauguf. 


Hadits lain yang terkait dengan bab ini: 
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menemukannya dalam al-Ihkam. Sementara pernyataan Ibnu Al Mulaggan 
dalam A/ Badr Al Munir (2/648) malah memperlihatkan kebalikannya, karena 
ia menyebutkan bahwa Ibnu Dagig Al Id mengutip “53 Ibnu Al Jauzi 
tersebut dan membenarkannya. 

2469 Sunan Ad-Daraguthni (1/182). 

2470 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 875-876). 

2471 Seluruh cetakan menyebutkan nama buku yang sama, yaitu Hasyiyah As- 
Sunan, namun aku tidak dapat mengerti buku apa yang dimaksud. Namun 
hadits ini sendiri disebutkan dalam Sunan Ad-Daraguthni (1/181). 

2472 | ihat Mustadrak min Sunan Ad-Daraguthni (1/179). 
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16891. Diriwayatkan, dari Al Asla, ia berkata: “Ketika aku 
menjadi pelayan bagi Nabi $&, suatu hari beliau didatangi oleh malaikat 
Jibril untuk memberikan ayat tayamum. Setelah itu beliau mengajarkan 
kepadaku bagaimana cara bertayamum. Caranya adalah aku 
menepukkan kedua telapak tanganku ke atas tanah satu kali, lalu aku 
usapkan ke wajahku, kemudian aku tepukkan kembali kedua telapak 
tanganku ke atas tanah sekali lagi, lalu aku usapkan ke dua belah 
tanganku hingga sampai ke siku.” Diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2473 
dan Ath-Thabarani?474. 


Pada sanad hadits ini terdapat nama Rabi bin Badr, dan ia 
adalah perawi yang lemah?475. 
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1690). Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani?2176, 
dari Abu Umamah, dengan isnad yang lemah pula2177. 
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2473 Sunan Ad-Daraguthni (1/179). 

2474 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 875-876). 

2475 Bahkan ia perawi yang tidak dianggap periwayatannya. Lihat A/ Jarh wa At- 
Ta dil (3/455).dan Adh-Dhu'afa " wa Al Matrukin (hal. 106). 

2476 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 7959). | 

2477 Pada sanad hadits ini terdapat nama Ja'far bin Zubair Al Hanafi Ad-Dimasygi, 
dan ia merupakan perawi yang matruk. Lihat Tahdzib Al Kamal 6/32). 
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I691). Hadits serupa juga diriwayatkan oleh Al Bazzar?478 dan 
Ibnu Adiy2479 dari Aisyah, secara marfu'. Dan lafazhnya adalah: 
“ Tayamum itu dilakukan dengan dua tepukan, satu tepukan untuk wajah 
dan satu tepukan lainnya untuk kedua tangan hingga sampai ke siku.” 

Riwayat Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah ini hanya diriwayatkan 
oleh Al Harisy bin Khinit. 

Abu Hatim mengatakan?480. Riwayat ini adalah riwayat 
mungkar, dan Al Harisy adalah orang tua yang tidak dapat dipercaya 
periwayatannya. 
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16921. Diriwayatkan dari Ammar, ia berkata: Aku adalah salah 
seorang yang berkumpul saat diturunkan syariat keringanan dalam 
berwudhu, lalu kami diperintahkan untuk menepuk tangan kami ke 
tanah dan mengusapkannya ke wajah, kemudian kami diperintahkan 
untuk menepuk kembali dan mengusapkannya ke kedua tangan kami 
hingga sampai ke siku. Diriwayatkan oleh Al Bazzar2481. 


2478 | ihat Mukhtasar Zawa 'id Al Bazzar (no. 196). 
2479 Lihat A/ Kamil (2/442). 

2480 J ihat Al Jarh wa At-Ta dil (3/293). 

2481 | ihat Musnad Al Bazzar (no. 1383-1384). 
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223. (6931. Diriwayatkan, bahwa Nabi & pernah 
berkata kepada Ammar bin Yasir: “Cukup bagimu untuk 
melakukan satu tepukan untuk wajah dan satu tepukan 
lainnya untuk kedua telapak tangan.” 

Hadits ini disebutkan oleh Ath-Thabarani dalam A/ Ausatp2482 
dan kitab A/ Kabir. 

Pada sanad hadits ini terdapat nama Ibrahim bin Muhamad bin 
Abi Yahya, dan ia adalah perawi yang lemah. Namun Imam Syafi'i 
mempercayai periwayatan darinya. Dan hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Imam Syafi'i terkait hadits Ibnu Shimmah, sebagaimana telah disebutkan 
sebelumnya. 

. Ibnu Abdil Bam mengatakan 483. Sebagian besar atsar-atsar 
marfu' yang diriwayatkan dari Ammar menyebutkan satu kali tepukan, 
dan riwayat darinya yang menyebutkan dua kali tepukan adalah riwayat 
yang rancu. 


2482 AJ Mu'jjam Al Ausath (no. 7121). 
2483 | hat At-Tamhid (19/287). 
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Hal ini sesungguhnya sudah sangat jelas, karena Al Baihagi2484 
telah menghimpun seluruh sanad untuk hadits Ammar terkait dengan 
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224. Ar-Rafi'i (setelah menyebutkan bagaimana cara- 
cara bertayamum) mengatakan: Beberapa orang mengira 
bahwa cara-cara itu diriwayatkan dari perbuatan Nabi &. 


Ibnu Shalah dalam kitab Musykilnya mengatakan: Tidak ada 
satu hadits atau satu atsar pun yang terkait dengan hal ini. 


An-Nawawi dalam Syarh A/ Muhadzdzab mengatakan?485: Tidak 
ada hadits shahih terkait hal ini, dan periwayatan orang-orang itu tidak 
dapat dijadikan pertimbangan. 


“Dalam Shahih Al Bukhari disebutkan sebuah riwayat dari 
Ammar486, semacam metode dalam melakukan tayamum, ia 
mengatakan: Kemudian beliau mengusapkan debu itu punggung 
telapaknya dengan tangan kirinya, atau punggung tangan kirinya dengan 
telapaknya. 


Sementara riwayat Abu Daud2487 dan An-Nasa'i2488 
menyebutkan: Kemudian beliau menepukkan tangan kirinya di atas 


2484 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/208-211). 
2485 | ihat A/ Majmu' (2/267). 

2486 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 347). 
2487 Sunan Abu Daud (no. 321). 
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tangan kanannya, dan menepukkan tangan kanannya di atas tangan 
kirinya. 

Keterangan-keterangan shahih ini dijadikan dalil oleh penulis 
buku A/ Muhadzdzab untuk membantah hadits Al Asla yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani beserta cara-cara yang disebutkan di 
dalamnya. Selain riwayat ini lemah, cara-cara yang disebutkannya pun 
bertentangan dengan tata cara yang disebutkan dalam keterangan 
shahih ini. Wallahu a'lam. 
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2488 Sunan An-Nasa 'i(no. 320). 


78 — — 


























Kitab At-Tayammum (Tayamum) 


ai Peka ama ata aa Ng " Kdi 
tg Gp TA Ya Le H3 LA Hg ia Ay 


225. 1694|. Diriwayatkan, bahwa Nabi @ pernah 
berkata kepada Abu Dzarr: “Apabila kamu telah 
mendapatkan air, maka alirkanlah air itu di kulitmu.” 

Lalu di akhir bab penulis juga mengulang riwayat ini dengan 
lafazh: Nabi @ berkata kepada Abu Dzarr (saat itu ia bermukim di 
Rabzah, dan ia sudah tidak mendapatkan air selama berhari-hari, maka 
ia pun bertanya kepada Nabi & tentang hal itu), Nabi $& menjawab: 
“ Gunakanlah debu yang suci, itu sudah cukup bagimu, meskipun kamu 
sudah tidak menemukan air sepuluh musim haji lamanya.” 


Hadits dengan lafazh yang pertama diriwayatkan oleh An- 
Nasa 12189 sedangkan hadits dengan lafazh yang lengkap diriwayatkan 
oleh Abu Daud?490. Sementara untuk imam sunan lainnya menyebutkan 
riwayat ini dari Khaid Al Hadzdza?491, dari Abu @ilabah, dari Amr bin 
Bujdan, dari Abu Dzarr, ia berkata: Ketika zakat hewan telah terkumpul 
di hadapan Nabi #8, beliau berkata kepadaku: “Wahai Abu Dzarr, 
bawalah hewan-hewan ini ke pedesaan.” Lalu aku pun pergi ke 
Rabazah.. lalu di akhir riwayat ini disebutkan: “Debu yang suci dapat 
mengganti wudhu bagi seorang muslim, meskipun sampai sepuluh tahun 
lamanya. Lalu apabila kamu menemukan air, maka alirkanlah air itu di 
kulitmu, karena itu akan menambah pahala bagimu.” 


2489 Sunan An-Nasa 'i (no. 322) dan As-Sunan Al Kubra (no. 311). Namun lafazh 
yang sebenarnya adalah: “Debu yang suci dapat mengganti wudhu bagi 
seorang muslim, meski ia sudah tidak dapat menemukan air selama sepuluh 
tahun." 

2490 Sunan Abu Daud (no. 332). 

2491 Sunan At-Tirmidzi (no. 124). 
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Pada lafazh yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi disebutkan: 
“Debu yang suci itu adalah salah satu alat untuk bersuci bagi seorang 
muslim..” . 


Sanad untuk hadits ini berbeda-beda pada Abu @ilabah, ada 
yang menyebutkannya seperti itu (dengan menyebutkan nama-nama 
perawinya secara jelas), dan ada pula yang menyebutkannya dari 
seseorang yang berasal dari bani Amir. Namun ini hanya khusus untuk 
riwayat Ayyub saja, tidak untuk riwayat Khalid. 


Ada yang mengatakan bahwa hadits ini diriwayatkan dari Ayyub, 
dari Abu Oilabah, dari Abu Al Muhallab, dari Abu Dzarr. Dan ada pula 
yang tidak menyebutkan perantara. 


Dan bagi yang menyebutkan adanya perantara, mereka berbeda- 
beda pula dalam mengidentifikasi perantara tersebut, ada yang 
mengatakan Mihjan, ada yang mengatakan Ibnu Mihjan, ada yang 
mengatakan Raja bin Amir, dan ada yang mengatakan seseorang yang 
berasal dari bani Amir. 


Semua sanad ini disebutkan oleh Ad-Daraguthni?492, dan semua 
perbedaan terjadi pada Ayyub. | 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban2198 dan Al 
Hakim2494, melalui Khalid Al Hadzdza, sama seperti riwayat Abu Daud. 


Hadits ini juga dinilai sebagai hadits shahih oleh Abu Hatim?455, 
meskipun jalur Khalid ini berkutat pada Amr bin Bujdan, namun ia 
adalah perawi yang terpercaya, sebagaimana dikatakan oleh Al 


2492 Sunan Ad-Daraguthni (1/186-187). 
2493 | ihat A/ Ihsan (no. 1311-1312). 
2494 | ihat A/ Mustadrak (1/176-177). 
2495 Aku tidak dapat menemukan kategori ini. A/ Yla/ karya Ibnu Abi Hatim 
(1/11). 
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.Ajali2496. Adapun anggapan Ibnu Al @aththan2997 yang menyebutnya 
sebagai perawi yang tidak dikenal, ini adalah kekeliruan darinya. 


Sanad lain yang terkait dengan bab ini: 
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(695). Diriwayatkan oleh Al Bazzar?498, dari Mugaddam bin 
Muhammad, dari pamanna Al @asim bin Yahya, dari Hisyam bin 
Hassan, dari Muhammad bin Sirin, dari Abu Hurairah, secara marfu' 
“Debu itu dapat mengganti wudhu bagi seorang muslim, meskipun ia 
tidak dapat menemukan air hingga sepuluh tahun lamanya. Lalu apabila 
ja menemukan air, maka bertakwalah kepada Allah dan alirkanlah air itu 
di kulitnya, karena itu akan menambah pahala baginya.” 


2496 Lihat Ma'rifah Ats-Tsigat (2/172). Ia juga dimasukkan dalam daftar perawi 
yang terpercaya oleh Ibnu Hibban dalamnya Ats-Tsigat (5/171). 

2497 Lihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (3/327). Namun kalimat yang ditulis 
olehnya adalah: “Amr bin Bujdan ini tidak diketahui status kelayakannya..” 
bahkan penulis pun menyatakan hal serupa dalamnya yang lain, At-Tagrib 
(hal. 419): “Ia tidak diketahui status kelayakannya.” 

2498 | ihat Kasyf Al Astar (no. 310). 
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Setelah menyebutkan riwayat ini, Al Bazzar mengatakan: Kami 
tidak menemukan riwayat lain dari Abu Hurairah terkait dengan bab ini 
kecuali dari sanad ini. 

Hadits dengan sanad ini juga disebutkan oleh Ath-Thabarani 
dalam A/ Ausath?499 namun matannya sedikit lebih panjang. Ia 
menyebutkan hadits ini tatkala menjelaskan biografi Ahmad bin 
Muhammad bin Shadagah, dan di dalam hadits ini terdapat kisah Abu 
Dzarr. 

Lalu Ath-Thabarani mengatakan: Hadits ini tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Ibnu Sirin kecuali Hisyam, dan tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Hisyam kecuali @asim. Hadits dengan sanad ini 


hanya diriwayatkan oleh Mugaddam saja. Dan hadits ini dinilai sebagai 
hadits shahih oleh Ibnu Al @aththan?500. 


Namun Ad-Daraguthni dalam A/ 'Ila/ mengatakan?501. Lebih 
shahih jika hadits ini diriwayatkan secara mursal. 
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2499 AJ Mu'jam Al Ausath (no. 1333). 
2500 | ihat Bayan Al Wahm wa Al Iham (5/266). 
2501 | ihat A/ Tla/ karya Ad-Daraguthni (1/185). 
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226. (6961. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Sangat dianjurkan bagi seseorang yang bertayamum agar 
tidak menggunakan tayamumnya kecuali untuk satu shalat 
fardhu saja, lalu untuk shalat fardhu lainnya ia hendaknya 
bertayamum kembali. | 

Anjuran yang disampaikan oleh seorang sahabat tentulah 
berdasarkan anjuran dari Nabi &. 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni2502 dan Al 
Baihagi2503, dari Hasan bin Umarah2504, dari Al Hakam, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas. 

Namun Al Hasan merupakan perawi yang sangat lemah sekali. 


- Atsar lain yang terkait dengan bab ini juga diriwayatkan secara 
mauguf dari Ali, Ibnu Umar, dan Amr bin Ash. 
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16971. Adapun atsar dari Ali diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni2505. Namun pada sanad atsar ini terdapat nama Hajjaj bin 
Arthaah dan Harits Al A'war. 


2502 Sunan Ad-Daraguthni (1/185). 

2503 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/221-222). 

2504 Pada buku ini tertulis nama Ammar, namun itu tidak benar, karena yang 
benar adalah Umarah, sebagaimana tercantum dalam salinan yang lain. 

2505 Sunan Ad-Daraguthni (1/185). | 
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(6981. Untuk atsar dari Ibnu Umar diriwayatkan oleh Al 

Baihagi2506, dari Al Hakim, dari Amir Al Ahwal, dari Nafi, dari Ibnu 

Umar, ia berkata: Hendaklah orang yang bertayamum untuk selalu 

memperbaharui tayamumnya dalam setiap shalatnya, meskipun ia tidak 
berhadats. 


— Al Baihagi mengatakan?507: Atsar ini adalah atsar yang paling 
shahih dalam bab ini. Lalu Al Baihagi juga mengatakan: Kami tidak 
menemukan adanya perbedaan dari para sahabat yang lain tentang hal 
ini. 
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(699. Untuk atsar dari Amr bin Ash diriwayatkan oleh Ad- 
Daraguthni2508, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari @atadah, ia 
berkata: Amr bin Ash selalu memperbaharui tayamumnya setiap hendak 
melaksanakan shalat. 


2506 Jihat As-Sunan Al Kubra (1/222). Pada kitab ini Al Baihagi mengatakan: 
Isnad atsar ini shahih. 

2507 Lihat A/ Khilafiyat (2/466). 

2508 Suman Ad-Daraguthni (1/184). 
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Pada sanad ini terdapat rentang waktu yang cukup jauh antara 
@atadah dan Amr. 


Namun atsar ini dijadikan dasar bagi @atadah untuk 
memfatwakannya. 
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227. 1700). Diriwayatkan, bahwa Nabi @ pernah 
bersabda terkait seseorang yang terlupa akan shalatnya: 
“Laksanakanlah shalat itu apabila ia sudah mengingatnya, 
karena itulah waktu shalat baginya.” 


- Hadits ini adalah hadits muttafag 'alaih (diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim)?509, dari @atadah, dari Anas. Namun tanpa 
kalimat: “karena itulah waktu shalat baginya.” Dan dengan 
penambahan: “Ja tidak diwajibkan untuk melakukan hal lain selain itu.” 
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2509 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 597) dan Shahih Muslim (no. 684). 
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(7011. Ad-Daraguthni2510 dan Al Baihagi?Sl1 meriwayatkan 
hadits dengan lafazh yang hampir sama seperti yang disebutkan oleh 
penulis, dari Hafsh bin Abi Ithaf, dari Abu Zinad, dari A'raj, dari Abu 
Hurairah, secara marfu' “Barangsiapa yang terlupa untuk shalat, maka 
waktu shalatnya adalah saat ia teringat shalat tersebut.” 


Namun Hafsh adalah perawi yang sangat lemah sekali. 
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2510 Sunan Ad-Daraguthni (1/423). 


2511 | ihat As-Sunan Al Kubra (2/219). 


716 








Kitab At-Tayammum (Tayamum) 


228. (702). Diriwayatkan, bahwa suatu hari ada dua 
orang laki-laki melakukan perjalanan jauh, ketika waktu 
shalat telah tiba ternyata mereka tidak dapat menemukan 
keberadaan air di dekat mereka, maka mereka pun 
memutuskan untuk bertayamum dengan debu yang bersih 
dan melaksanakan shalat. Tidak lama setelah mereka 
melanjutkan perjalanan, ternyata mereka menemukan air, 
dan saat itu masih dalam waktu shalat yang tadi mereka 
lakukan, hingga salah satu dari mereka memutuskan untuk 
berwudhu dan mengulang shalatnya, sedangkan temannya 
tidak. Kemudian ketika mereka bertemu dengan Nabi &, 
mereka pun menceritakan kejadian itu. Lalu beliau berkata 
kepada orang yang tidak mengulang shalatnya: “Kamu telah 
menjalankan syariat dengan benar, dan shalatmu tetap sah.” 
Sedangkan kepada orang yang mengulang shalatnya beliau 
berkata: “Kamu mendapatkan dua kali pahala.” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?512, Ad-Darimi?513, dan 
Al Hakim, dari Abu Sa'id Al Khudri. Dan diriwayatkan pula oleh An- 
Nasa'i dengan dua metode, yaitu dengan sanadnya secara lengkap dan. 
dengan secara mursal. Lalu diriwayatkan pula oleh Ad-Daraguthni 
dengan sanad yang terus bersambung?514. Dan setelah itu ia 
mengatakan: Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Abdullah bin Nafi, dari 
Laits, dari Bakar bin Sawadah, dari Atha, dari Abu Sa'id. Berbeda 
dengan Ibnu Al Mubarak yang menyebutkan hadits ini secara mursal. 


2512 Sunan Abu Daud (no. 338). 
2513 | ihat Sunan Darimi (no. 744). 
:2514 Sunan Ad-Daraguthni (1/188-189). 
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Ath-Thabarani dalam A/ Ausath juga mengatakan?515, Hadits ini 
tidak diriwayatkan secara terus bersambung kecuali oleh Abdullah bin 
Nafi, dan hadits darinya itu hanya diriwayatkan oleh Al Musibi. 


Muhammad bin Abdul Malik bin Ayman juga mengutip, dari 
Musa bin Harun yang menyatakan: Periwayatan hadits ini secara marfu' 
adalah rekayasa dari Ibnu Nafi. 


“ Abu Daud mengatakan2516, bahwa hadits ini diriwayatkan oleh 
perawi lain, dari Laits, dari Amirah bin Abi Najiyah, dari Bakar, dari 
Atha, secara mursal. Lalu ia juga mengatakan, bahwa penyebutan nama 
Abu Sa'id pada sanad ini tidak benar. 


Aku katakan: Sanad yang disebutkan oleh Ibnu Sakan dalam 
kitab Shahih-nya adalah, dari Abu Al Walid Ath-Thayalisi, dari Laits, dari 
Amr bin Harits dan Amirah bin Abi Najiyah, dari Bakar, secara terus 
bersambung. : 


Abu Daud mengatakan, bahwa hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Lahi'ah, dari Bakar. Dan pada riwayat ini ada perantara antara 
Atha dengan Abu Sa'id, yaitu Abu Abdillah maula Isma'il bin Ubaidillah. 


Namun Ibnu Lahi'ah adalah perawi yang lemah, maka perantara 
yang disebutkannya tidak dipertimbangkan. Apalagi untuk melemahkan 
riwayat terpercaya, dari Amr bin Harits. Meskipun ada nama Amirah bin 
Abi Najiyah, namun ia juga dianggap sebagai perawi terpercaya oleh 
sejumlah ulama hadits, di antaranya An-Nasa'i, Yahya bin Bukair, dan 
Ibnu Hibban. Dan ia juga mendapatkan pujian atas periwayatannya dari 
Ahmad bin Shalih, Ibnu Yunus, dan Ahmad bin Sa'd bin Abi 
Maryam2517, | 


2515 A/ Mu'jjam Al Ausath (no. 1842). 
2516 Sunan Abu Daud (1/93, yaitu setelah hadits no. 338). 
2517 |ihat Tahdzib Al Kama! (21/570). 
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Hadits ini juga diperkuat dengan: 
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(7031. Riwayat Ishag bin Rahawaih dalam kitab Musnadnya, 
dari Zaid bin Abi Zarga, dari Tonu Lahi'ah, dari Ionu Hubairah, dari 
Hanasy, dari Ibnu Abbas, ia berkata bahwasanya suatu ketika Nabi & 
melakukan tayamum setelah beliau buang air kecil, lalu ada seseorang 
— berkata kepada beliau: “Bukankah kita sudah dekat dengan air?” beliau 


menjawab: “Mungkin saja aku tidak sampai di sana.” Selesai. Wallahu 
alam. 
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229. (704). Diriwayatkan, bahwa Nabi # pernah 
bersabda: “Tidak ada dua shalat Zuhur dalam satu hari.” 
Aku tidak dapat menemukan hadits dengan lafazh seperti ini. 
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(7051. Namun makna dari hadits tersebut diriwayatkan oleh Ad- 


'Daraguthni2518, dari Ibnu Umar, secara marfu'. “Janganlah kalian 
melakukan satu waktu shalat dua kali dalam satu hari.” 


Inti dari matan ini juga diriwayatkan oleh Ahmad?519, Abu 
Daud2520 An-Nasa'i2521, Jbnu Khuzaimah?522, dan Ibnu Hibban2523, 
Dan hadits ini juga dinilai sebagai hadits shahih oleh Ibnu Sakan. - 


Hadits ini dimaksudkan bagi mereka yang hendak melakukan 
pengulangan shalat seorang diri, sedangkan apabila seseorang 
melakukan shalat seorang diri lalu ia menjumpai shalat yang dilakukan 
secara berjamaah, maka ia sudah tentu boleh untuk mengulang 
shalatnya bersama jamaah tersebut. Begitu pula seorang imam yang 
memimpin shalat di suatu kaum, ia boleh mengulang shalatnya untuk 
mengimami shalat kaum yang lain sebagaimana terjadi pada kisah 
Mu'adz2524, Wallahu a'lam. 





2518 Sunan Ad-Daraguthni (1/415). 

2519 Musnad Ahmad (no. 4689). 

2520 Sunan Abu Daud (no. 579). 

2521 Sunan An-Nasa 'i (no. 860). 

2522 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 1641). 

2523 | ihat Al Ihsan (no. 2396). 

2524 Ibnu Abdil Barr dalam .A/ Istidzkar (5/357-358) mengatakan: Ahmad bin 
Hanbal dan Ishag bin Rahawaih bersepakat bahwa yang dimaksud sabda 
Nabi &: “Janganlah kalian melakukan satu shalat dua kali dalam satu hari, 
adalah jika seseorang telah selesai melakukan suatu shalat wajib, maka ia 
tidak boleh lagi berdiri untuk melakukan shalat wajib yang sama. Sedangkan 
untuk seseorang yang melakukan shalat secara berjamaah dengan niat ibadah 


720 Xp 





Kitab AETayammum (Tayamum) 
ui 1yb A Sial ir ngb — IVAA Ye 


ne 2 2 


“G 
o 0. 0 tc or “G3 


1 Ip" aed IIA Aa an ip ala Sa 


Pe Mana Ke 
"5 den GEA IA Sa JAN AA Enda 


4 0 -— 


Ae Iu A1 A6 Laga PAN SAP 2 

230. 17061. Diriwayatkan: “Apabila aku 
memerintahkan sesuatu kepada kalian, maka lakukanlah 
perintah itu semampu kalian.” 

Hadits ini adalah hadits muttafag 'alaih (diriwayatkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim)252, dari Abu Hurairah. Namun dalam riwayat ini 
juga disebutkan kelanjutannya: “..Dan apabila aku melarang sesuatu 
kepada kalian, maka janganlah kamu melakukannya sama sekali." 


Sementara riwayat Ahmad?526, dari Hammam, dari Abu Hurairah, 
menyebutkan: “Maka lakukanlah sesuai kemampuanmu.” 


- Adapun untuk riwayat Ibnu Umar yang terkait daan 
keberangkatannya dari Juruf... 





sunah sebagai sikap meneladani Rasulullah & dan mematuhi sabda beliau: 
“Itu merupakan ibadah sunah bagi kalian,” maka shalatnya itu tidak termasuk 
pengulangan ibadah wajib dua kali dalam satu hari, karena ibadah pertama ia 
lakukan sebagai ibadah wajib, dan ibadah yang kedua ia lakukan sebagai 
ibadah sunah. 

2525 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 8288) dan Shahih Muslim (no. 1337). 

2526 Musnad Ahmad (no. 8144). 
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Riwayat ini telah kami bahas sebelumnya. 


- Begitu pula dengan riwayat Abu Dzarr, riwayat Abdullah bin 
Amr bin Ash, dan riwayat Jabir, terkait dengan orang yang terluka di 
kepalanya.. | 


Semua riwayat ini telah kami bahas sebelumnya. 
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231. Perkataan Ar-Rafi'i: Para sahabat berbeda 
pendapat tentang hukum bertayamum bagi orang yang 
junub, namun mereka tidak berbeda tentang hukum 
bertayamum bagi wanita yang haidh. 


Perbedaan pendapat yang dimaksud oleh Ar-Raff'i itu adalah: 
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(7071. Pendapat yang berbeda antara Ibnu Mas'ud dan Umar 
yang disebutkan dalam kitab Shahihain?521, dari Abu Musa, bahwa ia 
pernah bertanya kepada Ibnu Mas'ud: “Apabila seseorang junub, dan ia 
tidak menemukan air dalam waktu satu bulan, maka bagaimanakah ia 
melakukan shalatnya?” Abdullah menjawab: “Ia tidak boleh 
bertayamum.” Lalu Abu Musa berkata: “Bagaimana dengan firman Allah 
B yang menyebutkan: “Sedangkan kamu tidak mendapat air, maka 
bertayamumlah kamu dengan debu yang baik” (Os. An-Nisaa” (4): 43)?” 


Abdullah menjawab: “Apabila dalam hukum ini seseorang diberikan - 


keringanan, maka ketika air dirasakan sangat dingin olehnya ia akan 
langsung bertayamum saja.” Lalu Abu Musa berkata lagi: “Tidakkah 
kamu mengetahui riwayat yang disampaikan oleh Ammar kepada 
Umar?” Abdullah menjawab: “Bukankah Umar tidak meyakini apa yang 
disampaikan Ammar tersebut?” 

Sedangkan untuk perkataan Ar-Rafi'i: “mereka tidak berbeda 
tentang hukum bertayamum bagi wanita yang haidh,” jika maksudnya 
adalah tidak ada riwayat dari mereka yang menyatakan pembolehan 
atau pelarangan mengenai hal itu, maka apa yang disampaikannya itu 
benar. Namun jika maksudnya adalah terdapat riwayat dari para sahabat 
yang berbeda kondisinya dengan riwayat tentang hukum tayamum bagi 
orang yang junub, maka apa yang disampaikannya itu tidak benar. 
Wallahu a'lam. 


-O- 


2527 | ihat Shahih Al Bukhari (no. 347) dan Shahih Muslim (no. 368). 
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232. (7081. Diriwayatkan dari Abu Bakrah, bahwa 
Rasulullah & memberikan keringanan bagi seorang musafir 
yang sudah bersuci dan mengenakan khuffain untuk 
menyeka sepatu kulitnya saja (dan tidak melepaskannya saat 
berwudhu) selama tiga hari tiga malam, sedangkan untuk 
orang yang bermukim diberi keringanan hanya selama satu 
hari satu malam. 


Hadits ini dea oleh Ibnu Khucaimah2528 Ibnu 
Hibban2529, Ibnu Al Jarud2530, Syafi'i2581, Ibnu Abi Syaibah2582, Ad- 





2528 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 192). 
2529 | ihat Al Ihsan (no. 1328). 
2530 | ihat A/ Muntaga (no. 87). 
2531 | ihat Musnad Asy-Syaff'i (hal. 17). 
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Daraguthn?e533 Al Baihagi?54, dan At- Tirmidzi dalam kitabnya A/ Tla/ 
AI Mufrad?585, Hadits ini dinilai sebagai hadits shahih oleh Al 
Khitabi2536. Dan Al Baihagi mengutip, bahwa Syafi'i dalam kitab Sunan 
Harmalah juga menilai hadits ini sebagai hadits shahih. 


At Iya) Val Pdt gi Oil Lada — IVA AJ Yr 
Sa de LAS ae BALAS ag ale eka 
APN Ipa be ya IN HE La 3) Seda, 


Too X o,- 2... - A.0 


an ra Ala up 1 BL el La ca 
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233. (7091. Diriwayatkan dari Shafwan bin Assal: 
Kami diperintahkan oleh Rasulullah & apabila kami 
melakukan perjalanan jauh, baik seorang diri ataupun 
bersama-sama, untuk tidak melepaskan khuffain (kedua 
khuff) kami selama tiga hari tiga malam, kecuali dalam 
keadaan junub, karena keringanan itu hanya bagi orang 
yang buang air kecil, atau besar, atau untuk tidur. 


2532 | ihat Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (1/179). 

2533 Sunan Ad-Daraguthni (1/194). 

2534 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/276). 

2535 Lihat A/ al Al Kabir (1/175-176). 

2536 Lihat Ma'alim As-Sunan (1/118), namun yang dikatakan Sat dalam ini 
adalah: Lamanya waktu yang diizinkan dalam riwayat yang shahih adalah: 
satu hari satu malam Tn orang yang mukim, dan tiga hari tiga malam bagi 
yang bepergian. 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Syafii2587, Ahmad2588, At- 
Tirmidzi2539, An-Nasa 'i240 Ibnu Majah?541, Ibnu Khuzaimah2542, Ibnu 
Hibban2543, Ad-Daraguthni24, dan Al Baihagi2545. 


At-Tirmidzi mengutip, bahwa Syafi'i menilai hadits ini sebagai 
hadits hasan. Sedangkan At-Tirmidzi sendiri menilainya sebagai hadits 
shahih. Begitu pula dengan Al Khitabi. Dan riwayat ini berkutat pada 
Ashim bin Abi Najud, dari Zirr bin Hubaisy, dari Shafwan. 

Ibnu Mandah Abu Al @asim menyebutkan bahwa yang 
meriwayatkan dari Ashim saja terkait hal ini berjumlah empat puluh 
orang, dan selain dari Ashim hadits ini juga diriwayatkan dari Abdul 
Wahab bin Bukht, Isma'il bin Abi Khalid, Thalhah bin Musharrif, Minhal 
bin Amr, dan Muhammad bin Sugah. 

Namun yang dimaksud oleh Ibnu Mandah adalah inti dari hadits 
ini, karena pokok pembahasan riwayat ini memang cukup banyak, 
termasuk tentang taubat, tentang sikap seseorang terhadap orang yang 
dicintainya, dan lain-lain. 

Selain itu, Ath-Thabarani juga menyebutkan hadits ini dari 
Thalhah, dan sanadnya cukup baik?546. Dan Ath-Thabarani juga 





2587 Lihat Musnad Asy-Syaff'i(hal. 17). 

2538 Musnad Ahmad (no. 18091). 

2539 Sunan At-Tirmidzi (no. 96). 

2540 Sunan An-Nasa 'i(no. 126-127). 

2541 Sunan Ibnu Majah (no. 478). 

2542 Shahih Ibnu Khuzaimah (no. 196). 

2543 | ihat A/ Ihsan (no. 1320). 

2544 Sunan Ad-Daraguthni (1/196-197). 

2545 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/276). 

2546 A/ Mu'jam Al Kabir (no. 7349), namun sebenarnya pada sanad riwayat 
tersebut ada nama Yahya bin Abi Hayyah, yang mana para ulama hadits 
menyebutnya sebagai perawi yang lemah karena terlalu banyaknya keganjilan 
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menyebutkan hadits khuffain ini melalui Abdul Karim Abu Umayah, dari 
Habib bin Abi Tsabit, dari Zirr?2547, Namun Abdul Karim adalah perawi 
yang lemah. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi?2548, melalui Abu 
Raug, dari Abu Al Garif, dari Shafwan, dari Assal, dan lafazhnya adalah: 
“Diizinkan bagi kalian yang musafir hanya menyeka kedua sepatunya 
saja selama tiga hari tiga malam, dengan syarat ia memasukkan kakinya 
ke dalam sepatu itu dalam keadaan suci. Dan diizinkan kalian yang 
bermukim berbuat demikian selama satu hari satu malam.” 


Ada sedikit penambahan pada riwayat Ad-Daraguthni di akhir 
matan hadits bab ini2549, yaitu kalimat: “..Atau buang angin.” Lalu Ad- 
Daraguthni mengatakan bahwa kalimat ini hanya ada pada riwayat 
Waki, dari Mis'ar, dari Ashim. 


S1 Jpop LX Tks oi Tai Case — IVA Yr 

: Liat ai SN Lg WB spp Tag Ie OM Ke 
owyatb Khg Wei JP oadll H3" su Lee JO 

Ugal pas" aa WAS Ibas" Jaa Ala (ata 

AN Ta aah ) Pb 5 NN 3 2 ba, 

mam WA 2 pia pa Uas jp PA 3" JI 





dan kekeliruan yang dilakukannya dalam periwayatan. Lihat A/ Jarh wa At- 
Ta dil (9/138) dan kitab Tahdzib Al Kamal (31/284). 

2547 Al Mujam Al Kabir (no. 7350). 

2548 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/276). 

2549 Sunan Ad-Daraguthni (1/133). 
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234. (7101. Diriwayatkan dari Al Mughirah bin 
Syu'bah: Aku pernah menuangkan air wudhu untuk 
Rasulullah 8, dan ketika aku hendak melepaskan kedua 
sepatu beliau untuk mencuci kakinya, beliau berkata: 
“Biarkanlah sepatu itu di sana, sebab aku memasukkan 
kakiku ke dalamnya dalam keadaan suci.” 


Hadits ini adalah hadits muttafag 'alaih?550, dan lafazh Al . 
— Bukhari adalah: “Biarkanlah, sebab kakiku dalam keadaan suci saat aku 
memasukkannya.” Lalu beliau menyeka bagian atas sepatunya saja. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Daud dengan lafazh yang 
sama dengan lafazh yang disebutkan oleh penulis, hanya saja dhamir 
yang ada disebutkan secara jelas: “Biarkanlah sepatu itu di sana, sebab 
aku memasukkan kedua kakiku ke dalam sepatu itu dalam keadaan 
suci.” Lalu beliau menyeka bagian atas sepatunya saja251. 

Banyak sekali sanad yang meriwayatkan hadits dari Al Mughirah 
ini, Al Bazzar mengatakan bahwa hadits dari Al Mughirah diriwayatkan 
melalui enam puluh sanad. Dan Ibnu Mandah menyebutkan empat 
puluh lima di antara seluruh sanad tersebut. 


2550 Jihat Shahih Al Bukhari (no. 206) dan Shahih Muslim (no. 274). 
2551 Sunan Abu Daud (no: 151). 
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Sementara hadits yang diriwayatkan oleh . Imam Syafi'i 
menyebutkan?552. Aku bertanya: “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
hendak menyeka kedua sepatu ini saja?” beliau menjawab: “Ya, karena 
kakiku dalam keadaan suci saat aku memasukkannya.” 


aa mali SGP CAN, HA — Yyo 


235. Perkataan Ar-Rafi'i: Hadits-hadits yang terkait 
dengan menyeka khuffain (kedua khuff) sangat banyak 
sekali. 

Benar sekali, sebagaimana dikatakan oleh Imam Ahmad: Untuk 
bab menyeka khuffain ini ada empat puluh hadits yang diriwayatkan dari 
para sahabat, ada yang secara marfu' dan ada yang secara mauguf. 


Sebagaimana dikatakan pula oleh Ibnu Abi Hatim: Ada empat 
puluh satu sahabat yang meriwayatkan hadits tentang bab ini. ) 


Ibnu Abdil Barr dalam kitab A/ Istidzkar mengatakan?2553, bahwa 
ada sekitar empat puluh orang sahabat yang meriwayatkan hadits dari 
Nabi & tentang menyeka khuffain. 


Sementara Ibnu Al Mundzir?2554 mengutip perkataan Hasan 
— Bashri yang menyatakan: Aku mendapatkan riwayat yang berasal dari 
tujuh puluh sahabat Nabi @, semuanya menyatakan bahwa Nabi & 
sering menyeka kedua khuffnya. | 

Abu Al Gasim Ibnu Mandah bahkan menyebutkan nama-nama 
yang meriwayatkan hadits tentang menyeka khuffain ini dalam kitab 
Tadzkirah-nya, dan jumlah nama tersebut mencapai delapan puluh 


2552 | ihat Musnad Asy-Syaffi (hal. 17). 
. 2553 Lihat A/ Istidzkar (2/239). 
2554 | ihat A/ Ausath (1/433). 
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sahabat Nabi 8. Beberapa di antaranya disebutkan oleh At- 
Tirmidzi2555, dan beberapa yang lainnya juga disebutkan oleh Al 
Baihagi2S56. 


Ibnu Abdil Barr setelah menyebutkan beberapa nama sahabat 
tersebut mengatakan2557. Tidak ada riwayat dari selain mereka yang 
menyatakan sebaliknya, kecuali riwayat yang tidak terbukti 
kebenarannya dari Aisyah, Ibnu Abbas, dan Abu Hurairah. 


Aku katakan: Ahmad berkata: Hadits yang diriwayatkan dari 
Abu Hurairah tentang pengingkarannya terhadap hukum menyeka 
khuffain adalah hadits yang batil. 


sa Je ai SAE TES ega Aa Aa Sya 
(711). Ad-Daraguthni juga menyebutkan riwayat dari Aisyah 
tentang ketetapan menyeka khuffain ini.2558 
Hal ini juga didukung dengan adanya riwayat: 


2 53 Gl) kai 2 7. o ga Laga - an 


(712). Dari Syuraih bin Hani yang pernah bertanya kepada 
Aisyah tentang hal itu, lalu Aisyah menjawab: “Tanyakanlah perkara ini 
kepada Ali bin Abi Thalib.”2559 


2555 Sunan At-Tirmidzi (1/155/setelah menyebutkan hadits no. 39). 
2556 Tihat As-Sunan Al Kubra (1/271). 

2557 Lihat A/ Istidzkar(2/240). 

2558 Sunan Ad-Daraguthni (1/194). 

2559 Aisar ini disebutkan oleh Imam Muslim dalam Shahih-nya (no. 279). 
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Pada riwayat lain disebutkan, bahwa Aisyah menjawab: “Aku 
tidak tahu tentang hal itu.”2560 


3- 29 s£ 


TE Oi Je LP AI atu Eh, - Ivarj 
Sa Megah LAS Ga ga JJ sal GP SA oi an 
(7131. Adapun mengenai riwayat Ibnu Abi Syaibah2561, dari ) 


Hatim bin Isma'il, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, ia berkata: 
Ali pernah mengatakan: “Masa membasuh khuffain itu telah berlalu.” 


Ini adalah atsar yang mungathi” (terputus), karena Muhammad 
tidak pernah bertemu (satu zaman) dengan Ali. 
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2560 Aku tidak dapat menemukan lafazh seperti ini, namun yang disebutkan dalam 
riwayat imam Muslim (no. 267) dan imam hadits lainnya ialah: “Datanglah 
kamu kepada Ali, karena ia lebih tahu tentang hal ini daripada aku.” 

2561 | ihat Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (1/186). 


“——— 


Talkhishul Habir 
ore A, 2 a e- - 2 S3 2 2 Ban ena Fe ”. £ Tg 
ale Dl le SD me beah JB soya Je aa IS 
oo Te . -i oa : Te... 2G 2 . 
) ap KUR Sea ah 

(714). Sedangkan untuk riwayat Muhammd bin Muhajir, dari 
Isma'il bin Abi Uwais, dari Ibrahim bin Isma'il, dari Daud bin Hushain, 
dari Oasim, dari Aisyah, ia berkata: “Aku merasa lebih baik untuk 
dipotong kakiku ini daripada aku harus menyeka khuffain.” 

Ini adalah atsar yang tidak benar berasal dari Aisyah, apalagi 
dikatakan oleh Ibnu Hibban2562- Muhammad bin Muhajir adalah perawi 
yang sering memalsukan hadits. 

Riwayat aneh lainnya juga disebutkan oleh Al Ajuri, dari Abu 
Daud, ia berkata: Suatu hari Zaid bin Aslam datang kepada Rabi'ah, lalu 
Zaid bertanya: “Apakah aku boleh hanya menyeka kaus kakiku?” 
Rabi'ah menjawab: “Menyeka khuffain saja tidak benar berasal dari 
Nabi, maka bagaimana mungkin kamu dibolehkan hanya dengan 
menyeka kain saja?” | 
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2562 | ihat A/ Majruhin (2/310). 
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236. 1715I- Diriwayatkan dari Al Mughirah, 

bahwasanya Nabi & menyeka bagian atas kedua khuffnya 
dan bagian bawahnya. 


Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad2563, Abu Daud2564, At- 
Tirmidzi?565, Ibnu Majah2566, Ad-Daraguthni2567, Al Baihagi?568, dan 
Ibnu Al Jarud2569 dari Tsaur bin Yazid, dari Raja bin Haiwah, dari juru 
tulis Al Mughirah, dari Al Mughirah. 

Pada riwayat Ibnu Majah disebutkan: dari Warrad juru tulis Al 
Mughirah. ) 


Al Atsram mengutip, dari Ahmad, yang menyatakan bahwa ia 
menilai hadits ini sebagai hadits lemah. Ia juga mengatakan bahwa ia 
pernah menanyakan riwayat ini kepada Abdurrahman bin Mahdi, lalu ia : 
menjawab: Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Al Mubarak, dari Tsaur, 
dari Raja, dari juru tulis Al Mughirah. Namun tanpa menyebutkan Al 
Mughirah setelahnya. | 


Ahmad mengatakan: Nu'aim bin Hammad pernah menanyakan 
riwayat ini kepadaku yang ia dapatkan dari Ibnu Al Mubarak, seperti 
riwayat Walid bin Muslim dari Tsaur. Lalu aku katakan kepadanya 
bahwa Walid lah yang menyampaikan riwayat ini, sedangkan Ibnu Al 
Mubarak mendapatkannya dari Raja, tanpa menyebutkan nama Al 
Mughirah.” Lalu Nu'aim berkata kepadaku: “Hadits inilah yang ingin 
— aku tanyakan.” Lalu ia mengeluarkan buku tuanya yang ditulis dengan 


2563 Musnad Ahmad (no. 18197). 
2564 Siman Abu Daud (no. 165). 

2565 Sunan At-Tirmidzi (no. 97). 

2566 Siman Ibnu Majah (no. 550). 

2567 Sunan Ad-Daraguthni (1/195). 
2568 | ihat As-Sunan Al Kubra (1/290). 
2569 Lihat A/ Muntaga (no. 84). 
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sangat bagus, dan ternyata terlihat ada penambahan antara dua kata, 
karena tulisan itu tidak persis seperti tulisan lainnya, dan tulisan itu 
adalah: “dari Al Mughirah”. Maka aku pun menunjukkannya kepada 
Nu'aim dan memberitahukan kepadanya bahwa penambahan pada 
isnad tersebut tidak berdasar. Tidak lama setelah itu aku pun mendengar 
ia menyampaikan kepala masyarakat luas: “Janganlah kalian tertipu 
dengan riwayat ini.” 


Ibnu Abi Hatim dalam A/ TIla/ mengutip2570, dari ayahnya dan 
dari Abu Zur'ah, yang menyatakan bahwa hadits yang diriwayatkan dari 
Walid itu bukanlah hadits yang dapat dipercaya. 


Musa bin Harun dan Abu Daud juga mengatakan?571. Tsaur 
tidak pernah mendengar riwayat ini dari Raja. Dan pernyataan kedua 
ulama hadits ini disampaikan oleh @asim bin Ashbag. 


Imam Al Bukhari dalam At-Tarikh Al Ausath meriwayatkan2572, 
dari Muhammad bin Shabah, dari Ibnu Abi Zinad, dari ayahnya, dari 
Urwah bin Zubair, dari Al Mughirah, ia berkata: Aku pernah melihat 
Rasulullah & menyeka khuffain di permukaannya. 


. Lalu Al Bukhari mengatakan, bahwa hadits ini lebih shahih dari 
hadits Raja yang diriwayatkannya dari juru tulis Al Mughirah. 


Riwayat ini juga disebutkan oleh Abu Daud?573 dan At- 
Tirmidzi2574, dari Ibnu Abi Zinad. Disebutkan pula oleh Abu Daud Ath- 
Thayalisi2575, dari Ibnu Abi Zinad, lalu ia mengatakan: Hadits ini 


2570 AJ Ilal karya Ibnu Abi Hatim (1/54). 

2571 Sunan Abu Daud (1/42/setelah menyebutkan hadits no. 165). 

2572 |ihat At-Tarikh Al Ausath, yang kemudian dicetak dengan judul buku: At- 
Tarikh Ash-Shaghir (1/328). 

2573 Sunan Abu Daud (no. 161). 

2574 Sunan At-Tirmidzi (no. 98). 

2575 Lihat Musnad Ath-Thayalisi (no. 692). 
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- diriwayatkan dari Urwah bin Al Mughirah, dari ayahnya. Dan riwayat ini 
juga disebutkan pula oleh Al Baihagi?76, dari Isma'il bin Musa, dari 
Ibnu Abi Zinad. 

At-Tirmidzi mengatakan?77. Hadits ini (yakni hadits utama) 
adalah hadits yang cacat, karena tidak ada perawi yang 
menyandarkannya dari Tsaur kecuali Walid. 

Aku katakan: Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Syafii 
dalam A/ Umm?5'8, dari Ibrahim bin Muhammad bin Abi Yahya, dari 
Tsaur, persis seperti yang diriwayatkan oleh Walid. 

| Ad-Daraguthni dalam A/ lal juga menyebutkan?579, bahwa 
Muhammad bin Isa bin Sami meriwayatkan hadits ini dari Tsaur. 


At-Tirmidzi mengatakan?580. Aku juga pernah mendengar Abu 
Zurah dan Muhammad mengatakan bahwa riwayat ini tidak benar 
adanya. 


Abu Daud mengatakan: Tsaur tidak mendengar riwayat ini dari 
Raja. 

Ad-Daraguthni mengatakan2581. Hadits ini juga diriwayatkan 
dari Abdul Malik bin Umair, dari Warrad juru tulis Al Mughirah, dari Al 
Mughirah, namun tanpa menyebutkan kalimat “bagian bawahnya 
(khuffain)”. 


2576 Lihat As-Sunan Al Kubra (1/291). 

2577 Sunan At-Tirmidzi (1/162). 

2578 Aku tidak dapat menemukan riwayat ini dalam A/ Umm, namun keterangan 
yang sama juga disampaikan oleh Al Baihagi dalam Ma 'rifah As-Sunan wa Al 
Atsar (1/350/440). 

2579 Lihat A/ Jal karya Ad-Daraguthni (7/109). 

2580 Sunan At-Tirmidzi (1/162). 

2581 | ihat A/ Tal karya Ad-Daraguthni (7/109). 
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| Ibnu Hazm mengatakan2582. “Walid melakukari kekeliruan pada 
dua tempat.” Lalu ia menyebutkan dua cacat seperti di atas tadi. 


Aku katakan: Dalam kitab Sunan Ad-Daraguthni disebutkan 
sebuah riwayat yang dapat mengangkat kecacatan itu, yaitu: kami 
diberitahukan dari Abdullah bin Muhammad bin Abdul Aziz, kami 
diberitahukan dari Daud bin Rasyid, dari Walid bin Muslim, dari Tsaur 
bin Yazid, kami diberitahukan dari Raja bin Haiwah?583. 

Terlihat dari riwayat ini bahwa Tsaur mendengarnya dari Raja, 
hingga hilanglah kecacatan itu, namun Ahmad bin Ubaid Ash-Shaffar 
dalam Musnadnya meriwayatkan?54, dari Ahmad bin Yahya Al 
Hilwani, dari Daud bin Rasyid, dari Raja.. Pada riwayat ini tidak 
disebutkan: “diberitahukan oleh Raja', maka perbedaan lafazh dari Daud 
ini membuat kesahihan berkesinambungannya sanad tersebut menjadi 
tidak pasti, apalagi ada kecacatan lain yang disampaikan oleh para 
ulama hadits. 


Faedah: 


Gu Ka Ia SY 3 aa PA Sy - (va) 
Aina 2 Yel mna SA Gb 





2582 | ihat A/ Muhalla (2/114). 

2583 Sunan Ad-Daraguthni (1/195). 

2584 Sanad ini juga disebutkan oleh Al Baihagi dalam 'As-Sunan Al Kubra (1/290) 
untuk memperlihatkan cacatnya riwayat tersebut. 


Man AN ae An memo Ip 








Kitab At-Tayammum (Tayamum) 


(716). Diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dalam A/ gadim 
(pendapat lamanya)2585, dan dalam kitab A/ Imla, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, yang menyatakan bahwa ia menyeka bagian atas khuffain dan 


- bagian bawahnya. 


Masih terkait dengan bab ini: 


LI Ja OI JL LAN SEP Hide esas — (vov| 
Sp mimi plg ale AN Ko MI 2 “5, 2Uet La dal 
ate oat 5 15 31 Na aka ab 


(7171. Diriwayatkan dari Ali: Kalau saja agama ini terbentuk 
dari pemikiran, maka tentulah bagian bawah khuffain harusnya lebih 
diutamakan daripada bagian atasnya, namun aku pernah melihat 
Rasulullah & menyeka bagian atas kedua khuffnya. 


Atsar ini diriwayatkan oleh Abu Daud2286, akn isnad atsar ini 

LEAN Td Sai IS ga Ol IN SB — NYV 

Ia ate Sri de 3 Sia Se yytb Je 
GA ap TAS ah Kain BEN NI HN Jia 

2585 Jihat Ma'rifah As-Sunan wa Al Atsar (1/350). Riwayat ini juga disebutkan 


oleh Al Baihagi dalam As-Sunan Al Kubra (1/290). 
2586 Sunan Abu Daud (no. 162). 
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237. Perkataan Ar-Rafi'i: Cara yang paling baik 
untuk dilakukan dalam menyeka khuffain adalah dengan 
meletakkan telapak tangan kiri di bawah tumit dan telapak 
tangan kanan di atas ujung kaki, lalu telapak tangan kiri. 
menyusuri semua bagian depan sepatu dari bawah 
sedangkan telapak tangan kanan menyisir hingga sampai ke 
pangkal sepatu. Cara-cara ini diriwayatkan dari Ibnu Umar. 

Begitulah yang dikatakan oleh Ar-Rafi'i, namun riwayat yang 
terpelihara (al mahfuzh) dari Ibnu Umar menyebutkan bahwa ia 
menyeka bagian atas khuffain dan bagian bawahnya, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dan Al Baihagi yang telah kami sebutkan 
sebelumnya. 


It Ip ia Ea “gi Dasa OB — NYA 
na Lab 


238. Perkataan Ar-Rafi'i: Menyeka seluruh bagian 
khuffain tidak  disyariaikan, karena Rasulullah & 


mengajarkan untuk menyeka khuffain dengan menggarisnya 
dengan jari-jari tangan yang telah dibasahi dengan air. 


Ibnu Shalah mengatakan, bahwasanya kalimat Ar-Rafii ini 
bersumber dari Imam Haramain yang mengklaim dalam kitab An- 
Nihayah bahwa riwayat itu shahih, oleh karenanya Ar-Rafi'i secara tegas 
mengatakannya. Namun sebenarnya itu tidak shahih sebagaimana 
diklaim oleh imam, karena asal dari kalimat tersebut sama sekali tidak 
ada dalam kitab-kitab hadits. 


Kalimat itu juga diragukan karena alasan lain: 








Kitab At-Tayammum (Tayamum) 
na da Ia ba AA HJ Je 33 — (vval 


A8. 3 0 


Men ang ae P kaban LP hy 
Ia Ga Jay aib Kena yh ba But 
Agt 2 3 Ji 2 ai Sea 2g Ta ika -. La 
JG sae . C3 2 Sl ia 3 PE (aah ya san ola 
S ara 5 a33 si liga Y Apr ng Sp y HADI 
Oi AP Oa an MAA DAA Mo AAA 
2 30 038 0. 
AA gg giaa SP Aap HSE 5 ola GE Taja 
(718). Sebab dalam A/ Ausath?587,  Ath-Thabarani 
meriwayatkan, dari Jarir bin Yazid, dari Muhammad bin Munkadir, dari 
Jabir, ia berkata: Suatu ketika Rasulullah & melihat ada seseorang yang 
sedang berwudhu, lalu orang tersebut menyeka kedua khuffnya, 
kemudian Nabi & mencucuk orang itu dengan kakinya?588 seraya 
berkata: “Syariatnya bukanlah seperti itu, melainkan kita diperintahkan 
untuk menyekanya begini” Lalu Nabi 8 menyisir kedua khuffnya 
dengan kedua tangannya. 
Pada riwayat Ath-Thabarani yang lain disebutkan: Kemudian aku 
melihatnya memulai dengan tangannya dari bagian depan khuffain dan 


menyisirnya satu kali hingga pangkal sepatu, lalu beliau merenggangkan. 
jari-jarinya. 


2587 AJ Mu'jam Al Ausath (no. 1135). 

2588 Pada buku ini tertulis dengan kedua kakinya, namun itu tidak benar, karena 
yang benar adalah dengan satu kaki, sebagaimana tercantum dalam salinan 
yang lain dan riwayat yang disebutkan dalam A/ Mu'jam Al Ausath. 
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Ath-Thabarani mengatakan: Hadits ini tidak diriwayatkan dari 
Jabir kecuali dengan isnad tersebut. 


Dalam kitab At-Tahgig2289, Ibnu Al Jauzi menyandarkan sebuah 
riwayat kepada Ibnu Majah, dari Muhammad bin Mushaffa, dari 
Bagiyyah, dari Jarir bin Yazid, dari Mundzir, dari Munkadir, dari Jabir. 
Namun aku tidak dapat menemukan riwayat ini dalam kitab Sunan Ibnu 
Majah. | 

Aku katakan: Pada beberapa salinan buku itu memang tidak ada 
riwayat seperti itu, namun pada beberapa salinan lainnya tercantum2590. 
Riwayat Ibnu Asakir telah diralat oleh Al Mazi sebagaimana disebutkan 
dalam kitab A/ AthraP591, namun isnadnya sangat lemah sekali. 


Sedangkan untuk pendapat Imam Haramain, sepertinya 
pendapat itu hanya mengikuti pendapat Al @adhi Husein, karena Al 
@adhi meriwayatkan hadits Ali: Aku sebelumnya berpikir bahwa bagian 
bawah kaki itu lebih tepat untuk diseka daripada bagian atasnya, namun 
aku pernah melihat Rasulullah # menyeka bagian permukaan khuffain 
dengan menggarisnya dengan jari-jari. 


Al Ghazali juga mengikuti pendapat ini sebagaimana tertuang 
dalam kitab A/ Wasitt?592. Namun An-Nawawi menegaskan dalam 
Syarh Al Muhadzdzat?593. Hadits ini adalah hadits yang lemah. 


CA aga sp Imah 





2589 | ihat At-Tahgig (1/213-214). 
2590 Sunan Ibnu Majah (no. 551). 
2591 jihat Tuhfah Al Asyraf. 

2592 | ihat AI Wasith (1/404). 

2593 | ihat Al Majmu' (1/522). 
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Kitab At-Tayammum (Tayamum) 
(7191. Hadits ini juga diriwayatkan dari Ali secara marfu' 


Tama AE Up JG pa Ko - Il 
Was ih Je 


(7201. Diriwayatkan dari Hasan Bashri, ia berkata: Menurut 
syariat, menyeka khuffain itu dilakukan dengan cara menggarisnya 
dengan jarijari tangan. 

Dalam At-Tangih, Ar-Rafii mengutip pernyataan Imam 
Haramain yang menyebut bahwa hadits dari Ali adalah hadits yang 
shahih. Namun pernyataan ini salah besar, karena kami tidak dapat 
menemukan riwayat tersebut dari Ali. Akan tetapi untuk atsar yang 
diriwayatkan dari Hasan Bashri kami dapat menemukannya dalam 
periwayatan Ibnu Abi Syaibah254. 


Ia Uh Bah ga State - Ivnil 
(3 tia 2 data Gap Sa Ogan dd 
2 PAN ai Pe Ant ab Ja ah dag 
ia Bek Jom af is S3 SA Eau 
Ha Pp Fa LP Saja ES En 





2594 | ihat Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (1/185). 
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(721). Ibnu Abi Syaibah juga meriwayatkan?S5, dari Al 
Mughirah bin Syu'bah, ia berkata: Aku pernah melihat Rasulullah & 
datang setelah buang air kecil, lalu beliau berwudhu dengan menyeka 
kedua khuffnya, beliau meletakkan tangan kanannya di atas sepatu 
sebelah kanan dan tangan kirinya di atas sepatu sebelah kiri, kemudian 
beliau menyeka bagian atas dari kedua sepatu tersebut sebanyak satu 
kali, dan aku seakan melihat jari-jari kaki beliau di atas khuffain tersebut. 


Al Baihagi juga meriwayatkan hadits ini2596, melalui Hasan, dari 
Al Mughirah, dengan matan yang sama. Namun hadits ini adalah hadits 
mungathi' (terputus/tidak menyebutkan salah satu perawinya). 


To 0.2 


2 Ne KA gi KP BA IvyxJ 
sal "GS 2S gta Fa sd Wu Pan Pealpang ale 


Una ah & jai Lan “33 Jai Ana sala Ty 2915 


Dyah SE Cola 99 Ca Ja Oka Lal yg Kama: 
Jas) SY Sae ma $ s Aa JB kada JG UI 


ee IE ono SA F3 Bip ba 

(7221. Diriwayatkan dari Khuzaimah bin Tsabit: Rasulullah & 

memberikan keringanan bagi musafir untuk menyeka kedua khuffnya 

selama tiga hari tiga malam. Kalau saja kami meminta beliau untuk 
menambahkan waktu tersebut, maka beliau pasti akan memberikannya. 





2595 |ihat Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (1/170). 
2596 |ihat As-Sunan Al Kubra (1/292). 
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Kitab At-Tayammum (Tayamum) 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?597 dengan penambahan 
seperti itu. Dan diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah?598, dengan lafazh: 
Kalau saja penanya terus menerus meminta kepada Nabi &, mungkin 
saja beliau akan memperbanyaknya menjadi lima hari. 

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban2599 dengan kedua 
lafazh tersebut. 


Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi?2500 dan ulama 
lainnya, namun tanpa menyebutkan penambahan. 


| At-Tirmidzi mengutip2601, dari Al Bukhari yang menyatakan: 
Bagiku hadits ini tidak benar, karena sulit untuk dapat diketahui apakah 
benar Jadali mendengar hadits ini dari Khuzaimah. 


Namun At-Tirmidzi juga mengutip2602, dari Yahya bin Ma'in 
yang menyatakan bahwa hadits ini shahih. 


Ibnu Dagig Al Id mengatakan?603. Riwayat serupa banyak sekali 
disebutkan dari At-Taimi, dari Amr bin Maimun, dari Jadali, dari 
Khuzaimah. 


Ibnu Abi Hatim dalam A/ lal mengutip2604, dari Abu Zur'ah 
yang menyatakan: Yang benar dari riwayat At-Taimi, dari Amr bin 
Maimun, dari Jadali, dari Khuzaimah, adalah riwayat yang marfu'. Dan 
yang benar riwayat An-Nakha'i, dari Jadali, adalah riwayat yang tidak 
menyebutkan perantara antara keduanya. 


259) Sunan Abu Daud (no. 157). 

2598 Sunan Ibnu Majah (no. 553). 

2599 Lihat A/ Ihsan (no. 1329 dan 1332). 

2600 Sunan At-Tirmidzi (no. 95). 

2601 | ihat A/ Ilal Al Kabir (1/172-175). 

2602 Sunan At-Tirmidzi (setelah hadits no. 95). 

2603 | ihat Al Imam fi Ma'rifah Ahadits Al Ahkam (2/188). 
2604 Aj lal karya Ibnu Abi Hatim (1/22). 
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An-Nawawi dalam Syarh Al Muhadzdzab mengklaim adanya 
kesepakatan atas lemahnya hadits ini, lalu ia juga membantah Ibnu 
Hibban yang menyebutnya sebagai hadits shahih. Dan selain itu ia juga 
. menyebutkan kutipan At-Tirmidzi atas kategori shahih yang disebutkan 
oleh Ibnu Ma'in seperti di atas tadi?0. Wallahu a'lam. 


Catatan 

Riwayat dari An-Nakha'i tidak menyebutkan adanya 
penambahan. Namun dalam kitab A/ Imam disebutkan2606. Jalur yang 
paling shahih untuk hadits ini adalah jalur yang menyebutkan adanya 
penambahan, karena aku pernah mendengar Manshur mengatakan: 
Ketika kami berada di ruangan Ibrahim An-Nakha'i (saat itu di sana juga 
ada Ibrahim At-Taimi), lalu Nakhai menyampaikan kepada kami riwayat 
tentang menyeka khuffain. Kemudian At-Taimi berkata: Amr bin 
Maimun meriwayatkan kepada kami, dari Abu Abdillah Al Jadali, dari 
Khuzaimah... dan seterusnya hingga akhir riwayat. 


Riwayat dengan sanad ini disebutkan oleh Al Baihagi dalam 
kitab Sunan-nya2607. 


Dan hadits ini juga Hioekehan dengan. sanad melalui Husen 
bin Ali Al Ju'fi, dari Zaidah, namun tanpa menyebutkan penambahan. 
Dan riwayat dengan sanad ini disebutkan oleh Ath-Thabarani2608. 





2605 | jhat AI Majmu'(1/485). 

2606 Lihat Al Imam fi Ma rifah Ahadits Al Ahkam (2/188). 
2607 J ihat As-Sunan Al Kubra (1/277). 

2608 AJ Mu'jam Al Kabir (no. 3753). 
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Kitab At-Tayammum jamuan 
Kb yA Ie ot 0 DE ai ih cas - Ivrr) 
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(7231. Diriwayatkan dari Ubai bin Umarah (la adalah salah satu 
sahabat yang pernah melakukan shalat bersama Nabi & dengan - 
menghadap dua kiblat): Aku pernah bertanya kepada Nabi #8: “Wahai 
Rasulullah, apakah aku boleh hanya menyeka khuffain?” Beliau 
menjawab: “Boleh.” Aku bertanya lagi: “Selama satu hari penuh?” 
Beliau menjawab: “Boleh.” Aku bertanya lagi: “Kalau dua hari?” Beliau 
menjawab: “Boleh.” Aku bertanya lagi: “Kalau tiga hari?” Beliau 
menjawab: “Boleh, hingga berapapun yang kamu mau.” | 


Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud?609, Ibnu Majah?510, Ad- 
Daraguthni2611, dan Al Hakim?612, 


Abu Daud mengatakan: Hadits ini bukanlah hadits yang kuat. 


Hadits ini juga disebut sebagai hadits lemah oleh Al Bukhari, ia 
mengatakan?013. Hadits ini tidak shahih. 


2609 Sunan Abu Daud no. 158). 

2610 Sunan Ibnu Majah (no. 557). 

2611 Sunan Ad-Daraguthni (1/198). 

2612 | ihat A/ Mustadrak (1/170). Lalu Hakim juga mengatakan: Ini adalah isnad 
Al Mashri, dan tidak ada ulama hadits yang menyebutkan adanya kecacatan 
pada periwayatannya. Namun keterangan ini dibantah oleh Adz-Dzahabi, ia 
berkata: Al Mashri adalah perawi yang tidak diketahui status kelayakannya. 

2613 | ihat Ma 'rifah As-Sunan wa Al Atsar (1/347). 
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Abu Daud juga indngdfakan el: Para ulama hadits berbeda- 
beda dalam menyikapi isnad hadits ini, dan bagiku isnad tersebut tidak 
kuat. | 

” Abu Zurah Ad-Dimasygi mengutip, dari Ahmad yang 
menyatakan: Para perawinya tidak dikenal. 


Abu Al Fath Al Azadi mengatakan?615. Hadits ini sama sekali 
tidak kokoh. 


Ibnu Hibban mengatakan?616: Aku tidak dapat mempercayai 
isnad seperti itu. | 

Ad-Daraguthni mengatakan2617. Tidak shahih, dan pada 
sanadnya terdapat nama Yahya bin Ayyub, yang mana ada kecacatan 
yang dilekatkan pada periwayatannya. 

' Ibnu Abdil Barr mengatakan2618: Matannya tidak benar dan 

isnadnya tidak kokoh. | 

Bahkan An-Nawawi dalam Syarh Al Muhadzdzab mengutip 
adanya kesepakatan para ulama hadits untuk menyebutnya sebagai 
hadits yang lemah?2619. 

Aku katakan: Bahkan Al Jaurgani?620 lebih keras lagi, karena ia 
memasukkan hadits ini dalam kumpulan hadits-hadits palsu?62!. 





2614 Sunan Abu Daud (1/40/setelah menyebutkan hadits no. 158). 

2615 Lihat Al Makhzun (pada biografi tentang Ubai bin Umarah, hal. 44-45). Ia 
mengatakan: Hadits ini sama sekali tidak kokoh, karena hadits ini diragukan 
pada matannya dan diragukan pula pada isnadnya. 

2616 | ihat Ats-Tsigat (3/6). 

2617 Sunan Ad-Daraguthni (1/198). 

2618 J ihat Al Istidzkar &). 

2619 | ihat Al Majmu' (1/481-482). 

2620 Pada buku ini tertulis nama Al Jauzgani, namun itu tidak benar, karena yang 

benar adalah Al Jaurgani, sebagaimana tercantum dalam salinan yang lain. | 
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Kitab At-Tayammum (Tayamum) 
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239. (7241|. Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, 
bahwasanya Nabi & memberikan keringanan bagi seorang 
. musafir untuk menyeka kedua khuffnya selama tiga hari tiga 
malam, dan bagi orang yang bermukim selama satu hari satu 
malam. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim2622, Abu Daud?623, At- 
Tirmidzi2624, dan Ibnu Hibban2625, dari Syuraih bin Hani, ia berkata: 
Aku pernah menemui Aisyah untuk bertanya tentang hukum menyeka 
khuffain, lalu Aisyah berkata: “Datanglah kepada Ibnu Abi Thalib..” dan 
seterusnya hingga akhir riwayat. 





2621 | ihat Al Abatil wa Ash-Shihah wa Al Masyahir (1/384-385). 

2622 Shahih Muslim (no. 276). 

2623 Aku tidak dapat menemukan riwayat ini disebutkan oleh Abu Daud, dan Al 
Mazi juga tidak menyandarkan hadits ini kepadanya dalam Tuhfah Al Asyraf 
(7/384). 

2624 Aku tidak dapat menemukan riwayat ini disebutkan oleh Abu Daud, dan Al . 
Mazi juga tidak menyandarkan hadits ini kepadanya dalam Tuhtah Al Asyraf 
(7/384). 

. 2625 Lihat A/ Ihsan (no. 1322 dan 1331). 
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